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Shahih dan Dha'if 


Kitab al-Adzkar 


Wise yang tidak kenal kitab al-Adzkar karya Imam an- 
72 Nawawi 2i& yang melegenda itu? Kitab panduan wirid 
dan do'a yang telah dikenal umat Islam di seluruh dunia sejak 
berabad-abad itu memang pantas menduduki rangking atas 
di antara kitab-kitab klasik lain, karena memuat ensiklopedi 
dzikir yang ma sur dari Rasulullah &5. 


Namun, di dalam kitab tersebut terdapat kekurangan yang 
perlu diketahui oleh pembaca, yaitu masih dicantumkannya 
hadits-hadits dha'if oleh penulis demi menyempurnakan 
faedah pada kitab tersebut, dengan alasan sebagian ulama 
ahli hadits masih membolehkan mengamalkan hadits dha'if 
dalam masalah fadha-ilul a'mal atau keutamaan amal. 


Buku yang ada di hadapan Anda ini mencoba menyem- 
purnakan karya Imam an-Nawawi 25 itu dengan melakukan 
pelurusan terhadap pemahaman di atas sesuai dengan kaidah 
yang berlaku di kalangan ulama ahli hadits sekaligus mem- 
pertegas status hadits-hadits yang terdapat di dalam kitab 
al-Adzkar tersebut dengan mengacu pada barometer shahih 
dan dha'if suatu riwayat ditinjau dari jalur sanadnya. Tentu 
saja, buku inimenjadi semakin berbobot karena selain buku- 
nya sudah sangat terkenal, isinya pun semakin meyakinkan. 


Dengan memiliki buku ini, Anda akan merasa semakin 
mantap untuk mengamalkan wirid dan do'a di dalam kitab 
tersebut tanpa disertai keraguan. Wallaahu a'lam. 
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2 puji bagi Allah, kami memuji-Nya dengan pujian sebanyak- 
banyaknya, sebanyak makhluk yang Dia ciptakan, sebanyak tinta untuk 
menulis kalimat-Nya dan seluas “Arsy dan keridhaan-Nya. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan Rasul-Nya. Semoga Allah && melimpahkan shalawat dan salam- 
Nya kepada beliau, keluarga, dan para Sahabat beliau. 


Amma ba'du, 
Allah 88 berfirman: 


Sea 9 Ker aba 2g (ay | CSS, AS Pen ya CE 
“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 


dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi 
dan petang.” (OS. Al-Ahzaab: 41-42) 


Ayat di atas menganjurkan kepada kita agar banyak berdzikir 
kepada Allah, banyak bertasbih, dan banyak bersyukur kepada- 
Nya, karena Dia-lah yang telah memberikan berbagai nikmat dan 
menyempurnakan segala macam pemberian-Nya. Sesungguhnya Dia 
telah menyiapkan pahala yang besar dan tempat yang indah bagi 
orang yang berdzikir kepada-Nya, karena dzikir termasuk salah satu 
bentuk tagarrub yang sangat mulia kepada Allah &&. 


Untuk memudahkan dalam realisasinya, alhamdulillaah dengan 
izin-Nya, kami dapat menerbitkan sebuah buku yang insya Allah besar 
manfaatnya, dengan judul “Shahih dan Dha'if Kitab al-Adzkar” yang 
ditulis secara sistematis oleh Abu Usamah Salim bin ed al-Hilali. 
Beliau menyusun buku ini guna memisahkan hadits-hadits yang shahih 
dan dha'if yang terdapat dalam kitab al-Adzkaar karya Imam an-Nawawi 
#ts. Dalam menshahihkan dan mendha'ifkan suatu hadits, beliau 
mencurahkan kemampuannya dalam ilmu hadits dengan menyandarkan 
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hadits-hadits tersebut kepada kitab yang mu tabar, seperti Kutubus Sittah, 
kitab Amalul Yaum wal Lailah karya Imam Abu “Abdirrahman an- 
Nasa-i, dan kitab dengan judul yang sama oleh Ibnus Sunni, serta kitab- 
kitab lain. Kemudian, beliau menilai keshahihan dan kedha'ifannya 
dengan melihat matan maupun sanad hadits tersebut. 


Kitab ini mengupas tentang dzikir-dzikir yang ma-tsurat (ada 
dalil yang shahih), yaitu dzikir Nabi ££ yang afdhal untuk dipilih 
lalu diamalkan, karena di dalamnya terdapat dambaan tertinggi yang 
sebenarnya, puncak cita-cita yang mulia, dan tauhid yang murni, ibadah 
yang disyari'atkan, cinta yang jujur kepada Allah dan Rasul-Nya 
serta seluruh kaum muslimin. Orang yang menempuhnya berarti 
ia berjalan di atas jalan keamanan dan ketenteraman, serta manfaat yang 
diraihnya tidak dapat diungkapkan dengan lisan dan tidak diketahui secara 


keseluruhan oleh manusia. 


Tujuan diterbitkannya risalah ini adalah agar dapat menyumbang- 
kan ilmu kepada kaum muslimin tentang bagaimana mengamalkan 
al-Our-an dan hadits Nabi # yang jelas maksudnya dalam berdzikir, 
yang memiliki dampak yang besar dalam memperkuat keimanan 
kepada-Nya, serta dalam rangka mengikhlaskan ibadah kepada Allah, 
menanamkan kecintaan kepada Nabi Muhammad #£ dalam hati, 
mensucikan jiwa dan memperbaikinya, membersihkan hati dan 
mengobatinya, memelihara anggota badan dan meluruskannya. 
Sebagaimana jalan mulia tersebut telah ditempuh oleh tiga generasi 
terbaik ummat ini, yaitu para Sahabat, Tabi'in, dan Tabi'ut Tabi'in 
ridhwaanullaah 'alaihim. 


Oleh karena itu, sudah sepatutnya bagi kita untuk selalu memelihara 
dzikir-dzikir yang ma-tsur, karena seluruh ibadah yang kita kerjakan 
harus berdasarkan dalil yang jelas, baik dari al-Gur-an maupun dari hadits 
yang shahih, juga berdasarkan ittiba' (mencontoh Rasulullah #£), bukan 
berdasarkan nafsu dan ibtida” (mengerjakan ibadah tanpa dalil atau 
menambahnya), serta merasa puas dengan apa yang didapat dari seorang 
hamba yang merupakan hujjah Allah (Rasulullah #£) atas sekalian 
makhluk, karena beliaulah yang telah mengetahui cara mensucikan 
Rabbnya, memuliakan-Nya, dan beliau memberitahukan bentuk pujian 
dan sanjungan kepada-Nya yang merupakan milik-Nya, bukan milik 
selain-Nya. 
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Kelebihan buku ini adalah mudahnya dalam penyajian dan lebih 
mengutamakan kepadatan isi, sehingga tidak melelahkan para pembaca 
untuk mengamalkan berbagai do'a dan dzikir yang disyari'atkan. Selain 
itu, penulis juga menambahkannya dengan hal-hal yang sangat berharga 
mengenai ilmu-ilmu hadits, masalah-masalah figih yang rumit, kaidah- 
kaidah penting, latihan-latihan jiwa dan berbagai adab yang harus 
diketahui oleh setiap orang yang ingin memiliki akhlagul karimah, yang 
mudah dipahami oleh masyarakat awam maupun kalangan terdidik. 


Kelebihan lain risalah ini adalah manfaatnya yang besar bagi 
mereka yang ingin mengetahui dan mengamalkan dzikir, karena penulis 
telah melengkapinya dengan urutan kejadiannya. Pembaca dengan 
mudah dapat memahami urutannya, karena risalah ini dimulai ketika 
seseorang bangun tidur, kemudian yang setelahnya dengan berurutan 
hingga ia tidur di waktu malam, dan ketika bangun dari tidur di saat 
malam sehingga ia tidur kembali. Juga keutamaan, kriteria ahli 
dzikir, hukum, adab, dan tempat berdzikir serta beberapa kondisi dalam 
berdzikir yang dilarang, serta ketentuan-ketentuan lainnya yang patut 
kita ketahui sebelum diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 


Untuk memudahkan penyajian buku ini, kami memisahkan 
penomoran hadits antara kitab asli (al-Adzkaar) dengan takhrij hadits 
dari Syaikh Salim bin Ted al-Hilali. Adapun penomoran hadits tersebut, 
kami jadikan sebagai catatan kaki. 


Perlu diketahui, bahwa buku ini terdiri dari 2 jilid, yang ada di 
tangan pembaca ini adalah jilid II (kedua). 


Akhirnya hanya kepada Allah kami memohon, semoga buku 
ini bermanfaat bagi kaum muslimin dan bernilai ibadah di sisi Allah 
US . Shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi 
Muhammad #£ beserta keluarga, para Sahabat, dan pengikutnya hingga 
hari Kiamat. 


Bogor, Dzul Hijjah 1430 H 
Desember 2009 M 


Penerbit 
Pustaka Imam asy-Syaff'i 
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BAB XV 
DZIKIR-DZIKIR JIHAD 


Mengenai dzikir-dzikir ketika dalam perjalanan dan kembali dari 
berjihad akan disampaikan lebih lanjut di dalam pembahasan tentang 
dzikir-dzikir perjalanan (safar), insya Allah Ta'ala. 


Sedangkan yang khusus berkenaan dengan masalah jihad ini akan 
kami sebutkan secara ringkas berikut ini. 


Pasal 1 
DISUNNAHKAN MEMOHON MATI SYAHID 


HADITS NO. 564 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim 
dari Anas &5 : “Bahwa Rasulullah &£ pernah masuk menemui Ummu 
Haram, lalu beliau tidur dan kemudian terbangun dalam keadaan 
tertawa, lalu Ummu Haram bertanya: “Apa yang membuatmu tertawa, 
wahai Rasulullah? Beliau menjawab: 


PAN BOSAN Jaa Bie de bh ga ak s2) 
(SAI Jo aj SE 


“Sejumlah orang dari ummatku diperlihatkan di hadapanku sebagai 
pasukan perang di jalan Allah. Mereka mengarungi lautan ini (dengan 
kapal-kapal) sebagai para raja di atas dipan-dipan atau seperti para raja.” 


| HR. Al-Bukhari (VI/10 -Fathul Baari) dan Muslim (1912). 


Dzikir-Dzikir Jihad 1 


Lalu Ummu Haram berkata: Wahai Rasulullah, berdo'alah 
kepada Allah agar Dia menjadikan diriku termasuk dari mereka.” 


Maka Rasulullah &£ pun berdoa untuk Ummu Haram.” 


Bisa saya katakan, kata 23 «5 berarti permukaan laut. 


HADITS NO. 565 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud, Sunan at- 
Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i, dan Sunan Ibnu Majah, dari Mw'adz &5 , 
bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


”“ 
. 3 


FAN ES IE SU B Elo ani ja HA TE GA) 
(43 
“Barang siapa meminta mati (syahid di medan perang) dengan setulus 


hati, lalu dia meninggal atau terbunuh (di luar medan perang), maka 
baginya pahala orang yang mati syahid.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan shahih.” 


HADITS NO. 566 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Anas &5 ia 
bercerita: “Rasulullah #£ bersabda: 


Pj 
30 8 feet ot £ a13 IT 0 
(Koes J3 Aedes Solo SWA CAB Ga) 
“Barang siapa meminta mati syahid dengan setulus hati, maka ia akan 
diberi pahala syahid, meskipun dia tidak mati syahid.” 
HADITS NO. 567 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih Muslim juga dari Sahal bin 
Hanif &5 : “Bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


2 HR. Abu Dawud (2541), at-Tirmidzi (1654), an-Nasa-i (VI/25), Ibnu Majah (2792): melalui beberapa 
jalan dari Malik bin Yakhamir darinya: Bisa saya sampaikan, sanad hadits ini shahih. 
3. HR. Muslim (1908). 
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AI AAS dah BIAN KAN Jus da Ja 3) 

(ME SSL Ip 
“Barang siapa memohon mati syahid kepada Allah yang Mahatinggi 
dengan setulus hati, maka Allah yang Mahatinggi akan menyampaikannya 


ke derajat orang-orang yang mati syahid sekalipun dia mati di atas 
tempat tidurnya.” 


Pasal 2 


PERINTAH IMAM KEPADA KOMANDAN PASUKAN 
UNTUK SENANTIASA BERTAKWA KEPADA ALLAH 
TA'ALA, SERTA MENGAJARKAN KEPADANYA 
BERBAGAI HAL YANG DIA BUTUHKAN DALAM 
MEMERANGI MUSUHNYA, DAN UNTUK 
KEMASLAHATAN MEREKA DAN YANG LAIN-LAINNYA 


HADITS NO. 568 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Buraidah & 
ia bercerita: 


Rasulullah #£ jika mengangkat seorang komandan pasukan atau 
pasukan khusus, maka beliau berpesan secara khusus kepadanya untuk 
selalu bertakwa kepada Allah dan berpesan kebaikan kepada kaum 
Muslimin yang bersamanya, kemudian mengatakan: 


Yp AE Yp cai 5125 YA AS cad Ja Dil ab 3) 
GP Ia DAS Ea Usa aga 35 Yg AS V3 da3 
(Spa El S3) (Ulas HSE JI 4238 


“Berperanglah dengan nama Allah, di jalan-Nya. Perangilah orang-orang 
yang kafir kepada Allah, jangan berbuat curang, jangan berkhianat, 


4 HR. Muslim (1909). 


Dzikir-Dzikir Jihad 3 


jangan memutilasi mayat/ merusak mayat, dan jangan membunuh anak- 
anak. Jika kalian bertemu dengan musuh dari kaum musyrikin, maka 
serulah mereka kepada tiga hal.” (kemudian Buraidah menyebutkan 
hadits itu selengkapnya).: 


Pasal 3 


SUNNAH BAGI IMAM DAN KOMANDAN PASUKAN JIKA 
HENDAK BERPERANG UNTUK MENYAMARKAN ARAH 
TUJUAN PERANG DENGAN ARAH YANG LAIN 


HADITS NO. 569 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim 
dari Ka'ab bin Malik &s , ia bercerita: 


an 3 YA Ap BE Ius year "£ KA : 
“Tidak pernah Rasulullah #£ bermaksud melakukan (perang) melainkan 


beliau menyamarkan arah tujuannya dengan arah lainnya.” 


Pasal 4 


DO'A BAGI ORANG YANG BERPERANG ATAU BEKERJA 
MEMBANTU PEPERANGAN SERTA MENYEBUTKAN 
HAL-HAL YANG DAPAT MEMBANGKITKAN DAN 
MENGOBARKAN SEMANGAT MEREKA UNTUK PERANG 


Allah Ta'ala berfirman: 
KO. IG AI AA GE P 


“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu untuk berperang ....” 
(OS. Al-Anfaal: 65) 


5 HR. Muslim (1731). 
£ HR. Al-Bukhari (VI/112-113 — Fat-hul Baari). Dan Muslim (2769). 
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Allah Ta'ala juga berfirman: 


AD. ai op. 


“.. Kobarkanlah semangat orang-orang Mukmin (untuk berperang) ....” 
(OS. An-Nisaa': 84) 


HADITS NO. 570 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Anas &5 , ia bercerita, Rasulullah #£ pernah berangkat 
menuju Khandag, ternyata kaum Muhajirin dan kaum Anshar sedang 
melakukan penggalian tanah pada pagi hari yang sangat dingin. Ketika 
beliau melihat rasa lelah dan rasa lapar yang mendera mereka, maka 


beliau bersabda: 


(NA AAS A5 a53 Ae ARIS RAN) 
“Ya Allah, sesungguhnya kehidupan yang sebenarnya adalah kehidupan 


akhirat, maka berikanlah ampunan kepada kaum Anshar dan kaum 
Muhajirin.”” 


Pasal 5 


BERDO'A, TUNDUK, DAN BERTAKBIR SAAT 

BERPERANG SERTA REALISASI JANJI ALLAH 

UNTUK MEMBERI PERTOLONGAN KEPADA 
ORANG-ORANG MUKMIN 


Allah Ta'ala berfirman: 


AN EK BERAT KENA 3 
Na bea “7 ee G1 74 »A 2 
ea Pa Ten an en Or Aa 


7 HR. Al-Bukhari (VII/492 -Fathul Baari) dan Muslim (1805). 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian memerangi pasukan 
(musuh), maka berteguh hatilah kalian dan sebutlah (nama) Allah sebanyak- 
banyaknya agar kalian beruntung. Dan taatlah kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan janganlah kalian berbantah-bantahan, yang menyebabkan kalian 
menjadi gentar dan hilang kekuatan dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang sabar. Dan janganlah kalian menjadi seperti 
orang-orang yang keluar dari kampung-kampung dengan rasa angkuh 
dan dengan maksud riya? kepada manusia serta menghalangi (orang) dari 
jalan Allah.” (OS. Al-Anfaal: 45-47) 


Sebagian ulama mengatakan: “Ayat mulia ini merupakan ayat yang 
paling mencakup hal-hal yang berkenaan dengan etika berperang.” 


HADITS NO. 571 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Ibnu Abbas «s5, dia bercerita: “Nabi #&£ pernah berdo'a, 
yang ketika itu beliau tengah berada di kemahnya: 


“ 


eat Jet 2 dxen3 Daya BI 3) Ay 
(ayal 


“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu janji-Mu. Ya Allah, jika Engkau 
menghendaki, pasti Engkau tidak akan disembah lagi setelah ini.” 


Lalu Abu Bakar &:5 menggandeng tangan beliau seraya mem- 
bujuk, “Cukuplah wahai Rasulullah, karena engkau telah memaksa 
Rabbmu.” 


8 HR. Al-Bukhari (VII/287 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (1763). 
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Maka beliau pun keluar sambil menyerukan: 
A24 3, IL» »— A3, Pa Lena £. X5 P3 Oa 
PN AN Aaja SAN H (aj SA Dp AM Apa 


(OH 


“Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke 
belakang. Sebenarnya hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada 
mereka dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit.” (OS. Al-Gamar: 
45-46) 

Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Peristiwa itu terjadi saat 
Perang Badar.” 

Demikian itu merupakan lafazh riwayat al-Bukhari. Sedangkan, 
riwayat Muslim menyebutkan: Ibnu Abbas #4 bercerita: “Nabi &£ 
menghadap kiblat, lalu mengulurkan kedua tangannya seraya berseru 
kepada Rabbnya dan berkata: 


»ab O3 GI II asal mari GA Lu ANI ) 
La kia Sih JI KS Ko KS ISU Jt Ip Baal 
(2315, Jain 5 2 A35 


Ya Allah, penuhilah apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya 
Allah, berikanlah apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, 
jika golongan dari pemeluk Islam ini Engkau biarkan binasa, niscaya 
Engkau tidak akan disembah lagi di muka bumi ini.” Beliau masih terus 
berseru kepada Rabbnya dengan menengadahkan kedua tangannya 
hingga selendangnya terjatuh (dari pundaknya). 


Kata &w berarti mengangkat suaranya dalam memanjatkan 
do'a. 


HADITS NO. 572 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kedua kitab shahih (Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim), dari Abdullah bin Abi Aufa w#5, bahwa 
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Rasulullah #&£, pada suatu hari di saat bertempur dengan musuh, beliau 
menunggu sampai matahari condong, kemudian berdiri di hadapan 
orang-orang dan berseru: 


Saba ISIS KG Al pg jan AR PSI ME el) 


(CIHAN ISS SEN BA ab 


“Wahai sekalian manusia, janganlah kalian berangan-angan untuk ber- 
temu dengan musuh dan mohonlah kesehatan kepada Allah. (Namun), 
jika kalian bertemu mereka maka bersabarlah, dan ketahuilah bahwa 
Surga itu berada di bawah naungan pedang.” 


Setelah itu, beliau berdo'a: 


HASAN AAN pg SEA G3 SSI Iya FA 
(“£ rail, 
“Ya Allah, Dzat yang menurunkan al-Kitab, yang memperjalankan 


awan, dan yang mengalahkan pasukan yang bersekutu, kalahkan 
mereka dan menangkanlah kami atas mereka.” 


Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: 
« 0 to oU stir 
Sena CI AAN al ob Uya sp ES dya Ml) 
- 3 tc £ 
(“353 
“Ya Allah, Dzat yang menurunkan al-Kitab, yang sangat cepat hisab- 


Nya, kalahkan pasukan musuh yang bersekutu. Ya Allah, hancurkan 
dan porak porandakanlah mereka.” 


HADITS NO. 573 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
dari Anas &5 , ia bercerita: “Nabi &£ pernah melakukan penyerangan 


9 HR. Al-Bukhari (VI/156 -Far-hul Baari). Dan Muslim (1742). 
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ke Khaibar pada pagi hari. Ketika melihat beliau, mereka (penduduk 
Khaibar) berkata: “Muhammad dengan pasukannya (datang)." Maka 
mereka pun berlindung ke benteng. 


Lalu Nabi #£ mengangkat kedua tangan beliau seraya meneriak- 
kan: 


HA AAS pai Inla Us SJ egs ess BTA 


“Allah Mahabesar, luluh lantaklah Khaibar. Sesungguhnya jika kami 
mendatangi halaman suatu kaum (untuk melakukan penyerangan), 
maka bagi orang-orang yang diberi peringatan itu akan menjadi hari 
yang buruk.” » 


HADITS NO. 574 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dengan sanad shahih di dalam Sunan Abi 
Dawud, dari Sahal bin Sa'ad &5 , ia bercerita bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: 


Get NS celah Ke AI -3I SP WE je os Yos) 


“Ada dua hal yang tidak akan ditolak—atau kecil sekali kemungkinannya 
untuk ditolak—do'a yang dipanjatkan saat adzan dan do'a saat perang 
berkecamuk, yang sebagian orang menyerang sebagian lainnya.” 


Di beberapa naskah yang bisa dipercaya disebutkan: £-5 (dengan 
huruf su). Pada sebagian lainnya disebutkan: #-k (dengan huruf .. ) 
Dan masing-masing memiliki arti yang jelas. 


0 HR. Al-Bukhari (1/479-480, I1/89-90 dan 438, VI/111, 134 dan 633, dan VII/467), dan Muslim 
(1365). 
1 Shahih. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya (113/89). 
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HADITS NO. 575 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud, Sunan 
at-Tirmidzi, dan Sunan an-Nasa-i, dari Anas &:5 , ia bercerita: “Jika 
Rasulullah #&£ berperang maka beliau berdoa: 


2 FE PE Bra Dam AA. ena Bana 
(«SBI Dog Sono og IE Bb We puas Sanbt ES ee ) 
“Ya Allah, Engkau adalah sandaranku dan penolongku, dengan-Mu 


aku melancarkan tipu muslihat, dengan-Mu aku menyerbu musuh, 
dan dengan-Mu pula aku berperang." 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.” 
Kata sx5eberarti penolongku. 


Al-Khaththabi mengatakan, kata J2! berarti melakukan tipu 
muslihat. 


Lebih lanjut, dia mengatakan: “Di dalamnya terkandung makna 
lain, yaitu kata itu berarti menolak serangan musuh dan bertahan. 
Seperti ucapan Anda: #& UI s5 Je , jika salah satu menghalangi yang 
lainnya. Sehingga artinya adalah aku tidak menangkis serangan dan 
mempertahankan diri kecuali dengan-Mu.” 


HADITS NO. 576 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dengan sanad shahih di dalam Sunan Abi 
Dawud dan Sunan an-Nasa-i, dari Abu Musa al-Asy'ari &5 bahwa 
Nabi &£ jika takut pada suatu kaum, maka beliau mengucapkan: 


o 2 o “ 2 31, 0 a31 » PPNI s Pan 
“Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan Engkau di depan dada 


mereka (untuk menghalangi mereka dan mencegah kemudharatan 
mereka) dan kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka.”" 


2 Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (2632), at-Tirmidzi (3584), an-Nasa-i di dalam kitab "Amal al- 
Yaum wa al-Lailah (604), Ahmad (II1/184), Ibnu Hibban (1661). 

Bisa saya sampaikan, hadits shahih. 

Shahih. Takhrijnya telah diberikan sebelumnya pada nomor (360/257). 


ton 
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HADITS NO. 577 (DHA'IF) 


Kami mean Yaa di dalam kitab at-Tirmidzi dari Imarah bin 
Za'karah &5 , dia bercerita: “Aku pernah mendengar Rasulullah #£ 
bersabda: 


-& Pn an Ie be... o o- 3, 0. G1 2-3. 5. 5 
SA A9 BS SU en P Sat Ola J5 Wol) 
Ig om 


(S3 


“Sesungguhnya Allah 3sg berfirman: “Hamba-Ku yang sesungguhnya 
adalah setiap hamba yang senantiasa mengingat-Ku ketika dia tengah 
berhadapan dengan musuhnya." 


Yakni, saat sedang berperang.” 
At-Tirmidzi mengatakan: “Sanadnya tidak kuat.” 


Menurut saya, Za'karah, dengan memberikan fathah pada huruf 
zai dan kaaf serta harakat sukun pada huruf “ain. 


HADITS NO. 578 (DHA'IF) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Jabir 
bin Abdillah w#5, dia bercerita: “Rasulullah #£ bersabda pada perang 


Hunain': 


s 


SB 4 aata e OPES LGS Y 25 an ara Na Y» 


- 


La Dan .. TA. 3 3 Ea Lipa 3 Mata ox 3 daa) 
- Eng. ta 


4 Dha'if. diriwayatkan at-Tirmidzi (3580), dan dia mengatakan, hadits gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari sisi ini, dan sanadnya tidak kuat. 

Dan perlu saya katakan, hadits i itu seperti yang dikatakan at-Tirmidzi. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar 85 mengatakan, demikian itu yang terdapat di dalam naskah: yauma 
hunain. Dan itu yang Bala di dalam lembaran lama, dan sebenarnya adalah Khaibar. Demikian 
itu yang disebutkan di dalam kitab Tuhfatu al-Abraar bi Nukti al-Adzkaar, hlm. 99-100. 

Bisa saya katakan, dan itulah yang benar, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab “Amal al 
Yaum wa al-Lailah, Ibnu as-Sunni. 


& 
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Janganlah kalian berangan-angan bertemu dengan musuh, karena 
sesungguhnya kalian tidak mengetahui cobaan apa yang akan ditimpakan 
kepada kalian melalui mereka. Oleh karena itu, jika kalian bertemu 
dengan mereka, maka ucapkanlah: “Ya Allah, Engkau adalah Rabb 
kami dan Rabb mereka. Hati kami dan hati mereka berada di tangan- 
Mu. Hanya Engkau yang dapat mengalahkan mereka.”" 


HADITS NO. 579 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam hadits yang telah kami ketengahkan 
dari Ibnu as-Sunni dari Anas &5 , ia bercerita: “Kami pernah bersama 
Nabi &£ dalam suatu peperangan, lalu beliau bertemu dengan musuh, 
maka aku dengar beliau berucap: 


(610355 DG K3 DG pal aj WIL 6) 


Wahai Raja hari pembalasan, hanya kepada-Mu kami menyembah dan 
hanya kepada-Mu pula kami memohon pertolongan.” 


Sungguh aku telah menyaksikan banyak pasukan musuh yang 
tersungkur dipukul oleh para malaikat dari depan dan belakangnya.” 


HADITS NO. 580 (SHAHIH) 


Imam asy-Syafi'i 445 meriwayatkan di dalam kitab al-Umm, 
dengan sanad mursal dari Nabi #&£, beliau bersabda: | 


J3 GILA RAGI ora aU Kie SESI Sail AI )) 
( 


“Carilah saat pengabulan do'a yaitu ketika pertemuan dua bala tentara 
(untuk berperang), igamah shalat, dan saat turun hujan.”" 


& 


Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al- Yaum wal-lailah (667). 
Bisa saya katakan, sanadnya dha'if, di mana di dalamnya terdapat al-Khalil bin Murrah adh-Dhiba'i, 
dia seorang yang dha'if. 
7 Dha'if. Takbrij-nya telah diberikan sebelumnya pada nomor (362/105). 
8 Hasan dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Takhrij-nya sudah diberikan sebelumnya pada 
nomor (118/91). 
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Disunnah mu'akadkan untuk membaca ayat al-Gur-an yang 
mudah dan memanjatkan do'a menghadapi kesulitan, seperti yang 
telah kami ketengahkan sebelumnya, dan di dalam kitab ash-Shahihain 
disebutkan: 


(PI IN 33 PI 53 SILAM 55 A1 NI 
“Tidak ada ilah selain Allah yang Mahaagung lagi Maha Penyantun. 
Tidak ada ilah melainkan hanya Allah, Rabb “Arsy yang agung. Tidak 
ada ilah kecuali hanya Allah, Rabb langit dan bumi serta Rabb “Arsy 
yang mulia.” 
Juga mengucapkan do'a yang telah kami sampaikan sebelumnya 
di dalam hadits yang lain: 


Pe Bea ana Sdn ag Daan an ANA Ne 
S3 AM SUKA 5 adil ea SI UE Z1 VI JI) 


(BIS Ja BS ES VI) Y era all 
“Tidak ada ilah melainkan hanya Allah yang Maha Penyantun lagi 
Mahamulia. Mahasuci Allah, Rabb tujuh langit dan Rabb “Arsy yang 


agung. Tidak ada ilah melainkan hanya Engkau. Sungguh tangguh 
perlindungan-Mu dan sungguh mulia pujian-Mu.” 


Juga mengucapkan apa yang tersebut di dalam hadits lain yang 
juga sudah saya sampaikan sebelumnya: 


(IS 33 IN KAS) 


“Cukuplah Allah sebagai penolong kami, dan Dia adalah sebaik-baik 
pelindung.” 


Juga mengucapkan: 
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“Tidak ada daya dan upaya melainkan hanya pada Allah yang Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana. Allah Maha Berkehendak, tidak ada 
kekuatan melainkan hanya milik Allah. Kami berpegang teguh pada 
agama Allah, kami memohon pertolongan Allah, dan kami bertawakal 
kepada Allah.” 


Dilanjutkan dengan membaca: 


ES ea AAS KI Ga Ah ab WA) 
((- SE dd ATB TI: 235 VI RN 


“Aku memohon perlindungan untuk kami kepada Dzat yang Maha- 
hidup lagi Maha Berdiri sendiri, yang tidak akan pernah mati untuk 
selamanya. Dan aku memohon jauhkan kami dari keburukan dengan 
kalimat: “tidak ada daya dan upaya melainkan hanya milik Allah yang 
Mahatinggi lagi Mahaagung.” 


Juga mengucapkan: 
WA LG os $ Gp BS 
2 o Gee JIE 5 Gp 6 € aah 


- 


3 ae Use5i, Aap NIA Wati IE EA LES NY, 
(SE ARE AL, Ie 


“Wahai Dzat yang kebaikan-Nya telah lebih dulu ada. Wahai Dzat 
yang kebaikan-Nya di atas semua kebaikan. Wahai Penguasa dunia dan 
akhirat. Wahai Dzat yang Mahahidup. Wahai Dzat yang terus-menerus 
mengatur. Wahai Dzat yang memiliki keagungan dan kemuliaan. Wahai 
Dzat yang tidak ada sesuatu pun dapat melemahkannya dan tidak juga 
mengungguli-Nya, tolonglah kami dalam menghadapi musuh-musuh 
kami dan selain mereka, serta menangkanlah kami atas mereka dalam 
keadaan sehat dan selamat, secara keseluruhan dan dengan segera.” 


Semua do'a-do'a di atas sangat dianjurkan untuk dibaca, dan telah 
terbukti (mustajab). 
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Pasal 6 


LARANGAN MENINGGIKAN SUARA SAAT BERPERANG 
JIKA TIDAK DIPERLUKAN 


HADITS NO. 581 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud dari Gais bin 
Ubad, seorang tabi'in, 4815, dia bercerita: 


z 


JERI Le OLS Oa Lu GE" 


. 
PI 


“Para Sahabat Rasulullah #£ tidak menyukai suara tinggi saat 
berperang.” 


Pasal 7 


UCAPAN SESFORANG “AKULAH SI FULAN” PADA SAAT 
BERPERANG UNTUK MENAKUTI MUSUH 


HADITS NO. 582 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim: bahwa Rasulullah #&£ pernah bersabda pada saat Perang 


Hunain: 
(NA P2 SI La bi 


“Aku ini sungguh-sungguh seorang Nabi, tidak bohong. Aku ini putera 
Abdul Muththalib.”2 


19 Shahih dengan beberapa penguat yang dimilikinya. Diriwayatkan Abu Dawud (2656) dengan sanad 
yang rijalnya tsigat, vetapi di dalamnya terdapat an'anah al-Hasan. 
Bisa saya katakan, Abu Dawud mengiringi hadits tersebut dengan hadits Abu Musa al-Asy'ari 
(2657): Ubaillah bin “Umar memberitahu kami: “Abdurrahman memberitahu kami dari Hamam: 
Mathar memberitahuku dari Oatadah dari Abu Burdah dari ayahnya dari Nabi #5: (serupa dengan 
hal tersebut). Dan ini merupakan sanad hasan, para rijalnya tsigat kecuali Mathar, yang dia adalah 
al-Warag, dan haditsnya cenderung pada hasan dengan kedha'ifan yang terkandung di dalamnya, 
khususnya karena dia termasuk rijal Muslim. Dan jika hadits ini digabungkan dengan hadits mauguf 
sebelumnya, maka akan semakin kuat. Wallahu a'lam. Semoga Allah mengasihi al-Mushannif, 
bagaimana dia memfokuskan pada hadits mauguf sedang di hadapannya terdapat hadits marfu” 
kepada Nabi & 

2 HR. Al- Bukhari (VII/27-28 -Fathul Baari). Dan Muslim (1776), dari hadits al-Barra' bin “Azib. 
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HADITS NO. 583 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim, dari Salamah bin al-Akwa' bahwa “Ali v#s ketika melawan 
Marhab al-Khubairi, mengatakan: 


: 


rose 2 


Oya 3 
“Akulah yang oleh ibuku diberi gelar Haidarah (singa). 


HADITIS NO. 584 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim, dari Salamah juga, bahwasanya dia berkata pada saat dia 
melawan orang-orang yang menyerang Ligah: 


Pa KI 


“Akulah putera al-Akwa” dan hari ini adalah hari Perang ar-Rudh- 
dha?.”2 


Pasal 8 
DISUNNAHKAN MELANTUNKAN SYA'IR RAJAZ 
SAAT BERTEMPUR 


Mengenai masalah ini, termasuk juga dalam beberapa hadits yang 
telah disampaikan pada bab sebelum ini. 


HADITS NO. 585 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim, dari al-Bara” bin “Azib wes, bahwasanya ada seseorang yang 
berkata kepadanya: “Apakah kalian melarikan diri dari Rasulullah :8£ 
pada saat Perang Hunain?” 


2 HR. Muslim (1802), lafazh dan sya'ir rajaz di atas adalah miliknya. Dan saya tidak mendapatkannya 
pada Al-Bukhari. 
2 HR. Al-Bukhari (VI/164, VII/460 -Fat-hul Baari), dan Muslim (1806). 
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Al-Bara' menjawab: “Tetapi Rasulullah tidak melarikan diri 
dan aku melihat beliau tetap di atas baghalnya yang berwarna putih. 
Sementara itu Abu Sufyan al-Harits memegang tali kekangnya, saat 


itu Nabi #£ meneriakkan: 

((- CE aa 5 25 HIS Yaa Ei )) 
“Aku ini sungguh sungguh seorang Nabi, aku tidak bohong. Aku ini 
putera Abdul Muththalib.”2 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Lalu beliau turun, berdoa, 
dan memohon pertolongan.” 


HADITS NO. 586 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, juga dari 
al-Barra”, dia bercerita: “Aku pernah melihat Nabi #&£ ikut bersama kami 
memindahkan tanah pada saat terjadi perang Ahzab dan tanah itu sempat 
mengotori perutnya yang putih, sambil beliau mendendangkan sya'ir: 


Bl BAG 3 SI HI 
CAS rep |tony We in Is 


Ea kes 3 ISI KAPAT TP 
“ya Allah, kalau bukan karena Engkau, kami Kid akan mendapat 
petunjuk, 
tidak bersedekah, serta tidak pula shalat. 
Maka, turunkanlah ketenangan kepada kami 
dan teguhkanlah pendirian kami jika kami bertemu (musuh). 
Sungguh mereka telah berbuat sewenang-wenang kepada kami 


22 


jika mereka hendak memerangi kami, niscaya kami akan melawan 


2 HR. Al-Bukhari (VIII/28 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (1803). 
4 HR. Al-Bukhari (VII/399-400 - Fat-hul Baari), dan Muslim (1803). 
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HADITS NO. 587 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dari Anas ££ 
dia bercerita: “Orang-orang Muhajirin dan Anshar sedang menggali 
parit dan memindahkan tanah dengan mengangkutnya di atas pundak 
mereka, yakni punggung mereka. Saat itu mereka mengikrarkan: 
“Kamilah orang-orang yang telah berbai'at (berjanji setia) kepada 
Muhammad, untuk selalu memeluk Islam (dalam sebuah riwayat: selalu 
berjihad) selama kami masih diberi kesempatan hidup." 


Maka Nabi &£ menjawab mereka: 


(GA LEAN 3 IG AE SI 
“Ya Allah, sesungguhnya tidak ada kebaikan kecuali kebaikan akhirat, 
karenanya berikanlah berkah kepada kaum Anshar dan Muhajirin.”” 


Pasal 9 


DIANJURKAN MEMPERLIHATKAN KESABARAN DAN 
KEKUATAN BAGI ORANG YANG TERLUKA DAN 
GEMBIRA DENGAN LUKA YANG MENIMPANYA DI 
JALAN ALLAH SERTA KEMATIAN SYAHID YANG 
AKAN DIA PEROLEH. JUGA MEMPERLIHATKAN 
KEGEMBIRAAN ATAS HAL TERSEBUT DENGAN 
MENYATAKAN BAHWA HAL ITU TIDAK MEMBUAT 
KAMI GENTAR, BAHKAN ITULAH YANG MENJADI 
PUNCAK KEINGINAN KAMI 


Allah Ta'ala berfirman: 


Cc 
mn merta bak ae Pn ape 
Ia Ie WA I GL AI yaa 9 Us DA TA 


Eee Aa BA EMAK A naa 
AIA Gorrbaad9 cabvad uya MN ee la Laguna OP) 


. .. 


BU) RSS RI ae SEN aed 5 mag Patah 


N 


? HR. Al-Bukhari (VII/492 - Fat bul Baari). Dan Muslim (18005). 
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s2 an PL GL & » “ A 0... 
Nol Juta il og Akan Osrb 
(ND To ea 


Am Ina Jia an Tata 


PA BE 3 LA JG GA WAE HIS kl 
». 2. ISA No 2 LL OI LL on “ 
ton Ia ceng 3 Kh A35 at SI 


Part 


@ 2 Kd 2LAL GA Lu au... NBL te 


sar 03 Go 3 Pn Un dea S,. 
PA PRE Partran KE SI al Ga Ian GA 
- .. 3 3G 

SO IS 


“Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 
itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rizki. 
Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan- 
Nya kepada mereka. Dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang 
yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka. Bahwa tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang besar dari Allah, 
dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman. 
(Yaitu) orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah 
mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). Bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan di antara mereka dan yang bertagwa ada pahala yang 
besar. (Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada 
mereka ada orang-orang yang mengatakan, “Sesungguhnya manusia telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah 
kepada mereka,” maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan 
mereka menjawab, “Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah 
adalah sebaik-baik Pelindung. ' Maka mereka kembali dengan nikmat dan 
karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, 
mereka mengikuti keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang 
besar.” (OS. Ali “Imran: 169-174) 


HADITS NO. 588 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Anas &5 di dalam hadits tentang para gura (pembaca al- 
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Gur-an) yang terlibat dalam Bi'r Ma'unah, yang dikhianati oleh orang- 
orang kafir, lalu mereka dibunuh: bahwa saat itu, salah seorang dari 
kaum kafir menikam paman Anas—yaitu Haram bin Milhan—sehingga 
senjatanya menembus badannya. Lalu Haram berkata: 


| RSI | LS sela 
“Allah Mahabesar. Demi Rabb Ka'bah, aku telah mendapatkan ke- 
menangan.” 


Di dalam riwayat Muslim, kalimat Allahu Akbar tidak disebutkan. 


Perlu saya katakan, nama Haram, dengan menggunakan harakat 


fathah pada huruf ha' dan ra'. 


Pasal 10 


DO'A YANG DIBACA SAAT KAUM MUSLIMIN 
MENDAPAT KEMENANGAN DAN BERHASIL 
MENGALAHKAN MUSUH 


Pada saat itu, selayaknya kaum Muslimin memperbanyak ung- 
kapan rasa syukur kehadirat Allah Ta'ala, juga pujian kepada-Nya 
serta pengakuan bahwa semuanya itu merupakan anugerah-Nya, 
bukan karena daya dan kekuatan kita. Dan bahwasanya kemenangan 
itu hanya berasal dari Allah semata. 


Dan hendaklah mereka menjauhi sikap ujub dikarenakan jumlah 
personil pasukan yang banyak, dikhawatirkan hal itu akan dapat mem- 
perlemah diri sendiri, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 


22 LL 12 20 4 Td 5A Pn 
Pa 3 5 (3 5S amp 3 lo ana. 3 
Aa sA DIA S3. Tega 
De CSI ek SOON (27 
KOK 
2 HR. Al-Bukhari (VII/386 - Fat hul Baari). Dan juga Muslim (677). 
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“. Dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu ketika kamu menjadi 
congkak karena banyaknya jumlahmu, maka jumlah yang banyak itu 
tidak memberi manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi yang luas itu 
terasa sempit oleh kalian, kemudian kalian lari kebelakang dan bercerai: 


berai.” (OS. At-Taubah: 25) 


Pasal 11 


DO'A YANG DIBACA PADA SAAT MELIHAT 
KEKALAHAN PADA KAUM MUSLIMIN DAN KITA 
BERLINDUNG KEPADA ALLAH DARI ITU 


Dianjurkan jika seseorang menyaksikan kekalahan tersebut untuk 
segera berdzikir kepada Allah Ta'ala, memohon ampunan, berdo'a, 
dan memohon diberikan apa yang telah Dia janjikan kepada orang- 
orang Mukmin, berupa pertolongan kepada mereka dan kemenangan 
terhadap agama-Nya. Selain itu, hendaklah dia juga memanjatkan 
do'a ketika tertimpa kesusahan yang sudah disampaikan sebelumnya 
yaitu: 


UI ba 2 55 21 YO) Yg Kn AYI) 


(er BEA & UP 53 OLI Ed SI 


“Tidak ada ilah selain Allah yang Mahaagung lagi Maha Penyantun. 
Tidak ada ilah melainkan hanya Allah, Rabb “Arsy yang agung. Tidak 
ada ilah kecuali hanya Allah, Rabb langit dan bumi serta Rabb “Arsy 
yang mulia.” 

Dianjurkann juga memanjatkan do'a-do'a yang lain yang telah 
disebutkan sebelumnya dan juga yang akan diketengahkan tentang do'a 
di pasal “Mengenai Tempat-Tempat yang Menakutkan dan Tempat 
Terjadinya Kehancuran.” 


Telah kami sampaikan sebelumnya di bab tentang sya'ir rajaz 
bahwa Rasulullah #£ ketika menyaksikan kekalahan kaum Muslimin, 
beliau turun dari baghalnya, memohon pertolongan dan berdo'a. 
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Akhir dari do'a tersebut adalah kemenangan: 


2. 5 A s2 Pa Sea ea 
£ (a).... KS 3 pala da Ja 3 SI KIA 3 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagi kalian ....” (9S. Al-Ahzaab: 21) 


HADITS NO. 589 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari, dari Anas &5 ia 
bercerita: “Ketika Perang Uhud berlangsung dan kaum Muslimin ter- 
desak, pamanku, Anas bin an-Nadhr berdoa: Ya Allah, aku memohon 
ampun kepada-Mu atas apa yang telah dilakukan oleh mereka—yakni, 
sahabat-sahabatnya—dan aku melepaskan diri dari apa yang telah 
mereka lakukan—yakni, orang-orang musyrik. Kemudian ia menyerbu 
dan melakukan perlawanan hingga akhirnya ia pun mati syahid. Kami 
mendapatkan padanya delapan puluh lebih tebasan pedang, tikaman 
tombak, atau lemparan busur panah.” 


Pasal 12 


PUJIAN PEMIMPIN BAGI ORANG YANG 
MEMPERLIHATKAN KEAHLIAN DALAM BERPERANG 


HADITS NO. 590 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim, dari Salamah bin al-Akwa' &:s mengenai hadits panjang 
tentang kisah penyerangan yang dilakukan kaum kafir terhadap 
peternakan Madinah dan tindakan mereka mengambil semua unta. 
Salamah serta Gatadah pun mengejar mereka... kemudian Salamah 


menyebutkan hadits tersebut hingga dia mengatakan: “Rasulullah #5 
bersabda: 


.- 


(CA 15 SS PIA SL 3S OS) 


7 HR. Al-Bukhari (VII/ 354-355 - Fat hul Baari). Dan juga Muslim (1903). 
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“Saat ini @atadah adalah seorang prajurit berkuda kita yang terbaik 
dan prajurit infanteri kita yang terbaik adalah Salamah.” 


Pasal 13 


DO'A YANG DIBACA SAAT PULANG DARI 
MEDAN PERANG 


Mengenai hal ini terdapat sejumlah hadits, yang insya Allah 
akan diketengahkan lebih lanjut di dalam kitab Adzkaar al-Musaafir. 
Wabillahi taufig. 


2 HR. Al-Bukhari (VI/164 dan VII/460 - Fat hul Baari) dan Muslim (1806). 
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BAB XVI 
DZIKIR MUSAFIR 


Perlu diketahui bahwa dzikir-dzikir yang disunnahkan dibaca 
bagi orang yang mukim (tidak bepergian) pada malam dan siang hari 
serta dalam berbagai keadaan dan lain sebagainya, seperti yang sudah 
dikemukakan sebelumnya, disunnahkan pula bagi orang yang tengah 
melakukan perjalanan (musafir). Dan bagi musafir ada tambahan 
beberapa dzikir, dzikir-dzikir inilah yang dimaksudkan di dalam bab 
ini, yang jumlahnya sangat banyak dan sudah tersebar. Dan di sini, saya 
bermaksud untuk meringkas tujuannya, insya Allah Ta'ala. dan saya 
buatkan bab khusus yang sesuai dengannya, dengan mengharapkan 
pertolongan kepada Allah dan bertawakal kepada-Nya. 


Pasal 1 
ISTIKHARAH DAN MEMINTA PERTIMBANGAN 
Perlu diketahui bahwa disunnahkan bagi orang yang terbetik 
di dalam hatinya untuk melakukan suatu perjalanan agar meminta 
pertimbangan kepada orang yang berpengalaman tentang perjalanan, 
dan kepada orang yang agama serta pengetahuannya tentang agama 
sangat meyakinkan. 


Allah Ta'ala berfirman: 


AN Here 222 ar 
“.. Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu ....” (OS. 
Ali “Imran: 159) 
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Dan dalil mengenai hal tersebut cukup banyak. 


Jika dia sudah meminta pertimbangan dan melihat bahwa 
perjalanan yang akan dilakukannya itu membawa kemaslahatan, maka 
hendaklah dia beristikharah kepada Allah 8& dalam hal tersebut. Di saat 
itu dia perlu mengerjakan shalat sunnah dua rakaat, serta memanj atkan 
do'a istikharah seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya. 


Dan dalil istikharah adalah hadits terdahulu yang dinukil dari 
kitab Shahih al-Bukhari. Di sana, kami mengetengahkan beberapa etika 
doa ini dan sifat shalat istikharah tersebut. Wallahu a'lam. 


Pasal 2 


DZIKIR YANG DIBACA SETELAH TEKAD SUDAH BULAT 
UNTUK MELAKUKAN PERJALANAN 


Jika tekadnya sudah bulat untuk melakukan perjalanan, maka 
hendaklah dia berusaha mewujudkan beberapa hal berikut ini: 


Hendaklah dia mewasiatkan hal-hal yang memang perlu diwasiat- 
kan. Dan hendaklah dia meminta agar wasiatnya itu disaksikan oleh 
saksi. 

Meminta maaf kepada setiap orang yang memiliki hubungan atau 
persahabatan. 


Meminta restu kedua orang tua dan para syaikhnya serta orang- 
orang yang membutuhkan kebajikan dan kasih sayangnya. 


Selanjutnya, bertaubat kepada Allah, memohon ampun kepada- 
Nya dari semua dosa dan pelanggaran. 


Dan hendaklah dia meminta pertolongan kepada Allah Ta'ala 
dalam perjalanannya itu, serta berusaha keras untuk mempelajari 
berbagai hal yang dibutuhkan dalam perjalanannya tersebut. 


Jika perjalanan itu dalam rangka berperang, hendaklah dia mem- 
pelajari berbagai hal yang dibutuhkan oleh seorang prajurit perang, 
baik itu menyangkut masalah pertempuran, do'a-do'anya, berbagai 
masalah mengenai harta rampasan perang, serta tegasnya hukum haram 
melarikan diri dalam peperangan... dan lain sebagainya. 
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Jika perjalanan itu dalam rangka menunaikan ibadah haji atau 
umrah, hendaklah dia mempelajari hal-hal yang menyangkut tentang 
manasik haji atau selalu membawa buku yang berkenaan dengan hal itu. 
Jika sekaligus belajar sambil membawa buku panduan maka itu lebih 
baik. Demikian juga dengan pasukan perang dan juga yang lainnya, 
hendaklah mereka selalu membawa buku panduan tentang masalah 
yang dibutuhkannya. 


Jika dia seorang pedagang, hendaklah dia mempelajari hal-hal 
yang berkenaan dengan jual beli, hal-hal yang sah dan tidak sah, yang 
halal dan haram, apa yang disunnahkan, dimakruhkan, dimubahkan, 
serta yang ditarjih (lebih diutamakan) atas yang lainnya. 

Jika dia seorang ahli ibadah dan pelancong yang suka mengasingkan 
diri dari banyak orang, hendaklah dia mengetahui berbagai masalah 
yang dibutuhkan mengenai masalah agamanya. Inilah hal terpenting 
yang harus dia kejar. 


Jika dia melakukan perjalanan untuk berburu, hendaklah dia 
mempelajari berbagai hal yang dibutuhkan kepada orang-orang yang 
ahli berburu. Hewan apa saja yang halal dan yang haram, serta apa 
saja syarat-syarat penyembelihannya, dan juga binatang apa saja yang 
dianggap sudah cukup memadai dengan pemburuan oleh anjing atau 
dibunuh oleh anak panah dan lain-lainnya. 


Jika dia sebagai seorang penggembala, hendaklah dia mempelajari 
hal-hal yang diperlukan mengenai hal-hal yang telah kami sampaikan 
sebelumnya mengenai hak orang lain terhadap orang yang melakukan 
uzlah (pengasingan diri). Juga mempelajari apa yang dia butuhkan, seperti 
misalnya bersikap lembut kepada binatang. Meminta nasihat untuk 
kepentingan hewan-hewan gembalaannya itu dan juga pemiliknya, 
memberi perhatian dengan menjaganya, dan tidak lengah dalam men- 
jalankan tugasnya itu, meminta izin kepada pemiliknya untuk me- 
nyembelih binatang yang dibutuhkan pada suatu waktu karena adanya 
hal tertentu dan lain sebagainya. 


Jika dia seorang duta penguasa ke penguasa lain atau yang semisal- 
nya, maka hendaklah dia mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan 
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etika berkomunikasi dengan para pembesar, dan jawaban apa yang harus 
diberikan dalam suatu perbincangan, serta hal-hal yang menyangkut 
apa yang dihalalkan baginya untuk bertamu, memberi hadiah, dan apa 
yang tidak dihalalkan. Mengetaui apa yang harus dia lakukan, yaitu 
menjaga nasihat dan memperlihatkan apa yang tidak terlihat, tidak 
melakukan penipuan, pengkhianatan, dan tidak munafik. Menghindari 
hal-hal yang mengarah kepada penipuan atau hal-hal lainnya yang 
diharamkan. 


Jika dia seorang wakil atau amil dalam suatu perjanjian kerja 
sama atau yang semisalnya, maka hendaklah dia mempelajari hal-hal 
yang dibutuhkan, menyangkut hal-hal yang boleh dibeli dan yang 
tidak boleh, hal-hal yang boleh dia jual dan apa yang tidak, apa yang 
boleh dimanfaatkan dan apa yang tidak, apa yang disyaratkan harus 
memakai saksi dan apa yang tidak, apa yang disyaratkan dan apa yang 
tidak, apa yang membolehkan dirinya melakukan perjalanan dan apa 
pula yang tidak membolehkan. 


Dari semua pihak yang disebutkan di atas, bagi yang bermaksud 
untuk melakukan perjalanan lewat laut, perlu kiranya mempelajari 
beberapa keadaan yang membolehkan perjalanan laut dan apa pula 
yang tidak membolehkan. 


Semuanya itu disebutkan di dalam kitab figih, yang tidak mungkin 
dibahas secara panjang lebar di dalam buku ini. Dan tujuan saya 
hanya sekedar menjelaskan dzikir-dzikir secara khusus. Pelajaran ini 
merupakan bagian dari dzikir-dzikir yang telah saya ketengahkan 
sebelumnya di awal kitab ini. Saya memohon taufig kepada Allah. 
Dan semoga akhir kebaikan akan berpihak kepadaku, juga orang-orang 


kecintaanku, dan kaum muslimin secara keseluruhan. 


Pasal 3 
DZIKIR SAAT HENDAK KELUAR RUMAH 


Disunnahkan pada saat akan keluar rumah untuk mengerjakan 
shalat dua rakaat: 
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HADITS NO. 591 (SHAHIH) 


Yang demikian itu didasarkan pada hadits al-Mugattham' bin al- 
Migdam ash-Shahabr &5 : “Bahwa Rasulullah &£ telah bersabda: 


Kie AANG UAS OS) Ja Jas Mal Kie ASI IL) 
27- 20 3 


(Nata dop 


“Tidak ada sesuatu pun yang lebih baik yang ditinggalkan untuk 
keluarganya seseorang melebihi shalat dua rakaat yang dia kerjakan 
di tengah-tengah mereka saat dia hendak bepergian.” 


| Al-Hafizh Ibnu Hajar 4555 mengatakan, ucapannya: “al-Mugaththam” seperti ini dengan tulisan 
tangan al-Mushannif, setelah miim, huruf gaaf dan kemudian tha'. Yang demikian itu kelalaian 
yang muncul dari pencatatan. Sebenarnya dia itu adalah al-Muth'im, dengan memberikan sukun 
pada huruf tha' dan kasrah pada huruf ain. Demikian itu yang disebutkan di dalam kitab, Tuhfatu 
al-Abraar (hlm. 100). 

Dan dia juga mengemukakan: “al-Mugaththam bin al-Migdam ash-Shahabi... demikian itulah 
yang disebutkan oleh Syaikh Muhyiddin an-Nawawi di dalam kitab al-Adzkaar miliknya. Dan 
mengenai hal tersebut, saya sudah menelaah ke beberapa naskah, bahkan sampai nashkah yang 
masih berupa tulisan tangannya, yang diberikan harakat dhammah pada huruf miim dan fathah 
pada huruf gaaf serta syiddah pada huruf tha'. Dan diberikan komentar oleh al-Hafiz Zainuddin 
bin Rajab al-Hambali. Saya membaca tulisan tangannya berbunyi seperti ini: saya pernah membaca 
tulisan tangan Nawawi...di dalamnya terdapat penulisan yang sangat aneh, karena yang disebutkan 
di dalam kitab &l-Manasik milik ath-Thabrani adalah: dari al-Muth'im bin al-Migdam ash-Shur'ani, 
di mana tulisan: al-Muth'im menjadi: al-Mugaththam, dan ash-Shun'ani menjadi: ash-Shahabi. Al- 
Muth'im bin al-Migdam termasuk pengikut tabi'in....” demikian yang disebutkan di dalam kitab, 
al-Ishaabah (11/529). 

As-Suyuthi mengatakan: “Masalahnya seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Rajab.” Demikian yang 
disebutkan di dalam kitab Tuhfatu al-Abraar (blm. 102). 

Al-Hafiz Ibnu Hajar #1 mengatakan, ucapannya: ash-Shahabi, yang sebenarnya adalah ash- 
Shun'ani, dengan sukun pada huruf nuun setelah huruf shaad dan kemudian huruf in dan setelah 
alif nuun, yang dikaitkan dengan Shunaa” Damaskus. Ada juga yang berpendapat, berkaitan dengan 
Shunaa' Yama. dia berasal darinya dan kemudian pindah ke Syam (Syria). Dia hidup pada masa 
tabi'in dan tidak ada ketetapan yang menyebutkan bahwa dia pernah mendengar hadits dari sahabat, 
tetapi dia memursalkan dari sebagian mereka. Sebagian besar riwayatnya adalah berasal dari para 
tabi'inj seperti misalnya Mujahid dan al-Hasan. Ath-Thabrani telah menghimpun hadits-hadits 
maushul di dalam biografinya di dalam kitab Musnad asy-Syaamryiin. Dan di sebagian besarnya 
dia mengatakan, “al-Muth'im bin al-Migdam ash-Shun'ani, seperti harakat yang saya berikan.” 
Demikian itulah yang disebutkan di dalam kitab, Tuhfatu al-Abraar (hlm. 101). 

Hasan dengan beberapa syahid yang dimiliknya. Al-Hafiz mengatakan -sebagaimana yang 
disebutkan di dalam kitab Tuhfatu al-Abraar (blm. 101): ucapannya: “Diriwayatkan Thabrani”, 
segera keluar darinya bersamaan dengan ucapannya: “ash-Shahabi”, bahwa yang dimaksudkan 
adalah kitab al-Mu jam al-Kabiir, yang merupakan Musnad ash-Shahabi, sedangkan hadis ini tidak 
terdapat di dalamnya, tetapi ia terdapat di dalam kitab al-Manasik, karya ath-Thabrani. 

Dan diriwayatkan Ibnu Asakir di dalam biografi al-Muth'im bin al-Migdam ash-Shun'ani, dari 
kitab Taarikh al-Kabiir. Di mana dia menyebutkan keadaannya, syaikh-syaikhnya, serta para 
perawi yang meriwayatkan darinya, tanggal wafatnya, orang-orang yang menilainya tsigah dan 
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Diriwayatkan oleh Thabrani. 


Sebagian sahabat kami mengatakan, “Disunnahkan pada rakaat 
pertama, setelah membaca surat al-Faatihah untuk membaca surat al- 
Kaafiruun dan pada rakaat kedua membaca surat al-Ikhlash”. 


Sebagian mereka mengatakan: “Pada rakaat pertama, setelah 
membaca surat al-Faatihah, membaca surat al-Falag dan pada rakaat 
kedua membaca surat an-Naas.” 


Setelah membaca salam, membaca ayat Kursi. Telah diceritakan 
bahwa barang siapa membaca ayat Kursi sebelum keluar dari rumahnya, 
niscaya dia tidak akan ditimpa oleh sesuatu pun yang dia benci sampai 
dia kembali lagi.” 


memujinya, serta menyandarkan sejumlah haditsnya, yang di antaranya terdapat hadits ini sendiri, 
dan sanadnya berstatus mu'dhal atau mursal, jika ditetapkan bahwa dia pernah mendengar dari 
seorang sahabat. 
Di dalam kitab al-Futuuhaat ar-Rabbaniyah (V/106), Ibnu Alan mengatakan, “Al-Hafiz Ibnu Hajar 
mengatakan, dan datang dari Anas hadits yang masuk ke dalam bab ini, yaitu ucapannya: “Nabi 
#££ tidak singgah pada suatu rumah melainkan berpamitan dengan shalat dua rakaat.” Kemudian 
al-Hafizh menyebutkan beberapa penguat untuknya yang semakna dengannya. Dan dengan 
penguat-penguat tersebut, dia menilai hadits tersebut hasan. 
Bisa saya katakan dengan demikian pendapat yang benar adalah pendapat al-Hafizh sehingga 
tampak oleh saya kebalikan dari itu. 
4 Al-Hafiz Ibnu Hajar #5 mengatakan, “Diriwayatkan al-Hakim di dalam kitab, Taarikh Nisaburi, 
dari Anas, dia bercerita, Rasulullah £# bersabda, “Tidak ada sesuatu pun yang ditinggalkan oleh 
seorang hamba kepada keluarganya yang lebih dicintai oleh Allah, kecuali empat rekaat yang dia 
kerjakan di rumahnya, jika dia sudah mengenakan baju perjalanannya, yang pada setiap rakaatnya 
membaca al-Fatihah dan surat al-Ikhlash... hadits.” 
Lebih lanjut, al-Hafiz mengatakan, “Seakan-akan Syaikh—yakni, imam Nawawi—tidak berhenti 
pada hadits ini, sehingga dia menganalogikannya pada dua rekaat sebelum shalat Subuh.” Demikian 
itu yang disebutkan di dalam kitab, Tuhfatu al-Abraar, hlm. 102. 
Bisa saya sampaikan, hadits yang disebutkan di dalam kitab Taarikh an-Nisaburi menyiratkan 
padanya beberapa tanda maudhu', khususnya bahwa kitab ini merupakan tempat berkumpulnya 
hadits-hadits dha'if dan maudhu', sebagaimana hal tersebut telah diperingatkan oleh as-Suyuthi di 
dalam mukadimah kitab, al-Jaami' al-Kabiir. 
Sedangkan menganalogi (menggiyaskan) hal tersebut dengan shalat dua rakaat sebelum Subuh 
merupakan giyas yang tidak sah, karena semua ibadah itu porosnya at-taugif dan bukan pada giyas. 
Al-Hafiz Ibnu Hajar && mengatakan: “Aku tidak pernah mendapatkannya dengan lafaz ini, 
tetapi mendapatkan yang semakna dengan itu bahkan lebih lengkap dari itu. di antaranya adalah 
hadits Abu Hurairah, dia bercerita, Rasulullah $£ bersabda: “Barang siapa membaca ayat Kursi dan 
pembukaan Haa Miim di surat al-Mu' min...(sampai firman-Nya: Ilaihi al-mashiir), pada pagi hari, 
niscaya dia tidak akan melihat sesuatu pun yang tidak disukainya sampai sore hari. Dan barang 
siapa membacanya pada sore hari, niscaya dia tidak akan melihat sesuatu pun yang dibencinya 
sampai dia memasuki waktu pagi.” 
Hadits gharib dan sanadnya juga dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni dan al-Baihagi di dalam, asy-Syu 'ab, 
Abu asy-Syaikh (tsawabu al-a'maal), demikian itu yang disebutkan di dalam kitab al-Futuuhaat ar- 
Rabbaniyah (V/108). 
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Disunnahkan untuk membaca surat Ouraisy. Dalam hal ini, 
Imam as-Sayyid al-Jalil Abu al-Hasan al-Gazwini al-Fagih asy-Syaff'i, 
pemegang predikat kemuliaan dan pemilik pengetahuan yang sangat 
terkenal mengatakan, “Surat tersebut merupakan pengaman dari segala 
kejahatan.” 


Abu Thahir bin Jahsyawaih mengatakan: “Aku pernah hendak 
melakukan suatu perjalanan, tetapi aku takut melakukannya, kemudian 
menemui al-Gazwini dan menanyakan doa kepadanya, maka dia 
berkata kepadaku dengan memulai dari dirinya sendiri, “Barang 
siapa hendak melakukan perjalanan, lalu dia takut pada musuh atau 
binatang buas, maka hendaklah dia membaca surat Ouraisy, karena 
sesungguhnya itu pengaman dari segala kejahatan.” Maka aku pun 
membacanya, sehingga tidak ada sesuatu pun yang menghalangi saya 
sampai sekarang ini. 


Disunnahkan pula setelah membaca bacaan ini untuk memanjatkan 
doa dengan penuh ketulusan dan kelembutan. 


Di antara doa yang paling baik untuk dipanjatkan adalah sebagai 
berikut: 


Sa 


Fepaa » J Ja gan Kala ON sesal On 
ES 5 ART BU S2 gs jas ia ge 
arsa Ugal P3 On SA SA 
aga NU Im Ya gi ge UEA 


(Ce Gs Ah SI SAR MERAG d5 at Sa 


“Ya Allah, kepada-Mu aku memohon pertolongan, kepada-Mu pula 
aku bertawakal. Ya Allah, mudahkanlah kesulitan urusanku, ringankan 
pula beban perjalananku, karuniakanlah kepadaku kebaikan yang lebih 
banyak dari yang aku minta, dan jauhkanlah dariku segala macam 
kejahatan. Wahai Rabbku, lapangkanlah dadaku dan mudahkanlah 


urusanku. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon penjagaan-Mu 
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dan menitipkan diriku, agamaku, keluargaku, kerabatku, dan semua 
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada mereka, baik 
menyangkut urusan akhirat maupun dunia. Maka, peliharalah kami 
dari segala macam bahaya, wahai Dzat yang Mahamulia.” 


Hendaklah dia membuka dan menutup doanya dengan tahmid 
kepada Allah Ta'ala dan shalawat serta salam kepada Rasulullah 185. Dan 
jika dia bangkit dari tempat duduknya, maka hendaklah dia mengucapkan: 


HADITS NO. 592 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dari Anas &5 bahwa Rasulullah 485 tidak 
akan melakukan suatu perjalanan melainkan beliau mengucapkan pada 
saat bangkit dari tempat duduknya: 


TAN Ma an asa 


(WELAS AE 34333 ii iB AA 3353 TI 
“Ya Allah, kepada-Mu aku menghadapkan diri, dengan (agama)-Mu 
aku berpegang teguh. Ya Allah, berikanlah kecukupan kepadaku 
atas hal-hal yang penting bagi diriku dan hal-hal yang tidak menjadi 
perhatianku. Ya Allah, bekalilah diriku dengan ketakwaan, ampunilah 
dosa-dosaku, dan arahkanlah diriku kepada kebaikan, ke mana pun 
aku menghadap.” 


Pasal 4 


DZIKIR YANG DIBACA JIKA SEORANG MUSAFIR AKAN 
BERANGKAT MELAKUKAN PERJALANAN 


Di awal buku ini telah diketengahkan do'a yang dibaca oleh orang 
yang akan keluar rumah. Do'a ini pun disunnahkan untuk dibaca oleh 
musafir, dan disunnahkan pula untuk memperbanyak bacaan do'atersebut. 


6 Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (479), Ibnu Adi di 
dalam kitab al-Kaamil (V/1717). 
Bisa saya sampaikan, dengan sanad dha'if, di dalamnya terdapat “Umar bin Musawir. 
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Dan disunnahkan baginya untuk berpamitan kepada keluarga, 
kaum kerabat, para sahabat, dan para tetangganya, seraya mohon di- 
do'akan dan juga mendo'akan mereka. 


HADITS NO. 593 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Musnad Imam Ahmad 
bin Hanbal dan juga yang lainnya dari Ibnu Umar «ss, dari Rasulullah 
#£, bahwasanya beliau bersabda: 


((aas SE ALA ISI IS Eh) 


“Sesungguhnya Allah yang Mahatinggi jika dititipi sesuatu maka Dia 
akan menjaganya.” 


HADITS NO. 594 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dan yang 
lainnya dari Abu Hurairah «&5 , dari Rasulullah &£ beliau bersabda: 


2 SV sal dil aa sal HE 33 JAS B3 da 
(428153 


“Barang siapa hendak melakukan perjalanan maka hendaklah dia meng- 
ucapkan kepada orang yang ditinggalkan, “Aku menitipkan kalian 
kepada Allah yang semua titipan-Nya tidak akan tersia-siakan.”” 


1 Shahih. Diriwayatkan an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (516) dan Ahmad (87), 
dan Ibnu Hibban (2376). 

Dapat saya katakan, dan ia merupakan hadits shahih. 

8 HR. Ibnu Majah (2825), Ahmad (11/403), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah 
(508), Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (507), melalui jalan al-Hasan bin 
Tsauban: bahwasanya dia pernah mendengar Musa bin Wardan bercerita, aku pernah mendatangi 
Abu Hurairah untuk berpamitan kepadanya, lalu dia berkata, “Bukankah aku telah mengajarimu 
sesuatu, wahai putera saudaraku, yang dulu pernah diajarkan oleh Rasulullah & kepadaku, yang aku 
biasa ucapkan pada saat berpamitan?” Dia menjawab, “Ya.” Dia menjawab (lalu dia menyebutkan 
hadits tersebut). 

Dapat saya katakan, ini adalah sanad shahih. 
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HADITIS NO. 595 (MAUDHU)) 


Kami meriwayatkannya dari Abu Hurairah juga dari Rasulullah 25 
beliau bersabda: 


5 Ti 5x 3218 2.1 sz 02 Ig maa 
3 dee dbs al Ie SIA 536 Asin Las SG IS) 
(NS 23 
“Jika salah seorang di antara kalian hendak melakukan perjalanan maka 


hendaklah dia berpamitan kepada saudara-saudaranya, karena Allah 
yang Mahatinggi menjadikan kebaikan pada do'a mereka.” 


Dan disunnahkan bagi orang yang dipamiti untuk mengucapkan 
kepadanya: 
HADITS NO. 596 (SHAHIH) 


Kami riwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud, dari Gaz'ah, 
dia bercerita: “Ibnu Umar cs pernah berkata: “Kemarilah aku akan 
mengantar kepergianmu seperti Rasulullah # mengantar kepergianku: 


(BIS Cat33 USU Eka Al aa) 


“Aku titipkan agama, amanat, dan penutup amalmu kepada Allah.” " 


? HR. Ath-Thabrani di dalam kitab al-Ausath (2863): Ibrahim memberitahu kami, dia bercerita: Amr 
bin al-Hashin memberitahu kami, dia bercerita: Yahya bin al“ Ala” ar-Razi al-Bajali memberitahu 
kami, dia bercerita, Suhail bin Abi Shalih memberitahu kami, dari ayahnya dari Abu Hurairah: 
(lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 

Ath-Thabrani mengatakaan, “Hadits ini tidak diriwayatkan dari Suhail kecuali Yahya, diriwayatkan 
seorang diri oleh Amr.” 

Saya katakan, “Sanad maudhu', di dalamnya terdapat dua illat: 

Pertama: Amr bin al-Hashin seorang yang berstatus matruk. 

Kedua: Yahya bin al“Ala” ar-Razi al-Bajali, divuduh maudhu'. 

Hadits ini dinilai dha'if sekali oleh al-Hafiz Ibnu Hajar, sebagaimana disebutkan di dalam kitab, 
al-Futuuhaat ar-Rabbaniyah (V/115). 

1 Shahih dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Diriwayatkan Abu Dawud (2600), an-Nasa-i di 
dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (512-514), Ahmad (11/25, 38, dan 136), al-Hakim (11/97), 
al-Baihagi (V/251), dari “Abdul “Aziz bin “Amr bin “Abdul “Aziz darinya. 

Bisa saya katakan: “Para rijalnya tsigah.” Tetapi, terjadi perbedaan pendapat mengenai “Abdul “Aziz. 
Sebagian mereka meriwayatkan seperti di atas, dan sebagian lainnya memasukkan antara dirinya 
dengan Gaz'ah satu orang yang sebagian mereka menyebutnya: Ismail bin Jarir, dan sebagian 
lainnya menyebutnya: yahya bin Ismail. 

Di dalam kitab at-Tagrib, (W/68), al-Hafiz mengatakan: “Sesungguhnya yang benar adalah pendapat 
yang mengatakan, “Yahya bin Ismail.” 

Bisa saya katakan, dia dha'if. tetapi hadits ini memiliki beberapa jalan lain yang memperkuatnya, yaitu: 
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Al-lmam al-Khaththabi mengatakan: “Yang dimaksudkan dengan 
amanat di sini adalah keluarga dan orang-orang yang ditinggalkan serta 
harta benda yang ada di tangan orang-orang kepercayaannya.” 


Lebih lanjut, dia mengatakan: “Rasulullah menyebutkan kata 
agama di sini, karena perjalanan itu sumber kesulitan, sehingga bisa 
jadi perjalanan itu menjadi penyebab diabaikannya beberapa urusan 
agama.” 


Lafazh gaz'ah, dengan memberi harakat fathah pada huruf gaf 
serta fathah dan sukun pada huruf zai. 


HADITS NO. 597 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkannya di dalam kitab at-Tirmidzi, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar ws, dia bercerita: “Nabi &£ jika mengantar 
kepergian seseorang maka beliau akan menggandeng tangannya dan 
tidak melepas tangannya hingga orang itu yang melepaskan tangan 
Rasulullah #£ seraya berucap: 


” 


"GE sah, US A55 £ ya : 
“Aku titipkan agama, amanat, dan akhir amalmu kepada Allah." 


HADITS NO. 598 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari Salim 
bahwa Ibnu Umar c#s pernah mengatakan kepada seseorang jika dia 
hendak melakukan perjalanan: “Mendekatlah kepadaku, aku akan 


1 Shahih dengan beberapa penguat yang dimilikinya. Diriwayatkan at-Tirmidzi (3505) melalui jalan 
Nafi' darinya. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits gharib dari sisi ini dan hadits ini juga diriwayatkan 
dari Ibnu “Umar :&5.” 
Bisa saya sampaikan yakni hadits ini dha'if dengan pengkhususan sanad ini, karena ia dari riwayat 
Ibrahim bin “Abdirrahman bin Yazid bin Umayyah dari Nafi, dan Ibrahim adalah majhul. 
Tetapi dia tidak sendirian meriwayatkannya, karena hadits tersebut juga diriwayatkan an-Nasa-i 
di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (506), dan Ibnu Majah (2826), dari Ibnu Abi Lailah 
darinya. 
Dan Ibnu Abi Lailah—yaitu Muhammad bin “Abdurrahman—adalah orang yang mempunyai 
hafalan tidak baik, tetapi dia menyebutkan penggandengan tangan. 
Dan hadits ini juga mempunyai jalan lain dari Salim darinya, yang ia adalah sebagai berikut: 
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lepas kamu sebagaimana Rasulullah #£ dulu melepas kepergianku, 
beliau mengucapkan: 


- 2. Hrg Dean ag Tadi pn 2 o-oT 
(CDILS 333 SES Lao AH opal )) 
“Aku titipkan agama, amanat, dan penutup amalmu kepada Allah.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.” 


HADITS NO. 599 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkannya di dalam kitab Sunan Abi Dawud 
dan lain-lainnya dengan sanad shahih dari Abdullah bin Yazid al- 
Khuthami ash-Shahabi &:5 dia menceritakan: 


ag, Sa Na 03 1 2 20 d2 ai 
(CIA er Aa, 2 Al pap) 
“Aku titipkan agama, amanat, dan penutup amal perbuatan kalian 


kepada Allah.” 


HADITS NO. 600 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari Anas £5 , 
dia bercerita: “Ada seseorang mendatangi Nabi #&£, lalu berkata, Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku ingin melakukan perjalanan, karenanya 


berikanlah bekal untukku.” 


r 


Shahih dengan beberapa penguat yang dimilikinya. Diriwayatkan at-Tirmidzi (3506), an-Nasa-i 
di dalam kitab “Amal al-Yaum (523), Ahmad (11/7), dari Sa'id bin Khutsaim dari Hanzhalah 
darinya. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih gharib dari sisi ini dari hadits Salim bin 
“Abdillah.” 
Bisa saya katakan, dan ia atas syarat Muslim. 
Dan hadits ini memiliki jalan lain dari Mujahid darinya. Diriwayatkan Ibnu Hibban (2376 
-Mawarid), dengan sanad shahih. 
Secara keseluruhan dapat dikatakan hadits ini shahih tsabit, hanya bagi Allah semata pujian dan 
sanjungan, dan kami memohon keteguhan Islam dan as-Sunnah. 
Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (2601), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal alYaum wa al-Lailah 
(507), dan di antara jalannya Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (506), al- 
Hakim (11/97): melalui jalan Hamad bin Salamah dari Abu Ja'far al-Khuthami dari Muhammad 
bin Ka'ab darinya: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 
bisa saya katakan, sanad hadits ini shahih, rijalnya tsigah. 


& 
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Beliau bersabda: 


(CA 353) 
“Mudah-mudahan Allah membekali ketakwaan kepadamu.' 
“Tambahkan lagi untukku,” pintanya. 
Beliau bersabda: 


(BBI 513) 
“Dan juga mengampuni dosa-dosamu.? 


Dia berkata (lagi): “Tambahkan lagi. 


Beliau menjawab: 
LoL. ae Pe TN KAK Pe 
(CE LS TE II 33) 
“Dan semoga Dia memudahkan kebaikan untukmu di mana saja engkau 


berada.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.” 


Pasal 5 
DISUNNAHKAN MEMINTA WASIAT DARI ORANG BAIK 


HADITS NO. 601 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di kitab at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari 
Abu Hurairah &$ bahwasanya ada seseorang berkata: “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku hendak melakukan perjalanan, karenanya 
berwasiatlah kepadaku.” Beliau pun bersabda: 


& 


Hasan. Diriwayatkan at-Tirmidzi (3507), al-Hakim (11/97). 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan gharib.” 
Dan juga dinilai hasan oleh al-Hafidz. 
Bisa saya katakan, status hadits tersebut seperti yang mereka berdua katakan. 
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.-4 "LT 0 Lu SA Pa “101 
(EP SI WI ea JAE) 
“Hendaklah engkau bertakwa kepada Allah yang Mahatinggi dan 
bertakbir di setiap tempat yang tinggi (tanjakan). 


Dan ketika orang itu pergi, beliau berdoa: 


(amal SAE Opa, da 31 ab) 
“Ya Allah, dekatkanlah baginya jarak yang jauh dan ringankanlah 


perjalanannya.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.” 


Pasal 6 


DISUNNAHKAN BAGI ORANG YANG MUKIM UNTUK 
BERWASIAT KEPADA ORANG YANG MELAKUKAN 
PERJALANAN (MUSAFIR) AGAR MENDO'AKANNYA 
DI TEMPAT-TEMPAT KEBAIKAN, SEKALIPUN ORANG 
YANG MUKIM ITU LEBIH BAIK DARIPADA ORANG 
YANG MELAKUKAN PERJALANAN TERSEBUT 


HADITS NO. 602 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud, Sunan at-Tirmidzi 
dan lain-lainnya, dari Umar bin al-Khaththab &5 , dia bercerita: “Aku 
pernah meminta izin kepada Nabi £&£ untuk mengerjakan umrah, lalu 
beliau memberikan izin seraya mengatakan: 


(“WE 3 AE) 
Jangan engkau lupakan kami wahai saudaraku di dalam do'amu.”" 


5 Hasan. Diriwayatkan at-Tirmidzi (3508), Ibnu Majah (2771), Ibnu Hibban (2378 dan 2379), dan 
al-Hakim (1/98). 

At-Tirmidzi mengatakan, hadits hasan. 

Bisa saya katakan, hadits itu seperti yang dikatakannya (at-Tirmidzi). 

Dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1498), at-Tirmidzi (3633), dan Ibnu Majah (2894) dari 
jalur “Ashim bin “Ubaidillah, dari Salim bin “Abdullah, dari ayahnya, dari “Umar &5 (lalu dia 
menyebutkan redaksi hadits ini). At-Tirmidzi mengatakan, hadits hasan shahih. Saya katakan 
bahwa sanadnya dha'if. Sebab, di dalamnya terdapat “Ashim bin “Ubaidillah dan dia adalah perawi 
yang lemah. Karenanya, jangan terkecoh hanya karena perawi ini disebutkan oleh beberapa ulama 


terkemuka di dalam buku-buku mereka. 


& 
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Lalu beliau mengatakan satu kalimat yang membuatku sangat 
berbahagia bahwa dengannya saya akan mendapatkan dunia.” 


Dan dalam sebuah riwayat disebutkan, beliau bersabda: 


(“OS 8 A 6 KS 


- 


) 


“Ikutkan kami, wahai saudaraku, di dalam do'amu.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan shahih.” 


Pasal 7 
DO'A JIKA MENAIKI KENDARAAN 


Allah Ta'ala berfirman: 


AA 11 0y.5. Pena 21670. TI An 
ae GUI (DS da II... 


AL Rat 20 sep 9 Age GA 


- 


“5G Ge XL AN Isa : : 
- L Il AE LD AG ASA AL ea 
SJ ES AE (US, NC ISL 
C. Dan menjadikan untuk kalian kapal dan binatang ternak yang 
kalian tunggangi. Supaya kalian duduk di atas punggungnya kemudian 
kalian ingat nikmat Tuhan kalian apabila kalian telah duduk di 
atasnya, dan supaya kalian mengucapkan, Mahasuci Dia yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami padahal sebelumnya kami tidak 


mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 


Rabb kami.” (OS. Az-Zukhruf: 12-14) 


HADITS NO. 603 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa-i, dengan beberapa sanad shahih dari “Ali bin Rabi'ah, 
dia bercerita: “Aku pernah menyaksikan “Ali bin Abi Thalib &s 
dibawakan seekor binatang untuk dinaikinya. Ketika meletakkan kaki- 
nya di pelananya, Ali berdo'a: 
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21-83 sad L 30) Ts 01x 1: —... siz 4 5 

Gal PJ Had ASN JB K3 AN AO sa) 
33 dl Eh da, Bag II AL sai 
An JB 3 ola Sp BN TES 
SPAN Jak V SG HE Comds ELIS GI SEA 


o -0 21 PL) 2 Oa soto £ 
ra Oral! pal 6 Jis Ooo 
sc Ab d 3 2 ia 3 js 
AI Aas da TE ISL okt ja C3 US Ol JB 


PN 

(SS LI 
“Dengan menyebut nama Allah. Dan ketika sudah duduk penuh di 
atas punggungnya, dia mengucapkan: “Segala puji hanya bagi Allah.” 
dan kemudian mengucapkan: “Mahasuci Dzat yang telah menundukkan 
semuanya ini bagi kami, padahal sebelumnya kami tidak mampu 
menguasainya, dan sesungguhnya kepada Rabb kami akan kembali. 
Setelah itu dia mengucapkan: “Segala puji hanya bagi Allah,” sebanyak 
tiga kali. Dan dilanjutkan dengan membaca: “Allah Mahabesar,' tiga 
kali. Dan kemudian membaca: “Mahasuci Engkau, sesungguhnya 
aku telah menzhalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku, karena 
sesungguhnya tidak ada yang bisa mengampuni dosa kecuali hanya 
Engkau semata.” Lalu dia tertawa. Maka ditanyakan: “Wahai Amirul 
Mukminin, karena apa engkau tertawa?” Dia menjawab: “Aku pernah 
melihat Nabi &£ melakukan seperti apa yang aku lakukan, kemudian 
beliau tertawa, lalu aku tanyakan: “Wahai Rasulullah, karena apa 
engkau tertawa?” Maka beliau menjawab: “Sesungguhnya Rabbmu 
bangga pada hamba-Nya jika dia mengatakan: “Berikan ampunan atas 
dosa-dosaku, (karena) dia mengetahui bahwasanya tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa kecuali diri-Ku.'”" 


7 HR. Abu Dawud (2602), at-Tirmidzi (3446), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al- Yaum wa al-Lailah 
(502): di antara jalannya Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (498), Ibnu 
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Ini lafazh riwayat Abu Dawud. At-Tirmidzi mengatakan, (ini) 
hadits hasan. Dan di beberapa naskah disebutkan, hasan shahih. 


HADITS NO. 604 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim di dalam kitab 
al-manasik, dari Abdullah bin Umar ws: “Bahwa Rasulullah &£ jika 
telah duduk sempurna di atas untanya untuk melakukan perjalanannya, 
maka beliau bertakbir tiga kali lalu mengucapkan: 


Obi 65 dl Eh ia AB ad Ang Jet) 


,) 
w Pad 


paha G3 GAY Ni buanget gan 
AA 3 Cola aah AN dang GE B5 0 6 Upin GIE Oh 


Paras pa A3 In SANA MA giaa, 


((- JAN JI 8 La aga ag 


“Mahasuci Allah yang telah menundukkan kendaraan ini untuk kami, 
padahal kami sebelumnya tidak menguasainya dan hanya kepada Rabb 
kami, kami akan kembali. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon 
kebajikan dan ketakwaan dalam perjalanan ini, juga amal perbuatan 


Hibban (2380 dan 2381), al-Baihagi (V/252), dan lain-lainnya, melalui jalan Abu Ishak dari “Ali 
bin Rabi'ah dari “Ali. 

Bisa saya katakan, poros hadits ini menurut mereka adalah ada pada Abu Ishak. 

Al-Hafizh mengatakan: “Saya mendapatkan untuk hadits ini satu illat ringan yang disebutkan 
oleh al-Hakim di dalam kitab Taarikh an-Nisaburi, yang singkatnya menyebutkan tadlis Abu 
Ishak as-Subai'i. Dan dia pernah ditanya oleh asy-Syu'bah mengenai dari mana dia meriwayatkan? 
Maka dia menjawab, Dari Yunus bin Khabab.” Kemudian dia menanyakan: “Dari mana Yunus? 
Dia menjawab: “Dari seseorang yang mendengar 'Ali.' Dengan demikian, Abu Ishak telah 
menggugurkan dua orang. Demikian itu yang disebutkan di dalam kitab al-Futuuhaat ar-Rabbantyah 
(V/125). 

Bisa saya katakan, dengan demikian itu, maka Abu Ishak telah dengan jelas menyampaikan hadits 
pada al-Baihagi di dalam kitab as-Sunan al-Kubraa (V/252). 

Bagaimanapun juga, hadits ini memiliki jalan lain: diriwayatkan al-Hakim (1/98) melalui jalan 
al-Minhal bin “Amr dari “Ali bin Rabi'ah darinya. 

Dan dapat saya kemukakan: Oleh karena itu, hadits ini dinilai shahih oleh at-Tirmidzi, al-hakim, 
adz-Dzahabi, al-Mushannif, dan ulama-ulama lainnya. Dan ia seperti yang mereka katakan, semoga 
Allah memberikan rahmat kepada mereka semua. Dan Mudah-mudahan Dia menghimpun kami 
bersama mereka, bersama orang tercinta, Muhammad dan golongannya. 
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yang Engkau ridhai. Ya Allah, mudahkanlah perjalanan ini untuk kami, 
dekatkanlah jaraknya. Ya Allah, Engkau teman dalam perjalanan, dan 
pengganti dalam keluarga. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari kesusahan perjalanan, pemandangan yang buruk, dan 
kepulangan yang buruk dalam harta maupun keluarga." 


Dan jika kembali dari perjalanan, maka hendaklah dia membaca 
do'a yang sama dengan menambahkan: “Kami kembali dalam keadaan 
bertaubat serta beribadah dan kepada Rabb kami, kami memanjatkan 
pujian.” 

Demikian itu lafazh riwayat Muslim. 


Di dalam riwayatnya, Abu Dawud menambahkan: “Nabi 15 dan 
bala tentaranya jika menaiki lereng maka mereka bertakbir dan jika 
menuruninya maka mereka bertasbih.” 


Dan kami juga meriwayatkan makna yang sama dari riwayat 
sejumlah orang sahabat dengan status marfu?. 


HADITS NO. 605 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abdullah 
bin Sarjas &5 , dia bercerita: “Rasulullah # jika melakukan perjalanan 
selalu berlindung dari kesusahan perjalanan, buruknya kepulangan, 
kembali kepada kekufuran setelah keimanan, do'a orang yang dizhalimi, 
pemandangan yang buruk dalam harta dan keluarga.”” 


HADITS NO. 606 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi, kitab an-Nasa-i, 
dan kitab Ibnu Majah dengan sanad shahih dari Abdullah bin Sarjas 
&5 , dia bercerita: Nabi #£ jika melakukan perjalanan maka meng: 


ucapkan: 
y 


ag ket di san SN akan IA at EA AI) 
LA AN YANG KANE AAN 3 


8 HR. Muslim (1342). 
9 Lihat (160/446). 
2 HR. Muslim (1343). 
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F3 Ian OS Sana Ga «AE TE) AA 223 Ip 
(IS JAN SET 5 Ga ea 


“Ya Allah, Engkau adalah teman dalam perjalanan dan pengganti 
dalam keluarga. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari kesusahan perjalanan, buruknya kepulangan, kembali kepada 
kekufuran setelah keimanan, dan dari do'a orang yang dizhalimi, serta 
dari pemandangan yang buruk dalam keluarga dan harta.”?' 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan shahih.” 


en jan 


Lebih lanjut, at-Tirmidzi mengatakan: “Keduanya memiliki 
alasan sendiri-sendiri.” 


Dia juga mengatakan: “Ada yang mengatakan, kata itu berarti 
meninggalkan keimanan menuju kepada kekufuran, atau dari ketaatan 
menuju kepada kemaksiatan. Dan yang dimaksudkan adalah kembali 
dari sesuatu kepada sesuatu yang buruk.” 

Demikian ungkapan at-Tirmidzi. Demikian itu pula yang disampai- 
kan oleh ulama lainnya, baik kata ::53! maupun 5 mempunyai pe- 
ngertian, kembali dari kondisi istigamah kepada penyimpangan atau 
bertambah menyimpang. 


Mereka mengatakan: “Riwayat kata al-kaur diambilkan dari kata 
2 22,253, yang berarti melipat dan menggabungkan kedua sisinya. 
Sedangkan riwayat al-kaun diambilkan dari kata al-kaun, mashdar dari 
kata 352-556: yang artinya ada dan menetap.” 


Bisa saya katakan, riwayat yang menggunakan huruf nun lebih 
banyak, dan itulah yang terdapat di banyak ushul Shahih Muslim bahkan 
yang populer di dalamnya. 


Dan kata s624| berarti kesusahan. xi berarti perubahan kondisi 
jiwa dari sedih dan lain sebagainya. Sedangkan kata al-mungalab berarti 
tempat kembali. 


2 HR. At-Tirmidzi (3502), an-Nasa-i di dalam kitab al-Mujtabi (VINI/272) dan kitab “Amal a-Yaum 
wa al-Lailah (449), Ibnu Majah (3888), dan lain-lainnya, melalui jalan Ashim al-Ahwal darinya. 
Hadits ini mempunyai satu syahid shahih dari hadits Abu Hurairah: diriwayatkan Abu Dawud 
(2598), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (500), Ahmad (1/401 dan 433). 
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Pasal 8 
DO'A YANG DIBACA JIKA MENAIKI KAPAL LAUT 


Allah Ta'ala berfirman: 
a 
Te LoN GA 7 Er DA AAA 
SO bemayaglp Lau ES 
“Dan Nuh berkata, Naiklah kalian semua ke dalamnya dengan menyebut 
nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya ....” (@S. Hud: 41) 


Dia juga berfirman: 


22 Gee Agen Tama LA an 
SG AG AN II... 
“.. Dan Dia menjadikan untuk kalian kapal dan binatang ternak yang 
kalian tunggangi.” (OS. Az-Zukhrut: 12) 


HADITS NO. 607 (MAUDHU) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari al-Husain 
bin Ali «#5, dia bercerita: “Rasulullah #&£ bersabda: 


otot 2 (STAN KA at P ok aa 
(Or G BAG 0. 5 T, Pa con ah SARA - 
«“$ HD Mewanlp LN —$ 
“Aman bagi ummatku dari tenggelam jika mereka menaiki (kapal laut) 
agar berdo'a: “Dengan menyebut nama Allah, baik pada waktu berlayar 


maupun berlabuh. Sesungguhnya Rabbku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Hud: 41) 


22 Go tap ae 
£ (ON 2033 GA la i9 Lag 3 
Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 


semestinya ...” (az-Zumar: 67)? 


2 Maudhu'. Diriwayatkan oleh Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al- Yaum wa al-Lailah (502). 
Bisa saya katakan, (hadits ini diriwayatkan) dengan sanad maudhu', di dalamnya terdapat Yahya 
bin al“Ala' dan syaikhnya, Marwan bin Salim, yang keduanya dinilai maudhu' 
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Demikian itulah yang terdapat di dalam naskah: “Idzaa rakibuu,” 
beliau tidak menyebut safinah (kapal).”? 


Pasal 9 
DISUNNAHKAN BERDO'A DALAM PERJALANAN 


HADITS NO. 603 (HASAN LIGHAIRIHI) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dan Ibnu Majah, dari Abu Hurairah & dia bercerita: “Rasulullah 
2 bersabda: 


s 


- 1 A 20 3 . Sa K Ae ee. 2 Tit 
23253 «pala 2153 5 S3 MAY Selena SSS SY )) 


(235 SI 333 ju 


“Ada tiga do'a yang mustajab (terkabulkan), yang tidak ada keraguan 
lagi padanya: do'a orang yang dizhalimi, do'a orang yang sedang dalam 
perjalanan, dan do'a orang tua bagi anaknya.” 


2 Al-Hafizh Ibnu Hajar #1 mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawih di dalam at-Tafsir. 
di dalamnya dia mengatakan, rakiba safiinatan. Sedangkan pada Thabrani di salah satu dari dua 
riwayat mengatakan: “Idzaa rakibuu as-safiinata”. Dan pada riwayat yang lain disebutkan: “Idzaa 
rakibuu al-fulka”. Seakan-akan syaikh menghendaki kitab Ibnu as-Sunni. Demikian itu pula yang 
disebutkan di dalam kitab, Tuhfatul Abraar (hlm. 103). 

4 Hasan lighairihi. Diriwayatkan al-Bukhari di dalam kitab al-Adab al-Mufrad (32 dan 481), Abu 
Dawud (1536), at-Tirmidzi (3509 dan 3501 -Tuhfatu al-Ahwadzi), Ibnu Majah (3862), dan lain- 
lainnya, melalui beberapa dari Yahya bin Abi Katsir dari Abu Ja'far dari Abu Hurairah, dia 
bercerita, Rasulullah £& bersabda: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 

At-Tirmidzi mengemukakan: “Ini adalah hadits hasan. Abu Ja'far ini adalah yang darinya Yahya 
bin Abi Katsir meriwayatkan. Dia diberi panggilan: Abu Ja'far al-Mu'adzin, dan kami tidak 
mengetahui namanya.” 

Bisa saya kemukakan: “Ini adalah sanad dha'if, karena Abu Ja'far magbul, sebagaimana yang ditahgig 
oleh al-Hafizh di dalam kitab at-Tagriib (TI/406). 

Tetapi, hadits ini mempunyai satu syahid dari hadits Ugbah bin Amir al-Juhani: yang diriwayatkan 
Ahmad (IV/154), al-Khathib di dalam Tarikhnya (XII/380-381), melalui jalan Zaid bin Salam dari 
Abdullah bin Zaid al-Azrag dari Ugbah bin Amir al-Juhani, dia bercerita, Nabi &£ bersabda: “Ada 
tiga orang yang doa mereka terkabulkan: anak, musafir, dan orang yang dizhalimi.” 

Bisa saya sampaikan, “ini adalah sanad laa ba'sa bihi dalam beberapa syahid. Para rijalnya juga tsigat, 
selain “Abdullah bin al-Azrag. Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim di dalam kitab al-Jarh wat Ta'dil 
(V/58), dan dia tidak menyebutkan jarh dan ta'dil padanya. 

Secara keseluruhan, hadits ini hasan lighairihi, sebagaimana yang dikemukakan oleh at-Tirmidzi 
dan lain-lainnya. 
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At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.” 


Dan di dalam riwayat Abu Dawud tidak terdapat kalimat: 
“sah, Je (bagi anaknya).” 


Pasal 10 


TAKBIR SEORANG MUSAFIR JIKA MENAIKI LERENG 
GUNUNG DAN YANG SEMISALNYA DAN TASBIHNYA 
JIKA DIA MENURUNI LEMBAH ATAU YANG SEMISALNYA 


HADITS NO. 609 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih al-Bukhari dari Jabir 
Ss , dia bercerita: 


0G At IK oa PO 1 su 
MEA aj Sh ES bina BLS 


“Kami, jika menaiki tanjakan maka kami bertakbir dan jika turun 
maka kami bertasbih.” 


HADITS NO. 610 (SHAHIH) 


Dan kami juga meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud di 
dalam hadits shahih yang telah kami sebutkan sebelumnya di dalam bab do'a 


yang dibaca jika menaiki kendaraan, dari Ibnu Umar w&s, dia bercerita: 


Ny03 SG. yo Pa Tn UP 0356 A5 ot 45 40 La 2 SU KN 
year PR 5G . 9S GI pg Is) Aa Pad GA ag 

“Nabi #&£ dan bala tentaranya jika menempuh jalan yang mendaki maka 
mereka bertakbir dan jika menuruninya maka mereka bertasbih.” 


25 HR. Al-Bukhari (VI/135 - Fat-hul Baari). 

2 Shahih dengan beberapa syahid miliknya. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya pada nomor 
(604/441). 
Bisa saya sampaikan: lahiriah ungkapan an-Nawawi &15 di sini dan di sana bahwa dia dengan sanad 
hadits yang disyaratkan padanya, padahal tidak demikian. Dan Abu Dawud meriwayatkannya 
(2599) dari hadits Ibnu Juraid dengan status mu'dhal, hal itu menetapkan bahwa Abdurrazag 
meriwayatkannya seorang diri di dalam Mushannafnya (9245), dia bercerita (lalu dia menyebutkan 
hadits tersebut). 
Al-Hafiz mengatakan, “Demikian itulah yang dia riwayatkan dengan secara mu'dhal, yang di dalamnya 
Ibnu Juraij tidak menyebutkan sanad, sehingga tampak bahwa orang yang menyambungkannya 
dengan yang pertama atau mencampurkannya berarti telah me-mudraj-kannya (menyisipkannya). 
Dan ini merupakan bagian detail yang didapatkan dari mudraj.” 
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HADITS NO. 611 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim dari Ibnu “Umar w#s, dia bercerita: “Nabi #£ 
jika kembali dari ibadah haji atau umrah—perawi mengatakan, dan 
aku tidak mengetahuinya kecuali mengatakan perang—setiap kali 
menempuh jalan mendaki atau tanjakan maka beliau bertakbir dan 
kemudian mengucapkan: 


S3 Es, aa, Aoa JS) 


03 


Oya! 233 


a09 


pALG 3 GX Ora eng) Ogap Ope Os Eye 


(2233 Se ai KEP 
“Tidak ada ilah selain Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya, bagi- 
Nya kerajaan, dan segala puji hanya bagi-Nya, Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Kami kembali dalam keadaan bertaubat dan beribadah 
lagi bersujud, dan hanya bagi Rabb kami memuji. Allah telah menepati 
janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan mengalahkan golongan-golongan 
musuh dengan sendirian.”” 


Ini adalah lafazh al-Bukhari. 


Dan riwayat Muslim juga semisal dengan itu, hanya saja di 
dalamnya tidak terdapat kalimat: “ 3:51 :Je Si z1 Y, (dan aku tidak 
mengetahuinya kecuali mengatakan perang)”. Dan di dalamnya disebut- 
kan: “Jika beliau kembali dari bala tentara atau pasukan atau haji atau 
umrah.” 


Saya katakan, ucapannya: G5! berarti menaiki. 


Sedangkan ucapannya: 1535 berarti gundukan tanah yang meninggi. 
Ada juga yang mengatakan yaitu tanah lapang yang tidak ada tumbuh- 
tumbuhan. Dan, ada juga yang berpendapat, tanah keras yang berkerikil. 
Dan, ada lagi yang berpendapat, tanah tinggi yang keras. 


Demikian itu yang dinukil Ibnu “Alan darinya di dalam kitab al-Futuuhaat ar-Rabbaniyah (V/140). 
Bisa saya katakan, tetapi hadits ini diperkuat oleh hadits sebelumnya, dan dengannya pula ia 
menjadi tsabit. 

7? HR. Al-Bukhari (VI/135, X1/188 - Fat hul Baari) dan Muslim (1344). 
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HADITS NO. 612 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Musa al-Asy'ari &5 dia bercerita: 


“Kami pernah bersama Nabi &£, jika menaiki tanjakan di atas 
lembah, kami bertahlil dan bertakbir dengan mengeraskan suara kami 
lalu Nabi #£ bersabda: 


Id P3 :1 &£ 


SE AN AN 1. Pena 

0 x Go — ai 3. 
Wahai sekalian manusia, sayangilah diri kalian mena merendahkan 
suara), karena sesungguhnya kalian tidak menyeru Dzat yang tuli 
dan tidak juga di tempat yang jauh, sesungguhnya Dia bersama-sama 
kalian, dan Dia Maha Mendengar lagi Mahadekat.”? 


Kata 453! berarti sayangilah diri kalian. 


HADITS NO. 613 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi hadits yang 
terdahulu di dalam bab disunnahkan bagi musafir meminta wasiat: 


“Bahwa Rasulullah #&£ bersabda: 


“-& LT 0 X1 LI Pa 2y01 
(CE SB HI eh AE) 
“Hendaklah engkau bertakwa kepada Allah yang Mahatinggi dan ber- 
takbir pada setiap tanah yang tinggi.”? 


HADITS NO. 614 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Anas #5 
dia bercerita: “Nabi #£ jika menaiki tanah yang tinggi maka beliau 
berdo'a: 


28 HR. Al-Bukhari (X1/187 -Fathul Baari) dan juga Muslim (2704). 
2 Hasan. Takhrijnya sudah diberikan pada nomor (601/438). 
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Ca 


Ya Allah, hanya bagi-Mu ketinggian di atas semua yang tinggi. Dan 
hanya bagi-Mu pula segala puji dalam semua keadaan.” 


Pasal 11 


LARANGAN BERLEBIHAN DALAM MENGANGKAT 
SUARA PADA WAKTU BERTAKBIR DAN YANG 


SEMISALNYA 
Di dalamnya termuat hadits Abu Musa yang telah disampaikan 
pada bab sebelumnya. 
Pasal 12 


DISUNNAHKAN MENDENDANGKAN BAIT SYA'IR 
UNTUK MEMPERCEPAT JALAN, MEMBANGKITKAN 
SEMANGAT, DAN MENENANGKAN JIWA SERTA 
MEMPERMUDAH JALAN 


Dalam masalah ini terdapat banyak hadits yang cukup populer. 


Pasal 13 


DO'A YANG DIBACA JIKA BINATANG 
TUNGGANGANNYA LEPAS 


HADITS NO. 615 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari “Abdullah 
bin Mas'ud & : “Dari Rasulullah #£, beliau bersabda: 


Upon PASI Se G 22 EG 3G Ope Has SIS LIS SI) 


(ehi Vol PN 3 A3 SEA Ob Ayla Mad 3 6 


. 
- 


2 Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (523). 
Bisa saya sampaikan, dengan sanad dha'if, di dalamnya terdapat Imarah bin Zadan dan syaikhnya 
Ziyad an-Numairi, yang keduanya adalah dha'if. 
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Jika binatang salah seorang di antara kalian terlepas di tanah lapang, maka 
hendaklah dia berseru: “Wahai hamba-hamba Allah, tangkaplah! Wahai 
hamba-hamba Allah, tangkaplah! karena sesungguhnya Allah Azza wa 
Jalladi muka bumi ini mempunyai penangkap yang akan menangkapnya.” 


Perlu saya ungkapkan, beberapa syaikh kami yang mendalam 
ilmunya bercerita kepada saya, bahwa binatangnya—aku kira baghal— 
pernah terlepas, sedang dia mengetahui hadits ini, lalu dia meng: 
ucapkan hadits tersebut maka saat itu juga Allah memudahkan penang: 
kapannya. 


Pada suatu ketika aku pernah bersama jamaah, lalu ada satu 
binatang yang terlepas, sedangkan mereka tidak mampu menangkapnya 
kemudian aku membaca hadits tersebut, maka seketika itu juga unta 
tersebut terhenti tanpa sebab kecuali dengan ucapan ini. 


Pasal 14 


DO'A YANG DIBACA TERHADAP BINATANG YANG 
MEMBANDEL 


HADITS NO. 616 (MAOTHU' DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari as-Sayyid 
al-Jalil yang mulia, yang baik hafalan, agama, dan keahliannya, Abu 


1 Hadits ini sangat dha'if, diriwayatkan oleh Ibnu as-Sunni di dalam kitab 'Arnal al- Yaum wa al-laila 
(510), ath-Thabrani di dalam kitab al-Kabiir (10518), melalui jalan Ma'ruf bin Hasan as-Samargandi 
dari Sa'id bin Abi Arubah dari Gatadah dari Abdullah bin Buraidah bin Mas'ud secara marju' 
Saya katakan, ini adalah sanad dha'if, di dalamnya terdapat dua illat: 

Pertama: Ma'ruf ini adalah seorang yang tidak dikenal. Dengan alasan itu pula, al-Haitsami 
melemahkannya di dalam kitab Majma'uz Zawaa'id (X/132). 

Kedua: Adanya keterputusan antara Abu Burdah dan Abu Mas'ud. Dan itu pula yang dijadikan 
alasan oleh al-Hafiz Ibnu Hajar untuk melemahkannya, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
kitab al-Futuuhaat ar-Rabbaaniyah (V/150). 

Ada dua peringatan: 

Pertama: Pada Ibnu as-Sunni disebutkan: “Ibnu Burdah dari ayahnya”. Dan dalam manuskrip 
(66/a): “Ibnu Buraidah dari ayahnya”. Redaksi seperti itu merupakan kesalahan dari beberapa 
penyalin, sebagaimana yang ditunjukkan oleh penukilan dari Ibnu Hajar. 

Kedua: al-Mushannif mengisyaratkan telah mencoba hal tersebut bersama beberapa orang 
syaikhnya. 

Pendapat saya: “Semua ibadah itu landasannya adalah at-taugif (mengikuti Rasul), dan sunnah itu 
tidak diterapkan hanya berdasarkan pada percobaan. Dan pengabulan (do'a) ini bisa jadi karena 
istidraj (tipuan). Oleh karena itu, hendaklah orang-orang yang mengikuti sunnah Rasulullah £ 
berhati-hati, karena magam ini seringkali menggelincirkan kaki dan menyesatkan banyak orang. 
Dan kami memohon husnul khatimah kepada Allah.” 
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“Abdullah Yunus bin “Ubaid bin Dinar al-Bashri 4555, seorang tabi'in 
yang cukup populer, dia bercerita: 


Lo“ 


Pn) 33 KAN: Wiad3 2 KL Kn 3 P3 Il) 
WE LG NG AA, EA EA 
(ES Al 335 EV Le) OA NN, 


“Tidaklah seseorang di atas binatang yang membandel lalu dia meng- 
ucapkan di telinganya: “Maka apakah mereka mencari agama yang lain 
dari agama Allah, padahal kepada-Nyalah berserah diri segala apa yang di 
langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada 
Allahlah mereka dikembalikan.” (OS. Ali Imran: 83), melainkan dengan 
izin Allah binatang itu tidak lagi membandel.? 


Pasal 15 


DO'A YANG DIBACA KETIKA MELIHAT KAMPUNG 
YANG HENDAK ATAU TIDAK HENDAK DIMASUKINYA 


HADITS NO. 617 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab, Sunan an-Nasa-i dan kitab 
Ibnu as-Sunni dari Shuhaib &5 : Bahwa Nabi &£ tidak melihat suatu 
kampung yang hendak nan melainkan beliau mengucapkan 
saat melihatnya: 


EN GA IP or PERAN AN AN Pa La 5 2) 
ea INN Neta SU “33 La3 AI 353 bs 3 (2: TA EA 
(A3 3 alat 2 5 ya lb SAT Ap A6 51 Mnet 


w 
» 


Magthu' dha'if. diriwayatkan oleh Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (512). 
Sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab al-Futuuhaat ar-Rabbaaniyah, V/152, Al-Hafizh 
mengatakan: “Ia merupakan khabar magthu' (hanya disandarkan pada tabi'1). Dan dalam al-Minhal, 
Abu Hatim mengatakan majhul.” 
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“Ya Allah, Rabb tujuh lapis langit dan apa yang dinaunginya, Rabb 
tujuh lapis bumi dan apa yang dimuatnya, Rabb syaitan-syaitan dan 
semua yang disesatkannya, Rabb angin dan semua yang ditiupnya, 
aku memohon kepada-Mu kebaikan kampung ini dan kebaikan 
penduduknya dan semua yang ada di dalamnya. Dan aku berlindung 
kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan penghuninya dan kejahatan 
apa yang terdapat di dalamnya.”” 


HADITS NO. 618 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari “Aisyah 
kEis dia bercerita: “Rasulullah $£ jika mendekati tanah yang hendak 
dia masuki, beliau mengucapkan: 


“ 
) 


cu - Sos 200 - 017 ye Oz, 0.1 01 0 AG : Pane 
Uji Ia Ob EN 3 SAH AS sa KS Ia MUI el) 
1 20m yan 0 z8 £ Aye 1183 0 GIANT 1-0. 2 OK 
JI 333 B6 Ja Kas ln 333 al 3 SAP Va en 
(CE adal lo 33 Adat 


- 


8 Shahih. Diriwayatkan an-Nasa-i di dalam kitab al-Kubraa (IV/201 -Tuhfatu al-Asyraaf) dan 
“Amal al-Yaum wa al-Lailah (543))), dan di antara jalannya atb-Thahawi di dalam kitab Musykilu 
al-Aatsar (W1/215): Muhammad bin Nashr memberitahu kami: Ayyub bin Sulaiman bin Bilal 
memberitahu kami: Abu Bakar memberitahuku dari Sulaiman dari Abu Suhail bin Malik dari 
ayahnya: bahwasanya dia pernah mendengar bacaan Umar bin a-Kbarhthab yang ketika itu dia 
tengah mengimami orang-orang di Masjid Rasulullah # dari rumah Abu Jaham. 

Ka'ab al-Ahbar mengatakan, “Demi Dzat yang telah membelah lautan untuk Musa, bahwa Shuhaib 
telah memberitahuku bahwa Muhammad #£ tidak melihat suatu kampung yang akan dimasukinya 
melainkan beliau mengucapkan saat melihatnya: “Ya Allah, Rabb tujuh lapis langit dan apa yang 
dinaunginya, dan bumi tujuh lapis dan apa yang dimuatnya, Rabb syaitan-syaitan dan semua yang 
disesatkannya, Rabb angin dan semua yang ditiupnya, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu 
kebaikan kampung ini dan kebaikan penduduknya dan semua yang ada di dalamnya. Dan aku 
berlindung kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan yang terdapat di dalamnya. 

Ka'ab telah bersumpah dengan mengatakan: “Demi Dzat yang telah membelah lautan untuk Musa.” 
Do'a tersebut merupakan do'a Nabi Dawud pada saat dia melihat musuh.Bisa saya sampaikan, 
sanad hadits ini shahih, rijalnya pun tsigat. 

Dan hadits ini memiliki jalan lain: yang diriwayatkan an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al-Yaum wa 
al-lailah (544), Ibnu Khuzaimah (2565), ath-Thahawi di dalam kitab Musykil al-Aatsar (M/215), 
Ibnu as-Sunni di dalam kitab "Amal al-Yaum wa al-Lailah (525), al-Hakim (1/100), Ibnu Hibban 
(2377 -Mawarid), al-Baihagi (V/252), melalui jalan Atha” bin Abi Marwan dari ayahnya: bahwa 
Ka'ab pernah memberitahunya bahwa Shuhaib, sahabat Nabi 4 pernah memberitahunya, bahwa 
Nabi #8 tidak melihat sebuah kampung yang hendak dimasukinya melainkan beliau memanjatkan 
doa ketika melihatnya (lalu menyebutkan hadits tersebut). 

Bisa saya sampaikan, sanadnya dha'if, karena Abu Marwan tidak diketahuinya. Dan barang siapa 
mengklaim bahwa dia sebagai seorang sahabat maka sebenarnya dia tidak memiliki dalil. Silakan 
lihat apa yang kami tulis di dalam kitab ar-Radd al- Ilmi (W1/153 dan setelahnya). 
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Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan tempat 
ini dan kebaikan yang Engkau himpun di dalamnya. Dan aku ber- 
lindung kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan apa yang Engkau 
himpun di dalamnya. Ya Allah, anugerahkan rizki kepada kami dari 
kesuburannya, lindungilah kami dari wabah penyakitnya, jadikanlah 
kami mencintai penduduknya, dan jadikanlah orang-orang shalih dari 
penduduknya mencintai kami.” 


Pasal 16 


DO'A YANG DIBACA JIKA TAKUT KEPADA ORANG 
ATAU YANG LAINNYA 


HADITS NO. 619 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan Sunan 
an-Nasa-i dengan sanad shahih, yang telah kami ketengahkan sebelum- 
nya dari hadits Abu Musa al-Asy'ari: “Bahwa Rasulullah #£ jika takut 
pada suatu kaum mengucapkan: 


o 034 o 1 2031. 0 PN Ka APLI g Pane 
Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan Engkau di depan mereka 


(agar menghalangi mereka dan mencegah kemudharatan mereka) dan 
kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka.” 


Selain itu, disunnahkan untuk membaca do'a kesusahan selain 
dari apa yang telah kami sebutkan. 


Pasal 17 
DO'A YANG DIBACA OLEH SEORANG MUSAFIR 


JIKA DIGANGGU MAKHLUK GHAIB 
HADITS NO. 620 (DHA'IF) 
Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Jabir &5 : 


“bahwa Nabi #£ pernah bersabda: 


8 Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (528). 
Bisa saya katakan, sanadnya dha'if, di dalamnya Isa bin Maimun, dan dia seorang yang dha'if. 
3 Shahih. Yang telah disampaikan sebelumnya pada nomor (360/257). 
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(WINE 3S SI IE) 
“Jika al-ghilan (sejenis jin dan syaitan) menampakkan diri dalam suatu 
bentuk kepada kalian maka serukanlah adzan.” 


Bisa saya katakan, 5X4J! adalah sejenis jin dan syaitan. Mereka ini 
adalah ahli sihir mereka. 


Sedangkan kata &3s& berarti menampakkan diri dalam beberapa 
bentuk. Dan yang dimaksudkan adalah: cegahlah kejahatannya dengan 
adzan, karena sesungguhnya syaitan itu akan kabur jika mendengar adzan. 


3 Dha'if. diriwayatkan oleh Ahmad (III/381-382), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al- 
lailah (955), Ibnu as-Sunni di dalam kitab al-Yaum wa al-Lailah (524), Abu Ya'la di dalam kitab 
Musnadnya (IV/153), Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab al-Mushannaf (X/397), melalui jalan Yazid 
bin Harun dari Hisyam bin Hassan dari al-Hasan dari Jabir dari Rasulullah 48. Bisa saya katakan, 
ini adalah sanad dha'ifdan rijalnya tsigat, hanya saja al-Hasan tidak mendengar dari Jabir, menurut 
kebanyakan ulama. Inilah yang benar. 

Dan diriwayatkan al-Bazzar (IV/34 -Kasyfu al-Astaar) melalui dua jalan dari Yunus dari al-hasan dari 
Sa'ad bin Abi Wagash secara marfu'. Al-Bazzar mengatakan, “Kami tidak mengetahui riwayat dari Sa'ad 
kecuali dari sisi ini, dan kami juga tidak mengetahui bahwa al-Hasan mendengar sesuatu dari Sa'ad.” 
Al-Haitsami mengemukakan di dalam kitab Majma'uz Zawaa'id (X/134) mengatakan, “Dan para 
rijalnya tsigat, hanya saja menurut dugaanku al-Hasan al-Bashri tidak mendengar dari Sa'ad.” 
Bisa saya katakan, hadits ini sama seperti yang dikemukakan oleh keduanya, di mana al-Hasan 
tidak mendengar dari Sa'ad. Adapun ucapan al-Bazzar: “Kami tidak mengetahui riwayat dari Sa'ad 
kecuali dari sisi ini,” maka hal tersebut telah diketahui oleh yang lainnya, di mana Abdurrazag 
meriwayatkan di dalam kitab Mushannafnya (V/163) dari Ibnu Juraij, dia bercerita, aku pernah 
diberitahu dari Sa'ad Ibnu Abi Wagash, dia bercerita, aku pernah mendengar Rasulullah &£ 
bersabda, “Jika al-ghailan menampakkan diri kepada kalian, maka kumandangkanlah adzan.” Dan 
sanad hadits ini mungathi?, dan tidak diketahui bahwa Ibnu Juraij mendengarnya dari Sa'ad. 

Di dalam kitab al-Kaamil (V/1760), Ibnu Adi meriwayatkan melalui jalan Sufyan dan Abdul Warits 
dari Amr bin Ubaid dari al-Hasan dari Sa'ad secara marfu'. 

Bisa saya kemukakan, di dalamnya terdapat “Amr bin Ubaid, dia seorang yang matruk. Hadits ini 
memiliki satu syahid pada Ibnu Adi di dalam kitab al-Kaamil (V/1685) melalui hadits Ibnu “Umar &5 
dari riwayat “Umar bin Shabah dari Mugatil bin Hayan dari Nafi' darinya secara marfu'. Ibnu Adi 
mengatakan: “Hadits ini dengan sanad ini sebagian matan (isi hadits) tidak diketahui kecuali dari 
jalan “Umar bin Shabah dari Mugatil.” 

Perlu saya sampaikan, “Umar bin Shabah adalah seorang yang matruk. Dan Ibnu Hibban 
menuduhnya maudhu', dan sebenarnya dia adalah sangat dha'if sekali. 

Selain itu, hadits ini mempunyai satu syahid dari hadits Abu Hurairah dari jalan Adi bin al-Fadhl 
dari Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi ££ beliau bersabda: “Jika 
al-ghaul menampakkan diri kepada kalian, maka serukanlah adzan, karena syaitan itu akan lari 
jika mendengar adzan dan dia juga memiliki telinga.” Bisa saya katakan, diriwayatkan oleh ath- 
Thabrani di dalam ad-Du'aa (2009) dan al-Ausath (11/168/b), dan dia mengatakan, “Tidak ada 
meriwayatkan hadits ini dari Suhail kecuali Adi bin al-Fadhl, diriwayatkan seorang diri oleh Abu 
Amir.” Al-Haitsami di dalam kitab Majma'uz Zawaa'id (X/134), yang di dalamnya terdapat Adi 
bin al-Fadhl, dan dia seorang yang matruk.” 

Ucapannya di dalam hadits tersebut: “Fainnasy syaithan idzaa sami'a an-nidaa' adbara wa lahu 
hushash” terpelihara, di mana ia ada pada Muslim di dalam kitab Shahihnya (IV/90 -an-Nawawi) 
melalui dua jalan dari Suhail. Secara keseluruhan, hadits ini dha'if, dan syahid-syahidnya pun sangat 
dha'if sekali, sehingga tidak bisa dijadikan sandaran. 
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Dan kami telah ketengahkan hal yang senada dengan itu di 
dalam bab “Do'a yang Dibaca Jika Syaitan Memperlihatkan Diri” di 
permulaan kitab al-Adzkaar wa ad-Da'awaat. Dan kami sebutkan pula 
sudah sepatutnya baginya untuk menyibukkan diri dengan bacaan 
ayat-ayat al-“Our'an yang telah kami sebutkan dalam hal tersebut. 


Pasal 18 
DO'A YANG DIBACA JIKA SINGGAH DI SUATU TEMPAT 


HADITS NO. 621 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dan Muwatha” 
Malik serta Kitab at-Tirmidzi dan lain-lainnya dari Khaulah binti 


Hakim ts dia bercerita: “Aku pernah mendengar Rasulullah &£ 

bersabda: 

FE AE Ip SU wan z Lea 3 Ya JS Say 
(BIS Ai ga TE H5 Ate 2s A 


“Barang siapa singgah di suatu campak lalu dia mengucapkan: “Aku 
berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan 
sesuatu yang telah Dia ciptakan,” niscaya tidak akan ada sesuatu pun 
yang membahayakannya, sampai dia meninggalkan tempat tersebut.” 


HADITS NO. 622 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan lain- 
lainnya dari Abdullah bin Umar bin al-Khatthab ws dia bercerita: 
“Rasulullah 28£ jika melakukan perjalanan lalu datang waktu malam 
maka beliau mengucapkan: 

La Ag Hd yh : 5 IA Ae SEN hi 533 85 Al) 
Ii sa en aa daan SA ie basara 3 
(Ip Lag IG Gas adl ya ag ia, 


37 HR. Muslim (2708). 
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“Hai bumi, Rabbku dan Rabbmu adalah Allah. Aku berlindung kepada 
Allah dari kejahatanmu dan kejahatan yang ada padamu, kejahatan 
yang telah diciptakan pada dirimu, dan kejahatan yang merayap di 
atasmu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari singa dan manusia, dari 
ular dan kalajengking, serta dari penghuni negeri ini, dan juga dari 
Iblis dan syaitan.” 


Al-Khaththabi mengatakan, ucapannya: Jl 3-4 adalah jin yang 
merupakan penghuni bumi. Dan al-balad dari bumi ini adalah tempat 


yang menjadi tempat tinggal hewan sekalipun di dalamnya tidak 
terdapat bangunan dan tempat tinggal. 


Dia mengatakan, “Dan ada kemungkinan, yang dimaksudkan 
dengan s9 berarti Iblis, dan JG berarti syaitan. 


Demikian itulah ungkapan yang disampaikan oleh al-Khaththabi. 


Dan kata 3:V! berarti orang. Artinya, setiap orang disebut dengan 
aswad. 


Pasal 19 
DO'A YANG DIBACA JIKA KEMBALI DARI PERJALANAN 
Disunnahkan ketika kembali dari perjalanan untuk membaca apa 


yang telah kami sampaikan sebelumnya di dalam hadits Ibnu “Umar 
di dalam bab “Takbir Seorang Musafir Jika Menaiki Lereng.” 


3 Dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2603), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al- Yaum wa al-Lailah 
(563), Ahmad (1/132), al-Hakim (II/100), al-Baghawi di dalam kitab Syarhus Sunnah V/146-147), 
Ibnu Khuzaimah (2572), al-Muzani di dalam kitab Tahdziibu al-Kamaal TX/332), melalui jalan 
Shafwan: Syuraih bin Ubaid memberitahuku dari az-Zubair bin al-Walid dari Abdullah bin Umar: 
(lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 

Al-Hakim mengemukakan, “Bersanad shahih.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

An-Nasa-i menyebutkan: “Az-Zubair bin Walid adalah seorang warga Syam, dan aku tidak 
mengetahui hadits miliknya kecuali hadits ini saja.” 

Perlu saya katakan: “Diriwayatkan seorang diri darinya oleh Syuraih bin Ubaid, sedang dia adalah 
majhul, sebagaimana yang tampak dari biografinya. Anehnya, bagaimana mungkin al-Hakim 
menilainya shahih dan disepakati oleh adz-Dzahabi dan dinilai hasan oleh al-Hafizh?” 

Sebagian mereka menyebutkan satu syahid untuk hadits ini dari hadits “Aisyah yang ada pada 
Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-yaum wa al-Lailah (528), dan dia adalah waham), karena ia 
merupakan matan lain, dan sanadnya pun dha'if, karena di dalamnya terdapat Isa bin Maimun 
dan dia adalah seorang yang dha'if. 
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HADITS NO. 623 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim, dari Anas 
S5 dia bercerita: “Kami pernah kembali bersama Nabi &£ yakni, aku 
dan Abu Thalhah, sedangkan Shafiyah dibonceng di atas unta beliau, 
sehingga ketika kami berada di perbatasan Madinah, beliau berdoa: 


(0320 5 G6 0336 Ol) 
“Kami kembali dalam keadaan bertaubat serta beribadah dan kepada 
Rabb kami, kami memanjatkan pujian.”” 


Dan beliau masih terus mengucapkan do'a itu hingga kami sampai 


di Madinah.” 


Pasal 20 
DO'A YANG DIBACA SFORANG MUSAFIR 
SETELAH SHALAT SUBUH 


Perlu diketahui bahwa seorang musafir disunnahkan untuk 
mengikuti bacaan jamaah setelah shalat Subuh. Dan hal itu telah 
diketengahkan sebelumnya. 


Selain itu, disunnahkan juga baginya membaca: 


HADITS NO. 624 (DHA'IF JIDDAN) 


Apa yang kami riwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari 
Abu Barzah &# dia bercerita: “Rasulullah #£ jika selesai mengerjakan 
shalat Ska partai mengatakan: aku tidak mengetahui kecuali dia 
berdo'a di dalam perjalanan—mengeraskan suaranya sehingga didengar 
oleh para sahabatnya: 


Hata da sal 3 pd da AA) 


Pa 


JUS File Sienta Wa eka il gs 
3 HR. Muslim (1345). 
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Ab PI Alat Hera WI) eka ala 
Oak Vol SEAL WII KI ALS Ip 
(IA ba IE IS EL Ip AI ak NY “ea 


“Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku yang telah Engkau jadikan 
sebagai pelindung urusanku. Ya Allah, perbaikilah untukku duniaku 
yang di dalamnya Engkau telah menjadikan penghidupanku,” sebanyak 
tiga kali. “Ya Allah, perbaikilah untukku akhiratku yang telah Engkau 
jadikan sebagai tempat kembaliku,” sebanyak tiga kali. “Ya Allah, 
aku berlindung kepada keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu. Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu dari siksa-Mu, sebanyak tiga kali. “Tidak 
ada yang dapat menghalangi apa yang Engkau berikan, dan tidak ada 
yang dapat memberi apa yang Engkau halangi. Dan, tidak bermanfaat 
kekayaan orang yang kaya itu dari siksa-Mu.”“ 


“0 Sangat dha'if. diriwayatkan oleh Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al-yaum wa al-Lailah (516), 
dengan sanad dha'if sekali, karena Ishak bin Yahya bin Thalhah diabaikan oleh sejumlah imam. 
Tetapi hadits ini mempunyai satu syahid dari hadits Ka'ab «5 . Diriwayatkan an-Nasa-i di dalam 
kitab al-Mujtaba (W1/73) dan “Amal al-yaum wa al-Lailah (137), Ibnu Khuzaimch (745), melalui 
jalan Ibnu Wahab: Hafsh bin Maisarah memberitahuku dari Musa bin Ugbah dari Atha' bin Abi 
Marwan dari ayahnya bahwa Ka'ban pernah bersumpah dengan nama Allah yang telah membelah 
laut untuk Musa: sesungguhnya kami mendapatkan bahwa Dawud, Nabi Allah, jika selesai dari 
shalatnya, dia berucap: (dia menyebutkan hadits tersebut). 

Kemudian dia mengatakan, dan Ka'ab juga memberitahuku bahwa Shuhaib memberitahunya 
bahwa Muhammad #&£ mengucapkannya pada saat selesai dari shalatnya. 

Bisa saya sampaikan. Riwayat itu didukung oleh riwayat Ibnu as-Siri Ibnu Wahab yang ada pada 
Ibnu Hibban (541 -Mawarid). 

Dengannya pula pen-ta'ig kitab, Zaadul Ma'aad menyebutkan cacatnya (1/302). Dia mengatakan: 
“Ibnu Abi as-Siri—dia adalah Muhammad bin al-Mutawakkil: dha'if, banyak melakukan kesalahan, 
dia banyak meriwayatkan hadits-hadits munkar.” 

Perlu saya katakan, tersembunyi darinya jalur yang selamat pada imam-imam tersebut yang 
mereka lebih tinggi tingkatannya dan lebih populer daripada Ibnu Hibban. Padahal, seandainya 
dia mengamati sanad, niscaya dia akan mendapatkan cacat pada Abu Marwan, orang tua “Atha'. 

Di dalam kitab al-Miizaan (IV/572), adz-Dzahabi mengatakan: “An-Nasa-i mengatakan, dia 
tidak terkenal. Dan darinya “Atha' bin Abi Marwan telah meriwayatkan dari Musa bin Ugbah 
darinya.” 

Demikian itu pula dia mengatakan di dalam kitab al-Mughni fii adh-Dhu'afaa' (WI/ 807). 

Bisa saya katakan: Tetapi masalahnya berbalik, di mana dimasukkan antara anak dan ayahnya Musa 
bin Ugbah, sebenarnya perawi dari Abu Marwan adalah “Atha', anaknya. Dan perawi dari “Atha' 
adalah Musa bin Ugbah.” Tetapi di dalam kitab al-Kaasyif (NI1/332), dia mengatakan mengenai 
dirinya, “tsigah.” 

Saya tidak tahu, apa alasannya? Dan pendapat yang tepat adalah pendapat Nasa-i yang menjadi 
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Pasal 21 


DO'A YANG DIBACA PADA SAAT MUSAFIR 
MELIHAT NEGERINYA 


Disunnahkan baginya untuk membaca do'a seperti yang telah 
kami sebutkan di dalam hadits Anas di dalam bab sebelum ini. 


Selain itu, hendaklah dia membaca do'a yang telah kami sampai- 
kan juga di dalam bab tentang “Do'a jika Melihat Kampung.” 


Dan hendaklah dia membaca: 


HADITS NO. 625 (DHA'IF) 


(ES 833 BIS Le Jas Tell) 
“Ya Allah, jadikanlah untuk kami di sana tempat tinggal dan rezeki 
yang baik.” 


Pasal 22 
DO'A YANG DIBACA JIKA TIBA DARI PERJALANAN 
LALU MEMASUKI RUMAH 


sandaran adz-Dzahabi di dalam kedua kitabnya. 

Lihat juga apa yang telah kami tuliskan di dalam kitab ar-Raddal- Ilmi (W/153-156) terhadap orang 
yang berusaha menetapkan posisi sahabat bagi Abu Marwan atau hendak menilainya tsigah, karena 
semuanya itu sangat penting. 

Secara keseluruhan, hadits ini dha'if. Adapun sanad Ibnu as-Sunni yang menjadi sandaran an- 
Nawawi adalah dha'if sekali. 

Peringatan: Hadits sebagai do'a dalam pengertian mutlak telah disebutkan di dalam hadits Abu 
Hurairah yang ada pada Muslim (2720). 

“ Dha'if. al-Hafizh mengatakan: Tidak disebutkan siapa yang meriwayatkannya. Dan telah 
diriwayatkan an-Nasa-i di dalam kitab al-Kubraa, dan ath-Thabrani dar: hadits Abu Hurairah: 
demikian itu yang disebutkan di dalam kitab Tuhfatu al-Abraar (hlm. 103). 

Bisa saya katakan, diriwayatkan an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (553), dan 
di antara jalannya Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal alyaum wa al-Lailah (526), ath-Thabrani di 
dalam kitab ad-Du'aa (837), melalui jalan Sa'id bin Ufair: Yahya bin Ayyub memberitahu kami, 
dari Oais bin Salim bahwasanya dia pernah mendengar Abu Umamah bin Sahal bercerita, aku 
pernah mendengar Abu Hurairah bercerita: 

Kami pernah berkata: “Wahai Rasulullah, apa yang ditakutkan oleh kaum itu? Mereka mengucapkan 
jika mendekati Madinah: “Jadikanlah untuk kami di kota itu rizki dan tempat tinggal”? Beliau 
menjawab: “Mereka takut akan kezhaliman para penguasa dan jarangnya turun hujan.” Bisa saya 
katakan, sanadnya dha'if, di dalamnya terdapat Oais bin Salim, dan dia seorang yang dha'if. 
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HADITS NO. 626 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Ibnu Abbas 
cd dia bercerita: “Rasulullah &£ jika kembali dari perjalanannya, 
masuk menemui keluarganya dan berdo'a: 


Os Ular) 
“Kami bertaubat kepada-Mu, kami bertaubat kepada-Mu, kepada Rabb 


kami kembali, dengan tidak meninggalkan suatu dosa pun.“ 


Bisa saya katakan, LL: merupakan permohonan taubat. Kata 
ini manshub, baik dengan pengertian: terimalah taubat kami, maupun 
dengan pengertian: kami bertaubat kepada-Mu. 


Sedangkan kata Lsi berasal dari kata SY artinya adalah kembali. 
Kata 355 berarti tidak meninggalkan. 


L:2 berarti dosa. 


Pasal 23 


DO'A YANG DIUCAPKAN BAGI ORANG 
YANG BARU DATANG DARI PERJALANAN 


Disunnahkan untuk diucapkan kepadanya: 


(BEE, JAN Esa LN daa ga AAN) 


2 Dha'if. diriwayatkan Abu Ya'la (IV/241) dan di antara jalannya Ibnu as-Sunni di dalam kitab 'Amal 
al-Yaum wa al-Lailah (523), Ahmad dan puteranya, “Abdullah di dalam kitab 
Zawaa'id-nya (W/256), Ahmad sendiri (1/299-300), al-Baihagi (V/250), melalui jalan Abu al-Ahwash 
dari Samak dari Ikrimah darinya, dia bercerita, “Rasululah 38 jika hendak berangkat melakukan 
perjalanan maka beliau berdoa: “Ya Allah, Engkau adalah teman dalam perjalan dan pengganti 
dalam keluarga. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kesulitan dalam perjalanan, 
dan tempat kembali yang buruk. Ya Allah, genggamkanlah bumi untuk kami dan mudahkanlah 
perjalanan untuk kami.” Dan jika hendak kembali maka beliau mengucapkan, “Kami kembali 
lagi beribadah, dan kepada Rabb kami kami memanjatkan pujian.” Dan jika masuk menemui 
keluarganya, beliau mengucapkan: (lalu disebutkan hadits tersebut). 
Di dalam kitab Majma'uz Zawaa'id (X/129), al-Haitsami mengatakan, “Diriwayatkan Ahmad 
dan ath-Thabrani di dalam kitab al-Kabiir dan al-Ausath, juga Abu Ya'la, al-Bazar. Mereka semua 
menambahkan pada Ahmad: aayibuun, dan rijal mereka rijal shahih, kecuali di beberapa sanad 
ath-Thabrani. Dinilai hasan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar. 
Bisa saya sampaikan, sanadnya dha'if, karena riwayat Samak dari Ikrimah khususnya, di dalamnya 
terdapat idhthiraab, dan ini bagian darinya, sekalipun pada selain Ikrimah adalah shadug. Dan 
ucapan al-Haitsami , “Rijal mereka rijal shahih,” tidak mengharuskan status shahih. Wallahu a'lam. 
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“Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan dirimu,” atau “Segala 
puji bagi allah yang telah menyatukan kekuatan melalui dirimu,” atau 
yang semisalnya. 


Allah Ta'ala berfirman: 


- ee & LX L, - 
C.. Jika kami bersyukur niscaya Kami pasti akan memberi tambahan 
kepada kalian ....” (OS. Ibrahim: 7) 
Dan mengenai masalah ini ada hadits “Aisyah «45 yang disebutkan 


di dalam bab setelahnya. 


Pasal 24 


DO'A YANG DIUCAPKAN KEPADA ORANG 
YANG BARU DATANG DARI PEPERANGAN 


HADITS NO. 627 (SHAHIH) 
Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni, dari “Aisyah 
5 , dia bercerita: 
12x - Na Da Oeelog Te aia or . Jis dos cu 
ES teng LALU TIENS UNS 3 3 BE ja 06 
"UKS Ifa InaS al ab KA: 
“Rasulullah 185 pernah mengikuti suatu peperangan, ketika masuk (ke 
rumah) aku menyambutnya, lalu aku menggandeng tangan beliau dan 


kuucapkan: “Segala puji bagi Allah yang telah menolong, memenang- 
kan, dan memuliakanmu.”? 


Pasal 25 


DO'A YANG DIUCAPKAN KEPADA ORANG 
YANG BARU DATANG DARI HAJI 


8 Shahih. Diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al- Yaum wa al-Lailah (533). Dan hadits 
ini juga diriwayatkan Muslim (2107) dan lain-lainnya. 
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HADITS NO. 628 (DHA'YIF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Ibnu Umar 
«&s, dia bercerita: “Ada seorang remaja yang datang kepada Nabi #£ 
seraya berkata” “Sesungguhnya aku hendak menunaikan ibadah haji. 
Kemudian Rasulullah &£ berjalan bersamanya seraya berucap: 


(CE DS B3 Ia AI Al 3533 GE) 
“Hai anak muda, mudah-mudahan Allah membekalimu dengan ke- 
takwaan serta mengarahkanmu kepada kebaikan serta menghindarkanmu 


dari kesulitan.” 


Ketika kembali, anak muda itu mengucapkan salam kepada Nabi 
#£, maka beliau pun berucap: 


(Da3 « AR 1 c AS ne TO tara » 5 2 Ne Dt G )) 


“Wahai anak muda, semoga Allah menerima hajimu, mengampuni 
dosamu, dan mengganti nafkah yang telah engkau keluarkan.”“ 


HADITS NO. 629 (DHA'IF) 


Dan kami juga meriwayatkan di dalam kitab Sunan al-Baihagi 
dari Abu Hurairah &5 , dia bercerita: “Rasulullah #£ bersabda: 


(WEE HAL ya ed jae el) 
“Ya Allah, berikanlah ampunan kepada orang yang menunaikan ibadah 


haji dan kepada orang yang dimintakan ampun oleh orang yang me- 
nunaikan haji.” 


Al-Hakim mengatakan: “Hadits ini shahih dengan syarat Muslim.” 


“ Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (534). Dapat saya 
katakan, sanadnya dha'if. 

4 Dha'if. diriwayatkan al-Baihagi (V/261), Ibnu Khuzaimah (2516), al-Hakim (1/441), ath-Thabrani 

di dalam kitab ash-Shaghiir (II/114), melalui jalan Syuraik dari Mansur dari Abu Hazim dari Abu 
Hurairah, dia bercerita: Rasulullah 3£ bersabda: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 
Al-Hakim mengatakan: “Shahih dengan syarat Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Bisa saya sampaikan, status hadits ini tidak seperti yang mereka berdua (al-Hakim dan adz-Dzahabi) 
katakan, karena ia merupakan sanad yang dha'if, di dalamnya terdapat Syuraik bin Abdillah, 
di mana dia mempunyai hafalan yang buruk, dan Muslim tidak meriwayatkan darinya kecuali 
mutaba'ah. 
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BAB XVII 
DZIKIR MAKAN DAN MINUM 


Pasal 1 


DO'A YANG DIBACA JIKA MAKANAN 
SUDAH DISUGUHKAN 


HADITS NO. 630 (DHA'IF) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Abdillah 
bin Amr bin al-“Ash w&s, dari Nabi #£: “Beliau biasa berdo'a jika 
makanan sudah disuguhkan kepadanya: 


y 
(AI ia YEN SISE 33 4333 K3 IG IN) 


Ya Allah, limpahkanlah berkah kepada kami atas karunia yang telah 
Engkau anugerahkan kepada kami dan lindungilah kami dari api 
Neraka. Dengan menyebut nama Allah.” 


Pasal 2 
DISUNNAHKAN PADA SAAT MENGHIDANGKAN 
MAKANAN KEPADA TAMU MENGUCAPKAN 
“SILAKAN MAKAN” ATAU UCAPAN YANG 
SEMAKNA DENGANNYA 


Perlu diketahui bahwa disunnahkan pada saat menyuguhkan 
makanan kepada tamu untuk mengucapkan: Bismillah, atau makanlah 


| Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni dalam kitab “Amal al-yaum wa al-Lailah (459). Saya berkata, 
sanad hadits ini dha'if. 


Dzikir Makan dan Minum 67 


atau ash-shalat (berdo'alah), atau ucapan-ucapan lainnya yang seumpama 
dan secara jelas memberi isyarat izin untuk segera makan. 

Kata-kata tersebut tidak wajib untuk diucapkan karena hanya 
dengan menyuguhkan makanan kepada para tamu, itu sudah dinilai 
cukup sehingga mereka pun boleh memakannya hanya dengan isyarat 
penyuguhan tersebut tanpa harus ada isyarat kata-kata. Sebagian sahabat 
kami berpendapat: “Harus ada ungkapan kata-kata yang di ucapkan.” 
Akan tetapi, yang benar adalah pendapat pertama. 

Beberapa hadits shahih yang telah disebutkan sebelumnya me- 
nyatakan bahwa kata-kata perkenan (izin) dalam hal tersebut mengarah 
kepada pengertian sunnah. 


Pasal 3 


MEMBACA BASMALAH KETIKA HENDAK MAKAN 
DAN MINUM 


HADITIS NO. 631 (SHAHIH) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan 
Shahih Muslim dari “Umar bin Abi Salamah w&s, dia bercerita bahwa 
Rasulullah #&£ pernah berkata kepada saya: 

bana en Mb Amati 
(“Dinanp S9 D1 —)) 
“Sebutlah nama Allah dan makanlah dengan tangan kananmu.”? 


HADITS NO. 632 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan Sunan at- 
Tirmidzi dari Aisyah «&5 , dia bercerita bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


Ss If ant Ob alta duta an SAS seat TI) 
2 CAP DC na OP oa ea 3) 
| 


(35313 A51 al — Jala sal31 3 JUS AT La 
2 HR. Al-Bukhari (X/521 dan 523 - Fat hul Baari). Dan Muslim (2022). 
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“Jika salah seorang di antara kalian akan makan maka hendaklah diawali 
dengan menyebut nama Allah Ta'ala. Jika di awal lupa menyebut 
nama Allah, maka hendaklah dia mengucapkan: #55 351 4,5 “Dengan 
menyebut nama Allah pada permulaan dan akhir makan.” 
At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” 


HADITS NO. 633 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Kitab Shahih Muslim, dari Jabir &5 
dia berkata bahwa aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 


JB sana 2103 d2 al ae Ke JS di SIS an Jas JS ISI) 
JUS AI S3 SG JS Ip AE Vp 2 Ca Y BEAN 


ie Ius dit SA SN es! II BUKAN JG al,33 
| (FE Sa 22553 si Jus $Aua 


- 


- 


8 


3 Shahih dengan beberapa syahid miliknya. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3767), at-Tirmidzi (1920), 
an-Nasa'i di dalam kitab Amal al- Yaum wa al-Lailah (281), Ahmad (VI/207-208), ad-Darimi (11/94), 
al-Baihagi (VII/276), al-Hakim (TV/108), melalui beberapa jalan dari Hisyam bin Abu Abdullah 
ad-Dustuwaa'i dari Badil dari Abdullah ian Ubaid dari seorang perempuan di antara mereka yang 
bernama Ummu Kultsum dari “Aisyah &g , dia bercerita bahwa Rasulullah #8: pernah bersabda: 
(lalu dia menyebutkan hadits itu). 

Saya berkata sanad ini dha'if, karena tidak dikenalnya Ummu Kultsum, baik dia itu Laitsiyah dari 
Makkah maupun puteri Muhammad bin Abi Bakar ash-Shiddig. Hanya saja, hadits ini memiliki 
beberapa syahid: 

Di antaranya adalah hadits “Abdullah bin Mas'ud «5 dengan status marfu' dengan lafazh: “Barang 
siapa lupa menyebut nama Allah pada awal Ae maka hendaklah dia mengucapkan pada 
saat ingat: “Dengan menyebut nama Allah pada awal dan akhirnya,” maka sesungguhnya dia telah 
menghadapi makanan baru dan menghalangi syaitan yang akan mengambil bagian darinya.” 
Diriwayatkan Ibnu Hibban (1340 -Mawaarid), Ibnu as-Sunni (461), ath-Thabrani di dalam kitab 
al-Kabiir (10354), melalui jalan Khalifah bin Khayath: “Umar bin “Ali al-Mugadami memberitahu 
kami, aku mendengar Musa al-Juhani berkata, al-Gasim bin “Abdirrahman bin “Abdillah bin 
Mas'ud memberitahuku dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata, Rasulullah &£ bersabda: (lalu 
dia menyebutkan hadits tersebut). Saya berkata, sanad ini shahih, rijalnya rsigat. 

Musa adalah Ibnu “Abdullah al-Juhani, —dan disebut juga Ibnu “Abdurrahman—Abu Salamah— 
dipanggil juga dengan sebutan Abu “Abdullah—al-Kufi, dia seorang tsigah. Perincian pendapat 
mengenai penilaian tsigah terhadapnya vtelah dijelaskan. Oleh karena itu, jangan sampai tertipu 
oleh orang yang tidak mengetahuinya. Kesimpulannya dapat dikatakan, hadits ini shahih dengan 
beberapa syahid yang dimilikinya. 
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“Jika seseorang memasuki rumahnya lalu dia menyebut nama Allah 
Ta'ala pada saat masuk dan makan, maka syaitan akan berkata: “Tidak 
ada tempat menginap dan makan malam untuk kalian.” Dan jika saat 
dia masuk tidak menyebut nama Allah Ta'ala, maka syaitan akan 
berkata: “Kalian bisa memperoleh tempat menginap.” Sedangkan jika 
tidak menyebut nama Allah pada saat makan, maka syaitan akan 
berkata: “Kalian akan mendapatkan tempat menginap dan juga makan 
malam” 


HADITS NO. 634 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari 
hadits Anas yang mencakup salah satu mukjizat Rasulullah #85 yang 
besar, yaitu ketika diundang makan oleh Abu Thalhah dan Ummu 
Sulaim. Bahwa Nabi bersabda: 


PS pai “ne 5 Bb AM) 
2 Get WI J3 IE SE Ka 


“Izinkan sepuluh orang 2 masuk). Maka mereka pun diberikan izin 
(bergabung). Selanjutnya, mereka masuk lalu Nabi ## mempersilakan: 
Makan dan sebutlah nama Allah.” Maka mereka pun menyantapnya, 
hingga perjamuan itu dihidangkan untuk delapan puluh orang. 


HADITS NO. 635 (SHAHIH) 


Kami Mean pula di dalam kitab Shahih Muslim dari 
Hudzaifah «5 , bahwa jika kami menghadiri undangan makan bersama 
Rasulullah Pa Tas kami tidak meletakkan tangan sampai Rasulullah 
2 memulai meletakkan tangannya. Pada suatu saat, kami pernah 
menghadiri jamuan makan bersama beliau, tiba-tiba seorang budak 
perempuan seakan-akan didorong untuk mengulurkan tangannya ke 
makanan, maka Rasulullah #£ menarik tangannya itu. Setelah itu, 


4 HR. Muslim (2018). 
$ HR. Muslim (2040). 
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datang seorang badui, seakan-akan dia didorong untuk mengambil 
makanan lalu beliau menarik tangannya. Kemudian Rasulullah #£ 


bersabda: 

sa A81 ni al 3 Y Si ABI Jetis GUSI Gb) 

dus NI ig Alan Iwa 23 ah, Nara 5 Al hp 
& £ 


(“emas 2 HB Ol sah Cai SN» 2 hn KK ar : 3 


- 


“Sesungguhnya syaitan akan turut serta memakan makanan yang tidak 
disebutkan nama Allah padanya. Dan syaitan telah datang bersama 
budak ini agar dapat menyantap makanan itu melalui dirinya, karena 
itu aku menarik tangannya. Kemudian syaitan datang lagi dengan 
membawa orang badui ini agar dapat ikut serta menyantap makanan 
ini dengannya, lalu aku menarik tangannya. Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya tangan syaitan itu berada dalam 
genggamanku, tanganku bersama tangan keduanya.” 


Kemudian, beliau menyebut nama Allah Ta'ala dan memulai 
makan.” 


HADITS NO. 636 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan 
Sunan an-Nasa-i dari Umayyah bin Makhsyiy, seorang sahabat «5 . 
Dia berkata bahwa Rasulullah &£ pernah duduk dekat seseorang yang 
sedang makan tanpa menyebut nama Allah hingga makanannya itu 
tidak tersisa melainkan tinggal satu suap, dan ketika dia mengangkat 
suapan makanan itu ke dalam mulutnya, orang itu berdo'a: 
bah Oli 23 “Dengan menyebut nama Allah pada awal dan akhirnya.” 
Maka Nabi #£ pun tertawa. Selanjutnya, beliau bersabda: 


(6 Ha EA il SA S3 NS daa BESI 


5 HR. Muslim (2017). 
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“Syaitan masih terus makan bersamanya. Dan ketika dia menyebut nama 
Allah, syaitan memuntahkan apa yang ada di dalam perutnya.” 


Saya berkata bahwa nama Makhsyiy (,:) menggunakan harakat 
fathah pada huruf miim dan sukun pada huruf kha' serta kasrah pada 
huruf syiin dan tasydid pada huruf ya'. 


Hadits ini mengandung pengertian bahwa Nabi #$ belum 
mengetahui kalau orang tersebut tidak menyebut nama Allah kecuali 
pada akhir makannya. Sebab, jika beliau mengetahui hal tersebut dari 
permulaan, niscaya beliau tidak akan tinggal diam untuk menyuruhnya 
menyebut nama Allah. 


HADITIS NO. 637 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari “Aisyah t£s : 
“Rasulullah &£ pernah menyantap makanan bersama enam orang 
sahabatnya, tiba-tiba ada seorang badui datang dan ikut memakannya 
sebanyak dua suapan, maka Rasulullah #£ bersabda: 


(SI HP) Lal) 


“Ketahuilah, seandainya dia menyebut nama Allah, niscaya makanan 
itu akan cukup bagi kalian.” 


7 Shahih dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Diriwayatkan Abu Dawud (3768), an-Nasa'i di 
dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (282). Ahmad (TV/336), Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal 
al-Yaum wa al-Lailah (463), al-Hakim (IV/108-109), Ibnu Sa'ad di dalam kitab ath-Thabagaat al- 
Kubraa (VW/ 12-13), dan lain-lainnya, melalui jalan Jabir bin Shabah: al-Mutsanna bin Abdirrahman 
al-Khuza'i dari pamannya, Umayyah bin Makhsyiy. Al-Hakim mengatakan: “Bersanad shahih.” 
Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Saya berkata bahwa ini tidak demikian, karena mengenai al-Mutsanna bin Abdirrahman, dikatakan 
oleh adz-Dzahabi di dalam kitab al-Mizaan, “Dia tidak dikenal.” Jabir bin Shabah meriwayatkan 
darinya seorang diri. Sedangkan Ibnu al-Madini mengatakan: “Dia seorang yang majhul.” 

Oleh karena itu, di dalam kitab at-Tagriib, al-Hafizh mengatakan, “Mastur (tertutup).” 

Tetapi hadits ini diperkuat oleh hadits sebelumnya, yaitu pada nomor (632). 

8 Shahih. Diriwayatkan at-Tirmidzi (1920 -Tuhfatu), Ibnu Majah (3264), dengan sanad hadits 

terdahulu pada nomor 632), yang dha'if, karena tidak diketahuinya Ummu Kultsum. 
Dan hadits ini memiliki satu syahid yang ada pada Abu Ya'la (XIII/78), dari seorang wanita bahwa 
Rasulullah #£ pernah datang dengan membawa makanan, lalu seorang badui mengambil tiga suap, 
maka Rasulullah #& bersabda, “Ketahuilah, jika seandainya dia mengucapkan, “Bismillah, niscaya 
makanan itu akan mencukupi kalian semua.” Kemudian beliau bersabda, “Jika salah seorang di 
antara kalian lupa menyebut nama Allah pada saat makanan maka hendaklah dia mengucapkan 
jika ingat: "Dengan menyebut nama Allah pada awal dan akhirnya.” 
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At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” 


HADITS NO. 6383 (MAUDHU)) 


Kami meriwayatkan dari Jabir &5 dari Nabi &£, beliau ber- 
sabda: 


(CE ISI AA yA J8 NIS anak A3 al 3 ja) 
“Barang siapa lupa menyebut nama Allah pada saat makannya, maka 


hendaklah dia membaca: £sf 41 54 j$ (katakanlah, Dialah Allah yang 
Esa),” jika sudah selesai.” 


Dapat saya kemukakan, para ulama telah sepakat untuk mensunnah- 
kan penyebutan nama Allah (Bismillah) di awal makan. Jika di awal 
dia meninggalkan penyebutan nama Allah secara sengaja, karena lupa, 
dalam keadaan dipaksa, atau tidak mampu karena adanya halangan lain, 
kemudiaan dia baru bisa mengucapkannya di pertengahan makannya 
tersebut, maka dengan landasan hadits terdahulu disunnahkan untuk 
mengucapkan: 


(2333 Bd 2) 
“Dengan menyebut nama Allah pada permulaan dan akhir makan.” 


Ketentuan tasmiyah (menyebut nama Allah) di saat minum air, 
susu, madu, kuah, dan minuman-minuman lainnya, sama dengan semua 
ketentuan tasmryah pada waktu makan, seperti yang telah kami jelaskan. 


Para ulama dari kalangan sahabat kami dan juga yang lainnya 
mengatakan, “Disunnahkan untuk mengucapkan tasmiyah dengan jahr 


Saya berkata bahwa sanadnya shahih, rijalnya rijal Muslim, selain Ibrahim bin al-Hajjaj, dan dia 
seorang yang tsigah. 
Di dalam kitab, Majma'uz Zawaa'id (V/22), al-Haitaami mengatakan, “Diriwayatkan Abu Ya'la 
dan rijalnya tsigat.” 
Maudhu'. Penulis tidak menjelaskan, siapa yang mentakhrijnya. Ia telah diriwayatkan Ibnu as-Sunni 
di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah(462). 
Saya berkata, sanad hadits ini maudhu', di dalamnya terdapat hamzah bin Abi Hamzah an-Nashibi, 
di mana dia seorang pembuat hadits palsu. 
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(suara keras), agar hal tersebut menjadi peringatan bagi yang lain untuk 
membaca tasmiyah dan juga supaya hal tersebut diikuti.” Wallaahu 
a'lam. 


Sifat Tasmiyah 


Yang terpenting dan sepatutnya diketahui adalah sifat tasmiyah 
itu sendiri dan kadar bacaan darinya yang sudah cukup memadai. 


Perlu diketahui bahwa yang paling utama adalah mengucapkan: 
CI ya dil is (Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang).” Kalau pun dia hanya membaca: #3 (Dengan 
menyebut nama Allah), maka hal itu sudah cukup dan telah terpenuhi 
serta telah melaksanakan sunnah yang dianjurkan.” 


Hal tersebut berlaku sama antara orang yang sedang dalam keada- 
an junub, wanita haid, dan lain-lainnya. 


Sepatutnya setiap orang yang hendak makan harus membaca 
tasmiyah, akan tetapi, jika hanya salah seorang saja dari mereka ada yang 
membaca tasmiyah maka yang demikian itu sudah cukup, mewakili 
bagi yang lainnya. Hal itu telah dinashkan oleh imam asy-Syafi'i 45. 
Dan saya juga telah menjelaskan mengenai “jama'ah” di dalam kitab 
ath-Thabagaat tentang biografi asy-Syafi'i. Hukum membaca tasmiyah 
ini sama seperti hukum menjawab salam dan mendoakan orang yang 
bersin, yang ucapan salah seorang dari mereka sudah cukup memadai 


bagi yang lainnya. 


Pasal 4 
TIDAK BOLEH MENCELA MAKANAN DAN MINUMAN 


HADITS NO. 639 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah &s5 , dia berkata: 


PN Ap 5 AA 3 A3 Ia go te bi To, “Pe - 
(CAS 35 A55 Olp IS deg ol 33 Ulas BE Ira, SEA) 
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“Rasulullah #& sama sekali tidak pernah mencela makanan, jika ber- 
selera, beliau memakannya dan jika tidak berselera maka beliau me- 
ninggalkannya.”" 


Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Dan jika tidak berselera pada 
makanan itu maka beliau diam.” 


HADITS NO. 640 (HASAN LIGHAIRIHI) 


Dan kami juga meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud 
dan Sunan Tirmidzi serta Sunan Ibnu Majah dari Hulb, seorang sahabat 
&5 , dia berkata: Aku pernah mendengar jawaban Rasulullah #&£ 
ketika ada seseorang yang bertanya: “Di antara makanan yang tersedia, 
ada satu makanan yang aku enggan memakannya.” maka beliau ber- 


sabda: 


(EN na hg ES AS 3 i0 3 PEN) 


“Janganlah sekali-kali terdapat suatu keraguan di dalam hatimu karena 
dengan demikian berarti engkau telah menyerupai orang Nasrani.” 


Saya berkata: Nama «4s dengan harakat dhammah pada huruf ha? 
dan sukun pada laam. 


Sabda beliau: #53x5, demikian penulisan harakat yang diberikan 
oleh al-Harawi, al-Khathabi, dan mayoritas imam. Demikian pula 
pemberian harakat yang kami berikan di dalam sumber pokok 
pendengaran kami: Sunan Abi Dawud dan lain-lainnya, yaitu dengan 
menggunakan huruf ha'. Hal ini disebutkan juga oleh Abu as-Sa'aadaat 


1 HR. Al-Bukhari (IX/547 -Fathul Baari) dan juga Muslim (2064). 

1 Hasan lighairihi. Diriwayatkan Abu Dawud (3784), at-Tirmidzi (1565), Ibnu Majah (2830), Ahmad 

(V/226 dan 227), al-Baihagi (VII/279), melalui beberapa jalan dari Samak bin Harb: Gabishah bin 
Hulb memberitahuku dari ayahnya. 
At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini hasan.” Perlu saya katakan, “Ini adalah sanad hasan lighairihi, 
rijalnya tsigah, selain Oabishah bin Hulb.” Al-Hafiz mengungkapkan, “Dia seorang yang magbul,” 
yakni, saat mutaba'ah. Dan dia tidak meriwayatkannya seorang diri, di mana hadits ini telah 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1565), Ahmad (IV/258 dan 277), al-Baihagi (VII/279): melalui jalan 
Syu'bah dari Samak bin Harb, dia berkata, aku pernah mendengar Mari bin Oatari berkata: Aku 
pernah mendengar Adi bin Hatim dengannya. Sanad ini sama seperti sanad sebelumnya, hanya saja 
Mari bin Gatari magbul juga, sehingga hadits ini pun hasan, dengan demikian, Samak bin Harb 
memiliki dua Syaikh, yaitu: Mari bin Oatari dan Gabishah bin Hulb. 
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Ibnu al-Atsir. Kemudian, dia berkata: “Diriwayatkan pula dengan 
menggunakan huruf kha' dan keduanya mempunyai satu makna.” 


Al-Khathabi berkata: “Tidak terdapat keraguan di dalamnya 
sedikit pun.” 

Lebih lanjut, dia mengungkapkan: “Asal kata ini adalah ali : 
yang berarti gerakan dan guncangan. Darinya muncul kata: y&il dx 
(kapas bergerak).” 

Dia juga menyebutkan: “Kata 55251 c2315 berarti engkau men- 
dekati penyerupaan padanya. Dengan demikian, kata 25145! berarti 
kedekatan dalam keserupaan.” 


Pasal 5 
DIBOLEHKAN BERKOMENTAR JIKA ITU MEMANG 
DIPERLUKAN: “AKU TIDAK BERSELERA PADA 
MAKANAN INI” ATAU “AKU TIDAK TERBIASA 
MEMAKANNYA” DAN YANG SEMISALNYA 


HADITS NO. 641 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Na Shahih Al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Khalid bin al-Walid &5 tentang hadits biawak. Ketika 
para Sahabat menyuguhkan Asap biawak bakar kepada Rasulullah 
#£, beliau hendak mengambil dengan tangannya, tiba-tiba mereka 
berseru, “Itu daging biawak, wahai Rasulullah.” Maka Rasulullah 385 


pun menarik kembali tangannya. 


Lalu Khalid bertanya: “Apakah daging biawak itu haram, wahai 
Rasulullah?” 


Beliau menjawab: 


TAI Ga bari ol JA) 


“Tidak, hanya saja binatang itu tidak terdapat di lingkungan kaumku 
sehingga aku tidak (kurang) berselera padanya.” 


P3 


2 HR. Al-Bukhari (IX/534 -Fathul Baari) dan Muslim (1945). 
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Pasal 6 
MEMUJI MAKANAN YANG TELAH DIMAKAN 


HADITS NO. 642 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Jabir &5 , 
bahwa Nabi pernah menanyakan lauk kepada keluarganya, jawaban 
mereka: “Kami tidak memiliki apapun kecuali cuka.” Akhirnya beliau 
minta dibawakan cuka itu dan memakannya, seraya berkata: 


(JH SI 3 JH 
“Senikmat-nikmat lauk adalah cuka. Senikmat-nikmat lauk adalah cuka.” 


Pasal 7 
APA YANG DILAKUKAN BAGI YANG BERPUASA 
KETIKA MENGHADIRI JAMUAN MAKAN DAN ENGGAN 
BERBUKA/MEMBATALKANNYA 


HADITS NO. 643 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu 
Hurairah &5 , bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


. 


Maka 06 Ola Juanda 5 ALS OS Ob cela man 3 AS S3 SI) 


(“aa 


“Jika salah seorang di antara kalian diundang menghadiri jamuan 
makan, maka hendaklah dia memenuhinya. Jika dia dalam keadaan 
berpuasa, hendaklah dia mendo'akan, dan jika dalam keadaan tidak 
berpuasa, maka hendaklah dia makan.” 


Para ulama mengatakan bahwa kata Jas maksudnya adalah maka 
do'akanlah. 


8 HR. Muslim (2052). 
4 HR. Muslim (1431 dan 1432). 
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HADITS NO. 644 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dan juga yang 
lainnya, beliau bersabda: 


(SALES ala G6 Olh BUS Ka S5 Ib) 
“Jika dia dalam keadaan tidak berpuasa maka hendaklah dia makan 


dan jika dalam keadaan berpuasa maka hendaklah dia mendo'akan 
keberkahan atasnya.” 


Pasal 8 


UCAPAN BAGI SESEORANG YANG DIUNDANG 
JAMUAN MAKAN LALU DIIKUTI OLEH YANG LAIN 


HADITS NO. 645 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Mas'ud al-Anshari: “Ada seseorang yang mengundang 
Nabi 28£ untuk jamuan makan yang dia siapkan untuk lima orang lalu 
ada seseorang yang ikut bergabung dengan mereka. Ketika sampai di 
pintu rumah pengundang, Nabi #&£ menjelaskan: 


SAT Jd R5 es ala Dos Ol et Op KAM) 
042. 6 


(AI 


“Orang ini telah mengikuti kami, jika kamu berkenan, izinkanlah dia 
bergabung dan jika tidak berkenan, maka biarkan dia kembali.” 


Dia mengatakan: “Bahkan aku mengizinkannya, wahai Rasulullah.” 


5 


Shahih. Diriwayatkan an-Nasa-i dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (300), Ibnu as-Sunni di 
dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (491), dan lain-lainnya, melalui jalan 
Syu'bah dari Abu Ja'far al-Fara' dari “Abdullah bin Syidad dari “Abdullah bin Mas'ud, dia 
berkata, Rasulullah #& bersabda: “Jika salah seorang di antara kalian diundang maka hendaklah 
dia memenuhinya. Jika dia dalam keadaan tidak berpuasa maka hendaklah dia makan, dan jika 
dia dalam keadaan berpuasa maka hendaklah dia mendoakan dengan keberkahan.” Perlu saya 
sampaikan: Sanad ini shahih. 
HR. Al-Bukhari (IX/559 -Fat-hul Baari). Dan Muslim (2036). 


& 
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Pasal 9 


NASIHAT DAN ETIKA KEPADA ORANG 
YANG BERKELAKUAN BURUK PADA SAAT MAKAN 


HADITS NO. 646 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari “Umar bin Abi Salamah #5: “Pada waktu kecil dulu, 
aku pernah berada di pangkuan Rasulullah 455, lalu tanganku meng- 
gerayangi piring (tempat makanan), maka Rasulullah #5 menasihati: 

“101 G 0 9... SA Tit Da Ki? 
(CAR La 3 Bana IG JS NE) 
“Hai anak muda, sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan kanan- 
mu, dan makanlah makanan yang dekat denganmu.” 


Dalam sebuah riwayat dari ash-shahih, dia bercerita: “Pada suatu 
hari, aku pernah makan bersama Rasulullah 485, lalu aku makan dari 
bagian pinggir piring, maka Rasulullah # berkata kepadaku: 


(CA) 


“Makanlah makanan yang dekat denganmu.” 


Saya berkata bahwa kata #45: menggunakan harakat kasrah pada 
huruf tha dan sukun pada ya memiliki arti menggerakkan dan me- 
mutar tangan ke seluruh tepian tempat makanan, tidak hanya pada 
satu bagian saja. 


HADITS NO. 647 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Jabalah bin Suhaim, dia berkata: “Kami pernah mengalami 
masa sulit selama satu tahun bersama Ibnu az-Zubair. Suatu kali, kami 
diberi rizki berupa kurma. Saat itu, “Abdullah bin “Umar «&s berjalan 
melewati kami yang tengah makan, lalu dia berkata: 


7 HR. Al-Bukhari (IX/521 -Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (2022). 
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pa I BN 3g 2 KE AAA 189) 
CE 


Janganlah kalian makan dua buah sekaligus, karena Nabi #£ telah melarang 


makan dua buah kurma sekaligus dalam satu suapan. Kemudian beliau 
bersabda: “Kecuali jika seseorang itu meminta izin kepada saudaranya.'”” 


Saya berkata, “Kalimat 15, Y artinya: janganlah seseorang makan 
dua buah kurma dalam satu suapan sekaligus. 


HADITS NO. 648 (SHAHIH) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Salamah 
bin al-Akwa” & bahwasanya ada seseorang yang makan di dekat Nabi 
#£ dengan aa tangan kiri, maka beliau bersabda: 


(EME JB gebii VJ Beng P) 


“Makanlah dengan tangan kananmu.” Orang itu menjawab, “Aku tidak 
bisa.” “Kamu benar-benar tidak akan bisa,” ujar Rasulullah.” 


Tidak ada yang menghalanginya kecuali sikap sombong. Sehingga 
orang itu benar-benar tidak dapat lagi mengangkat tangan kanan ke 
mulutnya. 


Saya berkata orang ini adalah Busr anak seorang penggembala 
unta, dan dia seorang sahabat. 


Dan saya telah menjelaskan keadaannya sekaligus menjelaskan 


hadits ini dalam kitab Syarhu Shahih Muslim. Wallaahu a'lam. 


Pasal 10 
DISUNNAHKAN BERBICARA PADA SAAT MAKAN 


Mengenai hal ini terdapat hadits Jabir yang telah kami sampaikan 
sebelumnya dalam bab pujian terhadap makanan. 


$ HR. Al-Bukhari (V/106 -Fathul Baari) dan juga Muslim (2045). 
9 HR. Muslim (2021). 
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Imam Abu Hamid al-Ghazali di dalam kitab Ihyaa'u Ulumuddin, 
mengatakan: “Di antara etika makan adalah membicarakan berbagai 
hal yang baik saat makan serta menceritakan kisah orang-orang shalih, 
baik pada saat makan maupun aktivitas lainnya. 


Pasal 11 


APA YANG HARUS DIUCAPKAN DAN DILAKUKAN 
OLEH ORANG YANG MAKAN TETAPI TIDAK KENYANG 


HADITS NO. 649 (HASAN LIGHAIRIHI) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan Ibnu 
Majah, dari Wahsyiy bin Harb & bahwa para sahabat Rasulullah 
2 pernah berkata: 


ox otig Ko KI, 03 9 ac Ts serat Meta b Tos- 

(SE Op Lalaka IG A3 V3 IS EU MA IG) 

0. 0 T 01012 -. Pu o 20 TA 03 H0 Tia 
(A3 IG al TN 53 Lalab JP Tni JG 
“Wahai Rasulullah, kami makan, akan tetapi kami tidak kenyang.” 
Beliau bersabda: “Barangkali kalian (makannya) berpisah-pisah.” 
“Benar,” jawab mereka. Maka beliau bersabda: “Berkumpullah kalian 
pada makanan kalian dan sebutlah nama Allah, niscaya kalian akan 
diberkahi pada makanan kalian.” 


t 
S 


Hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3764), Ibnu Majah (3286), Ahmad (111/501), 

dan lain-lainnya, melalui jalan al-Walid bin Muslim, dia berkata bahwa Wahsyiy bin Harb 
memberitahuku riwayat ini dari ayahnya dari kakeknya secara marfu'. 
Saya berkata: Sanad ini dha'if, karena Wahsyiy bin Harb dan juga ayahnya adalah dha'if. Hanya 
saja, hadits ini memiliki beberapa syahid dalam makna. Lihat hal tersebut di dalam kitab Majma'uz 
Zawaa'id (V/20-21) dan juga kitab at- Targhiib wa at-Tarhiib (NI/ 133-134). Kesimpulannya, hadits 
ini hasan lighairihi. 
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Pasal 12 


APA YANG DIUCAPKAN JIKA MAKAN BERSAMA 
ORANG CACAT 


HADITS NO. 650 (DHA'IF MARFU)) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Sunan Abi Dawud, at-Tirmidzi, 
dan Ibnu Majah dari Jabir &5 , bahwa Rasulullah &£ pernah memegang 
tangan orang yang terkena penyakit lepra, lalu meletakkannya bersama 
tangan beliau di dalam piring besar, lalu beliau bersabda: 


(AE S3 A3 ASI is) 


“Makanlah dengan menyebut nama Allah dengan penuh kepercayaan 
dan tawakkal kepada-Nya.” 


2 Dha'if marfu'. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3925), at-Tirmidzi (1877 -Tuhfah), Ibnu Majah 
(3542), dan lan-lainnya, melalui jalan al-Mifdhal bin Fadhalah dari Habib bin as- 
Syahid dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir secara marfu'. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits 
Yunus bin Muhammad dari al-Mifdhal bin Fadhalah. Dia adalah seorang syaikh dari Bashrah, 
sedangkan al-Mifdhal bin Fadhalah adalah syaikh dari Mesir yang lebih dipercaya dan lebih populer 
darinya. 
Syu'bah meriwayatkan hadits ini dari Habib bin asy-Syahid dari Ibnu Buraidah: bahwa “Umar 
pernah menarik tangan seorang yang terkena penyakit lepra... 
Menurut saya, hadits Syu'bah lebih tepat dan lebih shahih. 
Saya berkata: bahwa sanadnya dha'if, sebagaimana yang dikemukakan oleh at-Tirmidzi, karena 
Mifdhal bin Fadhalah adalah seorang yang dha'if. 
Sedangkan hadits Syu'bah telah disambung oleh al-Ugaili di dalam kitab, adh-Dhu'afaa' al-Kabiir 
(IV/242): Muhammad bin Ali memberitahu kami, dia berkata: Sa'id bin Mansur memberitahu 
kami, dia berkata: Abdurrahman bin Ziyad memberitahu kami, dia berkata: Syu'bah memberitahu 
kami dari Habib bin asy-Syahid, dia berkata bahwa aku pernah mendengar Abdullah bin Buraidah 
berkata: Salman bekerja dengan menggunakan tangan sendiri, lalu membeli makanan, dan kemudian 
mengirimkannya kepada para pekerja, dan mereka pun makan bersamanya. 
Al-Ugaili berkata: “Ini merupakan asal hadits, dan riwayat ini lebih utama.” 
Saya berkata, Salman menempatii posisi “Umar, barangkali itu yang benar, karena sanadnya shahih. 
Dan itu pula yang ditarjih oleh at-Tirmidzi dan al-Ugaili. Dan pendapat yang tepat adalah pendapat 
keduanya. 
Dengan demikian, hadits yang marfu' ini dha'if, dan statusnya yang benar adalah mauguf. Wallahu 
alam. 
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Pasal 13 


DISUNNAHKAN BAGI YANG MENJAMU, JIKA TAMU 
TELAH MENJAUHKAN TANGAN DARI MAKANAN, 
HENDAKNYA BERKATA KEPADANYA: 
SILAKAN MAKAN” SERTA MENGULANGINYA SELAMA 
HAL ITU MASIH DIPERLUKAN. DEMIKIAN JUGA 
YANG DILAKUKAN DALAM MENJAMU MINUMAN, 
MENAWARKAN WEWANGIAN, ATAU YANG LAINNYA 


Perlu diketahui bahwa hal tersebut merupakan suatu yang di- 
sunnahkan. Bahkan disunnahkan bagi seseorang sterhadap isteri dan 
juga lainnya jika dicurigai bahwa mereka telah mengangkat tangan 
namun sepertinya mereka masih membutuhkan makanan tersebut 
meski ia hanya sedikit. 


HADITS NO. 651 (SHAHIH) 


Di antara yang dijadikan dalil dalam hal tersebut adalah apa yang 
diriwayatkan di dalam kitab Shahih al-Bukhari, dari Abu Hurairah 
5 di dalam sebuah hadits panjang yang mencakup berbagai macam 
Muat Rasulullah #£ yang sangat nyata, yaitu ketika Abu Hurairah 
sangat merasa lapar, sehingga membuatnya duduk di jalanan meminta 
kepada orang-orang yang melaluinya agar dibacakan al-@ur'an dengan 
harapan menawarinya agar bertamu kerumahnya. Kemudian Rasulullah 
#5 mengirimnya kepada ahlush shufjah. Maka Abu Hurairah pun datang 
dengan membawa mereka, lalu beliau membuat mereka semua kenyang 
dengan satu wadah susu. Dia menyebutkan hadits ini hingga akhirnya 
dia menceritakan: 


Rasulullah #&£ berkata kepadaku: 
UAS AA Ss na 6 E3x2 (anne ma 


3 - 
o3- red KA 
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“Yang tersisa hanya diriku dengan dirimu.” “Engkau benar, wahai 
Rasulullah,” jawabku. Beliau berkata, “Duduk dan minumlah” Lalu aku 
duduk dan minum, lalu beliau berkata lagi: “Minumlah.” Maka akupun 
minum kembali. Beliau terus mengulangi perkataan: “Minumlah.” 
Hingga akhirnya aku katakan, “Tidak. demi Dzat yang mengutusmu 
dengan kebenaran, aku tidak mendapatkan lagi jalan (untuk minuman 
ini).” Beliau bersabda,” Perlihatkan kepadaku.”2 


Kemudian aku memberikan mangkuk itu kepada beliau, lalu 
beliau pun memanjatkan puji syukur kepada Allah Ta'ala, membaca 
tasmiyah dan meminum yang tersisa.” 


Pasal 14 
DO'A YANG DIBACA SESUDAH MAKAN 


HADITS NO. 652 (SHAHIH) 


Kami menayanan di dalam kitab Shahih Al-Bukhari, dari Abu 
Umamah «&:5 bahwa Nabi &# jika hidangannya diangkat, maka beliau 
An 


ET Gita 3 Gp VE P Ba ab Ha XM) 
(153 X2 


“Segala puji bagi Allah, pujian yang sebanyak-banyaknya, yang baik 
lagi penuh berkah di dalamnya, tanpa kekurangan, tanpa akhir serta 
tidak merasa cukup padanya, wahai Rabb kami.” 


Di dalam sebuah riwayat disebutkan: “Diucapkan jika beliau 
selesai dari makannya.” 


Pada suatu saat, dia mengatakan, pada saat hidangannya diangkat 
beliau mengucapkan: 


2 HR. Al-Bukhari (6452). 
2 HR. Al-Bukhari (IX/580 - Fat-hul Baari). 
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(3 AS, Ba AE BG US Si da) 


“Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kecukupan dan ke- 
segaran kepada kami tanpa berkesudahan dan tanpa diingkari.” 


Saya berkata: kata 15: dengan harakat fat-hah pada mim dan 
tasydid pada ya merupakan riwayat yang shahih dan fasih. Mayoritas 
perawi meriwayatkannya dengan menggunakan hamzah, padahal hal 
ini tidak benar jika dilihat dari perbincangan bahasa Arab, baik itu 
berasal dari kata SI maupun berasal dari kata s6Yi BLS, sebagaimana 
kata «is tidak boleh dibaca ts,i: , dan tidak juga kata &s:: dibaca #2. 
dengan menggunakan hamzah. 


Dalam menafsiri hadits ini, penulis kitab Mathaali'u al-Anwaar 
mengatakan: “Yang dimaksudkan dengan kalimat di atas, kesimpulannya 
adalah makanan, dan kepadanya dhamir kembali.” 


Al-Harbi mengatakan: "Dengan demikian, kata 4: berarti 
bejana dibalik yang tidak dibutuhkan, sebagaimana yang dikatakan: 
&£ year (tidak membutuhkannya) atau karena ketiadaannya.” 


Dan ucapannya: ,,841£ maksudnya tidak mengingari nikmat- 
nikmat Allah 8&& bahkan mensyukurinya tanpa menutupi pengakuan 
serta pujian atasnya. 


Al-Khathabi berpendapat bahwa yang dituju dalam doa ini, 
kesimpulannya adalah Allah yang Maha Mengadakan, Mahasuci lagi 
Mahatinggi. Dan bahwasanya dhamir itu kembali kepadanya. Sedang- 
kan makna ucapan: 3 #£: bahwa Dia itu memberi makan dan tidak 
diberi makan, seakan-akan kata ee berasal dari kata sus. 


Ulama lainnya dalam menafisiri hadits ini ada yang berpen- 
dapat, yakni bahwa Allah Ta'ala tidak memerlukan penolong dan 
tidak juga penopang. 

Dan dia juga mengatakan, ucapannya: #5Y berarti tidak 
ditinggalkan untuk diminta dan diingini. Kata tersebut sama artinya 


dengan kata 42 Si. 
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Kata & dinashabkan (diberi harakat fathah) seperti di atas 
dengan pengkhususan atau pujian atau seruan. Seakan-akan dia ber- 
kata: UA65 6x5 MSG (wahai Rabb kami, dengarkanlah pujian dan doa 
kami).” Dan siapa yang merafa'nya, berarti dia telah memutuskannya 
dan menjadikannya sebagai khabar. Demikian itu pula yang diberikan 
batasan oleh al-Ashili, seakan-akan dia mengatakan, “Itulah Rabb kami, 
yakni Engkau Rabb kami.” Dan dibenarkan pula pemberian harakat 
kasrah dalam kedudukannya sebagai badal dari isim dalam ucapannya: 


“Alhamdulillah.” 


Di dalam buku Nihayatu al-Ghariib, Abu as-Sa'adat bin al-Atsir 
menyebutkan hal yang senada dengan perbedaan pendapat ini secara 
ringkas. Dia mengatakan, “Barang siapa memberikan harakat dhammah 
pada kata rabbuna, berarti dia telah memposisikannya sebagai mubtada' 
yang diakhirkan. Dengan kata lain: “Rabb kami tidak disepelekan dan 
tidak juga ditinggalkan. Oleh karena itu, kata ghairu di-rafa"kan (diberi 
harakat dhammah).” 


Lebih lanjut, dia mengatakan, “Bisa juga ucapan itu kembali 
kepada kata al-hamdu (pujian), seakan-akan dia mengatakan: “Pujian 
yang sebanyak-banyaknya yang tidak pernah berkesudahan, tidak 
diabaikan, dan tiada pernah putus dari pujian ini.” 

Dia juga mengatakan mengenai ucapannya: #55: Y, berarti dengan 
tanpa meninggalkan ketaatan. 

Ada yang berpendapat bahwa kata tersebut berasal dari kata « s5! 
dan kepadanya kembali. Wallaahu a'lam. 


HADITS NO. 653 (SHAHIH) 


Dan kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari 
Anas & , dia berceria, Rasulullah #&£ besabda: 


0. -01- OI Ket 2 oi - LoL Ne 2 
SEN AA DAA ISI 6 anal EP J3 AN ol)) 
(ME 2h13 GAN 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala benar-benar meridhai seorang hamba yang 
memakan makanan lalu memanjatkan pujian (kepada-Nya) atasnya, 
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dan meminum minuman lalu memanjatkan pujian (kepada-Nya) juga 
atasnya.” 


HADITS NO. 654 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan kedua 
kitab al-Jaami? dan asy-Syamaa'il milik at-Tirmidzi dari Abu Sa'id al- 
Khudri &s bahwa Nabi #£ jika selesai dari makannya maka beliau 
mengucapkan: 


” 


(SA A55 3 Oli CE Gal ab AS) 


“Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami makan dan minum 
serta menjadikan kami termasuk golongan orang-orang Muslim.” 


HADITS NO. 655 (SHAHIH) 


Dan kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Dawud 
dan an-Nasai dengan sanad shahih dari Abu Ayyub Khalid bin Zaid 
al-Anshari &5 , dia berkata: “Jika Rasulullah #£ selesai makan atau 
minum maka beliau mengucapkan: 


(MEN Ja Mean ig cab 


24 HR. Muslim (2734). 

2 Dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3850), at-Tirmidzi (3457), an-Nasa'i di dalam kitab Amal 
al- Yaum wa al-Lailah (289), dan di antara jalannya Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al- Yaum wa 
al-Lailah (466), Ibnu Majah (3283), Ahmad (III/32 dan 98), ath-Thabrani di dalam kitab ad-Du'aa 
(898), Ibnu Abi Syaibah (VIII/309 dan X/342). 

Saya berkata, hadits ini bersanad dha'if, karena di dalamnya para perawi mengalami idhthiraab, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh an-nasa'i di dalam kitab Amal al- Yaum wa al-Lailah (halaman 
265), al-Hafiz al-Mizzi di dalam kitab Tahdziibu al-Kamaal (11/41-42 dan 92), dan diakui oleh al- 
Hafizh di dalam kitab Tahdziib at-tahdziib (W/282). 

Al-Hafiz adz-Dzahabi di dalam kitab Miizaan al-Ftidaal (1/228) mengatakan: “Ismail bin Riyah 
as-Sulami adalah seorang yang menyerupai tabi'in, yang mana saya tidak mengetahui, siapa dia.” 
Untuknya Abu Dawud pernah meriwayatkan, dan darinya Abu Hasyim ar-Rumani meriwayatkan 
seorang diri, dan haditsnya mudhtharib. 

Dan Riyaah adalah Ibnu Ubaidah, mengenai dirinya kurang diketahui. 

Abu Hasyim meriwayatkan dari Ismail bin Riyah dari ayahnya atau dari lainnya dari ayahnya 
bahwa Nabi # jika selesai dari makannya, beliau mengucapkan: “Segala puji bagi Allah yang telah 
memberi kami makan dan minum dan menjadikan kami termasuk kaum Muslimin,” hadits ini 
gharib munkar. 

Dan hadits ini sama seperti yang dikemukakan oleh para imam bahwa di dalamnya terdapat 


idhthiraab dan ketidak jelasan. 
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“Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan dan minum, me- 
mudahkannya dan menjadikan baginya jalan keluar.» 


HADITS NO. 656 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud, at- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dari Mu'adz bin Anas &s5 , dia berkata 
bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Barang siapa memakan makanan lalu 
mengucapkan: 


AK ,w o- 07 0 G2 1S Pe LL s0117 
(333 V9 Ga IS AS Ia A85 lam Grab Gala LA) 


“Segala puji bagi Allah yang telah memberiku makanan ini dan 
telah menjadikannya sebagai rizki bagiku tanpa daya dan kekuatan 
dariku,” 

maka akan diberikan kepadanya ampunan atas dosa-dosanya yang telah 
berlalu.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.” 


2 Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (3851), an-Nasa'i di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah 
(285), Ibnu Hibban (1351 -Mawaarid), Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al- 
Lailah(472), ath-Thabrani di dalam kitab al-Kabiir (XII/40), juga al-Ausath (1/29 —b), juga ad-Du'aa 
(897): mereka semua melalui jalan Sa'id bin Abi Ayyub dari Abu Ugail al-Ourasyi dari Abu 
Abdurrahman al-Habli dari Abu Ayyub al-Anshari, (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). Saya 
katakan bahwa ini merupakan sanad shahih, para rijalnya tsigah. 

2 Insya Allah hasan. Diriwayatkan Abu Dawud (4023), at-Tirmidzi (3458), Ibnu Majah (3285), Ahmad 
(UI/439), Ibnu as-Sunni (469), dan lain-lainnya, melalui jalan Abu Marhum dari Sahal bin Mu'adz 
bin Anas dari ayahnya: (lalu dia menyebutkannya secara marfu). 

At-Tirmidzi berkata: “Ini adalah hadits hasan gharib. Dan nama Abu Marhum adalah Abdurrahman 
bin Maimun.” 

Dapat saya katakan, dinilai hasan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dan juga syaikh kami di dalam kitab, 
Irwaa'ul Ghalil (1989). 

Status hadits tersebut seperti yang telah mereka kemukakan, karena para perawinya ragu-ragu 
antara menilai hasan hadits mereka dan menilainya dha'if. barangkali pendapat yang pertama yang 
lebih mendekati kebenaran. 

Semoga Allah memberikan rahmat kepada al-Hafizh adz-Dzahabi yang telah mengatakan di 
dalam kitab Maugizhahnya, halaman 28-29, “Janganlah Anda terlalu bersikeras bahwa status hasan 
memiliki kaidah yang berlaku pada semua hadits hasan. Dan saya adalah orang yang tidak banyak 
berharap padanya. Cukup banyak hadits yang para hufazh masih meragukan, apakah ia hasan, 
dha'if, atau shahih? Bahkan seorang hafizh bisa berubah-ubah ijtihadnya terhadap satu hadits. Suatu 
ketika dia akan menilainya shahih, Jain harinya menilainya hasan, dan bisa jadi dia akan menilainya 
dha'if.” 

Ini nyata, di mana suatu hadits hasan bisa dinilai tidak mampu oleh seorang hafizh untuk menaiki 
posisi shahih. Dengan asumsi ini, di dalamnya terdapat kelemahan tertentu, sedang hadits hasan 
itu tidak lepas dari suatu kelemahan, jika terlepas dari hal tersebut, niscaya dia akan disepakati 
untuk menempati posisi shahih. 


88 Bab XVII 


At-Tirmidzi juga mengemukakan: “Di dalam bab—yakni, bab 
pujian atas makanan jika sudah selesai darinya—dari Ugbah bin “Amir, 
Abu Sa'id, Aisyah, Abu Ayyub dan Abu Hurairah. 


HADITS NO. 657 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan an-Nasa'i dan kitab 
Ibnu as-Sunni dengan sanad hasan dari Abdurrahman bin Jubair, 
seorang tabi'in, dia pernah diberitahu oleh seseorang yang pernah 
mengabdi kepada Nabi #&£ selama delapan tahun bahwasanya dia 
mendengar Nabi &£ jika disuguhkan makanan kepadanya, beliau 
mengucapkan: “Bismillah (dengan menyebut nama Allah).” 


Dan jika selesai dari makan, beliau mengucapkan: 


) 


o 
» Os 


DI EA SIKA EA EKA 9 segi, SAB GI) 
(La IP aa 


“Ya Allah, Engkau telah berikan makan dan minum, kecukupan dan 
keberuntungan, serta petunjuk dan kebaikan. Karenanya, segala puji 
hanya milik-Mu atas segala yang telah Engkau berikan.”? 


HADITS NO. 658 (DHA'IF JIDDAN) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab as-Sunni dari Abdullah bin 
Amr bin al“Ash w#&s dari Nabi 8£ bahwasanya jika selesai makan, 
beliau selalu mengucapkan do'a: 


. 


JEAM F3 Uas CI el Aang Ela Ga sal ah AI) 
(“S6 


2 


MY 


1 
3 


Shahih. Diriwayatkan Ahmad (IV/62 dan V/375), Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa 
al-Lailah (467), Abu asy-Syaikh di dalam kitab Akhlag an-Nabi 28 , halaman 238, 
melalui jalan Bakar Ibnu “Arr dari “Abdullah bin Hubairah dari “Abdurrahman bin Jubair: 
bahwasanya dia pernah diberitahu oleh seseorang yang pernah mengabdi kepada Rasulullah 
selama delapan tahun: bahwasanya dia mendengar Rasulullah #5 jika menyuguhkan: (hadits). Saya 
katakan bahwa ini adalah sanad shahih. 
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“Segala puji bagi Allah yang telah memberikan karunia dan petunjuk 
kepada kami serta yang telah mengenyangkan dan menyegarkan kami 
dan semua kebaikan yang telah datang kepada kami.” 


HADITS NO. 659 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan at- 
Tirmidzi serta kitab Ibnu as-Sunni dari Ibnu Abbas w#is, dia berkata 
Rasulullah #&£ bersabda: 


HUB BRA YA AN Gal, dab 225 SI Sy 


: Jaga PA HI Opa aa NS Cina ig ag IG II A at 5 
y 

Ae eka SG, Ko 201 Ia 90 4e0 0 0. T ar KA 
AE AE Gate: 23 AI KG ta C3 ata IG LN 
(“ol 


“Jika salah seorang di antara kalian makan suatu makanan—dan 
dalam riwayat Ibnu as-Sunni: barang siapa diberi makan oleh Allah 
suatu makanan—maka hendaklah dia mengucapkan: “Ya Allah, 
berikanlah berkah kepada kami melalui makanan ini dan berikanlah 
makanan kepada kami dengan yang lebih baik darinya.” Dan 
barang siapa diberi minum susu oleh Allah maka hendaklah dia 
mengucapkan, “Ya Allah, berikanlah berkah kepada kami melalui 
minuman ini, dan tambahkanlah ia untuk kami' karena sesungguhnya 
tidak ada makanan dan minuman yang memadai selain dari susu.” 


At-Tirmidzi mengatakan: Hadits ini hasan. 


rn 
S 


Sangat dha'if sekali. diriwayatkan Ibnu as-Sunni (468) dengan sanad dha'if sekali, serta dikatakan 
munkar oleh al-Hafizh ad-Dzahabi di dalam kitab Mrizaan al-Ptidaal (U1/549). 
Dha'if. diriwayatkan oleh Abu Dawud (3730). At-Tirmidzi (3455), an-Nasa-i di dalam kitab Amal 
al-Yaum wa al-Lailah (286 dan 287), Ibnu as-Sunni (476), melalui jalan “Ali bin Zaid dari “Umar—yang 
dia adalah Ibnu Harmalah—darinya: (lalu menyebutkan hadits itu). 
At-Tirmidzi mengatakan hadits hasan. Saya katakan bahwa sanadnya dha'if, di dalamnya terdapat 
“Ali bin Zaid — yang dia adalah Ibnu Jad'an—dha'if, dan “Umar bin Harmalah, tidak dikenal. 


» 
tj 
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HADITS NO. 660 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dengan 
sanad dha'if dari Abdullah bin Mas'ud «5 , dia bercerita: 


AI KE Sal BE yan ENI G Goa Sin TAP 
(MB ab Pad 


“Jika Rasulullah 8 minum di dalam bejana maka beliau bernapas tiga 
kalis pada setiap kali napas beliau memanjatkan pujian kepada Allah 
Ta'ala dan bersyukur kepada-Nya pada napas terakhir.” 


Pasal 15 


DO'A UNDANGAN DAN TAMU KEPADA ORANG YANG 
MENJAMU SETELAH SELESAI MAKAN 


HADITS NO. 661 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari “Abdullah 
bin Busr, seorang sahabat, dia bercerita bahwa Rasulullah #£ pernah 
singgah ke rumah ayahku, kami menyuguhkan baginya makanan dan 
satu wadah susu, lalu beliau memakan sebagian darinya. Kemudian 
disuguhkan kepadanya kurma, maka beliau pun memakannya dan 
melemparkan bijinya di antara dua jemari beliau sambil menyatukan 
jari telunjuk dan jari tengah. (Syu'bah mengatakan, hal itu bersifat 
zhanni (praduga), insya Allah Ta'ala ia termasuk di dalamnya dan 
beliau melemparkan biji kurma itu di antara dua jari beliau). Setelah 
itu disuguhkan kepadanya minuman, maka beliau pun meminumnya, 
setelah selesai beliau menyerahkannya kepada orang yang berada di 
sebelah kanannya. 


Ayahku berkata, “Berdo'alah kepada Allah untuk kami.” 


3 Sangat dha'if sekali. diriwayatkan Ibnu As-Sunni di dalam kitab Amal al-Yaum waal-Lailah (473). 
Dapat saya kemukakan, sanad ini sangat dha'if sekali, di dalamnya terdapat al-Mu'alla bin Irfan 
dan dia seorang yang matruk. 
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Maka beliau berdo'a: 


(“R3 ad AE 113 M3 Kd IG Za ) 
“Ya Allah, berikanlah berkah kepada mereka atas apa yang telah 
Engkau anugerahkan kepada mereka serta berikanlah ampunan dan 
rahmat kepada mereka.”2 


Saya katakan bahwa z3! berarti geribah kecil yang bersisi susu. 


HADITS NO. 662 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan juga 
lainnya dengan sanad shahih, dari Anas #5 bahwa Nabi &£ pernah 
datang kepada Sa'ad bin Ubadah &: jalu d dia menyuguhkan roti dan 
mentega ah beliau pun makan. Setelah: itu, Nabi &£ bersabda: 


Ea el, TI: Lnnas Sp Opa Kis j3) 
(KIT 
“Telah berbuka di tempat kalian orang-orang yang berpuasa, dan telah 


memakan makanan kalian orang-orang yang baik, serta telah men- 
doakan kalian para Malaikat.” 


HADITS NO. 663 (DHA'IF) 


Kami pernah meriwayatkan di dalam kitab Sunan Ibnu Majah dari 
Abdullah bin Zubair w#kz, dia berkata, Rasulullah #£ pernah berbuka 
di tempat Sa'ad bin Mw'adz, lalu beliau bersabda: 


1031 5 2.9 2: oi 
(Oo3Lall s—xis 531) 
“Telah berbuka di tempat kalian orang-orang yang berpuasa.”“ 


(hadits). 


2 Diriwayatkan oleh Muslim (2042). 

3 Shahih. Telah ditakhrij pada nomor (556). 

4 Dha'if. Diriwayatkan Ibnu Majah (1747) melalui jalan Mush'ab bin Tsabit dari Abdullah bin Zubair 
ss, dia berkata: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 
Saya berkata sanad hadits ini dha'1f, di dalamnya terdapat Mush'ab bin Tsabit, dan dia seorang yang dha'if. 
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Saya katakan bahwa kedua peristiwa tersebut terjadi pada Sa'ad 
bin Ubadah dan Sa'ad bin Mu'adz. 


HADITS NO. 664 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dari 
seseorang, dari Jabir &s , dia berkata bahwa Abu al-Haitsam bin 
at-Taihan pernah Bennaa makanan untuk Nabi #£, lalu dia 
mengundang Nabi #£ dan para sahabatnya. Setelah selesai makan, 
beliau mengatakan: 


£ 


J3 SL IRI SITE REI La lai J3 CE saia) 
(RSBI Ala PES KUA OA Uas IS ts 


“Balaslah saudara kalian.” Mereka menjawab, “Dengan apa membalasnya, 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya seseorang jika 
rumahnya dimasuki lalu dimakan makanannya dan diminum pula 
minumannya, kemudian mereka berdo'a untuknya, maka demikian 
itulah balasannya.” 


Pasal 16 


DO'A SESEORANG KEPADA ORANG YANG TELAH 
MEMBERINYA MINUM AIR, SUSU, ATAU SEJENISNYA 


HADITS NO. 665 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari al-Migdad 
&5 di dalam hadits yang panjang dan populer, dia bercerita bahwa 
Nabi 2 mengangkat kepalanya ke langit seraya berucap: 


(Ian Ga Gal (AN Ia sela 


u 
& 


Dha'if. diriwayatkan Abu Dawud (3853) melalui jalan Yazid bin Abi Khalid ad-Dalani dari seseorang 
dari Jabir bin Abdullah. 
Saya katakan bahwa sanad ini dha'if, karena di dalamnya terdapat suatu yang mubham, yaitu 
seseorang yang tidak disebutkan namanya. 
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“Ya Allah, berikanlah makan kepada orang yang telah memberiku makan 
dan berilah minum kepada orang yang telah memberiku minum.” 


HADITS NO. 666 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Amr bin 
al-Hamig &5 : “Bahwasanya dia pernah memberi minum susu kepada 


Rasulullah #&£, lalu beliau berdoa: 


Pd ' 
(ang dagal H1) 
“Ya Allah, berikanlah kesenangan kepadanya dengan masa mudanya.” 


Akhirnya dia mencapai usia delapan puluh tahun dengan tanpa 
satu pun rambut putih yang terlihat di kepalanya.” 


HADITS NO. 667 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab yang sama, dari Amr bin 
Akhthab &5 , dia bercerita bahwa Rasulullah #5 pernah meminta 
minum lalu aku bawakan untuk beliau air di dalam batok yang di 
dalamnya terdapat sehelai rambut lantas aku mengeluarkan rambut 
itu darinya kemudian Rasulullah 485 bersabda: 


/ 
5 Kl “. GS IT 
(ME 2) 
“Ya Allah, jadikanlah dia seorang yang tampan.” 


3 Diriwayatkan oleh Muslim (2055). 

”7 Sangat dha'if sekali. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (477). 
Saya katakan bahwa dengan sanad dha'if sekali, di dalamnya terdapat Ishak bin Abi Farwah, dan 
dia seorang yang matruk. 

2 Shahih. Diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al-Yaum wa al-Lailah (479), Ahmad 
(V/340), Ibnu Hibban (IX/151), al-Hakim (IV/139) melalui jalan al-Husain bin Wagid: Abu 
Nuhaik memberitahuku: Amr bin Akhthab memberitahuku. 

Al-Hakim mengatakan, “Bersanad shahih.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Saya katakan bahwa hadits ini seperti yang mereka berdua (al-Hakim dan adz-Dzahabi) katakan. 
Hadits ini juga mempunyai jalan Jain: diriwayatkan Ahmad (V/77 dan 341), melalui jalan Azrah bin 
Tsabit: Ulba' bin Ahmar memberitahu kami: Abu Zaid memberitahu kami, dia berkata Rasulullah 
#£ bersabda: “Ya Allah, jadikanlah dia seorang yang tampan dan abadikanlah kerampanannya.” 
Dia mengatakan bahwa orang tersebut berusia sampai seratus tahun lebih tetapi tidak terdapat 
satu uban pun pada rambut maupun jenggotnya kecuali hanya sedikit sekali. Dan wajahnya selalu 
tampak ceria dan tidak juga keriput sampai dia meninggal dunia. 

Saya katakan, “Sanad ini hasan, karena Ulba' bin Ahmar berstatus shadug, sedang rijal lainnya tsigat. 


94 Bab XVII 


Perawi hadits ini mengatakan bahwa aku melihatnya walaupun 
sampai berusia sembilan puluh tiga tahun akan tetapi masih dalam 
keadaan berambut dan berjenggot hitam. 


Saya berkata: x245Jf adalah tempat minum dari kayu. Bentuk 
jamaknya adalah . xx. Darinya muncul sebutan .»xsJr:s perkampungan 
al-Jamajim, sebuah tempat yang disana pernah terjadi pertempuran antara 
Ibnu al-Asy'ats dan al-Hajjaj di Irak. Sebab, di tempat itu penduduk- 
nya biasa membuat tempat minuman dari kayu. Ada juga yang ber- 
pendapat, disebut demikian karena ia dibangun dari .»42 (tengkorak) 
orang-orang yang terbunuh, karena banyaknya orang yang terbunuh. 


Pasal 17 


DO'A DAN SANJUNGAN KEPADA 
ORANG YANG MENJAMU TAMU 


HADITS NO. 668 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah &5 , dia berkata: “Ada seseorang yang 
datang kepada Rasulullah #&£ agar beliau menjamunya, tetapi beliau 
tidak memiliki apa-apa untuk menjamunya, lantas beliau bertanya: 


3 121 N) 9, xi 
(CA K3 lab Hilas J3 VI )) 


“Adakah seseorang yang mau menjamu orang ini, semoga Allah 
mencurahkan rahmat kepadanya.” 


Akhirnya ada seseorang dari kaum Anshar berdiri dan pergi 
membawanya...(lalu dia menyebutkan hadits tersebut).” 


2 HR. Al-Bukhari (VII/119 -Fathul Baari) dan juga Muslim (2053). 
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Pasal 18 
PUJIAN BAGI ORANG YANG MENGHORMATI TAMUNYA 


HADITS NO. 669 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah &5 , dia bercerita bahwa ada seseorang 
datang kepada Nabi #£ sambil berkata: | 


1 Go305 eU 
“Sungguh, aku lapar dan lelah.” 


Kemudian, beliau mengirimkan utusan kepada salah seorang 
isterinya dan isteri beliau menjawab: “Demi Dzat yang telah mengutusmu 
dengan membawa kebenaran, kami tidak memiliki apa-apa kecuali air 
putih saja.” 

Selanjutnya, beliau mengirimkan utusan kepada isterinya yang 
lain, dan merekapun memberikan jawaban yang sama seperti itu. 
Bahkan, semua isteri beliau mengatakan hal yang seperti itu juga. 


Lalu beliau bersabda: 


(ASI K3 AL Nb Las G3) 
“Barang siapa menjamu orang ini pada malam ini, niscaya Allah akan 
mengasihinya.' 

Lalu ada seseorang dari kaum Anshar berdiri seraya berucap: 
“Aku, wahai Rasulullah.” Kemudian dia pergi bersama tamu tadi 
menuju rumahnya, lalu berkata kepada isterinya: “Apakah kamu 
mempunyai makanan? “Tidak, kecuali hanya makanan untuk anak- 
anak! jawab isterinya.” 


Orang Anshar itu pun berkata: “Bujuklah anak-anak itu dengan 
sesuatu dan jika tamu kita telah masuk, matikanlah lampu dan per- 


4 HR. Al-Bukhari (4889) dan Muslim (2054). 
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lihatkan kepadanya bahwa kita seakan-akan sedang makan. Jika dia 
sudah bersiap-siap untuk makan, bersegeralah untuk mematikan 
lampu.” Akhirnya mereka pun duduk bersama dan tamunya itu pun 
makan. 


Pada keesokan harinya, orang Anshar tersebut pergi menemui 
Rasulullah #&£, dan disambut oleh beliau dengan sabdanya: 


(AAN Sa USS Ia AI Cant IE) 


“Allah benar-benar merasa takjub terhadap apa yang kalian berdua 
lakukan terhadap tamu kalian tadi malam.” 


Maka Allah Ta'ala pun menurunkan ayat ini: 


Cc 
BAN PC LK» 34 1 Pa PN end 
“.. Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka 


sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu)....” 
(OS. Al-Hasyr: 9) 


Saya katakan bahwa yang demikian itu memberikan pengertian 
bahwa anak-anak mereka tidak terlalu memerlukan makanan tersebut. 
Menurut kebiasaan yang berlaku, meskipun sudah kenyang, anak-anak 
akan meminta makanan jika melihat orang makan. Dapat diartikan 
pula bahwa orang Anshar dan isterinya itu lebih mengutamakan bagian 
mereka untuk tamunya. Wallahu a'lam. 
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Pasal 19 


ANJURAN UNTUK MENYAMBUT TAMU, DAN MEMUJI 
ALLAH, SERTA MENAMPAKKAN KEGEMBIRAAN 
DENGAN KEDATANGAN TAMU KE RUMAHNYA. 

JUGA SANJUNGAN KEPADA ALLAH KARENA TELAH 

MENJADIKANNYA MENDAPAT 
KESEMPATAN TERSEBUT 


HADITS NO. 670 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui jalan yang cukup banyak dari Abu Hurairah dan dari 
Abu Syuraih al-Khuza'i «#5, bahwa Rasulullah 385 bersabda: 


(d5 LEAN AG Aa Bp 0 Ga) 


“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah 
dia menghormati tamunya.” 


HADITS NO. 671 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu 
Hurairah &5 , dia bercerita: “Pada suatu hari atau malam, Rasulullah 
#£ pergi, tiba-tiba beliau bertemu Abu Bakar dan “Umar 185, lalu 
Rasulullah bertanya: 


Kol 3 GP IE KRU ad 253333 Ia EU 
(WAP AS Gil GEA — ox ai GA — V5 


“Apa yang membuat kalian berdua keluar dari rumah pada saat-saat 
seperti ini?” Keduanya menjawab, “Rasa lapar, wahai Rasulullah.” 
Beliau pun berujar: “Aku sendiri—demi Dzat yang jiwaku berada di 


4 HR. Al-Bukhari (6018 dan 6019). Dan juga Muslim (47). 
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tangan-Nya—juga keluar rumah karena rasa lapar seperti yang telah 
kalian alami. Ayo kita berjalan.” 


Akhirnya keduanya berjalan bersama beliau dan mendatangi 
seorang Sahabat dari kaum Anshar, dan ternyata orang itu sedang tidak 
ada di rumahnya. Ketika isterinya melihat Nabi, wanita itu berkata: 
“Selamat datang.” 


Maka Rasulullah #&£ bertanya kepadanya: 
(el Ga ILIR B3 IEEE Sal 


“Ada di mana si fulan?” “Sedan ergi mencarikan air untuk kami,” 
g peig , 
jawab wanita itu. 


Tiba-tiba orang Anshar itu datang, ketika melihat Rasulullah #£ 
dan kedua sahabatnya, dia berkata: 


(UT Au ca" 


“Segala puji bagi Allah, tidak ada seorang pun pada hari ini yang 
mendapatkan tamu paling terhormat selain diriku.” 


Lalu perawi menyebutkan hadits tersebut selengkapnya. 


Pasal 20 
DO'A YANG DIBACA SETELAH MAKAN 


HADITS NO. 672 (MAUDHU) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari “Aisyah 
te , dia berkata Rasulullah #&£ bersabda: 


de AS Yg AOA JA Pa Ml Sh TE AS) 


(“33 Al 8 9 A5 


2 HR. Muslim (2038). 
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“Leburkanlah makanan kalian dengan cara berdzikir kepada Allah 4gg 
dan melaksanakan shalat, janganlah kalian tidur setelah makan, karena 
dapat mengakibatkan hati kalian menjadi keras.” 


“ Maudhu'. Diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al-Yaum wa al-Lailah (490). Al-Ugaili 
di dalam kitab adh-Dhu'afa” W 156), Ibnu Adi di dalam kitab al-Kaamil (U/493), 
Abu Nw'aim di dalam kitab Akhbaar Ashbahan (W96): melalui jalan Bizi' Abu al-Khalil: Hisyam 
bin Urwah memberitahu kami dari ayahnya dari “Aisyah secara marfu' 
Al-Ugaili mengatakan, “Keduanya tidak dikenal.” 
Ibnu Adi mengemukakan, “Hadits-hadits ini dari Hisyam bin Urwah dengan sanad yang ada, 
juga dengan hadits-hadits lain -semuanya itu diriwayatkan oleh Bizi” Abu Khalail dari Hisyam 
bin Urwah dari Asisyah—merupakan hadits mungkar yang tidak diriwayatkan oleh seorang pun, 
dan dia hanya memiliki sedikit hadits.” 
Saya berkata, ini adalah sanad yang di dalamnya terdapat Bizi' Abu al-Khalil, yang dia dituduh 
suka memalsukan hadits, sehingga hadits ini pun menjadi maudhu' 
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BAB XVIII 


SALAM, MFMINTA IZIN, 
MENDO'AKAN ORANG BERSIN 
DAN BERBAGAI HAL YANG 
BERKAITAN DENGANNYA 


Allah Ta'ala berfirman: 
dl ae ALA KAN SIANG Gp SES Gp 1 
KO. ia 


“.. Maka apabila kalian memasuki (suatu rumah dari) an rumah 
(ini) hendaklah kalian memberi salam kepada penghuninya salam yang 
ditetapkan dari sisi Allah, yang diberkati lagi baik ....” (9S. An-Nuur: 61) 


Dia juga berfirman: 
— LX ema RU 02 - 
LD. Naa Li 3 Ka AI 
“Apabila kalian dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah 


penghormatan itu dengan lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa) 
.. (OS. An-Nisaa': 86) 


Dia firman-Nya: 
Ita Aa 2 RA »X 3 Ye LAS LA 2 
Ce Igata39 Iyadlas 2 Ao Un ea... 3 
Tt 
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« . Janganlah kalian memasuki rumah yang bukan rumah kalian sebelum 
memintaizindan memberi salam kepadapenghuninya....” (OS. An-Nuur: 27) 


Selain itu, Dia juga berfirman: 
Dany . ment, 2232 Pa ara Lah P9 
AN GEN K Taat ASI Sa ISSI IS, 3 
AN C9. 
(DA 


“Dan apabila anak-anak kalian telah sampai umur balig, maka hendaklah 
mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta 
izin ....” (OS. An-Nuur: 59) 


Dan Dia juga berfirman: 


KI ae YES IG) GS AAN bas IA Ja Pp 


PN an al ap 
TOPI 
“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat- 
malaikat) yang dimuliakan. (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya 
lalu mengucapkan, “Salaman”, Ibrahim menjawab, “salamun” ... (OS. 
Adz-Dzaariyaat: 24-25) 


Perlu diketahui bahwa dasar salam itu sudah ditetapkan secara per- 
manen melalui al-Gur-an, as-Sunnah, dan ijma”. Sedangkan keterangan 
rinci permasalahannya dan juga cabang-cabangnya sangat banyak. Saya 
hanya sekedar meringkas tujuan-tujuannya dalam beberapa bab singkat, 
insya Allah Ta'ala. Hanya pada-Nya taufig, hidayah, ishabah dan inayah. 


Pasal 1 


KEUTAMAAN SALAM DAN PERINTAH 
UNTUK MENYEBARLUASKANNYA 


HADITS NO. 673 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abdulah bin Amr bin al“ Ash «#5 bahwasanya ada seseorang 
yang bertanya kepada Rasulullah #&£: “Islam yang bagaimanakah yang 
paling baik?” 
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Beliau menjawab: 


(“3D Ian Sie Ia ASN foas 15, GWEI tab3) 


“Hendaklah engkau memberi makan dan memberi salam kepada orang 
yang engkau kenal maupun tidak engkau kenal.” 


HADITS NO. 674 (SHAHIH) 


Dan kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih keduanya 
(Bukhari dan Muslim) dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, beliau 
bersabda: 


2G AAS USG MEI gia Ana ca yan SESI H3 SA) 
BULU ke nb aa Pi 

SAE PSI NU IE PIN JS S3 LS, UEA BI 

(AI P3 183153 al FG 


“Allah 35£ telah menciptakan Adam dengan bentuk (aslinya). Tingginya 
enam puluh hasta. Setelah diciptakan, Dia berfirman kepada Adam: 
“Pergi dan ucapkanlah salam kepada para Malaikat yang sedang duduk, 
lalu dengarkanlah salam mereka kepadamu, karena ia akan menjadi 
salammu dan salam anak cucumu kelak.” Adam memberi salam: “Assala- 
mu'alaikum. Lalu para Malaikat menjawab: “Assalamu 'alaika warahma- 
tullahi” Dengan demikian, mereka telah menambah: warahmatullahi.”? 


HADITS NO. 675 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Shahih keduanya 
(Bukhari dan Muslim) dari al-Barra” bin “Azib #5, dia berkata: 


| HR. Al-Bukhari (1/55 - Fat-hul Baari) dan Muslim (39). 
2 HR. Al-Bukhari (VI/362 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (2841). 
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pg 


oi le Al any 33 : Na PA ane 65 Sal" 
Ten GAN ALS ce LA 033 Hina R33 4 abal 


“Rasulullah &£ memerintahkan kami untuk melakukan tujuh hal: 
menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, mendo'akan orang ber- 
sin, menolong orang yang lemah, membantu orang yang dizalimi, 
menyebarluaskan salam, dan memenuhi sumpah.” 


Ini merupakan lafazh salah satu dari beberapa riwayat Bukhari. 


HADITS NO. 676 (SHAHIH) 


Kami Haa di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu 
Hurairah &5 , dia berkata, Rasulullah &£ bersabda: 


EN N Iga E IS z5 pe P3 Yg d3 ET LI EA) 

(“es LN paper MESE HAHA ISI sus 
“Kalian tidak akan masuk Surga hingga kalian mg dan kalian tidak 
beriman hingga kalian saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan 
pada suatu hal yang jika kalian mengerjakannya niscaya kalian akan 
saling mencintai? Sebarluaskan salam di antara kalian.” 


HADITS NO. 677 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Musnad ad-Daarimi, kitab at- 
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan lainnya dengan sanad jayyid dari Abdullah 
bin Salam &:5 , dia berkata aku pernah mendengar Rasulullah #5 
bersabda: 


In AI Ilang GIE Teka GILA ASI LE el) 
(Mag TENIS AG 3 gal 


3 HR. Al-Bukhari (II/112, V/99, IX/240, X/96, 112, 292, 307, 315, 603, dan XI/18 dan 541. Dan 
Muslim (2066). 
4 HR. Muslim (54). 
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“Wahai sekalian manusia, sebarluaskanlah salam, berikanlah makan, 
sambunglah tali silaturahmi, dan kerjakanlah shalat di saat orang-orang 
terlelap tidur, niscaya kalian akan masuk surga dengan selamat.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits shahih.” 


HADITS NO. 678 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Majah dan Ibnu as-Sunni 
dari Abu Umamah &:5 , dia berkata: 


"UI : 233 Ol UE Kas Gya 


“Nabi #&£ telah menyuruh kita untuk menyebarluaskan salam.”s 


z 


| 


HADITS NO. 679 (MAUOUF SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Muwathta' Imam Malik £5 
dari Ishak bin Abdullah bin Abi Thalhah bahwa Thufail bin Ubay bin 
Ka'ab memberitahunya bahwa dia pernah mendatangi Abdullah bin 
Umar, lalu berangkat ke pasar bersamanya. 


Dia (Thufail) bercerita: 
RA ea Ip bin BA LE SA Tegal IN Cat P3" 


- 


Made In YAN, Haa N3 
“Ketika dalam perjalanan menuju pasar, tidaklah “Abdullah bin “Umar 
yang berjalan bersama kami melewati para kuli, pedagang, orang 


8» Shahih. Diriwayatkan at-Tirmidzi (2485), Ibnu Majah (1334 dan 3451), ad-Darimi (I/340-341 dan 
II/275), Ahmad (V/451), al-Hakim (WI/13), dan lain-lainnya, melalui beberapa jalan dari Auf bin 
Abi Jamilah dari Zurarah bin Abi Aufa: “Abdullah bin Salam memberitahuku, dia bercerita bahwa 
ketika Nabi &£ sampai di Madinah, orang-orang berbondong-bondong mendatanginya. Mereka 
berkata: “Rasulullah telah datang, Rasulullah telah datang, Rasulullah telah datang,” (sebanyak 
tiga kali). lalu aku berjubel di tengah-tengah orang untuk melihat. Setelah dengan jelas melihat 
wajah beliau, aku pun mengetahui bahwa wajahnya bukan wajah seorang pendusta. Suatu hal yang 
pertama kali beliau sampaikan adalah sabdanya: (lalu dia menyebutkan hadits selengkapnya). 
At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits shahih.” Al-Hakim menyebutkan, “Shahih berdasarkan syarat 
syaikhani (Bukhari dan Muslim).” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Saya berkata, status hadits ini seperti apa yang mereka kemukakan. 

8 Shahih. Diriwayatkan Ibnu Majah (3693), Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah 
(216): melalui jalan Muhammad bin Ziyad dari Abu Umamah: (dia menyebutkan hadits ini). dan 
sanad hadits ini shahih. 
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miskin dan tidak seorang pun juga melainkan dia memberi salam 
kepadanya.” 


Lebih lanjut, ath-Thufai menceritakan: 

-— 2G del gangga : Aa unt seneng 
Peng 155 KA 8 en : jam 2 
al AS LSI Ips 1S La Pe Ja ea sea 
arik Sa ba 4 SE 

“Pada suatu hari, aku mendatangi Abdullah bin Umar, lalu dia 
memintaku ikut pergi ke pasar. Aku katakan kepadanya: “Apa yang 
akan engkau kerjakan di pasar, padahal engkau tidak berhenti untuk 
membeli, tidak menanyakan harga barang, tidak menawarnya dan 
tidak juga duduk-duduk di pasar? Aku katakan: “Duduklah di sini 
bersama kami untuk berbincang-bincang.' Akhirnya Ibnu Umar 
berkata kepadaku: “Wahai Abu Bathan—Abu Thufail ini mempunyai 


perut gendut—sebenarnya kepergian ini adalah untuk menyebarluaskan 
salam, kita beri salam kepada siapa saja yang kita jumpai.” 


HADITS NO. 680 (MAUOUF SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukaan dari Ishak 
bin Abdullah bin Abi Thalhah, dia bercerita, Ammar «5 telah berkata: 


£ - ex 9 2 - 0 " z1. na OLS GIsl 0 $ Kuan 
4 “8 1 TA Ns 
6 BN sa BEN (IG (AN 


- 


7  Mauguf shahih. Diriwayatkan Imam Malik (1/961-962). 
Saya berkata, hadits ini mauguf shahih, seluruh rijalnya tsigah. 
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“Ada tiga perkara yang barang siapa menyatukan semuanya (dalam 
dirinya) berarti dia telah menghimpun iman: adil pada diri sendiri, 
memberi salam kepada semua orang, dan berinfak di saat sempit.” 


Kami juga meriwayatkan atsar ini dari selain Bukhari dengan 


status marfu” kepada Rasulullah #&£. 
Saya berkata pada ketiga kalimat di atas telah berkumpul kebaikan 


dunia dan akhirat: di mana sikap adil pada diri sendiri itu menuntutnya 
untuk memenuhi semua hak Allah dan menunaikan semua perintah- 
Nya serta menjauhi semua larangan-Nya, juga menunaikan semua hak 
manusia dan tidak menuntut apa yang bukan menjadi haknya, juga 


8 Mauguf shahih. Dita'lig oleh Bukhari (1/82 - Fat-hul Baari) dengan status mauguf. 
Saya berkata, disambung oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab al-Jiman (131), Abdurrazag di 
dalam kitab al-Mushannaf (19439), Ibnu Hibban di dalam kitab Raudhatu al- Ugalaa' (halaman 74- 
75), Waki' di dalam kitab az-Zuhd (241), al-baihagi di dalam kitab Syu'abu al-Jiman (1/28 -India), 
al-Ishbahani di dalam kitab at- Targhiib wa at-Tarhib (g:213/b), adz-Dzahabi di dalam kitab Siyaru 
A'laam an-Nubala' (WV427), melalui beberapa jalan dari Abu Ishak dari Shilah bin Zufar darinya. 
Saya berkata, ini merupakan sanad yang shahih, para rijalnya tsigat, dan keberadaan as-Subai'i 
tidak membahayakan, karena dia termasuk perawi yang darinya Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan 
pada Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Hibban, dan dia termasuk sahabat lamanya. Dia meriwayatkan 
darinya sebelum terjadi ikhtilath sehingga syubhat ikhrilathnya hilang. 
Demikian juga Syu'bah yang ada pada Ya'gub bin Syaibah di dalam Musnadnya, dan di antara 
jalannya adz-Dzahabi. Syu'bah tidak meriwayatkan dari orang-orang mudallis kecuali apa yang 
berasal dari pendengaran mereka, riwayat ini adalah di antaranya, sehingga keraguan mengenai 
ke-tadlisan-nya hilang. i 
Disamping itu pula, ia telah ditabi' oleh Abu Mu'awiyah, dia berkata bahwa aku pernah mendengar 
Shilah bin Zufar: Ammar bin Yasir memberitahu kami: (lalu dia menyebutkan hadits ini). 
Diriwayatkan al-Baihagi di dalam kitab Syu abu al-Iman (1/3/453). 
Dan telah diriwayatkan secara marfu', namun ini adalah salah, sebagaimana yang ditarjih oleh Ibnu 
Nashiruddin di dalam kitab al-Ithaaf bihaditsi Fadhli al-Inshaaf, Ibnu Hajar di dalam kitab Fathul 
Baari (W/83), dan keduanya diakui oleh Syaikh kami hafizhahullah di dalam ta'lignya terhadap kitab 
al-Kalim ath-Thayyib, halaman 105. Dan hal tersebut juga dinashkan oleh Abu Hatim dan Abu 
Zur'ah, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab 7lal al-Hadits, Ibnu Abi Hatim (II/145). 
Peringatan: F 
Syaikh kami hafizhahullah di dalam kitab al-Kalim ath- Thayyib menyatakan bahwa atsar ini memiliki 
Gilat (cacat), hlm. 105, yaitu dengan “an'anah Abu Ishak dan ikhtilathnya. 
Lebih lanjut, dia mengatakan di dalam kitab Mukhtashar al-Bukhari (W12), “Disambung oleh Ibnu 
Abi Syaibah (131) dengan sanad shahih darinya secara manguf).” 
Saya berkata demikian itulah goresan pena yang sudah lebih dulu disampaikan oleh Syaikh kami 
hafizhabullah, karena sanad yang dita'lilnya dengan 'an'anah Abu Ishak dan ikhtilathnya adalah 
sanad Ibnu Abi Syaibah. '” : 
Dan keberadaan Sufyan yang meriwayatkannya dari Abu Ishak yang ada pada Ibnu Abi Syaibah 
menafikan keraguan ikhtilathnya dan yang masih tetap ada adalah 'an'anahnya. Tetapi, ia telah 
terselesaikan-seperti yang Anda lihat—dengan riwayat Syu'bah darinya. 
Dan syaikh kami telah menguatkan status mauguf.nya pada Ammar bin Yasir &s. Karenanya, 
dia menyebutkannya di dalam kitab Shahih al-Kalim ath-Thayyib (155 —terbitan al-Ma'arif). 
Dan inilah yang benar dan kami pegang teguh. 
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berlaku adil pada diri sendiri, sehingga tidak menjerumuskan dirinya 
ke dalam keburukan sama sekali. 


Sedangkan, pemberian salam kepada semua orang mencakup 
pengertian tidak bersikap sombong kepada seorang pun dan tidak juga 
ada permusuhan antara dirinya dengan seseorang, yang menyebabkan 
dirinya enggan memberikan salam kepadanya. 


Adapun infak pada saat dalam keadaan susah, menunjukkan 
kesempurnaan rasa percaya diri kepada Allah Ta'ala, sikap tawakal 
kepada-Nya serta rasa kasih sayang kepada kaum Muslimin...dan se- 
terusnya. Kami memohon kepada Allah yang Mahatinggi lagi Maha 
dermawan supaya melimpahkan taufig kepada semua pihak. 


Pasal 2 
TATA CARA MEMBERI SALAM 


Perlu diketahui bahwa yang paling afdhal bagi seorang Muslim 
dalam mengucapkan salam adalah: 


165 At KE FIS 
“Semoga keselamatan, rahmat Allah serta berkah-Nya senantiasa ter- 


limpah kepada kalian.” 


Dengan demikian, dalam salam tersebut digunakan dhamir (kata 
ganti) jamak (kum), meskipun orang yang diberi salam itu hanya se- 
orang diri. 

Kemudian hendaklah orang yang diberi salam menjawab dengan 
mengucapkan: 

mn. L | Lesu | 32 01.1 

4505p AN KP ld mk 
“Dan semoga keselamatan, rahmat dan berkah Allah senantiasa ter- 
limpahkan kepada kalian juga.” 


Dalam jawaban ini digunakan tambahan wawu 'athaf, yaitu pada 
kalimat: wa'alaikum. 


Dan di antara ulama yang menashkan bahwa yang paling afdhal 
bagi orang yang memulai salam itu dengan mengucapkan: 
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635 MN 11553 (lala (MAN (Semoga keselamatan, rahmat Allah serta 
bedah Nya akan senantiasa terlimpah kepada kalian) adalah Imam al- 
@adhi Abu Hasan al-Mawardi di dalam kitabnya al-Haawri, di dalam 
kitabus sair, dan juga Imam Abu Sa'ad al-Mutawalli dari kalangan 
sahabat kami di dalam kitab shalatu al-jumu'ah, dan lain-lainnya. 


HADITS NO. 681 (HASAN) 


Dalilnya adalah apa yang kami riwayatkan di dalam kitab Musnad 
ad-Darimi, Sunan Abi Dawud dan at-Tirmidzi dari Imran bin al- 
Hushain «&s, dia berkata: 


IE ale 3 Aa MN IS AN 
da 3 d aa 5,3 AI KA HE PMN jSe sa 3 
Ona :JES 

AE 3 R63, abi ZR Y NP Tg EN JBS se 3 
"OYG JS A3 m3 


“Ada seseorang yang datang kepada Nabi #£ seraya mengucapkan: 
“Assalamu'alaikum.” Lalu beliau pun menjawab salamnya tersebut. 
kemudian orang itu duduk, maka Nabi &£ bersabda, (mendapat pahala) 
Sepuluh.” 


Lalu ada orang lain lagi datang dan mengucapkan: “Assalamu'alaikum 
warahmatullah.” Maka beliau pun menjawabnya. Lalu orang itupun 


duduk, kemudian beliau berkata, “(mendapat pahala) Dua puluh.” 


Selanjutnya, ada orang lain lagi yang datang dan mengucapkan: 
“Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.” Setelah itu, orang 


itu duduk, maka Nabi pun berkata, “(Berpahala) tiga puluh.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.” 


? Hasan. Diriwayatkan Abu Dawud (5195, at-Tirmidzi (2829), ad-Darimi (11/277). 
Saya berkata: “Ini merupakan hadits hasan.” 
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HADITS NO. 682 (HASAN) 


Dalam sebuah riwayat Abu Dawud dari riwayat Mu'adz bin Anas 
&5 memiliki tambahan dari hadits di atas, dia menambahkan: 


Pd 
TNI 


Tar e. SG Le... oT- us Ng . - 
JUS Raka 86533 A1 K5 AE PIN JUS 5S 


- 


&4n 


“ 
£ 


ta tu 2 ee g1216- IE 1o3-0 
“Kemudian datang orang lain lagi seraya berucap: 


Assalaamu'alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh wamaghfiratuh. 
Maka beliau mengatakan, “(mendapatkan pahala) empat puluh.” Dan 
beliau bersabda, “Demikian itulah keutamaan itu berlaku.” 


HADITS NO. 683 (DHA'IF) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dengan sanad 
dha'if dari Anas &' , dia berkata ada seseorang yang menggembalakan 
hewan sahabatnya berjumpa dengan Nabi #£, lalu dia mengucapkan: 
js #SEM wahai Rasulullah. Maka Nabi #85 menjawab: 


"Aida Bahas 88533 A01 1853 (SEM DE" 
Ada yang berkata: “Wahai Rasulullah, engkau telah mengucapkan 


salam kepada orang ini suatu salam yang tidak pernah engkau ucapkan 
kepada salah seorang Sahabatmu?” Beliau menjawab: 


"K2 KAL o£ : SO ap '.. or 

NE FEE Tan perban ya9 DB Ia (akan 9 
“Apakah yang menghalangiku dari hal tersebut, sedang dia kembali 
dengan membawa pahala sepuluh orang lebih?" 


0 Hasan. Dirwiayatkan Abu Dawud (5196): Ishak bin Suwaid ar-Ramli memberitahu kami, Ibnu 
Abi Maryam memberitahu kami, dia berkata: “Aku kira aku pernah mendengar Nafi' bin Yazid 
berkata: Abu Marhum memberitahuku dari Sahal bin Anas dari ayahnya dari Nabi #8 dengan 
maknanya. Kemudian dia menambahkan: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 

Perlu saya katakan: insya Allah ini adalah sanad hasan, para rijalnya tsigah, selain Abu Marhum 
dan Sahal bin Anas. Dan telah diberikan uraian mengenai keduanya pada pembahasan sebelumnya. 
dan bahwasanya hadits keduanya lebih dekat kepada hasan. : 

1 Dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnu as-Sunni dalam kitab Amal al- Yaum wa al-Latah (235). Saya 
berkata: Sanad hadits ini lemah, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh penulis buku ini. 


112 Bab XVIII 


Beberapa sahabat kami mengatakan bahwa jika orang yang me- 
mulai salam itu mengucapkan: Assalamu'alaikum, maka dia telah 
memperoleh pahala salam. Dan jika dia mengucapkan: Assalamu'alaika 
atau salamun “alaik, maka yang demikian itu juga sudah mendapatkan 
pahala salam. 


Sedangkan untuk jawaban, minimalnya: wa'alaikassalam, atau: 
wa'alaikumussalam. Dan jika wawu dihilangkan sehingga menjadi: 
'alaikumussalam, maka hal tersebut sudah cukup sebagai jawaban. 


Inilah madzhab yang benar dan populer, yang telah dinashkan 
oleh Imam asy-Syafi'i 2 di dalam kitab al-Umm. Dan hal itu pula 
yang dikemukakan oleh mayoritas sahabat kami. 

Abu Sa'ad al-Mutawalli dari kalangan sahabat kami di dalam 
kitabnya at-Tatimmah menegaskan bahwa hal tersebut tidak cukup 
memadai dan tidak bisa menjadi jawaban. 


Pendapat ini dha'if dan keliru, serta bertentangan dengan al-Our- 
an, as-Sunnah, dan nash Imam asy-Syafi'i. 


Adapun al-Our-an, Allah Ta'ala berfirman: 


TO TA Ah MP 


“.. Mereka mengucapkan, “Selamat.” Ibrahim menjawab, “Selamat .... 
(Hud: 69) | 
Meskipun hal tersebut sudah menjadi hukum bagi orang-orang 
sebelum kita, namun syari'at kita pun datang dengan menetapkannya, 
yaitu hadits Abu Hurairah yang telah kami sampaikan mengenai 
jawaban yang diberikan para malaikat kepada Adam 4422, karena Nabi 
#£ telah memberitahu kita bahwa Allah Ta'ala telah menyatakan: 


Moy and SS R3 mn! 

FO eri PD AS ViS 3 

“Itu merupakan salam penghormatanmu dan salam anak cucumu.” 
Ummat ini termasuk dari anak cucu Adam. Wallaahu a'lam. 


Para sahabat kami telah sepakat, jika seseorang memberikan 
jawaban: Alaikum saja, maka hal tersebut tidak disebut sebagai jawaban. 
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Lalu bagaimana jika dia mengucapkan: wa'alaikum dengan tambahan 
wa, apakah ia sudah bisa dikategorikan sebagai jawaban? Mengenai hal 
ini terdapat dua pandangan di antara para sahabat kami. 


Jika orang yang mulai salam mengucapkan, “Salamun “alaikum” 
atau mengucapkan: assalamu'alaikum, maka orang yang menjawab 
boleh memberikan jawaban dalam dua alternatif: salamun 'alaikum. 
Dan boleh juga mengucapkan: assalamu'alaikum. 


Alah Ta'ala berfirman: 


5 x 4 2, Pn Dane 
WM... il SE AJE... 
« . Mereka mengucapkan: “Selamat.” Ibrahim menjawab: “Selamat ....” 


(Hud: 69) 


Imam Abu Hasan al-Wahidi dari kalangan sahabat kami mengata- 
kan: “Anda boleh memilih menta'rifkan as-salaam atau me-nakirah- 
kannya.” 


Saya katakan, tetapi menggunakan alif dan laam (ta'rif) adalah 
lebih baik. 


Mengulangi ucapan salam sebanyak tiga kali 
HADITS NO. 684 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari Anas 
&5 , dari Nabi &t: 


1: x£ ea 8 3 ET Pan TA - An LA kd 
Ide at 3 Se use pn dry as 


“Bahwasanya jika beliau menyampaikan satu kata maka beliau akan 
mengulanginya sampai tiga kali sehingga dapat dipahami. Dan jika beliau 
mendatangi suatu kaum maka beliau selalu mengucapkan salam kepada 


mereka. Beliau memberi salam kepada mereka sebanyak tiga kali." 


Dapat pula saya sampaikan bahwa hadits ini bisa diartikan jika 
jamaah itu berjumlah banyak. 


2 HR.Al-Bukhari (I/188 dan XI/26 - Fat-hul Baari). 
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Dan penjelasan mengenai masalah ini akan diberikan lebih lanjut, 
bersamaan dengan penjelasan tentang ungkapan al-Mawardi, penulis 
buku al-Haawii, mengenai hal tersebut, insya Allah Ta'ala. 


Pasal 


Salam minimal dari seorang Muslim dapat dikategorikan bahwa 
dia telah menunaikan sunnah salam jika dia mengeraskan suaranya, 
yang suaranya itu bisa didengar oleh orang yang diberi salam, jika orang 
lain tidak mendengarnya berarti dia belum memberi salam, sehingga 
tidak ada kewajiban untuk menjawabnya. 


Dan batas minimal yang dapat menggugurkan kewajiban seseorang 
dalam membalas salam adalah dengan mengeraskan suaranya, di mana 
orang yang dijawab salamnya itu mendengar. Dan jika tidak mendengar- 
nya juga, maka kewajiban menjawab salam itu belum gugur darinya. 


Keduanya disebutkan oleh al-Mutawalli dan yang lainnya. 


Saya berkata yang dianjurkan adalah mengangkat suara yang 
benar-benar didengar oleh orang yang diberi salam. Dan jika dia 
masih ragu, apakah salam yang diucapkannya itu telah didengar, maka 
hendaklah dia mengeraskan suaranya lagi dan memperlihatkannya. 


Jika seseorang memberi salam kepada orang-orang yang terjaga sedang 
di antara mereka terdapat orang yang masih tidur maka yang disunnah- 
kan adalah memelankan suaranya, sebatas masih terdengar oleh orang- 
orang yang terjaga dan tidak membangunkan orang yang masih tidur. 


HADITS NO. 685 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim di dalam 
hadits al-Migdad &5 yang cukup panjang, dia berkata: 


KAS TG JAN Ge 02 oi Ga kaan Ca BAGS” 
(Aan Up ea GRAN Jana. As ta A36 Ep Y 
Lan KIS A3 IE HAN Aas AA 
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“Kami pernah menyisihkan bagian susu untuk Nabi 85. Kemudian 
beliau datang pada malam hari, dengan mengucapkan salam yang tidak 
membangunkan orang yang tengah tidur tetapi terdengar oleh orang 
yang tidak tidur. Pernah aku tidak bisa tidur sedang kedua sahabatku 
telah tertidur lelap, lalu Nabi &£ datang dan mengucapkan salam seperti 
yang biasa beliau lakukan ....”" 


Wallahu a'lam. 


Menjawab salam secara langsung 


Imam Abu Muhammad al-Oadhi Husain, Imam Abu al-Hasan al- 
Wahidi dan lainnya dari sahabat kami mengatakan: “Disyaratkan jawaban 
itu diberikan secara langsung, jika seseorang mengakhirkan jawaban 
dan baru kemudian menjawabnya maka hal tersebut tidak dianggap 
sebagai jawaban, dan dia berdosa karena tidak memberikan jawaban.” 


Pasal 3 


MAKRUH MEMBERI SALAM DENGAN 
ISYARAT TANGAN ATAU YANG SEMISALNYA TANPA 
KATA-KATA 


HADITS NO. 686 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari Amr bin 
Syw'aib dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi #5, beliau bersabda: 


(CI jk BEN CA) alas »33 ph BEN al 


“Bukan termasuk golongan kami (Islam) orang yang menyerupai selain 
kami (non-Muslim). Janganlah kalian menyerupai orang-orang Yahudi 
dan Nasrani, karena pemberian salam orang-orang Yahudi itu isyarat 


» Shahih. Takhrijnya sudah disampaikan pada nomor (665). 
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dengan menggunakan jari sedangkan salam orang-orang Nasrani itu 
isyarat dengan menggunakan telapak tangan.”" 


At-Tirmidzi mengatakan, sanadnya dha'if. 


HADITS NO. 687 (SHAHIH) 


Adapun hadits yang kami riwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi 
dari Asma” binti yazid: 


ARK 4 Bas - - 8. 03. #0. o pa NN eU A b To3- 81 


“Pada suatu hari, Rasulullah #& pernah berjalan melewati masjid, ketika 
itu ada sekumpulan wanita yang tengah duduk-duduk, lalu beliau 
memberi salam sambil memberi isyarat dengan tangan.” 


W Shahih dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Diriwayatkan at-Tirmidzi (2836 - Tuhfah): 
@utaibah memberitahu kami, Ibnu Lahi'ah memberitahu kami dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya 
dari kakeknya dari Nabi #&£: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). At-Tirmidzi mengatakan, 
“Hadits ini sanadnya dha'if.” Dan disepakati oleh al-Mushannif. 

Saya berkata hadits ini bersanad hasan, dan keberadaan Ibnu Lahi'ah di dalamnya tidak berpengaruh 
padanya, karena yang meriwayatkan darinya adalah Outaibah bin Sa'id dia termasuk dari orang- 
orang yang riwayat mereka shahih darinya, sebagaimana yang telah saya uraikan di dalam risalah 
saya yang berjudul: al-Hushun al-Manii'ah fiiman shahhat riwayatuhu 'an Ibni Lahi'ah.” Dan ia 
berstatus hasan, karena ia berasal dari hadits Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya. 
Hadits ini juga mempunyai satu syahid dari hadits Jabir &s : diriwayatkan an-Nasa-i di dalam 
kitab Amal al- Yaum wa al-lailah (340): Ibrahim bin al-Mustamir memberitahu kami, dia berkata, 
ash-Shilat bin Muhammad memberitahuku, dia berkata, Ibrahim bin Hamid ar-Ru'asi memberitahu 
kami dari Tsaur, dia berkata, Abu Zubair memberitahu dari Jabir bin Abdillah bahwa Rasulullah 
#£ pernah bersabda: “Janganlah kalian memberikan salam seperti salamnya orang-orang Yahudi 
dan Nasrani, sesungguhnya salam mereka itu dengan telapak tangan, kepala dan isyarat.” 

Di dalam kitab Fathul Baari, al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: “Diriwayatkan an-Nasa-i dengan 
sanad jayyid.” 

Saya berkata: apa yang dilakukan dengan “an 'anah Abu Zubair? 

Dan telah disebutkan oleh al-Haitsami di dalam kitab Majma'uz Zawaa'id (VINI/38) yang senada 
dengannya. Dan dia mengatakan: “Diriwayatkan Abu Ya'la dan ath-Thabrani di dalam kitab al 
Ausath, dan rijal Abu Ya'la adalah rijal shahih.” 

Saya katakan bahwa sanad ini ada pada Abu Ya'la di dalam kitab Musnadnya (1I1/397), yang di 
dalamnya juga terdapat “an 'anah Abu Zubair, di mana dia seorang mudallis. 

Kesimpulannya dapat disimpulkan, hadits ini shahih dengan beberapa sanadnya terdahulu dan 
yang akan diberikan selanjutnya. Wallaahu a'lam. 

Shahih tanpa kata isyarat. Diriwayatkan oleh Bukhari di dalam kitab al-Adab al-Mufrad (1407), 
at-Tirmidzi (2839 -Tuhfah), Ahmad (IX/457-458), melalui jalan Abdul Hamid bin Bahram, 
bahwasanya dia pernah mendengar Syahr bin Hausyab berkata aku pernah mendengar Asma' 
binti Yazid: (lalu dia menyebutkan hadits ini). 


- 
— 
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At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan.” 


Dengan demikian, hal ini diarahkan pada pengertian bahwa 
Rasulullah #&£ menggabungkan antara lafazh dan isyarat. Dan yang 
menunjukkan hal tersebut adalah bahwa Abu Dawud meriwayatkan 
hadits ini dan dia mengatakan di dalam riwayatnya: 

"3 - & LN 


“Lalu beliau memberi salam kepada kami.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Ini hadits hasan. Ahmad bin Hanbal berkata, tidak ada masalah dengan 
hadits Abdul Hamid bin Bahram dari Syahr bin Hausyab. Muhammad berkata, “Syahr berhadits 
hasan.” Dan masalahnya semakin kuat dengan perkataan yang justru di dalamnya adalah Ibnu 
Aun. Lalu dia meriwayatkan dari Hilal bin Abi Zainab dari Syahr bin Hausyab.” 

Saya berkata: selain dia ada juga yang berbicara mengenainya, sebagaimana yang bisa Anda lihat 
di dalam biografinya, Tahdziib al-Kamaal (X11/578-589) yang menunjukkan kepada Anda bahwa 
ia dha'if dan tidak dapat dijadikan hujjah, tetapi hanya sekedar pada mutaba'ah dan syahid. 
Kemudian hadits ini juga diriwayatkan Abu Dawud (5204), Ibnu Majah (3701), ad-Darimi (11/277), 
Ahmad (VI/452): melalui jalan Abu Husain yang dia dengar dari Syahr bin Hausyab, dia berkata, 
dia diberitahu oleh Asma? binti Yazid: “Nabi 8 berjalan melewati kami , kaum wanita, lalu beliau 
memberi salam kepada kami.” 

Saya berkata, Ibnu Abi Husain-dan namanya “Abdullah bin “Abdurrahman-tidak menyebutkan 
kata isyarat dari riwayatnya. 

Tetapi kata tersebut disebutkan oleh Abdul Hamid bin Bahram, sehingga keduanya berbeda 
pendapat dan mengharuskan adanya tarjih. 

Dan riwayat Ibnu Abi Husain lebih rajih, karena dia seorang tsigah yang bisa dijadikan hujjah 
di dalam kitab ash-Shahihain. Demikian juga dengan Abdul Hamid bin Bahram, tetapi dia masih 
diragukan, sehingga dengan demikian tidak ada pertentangan antara riwayatnya dengan riwayat 
yang lain. 

Dan jika dikatakan, penambahan tsigah bisa diterima. 

Maka saya katakan, bukan di sini letaknya. Berdasarkan asumsi bahwa ia memang demikian, 
hal ini menunjukkan bahwa Syahr sendiri mengalami idhthirab di dalamnya, terkadang dia 
meriwayatkannya dan terkadang juga tidak, dan hal itu yang menjadikannya lemah untuk dijadikan 
sandaran dan hujjah. 

Dan di antara yang menunjukkan tidak adanya isyarat di dalam hadits Asma” binti Yazid: bahwa 
Bukhari meriwayatkannya di dalam kitab al-Adab al-Mufrad (1048): Mukhalid memberitahu kami, 
dia berkata, Mubasyir bin Isma'il memberitahu kami dari Ibnu Abi Ghaniyah dari Muhammad bin 
Muhajir dari ayahnya dari Asma' binti Yazid al-Anshariyah: “Nabi #8 pernah berjalan melewati 
diriku, yang ketika itu aku tengah berada di sekitar pekarangan milikku, lalu beliau memberi salam 
kepada kami...” (hadits). Saya katakan: “Dan sanad ini shahih, insya Allah.” Dengan demikian, 
asal hadits ini shahih. 

Tetapi isyarat di dalamnya tidak adanya nakarah merupakan bagian dari waham Syahr bin Hausyab. 
Wallahu a'lam. 

Dan asal hadits ini memiliki satu syahid dari hadits Jarir bin Abdullah: diriwayatkan Ahmad 
(IV/357 dan 363), al-Baghawi di dalam kitab, Syarhu as-Sunnah (XI1/265), Ibnu as-Sunni di dalam 
kitab, Amal al-yaum wa al-Lailah (225). 

Perlu saya katakan, sanadnya dha'if. silakan lihat juga kitab Majma'uz Zawaa'id (VII/38). 

Oleh karena itu, tindakan al-Mushannif yang mengisyaratkan bahwa Rasulullah #5 menggabungkan 
antara lafazh dan isyarat tidaklah dapat diterima dengan tahgig ini. segala puji bagi Allah yang 
dengan semua nikmat-Nya segala kebaikan menjadi sempurna. 


118 Bab XVII 


Pasal 4 
HUKUM SALAM 


Perlu diketahui bahwa memulai salam adalah sunnah yang sangat 
dianjurkan dan bukan suatu yang wajib. 


Hukumnya sunnah kifayah, jika mereka banyak, maka cukup 
dengan salah seorang dari mereka saja yang mengucapkan salam. Dan 
jika mereka semua mengucapkan salam, maka yang demikian itu lebih 


afdhal. 


Imam al-Gadhi Husain, salah seorang imam dari kalangan sahabat 
kami mengatakan di dalam kitab as-Sair dari bagian ta'lignya: “Tidak 
ada sunnah kifayah bagi kita selain dari amalan ini saja.” 


Saya katakan bahwa kesimpulan yang diberikan oleh al-Gadhi 
Husain tidak bisa diterima, karena beberapa sahabat kami mengatakan, 
“Mendo'akan orang yang bersin adalah sunnah kifayah,” sebagaimana 
yang akan diuraikan lebih lanjut, insya Allah Ta'ala. 


Segolongan sahabat kami, bahkan semuanya mengatakan: “Ber- 
kurban itu sunnah kifayah bagi anggota keluarga. Karenanya, jika 
salah seorang dari mereka berkurban, maka telah terealisasi syi'ar dan 
sunnah bagi mereka semua. 


Adapun jawaban terhadap salam, jika yang diberi salam itu hanya 
satu orang, maka wajib baginya menjawab, tetapi jika yang diberi 
salam itu sekumpulan orang, maka jawaban salam itu menjadi fardhu 
kifayah bagi mereka, jika salah seorang dari mereka menjawabnya maka 
telah gugur kewajiban dari yang lainnya. Tetapi, jika mereka semua 
tidak memberikan jawaban, maka mereka semua berdosa. Jika mereka 
semua memberikan jawaban, maka sesungguhnya yang demikian itu 
merupakan puncak dalam kesempurnaan dan keutamaan. Demikian 
itu yang dikemukakan oleh para sahabat kami, itulah pendapat yang 
cukup jelas dan baik. 


Selain itu, para sahabat kami juga bersepakat, jika salam yang 
diberikan kepada mereka itu dijawab oleh selain mereka maka 
kewajiban menjawab itu tidak gugur dari mereka, bahkan mereka tetap 
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berkewajiban menjawabnya. Dan jika mereka merasa cukup hanya 
dengan jawaban orang lain tadi, maka mereka seluruhnya berdosa. 


HADITS NO. 688 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dari Ali 
&5 , dari Nabi #£, beliau bersabda: 


nga GE tesh3 BA IA Olla BI EL ES) 


“Sudah cukup sebagai ganti dari jamaah jika mereka berjalan adalah 
salah seorang dari mereka mengucapkan salam. Dan cukup juga sebagai 
ganti bagi orang-orang yang duduk jika salah seorang saja dari mereka 
menjawab salam.” 


HADITS NO. 689 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab al-Muwatha' dari Zaid bin 
Aslam bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


0 30- EF oat 2 g Pe re 
(AS AA pal Ga 2-15 da Il) 
“Jika salah seorang dari suatu kaum mengucapkan salam, maka dia 


sudah cukup mewakili mereka.” 


Saya katakan bahwa hadits ini mursal dengan sanad shahih. 


- 
» 


Hasan dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Diriwayatkan Abu Dawud (5210). 
Saya berkata bahwa sanadnya dha'if, karena di dalamnya terdapat Sa'id bin Khalid. 
Tetapi hadits ini berstatus hasan dengan beberapa syahid yang dimilikinya, sebagaimana yang telah 
dijelaskan oleh syaikh kami hafizhahullah di dalam kitab Irwaa'ul Ghalil (778), dan juga kitab 
Silsilatu al-Ahaadits ash-Shahihah (1148). 
7 Hasan dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Diriwayatkan Imam Malik (I1/959). 
Saya berkata, ia seperti yang dikemukakan oleh al-Mushannif dengan kesepakatan para perawi. 
Dan hadits ini mempunyai satu syahid dari hadits al-Husain bin Ali: 
Al-Haitsami mengatakan di dalam kitab Majma'uz Zawaa'id (VII/35), “Diriwayatkan Thabrani, 
yang di dalamnya terdapat Katsir bin Yahya, dan dia seorang yang dha'if.” 
Kesimpulannya, hadits ini hasan dengan beberapa syahid yang dimilikinya, yang di antaranya telah 
diberikan terdahulu pada nomor (688). 
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Kewajiban menyampaikan salam seseorang kepada orang lain 


Imam Abu Sa'ad al-mutawalli dan yang lainnya mengatakan: 
“Jika ada seseorang memanggil seseorang lainnya dari balik tabir atau 
dinding lalu mengucapkan, “Assalamu'alaika, hai fulan.” Atau dia 
menulis surat yang di dalamnya dituliskan: Assalamu'alaika, hai fulan.” 
Atau “Assalamu “alaa fulan”. Atau mengirimkan utusan kepadanya 
dan mengucapkan, “Sampaikan salam kepada si fulan,” lalu surat atau 
utusan itu sampai padanya, maka dia berkewajiban untuk menjawab 
salamnya tersebut.” 


Demikian pula yang disebutkan oleh al-Wahidi dan lain-lainnya 
bahwa wajib bagi orang yang menerima surat untuk membalas salam- 
nya, jika si pengirim menyampaikan salam. 


HADITS NO. 690 (SHAHIH) 

Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim dari “Aisyah t&& , dia bercerita: Rasulullah #&£ pernah 
bersabda kepadaku: 

P4 
“K8 oT- an 40 0 TN 
(pdh SAE Iiao Jae Ia )) 
“Ini adalah Jibril, dia menitipkan salam untukmu.”" 
“Aisyah t&xs berkata, lalu aku balas: #XEX xx, 86533 M1 55, 


Demikianlah, di beberapa riwayat kitab Shahihain terdapat kata: 
263, dan di sebagian lainnya tidak. Dan penambahan orang tsigah dapat 
diterima. 


Di dalam kitab at-Tirmidzi disebutkan: 46:55. Dan dia mengatakan, 
“Hadits hasan shahih.” 


Disunnahkan bagi seseorang untuk mengirimkan salam kepada 
orang yang tidak dia jumpai. 


Jawaban ketika mendengar penyampaian salam dari orang lain 


Jika ada yang menitipkan salam melalui seseorang untuk disampai- 


8 HR. Al-Bukhari (X1/33 -Fathul Baari). Dan Juga Muslim (2447). 
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kan: “Si Fulan memberi salam kepadamu.” Seperti yang telah kami 
sampaikan sebelumnya, bahwa wajib baginya untuk menjawab salam 
tersebut dengan segera. Dan disunnahkan juga menjawab salam kepada 
orang yang dititipi, yaitu dengan mengatakan: /MJ 1x, Ale, (semoga 
keselamatan terlimpahkan kepadamu dan juga kepadanya).” 


HADITS NO. 691 (DHAIF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dari 
Ghalib al-Gathan dari seseorang, dia berkata ayahku pernah memberi- 
tahuku dari kakekku, dia berkata ayahku pernah mengutusku 
kepada Rasulullah #&£ seraya berucap: “Datanglah kepada beliau dan 
sampaikan salamku kepadanya.” Maka aku pun mendatangi beliau dan 
kukatakan: “Sesungguhnya ayahku menyampaikan salam kepadamu.” 


Beliau menjawab: 
(CEWE Deal JEp ASEAN IE) 
“Semoga keselamatan terlimpah kepadamu dan juga kepada ayah- 
mi? 


Saya berkata hadits ini, meskipun merupakan riwayat dari orang 
yang tidak dikenal”, maka kami telah sampaikan sebelumnya bahwa 
hadits-hadits tentang keutamaan beramal diberikan toleransi untuk 
dipergunakan, menurut para ulama.” 


Mengucapkan salam kepada orang tuli dan bisu 


Al-Mutawalli mengatakan: “Jika seseorang memberi salam kepada 
orang tuli yang tidak dapat mendengar, maka dia tetap perlu melafalkan 


? Dha'if. diriwayatkan Abu Dawud (5231), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al- Yaum wa al-Lailah 
(873), dan di antara jalannya Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-yaum wa al-Lailah (238). 

Saya katakan bahwa sanad hadits ini dha'if, di dalamnya terdapat banyak orang yang tidak dikenal. 
Al-Hafizh Ibnu hajar 4 mengatakan: “Di dalamnya terkandung pengertian diperbolehkannya 
penggunaan istilah, karena orang yang tidak disebutkan namanya disebut sebagai mubham. Dan 
majhul disebutkan untuk orang yang disebut namanya tetapi tidak ada orang yang meriwayatkan 
darinya kecuali satu orang saja, dan tidak diketahui pula keadaannya.” Demikian itu yang 
disebutkan di dalam kitab, Tuhfatu al-Abraar (blm. 103). 

Jumhurul ulama mempunyai pendapat yang berseberangan dengan pendapat tersebut. dan 
barang siapa memberikan toleran dalam hal tersebut, maka dia memiliki beberapa batasan saat 
penerapannya dan menghapuskan kaidah ini dari akarnya. Penjelasan rinci mengenai hal ini telah 
dipaparkan sebelumnya. 


rs 
S 
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kalimat salam karena kemampuan untuk mengucapkannya, dengan 
dibarengi oleh isyarat tangan sehingga dapat dipahami, dan dengan 
salam tersebut dia berhak mendapatkan jawaban. Jika dia tidak meng- 
gabungkan antara ucapan dan isyarat, maka dia tidak berhak untuk 
mendapatkan jawaban.” 


Lebih lanjut, dia mengemukakan: “Demikian juga jika orang tuli 
mengucapkan salam kepadanya, maka hendaklah dia memberikan 
jawaban salam secara lisan dan isyarat agar dapat dipahami oleh orang 
tuli tersebut. Dengan demikian, telah gugur kewajiban menjawab 
salam baginya.” 


Dia juga mengatakan: “Jika dia memberi salam kepada orang bisu, 
lalu orang yang bisu itu memberi isyarat dengan tangan maka gugurlah 
kewajiban menjawab dari orang bisu tersebut, karena isyarat yang 
diberikannya itu sudah menggantikan ucapan salamnya. Demikian 
juga jika orang bisa memberi salam kepadanya dengan isyarat, maka dia 
tetap berhak mendapatkan jawaban, seperti yang telah kami sampaikan 
sebelumnya.” 


Jawaban anak kecil terhadap orang yang mengucapkan salam 
kepadanya 


Al-Mutawalli juga mengemukakan: “Jika seseorang memberi 
salam kepada anak kecil, maka anak kecil itu tidak berkewajiban 
untuk menjawabnya, karena anak kecil bukan termasuk orang yang 
menanggung kewajiban.” 


Apa yang disampaikan al-Mutawalli di atas benar, tetapi etika 
yang dianjurkan adalah memberikan jawaban. 


Al-Gadhi Husain dan sahabatnya al-Mutawalli mengatakan: “Jika 
seorang anak memberi salam kepada orang yang sudah baligh maka 
apakah ada kewajiban bagi orang baligh tersebut untuk menjawabnya? 
Mengenai hal ini terdapat dua pandangan, yang kedua-duanya mendasar- 
kan pada keshahihan Islamnya. Jika kami katakan, keislaman anak 
kecil itu sudah sah, maka salamnya sama seperti salam orang yang 
sudah balig, sehingga salamnya harus dijawab. Dan jika kita katakan 
keislamannya belum sahih, maka tidak ada kewajiban menjawab salam, 
tetapi hanya sebatas disunnahkan.” 
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Saya berkata yang benar dari dua pandangan di atas adalah 
kewajiban menjawab salam, berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


& 
Te LX men Oh GL Ld Le 
HM... ln Aa GLS Kh ASI ja 


“Apabila kalian dihormati dengan suatu penghormatan, maka balas- 
lah penghormatan itu dengan lebih baik, atau balaslah (dengan yang 
serupa) ....” (OS. An-Nisaa': 86) 


Sedangkan ucapan keduanya: “Hal tersebut didasarkan pada 
keislamannya.” Maka asy-Syaasyi berkata: “Ini adalah dasar yang tidak 
benar.” Dan hal itu seperti yang telah dia katakan. Wallaahu a'lam. 


Jika orang yang sudah baligh memberi salam kepada satu jamaah 
yang di dalamnya terdapat anak-anak, lalu anak kecil itu yang menjawab 
dan tidak yang lainnya, maka apakah kewajiban menjawab salam itu 
telah gugur dari mereka? 


Mengenai hal tersebut terdapat dua pandangan: 


Yang paling shahih di antaranya adalah apa yang disampaikan oleh 
al-Oadhi Husain dan sahabatnya, al-Mutawalli: “Tidak gugur, karena 
anak itu tidak termasuk yang menanggung kewajiban, sedangkan 
menjawab salam itu suatu hal yang wajib, sehingga kewajiban itu tidak 
gugur. Sebagaimana shalat jenazah, anak kecil juga tidak menggugurkan 
kewajiban shalat jenazah bagi yang lainnya. 


Pandangan kedua, yaitu pendapat Abu Bakar asy-Syaasyi, penulis 
kitab al-Mustazhhiri, dari kalangan sahabat kami, bahwa jawaban anak 
kecil itu sudah menggugurkan kewajiban orang dewasa, sebagaimana 
adzan anak kecil untuk kaum laki-laki juga sudah dianggap sah, dan 
karenanya sudah dianggap gugur tuntutan mengumandangkan adzan 
dari mereka. 


Saya berkata, mengenai shalat jenazah, para sahabat kami telah 
berbeda pendapat mengenai gugurnya kewajiban shalat jenazah yang 
telah dikerjakan oleh anak kecil. Mengenai hal tersebut terdapat dua 
pandangan yang cukup populer, dan yang benar di antara keduanya 
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menurut para sahabat kami bahwa ia menjadi gugur, seperti yang 


dinashkan oleh asy-Syafi'i. Wallaahu a'lam. 


Pasal 


Jika ada orang lain memberi salam kepadanya, lalu tidak lama 
kemudian dia bertemu kembali dengan orang tersebut maka disunnah- 
kan baginya untuk memberikan salam yang kedua, ketiga, atau 
kesekian kalinya. Dan itu telah menjadi kesepakatan para sahabat kami. 
Hal tersebut didasarkan pada: 


HADITS NO. 692 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkannya di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah &5 tentang hadits orang yang shalatnya 
kurang baik: bahwasanya ada orang yang datang, lalu mengerjakan 
shalat, dan setelah itu dia mendatangi Nabi &£, lalu mengucapkan 
salam kepada beliau, maka beliau pun menjawab salamnya tersebut 
seraya berkata: 


(Ia JSSB J3 


“Kembali dan shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum shalat.”2 


Lalu orang itu kembali dan mengerjakan shalat lagi. Setelah itu, 
dia datang lagi dan mengucapkan salam kepada Nabi #£ sehingga dia 
mengerjakan hal tersebut sebanyak tiga kali. 


HADITS NO. 693 (SHAHIH MARFU) 


Dan kami juga ek eh di dalam kitab Sunan Abi Dawud 
dari Abu Hurairah &5 , dari Rasulullah #&£, beliau bersabda: 


£ 


“5 ES IE Gp aa Tas AE gi) 


(SAE Baal dai 3 Oa ji la 


2 HR.Al-Bukhari (U/276 - 277 dan X1/36 -Fathul Baari) dan Muslim (39). 


ni 
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“Tika salah seorang di antara kalian bertemu dengan saudaranya, maka 
hendaklah dia mengucapkan salam kepadanya. Dan jika di antara 
keduanya terhalang pohon atau dinding atau batu, lalu dia menjumpainya 
lagi maka hendaklah dia memberi salam lagi kepadanya.”? 


HADITS NO. 694 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Anas &5 , 
dia bercerita: 


£ £ 0301 Ooo TAS Ton” Hl 03. ea aa 
28 SEKEN IS 0 RU RE AS Ja Sean 06" 
' 0. 1z Ma Oa aa gt 0 OA s2 X £ n- z0 — yoAgacg 
Hyang Ol A53 Ia AI 3 Ng Uang Ina 


“Para sahabat Rasulullah &£ pernah berjalan-jalan, jika mereka menemui 
pepohonan atau bukit, maka mereka berpencar ke kanan dan ke kiri, 


untuk kemudian mereka berjumpa kembali di baliknya, maka sebagian 
mereka saling memberi salam kepada sebagian lainnya.” 


8 -£ 
| 


Ketika dua orang bertemu dan masing-masing memberi salam 
secara bersamaan 


2 Shahih marfu'. Diriwayatkan Abu Dawud (5200): Ahmad bin Sa'id al-Hamdani memberitahu kami: 
Ibnu Wahab memberita tahu kami, dia berkata Mu'awiyah bin Shalih memberitahuku dari Abu 
Musa dari Abu Maryam dari Abu Hurairah, dia berkata: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut 
secara mauguj). 

Mu'awiyah berkata: “Abdul Wahab bin Bakht memberitahuku dari Abu az-Zinad dari al-A'raj 
dari Abu Hurairah dari Rasulullah &£, perumpamaan mereka sama. 

Saya berkata bahwa sanad hadits ini marfu' shahih, rijal mereka. Kesimpulannya adalah tsigat. 
Sedangkan sanad mauguf, di dalamnya terdapat Abu Musa, sedang dia adalah seorang yang 
majhul. 

Dan sebagian mereka ada juga yang menggugurkannya dari sanad, sebagaimana yang ada pada 
Bukhari di dalam kitab al-Adab al-Mufrad (1010): “Abdullah bin Shalih memberitahu kami, dia 
berkata, Mu'awiyah memberitahuku dari Abu Maryam dari Abu Hurairah. 

Di dalamnya terdapat “Abdullah bin Shalih, juru tulis al-Laits, dia seorang yang dha'if, sehingga 
tidak dapat dijadikan hujjah, khususnya pada saat menentangnya. 

Telah ditegaskan bahwa para sahabat s4u beramal sesuai dengan tuntunan hadits shahih ini, 
sebagaimana yang terdapat pada hadits berikutnya. 

Shahih. Diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al-yaum wa al-lailah (245). 

Saya berkata, sanadnya shahih. 

Hadits ini juga mempunyai jalan lain: yang Diriwayatkan oleh Bukhari di dalam kitab al-Adab 
al-Mufrad (1011). Di dalam sanadnya terdapat adh-Dhahak bin Nabras, di mana dia berhadits 
layyin. 


r 
8 
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Jika ada dua orang berpapasan, lalu masing-masing saling memberi 
salam secara bersamaan atau salah seorang dari mereka memberi salam 
terlebih dahulu dan kemudian disusul yang lainnya. Mengenai hal ini, al- 
@adhi Husain dan sahabatnya, Abu Sa'ad al-Mutawalli berkata: “Masing- 
masing dianggap sebagai orang yang telah memulai salam, karenanya 
masing-masing berkewajiban untuk menjawab salam sahabatnya.” 


Sedangkan asy-Syasyi mengatakan: “Dalam masalah ini masih me- 
merlukan pertimbangan. Sebab, lafazh salam tersebut bisa saja dijadikan 
sebagai jawaban. Dan jika salah seorang dari mereka mengucapkan 
salam terlebih dahulu dari yang lainnya, maka hal tersebut sudah 
dianggap sebagai jawaban. Dan jika salam itu disampaikan secara ber- 
barengan maka tidak dianggap sebagai jawaban.” 


Dan apa yang dikemukakan oleh asy-Syasyi inilah yang benar. 


Jika yang memulai salam mengucapkan wa “alaikumussalaam 


Jika ada seseorang bertemu dengan orang lainnya, lalu orang yang 
memulai salam mengucapkan: Wa alaikumus salam, maka al-Mutawalli 
berpendapat: “Yang demikian itu tidak dianggap sebagai salam sehingga 
tidak perlu dijawab, karena shighah (bentuk kalimat) ini tidak bisa di- 


jadikan sebagai permulaan.” 


Perlu saya katakan: “Jika dia mengatakan: 'alaika atau “alaikum 
as-salam tanpa memberikan huruf wawu, maka Imam Abu Hasan 
al-Wahidi menegaskan secara pasti bahwa hal itu dianggap sebagai 
salam dan bagi orang yang diberi salam tersebut wajib menjawabnya, 


meskipun lafazh yang sudah baku dibolak-balik. 


Dan apa yang disampaikan oleh al-Wahidi inilah yang tampak 
jelas. Dan Imam al-Haramain pun telah menetapkan hal yang sama, di 
mana 1a harus diberi jawaban, karena dia menyebutnya sebagai salam. 


Dalam posisi alaikumussalam sebagai salam, ada dua pendapat 
yang muncul di kalangan sahabat-sahabat kami, yang sama seperti jika 
ada orang yang mengucapkan “laikumussalam di dalam mengakhiri 
shalatnya, apakah lafazh tersebut bisa dijadikan sebagai penutup atau 
tidak? menurut pendapat yang paling benar adalah bisa. 
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Dan bisa juga dikatakan bahwa hal tersebut tidak berhak untuk 


diberikan jawaban, dalam keadaan bagaimana pun. 


HADITS NO. 695 (SHAHIH) 


Hal itu sesuai dengan apa yang kami riwayatkan di dalam kitab 
Sunan Abi Dawud, Sunan at-Tirmidzi dan lainnya dengan sanad-sanad 
yang shahih dari Abu Jizi al-Hujaimi, seorang sahabat &5 yang 
namanya adalah Jabir bin Salim, dan ada juga yang mengatakan: Salim 
bin Jabir—dia berkata, aku pernah mendatangi Rasulullah #£, lalu aku 
katakan, “Glaikassalam, wahai Rasulullah.” Beliau berkata: 


Soto AS SIS aNeTA Fr en TA 1421 
(CE LL DA Ode Ola SI Ode ds 2) 
“Janganlah engkau mengucapkan, “alaikassalam”, karena sesungguhnya 
“alaikassalam itu merupakan salam penghormatan bagi orang yang 
sudah mati.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan shahih.” 


Saya berkata, bisa jadi hadits ini disebutkan untuk menjelaskan 
hal-hal yang lebih baik dan lebih sempurna. Dan bukanlah yang 
dimaksudkan bahwa hal tersebut bukan sebagai salam. Wallahu a'lam. 


Di dalam kitab Ihyaa' Ulumuddin, Imam Abu Hamid al-Ghazali 
berkata: “Dimakruhkan untuk memulai salam dengan ucapan: 
alaikumussalam, didasarkan pada hadits ini. dan yang menjadi pilihan 
bahwa memulai salam dengan shighah ini hanya sampai derajat makruh, 
kalau toh terpaksa memulai dengannya maka wajib dijawab karena ia 
termasuk salam.” 


5 Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (4084), at-Tirmidzi (2866 -Tuhfah), an-Nasa-i di dalam kitab 
“Amal al-Yaum wa al-Lailah (317-320), Ahmad (1/483), Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al- 
Yaum wa al-Lailah (236): melalui beberapa jalan dari Ibnu Tamimah al-Hujaimi dari Abu Jizi Jabir 
bin Salam, dia bercerita: (lalu dia menyebutkan hadits ini). Perlu saya sampaikan, ini merupakan 
sanad yang shahih. 

Terdapat pula pada Ahmad dan Ibnu as-Sunni dari Abu Tamimah dari seseorang dari kaumnya: 
(lalu dia menyebutkan hadits yang senada dengannya). Dapat pula dikatakan: “Orang ini adalah 
Abu Jizi al-Hujaimi.” 

Dan ucapan an-Nawawi: dengan sanad-sanad yang sahhih, mewahamkan bahwa ia memiliki 


beberapa jalan kepada sahabat yang dimaksudkan, padahal sebenarnya tidak demikian. 
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Sunnah memulai salam sebelum ucapan lainnya 


Yang sunnah untuk dilakukan bagi orang yang memberi salam 
adalah memulai dengan salam sebelum ucapan lainnya. Hadits-hadits 
shahih dan praktik yang dijalankan oleh para ulama salaf dan para 
penerusnya sejalan dengan hal tersebut. dan inilah yang bisa dijadikan 
sandaran dalil dalam pembahasan ini. 


HADITS NO. 696 (MAUDHU)) 


Adapun hadits yang kami riwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi 
dari Jabir &5 , dia berkata Rasulullah #&£ bersabda: 


(CSI Ip 2 )) 
“Salam itu disampaikan sebelum pembicaraan.”2 
Hadits ini dha'if. 
At-Tirmidzi mengatakan, “Ini adalah hadits mungkar.” 


Pasal 
MEMULAI DENGAN SALAM ITU LEBIH BAIK 


HADITS NO. 697 (SHAHIH) 
Hal itu didasarkan pada sabda Nabi #£ di dalam hadits shahih: 


(ee MEI IS SAN KRS) 


“Dan yang terbaik di antara keduanya adalah yang memulai salam.”? 


2 Maudhu'. Diriwayatkan at-Tirmidzi (2842) dan lain-lainnya: melalui jalan Anbasah bin Abdirrahman 
dari Muhammad bin Zadzan dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, 
Rasulullah #5 bersabda: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 
At-Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits munkar, kami tidak mengetahuinya kecuali dari sisi 
ini. aku pernah mendengar Muhammad berkata, Ambasah bin Abdirrahman adalah seorang yang 
dha'if dalam hadits. Dan Muhammad bin Zadzan merupakan seorang yang berhadits munkar.” 
Saya berkata: “Sanad ini maudhu', karena Ambasah adalah seorang yang matruk. Abu Hatim 
menuduhnya maudhu', dan syaikhnya j juga seorang matruk.” 
Di antara orang yang menilai hadits tersebut maudhu” adalah Ibnu al-Jauzi dan al-Manawi 
rahimahumullah serta syaikh kami 4555 di dalam kitab, adh-Dha'ifah (1736). 

27 HR. Al-Bukhari (X/492 dan XI1/21 - Fat hul Baari) dan Muslim (2560). 
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Oleh karena itu, hendaklah setiap orang yang saling berpapasan 
untuk berusaha memulai salam. 


HADITS NO. 698 (SHAHIH) 


Dan kami juga meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud 
dengan sanad jayyid dari Abu Umamah «5 , dia bercerita bahwa 
Rasulullah #&£ bersabda: 


KYLs tas o- 4 s t.75 
(eU HaliG Ya MIL EN Ia ol) 
“Sesungguhnya manusia yang paling berhak atas (rahmat) Allah adalah 


orang yang memulai salam di antara mereka.” 


Pada riwayat at-Tirmidzi dari Abu Umamah: Seseorang bertanya: 
“Wahai Rasulullah, ada dua orang yang berpapasan, lalu siapakah di 
antara keduanya yang harus mulai mengucapkan salam?” 


Beliau menjawab: 
(HIS AL RN) 


“Orang yang paling berhak atas (rahmat) Allah Ta'ala di antara kedua- 
nya.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.” 


Pasal 5 
BEBERAPA KEADAAN YANG DISUNNAHKAN, 
DIMAKRUHKAN, DAN DIMUBAHKAN UNTUK 
MENGUCAPKAN SALAM 


Perlu diketahui bahwa kita diperintahkan untuk menyebarluaskan 
salam, sebagaimana yang telah kami sampaikan sebelumnya, tetapi 
pada beberapa keadaan, salam itu ditekankan, dan pada kesempatan 
lain tidak diberikan penekanan untuk mengucapkan salam, dan pada 
beberapa keadaan lainnya justru dilarang. 


2 Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (5197), at-Tirmidzi (2835 -Tuhfah). 
Dan saya katakan: “Hadits ini shahih.” 
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Adapun, beberapa keadaan yang di dalamnya salam ditekankan dan 
disunnahkan, jumlahnya sangat banyak, karena ia merupakan hukum 
pokoknya, sehingga kami anggap tidak perlu diuraikan lebih rinci. 


Ketahuilah, yang termasuk ke dalam hal tersebut adalah salam 
kepada orang-orang hidup dan orang-orang yang sudah meninggal, 
kami telah sampaikan dalam kitab adzkarul jana'iz mengenai cara 
memberi salam kepada orang yang sudah meninggal. 


Sedangkan, beberapa keadaan yang dimakruhkan atau yang 
tidak ditekankan atau dimubahkan untuk mengucapkan salam, maka 
semuanya itu merupakan pengecualian dari hal tersebut, sehingga me- 
merlukan penjelasan rinci: 


Di antaranya adalah, jika orang yang diberi salam itu sedang 
buang air kecil atau tengah melakukan hubungan suami isteri atau 
yang semisalnya, maka pada saat itu dimakruhkan untuk mengucapkan 
salam kepadanya. Kalau toh diucapkan salam kepadanya, maka dia 
tidak berhak mendapat jawaban. 


Contoh lainnya adalah orang yang sedang dalam keadaan tidur 
atau mengantuk. Demikian juga orang yang tengah mengerjakan shalat, 
mengumandangkan adzan atau igamah, sedang berada di dalam kamar 
mandi atau di tempat-tempat lain yang tidak terpengaruh oleh salam 
yang disampaikan kepadanya. 


Contoh lain lagi adalah jika seseorang sedang makan sementara 
suapan masih berada di mulutnya. Jika seseorang mengucapkan salam 
kepadanya pada saat seperti itu, maka dia tidak berhak mendapatkan 
jawaban. Tetapi, jika sedang dalam keadaan makan, dan makanan 
tidak sedang memenuhi mulutnya maka tidak ada masalah untuk 
memberikan salam kepadanya dan wajib baginya untuk menjawab 
salam tersebut. 


Demikian juga, pada saat melakukan transaksi jual beli dan 
berbagai mu'amalat lainnya, dibolehkan mengucapkan salam dan wajib 
bagi yang diberi salam untuk menjawabnya. 


Adapun salam pada saat khutbah Jum'at, para sahabat kami 
berpendapat, dimakruhkan untuk memulai salam, karena jamaah 
diperintahkan untuk mendengarkan khutbah, jika ada orang yang 
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tetap mengucapkan salam pada saat itu, maka apakah wajib menjawab- 
nya? Mengenai hal tersebut terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
sahabat-sahabat kami, di antara mereka ada yang berpendapat, tidak 
wajib dijawab karena kecerobohannya. Ada juga yang berpendapat, jika 
kita katakan bahwa mendengarkan khutbah itu wajib, maka tidak wajib 
menjawabnya. Dan jika kita katakan, bahwa mendengarkan khutbah 
itu sunnah maka cukup salah seorang dari jamaah untuk menjawabnya, 
dan tidak boleh lebih dari seorang untuk menjawabnya. 


Bagi orang yang memberi salam kepada orang yang sedang 
membaca al-Our-an, Imam Abu Hasan al-Wahidi berkata: “Yang lebih 
baik adalah tidak memberi salam kepadanya karena dia tengah sibuk 
membaca al-Our-an. Kalaupun dia diberi salam maka cukup baginya 
menjawab dengan isyarat saja. Dan jika dia menjawab dengan lisan, 
maka hendaklah dia memulai dengan ta'awwudz lagi dan kemudian 
melanjutkan bacaannya.” 


Demikian itu ungkapan yang disampaikan oleh al-Wahidi dan 
masih mengundang pertanyaan. Dan yang jelas adalah dibolehkan 
memberi salam kepada orang yang sedang membaca al-Gur-an dan 
wajib baginya menjawab salam tersebut secara lisan. 


Jika seseorang tengah berkonsentrasi memanjatkan doa dengan 
sepenuh hati, maka bisa dikatakan dia berposisi sama dengan orang 
yang tengah sibuk membaca al-Our-an, sebagaimana yang telah kami 
singgung sebelumnya. Menurut saya, yang paling jelas mengenai hal ini 


adalah dimakruhkan memberi salam kepadanya, karena dia akan merasa 
keberatan dengan hal tersebut, lebih berat daripada beban makan. 


Adapun orang yang sedang membaca talbiyah dalam ihram, maka 
dimakruhkan untuk memberi salam kepadanya, karena dimakruhkan 
baginya untuk memotong talbiyah. Kalau toh dia diberi salam maka dia 
boleh menjawabnya secara lisan. Yang demikian itu telah dinashkan 
oleh asy-Syafi'i dan beberapa orang sahabat kami rahimahumullah. 


Keadaan-keadaaan yang dimakruhkan untuk mengucapkan 

salam 

Telah kami singgung sebelumnya perihal beberapa keadaan yang 
dimakruhkan untuk mengucapkan salam, dan kami sebutkan pula 
bahwa salam pada saat tersebut tidak berhak untuk dijawab. 
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Jika orang yang diberi salam itu secara suka rela bermaksud akan 
menjawab salam, apakah disyari'atkan baginya untuk menjawabnya, atau- 
kah sunnah baginya? mengenai hal tersebut, berikut ini penjelasannya: 


Adapun orang yang sedang buang air kecil atau yang semisalnya, 
maka dimakruhkan baginya menjawab salam. Masalah ini telah kami 
sampaikan sebelumnya di permulaan kitab. 


Sedangkan orang yang sedang asyik makan atau yang semisalnya, 
maka dianjurkan baginya untuk menjawab salam pada keadaan di mana 
tidak wajib baginya menjawab. 

Bagi orang yang sedang mengerjakan shalat, maka diharamkan 
baginya untuk mengucapkan: wa 'alaikumussalam. Dan jika dia melaku- 
kan hal tersebut, maka shalatnya menjadi batal, ini berlaku ketika dia 
mengetahui secara pasti hukum haram hal tersebut. Tetapi jika dia 
tidak mengetahui hukum haramnya maka menurut pendapat yang 
benar bahwa shalatnya tidak batal. Jika dia mengucapkan: laihissalam 
dengan lafazh ghaibah (orang ketiga), maka shalatnya tidak batal, karena 
hal tersebut sebagai do'a dan bukan khithab. Yang benar menurut 
sunnah adalah menjawab salam dalam shalat dengan menggunakan 
isyarat dan tidak perlu mengeluarkan kata-kata sama sekali. Tetapi jika 
dia menjawab salam tersebut secara lisan setelah selesai shalat maka hal 
tersebut tidak dilarang. 


Sedangkan bagi mu'adzin, dia tidak dimakruhkan untuk men- 
jawab salam dengan lafazh yang biasa diucapkan, karena hal itu mudah 
dilakukannya dan tidak membatalkan adzan dan tidak juga merusaknya. 


Pasal 6 
ORANG YANG BOLFH DAN TIDAK BOLEH 
DIBERI SALAM SERTA ORANG YANG BOLEH DAN 
TIDAK BOLEH DIJAWAB SALAMNYA 


Ketahuilah, bahwa seorang Muslim yang tidak diketahui kefasikan 
dan kebid'ahnya, boleh diberi salam dan boleh juga dijawab salamnya. 
Disunnahkan baginya mengucapkan salam dan salamnya pun wajib 
dijawab. 
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Para sahabat kami mengatakan, dalam hal ini, bahwa hukum 
salam antara seorang wanita dengan wanita lainnya adalah sama seperti 
orang laki-laki dengan laki-laki lainnya. 


Sedangkan wanita terhadap laki-laki, Imam Abu Sa'ad al-Mutawalli 
berkata: “Jika wanita itu isterinya, budaknya atau muhrimnya, maka 
posisinya dengan laki-laki itu sama dengan kedudukan laki-laki ter- 
hadap laki-laki lainnya, sehingga disunnahkan bagi masing-masing 
dari keduanya untuk memulai salam dan bagi yang diberi salam untuk 
menjawab salamnya tersebut. 


Jika wanita itu bukan muhrimnya, jika wanita tersebut tampak 
cantik dan dikhawatirkan akan mengundang fitnah padanya, maka 
laki-laki tidak boleh memberi salam kepadanya. Jika ada laki-laki tetap 
memberikan salam kepadanya, maka tidak boleh bagi wanita tersebut 
untuk menjawabnya. Dia juga tidak boleh mulai memberi salam kepada 
laki-laki. Tetapi jika dia tetap memberi salam kepadanya maka dia tidak 
berhak mendapatkan jawaban, dan jika laki-laki itu menjawabnya maka 
hal tersebut dimakruhkan. 


Jika wanita tersebut sudah tua dan tidak mengundang fitnah, 
maka dibolehkan baginya untuk mengucapkan salam kepada orang 
laki-laki dan orang laki-laki juga boleh menjawab salamnya. Dan jika 
wanita tersebut terdiri dari beberapa orang, maka seorang laki-laki 
boleh mengucapkan salam kepada mereka, atau sekelompok laki-laki 
dibolehkan bagi mereka untuk memberi salam kepada seorang wanita. 
Hal tersebut dibolehkan selama tidak dikhawatirkan munculnya fitnah 
pada diri mereka dan juga wanita tersebut.” 


HADITS NO. 699 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud, Sunan 
at-Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, dan lainya dari Asma” binti Yazid 
k85 , dia mengatakan bahwa, 


01 - Bg - 00 ye Gali b 4 01 
MEA AS 3 B5 WI Jan ade ya 
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“Rasulullah #£ pernah berpapasan dengannya (Asma?) yang saat itu 
sedang bersama beberapa orang wanita, lalu beliau memberi salam 
kepada kami.”? 


At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan.” 


Yang saya sebutkan di atas adalah lafazh riwayat Abu Dawud. 
Sedangkan riwayat at-Tirmidzi, di dalamnya disebutkan: dari Asma': 


SAN MERK masi AAN ISA 


“Bahwa pada suatu hari, Rasulullah &£ pernah berjalan melintasi 
masjid yang di sana ada beberapa orang wanita yang sedang duduk- 
duduk, maka beliau memberi salam sambil memberikan isyarat dengan 
tangannya. 


HADITS NO. 700 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Jarir bin 


Abdillah &5 : 


"Sela -| A3 Ian IE PN Ka per Tak aa 
“Bahwa Rasulullah #£ pernah berjalan melewati beberapa orang 
wanita, lalu beliau mengucapkan salam kepada mereka.”» 


HADITS NO. 701 (SHAHIH) 


Kami juga Pa di dalam kitab Shahih Bukhari dari 
Sahal bin Sa'ad &5 , dia berkata: “Di kalangan kami ada seorang 
wanita, (dalam sus riwayat disebutkan: kami memiliki seorang 
wanita yang sudah tua) yang biasa memetik buah silg (sejenis ubi) dari 
pohonnya, lalu menaruhnya ke dalam kuali. Dia juga biasa menumbuk 


2 Shahih tanpa penyebutan isyarat. Takhrijnya telah diberikan sebelumnya pada nomor 687. 
2 Dha'if. diriwayatkan Ahmad (IV/357 dan 363), al-Baghawi di dalam kitab Syarhu as-Sunnah 
(XII/265), Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al- Yaum wa al-Lailah (225). 
Saya berkata sanad hadits ini dha'if. lihat juga secara seksama kitab Majma'uz Zawaa'id 
38). 
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biji-biji gandum. Jika kami sudah selesai menunaikan shalat Jum'at, 
maka kami kembali dan mengucapkan salam kepadanya, kemudian 
dia menyuguhkan makanan itu kepada kami.” 


Saya berkata, kata 5:2 berarti menumbuk. 


HADITS NO. 702 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari 
Ummu Hani binti Abi Thalib &5 , dia berkata: 


AN NA Dat 2 2213 1563 « IE JA GAN 3 ES 


“Aku pernah mendatangi Nabi #£ saat terjadi Fathu Makkah (Pem- 
bebasan Kota Mekah) yang ketika itu beliau tengah mandi, sementara 
Fatimah menutupi beliau, lalu aku mengucapkan salam ....”? (lalu 
Ummu Hani' binti Abi Thalib menyebutkan hadits tersebut). 


Mengucapkan salam kepada ahludz Dzimmah" 
Mengenai ahludz dzimmah, sahabat-sahabat kami berbeda pendapat 


tentangnya. Tetapi yang pasti, mayoritas mereka menyebutkan bahwa- 
sanya tidak diperbolehkan memulai salam kepada mereka. 


Sedangkan yang lainnya berkata hal itu bukan haram, tetapi 
hanya sekedar makruh. Dan jika mereka mengucapkan salam kepada 
seorang Muslim maka hendaklah dia menjawab hanya dengan me- 
ngatakan: “Wa alaikum” saja dan tidak boleh lebih dari itu. 


Al-Oadhi al-Mawardi menceritakan kepada sebagian sahabat kami 
bahwasanya diperbolehkan untuk memulai salam kepada mereka, 
tetapi yang memberi salam hanya pada kalimat: assalamu'alaika dan 
tidak boleh menggunakan lafazh jamak (assalamualaikum). 


Al-Mawardi juga mengisahkan bahwa dalam memberikan 
jawaban salam kepada mereka, jika mereka yang memulai salam maka 


3 HR. Al-Bukhari (X1/33 -Fathul Baari). 

2 HR. Muslim (72 dan 336). 
Saya berkata, al-Mushannif terlewatkan, bahwa hadits ini terdapat pada Bukhari (1/387 dan 469 - 
Fat-hul Baar. 

3 Ahludz Dzimmah: Orang kafir yang tinggal di daerah kekuasaan negara Islam dan mendapat 
jaminan perlindungan dari penguasa Muslim. 
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hendaklah dia mengucapkan: wa 'alaikumussalam, tetapi dia tidak boleh 


mengucapkan: warahmatullah. 
Kedua pandangan tersebut di atas tidak benar dan tidak bisa diterima. 


HADITS NO. 703 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu 
Hurairah &5 bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


S3 3 SAN La BB GA, an 5x) 
Man Il 3G 


“Janganlah kalian memulai salam kepada orang-orang Yahudi dan 
orang-orang Nasrani. Jika kalian menjumpai salah seorang dari mereka 
di jalanan maka desaklah dia ke tempat paling sempit.” 


HADITS NO. 704 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim dari Anas &5 , dia berkata Rasulullah &£ bersabda: 


5 AAS se Gal ella tah) 


“Jika ahlul kitab Mana salam kepada kalian, maka ucapkanlah: 


wa alaikum.” 


HADITS NO. 705 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari Ibnu 
Umar w&s, bahwasanya Rasulullah #&£ telah bersabda: 


:Ja5 ONE PEN ARIS Ips 3 LG Sp 22ane Cl (SI » 
(“DIE, 


4 HR. Muslim (2167). 
3 HR. Al-Bukhari (XI/42 —fathul Baari) dan juga Muslim (2163). 


Salam, Meminta Izin, Mendo'akan Orang Bersin ... 137 


“Jika orang Yahudi mengucapkan salam kepada kalian, maka sebenarnya 
salah seorang dari mereka mengucapkan, “assaam “alaikum (semoga 
kebinasaan menimpa kalian). Maka ucapkanlah, wa'alaika (demikian 
juga atasmu).” 


Dalam masalah ini terdapat banyak hadits senada dengan apa 
yang telah kami sebutkan. Wallahu a'lam. 


Abu Sa'ad al-Mutawalli berkata: “Jika ada seseorang yang telah 
mengucapkan salam kepada seseorang yang dia kira Muslim tetapi 
ternyata kafir, maka disunnahkan baginya untuk menarik kembali 
salamnya sambil mengatakan kepadanya, “Kembalikan salamku 
kepadaku.” Tujuan dari hal tersebut adalah untuk menekannya serta 
memperlihatkan kepadanya bahwasanya tidak ada kedekatan antara 
mereka berdua. 


HADITS NO. 706 (MAUOUF HASAN LIGHAIRIHI) 


Diriwayatkan bahwa Ibnu Umar ws pernah mengucapkan salam 
kepada seseorang, lalu dikatakan: 


MI Re Ta dn 


- 


“Dia itu seorang Yahudi.” Maka Ibnu Umar pun mengikutinya seraya 
berkata kepadanya: “Kembalikan salamku padaku.” 


5 HR. Al-Bukhari (X1/42 dan XII/280 -Fat-hul Baari), dan Muslim (2164). 

” Mauguf hasan lighairihi. Al-Hafiz mengatakan: “Al-Mushannif tidak menyebutkan siapa yang 
mentakhrijnya. Dan saya pernah menjumpainya di dalam kitab Jaami' Ibni Wahab. Dan 
diriwayatkan al-Baihagi di dalam kitab Syu'abu al-Iman. Demikian itu pula yang disebutkan di 
dalam kitab al-Futuuhaat ar-Rabbaniyah (V/344). 

Saya berkata, telah diriwayatkan Ibnu Wahab, dan di antara jalannya al-Baihagi di dalam kitab 
Syu'abu al-Iman (8905): aku pernah mendengar “Abdullah bin “Umar menyampaikan hadits dari 
Nafi” bahwa Ibnu “Umar: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). Sanad ini dha'if, karena di 
dalamnya terdapat “Abdullah bin “Umar—yang dia adalah al-Umari al-Madani, dha'if. Dapat pula 
saya katakan, Ibnu Wahab juga meriwayatkan hadits senada, dan di antara jalannya al-Baihagi di 
dalam kitab, Syu'abu al-Iman (8906): melalui jalan as-Siri bin Yahya dari Sulaiman at-Taimi dari 
Ibnu Umar. Dan ini adalah sanad yang rijalnya zsigat, akan tetapi ia mungathi' (terputus), karena 
Sulaiman at-Taimi tidak pernah mendengar langsung dari Ibnu “Umar. 

Kesimpulannya, hadits ini dengan seluruh jalannya adalah mauguf hasan. Wallahu a'lam. 
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HADITS NO. 707 (SHAHIH) 


Saya berkata: dan kami juga telah meriwayatkan di dalam kitab 
Muwaththa' Malik 4515, bahwa Malik pernah ditanya mengenai orang 
yang memberi salam kepada orang Yahudi atau orang Nasrani: 


"Aan Ns Il: JUS KN latin Ja" 


“Apakah dia harus menariknya kembali salamnya tersebut?” Maka dia 
pun menjawab: “Tidak.” Demikian itulah madzhabnya." 


Pendapat inilah yang menjadi pilihan Ibnu al-Arabi al-Maliki. 


Abu Sa'ad mengatakan, “Jika ada seseorang yang hendak mem- 
berikan salam penghormatan kepada orang dzimmi, maka dia boleh 
melakukannya tanpa menggunakan lafazh salam, seperti misalnya 
dengan kalimat: “Hadaakallah (Semoga Allah memberimu petunjuk),” 
atau “An 'amallahu shabahaka (Semoga pagimu menyenangkan).” 


Saya berkata, apa yang disampaikan oleh Abu Sa'ad ini tidak men- 
jadi masalah jika memang dibutuhkan, sehingga dia boleh mengucapkan: 
“Mudah-mudahan pagi ini engkau dalam keadaan baik.” Atau “Semoga 
pagi ini engkau berbahagia,” atau “Semoga engkau dalam keadaan sehat 
di pagi ini.” atau “Semoga Allah memberimu kebahagiaan di pagi hari 
ini.” atau “Semoga Allah memberimu kebahagiaan pagi ini.” Atau 
“Semoga Allah memberimu kenikmatan pagi ini.” dan seterusnya. 


Jika dia tidak memerlukan hal tersebut, maka yang terbaik adalah 
tidak mengucapkan apapun. Sebab, pemberian salam penghormatan 
itu akan memberikan keleluasaan dan kelunakan kepadanya, serta 
memperlihatkan kecintaan. Padahal kita diperintahkan untuk bersikap 
tegas kepada mereka, dan dilarang untuk mencintai mereka, sehingga 
kita tidak perlu memperlihatkan semuanya itu. Wallaahu a'lam. 


Ketika melintasi jamaah yang di dalamnya berkumpul orang 
Islam dan orang kafir 


Jika ada seseorang berjalan melintasi suatu jamaah yang di 
dalamnya terdapat orang-orang Muslim atau gabungan antara orang 


3 Ta terdapat di dalam kitab, al-Muwatha' (11/960). 
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Muslim dan orang-orang kafir, maka yang disunnahkan baginya adalah 
memberi salam kepada mereka dengan tujuan hanya kepada kaum 
Muslimin atau orang Muslim saja. 


HADITS NO. 708 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Usamah bin Zaid «5: 


£ 


AE HS Ghalia Ga SAE A13 pad TEA BEAN SN" 


HE LN LE A3 ora 0 
“Bahwa Nabi &£ pernah berjalan melewati suatu majelis yang di 
dalamnya terdapat orang-orang Muslim, orang-orang musyrik para 
penyembah berhala, dan orang-orang Yahudi, maka Nabi #5 pun 
mengucapkan salam kepada mereka.” 
Menulis surat kepada orang musyrik 


Jika seorang Muslim mengirim surat kepada orang musyrik, yang 
di dalamnya dituliskan kalimat salam atau yang semisalnya, maka 
hendaklah dia menuliskan seperti contoh hadits berikut: 


HADITS NO. 709 (SHAHIH) 


Apa yang kami riwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim di dalam hadits Abu Sufyan &5 tentang kisah Heraclius: 


2aa Jasa dl 3 AI KE Gp Pa SE WI Si 
SAE 


“Bahwa Rasulullah #£ pernah menulis surat yang berisi: Dari 
Muhammad, hamba sekaligus Rasul Allah kepada Heraclius, Pembesar 
Romawi, semoga keselamatan terlimpah kepada orang-orang yang 
mengikuti petunjuk.”» 


3 HR. Al-Bukhari (VII/230 dan X1/38 - Fat hul Baari) dan Muslim (1798). 
2 HR. Al-Bukhari (1/31-32 -Fathul Baari) dan juga Muslim (1773). 
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Ucapan ketika menjenguk orang dzimmi 


Perlu diketahui bahwa sahabat-sahabat kami berbeda pendapat 
mengenai hukum menjenguk orang dzimmi. Ada sekelompok orang 
yang mensunnahkannya, ada kelompok lain yang melarangnya. Asy- 
Syasyi menyebutkan perbedaan tersebut dan kemudian dia mengata- 
kan: “Yang benar menurut saya, secara global, menjenguk orang 
kafir itu diperbolehkan. Pendekatan dalam hal ini tergantung pada 
jenis hubungan yang terjalin, baik itu hubungan ketetanggaan atau 
kekerabatan.” 


Saya katakan: “Apa yang dikemukakan oleh asy-Syasyi di atas 
adalah baik.” 


HADITS NO. 710 (SHAHIH) 


Dan kami telah meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari 
Anas &5 , dia bercerita: 


A5 AS LAN Aa na 
LAI JBS cut, Kis 


“Ada seorang remaja Yahudi yang mengabdi kepada Nabi &£. Suatu ketika, 
anak itu jatuh sakit, maka Nabi &£ datang menjenguknya lalu beliau 
duduk di dekat kepalanya seraya berkata kepadanya: “Masuklah Islam.'" 


Kemudian anak itu melihat ke arah bapaknya yang ketika itu 
tengah berada bersamanya, maka ayahnya pun berkata: “Turutilah 
Abu al-Gasim.? 


Maka anak itupun memeluk Islam, lalu Nabi #£ keluar seraya 
mengucapkan: 


(YEN Ga sa Sa AAS) 


“Segala puji hanya bagi Allah yang telah menyelamatkan dirinya dari 
api Neraka.” 


41 HR. Al-Bukhari (II1/219 dan 280 serta XI/119 - Far-hul Baari). 
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HADITS NO. 711 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim dari al-Musayyib bin Hazn, orang tua Sa'id bin al- 
Musayyib &s , dia berkata: 

« 9 2 4S ye Ni KA TING AA 2 Er 3 ST 
VE G JUS SEN J5 AE SEGI IE UI SAS 
PA TKI 


“Ketika Abu Thalib tengah menghadapi ajalnya, Rasulullah #55 datang 
menjenguknya, lalu beliau bersabda: “Wahai pamanku, katakan, 
tidak ada ilah selain Allah...” # Lalu al-Musayyib menyebutkan hadits 
tersebut selengkapnya. 


Saya berkata, selayaknya bagi yang menjenguk orang dzimmi 
untuk mengajaknya agar masuk Islam serta menjelaskan kepadanya 
berbagai kebaikan Islam sambil menyarankan agar berpegang teguh 
padanya dan menyuruhnya segera memeluknya sebelum tiba saat taubat 
tidak lagi bermanfaat. Kalau dia mendo'akannya, maka hendaklah dia 
mendo'akan supaya dia diberi petunjuk atau yang semisalnya. 


Mengucapkan salam kepada ahli bid'ah 


Bagi pelaku bid'ah dan orang yang biasa mengerjakan dosa besar 
serta tidak mau bertaubat, disarankan untuk tidak memberi salam dan 
tidak juga menjawab salam mereka. Demikian itu yang disampaikan 
oleh al-Bukhari dan ulama-ulama lainnya. 


HADITS NO. 712 (SHAHIH) 


Dalam masalah ini, Imam Abu Abdullah al-Bukhari berhujjah 
di dalam kitab Shahihnya dengan apa yang kami riwayatkan di dalam 
kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim mengenai kisah Ka'ab bin 
Malik && ketika dia dan dua orang temannya memutuskan untuk 
tidak ikut Perang Tabuk. Ka'ab bercerita: 


- :. rina To 40 r- Is 6 0 NYA fo aa wa 
IG BEAN Ip IN ES SEA 3S BE Jen IS 
2 HR. Al-Bukhari (3884) dan Muslim (24). 
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SY AI UII Sop a15 353 Ja J6 ala 


“Rasulullah #&£ melarang berbicara dengan kami.” Lebih lanjut, dia 
bercerita, ketika itu aku mendatangi Rasulullah #&£ lalu mengucapkan 
salam kepada beliau, seraya bertanya (dalam hati), “Apakah kedua bibir 
beliau bergerak untuk menjawab salamku atau tidak?” 


Bukhari berkata: : “Abdullah bin “Amr berkata: 


W0R ara IL ost AL Kyu 
PES SY 
“Janganlah kalian memberi salam kepada para peminum khamer.” 


Saya berkata, kalau terpaksa harus memberi salam kepada orang- 
orang yang berbuat zhalim, misalnya dia masuk ke dalam lingkungan 
mereka dan dia merasa takut akan kerusakan pada agama dan dunianya 
atau yang lainnya, jika dia tidak mengucapkan salam, maka dia boleh 
mengucapkan salam kepada mereka. 


Imam Abu Bakar bin al-Arabi berkata, para ulama pernah 
mengemukakan, “Dia boleh mengucapkan salam, dengan niat bahwa 
salam ini merupakan salah satu dari nama-nama Allah Ta'ala.” Dengan 
pengertian, Allah senantiasa mengawasi kalian. 

Mengucapkan salam kepada anak-anak 


Adapun kepada anak-anak, maka yang disunnahkan adalah 
memberi salam kepada mereka. 


HADITS NO. 713 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Anas &!5 bahwa dia pernah berjalan melewati anak-anak, 
maka dia pun mengucapkan salam kepada mereka, seraya berkata: 


Sea enak aa 
"aan 2 2. Pn CI v 
“Nabi #£ pernah melakukan hal tersebut.”“ 


43 HR. Al-Bukhari (4418) dan Muslim (2769). 
4 HR. Al-Bukhari (XI/32 - Fat hul Baari) dan juga Muslim (2168). 


Salam, Meminta Izin, Mendo'akan Orang Bersin ... 143 


Dan dalam sebuah riwayat Muslim darinya: 


Minda In ole BEE Ai Iin 2 


“Bahwa Rasulullah 8£ pernah berjalan melewati anak-anak lalu beliau 
pun memberi salam kepada mereka.” 


HADITS NO. 714 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dengan 
sanad shahihain dari Anas: 


1.0 Pare A3, Gala ok ke Na AANG no 
“Bahwa Nabi &E£ pernah berjalan melintasi anak-anak yang tengah 


bermain, maka beliau mengucapkan salam kepada mereka.“ 


Kami juga meriwayatkannya di dalam kitab Ibnu as-Sunni dan 
juga yang lainnya. Di dalamnya dia bercerita bahwa Nabi berucap: 


(On G AE PIA )) 


“Semoga keselamatan selalu bersama kalian, wahai anak-anak.” 


Pasal 7 


TENTANG ETIKA DAN BEBERAPA PERMASALAHAN 
YANG MENYANGKUT SALAM 


HADITS NO. 715 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di Sus kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah &45 , dia berkata, Rasulullah &£ ber- 
sabda: 


(ASI IE JAE ae Je ate : AT BESI IS) 


45 Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (5202), an-Nasa-i di dalam kitab Amal al-Yaum wa al-Lailah 
(331), Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (227). 
Saya katakan: “Sanadnya shahih.” 
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“Hendaklah orang yang berkendaraan memberi salam kepada orang 
yang berjalan kaki, orang yang berjalan memberi salam kepada orang 
yang duduk, dan orang yang berjumlah sedikit memberi salam kepada 
yang berjumlah banyak.”« 


HADITS NO. 716 (SHAHIH) 


Dan dalam riwayat Bukhari disebutkan: 


LU TA Segar KU smt 0. IL, 5 3 
(ASIN BE Inda cr II ESA SIN Eau 3) 
“Orang yang lebih muda hendaklah memberi salam kepada orang 
yang lebih tua, orang yang berjalan memberi salam kepada orang yang 


duduk, dan orang yang berjumlah sedikit memberi salam kepada orang 
yang berjumlah banyak.”" 


Sahabat-sahabat kami dan juga ulama lainnya mengatakan: “Apa 
yang disebutkan di atas adalah yang sunnah. Tetapi, jika mereka me- 
nyalahi aturan tersebut, yakni orang yang berjalan memberi salam 
kepada orang yang berkendaraan atau oranag yang duduk memberi 
salam kepada keduanya, maka yang demikian itu tidak dimakruhkan. 


Hal tersebut secara jelas dinyatakan oleh Imam Abu Sa'ad al- 
Mutawalli dan yang lainnya. 


Berdasarkan hal tersebut, maka tidak dimakruhkan pemberian 
salam oleh orang-orang yang jumlahnya lebih banyak kepada orang- 
orang yang jumlahnya lebih sedikit, orang yang lebih tua kepada yang 

lebih muda. Pelanggaran etika salam yang disunnahkan itu jelas sebagai 
tindakan meninggalkan salam yang semestinya berhak diterima dari 
yang lainnya. 

Etika seperti itu berlangsung saat dua orang berpapasan di tengah 
jalan. Sedangkan, jika ada seseorang mendatangi orang yang sedang 
duduk maka orang yang datanglah yang semestinya memulai salam, 
bagaimana pun keadaannya, baik dalam posisinya sebagai orang yang 
lebih muda atau orang yang lebih tua, dalam kelompok yang lebih 


4 HR. Al-Bukhari (XI/15), dan Muslim (2160). 
7 HR. Al-Bukhari (X1/14,19 - Fat-hul Baari). 
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sedikit maupun kelompok yang berjumlah lebih banyak. Al-@adhi 
Mawardi menyebut yang kedua ini sebagai sunnah sedangkan yang 
pertama sebagai etika. Dalam hal keutamaan, dia memposisikan etika 


berada di bawah sunnah. 


Mengkhususkan salam kepada orang-orang tertentu 


Al-Mutawalli mengatakan: “Jika ada orang yang berpapasan dengan 
satu jamaah, lalu dia ingin mengkhususkan salamnya bagi sejumlah 
orang saja dari mereka, maka yang demikian itu dimakruhkan. Sebab, 
tujuan salam adalah keakraban dan kedekatan. Pengkhususan sebagian 
orang hanya akan menimbulkan keterasingan bagi yang lainnya, 
bahkan mungkin hal itu bisa menjadi penyebab permusuhan.” 


Ucapan salam di tempat keramaian 


Jika seseorang berjalan di pasar, jalanan ramai atau semisalnya yang 
banyak orang berlalu lalang, maka al-Gadhi al-Mawardi menyebutkan 
bahwa salam di sini ditujukan kepada sebagian orang saja dan tidak 
kepada yang lainnya. Lebih lanjut, dia berkata: “Sebab, seandainya dia 
memberi salam kepada setiap orang yang dia jumpai, niscaya dia akan 
lalai terhadap berbagai hal penting dan sudah pasti dia telah keluar dari 
kebiasaan yang sudah berlaku.” 


Dia juga mengatakan: “Tujuan dari salam ini ada dua hal: mem- 
peroleh cinta kasih atau untuk menolak hal-hal yang tidak disukai.” 


Jawaban salam satu orang yang ditujukan kepada orang banyak 

Al-Mutawalli berkata: “Jika ada satu jamaah memberi salam kepada 
seseorang lalu orang itu menjawab: Wa 'alaikumussalam' dan jawaban 
itu ditujukan kepada semua orang yang ada dalam jamaah tersebut, 
maka kewajiban menjawab salam kepada semuanya telah gugur. Sebagai- 
mana jika dia mengerjakan shalat jenazah untuk beberapa jenazah seka- 
ligus, maka telah gugur kewajiban shalat jenazah itu bagi semuanya. 


Ucapan salam kepada orang banyak 


Al-Mawardi mengatakan: “Jika ada seseorang masuk ke dalam satu 
jamaah yang berjumlah sedikit, maka satu salam sudah bisa mencakup 
semua orang. Salam satu orang sudah cukup memadai bagi semua 
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orang yang ada. Dan selebihnya yang berupa pengkhususan sebagian 
dari mereka, merupakan etika saja dan cukup bagi salah seorang dari 
mereka menjawabnya. Bagi siapapun dari mereka yang memberikan 
tambahan jawaban maka yang demikian itu hanya sebatas etika.” 


Lebih lanjut, dia mengatakan, “Apabila jamaah itu terdiri dari 
banyak orang yang tidak cukup hanya dengan satu kali salam saja, 
seperti misalnya di Masjid Jami” dan majelis perayaan. Dengan demikian, 
yang sunnah dilakukan adalah hendaklah orang yang hendak masuk 
memulai salam pada saat masuk jika anggota jamaah menyaksikannya. 
Dengan demikian, itu berarti dia telah menunaikan sunnah salam 
kepada semua orang yang mendengarnya dan orang yang mendengar 
salamnya masuk dalam fardhu kifayah untuk menjawabnya. 


Jika dia hendak duduk di tengah-tengah mereka, maka gugurlah 
sunnah salam terhadap orang-orang yang tidak mendengarkan salam- 
nya. 


Jika dia bermaksud duduk bersama orang-orang yang berkumpul 
setelah kelompok pertama yang tidak mendengar salam terdahulunya, 


maka mengenai hal tersebut terdapat dua pendapat di kalangan sahabat- 
sahabat kami: 


Pertama: bahwa sunnah salam kepada mereka telah tercapai 
pada saat memberi salam kepada kelompok sebelum mereka, karena 
mereka semua tergabung dalam satu kelompok. Kalau dia mengulangi 
'salam lagi kepada mereka, maka yang demikian itu hanya sebatas etika. 
Berdasarkan hal tersebut, siapa pun jamaah masjid yang menjawab 
salamnya maka telah gugur fardhu kifayah dari mereka semua. 


Kedua: sunnah salam itu masih tetap ada bagi orang yang belum 
mendengar salamnya yang pertama, jika dia bermaksud untuk duduk 
di tengah-tengah mereka. Berdasarkan hal itu, kewajiban menjawab 
salam pertama belum gugur dari orang-orang pertama dengan jawaban 
orang-orang terakhir. 

Salam ketika masuk rumah milik sendiri 

Disunnahkan baginya jika masuk rumah untuk mengucapkan 
salam, apabila di dalam rumah itu tidak ada siapa-siapa, hendaklah dia 


mengucapkan: 
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Mora ab ate SE ES FUN 


“Semoga keselamatan terlimpahkan kepada kami dan juga hamba- 


hamba Allah yang shalih.” 


Di permulaan kitab, kami telah menjelaskan tentang do'a yang 
dibaca seseorang ketika memasuki rumahnya. Demikian juga jika dia 
masuk masjid atau rumah orang lain yang di dalamnya tidak terdapat 
seseorang, maka disunnahkan untuk mengucapkan salam seraya 
mengucapkan: 
ea Jai EF GebLa  sGe IE Ela SU" 

133 IA 
250555 A1 2753 
“Semoga keselamatan terlimpah kepada kami dan kepada hamba-hamba 
Allah yang shalih. Semoga keselamatan selalu terlimpah kepada kalian, 
wahai penghuni rumah, serta rahmat dan berkah-Nya.” 


Sunnah mengucapkan salam ketika akan berpisah dengan 
orang lain 


Jika dia sedang duduk bersama suatu kaum kemudian dia berdiri 
untuk meninggalkan mereka, maka yang disunnahkan memberi salam 
kepada mereka. 


HADITS NO. 717 (SHAHIH) 


Telah kami riwayatkan di dalaim kitab Sunan Abi Dawud, Sunan 
at-Tirmidzi, dan lainnya dengan sanad jayyid dari Abu Hurairah &5 , 
dia berkata Rasulullah #&£ bersabda: 


“ 
£ 


(IG G3 OSN SI AIR sda INA SESI) 
(BEN G3 GS IN eka 


“Jika salah seorang di antara kalian sampai di suatu majelis maka 
hendaklah dia mengucapkan salam, dan apabila dia hendak berdiri 
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meninggalkannya maka hendaklah dia mengucapkan salam juga, 
salam yang pertama (ketika datang) tidak lebih utama daripada yang 
terakhir.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.” 


Saya berkata: lahiriah hadits ini menunjukkan diwajibkannya 
bagi jamaah untuk menjawab salam kepada orang yang memberi salam 
kepada mereka dan yang meninggalkan mereka. 


Dua imam, al-Gadhi Husain dan sahabatnya, Abu Sa'ad al-Muta- 
walli mengatakan: 


“Telah berlaku kebiasaan pada sebagian orang untuk mengucapkan 
salam pada saat berpisah. Yang demikian itu merupakan do'a yang 
disunnahkan untuk dijawab dan tidak wajib, karena salam penghormatan 
itu diberikan pada saat berjumpa dan bukan pada saat berpisah.” 


Demikian itulah yang mereka sampaikan. Tetapi, ungkapan 
mereka itu disangkal oleh Abu Bakar asy-Syasyi dari kalangan sahabat 
kami, dia berkata: “Ini jelas tidak benar, karena salam itu sunnah diucap- 
kan pada saat berpisah, sebagaimana ia juga sunnah pada saat duduk. 
Mengenai hal tersebut hadits ini berbicara.” 


Apa yang dikemukakan oleh asy-Syasyi di atas adalah yang benar. 


Yang harus dilakukan ketika melintasi orang yang diperkirakan 
tidak akan menjawab salam 


Jika seseorang berjalan melewati satu orang atau lebih, sementara 
dia menduga kuat, jika dia memberi salam niscaya salamnya itu tidak 
akan dijawab, baik karena kesombongan orang yang dilalui tersebut 
maupun karena ketidakpeduliannya terhadap orang yang melintas 
atau terhadap salam atau karena sebab lainnya, maka sepatutnya dia 


» 
3 


Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (5208), at-Tirmidzi (2707), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al- 
Yaum wa al-Lailah (369), Ahmad (1/230, 287, 439), melalui jalan Muhammad bin Ajlan dari Sa'id 
al-Magbari darinya. Saya katakan: Sanad ini hasan. 

Ditabi' oleh Ya'gub bin Zaid yang ada pada Nasa-i (368), sehingga hadits ini shahih. 
Dan ucapan al-Mushannif: “Dengan sanad-sanad jayyid” memunculkan asumsi bahwa ia memiliki 


jalan yang banyak, padahal tidak demikian, tetapi sebenarnya jalan keluarnya adalah satu, yaitu 
Sa'id al-Magbari dari Abu Hurairah. 
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tetap memberi salam dan tidak membiarkan terpenjara oleh praduga 
tersebut. Sebab, salam merupakan suatu yang diperintahkan. Orang 
yang melintas diperintahkan untuk mengucapkan salam, dan tidak 
diperintahkan untuk dijawab. Bisa saja orang yang dilalui tersebut 
menyelisihi praduga dan membalas salam. 


Adapun ungkapan orang yang mengatakan tanpa dasar bahwa 
salam yang diucapkan oleh orang yang berjalan itu menjadi sebab 
munculnya dosa pada orang yang dilalui, maka pendapat yang seperti 
itu merupakan suatu kebodohan nyata dan kedunguan yang sangat 
jelas. Sebab berbagai perintah, syari'at tidak gugur oleh khayalan- 
khayalan seperti itu. Seandainya kita melihat kepada khayalan- 
khayalan menyimpang seperti itu, niscaya kita tidak akan dapat men- 
cegah kemungkaran yang dilakukan oleh orang yang tidak mengerti 
bahwa perbuatan tersebut mungkar. Dan dugaan kuat kita mengarah 
pada kenyataan bahwa dia tidak akan berubah oleh ucapan kita, karena 
pencegahan dari kemungkaran tersebut dan pemberitahuan yang kita 
berikan kepadanya mengenai buruknya perbuatan tersebut bisa menjadi 
sebab bagi dosanya jika dia tidak melepaskan diri dari perbuatan itu, 
tidak kita ragukan lagi bahwa kita tidak bisa membiarkan kemungkaran 
seperti ini begitu saja. Perbandingan seperti ini sangat banyak dan sudah 
populer. Wallaahu a'lam. 


Disunnahkan bagi orang yang memberi salam kepada seseorang 
dan memperdengarkan salamnya itu kepadanya serta mewajibkannya 
untuk menjawab salam dengan syarat-syaratnya, lalu orang yang diberi 
salam itu tidak menjawabnya maka hendaklah dia menarik kembali 
salamnya seraya mengatakan: “Aku telah membebaskannya dari hakku 
dalam menjawab salam.” Atau “Aku telah menghalalkannya dari 
menjawab salam.” Dan semisalnya. Hendaklah dia menyampaikan 
dengan lafazh seperti itu, karena dengan demikian itu sudah dapat 
menggugurkan hak orang ini. Wallaahu a'lam. 


HADITS NO. 718 (SHAHIH NAMUN SYADZ) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari 
Abdurrahman bin SyIbl, seorang sahabat «#5 , dia berkata, Rasulullah 
2 bersabda: 
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(Aa ad Ia AI 333 pt GEN Sea) 


“Barang siapa menjawab salam maka jawaban itu adalah untuknya. 
Dan barang siapa tidak menjawab maka dia bukan termasuk golongan 
kami.” 


Disunnahkan bagi orang yang memberi salam kepada seseorang 
lalu orang yang diberi salam tersebut tidak menjawabnya maka di- 
sunnahkan baginya untuk menyampaikan kata-kata berikut ini dengan 
lemah lembut: “Menjawab salam adalah suatu yang wajib, karenanya 
sudah sepantasnya Anda menjawab salam saya agar gugur darimu 
kewajiban menjawab salam. Wallaahu a'lam.” 


“ Shahih. Riwayat ini syadz. Diriwayatkan oleh Bukhari di dalam kitab al-Adab al-Mufrad (992), 
Abdurrazak di dalam kitab Jaami' Ma'mar (19444), di antara jalannya adalah Ahmad (ITI/444): dari 
Yahya bin Abi Katsir dari Zaid bin Salam dari kakeknya, Abu Salam dari Abu Rasyid al-Hadani 
dari Abdurrahman bin Syibl, dia berkata, aku pernah mendengar Nabi 48 bersabda, “Hendaklah 
orang yang berkendaraan memberi salam kepada orang yang berjalan kaki, orang yang berjalan 
kaki memberi salam kepada orang yang duduk, dan orang yang berjumlah sedikit memberi salam 
span orang yang berjumlah lebih banyak. Barang siapa menjawab salam maka jawaban itu adalah 

nya, barang siapa tidak menjawab maka dia tidak mendapatkan suatu apapun. ” Di dalam 
kitab Fathul Baari (K1/ 15-16), al-Hafiz Ibnu Hajar mengatakan, “Sanadnya shahih.” Dan disepakati 
oleh syaikh kami (al-Albani) di dalam kitab Silsilatu al-Ahadits ash-Shahihah (1147). Saya bek 
hadits tersebut memang seperti yang mereka berdua katakan, di mana para rijalnya tsigat. 
Peringatan: di dalam sanadnya menurut Bukhari dan Ahmad ada yang gugur, yang telah 
diperingatkan oleh syaikh kami 4555 dalam rangka mentashih, sehingga benar. 
Saya berkata, kami berpegang an pada hal tersebut karena dua perkara, yang dilupakan oleh 
syaikh kami sehingga dia tidak menyebutkan keduanya, yaitu: 
Pertama: bahwa dia benar terdapat di dalam kitab al-Adabal-Mufrad dengan syarahnya Fadhlullahi 
ash-shamad. 
Kedua: bahwa Ibnu as-Sunni meriwayatkannya di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (211): 
Mahmud bin Muhammad al-Wasithi memberitahu kami: al-Abbas bin Abdul Azhim al-Anbari 
memberitahu kami: Abu “Amir al-Agabi memberitahu kami dari “Ali bin Mubarak: bahwasanya 
dia pernah diberitahu dari Yahya bin Abi Katsir dari Zaid bin Salam dari kakeknya, Abu Salam 
dari Abu Rasyid dari “Abdurrahman bin Syibl, dia berkata, Rasulullah &£ bersabda: “Hendaklah 
orang yang berkendaraan memberi salam kepada orang yang berjalan kaki, orang yang berjalan 
kaki memberi salam kepada orang yang duduk, dan orang yang berjumlah sedikit memberi salam 
kepada orang yang berjumlah lebih banyak. Barang siapa menjawab salam maka jawaban itu adalah 
untuknya. Dan barang siapa tidak menjawab maka dia bukan dari golongan kami.” 
Saya berkata, ia merupakan sanad yang rijalnya ts1gat, selain Syaikh Ibnu as-Sunni, di mana al- 
Khathib al-Baghdadi telah menulis biografinya di dalam kitab Tarikhnya (XIII/ 94-95), yang di 
dalamnya dia tidak menyebutkan jarh maupun ta'dil. 
Perlu saya sampaikan, bahwa kalimat terakhir ada pada riwayat Ibnu as-Sunni: “Barang siapa tidak 
menjawab salam, maka dia bukan dari golongan kami,” dan yang disebutkan oleh al-Mushannif 
3515 adalah syadz, karena ia bertentangan dengan apa yang diriwayatkan oleh para perawi tsigah. 
Wallaahu a'lam. 
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Pasal 8 
PERMINTAAN IZIN 


Allah Ta'ala berfirman: 


0 &. ». G- - ta z (2 »- 0x1... Ga an pd 
Peranan ya R5 13 SAN PAN aa Dal LE 3 
A1 AA 
£ (Aj... Wat d1 15, 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah 


yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya ....” (OS. An-Nuur: 27) 


Dan Allah Ta'ala juga berfirman: 


Ka 


an IN pan ASI San ISL AG 2? 


LO, 


“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka Manset 
mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta 
izin ....” (OS. An-Nuur: 59) 


HADITIS NO. 719 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Musa al-Asy'ari &:5 , dia berkata Rasulullah #£ bersabda: 


(an Y5 Ta) Sal ob SE AA | ) 


“Minta izin itu tiga kali, jika diizinkan maka kamu boleh masuk, dan 


jika tidak maka kembalilah.”» 


HADITS NO. 720 (SHAHIH) 


Dan kami meriwayatkannya di dalam kitab Shahihain juga dari 
Abu Sa'id al-Khudri &5 dan yang lainnya dari Nabi #£.s' 


2 HR. Al-Bukhari (XI/26-27 - Fat-hul Baari), dan juga Muslim (2153). 
1 HR. Al-Bukhari (XI/26-27 - Fat-hul Baari), dan Muslim (XIV/130-131 -Nawawi). 
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HADITS NO. 721 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kedua kitab Shahih, dari Sahal bin 
Sa'ad &5 , dia berkata, Rasulullah #&£ bersabda: 


(or! JH Ia SIK Jas LSI) 
“Sesungguhnya meminta izin itu diadakan dalam rangka untuk me- 
melihara pandangan.”? 


Dan kami juga meriwayatkan dari sisi yang sangat banyak tentang 
permintaan izin itu tiga kali. Yang disunnahkan adalah mengucap- 
kan salam kemudian meminta izin dengan berdiri di dekat pintu, 
dengan posisi tidak memandang ke dalam rumah, lalu mengucapkan: 
“Assalamu'alaikum, apakah saya boleh masuk?” Jika tidak ada seorang 
pun menjawabnya, maka hal itu bisa disampaikan dua atau tiga kali, 
dan jika tidak ada seorang pun juga yang menjawabnya maka hendaklah 
dia kembali pulang. 


HADITS NO. 722 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dengan 
sanad shahih dari Rab'i Ibnu Hirasy, seorang tabi'in yang mulia, dia 
berkata ada seorang dari Bani Amir memberitahu kami, di mana dia 
pernah meminta izin kepada Nabi #£ yang ketika itu beliau tengah 
berada di rumah lalu dia berkata, “Bolehkah aku masuk?” 


Maka Rasulullah #&£ berkata kepada pelayannya: 
02 of. 3ty 5S Ikat Ae aga nyi setara Tense 
sae Pul ds id Jab COLA A3 NA JH CA ) 
(CI 
“Temuilah orang itu, ajarkan kepadanya tata cara meminta izin dan 


katakan kepadanya: “Ucapkanlah: Assalamu'alaikum, apakah aku boleh 


masuk?” 


2 HR. Al-Bukhari (XI/24 - Fat-hul Baari dan Muslim (2156). 
8 Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (5177, 5178, dan 5179), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al-Yaum 
wa al-Lailah (316), melalui dua jalan dari Mansur. 
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Lalu orang itu pun mendengarnya, maka dia pun berkata: “Assala- 
mu'alaikum, apakah aku boleh masuk?” 

Akhirnya Nabi 8 memberikan izin kepadanya sehingga dia pun 
masuk. 


HADITS NO. 723 (HASAN) 


Dan kami juga meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud 
dan Sunan at-Tirmidzi dari Kaladah bin al-Hanbal, seorang sahabat 
&5 , dia berkata aku pernah mendatangi Nabi #&£, lalu aku langsung 
masuk menemuinya tanpa mengucapkan salam kepada beliau, maka 


Nabi #£ bersabda: 


(CI ne PI JA al) 
“Kembalilah dan ucapkan: “Assalamu'alaikum, apakah aku boleh 
masuk?” 
At-Tirmidzi mengatakan, hadits hasan. 


Saya berpendapat, yang tepat dalam penyebutan namanya adalah 
kaladah dan Hanbal. 


Mengenai didahulukan salam atas permintaan izin yang kami 
sebutkan di atas adalah yang benar. Al-Mawardi telah menyebutkan 
tiga pendapat mengenai hal ini, yaitu: 

Pertama: pendapat di atas. 

Kedua: mendahulukan permintaan izin atas salam. 


Ketiga: sesuai pilihan. Jika mata orang yang meminta izin itu 
telah melihat tuan rumah sebelum masuk, maka hendaklah dia men- 
dahulukan salam, dan jika tidak melihat tuan rumah maka dia boleh 
mendahulukan permintaan izin. 


Saya berkata, sanadnya shahih. 

Hasan. Diriwayatkan Abu Dawud (5176), at-Tirmidzi (2853 -Tuhfah), an-Nasa-i di dalam kitab 
(Amal al-yaum wa al-Lailah (315), Ahmad (1II/414): melalui jalan Ibnu Juraij, dia berkata Amr bin 
Abi Sufyan memberitahuku bahwa Arr bin Abdillah bin Shafwan memberitahunya dari Kaladah 
bin Hanbal bahwa Shafwan bin Umayyah pernah mengutusnya kepada Rasulullah #& dengan 
membawa susu, daging, dan dhaghabis (sejenis sayuran), saat itu Nabi #5 berada di atas Mekah: 
(lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 

Saya berpendapat, sanad ini hasan. 


5 


& 
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Jika dia sudah meminta izin tiga kali lalu tidak juga diberi izin dan 
menduga tuan rumah tidak mendengar, apakah dia boleh menambah 


lebih dari tiga kali? 


Abu Bakar bin al-Arabi al-Maliki mengisahkan tiga pendapat 
mengenai hal tersebut: 


Pertama: boleh mengulanginya. 
Kedua: tidak boleh mengulanginya. 


Ketiga: jika dengan lafazh permintaan izin seperti yang terdahulu, 
maka dia tidak perlu mengulanginya, dan jika tanpa menggunakan 
lafazh permintaan izin maka dia perlu mengulanginya. 

Dia memutuskan, “Dan yang shahih dia tidak boleh mengulanginya 
lagi, bagaimana pun keadaannya.” 


Apa yang dinilai shahih inilah yang dimaksudkan oleh as-Sunnah. 
Wallaahu a'lam. 


Dianjurkan menyebut nama ketika ditanya tuan rumah 


Sudah sepatutnya, jika meminta izin kepada seseorang dengan 
ucapan salam maupun dengan ketukan pintu lalu ditanyakan kepadanya: 
“Siapa?” maka hendaklah dia menjawab, “Fulan bin fulan atau Fulan al- 
Fulani atau Fulan yang dikenal dengan sebutan ini” atau yang semisalnya, 
sehingga pengenalan itu benar-benar disampaikan secara lengkap. Dan 
dimakruhkan hanya dengan menyebutkan, “Aku” atau “pembantu” 
atau “beberapa anak muda” atau “seorang pecinta” dan semisalnya. 


HADITS NO. 724 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim tentang hadits Isra? yang sudah sangat populer, Rasulullah #£ 
bersabda: 


JUS Ya J3 aa MEN WA Ii ara 350 3) 
SAN Me Ji Sen d-P ea An, kas Jaja 
(ogojr dy 3 ih Ya AP bad R3 ja Uh, 
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“Kemudian Jibril membawaku naik ke langit dunia lalu dia meminta 
dibukakan pintu, dan ditanyakan kepadanya: “Siapa itu?” Dia menjawab: 
“Jibril.” Dan ditanyakan: “Siapa yang bersamamu itu?” Dia menjawab: 
“Muhammad.” Selanjutnya, dia membawaku naik ke langit kedua dan 
ketiga serta semua langit, dan dikatakan di depan pintu setiap langit: 
“Siapa itu?” Dia menjawab: Jibril.” 


HADITS NO. 725 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim 
hadits Abu Musa bahwa ketika Nabi #&£ duduk di sumur sebuah kebun, 


lalu Abu Bakar datang dan meminta izin, maka beliau bertanya: 


Ore SEA Ja ea para Sa 


“Siapa itu?” Dia menjawab: “Abu Bakar.” Kemudian datang “Umar 
dan meminta izin juga, maka beliau bertanya: “Siapa itu?” “Umar,” 
jawabnya. Dan kemudian Usman juga melakukan hal yang sama.” 


HADITS NO. 726 (SHAHIH) 
Kami juga meriwayatkan dalam kedua kitab Shahihhain dari Jabir 
25 , dia berkata: 
TJ ad LIA 3 Ya JIE Oa Lia Re Tak 2:5 


“3 SS 
“Aku pernah mendatangi Nabi #£ dan mengetuk pintu, lalu beliau 


bertanya: “Siapa itu? “Aku,” jawabku. Beliau bersabda: “Aku, aku, 
seakan-akan beliau tidak menyukainya.”” 


—MN 


Ca 


$ HR. Al-Bukhari (2887) dan Muslim (162). 
56 HR. Al-Bukhari (VII/21 - Fat-hul Baari) dan juga Muslim (2403). 
2? HR. Al-Bukhari (X1/35 -Fathul Baari) serta Muslim (2155). 
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Pasal 


Tidak ada larangan bagi seseorang untuk menyebut identitas 
dirinya jika lawan bicara tidak mengenalnya kecuali dengan identitas 
tersebut, meskipun sebutan tersebut mengandung pengagungan diri, 
seperti misalnya dengan memberi gelar kehormatan pada dirinya, atau 
dengan mengatakan: “Aku adalah Mufti (pemberi fatwa) Fulan atau 
gadhi Fulan atau Syaikh fulan atau yang semisalnya.” 


HADITS NO. 727 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Ummu Han? binti Abi Thalib vs -namanya Fakhitah, 
menurut pendapat yang populer, ada juga yang mengatakan Fatimah, 
ada juga yang mengatakan, Hindun—dia berkata: 


SES tek Ya SES M3 (3 AT asik ss) 


(Cesb :1 U: 
“Aku pernah mendatangi Nabi #£ yang ketika itu beliau tengah mandi 
sementara Fatimah menutupinya, maka beliau bertanya: “Siapa itu? 
Aku menjawab: “Aku, Ummu Hani.”s 


HADITS NO. 728 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kedua kitab Shahih dari Abu 
Dzar &5 —namanya adalah Jundab, dan ada juga yang mengatakan 
Burair—dia berkata: 


Ela33 0334 Cnn5 BEA Jp: Apa IS6 « za matang: 
(633 JI las Ni 5 aed ja 


“Pada suatu malam, aku pernah berjalan keluar rumah di bawah 
naungan bulan, tiba-tiba aku dapati Rasulullah #5 tengah berjalan se- 


8 Shahih. Takhrijnya telah diberikan sebelumnya pada nomor (702). 
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orang diri lalu aku menoleh sehingga beliau melihatku seraya bertanya: 
“Siapa ini? Aku menjawab: “Abu Dzar.”» 


HADITS NO. 729 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu 
Oatadah al-Harits bin Rib'i &5 , tentang hadits al-Miidha'ah (tempat 
wudhu?) yang mencakup beat macam Mukjizat Rasulullah #£ 
serta mengandung beraneka macam bidang ilmu. Di dalamnya Abu 
Oatadah menceritakan: 


(AE SIB Ih Ga ka ka 8 AS) 


“Kemudian Nabi #£ mengangkat kepalanya seraya berkata: “Siapa ini?” 
Aku menjawab: “Abu Gatadah.”« 


Saya berpendapat bahwa, yang senada dengan hal ini cukup 
banyak, penyebabnya adalah adanya kebutuhan untuk itu dan tanpa 
ada maksud untuk membanggakan diri. 


HADITS NO. 730 (SHAHIH) 


Dan yang berdekatan dengan hal di atas adalah apa yang kami 
riwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu Hurairah— 
namanya adalah Abdurrahman bin Shakhr, menurut pendapat yang 
benar—dia berkata: “Aku berkata: 


IE S5)... Fa lal Game 
SA WEI III SEL 3 Idi S1 GEA LA JB 


Wahai Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar Dia memberi petunjuk 
kepada ibunda Abu Hurairah...” (Lalu Abu Hurairah menyebutkan 


2 HR. Al-Bukhari (6443) dan Muslim (94 dan II/688). 
& HR. Muslim (681). 
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hadits tersebut sampai dia menceritakan): “Aku kembali dan mem- 
beritahukan: Wahai Rasulullah, Allah telah mengabulkan do'amu dan 
Dia telah memberi petunjuk kepada ibunda Abu Hurairah.” 


Pasal 9 
SEPUTAR MASALAH CABANG-CABANG SALAM 


Masalah: Abu Sa'ad al-Mutawalli berkata: “Salam penghormatan 
pada saat keluar dari kamar mandi, seperti dengan mengucapkan, 
“Semoga Anda baik selama berada di kamar mandi,” tidak memiliki dasar 
sama sekali, tetapi diriwayatkan bahwa Ali & pernah mengatakan 
kepada seseorang yang keluar dari kamar mandi, “Mudah-mudahan 
kamu suci dan tidak najis.” 


Saya berpendapat bahwa tidak ada satu dalil pun yang shahih 
mengenai hal tersebut. Apabila seseorang berkata kepada sahabatnya 
dengan nada penuh kecintaan dan keakraban dan dalam rangka 
menarik simpati, dengan ungkapan: “Semoga Allah melanggengkan 
kenikmatan padamu,” dan do'a-do'a lain yang semisal, maka hal tersebut 
tidak menjadi masalah. 


Jika orang yang berjalan memulai sapaan kepada orang yang 
dilaluinya dengan mengatakan: “Semoga Allah memberikan kebaikan 
kepadamu pada pagi hari ini.” atau “Semoga Allah memberikan ke- 
bahagiaan” atau “semoga Allah memberi kekuatan kepadamu” atau 
“Semoga Allah tidak menyedihkanmu” dan kalimat-kalimat semisal 
yang biasa dipergunakan manusia dalam keseharian mereka, maka 
ucapan-ucapan tersebut tidak berhak untuk diberi jawaban. Namun, 
jika dia mendo'akan sebagai timbal baliknya maka yang demikian adalah 
baik. Hanya saja, sebaiknya dia tidak menjawab sama sekali sebagai 
teguran kepadanya karena keterlambatan dirinya dan pengabaiannya 
terhadap salam, sekaligus sebagai upaya memberi pelajaran kepadanya 
dan juga orang lain dalam memberikan perhatian terhadap tindakan 
agar mengawali dengan salam. 


61 HR. Muslim (2491). 
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Pasal 


Jika seseorang hendak mencium tangan orang lain, jika hal 
tersebut karena kezuhudan, keshalihan, keilmuan, kemuliaan, dan 
pemeliharaannya atau yang semisalnya dari berbagai urusan agama, 
maka hal itu tidak dimakruhkan bahkan disunnahkan. Akan tetapi, jika 
dia mencium tangannya itu karena kekayaan dunianya, harta benda, 
kemampuan, dan kedudukannya dalam pandangan masyarakat dan 
yang semisalnya, maka yang demikian itu sangat dimakruhkan. Al- 
Mutawalli dari kalangan sahabat kami berpendapat: “Hal tersebut tidak 
diperbolehkan.” Dan dia mengisyaratkan bahwa hal tersebut haram. 


HADITS NO. 731 (HASAN LIGHAIRIHI) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dari Zari' 
5 —yang merupakan anggota delegasi Abdul Gais, dia berkata: 
3 


"Ann A8 GAN IS Oo Ge alas" 


“Maka kami segera turun dari tunggangan kami dan langsung mencium 
tangan dan kaki Rasulullah &£.2 


@ Hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh Bukhari di dalam kitab al-Adabal-Mufrad (975), Abu Dawud 
(5225), dan di antara jalannya Ibnu al-A'rabi di dalam kitab Juz'u al-Gibal wa al-Mu'anagah wa al- 
Mushafahah (41), dan disebutkan oleh al-Baihagi di dalam kitab al-Aadab (295), seorang mu'allag, 
melalui jalan Mathar bin “Abdirrahman al-A'nag: Ummu Aban binti al-Wazi' bin Zari' darinya. 
Saya berkata, sanad ini dha'if, karena Ummu Aban adalah seorang yang magbul. 

Hadits ini memiliki satu syahid dari hadits Mazidah al-Abdi. Diriwayatkan oleh Bukhari di dalam 
kitab dl-Adab al-Mufrad (587), dan di dalam sanadnya terdapat Hud bin Abdillah bin Sa'ad dan dia 
juga seorang yang magbul. 

Dengan demikian, hadits ini Kesimpulannya adalah hasan, insya Allah. 

Peringatan: 

1. di dalam kitab Tahdziibu at-Tahdziib (KW/458), al-Hafizh menisbatkan hadits Ummu Aban pada 
Ahmad di dalam Musnadnya, dan saya tidak mendapatkannya di dalam naskah yang telah dicetak. 
Dan disebutkan oleh al-Hafiz di dalam kitab al-Musnad al-Mu'tali (g 255/b). dan diriwayatkan 
Ahmad dengan sanadnya kepada puteri al-Wazi' dari ayahnya bahwasanya dia berkata: (lalu dia 
menyebut hadits ini). 

2. dan dia nisbatkan pula di dalam kitab Tahdziib at-Tahdziib (XI/458) kepada Abu Dawud ath- 
Thayalisi, di mana penulis buku Fadhlullah ash-Shamad fii Syarhi al-Adab al-Mufrad (U/440), “Kami 
tidak menemukannya.” 

Saya berkata, demikian itulah keadaannya, di mana ia gugur dari cetakan, tetapi kami mendapatkannya 
dengan sanad melalui perantara “Asad al-Ghabah (11/92) dan al-Ishaabah (111/424), di mana dia 
meriwayatkannya melalui jalan Mathar dengan sanad ke az-Zari”. 


160 Bab XVIII 


HADITS NO. 732 (DHA'IF) 


Dan kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dari 
Ibnu Umar «&s, sebuah kisah yang di dalamnya, dia bercerita: 


MIL NEK Hk So ai Log, U 
Lang UAS SG GI Ga iegan — Uas 
“Maka kami pun mendekati—yakni: Nabi &£, lalu kami cium tangan 
bel P 2 -ap 2 
£ ” 
eliau.”8 


Seseorang yang mencium anaknya yang masih kecil, dan saudara- 
nya, pada bagian pipi atau selainnya dengan penuh rasa kasih sayang, 
kelembutan, cinta, dan kedekatan, hal itu merupakan suatu hal yang 
sunnah. Hadits yang membahas tentang hal tersebut cukup banyak, 
shahih, lagi populer baik kepada anak laki-laki ataupun wanita. Demikian 


juga dengan mencium anak temannya ataun anak-anak kecil lainnya. 


Sedangkan mencium dan melihat dengan disertai syahwat baik 
orang tua maupun yang lainnya, kerabat dekat maupun orang asing, 
menurut kesepakatan adalah haram. 


HADITS NO. 733 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah &#5 , dia berkata: 


EV 21105 AS AI GP 2 ja LAN 3" 
P4 0... . Teng & 5 029 Pn Sg 
NE da SAS Lala Ge FEE JO AN IU tg 


“Nabi #£ pernah mencium al-Hasan bin Ali c&s dan di dekatnya 
terdapat al-Agra' bin Habis at-Tamimi, saat itu al-Agra” mengatakan: 
“Aku mempunyai sepuluh orang anak tetapi aku tidak pernah mencium 
seorang pun dari mereka.”“ 


8 Dha'if. diriwayatkan Abu Dawud (5223), Ibnu Majah (3704): melalui jalan Yazid bin Abi Ziyad, 
bahwa Abdurrahman bin Abi Laila memberitahunya: bahwa Abdullah bin “Umar: (dan dia 
menyebutkan kisah, lalu dia menyebutkan hadits ini). Perlu saya katakan, sanadnya dha'if, di 
dalamnya terdapat Yazid bin Abi Ziyad, dan dia seorang yang dha'if, dia sudah lanjut usia sehingga 
cenderung pikun. 

& HR. Al-Bukhari (X/426 -Fathul Baari) dan juga Muslim (2318). 
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Kemudian Rasulullah #&£ melihat ke arahnya sambil menegaskan: 
“Barang siapa tidak mengasihi niscaya dia tidak akan disayang.” 


HADITS NO. 734 (SHAHIH) 


Kami Tag Gara: di dalam kedua kitab Shahih keduanya dari 
“Aisyah t&ts , dia berkata: 


(ita Os (Wr penetaga SET ja or 33) 


SI SNI Aa da5 JUS Jab dn aa aa 
(CERIN 2enta FTI Dl OS 


“Ada sejumlah orang-orang Badui mendatangi Rasulullah #£ seraya 
bertanya: “Apakah kalian menciumi anak-anak kalian?” “Ya,” jawab 
mereka. Orang-orang badui itu berkata: “Sedang kami, demi Allah, 
tidak pernah menciumi anak-anak kami.” Maka Rasulullah #£ ber- 
sabda: “Apakah yang bisa aku lakukan tatkala Allah Ta'ala mencabut 


rahmat dari diri kalian?” s 


Teks lafazh hadits ini merupakan salah satu riwayat yang 
diriwayatkan dalam berbagai macam lafazh. 


HADITS NO. 735 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan lainnya 
dari Anas &5 , dia berkata: 


1351 


Rn AAS gan KN BA In IS 


“Rasulullah #&£ pernah menggendong puteranya Ibrahim, lalu beliau 


memeluk dan menciumnya.” 


Pa 
- 


$ HR. Al-Bukhari (X/426 -Fathul Baari) dan juga Muslim (4317). 
$ HR. Al-Bukhari (INI/172 dan X/426 - Fat-hul Baari). 
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HADITS NO. 736 (HASAN) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dari 
al-Barra” bin “Azib w#s, dia berkata: 
1536 -n Hal Ba Dena 5 HI H3" 


“ 


IE 2 ABU 2 Denda Tapa Hp oe RON 
AAS IS, KG aan 


“Di awal kedatanganku bersama Abu Bakar untuk pertama kali ke 
Madinah, ternyata, “Aisyah, puterinya, «&s sedang berbaring karena 
demam. Kemudian, Abu Bakar mendatanginya seraya berkata: “Apa yang 
engkau rasakan, wahai puteriku? Lalu Abu Bakar mencium pipinya.”” 


HADITS NO. 737 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan 
Ibnu Majah, dengan sanad-sanad yang shahih, dari Shafwan bin “Assal, 
seorang sahabat «5 , dia berkata: 


e F3 


“Al Na In JI MEI AED Goa JB" 


. 
P4 


“Ada seorang Yahudi berkata kepada sahabat-sahabatnya: “Mari kita 
berangkat ke tempat Nabi #5.” 


IE SI oa 3 PA ap AE S5 ES" 
A3 SSI AAS NG anna 255 NS al 


6 


Hasan. Diriwayatkan Abu Dawud (5222) dan di antara jalannya Ibnu al-A'rabi di dalam kitab Juz'u 
al-Oubl wa al-Mu'anagah wa al-Mushafahah (18), dengan sanad hasan. 
Di dalam kitab Jaami' al-Ushul, (W/416), Ibnu al-Atsir berkata: “Telah diriwayatkan Bukhari dan 
Muslim di dalam sejumlah hadits.” 
Dha'if. Diriwayatkan at-Tirmidzi (2877 -Tuhfah), Ibnu Majah (3705), melalui jalan “Abdullah bin 
Idris dan Ghundar serta Abu Usamah dari Syu'bah dari “Amr bin Murrah dari “Abdullah bin 
Salimah darinya: (lalu dia menyebutkan hadits ini). 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan shahih.” 
Saya berkata: “Sanad ini dha'if, di dalamnya terdapat Abdullah bin Salimah, dia dha'if dari sisi 
hafalannya. 


kt) 


& 
8 
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“Kemudian mereka berdua datang kepada Nabi dan menanyakan 
tentang sembilan ayat bayyinat.” Lalu Shafwan bin “Assal menyebutkan 
hadits tersebut sampai kepada ucapannya: “Maka mereka mencium 
tangan dan kaki beliau, dan keduanya berkata: “Sesungguhnya kami 
bersaksi bahwa Engkau seorang Nabi.” 


HADITS NO. 738 (SHAHIH MAOTHU)) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dengan 
sanad shahih dari Iyas bin Daghfal, dia berkata: 


Ns HA Ioi es" 
ra 
“Aku pernah melihat Abu Nadhrah mencium pipi Hasan bin Ali vs.” 


Saya berkata: “Abu Nadhrah bernama asli al-Mundzir bin Malik 
Ibnu Oitha'ah, seorang tabi'in yang tsigah. 


| Dan dari Ibnu “Umar ws, bahwa dia pernah mencium puteranya, 
Salim, dan mengatakan: “Kagumlah terhadap seorang syaikh yang 
mencium seorang syaikh lainnya.” 


Dan dari Sahal bin “Abdullah at-Tustari as-Sayyid al-Jalil, seorang 
ahli zuhud dan ibadah «5 : Bahwasanya dia pernah mendatangi Abu 
Dawud as-Sijistani dan mengatakan: “Keluarkanlah untukku lidahmu 
yang biasa engkau pergunakan untuk menyampaikan hadits Rasulullah 
$£ agar aku bisa menciumnya.” maka dia pun mencium beliau. 


8 Shahih magthu'. Diriwayatkan Abu Dawud (5221), dan di antara jalannya adalah Ibnu al-A'rabi 
di dalam kitab Juz'u al-Gubl wa al-Mu'anagah wa al-Mushafahah (17): Abu Bakar bin Abi Syaibah 
memberitahu kami, al-Mu'tamir memberitahu kami dari Iyas bin Daghfal: (lalu dia menyebutkan 
hadits ini). 

Saya berkata, ini adalah sanad shahih, para rijalnya ts1gat. 

Peringatan: 

1. Muhagig kitab Juz'x al-Gubl wa al-Mu'anagah wa al-Mushafahah mengklaim bahwa Hasan di 
sini adalah al-Bashari. Dan ini jelas sebagai waham yang sangat tidak terpuji. Karena Hasan ini 
adalah putera “Ali bin Abi Thalib, sebagaimana yang secara gamblang disebutkan dalam kitab Abu 
Dawud. 

2. Al-Hafizh mengatakan: “Barangkali yang dimaksudkan baik oleh an-Nawawi adalah tinggi 
sanadnya, di mana ia termasuk ruba'iyat Abu Dawud. Dan bisa jadi yang dimaksudkan adalah 
kebaikan dan ketsigahan rijalnya. Demikian yang disebutkan di dalam kitab al-Futuhaat ar- 
Rabbaniyah (V/387). 
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Pengamalan ulama salaf dalam masalah ini terlalu banyak sehingga 
tak terhitung. Wallaahu a'lam. 


Mencium wajah orang shalih yang telah meninggal 


Tidak ada larangan untuk mencium wajah orang shalih yang 
meninggal dunia dalam rangka tabarruk (memburu berkah). Demikian 
juga, ciuman seseorang pada sahabatnya saat kedatangannya dari per- 
jalanan atau yang semisalnya. 


HADITS NO. 739 (SHAHIH) 
Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari “Aisyah (5 
di dalam hadits yang panjang mengenai wafatnya Rasulullah &£ dia berkata: 
AE SI EA Ip 135 GE HE ISS" 
Mo 2 uh atur 
“Abu Bakar &5 masuk lalu membuka penutup wajah Rasulullah 
#5 kemudian membungkuk untuk mencium beliau, setelah itu dia 
menangis.”” 


HADITS NO. 740 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari “Aisyah wb, 
dia berkata: 


ak red PP GAN EN TA L 40 » Ge A kd - ) Oo. NN 

(AS cs Ta 3 al d3 Koaal Sy Cp 455 Pas 
MAN MERE Aap AE LAN SIN AS OI 

“Zaid bin Haritsah tiba di Madinah, saat Rasulullah #£ tengah berada 


di rumahku, lalu Zaid mendatangi dan mengetuk pintu rumah, maka 
Nabi #5 pun mendatanginya sembari menyeret kainnya, lalu memeluk 
dan menciumnya.” 


7 HR. Al-Bukhari (VII/19 - Fat-hul Baari). 
7 HR. Ar-Tirmidzi (2876 -Tuhfah): Muhammad bin Ishak memberitahu kami: Ibrahim bin Yahya bin 
Muhammad bin Ubbad al-Madini memberitahu kami: Abu Yahya bin Muhammad memberitahuku 
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At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan.” 


Memeluk dan mencium wajah selain anak-anak dan bukan orang 
yang baru datang dari perjalanan atau yang semisal, hukumnya makruh. 
Ketetapan makruh ini dinashkan oleh Abu Muhammad al-Baghawi dan 
lain-lainnya dari kalangan sahabat kami. 


Dan yang menjadi dalil kemakruhannya adalah hadits berikut ini: 


HADITS NO. 741 (HASAN LIGHAIRIHI) 


Kami meriwayatkannya di dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dari Anas «5 , dia berkata, ada seseorang berkata: 


TES SER 3 ehi NAS Ha Ca JAS IA IG" 
2 ts 2 5 yn Ka ae Cr Ge Out ar 

135 1G 14231253 0x0 IG JB N JB Akan Aa yaaa! 
“Wahai Rasulullah, ada salah seorang di antara kami berjumpa dengan 
saudaranya atau temannya, apakah dia boleh menundukkan tubuh 
guna menyambutnya? “Tidak,” jawab beliau. Orang itu bertanya: 
“Lalu apakah dia boleh memeluk dan menciumnya? Beliau menjawab, 


“Tidak. Orang itu bertanya lagi: “Lalu bagaimana jika dia memegang 
dan menyalami tangannya?” Beliau menjawab, “Ya, boleh.”? 


P1 


“Vo “—-/—/JjJ7— mb 
dari Muhammad bin Ishak dari Muhammad bin Muslim az-Zuhri dari Urwah dari “Aisyah: (lalu dia 

menyebutkan hadits ini). At-Tirmidzi mengatakan “Hadits hasan gharib, kami tidak mengetahuinya 

dari hadits az-Zuhri kecuali dari sisi ini.” 

Saya berkata: sanadnya dha'if, di dalamnya terdapat Ibrahim bin Yahya dan ayahnya, keduanya 

dha'if. dan Muhammad bin Ishak adalah mudallis, dan dia telah meng'an'anah-kannya. 

Hasan lighairihi. Diriwayatkan at-Tirmidzi (2871 -Tuhfah), Ibnu Majah (3702), Ahmad (IN/198), 

al-Baihagi (VII/100)5 melalui beberapa jalan dari Hanzhalah bin Abdillah as-Sadusi, dia berkata: 

Anas bin Malik memberitahu kami: (lalu dia menyebutkannya).At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits 

hasan.” 

Saya katakan, ia berstatus hasan dengan beberapa syahid yang dimilikinya, jika tidak maka sanadnya 

dha'if. sebab, Hanzhalah ini mereka nilai dha if, hanya saja mereka tidak menuduhnya. Dan hadits 

yang senada menjadi syahid baginya dan memperkuat haditsnya saat mutaba'ah. 

Dan hadits ini telah di-tabi' oleh tiga orang: 

1. Syw'aib bin al-Habhab: diriwayatkan adh-Dhiya" di dalam kitab al-Muntag,x (87/2) melalui jalan 

Abu Bilal al-Asy'ari: Gais bin Rabi” memberitahu kami dari Hisyam bin Hasan dari Syu'aib, hanya 

saja dia menyebutkan sujud sebagai ganti memeluk. 

Dan ini merupakan sanad yang tidak menjadi masalah dalam mutaba'ah, karena @ais bin Rabi' 

adalah seorang yang shadug, tetapi ketika sudah tua dia menjadi pikun. Dan Abu Bilal al-Asy'ari 

namanya adalah Mirdas, dinilai dha'if oleh ad-Daruguthni. Dan orang-orang yang di atas keduanya 

adalah tsigah dari kalangan rijal syaikhani. 

2. Dan ditabi' juga oleh Katsir bin Abdillah yang ada pada Ibnu Syahin di dalam kitab Ruba'tyaatnya 


- 
» 
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At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan.” 


Inilah yang telah kami jelaskan perihal mencium dan memeluk, 
bahwa pelukan dan ciuman itu tidak menjadi masalah jika dilaku- 
kan pada saat menyambut kedatangan atau yang semisalnya, tetapi 
dimakruhkan dengan makruh tanzih pada kesempatan lainnya. Kecuali 
mencium amrad (orang yang baru baligh) yang berwajah menawan 
termasuk yang diharamkan, bagaimana pun keadaannya, baik pada 
saat datang dari perjalanan maupun tidak. 


Secara lahiriah, pelukan itu sama dengan ciuman atau hampir 
mendekati ciuman, tidak ada perbedaan dalam hal ini, baik yang 
mencium dan diciuam itu dua orang yang shalih maupun orang yang 
fasik, atau salah seorang di antara keduanya shalih, semuanya sama- 
sama diharamkan. Menurut pendapat yang shahih, pada madzhab 
kami, haram melihat amrad yang menawan, sekalipun tidak dibarengi 
dengan nafsu syahwat dan aman dari fitnah. Dia haram seperti halnya 
memandang perempuan, karena ia semakna dengannya. 


Pasal 
PERIHAL BERJABATAN TANGAN 


Perlu diketahui bahwa bersalaman atau berjabatan tangan disunnah- 
kan pada saat bertemu. 


HADITS NO. 742 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari Gatadah, 
dia berkata aku pernah bertanya kepada Anas «5 : 


Pa 


M3 IE Ea Me 3 ALAN ca" 
(P R3: 2 z 


“Apakah berjabat tangan itu sudah biasa dilakukan dikalangan para 
sahabat Nabi #&£?: Dia menjawab: “Ya.” 


(172/2), dan dia adalah seorang yang sangat dha'if sekali. 

3. Juga ditabi' oleh al-Muhallab bin Abi Shafrah pada adh-Dhiya' di dalam kitab al-Muntaga (23/1), 
dan dalam penyandaran padanya terdapat Abdul Aziz bin Aban dan dia seorang yang matruk, 
sehingga dia tidak dapat dijadikan syahid. 

Secara keseluruhan hadits ini hasan dengan mutaba'ah pertama. Dan darinya dapat diketahui kesalahan 
ungkapan al-Baihagi yang menyebutkan: “Diriwayatkan seorang diri oleh hanzhalah.” 

HR. Al-Bukhari (X1/54 - Fat-hul Baari). 


hi 
& 


Salam, Meminta Izin, Mendo'akan Orang Bersin ... 167 


HADITS NO. 743 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim di dalam hadits Ka'ab bin Malik #5 yang mengkisahkan 
taubat dirinya, dia bercerita: 

BII dy KS AN 33 AN it 33 kads SAS 


-. 


“Lalu Thalhah bin Ubaidillah &s menghampiriku dengan berlari kecil, 
dia menjabat tanganku, dan memberi ucapan selamat kepadaku.” 


HADITS NO. 744 (SHAHIH) 
Kami meriwayatkan dengan sanad shahih di dalam kitab Sunan 


Abi Dawud dari Anas «5 , dia berkata, ketika penduduk Yaman 
datang, Rasulullah &£ berkata kepada mereka: 


at - An Nana - 21 .£, Ae 0 
(BEBAS 2 Ya J3 dg syal Jl LAS) 
“Penduduk Yaman telah datang kepada kalian, dan merekalah yang 
pertama kali datang membawa kebiasaan berj abat tangan.”” 


HADITS NO. 745 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud, Sunan 
at-Tirmidzi dan Sunan Ibnu Majah, dari al-Barra' &£5, dia berkata 
Rasulullah #&£ bersabda: 

ane ae To Pn AA na aa 
(CE Ol IS ja VI ob OA ora Ga G3) 
“Tidaklah dua orang Muslim bertemu lalu saling berjabat tangan 
melainkan akan diberikan ampunan kepada mereka berdua sebelum 
mereka berpisah.” 


4 HR. Al-Bukhari (VII/113-116 dan XI/54 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2769). 

3 Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (5213), Ahmad (I1/212): melalui jalan Hamad: Hamid 
memberitahu kami dari Anas (lalu dia menyebutkannya secara marfu'). Dan sanadnya shahih. 

7 Hasan dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Diriwayatkan Abu Dawud (5212), at-Tirmidzi 
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HADITS NO. 746 (HASAN LIGHAIRIHI) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, 
dari Anas &5 , dia berkata bahwa ada seseorang bertanya: 


z Pe 
£ £ 


IE pt kan KAN As Ea JLN Adit S3 Cp 
(35 :JB 14331233 2 IG ES IE A3, KASI JE 


“Wahai Rasulullah, ada salah seorang di antara kami berjumpa dengan 
saudaranya atau temannya: “Apakah dia boleh menundukkan tubuh 
guna menyambutnya? “Tidak,” jawab beliau. Orang itu bertanya: 
“Lalu apakah dia boleh memeluk dan menciumnya? Beliau menjawab: 
“Tidak.” Orang itu berkata: “Lalu bagaimana jika dia memegang dan 
menyalami tangannya? Beliau menjawab: “Ya, boleh.”” 


At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan.” 


Dalam masalah ini terdapat hadits yang cukup banyak. 


HADITS NO. 747 (DHAVIF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Muwaththa” al-Imam Malik 
215 dari Atha” Ibnu Abdillah al-Khurasani, dia bercerita bahwa 
Rasulullah &£ pernah berkata kepadaku: 


(LEAN 535 PE 3g Jadl KI PELAS) 


“Saling berjabat tanganlah kalian, niscaya kebencian akan hilang. Dan 
saling beri hadiahlah kalian, niscaya kalian akan saling mencintai dan 
akan sirna pula permusuhan.”” 


Saya berkata, hadits ini mursal. 


(2857), Ibnu Majah (3703), Ahmad (IV/289 dan 303): melalui jalan al-Ajlah dari Abu Ishak dari 
al-Barra' bin Azib: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 
Saya berkata, ini adalah sanad dha'if, di dalamnya terdapat Abu Ishak, dan dia adalah “Amr bin 
“Abdullah as-Subai'1, dia seorang yang mudallis, dan telah meng 'an'ankannya. Lagi pula dia juga telah 
pikun. Tetapi hadits ini mempunyai satu syahid dari hadits Anas &s : diriwayatkan Ahmad (II/ 142). 
Dengan demikian, maka hadits tersebut, insya Allah Ta'ala menjadi tsabit. : 

7 Hasan lighairihi. Takhrijnya telah diberikan sebelumnya pada nomor (741). 

2 Dha'if. diriwayatkan Malik (11/908). 
Saya berkata, hadits tersebut mursal dha'if, karena “Atha' ini seorang tabi'in kecil shadug dan 
melakukan banyak waham. 


» 
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Ketahuilah bahwa jabatan tangan ini disunnahkan pada setiap 
perjumpaan. 

Adapun kebiasaan bersalaman yang dilakukan oleh orang-orang 
setelah shalat Subuh dan Ashar, yang demikian itu tidak memiliki dasar 
sama sekali di dalam syari'at, tetapi tidak menjadi masalah, karena 
hukum pokok berjabat tangan itu adalah sunnah. Usaha mereka untuk 
memeliharanya pada sebagian keadaan dan melupakannya pada banyak 
kesempatan lainnya atau bahkan sebagian besar darinya, maka hal itu 
tidak menyimpang dari jabat tangan yang ditetapkan syari'at melalui 
ketetapan dasarnya. 


Syaikh Imam Abu Muhammad Abdussalam 251 di dalam kitab- 
nya al-Gawaa'id, menyebutkan bahwa bid'ah itu terbagi menjadi lima 
bagian: wajib, haram, makruh, sunnah, dan mubah.” 


Dia berkata: “Di antara contoh-contoh bid'ah yang mubah adalah 
bersalaman setelah shalat Subuh dan Ashar. Wallaahu a'lam.” 


Saya berkata sudah sepatutnya untuk menghindari jabatan tangan 
dengan anak baru baligh yang berwajah menawan, karena melihatnya 
saja adalah diharamkan, sebagaimana yang telah kami sampaikan dalam 
Pasal sebelum ini. Beberapa orang sahabat kami berkata: “Semua yang 
diharamkan melihatnya diharamkan pula menyentuhnya, bahkan 
menyentuh lebih diharamkan. Memandang wanita yang bukan 
muhrim diperbolehkan jika orang tersebut hendak menikahinya dan 
di saat melakukan transaksi jual beli, menerima dan memberi, dan 
yang semisalnya. Tidak diperbolehkan menyentuhsalah satu anggota 
tubuhnya sedikit pun. Wallaahu a'alam.” 


Sunnah berjabatan tangan disertai dengan wajah yang ceria 


Disunnahkan berjabatan tangan disertai dengan keceriaan wajah, 
do'a permohonan ampunan, dan lain-lainnya. 


HADITS NO. 748 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu 
Dzar &5 , dia berkata Rasulullah #$ berkata kepadaku: 


Si imi 
? Lihat pembagian ini di dalam buku saya, al-Bid'ah wa atsaruhaa as-Sayyi' fi al-Ummah, dipublikasikan 
oleh Darul Hijrah, Damam. 
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(SIS dp IE WS P3 ES SA ja ON 
“Janganlah kamu menghina kebaikan sedikit apapun, meski hanya 
dalam bentuk menjumpai saudaramu dengan wajah berseri-seri.” 


HADITS NO. 749 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari al-Barra 


bin “Azib s5, dia berkata Rasulullah &£ bersabda: 
SAE Aabnig Ip Ali, WELAS WEI SI sei SI) 
((“egins UB SE 


“Jika dua orang Muslim bertemu lalu saling berjabatan tangan dan 
saling mengungkapkan rasa kasih sayang dan nasihat, niscaya kesalahan- 
kesalahan keduanya akan bertaburan.”"' 


Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: 
KE A AE NGARELNG JUS AI NS BELA ON Gd SI" 
ja 


“Jika dua orang Muslim bertemu lalu saling bersalaman dan memanjatkan 
pujian kepada Allah Ta'ala serta memohon ampunan, niscaya Allah 35x 
akan memberikan ampunan kepada keduanya.” 


HADITS NO. 750 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab yang sama dari Anas &:5 


dari Nabi #£, beliau bersabda: 


8 HR. Muslim (2626). 

8 Shahih bersama hadits setelahnya. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al-Yaum wa 
al-Lailah (195). Saya berkata, sanad hadits ini dha'if 
Hadits ini mempunyai jalan lain: diriwayatkan Abu Dawud (5212), at-Tirmidzi (2727), Ibnu Majah 
(3703), Ahmad (IV/289 dan 303), dan lain-lainnya. Saya kemukakan pula sanadnya dha'if juga, 
karena Abu Ishak as-Subai'i pikun.Dan diperkuat pula oleh hadits berikutnya: 
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231 - Ne 2 F3 ee o- . Pindad 0 - 
KIS kem UBIN J3 MI 3 On opa Ga) 
0 0 B ag 133031 -483 G- yana 1 Au aya KAA TT SIN Tai Maca 

2 PAS C3 AS San IE  olas 


(SEE 
“Tidaklah dua orang hamba yang saling mencintai karena Allah, yang 
salah satu menyambut sahabatnya lalu bersalaman serta bershalawat 
kepada Nabi #&£, melainkan keduanya tidak berpisah sehingga diberikan 
ampunan pada dosa-dosa keduanya yang telah berlalu dan yang akan 
datang.”? 


HADITS NO. 751 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab tersebut dari Anas, dia berkata: 
“Tidaklah Rasulullah #£ memegang tangan seseorang lalu melepasnya 
sampai beliau mengucapkan: 

(WE SAE Gp Kas 3 ap Tas GAN 3 BT 
Ya Allah, berikanlah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat 
serta lindungilah kami dari adzab Neraka.”" 


Makruh membungkukkan punggung ketika bertemu seseorang 


Dimakruhkan membungkukkan punggung kepada setiap orang 
bagaimana pun keadaannya. Hal itu didasarkan pada dua pasal seperti 
yang telah kami sampaikan sebelumnya, yaitu hadits Anas, dan ucapan- 
nya: “Apakah dia boleh membungkukkan diri padanya?” Beliau men- 


ce 
» 


Shahih dengan dukungan hadits sebelumnya. Diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal 
al-Yaum wa al-Lailah (194). 

Saya berkata bahwa sanad hadits ini sangat dha'1f' sekali, di dalamnya terdapat Darsat bin Hamzah, 
dia seorang yang matruk. Hanya saja dia memiliki jalan lain, yang sanadnya hasan, diriwayatkan 
Ahmad (11/142). 

Kesimpulannya, hadits al-Barra' ini jika digabungkan dengan hadits Anas maka akan menjadi hadits 
shahih dengan syahid-syahidnya. Wallahu a'lam. 

Hasan. Diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-lailah (204): “Umar bin 
Sahal memberitahuku, Hamdun bin Ahmad as-Simsar memberitahu kami: Ishak bin Bahlul 
memberitahuku: Ibnu Abi Fudaik memberitahu kami dari “Abdul “Aziz bin Shuhaib darinya. 
Saya katakan bahwa sanad ini hasan. 
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jawab: “Tidak.” Ini merupakan hadis hasan, sebagaimana yang telah 
kami sampaikan. Dan tidak ada satu hadits pun yang menentangnya, 
sehingga tidak ada alasan untuk menyalahinya. Jangan tertipu oleh 
banyaknya orang yang melakukan hal tersebut dari kalangan yang 
mengaku berilmu atau orang yang mengaku reformis atau yang lainnya, 
karena yang patut menjadi suri teladan hanyalah Rasulullah #£. 


Allah Ta'ala berfirman: 


Cc 
OR ID AL ALAN NA Ara LT, 
Om pelita Mg yaa rn ke C3... 38 
« .. Apa yang diberikan Rasul kepada kalian maka terimalah dia. Dan apa 
yang dilarangnya bagi kalian maka tinggalkanlah ....” (OS. Al-Hasyr: 7) 


Dia juga berfirman: 


2X 48», 21 3 £ £ a20 213 € 
Maa K3 Kaos ola 32 Dale DN AS... 3 


« .. Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (OS. An-Nuur: 63) 


Telah kami sampaikan sebelumnya dalam kitab al-Jana-iz dari al- 
Fudhail bin Iyadh &5 , yang maknanya: “Ikutilah jalan-jalan petunjuk 
dan minimnya orang-orang yang menempuh jalan petunjuk tidak 
akan membahayakan dirimu. Janganlah kamu menempuh jalan-jalan 
kesesatan dan janganlah kamu tertipu oleh banyaknya orang-orang 
yang binasa.” Wabillahitaufig. 


Sunnah menghormati orang dengan berdiri 


Sedangkan menghormati orang yang masuk ruangan dengan 
berdiri, maka yang menjadi pilihan kami adalah bahwa hal tersebut 
dianjurkan bagi orang yang mempunyai keutamaan yang nyata, baik 
itu berupa ilmu, kebaikan, kemuliaan, atau kekuasaan yang disertai 
dengan pemeliharaan diri, atau mempunyai hubungan darah, atau 
dengan orang yang mempunyai usia lebih tua, dan semisalnya. Sikap 
berdiri ini dimaksudkan sebagai bentuk kebajikan, penghormatan, 
pemuliaan, dan bukan karena riya' dan pengagungan. 
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Pendapat yang menjadi pilihan kami ini terus dipraktekkan oleh 
kaum salaf dan khalaf. 


Saya telah menghimpun masalah tersebut dalam satu buku khusus 
yang di dalamnya memuat berbagai hadits, atsar, pendapat dan amalan 
kaum salaf, yang semuanya menjelaskan apa yang telah saya sampaikan 
di atas. Saya juga menyebutkan hal-hal yang bertentangan dengannya 
sekaligus menjelaskan bantahan terhadapnya. Bagi yang masih merasa 
kesulitan dalam hal tersebut dan ingin membaca bukunya, saya ber- 
harap kesulitannya akan berakhir, insya Allah. Wallahu a'lam. 


Sunnah mu'akkad menziarahi orang-orang shalih 


Disunnahkan secara mu'akkad untuk mengunjungi orang- 
orang shalih, saudara, tetangga, teman, dan kaum kerabat sekaligus 
memuliakan, berbuat baik, serta menyambung silaturahmi dengan 
mereka. Ketentuan mengenai hal tersebut berbeda-beda, sesuai dengan 
keadaan, kedudukan, dan kesibukan mereka. Sebaiknya kunjungan itu 
tidak dilakukan pada waktu yang membuat mereka tidak berkenan, yaitu 
pada waktu-waktu yang mereka tidak berkeberatan menyambutnya. 
Hadits dan atsar mengenai hal tersebut cukup banyak dan populer. 


HADITS NO. 752 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu 
Hurairah &s5 , dari Nabi &£: 


PN Ius dn SL ahh adal F B8 :JB 


.. 


“Bahwasanya ada seseorang yang mengunjungi saudaranya di kampung 
lain, lalu Allah mengirimkan malaikat untuk melakukan pemantauan 
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terhadap jalan yang dilaluinya. Ketika malaikat itu sampai kepada 
orang tersebut, dia bertanya: “Hendak ke mana kamu? “Aku hendak 
mengunjungi saudaraku di kampung ini,” jawabnya. Malaikat bertanya 
lagi: “Apakah ada kenikmatan tertentu yang kamu selalu pelihara 
darinya?” Orang itu menjawab: “Tidak, hanya saja aku mencintainya 
karena Allah Ta'ala.” Lalu Malaikat itu berkata: “Sesungguhnya aku ini 
adalah utusan Allah kepadamu untuk memberitahu bahwa Allah men- 
cintaimu sebagaimana kamu mencintai saudaramu itu karena Dia.”" 


395 


Saya katakan, #5535 berarti jalannya. (5 berarti menjaga, memeli- 
hara, sekaligus mempertahankannya sebagaimana seseorang memelihara 
anaknya. 


HADITS NO. 753 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
dari Abu Hurairah &5 , dia bercerita bahwa Rasulullah 2 bersabda: 


(NATA Ga Sp35 Mean 


“Barang siapa menjenguk orang sakit atau mengunjungi saudaranya 
karena Allah Ta'ala, maka akan ada penyeru (Malaikat) yang berseru 
kepadanya: “Engkau benar-benar baik, sungguh baik perjalananmu ini, 
dan engkau akan menempati sebuah tempat tinggal di Surga." 


# HR. Muslim (2567). 

85 Shahih dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Diriwayatkan at-Tirmidzi (2076), Ibnu Majah 
(1442), Ibnu Hibban (712 -Mawarid), melalui jalan Abu Sinan al-Gasmili dari “Utsman bin Abi 
Saudah darinya. At-Tirmidzi berkata: “Hadits gharib.” Saya katakan, status hadits itu seperti yang 
dikatakan at-Tirmidzi, karena di dalamnya terdapat Abu Sinan-yang dia adalah Isa bin Sinan al- 
Hanafi—, yang berstatus layyinul hadits. 

Hanya saja, hadits ini didukung oleh hadits Abu Rabi' yang dirafa” kepada Nabi & , dia berkata, 
Rasulullah &£ bersabda: “Orang yang menjenguk orang sakit berada di halaman surga sehingga 
dia kembali.” Diriwayatkan oleh Muslim (XVI/124-125 -an-Nawawi). 

Demikian juga hadits Tsauban yang ada pada Muslim (XVI/125 -Nawawi). Kesimpulannya, hadits 
ini shahih tsabit dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Segala puji hanya bagi Allah. 
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Pasal 


DISUNNAHKAN UNTUK MINTA DIKUNJUNGI OLEH 
SAHABATNYA YANG SHALIH DAN AGAR SERING ME- 
NGUNJUNGINYA 


HADITS NO. 754 (SHAHIH) 
Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari Ibnu 
Abbas css, dia berkata: “Nabi #£ pernah bertanya kepada Jibril: 
Ma Kesan) 
“Apa yang menghalangimu untuk mengunjungi kami lebih banyak 
daripada yang sudah engkau lakukan terhadap kami? 


Maka turunlah ayat: 


Gen 


£ DD. BEE An, UNI AS, 


Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. 
Kepunyaaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang di 
belakang kita ....' (OS. Maryam: 64)” 


Pasal 10 


MENJAWAB DO'A ORANG YANG BERSIN DAN 
HUKUM MENGUAP 


HADITS NO. 755 (SHAHIH) 


Kami Ha ala di dalam kitab Shahih Bukhari dari Abu 
Hurairah &5 , Nabi &£, bersabda: 


pan ara ISI «EA 252553 Koala CL JS AI SI) 
AI B3 AI AI Kata mba SES OB IS dil 1, 
8 HR. Al-Bukhari (VI/305, VIII/428-429, dan XIII/440 - Fat-hul Baari). 
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ah sk 2 PN AA Pad ea: 103 - 3 “A3 S5 2 
Ls 2d aka Ha GEYA Car Iss USAI PP wb MEA) Lal3 


((OWLAI Kia Bo3 SAS ISI 2525 OB ep Wat 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala menyukai bersin dan membenci menguap. 
Oleh karena itu, jika salah seorang di antara kalian bersin dan memanjat- 
kan pujian kepada Allah Ta'ala, maka hak bagi setiap Muslim yang men- 
dengarnya untuk mengucapkan kepadanya: 4 4555 (Mudah-mudahan 
Allah mengasihimu). Sedangkan menguap berasal dari syaitan. Oleh 
karena itu, jika salah seorang di antara kalian menguap maka hendaklah 
dia menahannya semampu mungkin, karena jika salah seorang di antara 
kalian menguap, maka syaitan akan menertawakannya.”" 


Saya berkata, para ulama mengungkapkan, maksudnya, bahwa 
bersin disebabkan oleh sebab yang terpuji, yaitu ringannya tubuh yang 
ditimbulkan oleh minimnya penumpukan dan ringannya makanan. Ia 
merupakan suatu hal yang dianjurkan, karena ia dapat melemahkan 
nafsu syahwat dan memudahkan ketaatan. Sedangkan menguap kebalikan 
dari itu. Wallaahu a'lam. 


HADITS NO. 756 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari Abu 
Hurairah juga, Nabi #&£, bersabda: 


BE KS NAN Jia ab LAN JAR AIA 6S ISI) 
(Ch (a23 Pa Ina Jana An UKS 2 JG 1565 cab 
“Jika salah seorang di antara kalian bersin, maka hendaklah dia meng- 
ucapkan, ds 25) (Segala puji hanya bagi Allah). Lalu hendaklah saudara 
atau sahabatnya mengucapkan kepadanya: 4s 4x5 (Semoga Allah 


mengasihimu). Dan jika sahabatnya sudah mengucapkan: &i dx: 
(Semoga Allah mengasihimu), maka hendaklah dia mengucapkan: 


8 HR. Al-Bukhari (X/611 - Fat-hul Baari). 
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6 akang Dil Eng (Semoga Allah memberi petunjuk kepada kalian 
dan memperbaiki keadaan kalian).” 


Para ulama mengatakaan, :2-3g berarti keadaan kalian. 


HADITS NO. 757 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim, dari Anas &5 , dia berkata: 


— Bea deras ag Bi ANA) 
Ih J3 SES IG ena ES 113 AG MA 1313 Tegal 
(IE AN AE TSS, IE Al LK 


“Ada dua orang bersin di dekat Nabi #E£, lalu beliau mendo'akan 
(men-tasymit) salah seorang di antara keduanya, sedangkan kepada 
yang satunya lagi beliau tidak bertasymit. Maka orang yang tidak di- 
tasymit oleh Nabi itu berkata: “Si Fulan bersin, lalu engkau ber-tasymit 
kepadanya, dan aku bersin tetapi engkau tidak bertasymit kepadaku. 
Maka beliau menjelaskan: “Orang ini memanjatkan pujian kepada 
Allah Ta'ala, sedangkan dirimu tidak memanjatkan pujian kepada 
Allah yang Mahatinggi.”» 


HADITS NO. 758 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu 
Musa al-Asy'ari &5 , dia berkata aku pernah mendengar Rasulullah 
#£ bersabda: 


IG Bl KE TI BEAN SEA K3 Ia ES 
(3533 


“Jika salah seorang di antara kalian bersin, lalu memanjatkan pujian 


kepada Allah ta'ala, maka hendaklah kalian menjawab do'anya. Dan 


8 HR. Al-Bukhari (X/608 - Far-hul Baari). 
8 HR. Al-Bukhari (X/610 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (2941). 
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jika dia tidak memanjatkan pujian kepada Allah, maka janganlah kalian 
mendoakannya.”” 


HADITS NO. 759 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kedua kitab Shahih (Bukhari dan 
Muslim) dari al-Barra” &5 , dia berkata: 


Cop Fla KA ia SEE pala BEM Ian GAN) 
pa MEN 53 SU TA ba 3, Na 
(ea ah caaaall 


“Rasulullah #£ memerintahkan tujuh hal dan melarang tujuh hal 
kepada kita: Beliau memerintahkan kita untuk menjenguk orang 
sakit, mengantar jenazah, mendo'akan orang yang bersin, memenuhi 
undangan orang yang mengundang, menjawab salam, menolong orang 
yang dizhalimi, dan menunaikan sumpah.” 


HADITS NO. 760 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih keduanya dari Abu 
Hurairah &5 , dari Nabi #&£, beliau bersabda: 


Pan Pa 0 bl “US 2. Gor os TK 031 2- 

ar (022 yall 253 pul Ny YA Jina JS ——ll G5) 
(ob ES #5 TA AN 

“Kewajiban orang Muslim atas Muslim lainnya itu ada lima perkara: 


menjawab salam, menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, memenuhi 
undangan, dan mendo'akan orang yang bersin.” 


2 HR. Muslim (2992. 
» Shahih. Takhrij-nya sudah diberikan sebelumnya pada nomor (675). 
2 HR. Al-Bukhari (III/112 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2162). 
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HADITS NO. 761 (SHAHIH) 


Dan dalam riwayat Muslim disebutkan: 


K6 63 Sip esa 23 eta GIE ai TE MAAN GS 
S3 AAS JUS AN 33 JS V3 AI IG JA Ip 


30 5 


(( an Da 155 BAR Yaa 


“Kewajiban seorang Muslim atas Muslim lainnya ada enam: jika 
engkau berjumpa dengannya maka berikanlah salam kepadanya, jika 
dia mengundangmu maka penuhilah (undangannya), jika dia meminta 
nasihat kepadamu maka berikanlah nasihat kepadanya, jika dia bersin 
lalu memanjatkan pujian kepada Allah Ta'ala, maka do'akanlah 
(tasymitlah), jika dia sakit maka jenguklah dia, dan jika meninggal 
maka antarkanlah jenazahnya.”” 


Para ulama sepakat bahwasanya disunnahkan bagi orang yang 
bersin untuk mengucapkan: “alhamdulillah.” Dan jika dia mengucapkan, 
“Alhamdulillahi Rabbil “Alamin,” maka yang demikian itu lebih baik. 
Dan jika dia mengucapkan, Alhamdulillah 'alaa Kulli Haalin,” maka 
itu lebih afdhal. 


HADITS NO. 762 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Danu dan 
lain-lainnya dengan sanad shahih dari Abu Hurairah &5 , Nabi &£ 
bersabda: 


2 Je de ha ya Lha pe) 
(KG Ja 2 | baag 8 J Pa BI VE hm Can 


“Jika salah seorang di antara kalian bersin maka hendaklah dia meng- 
ucapkan: “Alhamdulillahi 'alaa Kulli Haalin (segala puji hanya bagi Allah 


2 HR. Muslim (XIV/143-144 - Nawawi). 
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dalam keadaan bagaimana pun,” lalu hendaklah saudara atau sahabat- 
nya mengucapkan, “Yarhamukallah” (Semoga Allah mengasihimu). 
Kemudian dia membalas, Yahdikumullahu wa yushlihu baa lakum 
(Semoga Allah memberi petunjuk kepada kalian dan memperbaiki 
keadaan kalian). 


HADITS NO. 763 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari Ibnu Umar 
«eks, bahwasanya ada seseorang bersin di sampingnya, lalu dia meng- 
ucapkan: 


Tatu, IE SE ad KA h 


“Segala puji bagi Allah dan semoga keselamatan selalu terlimpahkan 


kepada Rasulullah.” 


NP 


Jala BE J5 SEA E ab KAN IP 23 TE" 
IE Ed KI AS Sela HE AI Ia ea 133 


“Ibnu Umar pun berkata, aku mengucapkan. “Alhamdulillahi wassalaa- 
mu 'alaa Rasulillaahi Shallallahu 'alaihi wa sallam' (Segala puji bagi Allah 
dan semoga keselamatan senantiasa terlimpahkan kepada Rasulullah 
25), tidak seperti ini do'a yang diajarkan oleh Rasulullah &£ kepada 
kami. Beliau mengajari kami supaya mengucapkan: “Alhamdulillahi alaa 
Kulli Haalin' (Segala puji bagi Allah dalam keadaan bagaimana pun).” 


4 Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (5033). Dan lafazh di atas adalah miliknya. 

Dan hadis ini juga terdapat di dalam kitab Shahih Bukhari. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya 
pada nomor (755/561). 

2 Hasan. Diriwayatkan at-Tirmidzi (2738), al-Hakim (IV/265-266): melalui jalan Ziyad bin Rabi': 
Seorang Hadhrami dari Ali al-Jarud memberitahu kami dari Nafi” bahwasanya ada seseorang yang 
bersin di samping Ibnu “Umar: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 

At-Tirmidzi mengatakan, hadits ini gharib. 

Al-Hakim mengemukakan, “Hadits ini shahih dengan sanad gharib.” Dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 

Saya berkata, sanad ini hasan, rijalnya tsigat, selain al-Hadhrami, yang dia adalah Ibnu Ajlan, dia 
seorang yang shadug, sebagaimana yang disebutkan oleh adz-Dzahabi di dalam kitab al-Kasyif 
(W/177). 
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Saya berkata, disunnahkan bagi seorang yang mendengarkan 
ucapannya tersebut, untuk mengucapkan kepadanya: “11 4555 (semoga 
Allah mengasihimu), atau 41 12-15: (mudah-mudahan Allah mengasihi 
kalian), atau dengan menggunakan bentuk lampau: 4 125 (semoga 
Allah mengasihi kalian).” 

Dan setelah itu disunnahkan bagi orang yang bersin untuk meng- 
ucapkan: “ 26 pekat, AN Eat (semoga Allah memberikan petunjuk 
kepada kalian dan memperbaiki keadaan kalian).” Atau “45 W 2 sak 
(semoga Allah memberikan ampunan kepada kami dan juga kalian).” 


HADITS NO. 764 (MAUOUF SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Muwaththa' Malik darinya 
dari Nafi dari Ibnu Umar w&s, bahwasanya dia berkata: 


2 AN Wa jan AI Gek) Jas Aek gada IS" 


"ez Ja Ki Z3 2 2355 
“Jika salah seorang di antara kalian bersin, lalu dikatakan kepadanya, 
au acx:s (Semoga Allah mengasihimu), maka hendaklah dia meng- 
ucapkan, 2-5 Is saka 1 bh Asi s3 (Semoga Allah mengasihi kami 
dan juga kalian, serta memberikan ampunan kepada kami dan juga 


kepada kalian).”” 


Semuanya itu adalah sunnah, tidak ada sedikit pun dalam hal itu 
suatu yang wajib. 


Sahabat-sahabat kami mengatakan: “at-Tasymiit —yaitu ucapannya: 
Yarhamukallah (semoga Allah mengasihimu) adalah sunnah kifayah. 
Oleh karena itu, jika kalimat itu diucapkan sebagian saja dari orang: 
orang yang hadir maka yang demikian sudah cukup. Tetapi yang paling 


2055 JJ“ —“jU——————-— 
Peringatan: 
Di dalam sanad al-Hakim disebutkan: “Al-Hadhrami bin Lahig.” 
Saya berkata, ini waham, lihatlah kitab “Muwadhihu Auhaam al-Jam'i wa at-Tafriig, karya al-Khathib 
al Baghdadi (1/227-230). 

? Mauguf shahih. Diriwayatkan Malik (11/965). 
Saya berkata, “Sanadnya shahih laksana matahari. Dan inilah silsilah emas.” 
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afdhal, semua yang hadir ikut mengucapkannya. Yang demikian itu 
didasarkan pada lahiriah sabda nabi #&£ di dalam hadits shahih yang 


telah kami sampaikan sebelumnya: 


"2 ASN Iris Ah 3 o 3 P Et" 


“Merupakan kewajiban bagi setiap orang Muslim yang mendengarnya 
untuk mengucapkan kepadanya, 4 &s:s “Semoga Allah mengasihi- 
mu.” 


Dan apa yang kami sebutkan, yaitu yang menyangkut hukum 
sunnah tasymit merupakan pendapat (madzhab) kami. 


Para sahabat Malik berbeda pendapat mengenai hukum wajibnya, 
di mana al-@adhi Abdul Wahab mengatakan, “Tasymit itu sunnah, 
dan diperbolehkan satu orang saja yang mengucapkannya dalam satu 
jamaah, sebagaimana madzhab kami.” 


Sedangkan Ibnu Mazin mengatakan, “Tasymit itu harus diucapkan 
oleh setiap orang dari anggota jamaah.” Dan pendapat itu yang menjadi 
pilihan Ibnu Arabi al-Maliki. 

Jika orang yang bersin tidak mengucapkan hamdalah 


Jika orang yang bersin tidak memanjatkan pujian kepada Allah, 
maka tidak perlu dibacakan tasymit, sesuai dengan hadits terdahulu. 


Minimal pemanjatan pujian, tasymit dan jawabannya adalah 
mengeraskan suaranya, di mana sahabatnya bisa mendengarnya. 
Jika orang yang bersin mengucapkan selain hamdalah 


Jika orang yang bersin itu mengucapkan kalimat lain selain kalimat: 
Alhamdulillah, maka dia tidak berhak mendapatkan tasymit. 


HADITS NO. 765 (DHA'IF) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan 
Sunan at-Tirmidzi dari Salim bin “Ubaid al-Asyja'i, seorang sahabat 
S5 , dia berkata: 
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33 . uas oat - S3 Lea L 03. 20 s0 TOL NN 
EN an pa AoT2 BG dos Tiss o eT- 

al Sea lay BE In JW aa 

“Ketika kami bersama Rasulullah &£, tiba-tiba ada seseorang bersin, lalu 
orang itu berucap: 12512 #51 (Semoga keselamatan tercurah untuk kalian), 


maka Rasulullah #£ bersabda: asi fe, Ola » “Dan semoga keselamatan 
tercurah atas dirimu dan juga ibumu.” 


Kemudian beliau mengatakan: 
ad Jd ta jang SAS) At AS EA akash) 
(OA 2 AG EA Pak — ana GE 2 03an — Sala AI RR tis 


“Jika salah seorang di antara kalian bersin maka hendaklah dia memanjat- 
kan pujian kepada Allah.” (Lalu beliau menyebutkan beberapa contoh 
kalimat pujian), “Dan hendaklah orang yang berada di dekatnya meng: 
ucapkan: av szx:5 (Semoga Allah mengasihimu) dan hendaklah orang 
yang bersin membalas—yakni kepada mereka, :253, W 4 sis (Semoga 
Allah memberikan ampunan kepada kami dan juga kalian).”” 


” Dha'if, diriwayatkan Abu Dawud (5031), at-Tirmidzi (2884 -Tuhfah), an-Nasa-i di dalam kitab 
“Amal al- Yaum wa al-Lailah (225), Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al- Yaum wa al-Lailah (261), 
Ibnu Hibban (1948 -Mawaarid), al-Hakim (IV/267), melalui jalan Mansur dari Halal bin Yasaf, dia 
berkata: kami pernah bersama Salim bin Ubaid, lalu ada seseorang dari kami yang bersin, lalu dia 
mengucapkan, “Assalamu'alaikum.” Lalu Salim mengatakan: “Dan semoga juga atas dirimu dan juga 
ibumu.” Dan kemudian dia mengatakan: “Dan semoga engkau mendapatkan apa yang aku katakan 
kepadamu.” Maka orang itu berkata: “Aku benar-benar ingin jika engkau tidak menyebut ibuku, 
baik dengan disertai kebaikan maupun keburukan.” Dia menjawab: “Sesungguhnya aku mengatakan 
kepadamu seperti yang diucapkan Rasulullah 38”: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 
At-Tirmidzi mengatakan: “Ini hadits masih diperselisihkan mengenai periwayatannya dari Mansur. 
Dan mereka telah memasukkan seseorang antara Hilal bin Yasaf dan Salim.” 

Al-Hakim mengatakan, “Waham dalam riwayat Jarir ini sangat jelas, karena Hilal bin Yasaf tidak 
pernah mengetahui langsung dengan Salim Ibnu Ubaid dan tidak juga pernah melihatnya, di antara 
keduanya terdapat seseorang yang tidak dikenal.” Permasalahan ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Dapat saya katakan, an-Nasa-i mengisyaratkan pada perselisihan yang disebutkan oleh at-Tirmidzi. 
Di mana dia meriwayatkan (228 dan 229), dan dia memasukkan seseorang antara Hilal bin Yasaf 
dan Salim bin Ubaid. Kemudian dia mengatakan, “Dan inilah yang benar menurut kami. Sedangkan 
yang pertama salah. Wallahu a'lam.” 

Di dalam riwayat Abu Dawud (5032) orang tersebut diberi nama Khalid bin Arfajah. 

Dengan demikian, tampak jelas bahwa poros hadits ini ada pada seorang yang mubham, jika orang 
itu adalah Khalid bin Afrajah, maka dia adalah seorang yang majhul. Oleh karena itu, sanad ini 
dha'if. 
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Ketika bersin dalam shalat 


Jika salah seorang bersin di dalam shalatnya, maka disunnahkan 
baginya untuk mengucapkan: Alhamdulillah, dengan suara yang hanya 
didengar oleh dirinya sendiri, dan inilah yang menjadi pendapat kami. 


Para sahabat Malik memiliki tiga pendapat: 


Salah satunya adalah pendapat di atas dan menjadi pilihan Ibnu 
al-Arabi. 


Kedua: membaca hamdalah di dalam hati. 


Ketiga: yang dikemukakan oleh Sahnun, tidak perlu membaca 
hamdalah baik secara terang-terangan maupun di dalam hati. 


Tindakan yang sunnah dilakukan ketika bersin 


Yang disunnahkan jika seseorang bersin adalah meletakkan tangan 
atau kainnya atau yang semisalnya ke mulut dengan merendahkan 
suaranya. 


HADITS NO. 766 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan Sunan 
at-Tirmidzi, dari Abu Hurairah &5 , dia berkata: 
“1 133 AN Deni Harap Le sa 9 Kl Ira en ai 
Mp2 an IP Ap Il ng a53 sms Il S5 AN Jas 0 
1 Igo 1- 8 
Hu) 0 lg en Tn 
“Rasulullah &£ jika bersin maka beliau meletakkan tangan atau kain- 
nya pada mulut beliau dan merendahkan—atau menundukkan—suara- 
nya.” 


8 Shahih dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Diriwayatkan Abu Dawud (5029), at-Tirmidzi 
(2893): melalui jalan Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin “Ajlan dari Sumayyin dari Abu Shalih 
darinya. 

Ar Termidei berkata “Hadits ini hasan shahih.” 

Saya berkata, “Sanad inihasan, rijalnya tsigat, kecuali Muhammad bin “Ajlan, di mana dia seorang 
yang shadug.” 

Hadits ini mempunyai jalan lain dari Abu Hurairah yang ada pada al-Hakim (IV/264), dinilai 
shahih olehnya dan disetujui oleh adz-Dzahabi, tetapi ia termasuk sabda Nabi #8 . 
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Perawi merasa ragu, mana di antara kedua kata tersebut yang 
beliau sampaikan. 


At-Tirmidzi mengemukakan: “Hadits ini shahih.” 


HADITS NO. 767 (MAUDHU)) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Abdullah 
bin Zubair «#5, dia berkata, Rasulullah &£ bersabda: 


(Mora SE HA 3 5 J3 EU) 


“Sesungguhnya Allah 85£ membenci mengeraskan suara saat menguap 
dan bersin.”» 


HADITS NO. 768 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Ummu 
Salamah w&5 , dia berkata, aku mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


(COBA ja SAI LABA Hal IE) 
“Menguap dan bersin dengan (suara) yang keras termasuk perbuatan 
syaitan.” 


Yang diucapkan ketika mendengar orang bersin berulang kali 


Jika seseorang bersin berulang kali secara berturut-turut, maka 
yang disunnahkan adalah mendo'akannya pada setiap kali dia bersin 
hingga mencapai tiga kali. 


HADITS NO. 769 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dan Sunan Abi 
Dawud dan Sunan at-Tirmidzi dari Salamah bin al-Akwa' &5 , bahwa- 


Dan dalam bab yang sama ada juga riwayat dari Ibnu “Umar 1-55. 
Kesimpulannya, hadits ini shahih dengan beberapa syahid yang dimilikinya. 
? Maudhu'. Diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al- Yaum wa al-Lailah (267). 
Saya berkata, sanadnya maudhu', di dalamnya terdapat “Ali bin Urwah al-@ursyi ad-Damsyigi, 
dia seorang yang matruk, dituduh maudhu' 
10 Dha'if, diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab, Amal al-Yaum wa al-Lailah (264). 
Saya berkata, diriwayatkan dengan sanad dha'if. 


186 Bab XVIII 


sanya dia pernah mendengar Nabi #E£, yang ketika itu ada seseorang 
yang bersin di dekat beliau, maka beliau mengucapkan untuknya: 


(AN AE) 
“Semoga Allah mengasihimu.” 


Kemudian dia bersin lagi, maka Rasulullah &# mengucapkan: 


(C3 II) 
“Orang ini menderita sakit flu.” 


Demikian itu lafazh riwayat Muslim. 


Adapun riwayat Abu Dawud dan Tirmidzi, keduanya ber- 
kata:Salamah berkata, ada seseorang bersin di dekat Rasulullah &£, 
sedang aku menyaksikannya, maka Rasulullah #&£ mengucapkan: 


(AI) 
“Semoga Allah mengasihimu.” 


Kemudian orang itu bersin untuk kedua atau ketiga kalinya, maka 
Rasulullah #£ mengucapkan: 


Bobo Is. a1 bo 9 
“Semoga Allah mengasihimu. Orang ini terserang flu.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan shahih.” 


HADITS NO. 770 (DHA'IF) 


Adapun yang kami riwayatkan di dalam kitab Sunan abi Dawud 
dan Sunan at-Tirmidzi dari Ubaidillah bin Rifa'ah, seorang sahabat & 5 , 
dia berkata Rasulullah #£ bersabda: 


Kr -2 0. Jeuag oo Br nga LT KEK 3 Pa TU MT AO, 
(D6 Ea Op AAS Ea Ob SI GB BE Ab EA) 
'1 Diriwayatkan oleh Muslim (2993), Abu Dawud (5037), at-Tirmidzi (2889 dan 2890 - Tuhfah). 
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“Orang yang bersin itu dibacakan tasymit kepadanya sebanyak tiga 
kali. Jika lebih, maka kamu boleh men-tasymit-nya dan boleh juga tidak 
men-tasymait-nya.” 


Hadits ini dha'if. Mengenainya, at-Tirmidzi mengatakan, “Hadits 
gharib dan sanadnya majhul.” 


HADITS NO. 771 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dengan sanad 
yang di dalamnya terdapat seorang yang belum aku yakini tentangnya. 
Sedangkan sanad lainnya shahih dari Abu Hurairah &s , dia berkata, 
aku pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda: 


Bobo 32 AU Ia 0 Ss 01 some », ss. ARP NG 
A3 Ta NG JSI Olp dina Kenal eas jalan D5) 
(CON 353 LA Y, 


“Jika salah seorang di antara kalian bersin, maka hendaklah teman 
duduknya mendo'akannya, dan jika lebih dari tiga kali berarti dia sakit 
flu dan tidak perlu dibacakan tasymit setelah ketiga kalinya.” 


12 Dha'if, diriwayatkan Abu Dawud (5036), at-Tirmidzi (2892): melalui jalan Abdussalam bin Harb 
dari Yazid bin Abdirrahman dari Yahya bin Ishak bin Abi Thalhah dari ibunya, Hamidah atau 
Ubaidah binti Ubaid bin Rifa'ah az-Zargi, dari ayahnya dari Nabi #6, beliau bersabda: (lalu dia 
menyebutkan hadits ini). 

At-Tirmidzi mengatakan, “Ini hadits gharib dan sanadnya majhul.” Ia dinilai dha'if oleh al- 
Mushannif. 
Dapat saya katakan, status hadits ini sama seperti yang dikemukakan keduanya, dan dia juga mursal. 

19 Shahih dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Diriwayatkan Ibnu as-Sunni (251), Ibnu Asakir di 
dalam kitab Taariikh Dimasgi (U/391/2): melalui jalan Muhammad bin Sulaiman bin Abi Dawud: 
Ayahku memberitahuku, dari az-Zuhri dari Sa'id bin al-Musayyab darinya. 

Saya katakan, sanadnya dha'if, karena Sulaiman bin Abi Dawud, yang dia adalah al-Hurani yang 
bergelar Bumah. 

Adz-Dzahabi 4! berkata: “Dinilai dha'if oleh Abu Hatim. Dan al-Bukhari mengatakan: “Dia 
seorang munkarul hadits.” Sedangkan Ibnu Hibban mengemukakan: “Dia tidak dapat dijadikan 
sebagai hujjah.” Dan itulah yang tidak tampak oleh al-Mushannif 33. 

Tetapi dia tidak meriwayatkannya seorang diri, di mana ad-Dailami telah meriwayatkannya di 
dalam kitab Musnad al-Firdaus (W/1/67) dari Ali bin Ashim: Ibnu Juraij memberitahu kami dari 
Sa'id al-Magbari. 

Dapat pula saya sampaikan, sanad rijalnya :s:gat, kecuali Ali bin Ashim, di mana dia seorang shadug 
yang sering melakukan kesalahan dan menimbulkan waham. Demikian yang diungkapkan oleh 
a-Hafiz. 

Dan ditabi' oleh Ibnu Ajlan dari Sa'id bin Abi Sa'id al-magbari dengan status marfu' dengan lafazh: 
“Tasymit orang Muslim jika dia bersin itu tiga kali, dan jika dia masih juga bersin berarti dia terkena flu.” 
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Para ulama masih berbeda pendapat mengenai hal tersebut, di 
mana Ibnu Arabi al-Maliki mengatakan: “Dikatakan kepadanya pada 
kedua kalinya: “Sesungguhnya kamu ini sakit flu? Ada juga yang ber- 
pendapat bahwa ungkapan itu disampaikan pada ketiga kalinya. Dan 
ada juga yang berpendapat lain, yaitu pada keempat kalinya. Tetapi 
yang benar adalah yang ketiga kalinya.” 


Lebih lanjut, dia mengemukakan: “Artinya, sesungguhnya engkau 
tidak termasuk orang yang mesti di-tasymit setelah ini, karena yang 
menimpamu ini adalah influensa serta penyakit dan bukan karena ke- 
ringanan akibat bersin.” 


Dan jika dikatakan, jika hal itu sebagai penyakit, maka mestinya 
malah dido'akan dan di-tasymit, karena dia lebih berhak dido'akan 
dari yang lainnya. 

Pertanyaan tersebut dapat dijawab, memang disunnahkan untuk 
mendo'akannya tetapi, bukan do'a orang bersin yang sudah disyari'atkan, 
melainkan do'a orang Muslim untuk Muslim lainnya agar diberi kesehatan, 
keselamatan dan yang semisalnya, bukan termasuk dalam bab tasymit. 


Jika seseorang bersin lalu dia tidak memanjatkan pujian kepada 
Allah Ta'ala maka sebagaimana yang telah kami sampaikan sebelumnya 
bahwa dia tidak perlu di-tasymit. 

Demikian jugajika dia memanjatkan pujian kepada Allah T2'alatetapi 
tidak didengar oleh seorangapun, maka dia juga tidak perlu di-tasymit. 

Dan jika mereka dalam suatu jamaah, lalu sebagian dari mereka 
ada yang mendengarnya dan yang lainnya tidak, maka pendapat yang 
menjadi pilihan adalah bahwa orang yang mendengar tersebut hendak- 
nya men-tasymit dan yang tidak mendengar, tidak perlu men-tasymit. 


Ibnu al-Arabi mengemukakan pendapat yang berbeda dalam masalah 
tasymit orang-orang yang tidak mendengar ucapan hamdalah dari orang 
yang bersin jika mereka mendengar tasymit sahabat-sahabat mereka. 


Diriwayatkan Abu Dawud (5034 dan 5035), Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al-yaum wa al- 
Lailah (250). Dapat saya kemukakan bahwa sanadnya shahih. 

Secara garis besar, hadits ini shahih. Hanya Allah yang Mahatahu. hadits ini memiliki beberapa 
syahid yang sebagian di antaranya telah disampaikan sebelumnya. 
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Dikatakan, hendaklah dia men-tasymit-nya, karena dia mengetahui 
orang yang bersin dan yang mengucapkan hamdalah melalui tasymit 
oleh orang lain. Dan ada juga yang berpendapat, tidak perlu dibacakan 
tasymit, karena dia tidak mendengarnya. 


Perlu diketahui, jika orang yang bersin itu tidak mengucapkan 
hamdalah sama sekali, maka disunnahkan bagi orang yang ada di 
dekatnya untuk mengingatkannya agar membaca hamdalah. Dan inilah 
pendapat yang menjadi pilihan. 

Kami telah meriwayatkan hal yang senada di dalam kitab Ma'aalim 
as-Sunan karya al-Khathabi dari Imam al-Jalil Ibrahim an-Nakha'1, yang 
dia termasuk dalam bab memberikan nasihat dan menegakkan amar 
ma'ruf nahi mungkar, serta saling bantu membantu dalam kebajikan 
dan ketakwaan. 


Ibnu al-Arabi mengemukakan: “Hal itu tidak perlu dilakukan, 
karena yang demikian itu merupakan bentuk kebodohan dari pelaku- 
nya.” Dan dia melakukan kesalahan dalam pendapatnya tersebut, 
karena yang benar adalah disunnahkan melakukan hal itu, sesuai 
dengan apa yang telah kami sebutkan. Wabillahit taufig. 


Jika Orang Yahudi Bersin 


HADITS NO. 772 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud, Sunan 
at-Tirmidzi dan lain-lainnya dengan sanad shahih, dari Abu Musa al- 
Asy'ari &5 , dia berkata: “Orang-orang Yahudi berusaha untuk bersin 
di dekat Rasulullah &£ dengan mengharap agar beliau mendo'akan 
untuk mereka dengan: ii 12-45: (Semoga Allah mengasihi kalian). 


Ternyata beliau mengucapkan: 
e2 Tw 0. al 20 9. 
(IG pan A01 22 )) 


“Mudah-mudahan Allah memberi petunjuk kepada kalian dan memper- 
baiki keadaan kalian.” 


14 Hasan. Diriwayatkan oleh Bukhari di dalam kitab al-Adab al-Mufrad (940), Abu Dawud (5038), 
at-Tirmidzi (2883 -Tuhfah), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al- Yaum wa al-Lailah (232), Ahmad 
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At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan shahih.” 


HADITS NO. 773 (MAUDHU)) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Musnad Abu Ya'la al-Mushili 
dari Abu Hurairah «4 , dia berkata Rasulullah #&£ bersabda: 


#- “37 “0 Pn Pn z0 - z1 S5. o- 
(CSS M3 KS jalar Cas DUS Ya) 


“Barang siapa menyampaikan sebuah hadits lalu bersin saat menyampai- 
kannya berarti dia itu benar.” 


(IV/400), al-Hakim (IV/268), Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (268), 
melalui jalan Sufyan dari Hakim bin Dailam dari Abu Burdah bin Abi Musa darinya. 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” Al-Hakim mengemukakan: “Hadits ini bersanad 
muttashil.” 
Saya berkata, sanad ini hasan, rijalnya tsigat, kecuali Hakim bin ad-Dailam, di mana dia shadug. 
15 Maudhu'. Diriwayatkan Abu Ya'la (X1/234), dan Tamam di dalam kitab al-Fawaa'id (148/2), Ibnu 
al-Jauzi di dalam kitab al-Maudhu'aat (11/77): melalui jalan Bagiyyah dari Mu'awiyah bin Yahya 
dari Abu az-Zinaad dari al-A'raj darinya. 
Ibnu al-Jauzi mengemukakan: “Hadits ini batil, diriwayatkan seorang diri oleh Mu'awiyah 
bin Yahya. Yahya bin Mw'in berkata: “Dia itu rusak dan tidak berarti apa-apa.” Al-Baghawi 
mengemukakan, dia penghapus hadits.” Di dalam kitab al-Laali' (U/286), as-Suyuthi mengomentari 
dengan beberapa hadits yang dikeluarkannya, sebagian di antaranya marfu', dan yang lainnya 
mauguf dan tidak shahih. Adapun ungkapan al-Mushannif: “Semua sanadnya tsigat lagi meyakinkan 
... dan seterusnya” demikian juga dengan ungkapannya di dalam kitabnya Fataawaa (hlm. 36-37), 
“Sanadnya jayyid hasan dan seterusnya,” termasuk dari kesalahannya, mudah-mudahan Allah 
memberi rahmat kepadanya. 
Sedangkan Bagiyyah dikenal banyak melakukan tad!is, dia telah meriwayatkannya dari Mu'awiyah 
dengan melakukan an'anah. Hanya saja dia tidak pernah meriwayatkannya seorang diri, 
sebagaimana yang tampak dari ungkapan as-Suyuthi. 
Dengan demikian, illat hadits yang masih tersisa adalah: Mu'awiyah bin Yahya, dan dia seorang 
yang matruk. Pendapat para imam sepakat menilainya dha'if dan mengesampingkan haditsnya dan 
tanpa karamah. 
Perhatikanlah, bagaimana al-Mushannif 4555 berpaling dari illat yang sebenarnya dan berusaha 
keras untuk membela Bagiyyah. 
Hadits ini dinilai dha'if oleh al-Haitsami, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab Majma'uz 
Zawaa'id (VIM/59). 
Sedangkan al-Baihagi menyifatinya dengan kemungkaran, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
kitab al-magaashid al-Hasanah (1111). 
Imam Abu Hatim -sebagaimana yang termuat di dalam kitab al-Ilal (1/342) mengatakan, “Ini 
hadits dusta.” 
Saya berkata, dengan demikian tampak jelas bahwa hadits tersebut maudhu'. Demikian pula dengan 
perasaan, ia akan menolak hadits ini. Di dalam kitab at-Tadzkirah fil Ahaadits al-Musytahtrah, hlm. 
90, Az-Zarkasyi berkata, sebagian ulama muta'akhirin berkata: “Ini adalah hadits batil, sekalipun 
sanadnya bagaikan matahari. Bagaimana mungkin boleh menetapkan bahwa Rasulullah ##£ memberi 
kesaksian atas kebenaran setiap orang yang menyampaikan hadits yang bersin saat menyampaikan 
haditsnya? Berapa banyak orang-orang telah menyaksikan pendusta, gembel, dan suka mengada-ada 
menyampaikan hadits secara tidak benar yang menyertai penyampaian haditsnya dengan bersin. 
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Semua sanadnya #sigat lagi meyakinkan, kecuali Bagiyyah bin al- 
Walid, masih terjadi silang pendapat mengenai dirinya. Mayoritas hujfaz 
dan para imam berhujjah dengan riwayatnya dari penduduk Syam, dan 
hadits ini telah diriwayatkan dari Mu'awiyah bin Yahya asy-Syaami. 


Menutup mulut ketika menguap 


Jika seseorang menguap, maka disunnahkan untuk mencegahnya 
semaksimal mungkin. Hal tersebut didasarkan pada hadits shahih yang 
telah kami sampaikan sebelumnya. Dan sunnah pula baginya untuk 
meletakkan tangan di mulutnya: 


HADITS NO. 774 (SHAHIH) 


Hal itu didasarkan pada apa yang kami riwayatkan di dalam kitab 
Shahih Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , dia berkata, Rasulullah #£ 
bersabda: 

(CJ BULAN GB tan JP san Ola AS SA ISI) 
“Jika salah seorang di antara kalian menguap maka hendaklah dia 
menahan mulutnya dengan tangannya, karena Syaitan akan masuk.” 


Saya berkata, baik menguap itu di dalam maupun di luar shalat, 
maka disunnahkan untuk meletakkan tangan di mulut. Yang sebenarnya 
dimakruhkan bagi orang yang shalat adalah meletakkan tangan di mulut 


Sebagian mereka menyebutkan jika sanad shahih, dan dalam praktiknya tidak ada yang melarangnya, 
maka ia musti diterima, dan Rasulullah #£ telah dengan shahih menyebutkan dalam hadits, “Bersin 
itu dari Allah Ta'ala sedangkan menguap berasal dari Syaitan.” Apa yang dinisbatkan kepada Allah 
Ta'ala ini adalah suatu kebenaran, dan tidak ada yang dinisbatkan kepada-Nya melainkan hal yang 
benar.” 
Saya berkata, bagaimana mungkin sanadnya tersebut bisa shahih, padahal telah ada kesepakatan 
yang mendha'ifkannya, yang Imam Abu Hatim sendiri telah memberikan kesaksian bahwa hadits 
tersebut dusta? Dan akal sehat pun menolaknya, perasaan mengesampingkannya, dan ia tidak 
memiliki satu sanad shahih pun yang menopangnya. 
Adapun keberadaan bersin dari Allah itu, menunjukkan bahwa bersin itu hag, sedangkan ungkapan 
orang yang menyampaikan hadits tersebut bukan hag, sedangkan antara keduanya tidak ada 
keterkaitannya. Sebab, jika hal itu memang benar, maka dimungkinkan untuk menetapkan bahwa 
setiap hadits Nabawi yang disampaikan dengan dibarengi bersin adalah hag dan benar, sekalipun 
sanadnya menurut para imam bohong dan dusta. Hal tersebut tidak akan pernah dilontarkan oleh 
orang yang masih memiliki akal dan agama yang paling minim sekalipun. 

16 HR. Muslim (2995). 
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jika memang tidak ada kepentingan untuk itu, misalnya menguap atau 
yang semisalnya. Wallaahu a'lam. 


Pasal 11 
PUJIAN 


Perlu diketahui bahwa pujian dan sanjungan kepada seseorang 
dengan menyebutkan sifat-sifat baiknya bisa dilakukan di hadapannya 
langsung dan bisa juga tidak di hadapannya. 


Adapun pujian yang disampaikan tidak di hadapannya, maka tidak 
ada larangan untuk itu, kecuali jika orang yang memuji itu melampaui 
batas dan memasukkan kebohongan, sehingga pujian menjadi haram 
karena kebohongan tersebut dan bukan karena pujian itu sendiri. 


Pujian yang tidak disertai kebohongan itu dianjurkan untuk 
disampaikan jika hal tersebut memang mendatangkan kebaikan dan 
tidak menyeret kepada kerusakan, seperti terlalu berlebihan dalam 
memuji, sehingga menjadikan malapetaka bagi orang yang dipuji, atau 
yang semisalnya. 


Sedangkan pujian yang disampaikan di hadapan orang yang dipuji, 
ada beberapa hadits yang membolehkan atau menganjurkannya bahkan 
ada juga hadits yang melarangnya. 


Para ulama mengungkapkan, jalan penggabungan antara hadits- 
hadits tersebut adalah dengan mengatakan bahwa jika orang yang 
dipuji itu mempunyai keimanan yang sempurna dan keyakinan yang 
baik, jiwa yang terlatih, serta pengetahuan yang mendalam, di mana 
dengan pujian itu dia tidak akan terperosok dan tidak juga tertipu 
serta tidak akan mau mempermainkan dirinya dengan pujian tersebut, 
maka pujian itu tidak haram dan tidak juga makruh. Sebaliknya, jika 
ada sebagian dari itu yang dikhawatirkan akan terjadi, maka pujian 
tersebut benar-benar makruh untuk disampaikan. 


Di antara hadits-hadits yang melarang pemberian pujian adalah 
sebagai berikut: 
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HADITS NO. 775 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari al-Migdad 
&5 bahwasanya ada seseorang yang memuji “Utsman &5 , lalu al- 
Migdad beranjak dari tempatnya lalu duduk bertumpu pada kedua 
lututnya seraya menyiramkan pasir ke wajah orang tersebut. 


Kemudian “Utsman bertanya: “Mengapa kamu lakukan ini?” 


Dia menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah #£ pernah bersabda: 


(CSI 2233 BAL Ga S5 GI) 
“Jika kalian melihat orang-orang yang suka memberi pujian maka 
taburkanlah tanah ke wajahnya.” 


HADITS NO. 776 (SHAHIH) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , dia berkata: “Nabi #£ pernah 
mendengar seseorang menyanjung sahabatnya dan berlebihan dalam 
memujinya, maka beliau bersabda: 


(JI H5 Sala 3 al) 


“Kalian telah membinasakan atau kalian telah memotong punggung 
orang ini. 9 

Saya berkata, kata 4 ,5 atau .,5Y! artinya berlebih-lebihan dalam 
memberikan pujian. Ada juga pendapat yang menyatakan, kata s5! 
itu berarti pujian. 


HADITS NO. 777 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kedua kitab Shahih, dari Abu 
Bakrah & , bahwasanya ada seseorang yang disebut namanya di 
hadapan Nabi #&£, lalu ada orang yang memberi pujian baik kepadanya, 
maka Nabi #£ bersabda: 


17 HR. Muslim (3002). 
18 HR. Al-Bukhari (X/476 - Fat-hul Baari). Dan Juga Muslim (3000). 
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SS NASA NS Cam Jaa IE 
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“Celaka kamu, kamu telah memotong leher sahabatmu—hal itu beliau 
sampaikan berkali-kali. Jika salah seorang di antara kalian harus 
memberi pujian maka hendaklah dia mengatakan: “Aku kira begini 
dan begitu,” jika memang dia melihat orang itu demikian adanya. 
Dan cukuplah Allah yang akan menilainya. Dan tidak ada yang dapat 
inenyucikan seorang pun di hadapan Allah.” 


Adapun hadits-hadits yang membolehkan memberi pujian cukup 
banyak jumlahnya, hampir tak terhitung, tetapi di sini kami hanya 
akan menyebutkan sebagian di antaranya: 


HADITS NO. 778 (SHAHIH) 
Di antaranya adalah sabda Nabi #&£ di dalam sebuah hadits shahih 
yang diriwayatkan Abu Bakar &: : 
(MBE ol GE ay 


“Bagaimana dugaanmu terhadap dua orang yang ketiganya adalah 
Allah.” » 


HADITS NO. 779 (SHAHIH) 
Di dalam hadits lain: 
0 30 - 0.1 
(“2 Sama )) 


“Engkau bukan termasuk dalam golongan mereka. 


Yakni, engkau bukan termasuk orang-orang yang menjulurkan 
pakaiannya karena sombong. 


1? HR. Al-Bukhari (X/476 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (3001). 
10 HR. Al-Bukhari (VII/8 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (2381). 
H1 HR. Al-Bukhari (VII/19 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (2382). 
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HADITS NO. 780(SHAHIH) 


Dan dalam hadits lain: 


” 


ja AL sen Gde MN GA SI AS IL) 


(Ae NU 8 cg ho st, 85 0 «1 
(NE EM SIS WUS 0gal Ga las CS 33 
“Wahai Abu Bakar, janganlah engkau menangis, sesungguhnya orang 
yang paling aku percaya di antara ummat manusia ini dalam persahabat- 
an dan dalam hartanya adalah Abu Bakar. Jika aku boleh mengambil 


sahabat karib dari ummatku ini, niscaya aku akan menjadikan Abu 
Bakar sebagai sahabat karib.” 


HADITS NO. 781 (SHAHIH) 
Dalam hadits yang lain disebutkan: 


“Aku berharap engkau termasuk golongan mereka.” 


Yakni, termasuk golongan orang-orang yang dipanggil dari semua 
pintu surga untuk memasukinya. 


HADTIS NO. 782 (SHAHIH) 
Dalam hadits yang lain lagi disebutkan: 


(“33333 SSI) 


“Berikanlah izin kepadanya dan sampaikan berita gembira bahwa dia 
akan masuk Surga.” " 


HADITS NO. 783 (SHAHIH) 
Dalam hadits yang lainnya disebutkan: 


1 HR. Al-Bukhari (VII/17 -Fathul Baari). 
18 HR. Al-Bukhari (VII/19 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (1027). 
14 HR. Al-Bukhari (VII/21 - Fat-hul Baari). Serta Muslim (2403). 
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(K3 leg G3 JNE AE UE) 


“Tetaplah pada posisimu, hai gunung Uhud, sesungguhnya di atasmu 
terdapat seorang Nabi, orang yang shiddig, dan dua orang yang akan 
mati syahid.” 


HADITS NO. 784 (SHAHIH) 
Rasulullah &£ bersabda: 


Se aa AJE RA 3 EA aras eta BIM es) 
(“BEE S5 33 AR 


“Aku pernah masuk Surga, lalu aku melihat sebuah istana, maka 
aku tanyakan: “Milik siapa ini? Mereka menjawab: “Milik “Umar. ' 
Kemudian aku bermaksud untuk memasukinya, tetapi aku teringat 
akan kecemburuanmu.”'» 


Maka “Umar &5 berkata: 


(nada Ir sahut 


... 


“Demi ayah dan ibuku, wahai Rasulullah, apakah aku cemburu kepadamu?” 


HADITS NO. 785 (SHAHIH) 
Dan dalam hadits yang lain beliau bersabda: 
(3 FE 3 IIA YES SU SA AE G1 6) 


“Wahai “Umar, syaitan tidak akan menjumpaimu di suatu jalan sama 
sekali melainkan dia akan menempuh jalan lain selain jalanmu.”" 


15 HR. Al-Bukhari (VII/53 - Fat-hul Baari). 
16 HR. Al-Bukhari (VII/40 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (2395). 
7 HR. Al- Bukhari (VII/41 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (2396). 
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HADITS NO. 786 (SHAHIH)) 
Dalam hadits yang lain disebutkan: 


(A33 Ol El) 


“Bukakanlah pintu untuk “Utsman dan sampaikan kepadanya berita 
gembira berupa Surga untuknya.”" 


HADITS NO. 787 (SHAHIH) 
Dalam hadits yang lain, Rasulullah #£ bersabda kepada “Ali: 


(Ita Ep ta El) 
“Engkau bagian dariku dan aku bagian darimu.” 


HADITS NO. 788 (SHAHIH) 
Dan dalam hadits lain, beliau bersabda kepada “Ali: 


(asia Ia One Dia YAI PB) 


“Apakah engkau rela apabila posisimu terhadap posisiku menjadi 
seperti posisi Harun terhadap Musa.”'» 


HADITS NO. 789 (SHAHIH) 
Dan dalam hadits yang lain, beliau pernah bersabda kepada Bilal: 


(TE AIA S3 En) 
“Aku mendengar suara langkah kakimu di Surga.” 


HADITS NO. 790 (SHAHIH) 


18 HR. Al-Bukhari (VII/21 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (2403). 
1? Dita'lig oleh Al-Bukhari (VII/70 - Fat-hul Baari). 

120 HR. Al-Bukhari (VII/71 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (2404). 
21 HR. Al-Bukhari (111/34 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (2458). 
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Dan dalam hadits yang lain: beliau bersabda kepada Ubay bin Ka'ab: 
(oa Gi Aa 3S) 


“Semoga ilmu membuatmu berbahagia, wahai Abu Mundzir.”'? 


HADITS NO. 791 (SHAHIH) 
Dan dalam hadits lain, beliau bersabda kepada Abdullah bin Salam: 


(“S3 SI SE) 
“Engkau akan terus berada pada agama Islam sampai engkau meninggal 
dunia.”2 


HADITS NO. 792 (SHAHIH) 
Dalam hadits yang lain lagi, beliau bersabda kepada orang Anshar: 


(Aa Ga ne an “£ AN A3) 
“Allah 85£ tertawa (karena suka) atau bangga terhadap perbuatan 
kalian berdua.” 


HADITS NO. 793 (SHAHIH) 
Dalam hadits yang lainnya, beliau bersabda kepada kaum Anshar: 


(BIA Ga il) 


“Kalian adalah orang-orang yang paling aku cintai.” 


HADITS NO. 794 (SHAHIH) 


Dan dalam hadits yang lain lagi, beliau bersabda kepada Asyaj 
Abdul Gais: 


12 HR. Muslim (810). 

12 HR. Al-Bukhari (VII/129 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (2484). 

14 HR. Al-Bukhari (VII/119 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2053 dan 2054). 
15 HR. Al-Bukhari (VII/113-114 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (2508). 
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(ENG Aa 253 JA A yElaS IG Oh) 
“Sesungguhnya pada dirimu terdapat dua sifat yang disukai oleh Allah 
Ta'ala dan Rasul-Nya, yaitu: santun (sabar) dan tidak tergesa-gesa.” 


Semua hadits yang saya sampaikan di atas ada di dalam kitab 
shahih yang cukup populer. Oleh karena itu, aku tidak menyebutkan 
sanadnya, dan yang senada dengan pujian Rasulullah #£ langsung di 
hadapan seseorang cukup banyak. 


Bagitu pula pujian para sahabat, tabi'in serta para ulama dan imam 
setelahnya yang dijadikan panutan, mudah-mudahan Allah meridhai 
mereka, sangatlah terlalu banyak untuk dihitung. Wallaahu a'lam. 


Di akhir pembahasan kitabuz zakat, di dalam kitab Ihyaa' Ulumuddin, 
Abu Hamid al-Ghazali berkata: “Jika seorang hamba bersedekah, 
maka orang yang menerimanya harus memperhatikan: jika orang 
yang memberi sedekah itu termasuk orang yang suka dipuji bahkan 
suka dipublikasikan pemberiannya, maka orang yang menerimanya 
harus menyembunyikannya, karena bentuk pemenuhan haknya 
adalah dengan tidak membantunya berbuat kezhaliman, dan per- 
mintaannya untuk dipuji merupakan tindakan zhalim. Sebaliknya, 
jika orang yang menerima sedekah itu mengetahui bahwa dia (orang 
yang memberi sedekah) itu termasuk orang yang tidak suka dipuji dan 
tidak pula mengharapkannya, maka hendaklah dia menyampaikan 
rasa terima kasih kepadanya dan memperlihatkan sedekah yang telah 
dia berikan.” 


Sufyan as-Tsauri 41 mengatakan: “Barang siapa mengenal diri- 
nya, maka pujian orang lain tidak akan membahayakan dirinya.” 

Setelah menyebutkan hal tersebut di atas pada permulaan bab, 
Abu Hamid al-Ghazali berkata: “Detail makna-makna ini harus 
selalu diperhatikan oleh orang yang memelihara hatinya. Sebab, per- 
buatan fisik yang dibarengi dengan pengabaian terhadap detail-detail 
makna tersebut hanya akan menjadi bahan tertawaan syaitan, karena 


26 HR. Muslim (2593). 
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banyaknya tenaga yang terbuang tetapi hanya menghasilkan sedikit 
keuntungan. Pengetahuan seperti inilah yang memunculkan ungkapan: 
“Mempelajari masalahnya lebih baik daripada ibadah satu tahun”. Sebab, 
dengan mengetahui hal tersebut akan menghidupkan ibadah seumur 
hidup, dan dengan tidak mengetahui hal tersebut maka akan mati 
ibadah seumur hidup dan tidak berguna. Wabillahit taufig.” 


Pasal 12 
MEMUJI DAN MENYEBUTKAN KEBAIKAN DIRI SENDIRI 


Allah Ta'ala berfirman: 
KO. KANE 
.. Maka janganlah kalian mengatakan diri kalian itu suci ....” (OS. 
An- -Najm: 32). 


Perlu diketahui, menyebut kebaikan diri sendiri itu ada dua 
macam, yaitu tercela dan disukai. 


Yang tercela adalah menyebutkan kebaikan dengan tujuan untuk 
membanggakan diri, memperlihatkan tinggi diri, memposisikan diri 
berbeda dari yang lainnya, dan yang semisalnya. 


Sedangkan menyebutkan kebaikan yang disukai adalah yang akan 
mendatangkan kemaslahatan bagi agama. Artinya, penyebutan tersebut 
mengandung perintah untuk berbuat kebaikan atau mencegah perbuatan 
mungkar, memberi nasihat, mengisyaratkan kemaslahatan, memberi 
pelajaran, memberi bimbingan, memberi peringatan, mengingatkan, 
mendamaikan antara dua pihak yang berselisih, mencegah kejahatan 
dari diri sendiri, atau yang semisalnya. Dengan demikian itu, seseorang 
boleh menyebutkan kebaikannya, dengan niat agar ucapannya lebih 
diterima dan apa yang disampaikannya bisa menjadi senada. Atau dengan 
mengatakan: “Apa yang aku sampaikan ini tidak akan kalian dapatkan 
dari orang lain, karenanya peliharalah.” Dan lain-lain sebagainya. 


Dalam masalah ini, untuk pengertian di atas terdapat nash yang 
jumlahnya tidak terhingga: 
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HADITS NO. 795 (SHAHIH) 
Misalnya sabda Nabi #£: 
(CSI) 
“Aku adalah seorang Nabi, aku tidak bohong.” 


HADITS NO. 796 (SHAHIH) 


»128 


“Aku adalah pemuka anak cucu Adam. 


HADITS NO. 797 (SHAHIH) 


2 
AKG 


(WI KE GAS Ga da) 
“Aku adalah orang pertama yang akan dibangkitkan dari bumi (pada 
hari Kiamat).”» 


HADITS NO. 798 (SHAHIH) 


“Aku adalah orang yang paling mengenal Allah dan yang paling ber- 
takwa di antara kalian.” 


HADITS NO. 799 (SHAHIH) 


“Sesungguhnya aku bermalam di sisi Rabbku.”"' 


7 HR. Al-Bukhari (VI/69 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (XII/118 -Nawawi). 

18 HR. Muslim (XV/37 - Nawawi). 

1? HR. Al-Bukhari (V/71 - Fat-hul Baari). 

50 HR. Al-Bukhari (1/70 dan XIII/276 - Fat-hul Baari). 

B1 HR. Al-Bukhari (IV/139, 202, dan 205 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (VII/211 -Nawaw). 
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Dan masih banyak lagi hadits lain yang serupa dengan itu. 


Nabi Yusuf 1x2: pernah berkata: 


—-— - £ 0 Le Ten Aa 2» 
SD Iis IN ot KA. 
&.. Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir): sesungguhnya aku adalah 
orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.” (OS. Yusuf: 55) 
Sedangkan Nabi Syu'aib 18: pun pernah berucap: 


"OA Na Naa ra 
«.. Dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 
baik.” (OS. Al-@ashash: 27) 
HADITS NO. 800 (SHAHIH) 


Pada saat dikepung, Utsman &5 pernah mengatakan apa yang 
kami riwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari: bahwasanya dia 
berkata: “Bukankah kalian mengetahui bahwa Rasulullah #&£ pernah 
bersabda: 


To Pe aa To4 o Pat 3205 2 251 Iis 0 Kr KS. 252 0. 

dr) Ol O gelas sal A3 HTI SA AJ 3 naa (JA HK (3) 
333153 AAS ST 5 s9) jo jAS Ga IE EM 
(«Je 

“Barang siapa yang telah mempersiapkan pasukan dalam kesulitan, 
maka baginya Surga?” Maka, aku langsung mempersiapkannya. Dan 
bukankah kalian mengetahui bahwa Rasulullah #£ juga pernah ber- 
sabda: “Barang siapa menggali sumur Ruumah, maka baginya Surga? 


Maka, aku pun langsung menggalinya.” Dan mereka pun mem- 
benarkan apa yang dia (Utsman) katakan.'? 


12 HR. Al-Bukhari (2778). 
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HADITS NO. 801 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kedua kitab Shahih dari Sa'ad bin 
Abi Wagash &5 , dia berkata ketika penduduk Kufah mengadu kepada 
“Umar bin Khaththab &5 25 , dan mereka mengatakan: “Dia tidak me- 
ngerjakan shalat dengan baik.” Maka Sa'ad berkata: 


A6 oat. Ti—c SD Gn ken Dae Mani esa SEN Ia ak Pc PPN 1 
US AI JS MU Jani 3 mes S5 PAI Ga J5 IN Bl 
" ne db AN 

EM Ogan 

“Demi Allah, aku adalah orang Arab pertama yang melepaskan anak panah 


di jalan Allah Ta'ala, dan kami selalu berperang bersama Rasulullah 8£...”' 
(Lalu Sa'ad menyebutkan hadits ini selengkapnya). 


HADITS NO. 802 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Ali &5 . 
Dia berkata: 


BEI) ae Ca Ak ng “5. sda ga ga 
"33 


“Demi Dzat yang telah membelah bijibilian « da aa segala 
sesuatu yang memiliki ruh, sesungguhnya sudah menjadi janji Nabi 
$£ kepadaku bahwasanya tidak ada yang mencintaiku kecuali orang 
Mukmin dan tidak ada yang membenciku kecuali orang munafik.” 


Saya katakan, kata ts berarti menciptakan, dan &.5 berarti jiwa. 


HADITS NO. 803 (SHAHIH) 


Dan kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim dari Abu Wa'il, dia berkata, Ibnu Mas'ud &5 pernah 
memberi khuthbah kepada kami, dia mengatakan: 


33 HR. Al-Bukhari (3728) dan Muslim. 
14 HR. Muslim (78). 
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Ie IA Enya Gia Vla BEM Je 3 Ie SAS AN MA" 
KA Uap JUS il Si LE Ip Pai BE Ipin C Sumi 


"AN LIS cita ISA Hasi Isi I5 
“Demi Allah, sesungguhnya aku telah mengambil tujuh puluh surat 
lebih dari mulut Rasulullah #£. Dan sesungguhnya para sahabat 
Rasulullah #&£ telah mengetahui bahwa aku termasuk orang yang paling 
mengerti tentang Kitab Allah Ta'ala. Dan aku bukanlah orang yang 
paling baik di antara mereka. Seandainya aku mengetahui ada orang 
yang lebih mengerti dariku, niscaya aku akan pergi menemuinya.” 


HADITS NO. 804 (SHAHIH) 


Dan kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Ibnu 
“Abbas #£, bahwasanya dia pernah ditanya tentang unta jika terluka? 
Maka dia menjawab: 


Ma Segan - na 2 KE" 


“Engkau telah bertanya kepada Tan Yakni, diri Ibnu “Abbas 

sendiri. (Lalu dia menyebutkan hadits tersebut selengkapnya).'» 
Hadits-hadits yang serupa dengan ini cukup banyak, hampir 

tidak terhitung, yang semuanya berpengertian sama seperti yang kami 


sebutkan. Wabillahit taufig. 


Pasal 13 


MASALAH-MASALAH YANG BERKAITAN DENGAN 
PEMBAHASAN TERDAHULU 


Masalah: Disunnahkan menjawab panggilan orang dengan 
“Labbaika wa Sa'daika” atau “Labbaika” saja. Disunnahkan pula 


15 HR. Al-Bukhari (TX/46-47 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (2462). 
16 HR. Muslim (1325). 
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mengucapkan, “marhaban bagi orang yang baru datang. Dan kepada 
orang yang berbuat baik kepadanya atau melihat orang berbuat ke- 
baikan hendaklah mengatakan: “Hafizhakallah (semoga Allah me- 
meliharamu).” Atau mengatakan: Jazaakallah khairan (semoga Allah 
membalas kebaikan kepadamu).” Dan kalimat-kalimat yang semisalnya. 
Dalil hadits shahih mengenai hal tersebut cukup banyak dan populer. 


Masalah: Tidak ada masalah bagi seseorang untuk mengucapkan 
kepada orang terhormat karena amal, atau kebajikan atau yang semisal- 
nya: “Ja'alaniyallahu fidaa-aka (semoga Allah menjadikan diriku sebagai 
tebusanmu),” atau “Fidaa-aka abii wa ummii (Ayah dan ibuku menjadi 
tebusanmu),” dan kalimat-kalimat senada. Dan dalil dari hadits shahih 
mengenai hal ini pun juga banyak dan populer, saya tidak mencantum- 
kannya untuk meringkas buku ini. 


Masalah: Jika seorang wanita perlu berbicara dengan seorang 
laki-laki yang bukan muhrim dalam masalah jual beli atau hal lain yang 
membolehkan pembicaraan dengan seorang laki-laki, maka hendaklah 
dia berbicara dengan kata-kata tegas dan berwibawa serta tidak lemah, 
karena dikhawatirkan akan timbul hasrat biologis kepadanya. 


Imam Abu Hasan al-Wahidi, dari kalangan sahabat kami di dalam 
kitabnya al-Basith, berkata: “Sahabat-Sahabat kami berpendapat, jika 
seorang wanita berbicara dengan seorang laki-laki yang bukan muhrim- 
nya maka dianjurkan untuk menggunakan kata-kata yang tegas, 
karena yang demikian itu akan menghindarkan keberingasan laki-laki 
terhadapnya. Demikian juga jika dia berbicara kepada laki-laki muhrim- 
nya yang disebabkan karena perkawinan (yang sifatnya sementara). 
Tidakkah Anda tahu bahwa Allah Ta'ala telah mewasiatkan kepada 
Ummahatul Mukminin, mereka sangat ditekankan untuk bersikap tegas, 
sebagaimana firman-Nya: 


LS Gen aa TEA IDA ag GI AK Ga 
SI PA Yo Gita oh SA Ga Pl — CA ga Aa da 


KO en ie AS 


“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, 
jika kalian bertagwa. Maka janganlah kalian tunduk dalam berbicara 
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sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya ....” 
(OS. Al-Ahzaab: 32) 


Saya berkata: “Inilah yang disebutkan oleh al-Wahidi tentang 
penegasan suara oleh wanita, demikian itu pula yang disampaikan oleh 


sahabat-sahabat kami.” 


Syaikh Ibrahim al-Marwazi dari kalangan sahabat kami, berkata: 
“Cara menegaskan suaranya itu adalah dengan meletakkan punggung 
telapak tangan ke mulutnya pada saat berbicara dan juga pada saat 
menjawab. Wallahu a'lam.” 


Sementara itu yang disampaikan oleh al-Wahidi bahwa laki-laki 
muhrim karena pernikahan adalah sama seperti orang selain muhrim 
adalah pendapat dha'if (lemah), dan bertolak belakang dengan yang 
populer menurut sahabat-sahabat kami, karena ia sama seperti muhrim 
karena kekerabatan dalam hal dibolehkannya melihat dan berkhalwat 
(menyendiri). 

Sedangkan Ummahatul Mukminin, mereka itu adalah para ibu 
yang haram dinikahi dan wajib dihormati saja. Akan tetapi, dibolehkan 
menikahi puteri-puteri mereka, Wallaahu a'lam. 
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BAB XIX 


DZIKIR NIKAH DAN SEGALA 
YANG BERKAITAN DENGANNYA 


Pasal 1 
YANG DIUCAPKAN PADA SAAT MELAMAR SEORANG 
WANITA, BAIK UNTUK DIRINYA SENDIRI ATAU 
UNTUK ORANG LAIN 


Disunnahkan bagi orang yang melamar untuk mengawali pem- 
bicaraan dengan memanjatkan pujian dan sanjungan kehadirat Allah 
Ta'ala dan shalawat kepada Rasulullah #£, seraya berucap: 

TAN KUE OT PATIN LAN KA an YO KA" 


2 AF erni 23 ALT v0 10 -. 

ab IG La SB ES LS 3 Ce Ia Aang 

TN TRAP ah Ri 

Oi Bp 

“Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah selain Allah semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
sekaligus utusan-Nya. Aku datang kepada kalian dengan keinginan 


melamar anak gadis kalian, fulanah, atau wanita (yang berada di bawah 
perwalian) kalian, fulanah binti fulan,” atau yang semisalnya. 


HADITS NO. 805 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab, Sunan Abi Dawud, Sunan 
Ibni Majah dan lainnya dari Abu Kita £s , dari Rasulullah #&£, 
beliau bersabda: 
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L 30 0, F0 o£ “3 AN Pa PR On or co 3 
(Ab AN) 5 3 NA SENI Kas 33-33 
s.. ! Pai 
(CPI 3 
“Setiap ungkapan—dalam beberapa riwayat lain disebutkan: setiap 
urusan—yang tidak diawali dengan alhamdulillah, maka itu kurang 


berkah.” 


Dan diriwayatkan pula dengan lafazh: zzsi (terputus).” Keduanya 
mempunyai makna yang sama. Ini hadits hasan. 


o 
— 


Dan kata #35f berarti kurang berkah. 


| Dha'if. diriwayatkan: Abu Dawud (4840), Ibnu Majah (1894), an Nasa-i di dalam kitab “Amal 
al-Yaum wa al-Lailah (494), Ahmad (11/359), al-Baihagi di dalam kitab as-Sunan (TII/208-209), 
ad-Da'awaat (W: melalui jalan Gurrah dari az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah secara 
marju'. ' 
Abu Dawud berkata: “Diriwayatkan Yunus, Ugail, Syu'aib, dan Sa'id bin Abdil Aziz dari az-Zuhri 
dari Nabi #£ secara mursal.” Diakui pula oleh al-baihagi (III/209). 
Saya berkata: “Keduanya mengisyaratkan bahwa yang benar mengenai hadits ini adalah mursal.” 
Dan itu pula yang disampaikan ad-Daruguthni (I/229), dia mengungkapkan: “Diriwayatkan 
seorang diri oleh Ourrah dari az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, dan diriwayatkan 
secara mursal oleh yang lainnya dari az-Zuhri dari Nabi #6. Dan Gurrah bukan seorang yang kuat 
dalam hal hadits. Dan diriwayatkan pula oleh Shidgah dari Muhammad bin Sa'id dari az-Zuhri 
dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik dari ayahnya dari Nabi #& Dan hadits ini tidak shahih. 
Shidgah dan Muhammad bin Sa'id adalah dha'if. dan status mursal bagi hadits ini adalah yang 
benar.” 
Perlu saya katakan: apa yang disampaikan oleh mereka itu adalah yang benar, karena orang-orang 
yang menilainya mursal lebih banyak dan lebih dapat dipercayai daripada Ourrah, yang dia adalah 
Ibnu Abdirrahman al-Mw'afiri al-Mishri, bahkan padanya terdapat kelemahan dalam hal hafalannya. 
Oleh karena itu, dia tidak dijadikan hujjah oleh Muslim, hanya saja dia mentakhrij untuknya dalam 
muta'abat. 
Dan di antara yang menunjukkan kelemahannya juga adalah idhthiraab dalam matan hadits, 
di mana dia mengatakan: “agtha” dan terkadang mengatakan: “abtar”, dan pada kesempatan 
lainnya: “ajdzam”. Terkadang dia menyebutkan alhamdu dan pada kesempatan lain menyebutkan: 
bidzikrillah. 
Sedangkan jalan lain yang disyaratkan oleh ad-Daruguthni, dia sendiri telah menilainya dha'if. 
Diriwayatkan pula oleh Shidgah seorang diri dengan sanad lain dari Muhammad bin al-Walid ar- 
Rubaidi dari az-Zuhri dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik dari ayahnya secara marfu'. 
Diriwayatkan: ath-Thabrani (XIX/68), dan darinya diriwayatkan as-Subki di dalam kitab Thabagaat 
asy-Syafi iyah (W 14). Dan sanad ini dha'if, karena kedha'ifan Shidgah, yang dia adalah Ibnu Abdillah 
as-Samin, seperti yang telah disampaikan sebelumnya. Dan sebagaimana Anda ketahui, bahwa 
@urrah telah menyalahi sanadnya, sehingga pertentangan ini tidak bisa Anda jadikan sebagai 
sanad dalam memperkuat hadits, sebagaimana yang dilakukan oleh as-Subki, padahal ia sendiri 
menunjukkan kelemahannya, karena idhthiraab kedua orang lemah ini di dalamnya. Oleh karena 
itu, perhatikanlah permasalahan ini. 
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HADITS NO. 806 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan Sunan 
at-Tirmidzi, dari Abu Hurairah dari Nabi #£, beliau bersabda: 


(SEE ie di KE Ko) 


“Setiap khutbah yang di dalamnya tidak disebut kalimat syahadat, 
maka itu seperti tangan yang terkena penyakit lepra.”? 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.” 


Pasal 2 


SESEORANG YANG MENAWARKAN KEPADA ORANG 
YANG BAIK UNTUK MENIKAHI PUTERINYA ATAU 
WANITA LAIN YANG MENJADI TANGGUNGANNYA 


HADITS NO. 807 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari bahwa “Umar 
bin al-Khaththab &s ketika suami dari puterinya, Hafshah #5 
meninggal dunia, ia ena 


kak Wee SI Kah aIE EA WOMAN 
KJ mb di 3 LAB J3 2 


- 
FA - 


2 HR. Abu Dawud (4841), Ibnu Hibban (1994 -Mawaarid), al-Baihagi di dalam kitab as-Sunan al- 
Kubra (WI/ 209), ad-Da'waat al-Kabiir (2), Ahmad (U/302 dan 343), al-Harbi di dalam kitab Gharibul 
Hadits (U/429), al-Khathabi di dalam kitab Gharibu al-Hadits W/311), melalui beberapa jalan dari 
Abdul Wahid bin Ziyad: Ashim bin Kulaib memberitahu kami dari ayahnya dari Abu Hurairah 
secara marfu'. 

Saya berkata, sanad hadits ini shahih, rijalnya pun tsigat. Ditabi' oleh Muhammad bin Fudhail 
dari Ashim bin Kulaib. 

Diriwayatkan at-Tirmidzi (1106), dan dia berkata: “Hadits hasan shahih gharib.” Saya berkata, di 
dalam sanadnya terdapat Syaikhnya Tirmidzi, yaitu Abu Hisyam ar-Rifa'i, dan namanya adalah 
Muhammad bin Yazid bin Muhammad al-Kufi, padanya terdapat kelemahan, tetapi tidak menjadi 
masalah dalam mutaba'ah. 

Kesimpulannya, hadits ini shahih. 
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#5 SAM Aden 33 Joan ye AI 
3 AM ELBi yit Eh Las KAN ba GI Es 
“Aku menemui “Utsman lalu aku tawarkan Hafshah kepadanya. Aku 
katakan kepadanya: Jika kamu mau, aku akan menikahkan engkau 
dengan Hafshah binti “Umar.” “Utsman menjawab: “Aku akan per- 
timbangkan dulu masalah ini. Maka aku pun menunggu beberapa 
malam hingga akhirnya dia menemuiku dan berkata: “Aku putuskan 
untuk tidak menikah dulu saat ini.” “Umar berkata lagi: “Kemudian 
aku menjumpai Abu Bakar ash-Shiddig &s5 lalu aku katakan: Jika 
kau mau, aku akan menikahkan engkau dengan Hafshah binti “Umar. 
Tetapi Abu Bakar & diam.” 


(Lalu “Umar menyebutkan hadits itu selengkapnya). 


Pasal 3 
YANG DIUCAPKAN PADA SAAT AKAD NIKAH 
Disunnahkan sebelum akad nikah untuk memberi khutbah yang 
mencakup apa yang telah kami sampaikan sebelum ini atau bisa lebih 
panjang dari itu, baik yang dilakukan oleh si pelamar sendiri maupun 


yang lain. Khutbah yang paling afdhal adalah seperti dalam hadits berikut: 


HADITS NO. 808 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud, Sunan 
at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i, Sunan Ibnu Majah, dan lainnya dengan 
sanad shahih, dari Abdullah bin Mas'ud «#5 , dia berkata Rasulullah 
$£ telah mengajarkan khutbah hajat kepada kami: 


» 0 - 20 e o 3 z. Oo, 0 -0 4 21 
A3 Ga Mail 9 Oya A0 24255 @abEL35 Alai CAN LS) 
aa MI Op af ai dl aa Jt as dl Jaa 9G 8 
SO NY Ol ara DI G3 Ja yag AM Juan 
2 #5 3£ PE 
(Aang PE AS ON AAN 
3 HR. Al-Bukhari (5122). 
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“Segala puji hanya bagi Allah, kepada-Nya kita memohon pertolongan, 
ampunan, dan berlindung dari kejahatan diri kita. Barang siapa yang 
diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada seorang pun yang dapat 
menyesatkannya. Dan barang siapa Dia sesatkan maka tidak ada se- 
orang pun yang mampu memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 


tidak ada ilah selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba sekaligus Rasul-Nya." 


A0 10 Sin 2G. Ian G0 X5, 0AGa Gt At 
ag) Ipa Glen 200 Uk Ka Nae SAN NG Gs gu C3 


Tt & Tt 
2 GD ye xa & 2 0 2Ge- ah, SG Pap, POLA Gac 
AI Ol AI ang ALS SAN AN Tas) ACA OS Vo Kg S3 


Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhan kalian yang telah 
menciptakan kalian dari yang satu, dan darinya Allah menciptakan 
isterinya, dan dari keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertagwalah kalian kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kalian saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kalian.” (OS. An-Nisaa': 1) 


Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah sebenar-benar 
tagwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam.” (OS. Ali Imran: 102) 


4 HR. Abu Dawud (2118), at-Tirmidzi (1111), an-Nasa-i (111/105 dan VI/89), Ibnu Majah (1892), 
dan lain-lainnya. 
Saya berkata, hadits ini shahih. Syaikh kami #55 memiliki buku khusus dalam menggabungkan 
jalan dan riwayat-riwayatnya. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mempunyai syarah sederhana yang telah saya tahgig dan 
dipublikasikan oleh Darul Adha di Yordania. Hadits di atas bersifat umum dalam acara pernikahan 
dan yang lainnya, sebagaimana yang telah dinashkan oleh para ulama. Berbeda dengan apa yang 
telah disyaratkan menurut klasifikasi al-Mushannif 8. 
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Pera 
ONGo on Sri £ 


S3 0 ba IA di Gal GA Gal LED 
GA BA a05 333 SI bah An 
Pn 


Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kalian kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagi kalian 
amalan-amalan kalian dan mengampuni bagi kalian dosa-dosa kalian. 
Dan barang siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia 
telah mendapat kemenangan yang besar.” (OS. Al-Ahzaab: 70-71)” 


Demikian itu lafazh salah satu riwayat dari Abu Dawud. 


HADITS NO. 809 (DHA'IF) 


Dalam sebuah riwayat milik Abu Dawud yang lain. setelah 
ucapannya: 45-55 dinyatakan: 


d5: op sega SA 3 3 Ia Te, 
A5 AI Ag Y da) Rn VE Uang Ya3 AE AS 


“Allah mengutusnya dengan membawa kebenaran, memberi berita 
gembira sekaligus memberi peringatan akan hari Kiamat. Barang siapa 
menaati Allah dan Rasul-Nya, berarti dia telah mendapat petunjuk. 
Dan barang siapa mendurhakai keduanya, maka sesungguhnya dia 
tidak mendatangkan mudharat kecuali dirinya sendiri dan dia tidak 
memudharatkan Allah sama sekali.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadis hasan.” 


5 HR. Abu Dawud (2119), al-Baihagi (UI/215 dan VII/146), dan lain-lainnya, melalui jalan Imran 
a-Oathan dari Gatadah dari Abdi Rabbihi dari Abu Iyadh dari Ibnu Mas'ud. 
Saya berkata, sanad ini dha'if. dan illatnya terletak pada Abu Iyadh, dia adalah al-madani, dia 
majhul, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab at-Tagriib. 
Di dalam kitab Syarhu Muslim (V1/160), Nawawi 4555 telah terlalu jauh berjalan, di mana dia 
menilai shahih sanadnya.- 
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Para sahabat kami mengatakan: “Disunnahkan baginya selain 
khutbah tersebut untuk mengucapkan kalimat: 


r 2 - 81 0 ata Tee catu 
MOS R3 Sajan BAN Ga 4 DM GA La JP Oa 


“Aku kawinkan engkau sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah, 
yaitu rujuk dengan cara yang baik atau perceraian dengan cara yang baik. 


Minimal khutbah tersebut adalah: “Segala puji bagi Allah, shalawat 
dan salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Rasulullah #£. Aku 
wasiatkan untuk selalu bertakwa kepada Allah. Wallaahu a'lam. 


Ketahuilah bahwa khutbah ini sunnah. Sekalipun khutbah ini 
tidak diberikan, nikah yang diadakan tetap sah, sesuai dengan ke- 
sepakatan para ulama. 


Diceritakan dari Dawud azh-Zhahiri 4545, bahwasanya dia ber- 


kata, “Tidak sah.” 


Tetapi para ulama muhagig mengatakan bahwa mereka tidak 
mengategorikan perbedaan Dawud ini sebagai perbedaan yang perlu 
diperhatikan, dan ijma” pun tidak bisa dibatalkan hanya karena per- 
bedaan tersebut. Wallaahu a'lam. 


Bagi mempelai pria, menurut pendapat yang menjadi pilihan, 
dia tidak perlu memberi khutbah apapun, tetapi jika wali mengatakan 
kepadanya: “Zawwajtuka Fulanah (Aku nikahkan kamu dengan si 
fulanah),” maka seketika itu juga dia menjawab: “Oabiltu tazwijuha 
(aku terima nikahnya).” Dan jika mau, dia mengatakan: “Gabiltu 
nikahaha (Aku terima nikahnya).” 

Seandainya dia mengatakan: &L5 BEI J5 JES, d sii (Segala 
puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada 
Rasulullah #£, aku terima nikahnya), maka nikahnya telah sah. Ucapan 
di atas tidak menimbulkan resiko antara ijab dan gabul, karena ia 
hanya tenggang waktu yang sangat sebentar dan masih mempunyai 
keterkaitan dengan akad. Sebagian sahabat kami mengatakan: “Dengan 
ucapan tersebut, nikah menjadi batal.” Sebagian lainnya berpendapat: 
“Hal tersebut tidak membatalkan nikah. Bahkan dianjurkan untuk 
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mengucapkan kalimat tersebut.” Dan yang benar adalah seperti yang 
telah kami sampaikan sebelumnya, yaitu tidak perlu mengucapkan 
kalimat tersebut. kalau toh kalimat itu diucapkan, maka hal itu tidak 
membatalkan nikah. Wallaahu a'lam. 


Pasal 4 


YANG DIUCAPKAN KEPADA MEMPELAI PRIA 
SETELAH AKAD NIKAH 


Disunnahkan untuk Dea kepadanya: 


" AS KS Ula £ 36 Por LI 3G" 


“Semoga Allah Pe an berkah kepadamu (pada isterimu).” Atau 
“Semoga Allah memberkatimu dalam memberi nafkah kepada isterimu 
dan menyatukan kalian berdua dalam kebaikan.” 


Dan disunnahkan pula untuk mengusap kepala masing-masing 
mempelai, laki-laki dan perempuan: 


PS B SG HH lo Kerana pa Al IG" 


“Semoga Allah memberi berkah kepada masing-masing dari kalian 
berdua pada pasangannya, serta menyatukan kalian berdua dalam 


kebaikan.” 


HADITS NO. 810 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Anas &g : bahwa Nabi #&£ pernah berkata kepada “Abdur- 
rahman bin Auf &s ketika dia memberitahu beliau bahwa dia telah 
menikah: 


(CB Hasi GG) 
“Semoga Allah memberi berkah kepadamu.” 


5 HR. Al-Bukhari (X1/190 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (1427). 
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HADITS NO. 811 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih juga bahwa beliau 
pernah berkata kepada Jabir «5 saat dia memberitahu beliau bahwa 
dia telah menikah: 


(IE IG) 
“Semoga Allah memberi berkah kepadamu.” 


HADITS NO. 812 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dengan sanad-sanad shahih di dalam kitab 
Sunan Abi Dawud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, dan lainnya, 
dari Abu Hurairah &5 : bahwa Nabi #£ jika memberi ucapan selamat 
kepada seseorang—yakni, jika menikah—beliau mengucapkan: 

: Oo con pot tnya LT IV ten 
.A BUSA IIS IG IA 


“Semoga Allah memberi berkah kepadamu (pada isterimu) dan 
memberkahimu pada nafkahnya serta menyatukan kalian berdua 
dalam kebaikan.”s 


At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” 


Yang makruh diucapkan 


Dimakruhkan untuk mengatakan kepadanya: 
1. Pra s1" L " 
“Selamat dan semoga diberi anak.” 


Dalil mengenai dimakruhkannya hal tersebut akan diketengahkan 
lebih lanjut, insya Allah Ta'ala, di dalam kitab: memelihara lidah, pada 
akhir buku ini. 


7 HR. Al-Bukhari (X1/190 - Fat-hul Baari). 

8 HR, Abu Dawud (2130), at-Tirmidzi (1097), Ibnu Majah (1905), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal 
al-Yaum wa al-Lailah (259), di antara jalannya Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa 
al-Lailah (604), Ibnu Hibban (1284), dan al-Hakim (II/183). Saya katakan, sanadnya shahih. 
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Pasal 5 
YANG DIUCAPKAN SUAMI KETIKA ISTERI 
MASUK MENFMUINYA PADA HARI PERNIKAHAN 


Disunnahkan untuk menyebut nama Allah Ta'ala, lalu memegang 
ubun-ubunnya, pertama kali dia menjumpainya, seraya berucap: 


Mama ata BIAN IE" 


“Semoga Allah memberi berkah kepada masing-masing dari kita pada 
teman hidupnya.” Selain itu, juga mengucapkan seperti dalam hadits 
berikut: 


HADITS NO. 813 (HASAN) 


Apa yang kami riwayatkan dengan sanad-sanad shahih di dalam kitab 
Sunan Abi Dawud, Ibni Majah, Ibnu as-Sunni, dan lain-lainnya dari Amr 
bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya «5 dari Nabi #£ beliau bersabda: 


3 £ 
Ig 


du 5 ZA jas Jas We FA Gal asa Aa) 
Ar rrivea aj FEE aa eh ale aa 15 V3 pas 
(CB Ja Ja a02 35 EN Kas eh 1SI3 


“Jika salah seorang di antara kalian menikahi seorang wanita atau 
membeli budak, maka hendaklah dia mengucapkan: 

IE Ea jan Una Ia an heh ale es uan usa ati jain (Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kebaikannya dan kebaikan apa yang 
telah Engkau tanamkan padanya. Dan aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatannya dan kejahatan apa yang telah Engkau ciptakan padanya). 
Dan jika dia hendak membeli unta maka hendaklah dia memegang 
bagian atas punuknya dan hendaklah dia mengucapkan seperti itu 


juga.” 


9? Hasan. Diriwayatkan Abu Dawud (2160), Ibnu Majah (1618). Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal 


220 Bab XIX 


Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: 
(Ce 3 SL id ek ES 


“Kemudian hendaklah dia memegang ubun-ubunnya seraya mendo'akan 
supaya diberi berkah pada mempelai perempuan atau budak tersebut.” 


Pasal 6 


KALIMAT YANG DIUCAPKAN MEMPELAI LAKI-LAKI 
KEPADA ISTERINYA SETELAH MENEMUINYA 


HADITS NO. 814 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan juga 
yang lainnya, dari Anas &g , dia berkata Rasulullah #£ menikahi 
Zainab (5 , beliau menyslenggatakan walimah dengan menyiapkan 
roti dan daging. 


Anas menyebutkan hadits tentang sifat walimah dan banyaknya 
orang yang diundang. Kemudian dia melanjutkan perkataannya: 


Lalu Rasulullah #&£ keluar dan beranjak ke kamar “Aisyah seraya 
mengucapkan: 


R63 A3 853 ce JM LIS SI) 
“Semoga keselamatan senantiasa terlimpahkan kepada kalian, wahai 
ahlul bait, juga rahmat serta berkah-Nya.”" 
Dan “Aisyah pun menjawab: 
(BD HI AGE SANA DAA LS Ul HA LE Or ) 
“Dan semoga keselamatan dan rahmat Allah juga selalu terlimpah 


kepadamu, bagaimana engkau mendapati isterimu? Semoga Allah 
memberkahimu.” 


al-yaum wa al-Lailah (600), dan al-Hakim (11/185). Saya katakan, sanad hadits ini hasan, dan dinilai 
shahih oleh sejumlah ulama. 
10 HR.Al-Bukhari (VIN/527-528 - Fat-hul Baari). 
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Selanjutnya, beliau memasuki kamar semua isterinya dan meng- 
ucapkan kepada mereka seperti yang beliau ucapkan kepada “Aisyah, 
dan mereka pun mengatakan seperti yang dikatakan oleh “Aisyah. 


Pasal 7 


DO'A YANG DIBACA PADA SAAT 
BERHUBUNGAN BADAN 


HADITS NO. 815 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Ibnu Abbas «#5, melalui jalan yang cukup banyak dari 
Nabi #£, beliau bersabda: 


# 


BULAN ES HM cadil is JG dai SI IS) ay 


352 01 ip 2 3gon aah NA 05 “.. 
(3735 A9 Lain Ganas E5353 Lo OA Gan 


“Jika salah seorang di antara kalian akan mencampuri isterinya, 
hendaklah mengucapkan: (55 KOWAN 5x5 SWA KS AI il sa( Dengan 
nama Allah. Ya Allah, hindarkanlah kami dari syaitan dan jauhkan 
syaitan dari apa yang Engkau karuniakan kepada kami), lalu ditetapkan 
antara keduanya seorang anak, niscaya syaitan tidak akan dapat 
mencelakakannya.”"' 


Dan dalam riwayat Bukhari disebutkan: 


(MASA Oh) 
“Niscaya syaitan tidak akan dapat mencelakainya untuk selamanya.” 
Pasal 8 
CUMBUAN, CANDAAN DAN KATA-KATA LEMBUT 
SEORANG SUAMI KEPADA ISTERINYA 


HADITS NO. 816 (SHAHIH) 
1 HR.Al-Bukhari (1/243 dan VI/335 - Fat-hul Baari) dan Muslim (1434). 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Jabir &5 , dia berkata Rasulullah &£ bertanya kepadaku: 


(CE S3) 
“Apakah engkau menikah dengan seorang gadis atau janda?” 


Jawabku: 


M3 bana" 
“Aku menikahi janda.” 
Beliau pun bersabda: 


(IE GIE en EA IT) 


“Mengapa engkau tidak menikahi gadis saja yang engkau bisa bersenda 
gurau dengannya dan dia pun bisa bersenda gurau denganmu.”: 


HADITS NO. 817 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan Sunan 
an-Nasa-i dari “Aisyah 12x , dia berkata Rasulullah #&£ bersabda: 


(WI HARI IE HUI se IS) 


“Orang Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling 
baik akhlaknya dan paling lembut terhadap isterinya.”" 


2 HR. Al-Bukhari (VI/121 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (715). 

8 Shahih dengan beberapa syahid miliknya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2612), Ahmad (VI/47 
dan 99), Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab al-Mushannaf (VINI/515), dan juga al-liman (19), Ibnu 
as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (228), dan al-Hakim (1/53). 

Al-Hakim berkata: “Para perawinya dari yang paling terakhir di antara mereka adalah #sigat, sesuai 
dengan syarat Syaikhani (Bukhari dan Muslim), tetapi keduanya tidak meriwayatkannya. Dan 
dikomentari oleh adz-Dzahabi, di mana dia mengatakan: “Di dalamnya terdapat ingitha”.” Saya 
katakan, hadits ini sama seperti yang dikemukakan oleh adz-Dzahabi. 

Dan al-Hakim telah mengingatkan mengenai hal tersebut, di mana setelah menyitir hadits 
Abu Hurairah melalui dua jalan darinya (1/3), dia mengatakan: “Hadits ini juga diriwayatkan 
dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah dan Syw'aib bin al-Habhab dari Anas. Dan juga 
diriwayatkan Ibnu “Aliyah dari Khalid al-Hidza' dari Abu Oilabah dari “Aisyah. Dan aku khawatir 
Abu @ilabah tidak pernah mendengar dari “Aisyah.” 

At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini shahih, di mana kami tidak mengetahui bahwa Abu Oilabah 
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Pasal 9 


PENJELASAN MENGENAI ADAB BERBICARA 
SEORANG SUAMI TERHADAP MERTUA DAN 
SAUDARA-SAUDARA ISTERINYA 


Perlu diketahui, disunnahkan bagi seorang suami untuk tidak 
mengajak berbicara seorang pun dari keluarga isterinya menyangkut 
masalah hubungan badan, ciuman, pelukan atau kesenangan lainnya 
dengan isteri. Atau membicarakan hal-hal yang mengarah atau meng- 
isyaratkan kepada hal tersebut. 


HADTIS NO. 818 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari “Ali & , dia berkata: 


£ . 
| 


o LA MC (Tn “ 2 00.011 #8. - o£u 
Ha EN GEA BE AN Sa Jul Ol ENG Elia D5 ES 


G0. ..o.it , n 

“alas stabh &s 

“Aku adalah seorang laki-laki yang sering keluar madzi, namun aku 
malu untuk bertanya kepada Rasulullah #£ dikarenakan kedudukan 
puterinya sebagai isteriku, lalu aku menyuruh al-Migdad untuk 


bertanya kepada beliau. Maka al-Migdad pun bertanya kepada beliau 
(tentang hukum sering keluar madzi itu)” 


Pasal 10 
DO'A YANG DIBACA SAAT MELAHIRKAN 
DAN RASA SAKITI YANG MENYERTAINYA 


Selayaknya memperbanyak do'a menghadapi kesulitan yang telah 
kami ketengahkan sebelumnya. 


pernah mendengar dari “Aisyah.” Saya berkata, hadits ini seperti apa yang mereka katakan, sehingga 
dengan sanad tersebut ia berstatus dha'if, karena adanya keterputusan antara Abu @ilabah dan 
“Aisyah. 

Hadits ini juga mempunyai syahid yang cukup banyak, yang dengannya ia menjadi shahih. Dan 
saya telah secara maksimal dalam mentakhrij jalannya dan menetapkan pendapat mengenai sanad- 
sanadnya di dalam kitab at-Takhriijaat al-Kubraa li Ahaadits al-Washiyyah ash-Shughra, hlm. 39-46. 
Oleh karena itu, silakan dilihat. 

HR. Al-Bukhari (1/230, 283, 379 - Fat-hul Baari). 


z 
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HADITS NO. 819 (MAUDHU)) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Fatimah 
k&5 : saat Fatimah mendekati waktu melahirkan, Rasulullah #£ 
menyuruh Ummu Salamah dan Zainab binti Jahsy untuk datang, dan 
membacakan ayat kursi di dekatnya dan juga ayat: 


WN LNG 


Sesungguhnya Rabb kalian adalah Allah ....' sampai akhir ayat (OS. 
AL-A'raaf: 54), serta memperlindungkannya dengan membaca mu'aw- 
widzatain (Surat al-Falag dan an-Naas).”" 


Pasal 11 
ADZAN DI TELINGA BAYI YANG BARU DILAHIRKAN 


HADITS NO. 820 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Dawud, Sunan 
at-Tirmidzi, dan lain-lainnya, dari Abu Rafi” &5 , pelayan Rasulullah 
$£, dia berkata: 

' : sz wi “5 - ee 1 
#ILSIL Z5 4 SI ce iB Sisa Jaa Cah 


wo39 


ASI (623 


“Aku pernah menyaksikan Rasulullah #£ mengumandangkan adzan 
di telinga al-Husain bin “Ali saat Fatimah melahirkannya, yaitu adzan 


untuk shalat sita.” 


UD 


Maudhu'. Diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (620) dengan 
sanad maudhu', yang di dalamnya terdapat tiga iilat: 
Pertama: Musa bin Muhammad bin “Atha”, salah seorang yang rusak, dia didustakan oleh Abu 
Hatim dan Abu Zur'ah. 
Kedua: Isa bin Ibrahim al-Gursyis matruk. 
Ketiga: Musa bin Abi Habib, matruk. 
1 Dha'if. diriwayatkan at-Tirmidzi (1514), Abu Dawud (5105), Ahmad (VI/9, 391, dan 392): melalui 
jalan Sufyan dari Ashim bin Ubaidillah dari Ubaidillah bin Rafi” dari ayahnya. 
Saya berkata, sanad ini dha'if, di dalamnya terdapat Ashim bin “Ubaidillah, di mana dia seorang 
yang dha'if. Dan hadits ini memiliki satu syahid dari hadits Ibnu Abbas: diriwayatkan al-baihagi 
di dalam kitab, Syu'abu al-liman (8620) dan dia menilainya dha'if. 


Dzikir Nikah ... 225 


At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” 


Sebagian dari sahabat kami berkata, disunnahkan untuk menguman- 
dangkan adzan di telinga kanan dan igamah di telinga kiri. 


HADITS NO. 821 (MAUDHU)) 


Dan kami juga telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni 
dari al-Husain bin Ali ks, dia berkata Rasulullah #&£ bersabda: 


Has Desa 3313 Re AA di BO35 SA Ah Ia 
(CoA Gi 


— 


“Barang siapa dikaruniai seorang anak, lalu dia mengumandangkan 
adzan di telinga kanannya dan mengumandangkan igamah di telinga 
kirinya, niscaya jin tidak akan membahayakan dirinya.”" 


Pasal 12 
DO'A YANG DIBACA SAAT MEN-TAHNIK" BAYI 


HADITS NO. 822 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dengan sanad shahih dalam kitab Sunan Abi 
Dawud dari “Aisyah «ss , dia berkata: 


Tetapi ia merupakan kelemahan yang sangat parah, kerena di dalamnya terdapat al-Hasan bin Amr 
bin Saif, dan dia seorang yang matruk, bahkan dia didustakan oleh Ibnu al-Madini dan al-Bukhari, 
sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab al-Miizaan (1/516), oleh karena itu, ia merupakan 
syahid yang tidak dapat dijadikan sandaran. 
Dan aku pernah meniru Ibnu Gayyim al-Jauziyah di dalam nukilannya dari al-baihagi di dalam 
kitab Tuhfatu al-Maudud (hlm. 16), yang ia merupakan nukilan yang benar, sehingga aku pun 
menilai hadits ini hasan -sebagaimana di dalam kitab Shahih al-Wabil ash-Shayyib (hlm. 241). Tetapi 
setelah dilakukan pengkajian mendalam terhadap sanadnya, saya mendapatkan bahwa hadits 
tersebut sangat lemah dan tidak dapat dijadikan sandaran, akhirnya hadits itupun tetap dengan 
kedha'ifannya. Dan aku berharap semoga Allah memberikan ampunan kepadaku atas kesalahan 
dan kekhilafanku. Semuanya itu berasal dari diriku sendiri. 

7 Maudhu'. Diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab, “Amal al-Yaum wa al-Lailah (623). Saya 

berkata, dengan sanad maudhu', di dalamnya terdapat Yahya bin al“ Ala” dan syaikhnya, Marwan 

bin Salim, keduanya berhadits maudhu'. 

Dan hal tersebut tidak diketahui oleh sejumlah ulama yang menyusun dzikir dan wirid, di antara 

mereka adalah al-Mushannif. Dan turut diam juga terhadapnya, pensyarahnya, Ibnu Alan (VI/95), 

Ibnu Taimiyah, dan Ibnu Gayyim al-jauziyah. 

Mengunyah kurma kemudian dimasukkan ke mulut bayi dengan digosok-gosokkan kelangit- 

langitnya. 
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"3g PI ANIS AA Lek EA 3 SP" 


“Rasulullah #&£ He menyambut ben yang dibawa menghadap 
beliau, lalu beliau mendo'akan mereka dan mentahniknya.”" 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: 


IA pa" 


“Kemudian beliau mendo'akan mereka agar diberi berkah.” 


HADITS NO. 823 (SHAHIH) 


Dan kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim dari Asma' binti Abi Bakar “4 , dia berkata: 


BIS AB CI dadi es Fee LB yan 2 
AS 5 3 Bajo BAP AE GAN 5 LA okeh 


33 


F3 a14 Mirna 03. 30 3z,o- z c . 9 Tanah 
SE 3 a Ijas 5 In Bp IE JA OS 3 BIS 
Tele 5 des Baya 


“Aku mengandung anakku Abdullah bin Zubair di Mekah, ana 
aku pergi ke Madinah dan singgah di Guba”. Pada saat di Guba' aku 
melahirkan, selanjutnya, aku membawa bayiku kepada Nabi 25, lalu 
beliau meletakkan di pangkuannya. Kemudian beliau minta diambilkan 
kurma, beliau kunyah kurma tadi untuk selanjutnya beliau masukkan 
ke dalam mulut bayi itu. Sehingga makanan yang pertama kali masuk 
ke dalam perutnya adalah ludah Rasulullah &£. Kemudian beliau men- 
tahnik-nya dengan kurma, lalu beliau mendo'akannya dan memohon 
agar diberikan berkah kepadanya.”» 


8 Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (5106). 
Saya berkata, hadits i ini terdapat di dalam kitab Shahih Muslim (111/193 -an-Nawawt). Dan al- 
Mushannif 2555 telah lengah terhadapnya, yang dia adalah pensyarah kitab, Shahih Muslim. 

2 HR. Al Bukhari (VII/248 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (2146). 
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HADITS NO. 824 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , dia berkata: 


3 G5 


Ta 5-5 Sc 5 ka II - 
5 Halal US SE AN EU IE IA" 


“Setelah anakku dilahirkan, aku membawanya kepada Nabi #&£, lalu 


beliau memberinya nama Ibrahim, men-tahnik-nya dengan buah 
kurma, dan mendo'akannya agar diberi berkah.”2 


FP mw. 


265, SA 


Ini lafazh Bukhari dan Muslim, kecuali ucapannya: 
AE NN 


“Dan mendo'akannya agar diberi berkah”, di mana lafazh tersebut 
merupakan lafazh al-Bukhari saja. 


2 HR. Al-Bukhari (X/578 - Fat hul Baari). Dan Muslim (2145). 
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BAB XX 
PERIHAL NAMA 


Pasal 1 
MEMBERI NAMA ANAK YANG BARU LAHIR 


Disunnahkan untuk memberi nama kepada anak yang dilahirkan 
pada hari ketujuh dari hari kelahirannya atau pada hari kelahirannya. 


Adapun hukum sunnah pemberian nama pada hari ketujuh itu 


didasarkan pada hadits berikut: 


HADITS NO. 825 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari “Amr bin 
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya: 


MEI EN ing ma pa II ni MEA 


- 


( " 
“Bahwa Nabi #£ memerintahkan untuk memberikan nama anak yang 


dilahirkan pada hari ketujuh, membersihkan kotoran darinya, dan 
mengagigahi.”' 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.” 


Hasan dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Diriwayatkan at-Tirmidzi (2989 - Tuhfah). 
Saya berkata, sanadnya dha'if, karena di dalamnya terdapat Syuraik al-Gadhi, dia mempunyai 
hafalan yang buruk. Dan Muhammad bin Ishak, penulis kitab as-Siirah, dia seorang mudalis, dan 
dia telah meng-'an'an-kannya. Hanya saja, hadits ini mempunyai beberapa syahid, di antaranya 
adalah hadits berikutnya: 
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HADITS NO. 826 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud, Sunan 
at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i, Sunan Ibnu Majah, dan lainnya dengan 
sanad-sanad shahih dari Samurah bin Jundab &5 , bahwa Rasulullah 
$$ pernah bersabda: 

3 3, 312. » 20.302 283 MA Go Ie la 23 
(133 B3 aga pa LE SN derini 25 (NSP) 
“Setiap anak itu tergadaikan oleh agigahnya yang disembelih untuknya 
pada hari ketujuh (dari kelahiran)nya, dicukur, dan diberi nama.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan shahih.” 


Adapun pemberian nama pada hari kelahiran, didasarkan pada 
apa yang kami riwayatkan di dalam bab terdahulu dari hadits Abu 
Musa. 


HADITS NO. 827 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dan lainnya 
dari Anas «5 , dia berkata, Rasulullah #&£ bersabda: 


” 


(WA KIE Calalal 24 ES IE IN dd) 
“Tadi malam anakku telah dilahirkan, lalu aku menamakannya dengan 
nama moyangku: Ibrahim “alaihissalam.” 


2 Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (2837), at-Tirmidzi (1560 -Tuhfah), an-Nasa-i (VII/166), Ibnu 
Majah (3165): melalui jalan @atadah dari al-hasan dari Samurah. 
Di dalam kitab at-Talkhiish al-Habiir (IV/146), al-Hafiz mengatakan, “Sebagian mereka menta'lilnya 
bahwa hadits tersebut berasal dari riwayat al-Hasan dari Samurah, dan dia seorang mudalis, tetapi 
Bukhari meriwayatkan di dalam kitab Shahihnya melalui jalan al-Hasan bahwa dia mendengar 
hadits Agigah dari Samurah, seakan-akan yang dia maksudkan adalah ini.” 
Dan disepakati oleh Syaikh kami di dalam kitab Irwaa'ul Ghalil (IV/386), dan dia mengatakan: 
“Diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i langsung setelah hadits, seakan-akan dengan hal tersebut dia 
mengisyaratkan bahwa yang dia maksudkan adalah hadits ini, dan inilah yang tampak secara 
lahiriah. Dan hal itu diperkuat bahwa dari al-Hasan tidak diketahui hadits lain tentang agigah. 
Wallahu a'lam.” 
Saya berkata, hadits tersebut sama seperti yang dikatakan oleh keduanya, di mana sanadnya shahih, 
rijalnya pun sigat. Dan selamat dari 'an'anah al-Hasan, sebagaimana yang telah kami sampaikan. 
Sedangkan Oatadah, telah ditabi' oleh Ismail bin Muslim yang ada pada at-Tirmidzi (1559). 
Dan dinilai shahih oleh sejumlah ulama, seperti misalnya, at-Tirmidzi, al-Hakim, adz-Dzahabi, 
dan Abdul Hagg al-Isybili. 

3 HR. Muslim (2315). 
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HADITS NO. 828 (SHAHIH) 

Dan kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim dari Anas, dia berkata: 
MA KE Ag AS BE AI SE GIE Ads SN Ip" 


“Anak laki-laki Abu Thalhah telah dilahirkan, lalu aku membawanya 
menemui Nabi #&£, maka beliau men-tahnik-nya dan memberinya nama 


Abdullah.” 


HADITS NO. 829 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih keduanya dari Sahal 
bin Sa'ad as-Sa'idi &5 , dia berkata: 


IA AN A5 Ip So HA J5 Ida al 
BE aa nyaa Ga ats tetas 
ALAN SEN GG AGAN ia SE Jp Ja ka 
SE ee Ji aa al Hasani JS 

"SAE 33253 BLS ARI RA ya :JE ME 


“Mundzir bin Abi Usaid pernah dibawa menghadap Rasulullah #&£ pada 
hari dilahirkan. Lalu beliau meletakkannya di paha beliau sedang Abu 
Usaid duduk. Namun tiba-tiba Nabi &£ disibukkan oleh apa yang ada 
di hadapan beliau. Melihat itu, Abu Usaid menyuruh untuk mengambil 
anaknya, maka anak itu diambil dari paha Nabi #&£, lalu mereka 
membawanya pulang. Tak lama kemudian, beliau teringat kembali 
dan kemudian bertanya: “Di mana bayi tadi?” Abu Usaid menjawab: 
“Kami telah memulangkannya, wahai Rasulullah.” "Siapa namanya?” 
tanya beliau. Dia menjawab: “Fulan.” Beliau berkata: “Tidak, tetapi 


4 HR. Al-Bukhari (IX/587 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (2144). 
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namanya al-Mundzir.” Dengan demikian, beliau telah menamainya 
pada hari itu dengan nama al-Mundzir.” 


Saya berkata, kata -$ berarti berpaling darinya. Dan ada juga 
yang berpendapat, disibukkan oleh yang lainnya. Dan ada juga yang 
menyatakan, melupakannya. 

Ucapannya, 31 berarti teringat akannya. 


Sedangkan kata, :136 berarti mereka mengembalikannya ke 
rumah mereka. 


Pasal 2 
MEMBERI NAMA BAYI YANG LAHIR KEGUGURAN 


Dianjurkan untuk memberi nama bayi yang lahir karena ke- 
guguran. Jika dia lahir dengan tidak diketahui jenis kelaminnya, 
laki-lakikah atau perempuan, maka hendaklah dia diberi nama yang 
bisa untuk laki-laki maupun perempuan, misalnya: Asma”, Hindun, 
Hunaidah, Kharijah, Thalhah, Umairah, Zar'ah, dan lain sebagainya. 


Imam al-Baghawi berkata, “Dianjurkan untuk memberi nama 
kepada bayi yang lahir keguguran, sesuai dengan hadits yang diriwayat- 
kan mengenai hal tersebut.” 


Hal yang sama juga disampaikan oleh ulama lainnya dari kalangan 
sahabat-sahabatnya. 


Sedangkan sahabat-sahabat kami mengatakan, “Jika seorang bayi 
meninggal dunia sebelum diberi nama, maka dianjurkan untuk diberi 
nama.” 


Pasal 3 
DISUNNAHKAN MEMBERI NAMA YANG BAIK 


HADITS NO. 830 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Sunan Abi Dawud, dengan sanad 
jayyid dari Abu Darda” &5 , dia berkata, Rasulullah #5 bersabda: 


$ HR. Al-Bukhari (X/575 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (2149). 
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5. 


Cr € 2G et SMUN KAN G3 EN Ll) 
(ASN 
“Sesungguhnya kalian akan dipanggil dengan nama-nama kalian 


masing-masing dan juga nama bapak-bapak kalian semua pada hari 
Kiamat kelak. Oleh karena itu, baguskanlah nama-nama kalian.” 


Pasal 4 


PENJELASAN TENTANG NAMA YANG PALING DISUKAI 
ALLAH 3 


HADITS NO. 831 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Ibnu 
Umar w#s, dia berkata, Rasulullah &£ bersabda: 

(ea) Aang adil Ia Ja Han Jd! lan al ) 
“Sesungguhnya di antara nama kalian yang paling disukai Allah dsk 
adalah “Abdullah dan “Abdurrahman.” 


2 


HADITS NO. 832 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Jabir &5 , dia berkata: “Telah dilahirkan seorang bayi 
laki-laki anak salah seorang di antara kami, lalu diberi nama al-Gasim, 
lalu kami katakan: “Kami tidak akan memberimu gelar Abu al-Gasim 
dan tidak juga memuliakan (dengan nama tersebut). Kemudian dia 
menceritakan kepada Nabi #&£, maka beliau pun bersabda: 


$ HR. Abu Dawud (4948). 

Saya berkata, ucapan penulis: “Dengan sanad jayyid” tidak benar, karena terdapat keterputusan 
(ingitha). 

Hal tersebut telah dita”lil oleh Abu Dawud, yang setelahnya dia mengemukakan, “Ibnu Abi Zakaria 
tidak pernah bertemu langsung dengan Abu Darda”.” 

Demikian itu pula para hafiz, seperti al-Baihagi, al-Mundziri, dan al-Hafiz Ibnu Hajar rahimahumullah 
menta'lil. Setelah 1 itu, janganlah Anda tertipu oleh ucapan penulis 4555. Dan telah dikomentari 
oleh al-Manawi 4555 di dalam kitab, Faidhu al-Gadiir (W1/533). 

HR. Muslim (2132). 


- 
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(Cp KE II 3) 


“Beri anakmu nama “Abdurrahman.” 


HADITS NO. 833 (HASAN LIGHAIRIHI) 


Dan kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud, Sunan 
an-Nasa-i, dan lainnya dari Abu Wahib al-Jusyami, seorang sahabat 
3 , Rasulullah &£ bersabda: 


"4 
£ 5 


K5 AI AE JS AI JAN CG GEN AA IS) 

(3333 DS 13 3, selang S5 310 yA 
“Pergunakanlah nama-nama para Nabi. Dan nama yang paling disukai 
Allah adalah “Abdullah dan “Abdurrahman. Dan yang paling baik 


adalah Harits dan Hammam. Dan yang paling buruk adalah Harb dan 
Murrah.” 


8 HR. Al-Bukhari (X/571 -Fathul Baari). Dan juga Muslim (2133). 

9 Hasan lighairihi tanpa sabda beliau: “Pergunakanlah nama-nama para Nabi.” Diriwayatkan oleh 
Bukhari di dalam kitab al-Adab al-Mufrad (814), Abu Dawud (4950), an-Nasa-i (VI/218), Ahmad 
(TV/345), al-Baihagi IX/306), melalui jalan Agil bin Syabib darinya. 

Saya berkata, sanad ini dha'if, karena tidak dikenalnya Agil bin Syabib. Dan sabda beliau: “Dan 
nama yang paling disukai...” mempunyai satu syahid dari hadits Ibnu “Umar -x5: Diriwayatkan 
oleh Muslim (XIV/112-113 -Nawawi). Dan pada baris terakhir juga mempunyai satu syahid yang 
diriwayatkan Ibnu Wahab di dalam kitab al-Jaami' (hlm. 7): Dawud bin Gais memberitahuku dari 
“Abdul Wahab bin Bakht secara marfu' “Sebaik-baik nama adalah “Abdullah dan “Abdurrahman, 
dan sebenar-benar nama adalah Hammam dan al-Harits dan seburuk-buruk nama adalah Harb 
dan Murrah.” 

Sanad ini mursal shahih, rijalnya rsigat rijal Muslim. Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Wahab (hlm. 
7): Ibnu Lahi'ah memberitahuku dari Ja'far bin Rabi'ah dari Rabi'ah Ibnu Yazid dari Abdullah 
bin Amir al-Yahshibi secara marfu'. 

Sanadnya shahih, dan Ibnu Lahi'ah, sekalipun mempunyai hafalan yang buruk, tetapi riwayat 
al-Abadilah darinya shahih, di antara mereka Abdullah bin Wahab. 

Ibnu Wahab, di halaman 8 menceritakan: Mu'awiyah bin Shalih memberitahuku dari al-Hasan bin 
Jabir, dia berkata, Rasulullah 485 bersabda, “Hendaklah kalian menggunakan nama Yazid. Sebab, 
tidak ada seorang pun melainkan dia akan terus mengalami penambahan dalam kebaikan dan 
keburukan. Dan juga al-harits, karena tidak ada seorang pun melainkan dia bertanam untuk akhirat 
atau dunianya. Serta Hammam, karena tidak seorang pun melainkan akan mementingkan akhirat 
atau dunianya. Dan jika kalian melakukan kesalahan terhadap nama-nama ini, pergunakanlah nama 
“Abdu.” 

Saya berkata, al-Hasan bin Jabir adalah al-Lakhami, seorang tabi'in, dan dia berstatus magbul, 
yakni pada saat mutaba ah. Dan kami menyebutkannya untuk diambil pelajaran. Kesimpulannya, 
bagian ini hasan dengan beberapa syahid mursal yang dimiliknya: mursal Ibnu Bakht, “Abdullah 


236 Bab XX 


Pasal 5 


DISUNNAHKAN MEMBERI UCAPAN SELAMAT 
DAN JAWABAN TERHADAP ORANG 
YANG MEMBERI SELAMAT 


Disunnahkan memberi ucapan selamat kepada orang yang di- 
anugerahi anak. 


Sahabat-sahabat kami mengemukakan bahwa disunnahkan mem- 
beri ucapan selamat, sesuai dengan apa yang diceritakan al-Husain 5 
bahwa dia pernah mengajarkan ucapan selamat kepada seseorang, di 
mana dia berkata: ucapkan: 
C3 AN Aap La SS UI ora 3 ON NA 
Maya 
“Semoga Allah memberimu berkah atas anugerah yang diberikan 
kepadamu. Dan hendaklah engkau bersyukur kepada Dzat yang telah 
memberimu anugerah. Dan mudah-mudahan anak ini bisa tumbuh 
dewasa. Dan semoga engkau mendapat karunia dari kebaikannya.” 


Disunnahkan juga untuk membalas orang yang memberi ucapan 
selamat dengan mengatakan: 


Ala AS D3 AS AI DN GE IG, DI Al GG" 


“Semoga Allah memberi berkah kepadamu sekaligus memberikahimu. 
Dan semoga Allah membalas kebaikan kepadamu, serta menganugerahkan 
hal yang sama kepadamu.” Atau dengan mengucapkan: 


bin Amir al-Yahshibi serta al-Hasan bin Jabir al-Lakhami. Dan karenanya, hadits tersebut tsabit 
(permanen), tanpa bagian pertama, karena ia dinilai dha'if. 

Penta'lig Syarah as-Sunnah, karya al-baghawi (XII/334), menjadikan syahid untuknya adalah hadits 
Mughirah bin Syu'bah yang ada pada Muslim (XTV/116-117 -Nawawi). Dia berkata, ketika aku tiba 
di Najran, mereka bertanya kepadaku, lalu mereka berkata, “Sesungguhnya kalian membaca: Yaa 
Ukhta Haarun', sedang Musa sebelum Isa sekian dan sekian. Dan ketika aku tiba di tempat Rasulullah 
#6, aku pun bertanya kepada beliau perihal tersebut, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya 
mereka memanggil nama dengan nama-nama Nabi dan orang-orang shalih sebelum mereka.” 
Saya berkata, Pendasaran dalil ini dengan sesuatu yang bertolak belakang dengannya, di mana 
hadis sebagai berita, sedangkan yang itu sebagai perintah. Dan yang ini merupakan berita tentang 
orang-orang sebelum kita, dan itu jelas bukan menjadi syari'at bagi kita, dan yang itulah yang 
menjadi syari'at kita. 
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" 


“Semoga Allah melipatgandakan pahalamu,” dan lain sebagainya. 


Pasal 6 
LARANGAN MEMBERI NAMA YANG TIDAK DISUKAI 


HADITS NO. 834 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim, dari Samurah 
bin Jundab &5 , dia berkata, Rasulullah &£ bersabda: 


4 Ia ant KTNA z Pn z# PAT Eye -X 2 Gw PA 
Jas Sela “si Yg IE Ya AH V3 MLS HAN MSN) 
T- Pn ae Ka 3 AK tot 2 0 KI s3 sa 
(AS R3 5 DB - IG ea SI 


“Janganlah sekali-kali engkau menamai anakmu dengan Yasar (ke- 
mudahan), Rabah (keuntungan), Najah (kesuksesan), dan Aflah (yang 
beruntung). Jika kamu bertanya: “Apakah di sana ada kemudahan?” dan 
ternyata tidak ada, lalu kamu katakan: “Tidak (tidak ada kemudahan 
dan lain-lain).” Sesungguhnya nama-nama yang terlarang itu hanya 
empat, karenanya janganlah kamu menambahkan lebih dari apa yang 
aku sebutkan.”" 


HADITS NO. 835 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan lain- 
lainnya dari riwayat Jabir, yang di dalamnya juga terkandung larangan 
memberi nama Barakah." 


HADITS NO. 836 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah &4 , dari Nabi #£, beliau bersabda: 


(ISI B3 L8 J5 JW dl sal HNSI) 


0 HR. Muslim (2137). 

"HR. Abu Dawud (4960). Saya berkata, hadits tersebut juga terdapat pada Muslim (XIV/118 - 
Nawawi), dan Ibnu Juraij dan Abu az-Zubair telah meriwayatkan dengan lafazh jelas, sehingga 
terbebas dari tadlis keduanya. 
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“Sesungguhnya orang yang paling hina di sisi Allah Ta'ala adalah se- 
seorang yang bernama Malikul Amlak.”: 

— Dalam sebuah riwayat disebutkan: S5 (paling hina), sebagai ganti: 
SH (paling rendah) 


HADITS NO. 837 (SHAHIH) 


Dan di dalam riwayat Muslim disebutkan: 
aka SSS Is KA aa A3 dl Ke ya Kl 
(al Y! SY SENI 
“Orang yang paling dimurkai di sisi Allah pada hari Kiamat kelak, dan 


yang paling buruk adalah orang yang diberi nama Malikul Amlak (raja 
segala raja), karena tidak ada raja kecuali hanya Allah.” 


Para ulama mengatakan, kata akhna' dan akhnaa berarti hina dina, 
rendah, dan tidak bernilai. 


Dan di dalam kitab shahih juga disebutkan dari Sufyan bin Uyainah, 
dia mengatakan, “Malikul Amlak sama seperti Syahan Syah." 


Pasal 7 
PENYEBUTAN SESEORANG KEPADA ORANG YANG 
IKUT DENGANNYA, BAIK ITU ANAK, PEMBANTU, 
MURID, ATAU YANG LAINNYA DENGAN NAMA YANG 
BURUK UNTUK MENDIDIK DAN MENGINGATKAN 
MEREKA DARI HAL-HAL YANG BURUK SEKALIGUS 
MENGGEMBLENG DIRINYA 


HADITS NO. 838 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Abdullah 
bin Busr al-Mazini, seorang sahabat «£5 , dia berkata ibuku pernah 
mengutusku menghadap Rasulullah #£ untuk memberikan satu tandan 


2 HR. Al-Bukhari (X/588 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (2143). 
8 HR. Muslim (XIV/132 - Nawawi). 
4 Lihat kitab, Shahih Muslim(XIV/131-132 - Nawawi). 
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buah anggur, lalu aku memakan beberapa buah darinya sebelum aku 
memberikan buah itu kepada beliau. Sesampainya aku pada Rasulullah, 
beliau langsung menjewer telingaku seraya berkata, “Wahai Ghudar 


(pengkhianat).”" 


HADITS NO. 839 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari “Abdurrahman bin Abi Bakar ash-Shiddig wgss dalam 
sebuah hadits yang panjang yang mencakup kemuliaan Abu Bakar 
&s . Artinya bahwa ash-Shiddig &5 pernah menjamu suatu jamaah 
dan mempersilakan mereka duduk di rumahnya. Kemudian dia 
berangkat menemui Rasulullah $£ sehingga dia pulang terlambat. Dan 
pada saat pulang, dia bertanya kepada keluarganya: “Apakah kalian 
telah memberi mereka makan malam?” Mereka menjawab: “Belum.” 
Lalu dia menemui puteranya, “Abdurrahman dan berkata: “Wahai 
Ghantsar (orang yang paling rendah).” Dengan demikian Abu Bakar 
telah menghinakan dan mencelanya." 


Saya berkata, kata ££ berarti orang yang berderajat paling rendah. 


Dan kata, #4238 berarti mendoakan keburukan berupa terputusnya 
hidung dan lain-lainnya. Wallaahu a'lam. 


Pasal 8 
PANGGILAN ORANG YANG TIDAK DIKENAL 


Dianjurkan untuk tidak memanggil dengan sebutan yang bisa 
menyakiti orang yang dipanggil, tidak juga dalam panggilan tersebut 
mengandung kebohongan atau “cari muka”. Misalnya panggilan: Wahai 
saudaraku, wahai ahli figih, wahai fakir, wahai tuanku, wahai pemilik 
pakaian fulan, wahai pemilik sandal fulan, atau pemilik kuda, unta, 
pedang, atau tombak, dan lain sebagainya, sesuai dengan keadaan orang 
yang memanggil dan dipanggil. 


5 Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al-Yaum wa al-Lailah (403). 
Saya berkata, sanadnya dha'if. 
15 HR. Al-Bukhari (1/75-76 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (2057). 
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TI ER 


HADITS NO. 840 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud, 
Sunan an-Nasa-i, dan Sunan Ibnu Majah, dengan sanad hasan dari 
Basyir bin Ma'bad, yang dikenal dengan Ibnu al-Khashashiyah &5 , 
dia berkata ketika aku berjalan menyertai Nabi &£, beliau melihat-lihat, 
ada seseorang yang berjalan di antara kuburan dengan menggunakan 
sepasang terompah, lalu beliau berkata: 

(Hk HI OK NGERI Cel2 G)) 
“Wahai pemilik sepasang terompah, celakalah kamu (untuk teguran), 
lepaskanlah kedua terompahmu itu.”" (Lalu Ibnu al-Khashashiyah 
menyebutkan hadits itu selengkapnya). 


Saya berkata, 441 Jus adalah sandal atau terompah yang tidak 
berbulu. 


HADITS NO. 841 (DHAYIF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari seorang 
budak perempuan milik orang Anshar, seorang sahabat Nabi #&£, dia 
berkata: 


MANIS GAN GE JIN BAL ISS, A8 ga ie ES" 


“Aku berada di dekat Nabi #&£. Biasanya, jika beliau tidak hafal nama 
seseorang maka beliau memanggilnya dengan: Wahai putera Abdullah 


(hamba Allah).”: 


Pasal 9 


LARANGAN KEPADA ANAK, PELAJAR, DAN MURID 
UNTUK MEMANGGIL AYAH, PENGAJAR, DAN 
SYAIKHNYA DENGAN NAMANYA SAJA 


HADITS NO. 842 (HASAN LIGHAIRIHI) 


1 Shahih. Takhrij-nya sudah dijelaskan pada hadits nomor 495. 
8 Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-yaum wa al-Lailah (401). Dan ath- 
Thabrani di dalam kitab ash-Shaghiir (I/ 130). Saya berkata, sanadnya dha'if. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Abu Hurairah 
&5 bahwa Nabi &£ pernah melihat seseorang bersama seorang remaja. 
Kemudian beliau bertanya kepada remaja tersebut: “Siapa orang ini?” 


Dia menjawab, “Ayahku.” 
Beliau bersabda: 


(debu 235 Yg ALS AE Yg CanR5 V3 hn 3 IG) 


“Janganlah engkau berjalan berbarengan dengannya, dan jangan pula 
melakukan perbuatan yang membuatnya mencela dirimu, jangan duduk 
mendahuluinya, dan jangan memanggil namanya (langsung).”" 


Saya berkata: kalimat: 8c.x:5Y berarti, janganlah kamu melaku- 
kan suatu hal yang menjadikan ayahmu mencacimu sebagai peringatan 
sekaligus pelajaran atas perbuatan burukmu itu. 


HADITS NO. 843 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab yang sama, dari seorang 
hamba yang shalih “Ubaidillah bin Zahr &:5 , dia mengatakan: 


o PN Gen oz e£, o aa EA e£ volt - 
"ab 3 Lalat cat OI ab DG KLS Ol Ogaadl Ga" 


“Termasuk perbuatan durhaka kepada orang tua adalah memanggil 
ayahmu dengan namanya dan berjalan di depannya.”» 


Pasal 10 


DISUNNAHKAN MENGUBAH NAMA MENJADI YANG 
LEBIH BAIK 


Di dalamnya terdapat hadits Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi yang telah 
disebutkan di dalam bab Pemberian nama kepada anak yang baru lahir 
tentang kisah al-Mundzir bin Abi Usaid. 


1 Hasan lighairihi. Diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (397). 
Saya berkata, sanadnya dha'if, tetapi ia memiliki beberapa syahid yang disebutkan oleh al-Haitsami 
di dalam kitab Majma'uz Zawaa'id (VW/137). 

2 Magthu' dha'if Diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al-Yaum waal-Lailah (398). Saya 
berkara, di dalam sanadnya terdapat kelemahan. 
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HADITS NO. 844 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah aa : 


Mo TO 


te) 


“Bahwa Zainab, pada mulanya bernama Barrah (yang selalu baik). 
Ada yang mengatakan: Apakah dia menganggap dirinya suci? Maka, 
Rasulullah #&£ memberinya nama Zainab.”?' 


HADITS NO. 845 (SHAHIH) 
Dan dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, dari Zainab binti 
Abi Salamah ts , dia berkata: 
"33 Ungaa Non A3 AA 3 JS 33 EA 20.3 " 
“Dulu aku diberi nama Barrah (yang selalu baik), lalu Rasulullah FA 
bersabda: “Beri dia nama Zainab.”2 


Lalu Zainab binti Abi Salamah bercerita: “Zainab binti Jahsy 
masuk menemui beliau, dan saat itu namanya masih Barrah, maka 
beliau memberinya nama Zainab.” 


HADITS NO. 846 (SHAHIH) 

Dan dalam kitab Shahih Muslim juga dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
S6 Ask NA Ga Jas aa ia 2 
“Dulu, Juwairiyah bernama EA lalu Rasulullah 25 menggantinya 


dengan nama Juwairiyah. Dan beliau tidak suka jika dikatakan, “Beliau 
keluar dari rumah si Barrah.”2 


" 3 


2 HR. Al-Bukhari (X/575 - Far-hul Baari). Dan juga Muslim (2141). 
2 HR. Muslim (2142). 
23 HR. Muslim (2140). 


Perihal nama 243 


HADITS NO. 847 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari Sa'id 
bin al-Musayyab bin Hazn dari ayahnya: 


o£ - 


SI Jus ra IE ENG “pia Ii Ar 


£ 3E 
oa 
2 


“Bahwa ayahnya pernah Be Nabi &£, lalu Tn bertanya, 
“Siapa namamu?” Dia menjawab: “Haznun (yang kaku).” Beliau 
berkata: “Namamu ganti menjadi Sahl (yang supel) saja.” Dia menjawab: 
“Aku tidak akan mengganti nama pemberian ayahku.” 


Ibnu al-Musayyib berkata, “Kekakuan masih terus menyelimuti 
kami sejak kejadian tersebut.” 


Saya katakan, #,:5Ji berarti berwajah cemberut lagi muram. 


HADITS NO. 848 (SHAHIH) 
Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Ibnu “Umar es: 
(Ie IE3 Ka LN TE BI) 


“Bahwa Nabi #&£ pernah merubah nama “Ashiyah (yang membangkang) 
seraya berkata: “Namamu menjadi Jamilah (yang cantik).” 


Dan dalam riwayat Muslim disebutkan: 


(IREE Ip BS ke IR Ka) 


“Bahwa puteri “Umar bernama gen lalu Rasulullah &£ memberinya 
nama Jamilah.” 


HADITS NO. 849 (SHAHIH) 


Dan kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dengan 
sanad hasan dari “Usamah bin Akhdari, seorang sahabat «5 : 


24 HR. Al-Bukhari (X/574 dan 575 - Fat-hul Baari). 
2 HR. Muslim (2139). 
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- 


JS BE IN Bea Ag 3 Ane 
(A3 II abg AN TE RULN U A Adl I123 


“Bahwasanya ada seseorang yang Lan Ashram, dia termasuk dalam 
kelompok orang-orang yang datang kepada Rasulullah #£, lalu beliau 
bertanya: “Siapa namamu?” Dia menjawab: “Ashram (yang terpotong).” 
Beliau bersabda: “Tidak, tetapi namamu Zur'ah (yang bagus).”z 


HADITS NO. 850 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud, Sunan 
an-Nasa- ji dasi lainnya dari Abu Syuraih Haani' al-Haaritsi, seorang 
sahabat &#5 : bahwasanya ketika dia didelegasikan kepada Rasulullah #£ 
bersama Ha beliau mendengar mereka menjulukinya dengan 
Abu al-Hakam. Kemudian beliau memanggilnya seraya bersabda: 


OI JIE EN II Us tah & Gn 
an test Ya 3 
EP 3 IE SAI sa WIN NU EA Ip JS 


Tp a 


GIE el BT IS HS cakil AE AA 


(BR 


“Sesungguhnya Allah, Dialah al-Hakam (Maha Memutuskan), kepada- 
Nya semua hukum itu kembali, lalu mengapa engkau dijuluki dengan 
Abu al-Hakam?” Dia menjawab: “Kaumku jika berselisih pendapat 
dalam suatu masalah, mereka datang kepadaku dan aku berikan putusan 
di antara mereka, sehingga kedua belah pihak setuju.” Lalu Rasulullah 
&£ bersabda: “Alangkah baiknya orang ini. Berapa anak laki-lakimu?” 
Dia menjawab: “Aku mempunyai anak bernama Syuraih, Muslim, dan 


2 HR. Abu Dawud (4954). 
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“Abdullah.” Lalu beliau bertanya: “Siapa yang tertua di antara mereka.” 
Aku menjawab: “Syuraih.” Maka beliau bersabda: “Kalau begitu, kamu 
adalah Abu Syuraih.”” 


Abu Dawud berkata: “Nabi &£ sudah pernah merubah nama 
Ashi, Aziz, Atlah, syaithan, al-Hakam, Ghurab, Habab, dan Syihab. 
Lalu beliau menggantinya dengan nama Hasyim. Beliau mengganti 
nama Harb dengan Salman. Mengganti nama al-Mudhthaji' dengan al- 
Mumba'its. Dan tanah yang diberi nama “Agirah menjadi Khadhirah. 
Syu'abudh dhalalah menjadi Syu'abul Huda, dan Banu az-Zinah beliau 
mengubah menjadi Bani ar-Rusydah. Dan beliau mengubah nama Bani 
Maghiyah menjadi Bani Rusydah.” 


Abu Dawud berkata: “Aku tidak menyebutkan sanadnya untuk 
memperingkas.” 


Saya katakan, “Atlah, menurut ungkapan Ibnu Makula. 


Dia mengatakan, Abdul Ghani menyebutkan, “Atalah dengan 
menggunakan harakat fathah pada huruf ta'. 


Masih menurut penuturannya, Nabi &£ mengganti nama “Atlah 
itu dengan “Atabah, yaitu “Atabah bin Abdus Salami.? 


Pasal 11 


DIBOLEHKAN MENYINGKAT NAMA JIKA PEMILIKNYA 
TIDAK MERASA KEBERATAN 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab shahih melalui jalan 
yang cukup banyak, bahwa Rasulullah #£ pernah menyingkat nama- 
nama sejumlah sahabat. 


HADITS NO. 851 (SHAHIH) 
Di antaranya adalah sabda beliau kepada Abu Hurairah &5 : 


7 HR. Abu Dawud (4955), an-Nasa-i (VI/226-227), melalui jalan Yazid bin Syuraih dari ayahnya 
dari kakeknya: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). Saya berkata, sanadnya shahih. 
2 Lihat kitab Sunan Abi Dawud (IV/289), dan saya tidak menemukan sanad-sanadnya. 
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“Wahai Abu Hira.”» 


HADITS NO. 852 (SHAHIH) 
Dan juga sapaan beliau kepada “Aisyah «5 : 


“Wahai “Aisy.”» 


HADITS NO. 853 (SHAHIH) 
Dan kepada Anjasyah «5 : 


“Wahai Anjasy.”" 


HADITS NO. 854 (DHA'IF) 


(«3EG) 


Dan dalam kitab Ibnu as-Sunni bahwa Nabi #£ pernah Usamah 


dengan: 


“Wahai Usaim.”? 


HADITS NO. 855 (DHA'IF) 
Dan kepada al-Migdam: 


“Wahai Oudaim.”3 


2 HR. Al-Bukhari (IX/517 - Fat-hul Baari). 

32 HR. Al-Bukhari (VII/106 - Fat-hul Bari). Dan juga Muslim (2447). 
3 HR. Al-Bukhari (X/581 - Fat-hul Baaari). 

2 Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni (413) dengan sanad dha'if. 


3 Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni (395). Saya berkata, sanadnya dha'if. 
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Pasal 12 
LARANGAN MEMBERI GELAR YANG TIDAK DISUKAI 


Allah Ta'ala berfirman: 


D.I IE. 


“.. Dan janganlah kalian panggil memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk ....” (OS. Al-Hujuraat: 11) 


Para ulama juga telah sepakat untuk mengharamkan pemberian 
gelar yang tidak disukai, baik gelar yang berupasifat, seperti misalnya: 
al-A'masy (rabun/picek), al-Ajlah (gundul), al-A' ma (buta), al-A'raj 
(pincang), al-Ahwal (juling), al-Abrash (sopak), al-Asyaj (luka di kepala), 
al-Ashfar (kuning), al-Ahdab (bongkok), al-Ashamm (bisu), al-Azrag 
(biru), al-Afthas (pesek), al-Asytar (sumbing), al-Atsram (ompong), 
al-Agtha' (buntung), az-Zaman (cacat tubuh), al-Mag'ad (lemah), al- 
Asyal (lumpuh), atau sifat bapaknya, ibunya atau yang lainnya yang 
memang tidak disukai. 


Dan mereka bersepakat membolehkan pemberian gelar dalam 
rangka memperkenalkan kepada orang yang tidak mengenalnya kecuali 
dengan gelar tersebut. 


Dalil yang menjadi landasan apa yang saya sebutkan di atas cukup 
banyak, saya sengaja tidak menyebutkannya untuk meringkas, selain 
itu karena dalil-dalil tentangnya sudah cukup populer. 


Pasal 13 


DIPERBOLFHKAN DAN DIANJURKAN UNTUK 
MEMBERI GELAR YANG DISUKAI 


Di antaranya adalah Abu Bakar ash-Shiddig &5 , yang nama 
aslinya adalah “Abdullah bin “Utsman, gelarnya “Atig. Dan inilah 
yang benar menurut jumhurul ulama dari kalangan ahli hadits, ahli 
sirah, ahli sejarah, dan lain-lainnya. Ada juga yang menyebutkan, nama 
aslinya adalah “Atig. Hal itu diceritakan oleh al-Hafiz Abu al-Gasim bin 
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“Asakir di dalam kitabnya al-Athraaf. Dan yang benar adalah pendapat 
pertama. Para ulama juga sepakat bahwa itu merupakan gelar yang baik. 
Namun mereka masih berbeda pendapat mengenai sebab pemberian 
gelar tersebut kepadanya. 


HADITS NO. 856 (SHAHIH) 
Dari “Aisyah «5 , dari beberapajalur, bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


(WB G3 - Pt pe 2 ) 
“Abu Bakar adalah “Atigullah (orang yang dibebaskan oleh Allah) dari 
api Neraka.” 


Dia (perawi hadits ini) mengatakan, sejak saat itu, Abu Bakar 
diberi gelar “Atig. 


Mush'ab bin az-Zubair dan lain-lainnya dari ahli nasab berkata: 
“Diberi gelar “Atig karena di dalam nasabnya tidak terdapat sesuatu 
yang mengandung aib sama sekali.” 


Dan ada juga yang mengatakan selain dari itu. Wallaahu a'lam. 


Contoh lainnya adalah Abu Turab, gelar “Ali bin Abi Thalib £ 


dan nama julukannya adalah Abu Hasan. 


HADITS NO. 857 (SHAHIH) 


Telah ditegaskan di dalam kitab Shahih bahwa Rasulullah &£ pernah 
mendapatkan “Ali bin Abi Thalib dalam keadaan tertidur di masjid 
sedang di atas tubuhnya terdapat debu (turab), maka beliau bersabda: 


2 Shahih. Diriwayatakan al-Bazzar (2483 - Kasy/), Ibnu Hibban (2171 - Mawaarid), ath-Thabrani di 
dalam kitab al-Kabitr (VII), dari hadits “Abdullah bin Zubair, dia berkata, nama Abu Bakar yang 
asli adalah “Abdullah bin “Utsman. Lalu Nabi &£ berkata kepadanya, “Engkau adalah “Atigullah 
(orang yang dibebaskan oleh Allah) dari api Neraka.” 

Saya berkata, sanad hadits ini shahih. Dan rijal-nya pun tsigah. Dan saya tidak mengetahui apa yang 
menjadi landasan ucapan Abu Hatim di dalam kitab TIlal al-Hadits (I/386), “Ini hadits batil.” Apa 
yang diriwayatkan sendirian oleh perawi tsigah tidak dapat menjadikannya sebagai hadits syadz 
apalagi batil. 

Hadits ini juga mempunyai satu syahid dari hadits “Aisyah «&s , dan di dalamnya terdapat 
kelemahan. Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan lainnya. 
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3 £ - 3 
(“PE 6S)) 
“Wahai Abu Turab, bangunlah.”s 
Hingga akhirnya, gelar baik lagi indah inilah yang melekat pada 
diri “Ali. 
HADITS NO. 858 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan hadits ini di dalam kitab Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata: 


Hp ERA SS Oh ae AN AN SI" 
“ “ - 2. 


“Abu Turab adalah nama yang paling disukai “Ali, dan dia benar-benar 
gembira bila dipanggil dengan nama ini.” Ini adalah lafazh riwayat 


Bukhari. 


Contoh lainnya adalah Dzulyadain, di mana nama aslinya adalah 
Khirbag, dia memiliki dua tangan yang panjang. 


HADITS NO. 859 (SHAHIH) 


Ditegaskan di dalam kitab ash-Shahih bahwa Rasulullah #£ 
memanggilnya dengan sebutan Dzulyadain dan namanya adalah al- 
Khirbag.” 


Diriwayatkan oleh Bukhari dengan lafazh ini pada permulaan 


kitab al-Birr wa ash-Sillah. 


Pasal 14 
DIPERBOLEHKAN MEMBERI NAMA JULUKAN DAN 
ANJURAN UNTUK BERBICARA DENGAN ORANG YANG 
MEMILIKI KFUTAMAAN DENGAN JULUKANNYA 


35 HR. Al-Bukhari (X/587 - Fat-hul Baari). 
2 HR. Al-Bukhari (VII/70 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (2409). 
7 HR. Al-Bukhari (1/566, I1/204, II/96, 98, dan 99, X/468, dan XIII/231 - Fat-hul Baar). 
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Bab ini lebih populer daripada hanya sekedar menyebutkan suatu 
nukilan tentangnya, di mana dalil-dalilnya mencakup orang-orang 
khusus dan juga orang awam. Salah satu etika yang harus dijunjung 
tinggi adalah berbicara dengan orang yang mempunyai keutamaan 
dan orang yang mempunyai kedudukan mendekati mereka dengan 
julukannya. Demikian juga jika dikirimkan surat kepada mereka. 
Juga jika meriwayatkan suatu riwayat darinya. Misalnya dengan 
mengatakan: asy-Syaikh Imam Abu Fulan memberitahu kami, fulan 
bin fulan, dan yang semisalnya. 


Bentuk etika lainnya adalah tidak menyebut nama julukannya di 
dalam bukunya dan tidak pula pada yang lain kecuali jika dia dikenal 
dengan julukannya tersebut, atau jika nama julukan itu lebih populer 
dari nama aslinya. 


An-Nuhas berkata: “Jika nama julukan lebih populer, maka 
julukan itu dipergunakan di kalangan orang yang setingkat dengannya. 
Adapun orang yang mempunyai kedudukan lebih tinggi, disebut 
namanya, kemudian diikuti dengan nama yang terkenal Abu Fulan 
atau Abi Fulan.” 


Pasal 15 


NAMA PANGGILAN SESEORANG DENGAN 
MENGGUNAKAN NAMA ANAKNYA YANG PALING TUA 


Nabi &£ dipanggil dengan nama Abul Gasim, karena al-Gasim 
adalah anak beliau yang tertua. 


Di dalam bab ini terdapat hadits Abu Syuraih yang telah kami 
sampaikan sebelumnya dalam bab Disunnahkan Mengganti Nama 
dengan yang lebih baik. 


Pasal 16 


NAMA PANGGILAN ORANG YANG TIDAK PUNYA 
ANAK DENGAN SELAIN NAMA ANAKNYA 


Masalah ini cukup luas, hampir tidak terhitung orang yang 
menggunakannya, dan tidak ada masalah dengannya. 
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Pasal 17 


NAMA JULUKAN ORANG YANG TIDAK PUNYA ANAK 
DAN JULUKAN ANAK KECIL 


HADITS NO. 860 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim dari Anas &5 , dia berkata: “Nabi #&£ adalah orang 
yang paling baik akhlaknya. Dan aku mempunyai seorang saudara yang 
diberi nama Abu “Umair—perawi berkata, aku kira dia mengatakan, 
dia sudah disapih. Dan jika mendaranginya, beliau bertanya: 


(IN Jas LS GG) 
“Wahai Abu “Umair, apa yang dilakukan oleh Nughair?”" 
Nughair adalah seekor burung kecil yang ia suka bermain dengannya. 


HADITS NO. 861 (SHAHIH) 


Dan kami juga meriwayatkan dengan sanad shahih di dalam kitab 
Sunan Abi Dawud dan kitab lainnya dari “Aisyah t&s , dia berkata: 
“Wahai Rasulullah, setiap sahabatku mempunyai nama julukan.” Maka 
beliau bersabda: 


(ab XS Eli SU) 
“Pergunakanlah julukan dengan anakmu, “Abdullah.” 


Yakni, “Abdullah bin Zubair, yang dia adalah putera saudara 
perempuannya, Asma' binti Abi Bakar. Dan setelah itu“Aisyah mem- 
punyai nama julukan Ummu “Abdillah. 


Saya berkata: “Dan inilah yang shahih lagi populer.” 


8 HR. Al-Bukhari (X/526 dan 582 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (2150). 

2 HR. Abu Dawud (4970), Ibnu as-Sunni (418), Ahmad (VI/107, 151, 186, dan 260). Dan darinya 
pula ad-Daulabi meriwayatkan di dalam kitab al-Kunaa wa al-Asma? (W152). 
Saya berkata, sanadnya shahih. 
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HADITS NO. 862 (DHA'IF JIDDAN) 


Sedangkan apa yang kami riwayatkan di dalam kitab Ibnu as- 
Sunni dari “Aisyah (&5 , dia berkata: 


at al Ig ai KE NS ab duka Sa ga SEA 


“Aku pernah mengalami keguguran dari pernikahanku dengan Nabi 
6, lalu beliau menamai janin yang gugur itu dengan “Abdullah, dan 
beliau memberiku julukan Ummu “Abdillah.”» 


Dan ini adalah hadits dha'if. 


Di kalangan sahabat terdapat beberapa jamaah yang mempunyai 
julukan sebelum mempunyai anak, misalnya Abu Hurairah, Anas, 
Abu Hamzah, dan beberapa orang lainnya dari kalangan sahabat dan 
tabi'in serta orang-orang setelahnya dengan jumlah tidak terhingga. 
Dan hal itu tidak dimakruhkan, bahkan hal itu disukai dengan syarat 
terdahulu. 


Pasal 18 
LARANGAN MEMBERI JULUKAN ABU AL-OASIM 


HADITS 863 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari sejumlah orang sahabat, yang di antaranya adalah Jabir 
dan Abu Hurairah css bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


Pa 


(431 NE V3 ena Ia) 


“Berilah nama dengan namaku dan janganlah kalian memakai julukan 
dengan julukanku.”" 


8 


Sangat dha'if sekali. diriwayatkan I Ibnu as-Sunni (419). 
Saya berkata, kesimpulan penulis 4555 untuk menilainya dha'if mengandung sikap menggampangkan, 
karena di dalamnya terdapat Dawud bin al- Mubbir, seorang yang matruk, dia mempunyai kitab 


al-“Agl, yang semuanya berstatus maudhu" 
4 HR. Al-Bukhari (1/203 dan X/571 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (2134). 


Perihal nama 253 


Saya berkata: Para ulama telah berbeda pendapat mengenai peng- 
gunaan julukan Abu al-Gasim. Dalam hal ini terdapat tiga pendapat. 

Menurut pendapat Syafi'i &1& dan orang-orang yang sependapat 
dengannya menyatakan, tidak seorang pun diperbolehkan menggunakan 
julukan Abu al-Gasim, baik nama penggunanya itu Muhammad atau 
yang lainnya. 

Di antara orang-orang dari kalangan sahabat kami yang meriwayat- 
kan pendapat ini dari asy-Syafi'i adalah para imam hufaz yang dipercaya, 
baik ahli figih maupun ahli hadits, yaitu: Abu Bakar al-Baihagi, Abu 
Muhammad al-Baghawi di dalam kitab at-Tahdziib di permulaan 
kitabun nikah, serta Abu al-Gasim bin Asakir di dalam kitab Taarikh 
Damasyga. 


Kedua adalah pendapat Malik 455. Pendapat ini menyatakan, 
diperbolehkan menggunakan julukan Abu al-Gasim bagi orang yang 
bernama Muhammad dan juga lainnya. Larangan tentang itu hanya 
khusus pada masa hidup Rasulullah 2£. 


Pendapat ketiga menyebutkan, tidak diperbolehkan bagi orang 
yang bernama Muhammad dan boleh bagi yang lainnya. 


Imam Abu al-Gasim ar-Rafi'i, dari kalangan sahabat kami berkata: 
“Pendapat ketiga ini terlihat lebih shahih, karena, tidak dipungkiri 
lagi, orang-orang masih tetap menggunakan julukan tersebut di semua 
zaman.” 


Pendapat yang dikemukakan oleh pemegang pendapat ini terlihat 
adanya pertentangan dengan lahiriah hadits. 


Praktik yang diterapkan oleh orang-orang -padahal, yang meng- 
gunakan julukan ini terdapat para imam terkenal, ahlul hill wal 'agd, dan 
orang-orang yang meneladani mereka dalam tugas keagamaan—maka 
terkandung penguatan terhadap pendapat Malik yang membolehkannya 
secara mutlak. Mereka telah memahami bahwa larangan tersebut 
hanya dikhususkan pada masa kehidupan Rasulullah #5, sebagaimana 
yang sudah sangat populer bahwa yang menjadi sebab larangan 
penggunaan julukan itu adalah tindakan orang-orang Yahudi yang 
suka menggunakan julukan Abu al-Gasim dan seruan mereka, “Wahai 
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Abu al-Gasim,” yang dimaksudkan untuk melakukan penghinaan. Dan 
pengertian itu sekarang sudah tidak ada lagi. Wallaahu a'lam. 


Pasal 19 


DIPERBOLEHKAN MENJULUKI KAFIR, MUBTADI 
DAN FASIK JIKA ORANG ITU TIDAK DIKENAL 
KECUALI DENGAN JULUKAN TERSEBUT ATAU JIKA 
DIKHAWATIRKAN PENYEBUTAN NAMA AKAN 
MENIMBULKAN FIINAH 


Allah Ta'ala berfirman: 


KD... HN 25 


“Celakalah kedua tangan Abu Lahab ...” (OS. Al-Lahab: 1) 


Nama asli Abu Lahab ini adalah Abdul “Uzza. Ada yang ber- 
pendapat, penyebutan julukan Abu Lahab itu karena dia tidak dikenal 
kecuali dengan julukan tersebut. Ada juga yang menyatakan, sebagai 
bentuk kebencian terhadap namanya, karena dia menjadikan dirinya 
sebagai hamba bagi berhala. 


HADITS NO. 864 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Usamah bin Zaid wgss , bahwa Rasulullah #&£ pernah 
menaiki keledai untuk menjenguk Sa'ad bin Ubadah «s5 .... 


Lalu Usamah bin Zaid menyebutkan hadits tersebut dan 
perjalanan Nabi #&£ yang berpapasan dengan “Abdullah bin Ubay bin 
Salul, seorang munafik. 


Lebih lanjut, Usamah bin Zaid menceritakan: “Lalu Nabi #£ 
berjalan sehingga masuk menemui Sa'ad bin Ubadah, lalu Nabi &£ 
bersabda: 


BU es ian el) 
(1383 138 :JE 


bh -o- 
—Gl op Ml 


30 3 — Bj 
Dl 
Ja . 
- z5 
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Wahai Sa'ad, tidakkah engkau mendengar apa yang dikatakan oleh 
Abu Hubab—yang beliau maksudkan adalah “Abdullah bin Ubay 
bin Salul,? dia telah berkata begini dan begitu.” Usamah bin Za'id 
menuturkan hadits itu (sampai akhir hadits) 


Saya berkata, di dalam hadits tersebut dilakukan pengulangan 
berkali-kali julukan Abu Thalib, yang nama aslinya adalah Abdu Manaf. 


HADITS NO. 865 (HASAN LIGHAIRIHI) 
Dan dalam hadits shahih disebutkan: 


“Ini kuburan Abu Rughal.”» 
Dan hadits-hadits yang senada dengan ini cukup banyak. 


Semuanya itu jika didapatkan syarat yang telah kami sebutkan 
dalam biografi, dan jika syarat tersebut tidak terpenuhi maka tidak 
boleh menyebut lebih dari nama. 


HADITS NO. 866 (SHAHIH) 
Sebagaimana yang kami riwayatkan di dalam kitab Shahih keduanya: 


Bp 5 Wat iB Ia SE 3 


“Bahwa Rasulullah &£ pernah menulis surat: “Dari Muhammad, hamba 
Allah dan Rasul-Nya kepada Heraclius.”“ 


Dengan demikian, beliau menyebut nama asli Heraclius dan tidak 
menggunakan julukan dan tidak memberinya gelar Raja Romawi, 
yaitu Kaisar. 


2 HR. Al-Bukhari (X/591-592 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (1798). 
8 Hasan lighairihi. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya pada nomor (485). 
Saya berkata, ungkapan penulis, “Di dalam hadits shahih,” sebenarnya tidak demikian, 
di mana telah terjadi kesimpangsiuran dengan pemilik tongkat berkepala bengkok yang mencuri orang 
yang menunaikan haji. Dan telah disampaikan sebelumnya bahwa keduanya berbeda. Wallaahu a'lam. 
4 HR. Al-Bukhari (VI/109-111 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (1773). 
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Yang senada dengan hal tersebut cukup banyak dan kita telah 
diperintahkan untuk bersikap tegas kepada mereka, sehingga tidak 
sepatutnya kita menyebut mereka dengan julukan, dan tidak sepantasnya 
bagi kita untuk menyampaikan ungkapan lembut dan kata-kata lemah, 
serta tidak memperlihatkan kecintaan dan kasih sayang kepada mereka. 


Pasal 20 
DIPERBOLEHKAN MEMBERI JULUKAN KEPADA 
LAKI-LAKI DENGAN ABU FULANAH ATAU ABU FULAN 
DAN PEREMPUAN DENGAN UMMU FULAN ATAU 
UMMU FULANAH 


Perlu diketahui bahwa semuanya itu tidak dilarang. Sejumlah 
ulama salaf dari kalangan sahabat dan tabi'in dan juga setelah mereka 
yang menggunakan julukan Abu Fulanah. 


Di antara mereka adalah: “Utsman bin Affan &5 yang memiliki 
tiga julukan, yaitu: Abu “Amr, Abu “Abdillah, dan Abu Laila. 


Juga Abu Darda' dan isteri tuanya, Ummu Darda', seorang 
sahabat yang nama aslinya adalah Khairah, dan juga isteri mudanya, 
Ummu Darda', yang nama aslinya adalah Hujaimah, padahal dia 
seorang yang sangat terhormat, mempunyai ilmu-ilmu agama yang 
mendalam, mulia, dan sangat cerdas lagi cemerlang, yang dia adalah 
seorang wanita tabi'in. 


Yang lain lagi adalah Abu Laila, ayahanda “Abdurrahman bin 
Abi Laila, dan isterinya, Ummu Laila. Abu Laila dan iserinya adalah 
sahabatNabi &£. 


Termasuk juga Abu “Umamah dan sejumlah sahabat lainnya. 


Di antara mereka, Abu Raihanah, Abu Ramtsah, Abu Rimah, Abu 
Amrah Basyir bin Amr, Abu Fatimah al-Laitsi, ada yang berpendapat, 
namanya adalah Abdullah bin Anis, termasuk juga Abu Maryam al- 
Azadi, Abu Rugayyah Tamim ad-Dari, Abu Karimah al-Migdam bin 
Ma'dikarib. Mereka semua termasuk sahabat. 

Dari kalangan tabi'in terdapat Abu “Aisyah Masrug bin al-Ajda”, 
dan beberapa orang lainnya yang tidak terhitung jumlahnya. 
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Di dalam kitab, al-Ansaab, as-Sam'ani berkata: “Dinamai Masrug 
karena dia pernah diculik pada saat dia masih kecil, lalu ditemukan lagi.” 


HADITS NO. 867 (SHAHIH) 


Dan telah ditegaskan di dalam beberapa hadits shahih mengenai 
pemberian julukan Abu Hurairah (Abdurrahman bin Shakhir) sai 
Abu Hurairah.“ 


$ Shahih. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya pada nomor (851). 
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BAB XXI 


DZIKIR PADA BEBERAPA 
KESEMPATAN 


Perlu juga diketahui bahwa kitab ini, insya Allah Ta'ala memuat 
beberapa bab yang terpisah-pisah, terdiri dari dzikir dan do'a-do'a, yang 
insya Allah memberi manfaat yang sangat besar. Dan dalam hal ini 
tidak ada ketentuan urutan dalam penyusunannya. Wallahul Muwaffig. 


Pasal 1 


DISUNNAHKAN MEMANJATKAN PUJIAN DAN 
SANJUNGAN KEPADA ALLAH TA'ALA PADA SAAT 
MENDAPAT BERITA YANG MENGGEMBIRAKAN 


Hendaklah diketahui bahwasanya disunnahkan bagi orang yang 
baru memperoleh kenikmatan atau terhindar dari malapetaka yang 
benar-benar nyata agar bersujud sebagai wujud syukur kepada Allah 
Ta'ala, dan hendaklah dia memanjatkan pujian dan sanjungan kepada- 
Nya yang memang Dia yang paling berhak mendapatkannya. Banyak 
hadits dan atsar yang membahas tentang masalah ini. 


HADITS NO. 868 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari Amr 
bin Maimun tentang kisah terbunuhnya “Umar bin Khaththab £# 
dalam sebuah hadits tentang musyawarah yang panjang, bahwa “Umar 
S5 mengutus puteranya, “Abdullah, kepada “Aisyah «s5 untuk 
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meminta izin kepada “Aisyah agar “Umar dikebumikan bersama kedua 
sahabatnya (Muhammad dan Abu Bakar). Ketika “Abdullah kembali, 
“Umar bertanya: 


z 
ES £ 


Gank KG LA Ga Jt eU" 


“Berita apa yang kamu bawa?” Ibnu “Umar menjawab: “Berita yang 
engkau inginkan, wahai Amirul Mukminin. “Aisyah memberi izin.” 
Maka “Umar berkata: “Segala puji bagi Allah, tidak ada sesuatu yang 
lebih penting bagiku selain hal tersebut.” 


Pasal 2 


DO'A YANG DIBACA JIKA MENDENGAR KOKOK 
AYAM JANTAN DAN SUARA KELEDAI SERTA 
LOLONGAN ANJING 


HADITS NO. 869 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah &:5 dari Nabi #&£, beliau bersabda: 


(US 5, Wb 0 Used | Ga db 1335223 3 KS Sla3 Ata Haa Sasa 151) 

Ba WS ml ja di WS Ra Pe aa 
“Jika kalian mendengar ringkikan keledai, maka berlindunglah kepada 
Allah dari syaitan, karena sesungguhnya ia telah melihat syaitan. Dan 
jika kalian mendengar kokok ayam maka mohonlah kepada Allah 
sebagian dari karunia-Nya, karena sesungguhnya ia telah melihat 


malaikat.”? 


| HR. Al-Bukhari (VII/59-62 - Fat-hul Baari). 
2 HR. Al-Bukhari (VI/350 - Fat-hul Baari. Dan juga Muslim (2721). 
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HADITS NO. 870 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dari Jabir 
bin “Abdillah usg, dia berkata, Rasulullah #&£ bersabda: 


SAI KA 3 JI KA G3 SI sa 
(D3 YG G3 


“Jika kalian mendengar lolongan anjing dan ringkikan keledai pada 
malam hari maka berlindunglah kalian kepada Allah, karena sesung- 
guhnya mereka telah melihat apa yang tidak kalian lihat.” 


3 Shahih dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Diriwayatkan oleh Bukhari di dalam kitab al-Adab 
al-Mufrad (1234), Abu Dawud (5103), Ahmad (1I1/306), al-Hakim (1/445 dan IV/283-284), Ibnu 
Hibban (1996 -Mawaarid), melalui jalan Muhammad bin Ishak dari Muhammad bin Ibrahim dari 
“Atha' bin Yasar darinya. Al-Hakim berkata, “Hadits ini shahih dengan syarat Muslim.” Dan hal 
itu disetujui oleh adz-Dzahabi. Saya berkata, sanad ini dha'if, di dalamnya terdapat Ibnu Ishak, di 
mana Muslim tidak meriwayatkan hadits miliknya kecuali untuk mutaba'ah, dia seorang mudalis, 
dia juga telah meng 'an anahnya. Sedangkan rijal lainnya tsigat. 

Diriwayatkan oleh Bukhari di dalam kitab al-Adab al-Mufrad (1233), Abu Dawud (5104): melalui 
jalan al-laits dari Khalid bin Yazid dari Sa'id bin Abi Hilal dari Sa'id bin Jabir dari Jabir bin 
“Abdillah secara marfu'. Dan Diriwayatkan oleh Bukhari juga di dalam kitab al-Adab al-Mufrad 
(1235), Abu Dawud (5104): Ahmad (1II/355-356), melalui jalan al-Laits, dia berkata, Yazid bin 
al-Haad memberitahuku, dari “Umar bin “Ali bin Husain -dan Abu Dawud mengatakan: dari 
“Ali bin “Umar bin Husain dari “Ali dan lainnya, keduanya berkata—dari Nabi &£. Ibnu al-Haad 
menceritakan, Syarahbil memberitahuku dari Jabir. 

Dapat saya kemukakan, demikian itulah ketiga sanad milik Laits bin Sa'ad. Dan berikut ini 
penjelasan tentang keadaannya: 

1. di dalam sanad pertama terdapat dua illat: 

pertama: Sa'id bin Ziyad, majhul. 

Kedua: Sa'id bin Abi Hilal tsigat, dan dia sudah pikun. 

2. Di dalam sanad kedua terdapat satu atau dua illat: 

Pertama: jika dari hadits “Umar bin “Ali bin Husain -sebagaimana yang terdapat pada Bukhari 
dan Ahmad, dan ia yang paling shahih—maka dia berstatus mursal, sekalipun ia shadug. 

Kedua: jika ia berasal dari hadits “Ali bin “Umar bin Husain bin “Ali -seperti yang terdapat pada 
Abu Dawud—maka ia mastur, sedang haditsnya mursal. 

3. Di dalam sanad ketiga ada Syarahbil, dan dia adalah Ibnu Sa'ad al-madani, budak dari orang 
Anshar, shadug dan melakukan pencampuradukan dengan yang lain. 

Kesimpulannya dapat dikatakan, semua jalan Jabir ini ma'Jul (memiliki illat), tetapi hadits ini secara 
keseluruhannya kuat lagi tsabit. 


Dan itu diperkuat oleh hadits Abu Hurairah yang berstatus muttafagun “alaih sebelumnya, sehingga 
dengan demikian, hadits ini shahih lighairihi. Wallahu a'laa wa a'lam. 
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Pasal 3 
DO'A YANG DIBACA JIKA MELIHAT KEBAKARAN 


HADITS NO. 871 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Amr bin Syu'aib 
dari ayahnya dari kakeknya &5 , dia berkata, Rasulullah &£ bersabda: 


(Abas KSB OB S3 HA 5 II) 
“Jika kalian melihat kebakaran maka bertakbirlah, karena takbir dapat 


memadamkannya.” 


Berbarengan dengan takbir tersebut, disunnahkan juga untuk mem- 
baca do'a kesusahan dan juga do'a-do'a lainnya yang sudah disampaikan 
sebelumnya di dalam “kitab Dzikir untuk Hal-hal yang Terjadi Secara 
Tiba-tiba dan pada saat Tertimpa Musibah dan Malapetaka.” 


Pasal 4 
DO'A YANG DIBACA PADA SAAT BERDIRI DARI MAJELIS 


HADITS NO. 872 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan juga yang 
lainnya dari Abu Hurairah &5 , dia berkata Rasulullah #&£ bersabda: 


4 Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (295-298), al-Ugaili 
di dalam kitab adh-Dhu 'afaa' al-Kabiir (IV/496), melalui jalan al-Gasim bin “Abdillah bin “Umar bin 
Hafsh bin Ashim al“ Umari dari Abdurrahman bin al-Harits dari Amr bin Syw'aib dari ayahnya 
dari kakeknya, dia berkata, Rasulullah # bersabda: “Jika kalian menyaksikan kebakaran maka 
bertakbirlah, karena takbir dapat memadamkannya.” 

Saya katakan, sanad hadits ini dha'if sekali, karena al-Gasim bin “Abdillah seorang yang matruk, 
bahkan Ahmad menilai dusta padanya. 

Diriwayatkan Ibnu Adi di dalam kitab al-Kamil IV/1469) melalui jalan Ibnu Lahi'ah dari Amr 
bin Sywaib dari ayahnya dari kakeknya: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 

Saya berkata pula, yang ini bukan mutaba'ah, karena Ibnu Lahi'ah melakukan tad/is di dalamnya: 
Telah dinukil oleh al-Ugaili di dalam kitab adh-Dhu'afaa? (I1/296) dari Ibnu Abi Maryam, 
ucapannya: “Hadits ini didengar oleh Ibnu Lahi'ah dari Ziyad bin Yunus al-Hadhrami. Ada 
seseorang yang mendengar hadits ini bersama kami dari al-Gasim bin “Abdillah bin “Umar, dan 
Ibnu Lahi'ah menilainya hasan. Tetapi setelah itu dia mengatakan, bahwa hadits tersebut dia 
riwayatkan dari Amr bin Syu'aib (1).” 

Dengan demikian, hadits tersebut tetap berada pada kedha'ifannya. Wallaahu a'laa wa a'lam. 
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er Iya SP asia KOK 
(DI ad 23 SA Lag Ya 


ak 


“Barang siapa duduk di suatu majelis, yang banyak di dalamnya 
kegaduhan, lalu sebelum berdiri dari tempatnya dia mengucapkan: 
ane ara et Si Ist an, ang KANG @is2 (Mahasuci Engkau, ya 
Allah dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
melainkan hanya Engkau semata, aku memohon ampunan kepada- 
Mu dan bertaubat kepada-Mu), melainkan akan diberikan ampunan 
kepadanya atas dosa-dosanya yang telah diperbuatnya selama di tempat 
duduknya itu.”s 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” 


HADITS NO. 873 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di (aa kitab Sunan Abi Dawud dan kitab- 
kitab lainnya dari Abu Barzah &5 ,—dan namanya adalah Nadhalah— 
dia berkata: “Rasulullah #£ Ne di bagian akhir, ketika beliau 
hendak berdiri meninggalkan majelis: 


IV SI Tan Bai2n3 HAN DAS) 
(“AI 


8 Shahih. Diriwayatkan at-Tirmidzi (3494 -Tuhfah), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al-Yaum wa 
al-Lailah (397), dan di antara jalannya Ibnu as-Sunni (449), Ibnu Hibban (2366), al-Hakim (1/536- 
537) melalui jalan Ibnu Juraij: Musa bin Ugbah memberitahuku dari Suhail bin Abi Shalih dari 
ayahnya melalui dirinya. 

Al-Hakim berkata: “Sanad ini shahih sesuai dengan syarat Muslim, hanya saja Bukhari telah 
menta'lilnya dengan hadits Wahib dari Musa bin Ugbah dari Suhail dari ayahnya dari Ka'ab 
al-Ahbar, yang mana ini berasal dari ucapannya. Wallaahu a'lam.” Dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 

Saya katakan, hadits ini seperti yang dikatakan oleh keduanya (al-hakim dan adz-Dzahabi. Namun 
demikian, hadits ini mempunyai jalan lain yang diriwayatkan Abu Dawud (4858). 
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“Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan segala puji bagi-Mu. Aku ber- 
saksi bahwa tidak ada ilah melainkan hanya Engkau. Aku memohon 
ampunan-Mu sekaligus bertaubat kepada-Mu. 


Lalu adaseseorang berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnyaengkau 
mengucapkan apa yang belum pernah engkau ucapkan sebelumnya. 


Beliau bersabda: 


(de 3 3 ISU) 


“Demikian itu sebagai kafarat atas apa yang terjadi di majelis.” 


HADITS NO. 874 (SHAHIH) 


Diriwayatkan al-Hakim di dalam kitab al-Mustadrak dari riwayat 
Aisyah w£ts , dan dia mengatakan, Shahih sanad. 


3 
- 


Dapat saya katakan, ucapannya: s:s4 yang berarti di bagian akhir 
urusan. 


HADITS NO. 875 (MAUOUF DHA'IF) 


Dan kami meriwayatkan di dalam kitab Hilyatu al-Auliyaa', dari 
“Ali &'5 , dia berkata: “Barang siapa yang ingin ditakar dengan takaran 
yang sempurna, maka hendaklah dia mengucapkan di akhir majelisnya 
atau pada saat dia berdiri: 


AKAN, GAN SE 2g Ganas IS sal 5 A5 9 Lesu 


. 


"Gd 5, 


8 Shahih dengan beberapa syahidnya. Diriwayatkan Abu Dawud (4759), an-Nasa-i di dalam kitab 
“Amal al-Yaum wa al-Lailah (426), ad-Darimi (2658), al-Hakim (I/537): melalui beberapa jalan 
dari al-Hajjaj Ibnu Dinar dari Abu Hasyim dari Abu Aliyah melalui dirinya. Saya berkata, sanad 
ini hasan, rijalnya tsigat, selain al-Hajjaj bin Dinar, laa ba'sa bihi, akan tetapi hadits ini memiliki 
beberapa syahid yang shahih. 

Peringatan: pada sanad ad-Darimi terdapat penyimpangan, di mana dia menyitir seperti ini: “... 
dari Rafi” dari Abu Aliyah....” Rafi” adalah Abu Aliyah, dan hal ini tidak diperingatkan oleh dua 
orang muhagig. - 

7? Shahih. Diriwayatkan an-Nasa-i (W1/71-72) dengan sanad shahih, rijalnya tsigat, dan saya tidak 
mendapatkannya di dalam kitab, al-Mustadrak. 
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“Mahasuci Rabbmu, Rabb yang Mahamulia dari apa yang mereka 
sifatkan, semoga keselamatan terlimpahkan kepada para rasul dan 
segala puji hanya bagi Allah, Rabb seru sekalian alam.” 


Pasal 5 
DO'A KETIKA SEDANG DUDUK DALAM SUATU 
JAMAAH UNTUK DIRI SENDIRI DAN ORANG-ORANG 
YANG BERSAMANYA 


HADITS NO. 876 (HASAN LIGHAIRIHI) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari Ibnu “Umar 
«#5, dia berkata: “Jarang sekali Rasulullah &£ berdiri meninggalkan 
majelis sehingga beliau memanjatkan beberapa do'a berikut ini untuk 
sahabat-sahabat beliau: 


Ing Dero G3 KS PE Langit pd UM) 
SIA ET OB ora ja BEA 4 WIB L Oral 
B3 dan enatu si yah seal na dinas 
IE Ip AS Ia IP Cah AE 35 Bob Jan aa 

(CE ya IE 


Ya Allah, bagilah untuk kami sebagian rasa takut kepada-Mu yang 
dapat menjadi penghalang antara diri kami dan maksiat kepada-Mu, 
dan ketaatan kepada-Mu yang dapat mengantarkan kami ke Surga-Mu, 
juga keyakinan yang dapat memudahkan kami dalam menghadapi 
berbagai musibah dunia. Ya Allah, berikanlah kesenangan kepada kami 


melalui pendengaran, pandangan, dan kekuatan kami selama Engkau 


8 Mauguf dha'if sekali. diriwayatkan Abu Nw'aim di dalam kitab Hilyatu al-Auliyaa? (VII/123-124). 
Saya berkata, dengan sanad dha'if sekali, di dalamnya terdapat al-Ashbagh bin Nabatah—dan dia 
matruk—dan Abu Hamzah ats-Tsimali dan dia adalah Tsabit bin Abi Shafiyah, dan dia dha'if. 
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masih menghidupkan kami, dan jadikanlah ia sebagai warisan kami. 
Jadikan pembalasan kami terarah kepada orang-orang yang berbuat 
zhalim kepada kami, dan tolonglah kami dalam melawan orang-orang 
yang memusuhi kami. Jangan Engkau jadikan musibah dalam agama 
kami, serta jangan pula Engkau jadikan dunia kepentingan kami yang 
paling besar dan bukan tujuan akhir ilmu kami. Dan janganlah Engkau 
menguasakan diri kami kepada orang-orang yang tidak mengasihi 
kami.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


Pasal 6 


DIMAKRUHKAN BERDIRI DARI MAJELIS SEBELUM 
BERDZIKIR KEPADA ALLAH TA'ALA 


HADTIIS NO. 877 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dengan sanad shahih di dalam kitab Sunan 
Abi Dawud dan kitab lainnya dari Abu Hurairah &s5 , dia berkata: 
“Rasulullah #&£ bersabda: 


0 yo 2 0. Tia PN at 0. 0 1oJod” 0G o - 
SEN Via JS AN PSA oa Ge Ora PP Ge) 
(ES BI ja in Ji 
“Tidaklah suatu kaum berdiri dari majelis yang mereka tidak berdzikir 
kepada Allah Ta'ala di dalamnya, melainkan mereka berdiri seperti 


bangkai keledai dan majelis itu akan menjadi penyesalan (pada hari 
Kiamat) bagi mereka.” " 


9 HR. Ar-Tirmidzi (3502), an-Nasa-i di dalam kitab Amal al- Yaum wa al-Lailah (401), Ibnu as-Sunni 
di dalam kitab Amal al- Yaum wa al-lailah/448), al-Baghawi di dalam kitab Syarhu as-Sunnah (V/174), 
melalui jalan Ubaidillah bin Zahr dari Khalid bin Imran dari Nafi' melalui dirinya. 

Saya berkata, sanadnya dha'if, karena “Ubaidillah bin Zahr lemah. Dan di tabi' oleh al-Laits bin Sa'ad 
yang ada pada al-Hakim (1/528), dan dinilai shahih sesuai dengan syarat Bukhari. Dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. 

Dapat pula saya katakan, di dalam sanadnya terdapat “Abdullah bin Shalih, juru tulis al-laits, dan 
dia dha'if, tetapi masih dipertimbangkan. 

Kesimpulannya, hadis ini hasan. Wallaahu a'lam. 

1 Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (4855), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah 
(408), Ahmad (11/389, 515, 527), Ibnu as-Sunni (447), al-Hakim (I/ 492). 
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HADITS NO. 878 (SHAHIH LIGHAIRIHI) 


Dan kami juga meriwayatkan di dalam kitab yang sama dari Abu 
Hurairah juga dari Rasulullah #&£, beliau bersabda: 


yg $, 4 - eT- nara 0. Ia LT aa -.. oo. 

yap ap Ml ya Ale ES bd JUS II S ag AI Nina Sa5 Ya) 
oT- o .iZ e Na si AA $$. 0. —. tm 0 

(33 A81 ja KIE ESE sara IS AI SY Utuh 393 


“Barang siapa duduk di suatu tempat duduk yang dia tidak berdzikir 
kepada Allah di tempat tersebut maka dia akan mendapatkan kerugian 
dari Allah. Dan barang siapa berbaring di suatu pembaringan yang 


di tempat itu dia tidak berdzikir kepada Allah Ta'ala, maka dia akan 
mendapatkan kerugian dari Allah.”" 


Perlu saya sampaikan, kata #s berarti kekurangan. Ada juga yang 
berpendapat, kata itu berarti beban. Dan bisa juga berarti kerugian, 
sebagaimana yang terdapat pada riwayat yang lain. 


HADITS NO. 879 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari Abu Hurairah 
juga dari Nabi #&£, beliau bersabda: 


2 TG Aa oto 90. Tik - ET pa Goa - TI - 
Hn PA Ios ISS JUS 3 aU) 
(3 AS AK Ol isis AS OB ds Kel GE V3 


Dinilai shahih oleh al-Hakim sesuai dengan syarat Muslim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Demikian juga dengan syaikh kami di dalam kitab as-Silsilah ash-Shahihah (77). 

Saya berkata, hadits itu seperti yang mereka katakan. 

Shahih lighairihi. Diriwayatkan Abu Dawud (4856 dan 5059), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al- 
yaum wa al-Lailah (404). Dan dia menambahkan: “Dan barang siapa berdiri di suatu tempat berdiri 
yang di tempat itu dia tidak berdzikir kepada Allah, maka dia akan mendapatkan kerugian dari 
Allah.” juga al-Humaidi di Musnadnya (1158) baris pertama, Ibnu as-Sunni di dalam kitab 'Amal 
al-yaum wa al-Lailah (745) baris terakhir melalui jalan Muhammad bin Ajlan dari Sa'id bin Abi 
Sa'id al-Magbari melalui dirinya. 

Saya berkata, sanad ini hasan, tetapi hadis ini diperkuat oleh hadits sebelumnya, yang dengannya 


ia menjadi shahih. 
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“Tidaklah suatu kaum duduk di suatu tempat yang di dalamnya mereka 
tidak berdzikir kepada Allah serta tidak juga bershawalat kepada 
nabi mereka di tempat tersebut melainkan mereka akan memperoleh 
kerugian. Jika berkehendak, Dia akan mengazab mereka dan jika 
berkehendak, Dia akan memberi ampunan kepada mereka.” 


At-Tirmizdi berkata: “Hadits hasan.” 


Pasal 7 
DZIKIR DI PERJALANAN 


HADITS NO. 880 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Abu 
Hurairah «5 dari Nabi 86, beliau bersabda: 


HERE V3 j3 BA, SI JUNE LE 3 eU) 
(A38 ES V3 Ja EA SI IT,5 5 Ula 3 


“Tidaklah suatu kaum duduk di suatu majelis yang di dalamnya mereka 
tidak berdzikir kepada Allah 3£ melainkan dia akan memperoleh 
kerugian. Dan tidaklah seorang hamba menempuh suatu perjalanan 
dengan tidak berdzikir kepada Allah 2 melainkan dia akan mem- 
peroleh kerugian.” 


2 Shahih dengan beberapa jalannya. Diriwayatkan at-Tirmidzi (3440 -Tuhfah), Ahmad (1I/446, 453, 

481, 484, dan 495), al-Hakim (I/496), dan lain-lainnya, melalui beberapa jalan dari Shalih, pembantu 
at-Tauamah dari Abu Hurairah. 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan. Dan telah diriwayatkan dari Abu Huraiah dari Nabi 
& tidak hanya dari satu jalan.” Al-hakim berkata: “Bersanad shahih, dan Shalih bukan seorang 
yang gugur.” Dan dikomentari oleh adz-Dzahabi bahwa Shalih adalah seorang yang dha'if. Dapat 
saya katakan, apa yang dikatakan adz-Dzahabi adalah benar, karena Shalih adalah dha'if karena 
kepikunannya, tetapi dia tidak meriwayatkan seorang diri, terapi ditabi' oleh satu jama'ah, 
sebagaimana yang disebutkan oleh at-Tirmidzi, yang di antaranya adalah Abu Shalih Dzakwan 
as-Siman: Diriwayatkan Ahmad (II/463), Ibnu Hibban (2322), al-Hakim (I/492). Dan sanadnya 
shahih. 

$ Shahih dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Diriwayatkan Ahmad (II/432), an-Nasa-i di dalam 
kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (406), dan di antara jalannya adalah Ibnu as-Sunni di dalam kitab 
“Amal al-Yaum wa al-Lailah (178), Ibnu Hibban 2321), al-Hakim (1/550), melalui jalan Ibnu Abi 
Dzi'b: Sa'id memberitahu kami dari Ishak. Ahmad dan an-Nasa-i mengatakan, “Dari Ishak.” Al- 
Hakim mengemukakan, “Dari Ishak bin “Abdillah bin al-Harits.” Dan menurut Ibnu as-Sunni: “Abu 
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HADITS NO. 881 (DHA'IF) 


Dan kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dan kitab 
Dalaa'ilu an-Nubuwwah, karya al-Baihagi dari Abi Umamah al-Bahili 
S5 , dia berkata: 


”“ 
1" 


BI gaga” 3 8-3 2, Tar ato, 3. 39 0 “te Vi To3- 
KA ES AN IG JS Ip jg Jane BEA Ja 
20 0 93 NN ON TN, Ta ac I 4, oa. Pn a Tuna 30 
Hari 3 SBL Jaa J3 SE AU Jaan GPS HA Kayla 
basa Ma Ma ana 51 “, PN TENSA MAA ae H4 Pt 3 Pata 
229 Cb JH JS SNI Am ala DA) cr Lai 
Kat tag SA IE SES aa EA AS 
As Ll aya1e 05 oT- 4 Pd At A0 0 Lc d0. T- 

| rana »4 Sista Akad LA. Na ML 39 0 P 

Xl AAA a55 1G SI UI osn KG alan & ada G 
BEKU 

“Jibril 38: pernah mendatangi Rasulullah #£, yang ketika itu beliau 
berada di Tabuk, maka Jibril berkata: “Hai Muhammad, saksikanlah 


jenazah Mu'awiyah bin Mu'awiyah al-Muzani.” Maka Rasulullah 
#5 keluar dan Jibril 8: turun bersama tujuh puluh ribu Malaikat, 


Ishak”. Dia gugur dari riwayat Ibnu Hibban. Selain itu, al-Hakim juga mengatakan, “Hadits ini 
shahih dengan syarat Bukhari.” Dan dia juga mengemukakan, “Shahih dengan syarat Muslim.” 
Saya berkata, dalam masalah tersebut masih perlu pertimbangan: Jika Ishak itu adalah Ibnu 
“Abdillah bin al-Harits -seperti yang ada pada al-Hakim—berarti dia bukan termasuk rijal Bukhari 
dan tidak juga Muslim, tetapi dia tsigah. Dan jika dia adalah Abu Ishak, pembantu al-Harits maka 
dia tidak dikenal sebagaimana yang dikemukakan oleh adz-Dzahabi. 

Di dalam kitab Majma'uz Zawaa'id (X/80), al-Haitsami berkata: “Diriwayatkan Ahmad dan Abu 
Ishak, pembantu “Abdullah bin al-Harits bin Naufal, tidak ada seorang pun yang menilainya 
tsigah dan tidak juga mentarjihnya. Sedangkan rijal salah satu dari dua sanad Ahmad adalah rijal 
shahih.” 

Tetapi, hadits ini tsabit, karena ia mempunyai beberapa syahid: 

1. hadits Ibnu “Umar «&s: diriwayatkan Ahmad (1I/124) dengan sanad hasan. 

s as Jabir bin “Abdillah «#5: diriwayatkan Abu Dawud ath-Thayalisi (1756) dengan sanad 
shahih. 

Kesimpulannya, hadits ini shahih dengan beberapa syahid yang dimilikinya. 

Tetapi rasa heran tidak juga sirna terhadap penulis #&(& , bagaimana turun untuk mencari hadits 
sedang dia berada di sanad yang paling tinggi, seperti Ahmad dan an-Nasari. 
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lalu meletakkan sayap kanannya di atas bukit, hingga bukit-bukit itu 
pun menjadi rendah. Kemudian dia meletakkan sayap kirinya di atas 
tanah hingga bumi ini datar, sehingga beliau dapat melihat Mekah 
dan Madinah. Selanjutnya Rasulullah #£ dan Jibril serta para Malaikat 
semua #53: menshalatkan Mu'awiyah. Setelah selesai shalat, beliau 
bertanya: “Wahai Jibril, karena apa Mu'awiyah bisa memperoleh 
kedudukan seperti ini? Jibril menjawab: “Karena membaca “Oul 
Huwallahu Ahad” yang dia lakukan, baik dalam keadaan berdiri, 
menaiki kendaraan maupun berjalan kaki.” 


Pasal 8 
DO'A YANG DIBACA DI SAAT MARAH 


Allah Ta'ala berfirman: 


£o.... Era EN bob... 


“.. Dan orang-orang yang menahan aa .. (OS. Ali Imran: 134) 


Allah juga berfirman: 


G2 7? Gea (2 ? .7 Pa AA 
$ (YA (“ aka 4 hawa - P5 ulas (pa Eks 5 UI 3 
“Dan jika kamu ditimpa sesuatu - Syaitan, maka berlindunglah 


kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(OS. Al-A'raaf: 200) 


Pa 


4 Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-yaum wa al-Lailah (180) dari hadits 
Abu Umamah &: dengan sanad dha'if. Dan diriwayatkan al-Baihagi di dalam kitab Dalaa'ilu 
an-Nubuwwah (V/245 dan 246), Ibnu al-Atsir di dalam kitab Usud al-Ghaabah (IV/438-439), dari 
hadits Anas &: . Saya berkata, dengan dua sanad dha'if. 

Di dalam Bab al-Istii'aab, (U1/395), Ibnu Abdil Barr berkata: “Sanad-sanad hadits ini tidak kuat. 
Kalau seandainya ia dalam bingkai hukum maka ia sama sekali tidak mempunyai hujjah. Mu'awiyah 
bin Mugrin al-Muzani dan saudara-saudaranya, an-Nu'man, Suwaid, Ma'gil, dan semuanya -yang 
mereka berjumlah tujuh orang—cukup dikenal di kalangan sahabat dan masuk dalam sahabat- 
sahabat besar. Sedangkan Mu'awiyah bin Mu'awiyah maka saya tidak mengenalnya kecuali yang 
disebutkan di dalam bab ini. Dan keutamaan “Gul Huwallahu Ahad” sama sekali tidak diragukan 
lagi. Wabilahit taufig. 

Dan diakui oleh Ibnu al-Atsir di dalam kitab Usud al-Ghaabah (IV/429) dan al-Hafizh di dalam 
kitab al-Ishaabah (W/437). 
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HADITS NO. 882 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di clan kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah &:s bahwa Rasulullah #&£ bersabda: 


(CA He AA UNS 33 Asa AN LSI ae al AAA aah) 


“Bukanlah orang perkasa itu karena perkelahian, tetapi orang perkasa 
adalah orang yang dapat mengendalikan diri saat marah.” 


HADITS NO. 883 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Ibnu 
Mas'ud &#5 , dia berkata: “Rasulullah # bertanya: 


HJ IE SI al AE 11253 TAN G3) 
(CA Kis Kah SG GAN EU, Ily 


“Bagaimana kalian memandang orang yang kuat di antara kalian? Kami 
pun menjawab: Yaitu orang yang tidak dapat dikalahkan oleh orang 
banyak.” Beliau menegaskan: “Bukan itu. Tetapi, orang perkasa adalah 
orang yang mampu mengendalikan diri di saat marah.”" 


Saya katakan, tes pada asalnya berarti orang yang sering melaku- 
kan perkelahian dengan orang-orang, sama seperti kata #51 dan sa 
yang berarti orang yang banyak mencela orang lain. 


HADITS NO. 884 (HASAN) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud, 
Sunan at-Tirmidzi, dan Sunan Ibni Majah, dari Mu'adz bin Anas al- 
Juhani, seorang sahabat &5 bahwa Nabi &£ pernah bersabda: 


04 1: a kb - Le 1. $ au 20 .yx o- 
0093 IS (PA gmna Menit melata 


(AE Ga RSA 3 EA 


5 HR. Al-Bukhari (X/566 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (2609). 
Is HR. Muslim (2608). 
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“Barang siapa yang mampu menahan amarah padahal dia mampu 
untuk melampiaskan amarahnya, maka Allah 8& akan memanggilnya 
di hadapan semua makhluk pada hari Kiamat kelak hingga Dia 
menyuruhnya untuk memilih bidadari yang dia sukai.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


HADITS NO. 885 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Sulaiman bin Shurad, seorang sahabat «5 , dia berkata: 


ag HA Ga -1 Gg oo. 0 La PR 1 Naa - on 
A33 JAN BA oU 0353 SE AN MUG ES 
KE BNAJE IK AN AN I,25 JUS AN EA, 


MAA aka B3 ta IN JUAN Ga dh SEN JB PIL 
“Aku pernah duduk-duduk bersama Nabi #£, dan ada dua orang yang 
saling mencaci. Salah seorang dari keduanya telah berwajah sangat 
merah dan urat-urat lehernya telah membesar, lalu Rasulullah #£ 
bersabda: “Sesungguhnya aku mengetahui satu kalimat yang seandainya 
dia mau mengucapkannya niscaya apa yang dia rasakan itu akan hilang. 
Andai saja dia mengucapkan: «31 UI 55 di 521 (Aku berlindung 
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk), maka akan hilang amarah 
yang dia rasakan.” 

Kemudian mereka berkata: “Sesungguhnya Nabi #5 bersabda: “Ber- 
lindunglah kepada Allah dari syaitan terkutuk." 
Tetapi orang itu balik bertanya: “Apakah aku ini sudah gila?” 


HADITS NO. 886 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Abu Dawud dan at-Tirmidzi 
dengan makna yang sama dari riwayat “Abdurrahman bin Abi Laila 
dari Mu'adz bin Jabal &5 , dari Nabi &£. 


1 Hasan. Diriwayatkan Abu Dawud (4777), at-Tirmidzi (2021 dan 2493), Ibnu Majah (4186), melalui 
jalan Sa'id bin Abi Ayyub dari Abu Marhum dari Sahal bin Mu'adz dari ayahnya. At-Tirmidzi 
berkata: “Hadits hasan gharib.” 

Saya berkata, sanadnya hasan, sebagaimana yang dikemukakan oleh at-Tirmidzi. 
8 HR. Al-Bukhari (X/465 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (XV/163 - Nawawi). 
1 Hasan oleh hadits yang sebelumnya. diriwayatkan Abu Dawud (4780), at-Tirmidzi (3452), an-Nasa-i 
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At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini mursal.” Yakni, bahwa Abdur- 
rahman belum pernah bertemu dengan Mu'adz. 


HADITS NO. 887 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari “Aisyah 
kets , dia berkata: 


AAS sg Op » Hak! Inap 3S KEP SAR UH BG Jae 5" 
den KE Cat Pai paha NA J8 
"OMA ja 
“Nabi &£ pernah masuk menemuiku sedang aku dalam keadaan marah. 
Kemudian beliau memegang ujung hidungku dan menggerakkannya. 
Selanjutnya beliau bersabda: “Wahai “Uwais (“Aisyah), ucapkanlah: 
WEE Ga et ale IE Cap ea ab 2 (Ya Allah, berikanlah ampunan 


kepadaku atas dosa-dosaku dan hilangkanlah amarah hatiku serta 
lindungilah aku dari syaitan).”2 


HADITS NO. 888 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dari Athiyyah 
bin “Urwah as-Sa'di, seorang sahabat «5 , dia berkata, Rasulullah #£ 
Berapa: 


Az Ls sa Cp aa MA os GUN « Ce era al ) 
(( Lecais ha Eta 156 sb Aa) 


di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (389): melalui jalan Abdul Malik bin “Umair dari 
“Abdurrahman bin Abi Laila dari Mu'adz. 

Dapat saya kemukakan, ini sanad yang rijalnya tsigat, hanya saja ia berstatus mursal, sebagaimana 
yang disampaikan oleh at-Tirmidzi 456, karena “Abdurrahman bin Abi Laila belum pernah 
bertemu langsung dengan Mu'adz. Tetapi, hadits ini diperkuat oleh hadits Sulaiman bin Sharad 
&s yang sebelumnya. 

Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni (457) dengan sanad yang rijalnya tsigat, selain Syaikh Ibnu as- 
Sunni Muhammad bin Ahmad bin Muhajir -demikian yang terdapat dalam terbitan, sedangkan 
dalam naskah transkrip yang saya miliki tertulis: al-Muhashir. Dan saya tidak mengetahui mana 
yang shahih dari keduanya, dan saya pun tidak mendapatkan pada biografi keduanya. Silakan 
dilihat sendiri. 


2 


S 
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“Sesungguhnya marah itu berasal dari Syaitan, dan Syaitan itu diciptakan 
dari api, sedangkan api itu dapat dipadamkan dengan air. Oleh karena 


itu, jika salah seorang di antara kalian marah maka hendaklah dia 
berwudhu?” 


Pasal 9 


ANJURAN MEMBERITAHU ORANG YANG DISUKAI 
BAHWA DIA MENYUKAINYA DAN APA YANG 
SEMESTINYA DIUCAPKAN OLEH ORANG YANG 
MEMBERITAHUNYA 


HADITS NO. 889 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan Sunan at- 
Tirmidzi dari al-Migdam bin Ma'dikarib «5 dari Nabi &£, beliau bersabda: 


Ba sei y0o 01an san Sta 
(AL al 2 peda sos JI HI Isl )) 


“Jika seseorang menyukai saudaranya maka hendaklah dia memberitahu- 
nya bahwa dia menyukainya.”? 


2 Dha'if diriwayatkan Abu Dawud (4784), Ahmad (IV/226), dan di antara jalannya adalah al-Baghawi 
di alam kitab Syarhu as-Sunnah (XIIL/161) dan lain-lainnya, melalui jalan. 
Ibrahim bin Khalid: Abu Wa'il al-Gaash memberitahu kami, dia bercerita, kami pernah masuk 
menemui “Urwah bin Muhammad bin as-Sa'adi, lalu dia diajak bicara oleh seseorang sehingga 
orang itu membuatnya marah, maka dia pun berangkat untuk berwudhu”. Kemudian dia kembali 
dalam keadaan sudah berwudhu”. Lalu dia berkata, ayahku pernah memberitahuku dari kakekku, 
Athiyyah, dia berkata, Rasulullah # bersabda: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 
Saya berkata, ini adalah sanad dha'if, “Urwah bin Mjuhammad dan ayahnya tidak diketahui 
keadaannya, dan tidak ada yang menilai keduanya tsigah kecuali Ibnu Hibban dengan berdasarkan 
pada kaidahnya dalam menilai tsigah orang-orang yang tidak diketahui. Dan mengenai anaknya, 
“Urwah bin Muhammad, al-Hafizh mengatakan, magbul. Sedangkan tentang ayahnya, dia 
mengatakan, ”shadug.” 
Jika terbalik, niscaya lebih dekat pada kebenaran, karena tidak meriwayatkan dari ayahnya kecuali 
sang anak itu saja, sebagaimana yang dikatakan oleh adz-Dzahabi, lalu bagaimana dia bisa menjadi 
shadug, orang yang keadaannya demikian? Dan al-Haitsami di dalam kitab Majma'uz Zawaa'id 
(VII/7) telah mengklaim bahwa rijalnya tsigat. 
Saya berkata, barangkali dia menghendaki pada Ibnu Hibban. Dan hadits ini mempunyai satu 
syahid dari hadits Mu'awiyah bin Abi Sufyan: diriwayatkan Abu Nw'aim di dalam kitab al-Hilyah 
(U/130), Ibnu Asakir di dalam kitab Taarikh Dimasygi (XVW/365/1), dan sanadnya dha'if sekali. 
kelemahannya ada pada Abdul Majid bin Abdul “Aziz, dia seorang yang waahim sehingga tidak 
dapat dijadikan sandaran. 

2 HR. Al-Bukhari di dalam kitab al-Adab al-Mufrad (542), Abu Dawud (5124), at-Tirmidzi (2502 
-Tuhfah), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (206): melalui jalan Tsaur, dia 
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At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” 


HADITS NO. 890 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dari Anas 
&5 , bahwasanya ada seorang laki-laki di dekat Nabi #£, lalu ada se- 
seorang yang lewat di hadapan keduanya, maka orang yang duduk 
tersebut berkata: 


Pa 


” ..— 


SE IE RESES LAN ITE Ad EL IA S3 


VA Ga BE IE dl 3 MEA JUS Kini USA 


.. 


“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku menyukai orang ini. “Maka 
Nabi #£ bertanya kepadanya: “Apakah engkau sudah beritahu dia?” 
“Belum,” jawabnya. Nabi berkata: “Beritahulah dia.” Kemudian dia 
menemui orang itu dan berkata: “Sesungguhnya aku menyukaimu 
karena Allah.” Orang itupun menjawab: “Semoga engkau dicintai oleh 
Dzat yang telah membuatmu menyukaiku karena-Nya.”? 


HADITS NO. 891 (SHAHIH) 

Kami meriwayatkan dalam kitab Sunan Abi Dawud dan Sunan 
an-Nasa-i dari Mu'adz bin Jabal & , bahwa Rasulullah #£ pernah 
menarik tangannya seraya berucap: 


Boot e Hola 
D0 P3 PE AL AN JA 526) 


9 0 .. z. Naa 103 0 z 

(BS 333 DS DS IP (gel MA JAS Sl 

“Wahai Mw'adz, demi Allah, aku sangat menyukaimu. Aku berpesan 
kepadamu, hai Mu'adz, janganlah engkau pernah meninggalkan setiap 


berkata: Habib bin Ubaid memberitahuku melalui dirinya. 
Saya berkata, sanad ini shahih, rijalnya t#sigat. 

3 Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (5125), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah 
(182), Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Arnal al- Yaum wa al-Lailah (198), melalui dua jalan dari Tsabit 
al-Banani melalui dirinya. Saya berkata, sanadnya shahih. 
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kali selesai shalat untuk membaca: &ste y:35 354 255 E ae AAN 
Allah, bantulah aku untuk selalu mengingat dan bersyukur kepada- 
serta beribadah kepada-Mu dengan baik). 


(Ya 
Mu 


HADITS NO. 892 (DHA'IF) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab at—Tirmidzi dari Yazid 


bin Nu'amah adh-Dhabiy, dia bercerita, Rasulullah &£ bersabda: 


3 Sila dal Mal gp BUNG IN IN FUI) 
Di Tan 

(B3 Ikog 

“Jika ada seseorang menjalin persaudaraan dengan seorang lainnya, 
maka hendaklah dia menanyakan namanya dan nama ayahnya serta 


dari mana asalnya, karena yang demikian itu lebih mempererat kasih 
sayang.” 


4 HR. Al Bukhari di dalam kitab al-Adab al-Mufrad (690), Abu Dawud (1522), an-Nasa-i (IM/53), 
Ahmad (V/244-245) dan 247), Ibnu Hibban (2345 -Mawaarid), Abu Nua'im di dalam kitab al- 
Hilyah (W/241), al-Hakim (1/273 dan I11/273), Ibnu Khuzaimah (1/369), dan lain-lainnya, melalui 
beberapa jalan dari Haiwah bin Syuraih: aku pernah mendengar 
Ugbah bin Muslim at-Tujaibi berkata: Abu Abdurrahman al-Hubuli memberitahuku dari ash- 
Shunabahi melalui dirinya. Saya berkata, sanad ini shahih, rijalnya tsigah. 

28 Dha'if. Diriwayatkan oleh Bukhari di dalam kitab at-Taarikh al-Kabiir (VIII/314), at-Tirmidzi 
(2503), Ibnu Sa'ad di dalam kitab ath-Thabagaat (VI/65), Abu Na'im di dalam kitab Hilyatu al- 
Auliyaa? (V1/181), melalui jalan Imran bin Muslim al-Gushair dari Sa'id bin Salman dari Yazid 
bin Nu'amah adh-Dhabi, dia berkata, Rasulullah & bersabda: (lalu dia menyebutkan hadits 
tersebut). 

At-Tirmidzi berkata: “Ini hadits gharib, di mana kami tidak menetahuinya kecuali melalui jalan 
ini. Dan kami juga tidak mengetahui bahwa Yazid bin Nu'amah pernah mendengar langsung dari 
Nabi $£. Dan diriwayatkan pula hadits senada dari Ibnu “Umar dari Nabi &£, yang sanadnya tidak 
shahih.” 

Saya berkata: “Menurutnya, status hadits ini mursal, karena Yazid bin Nu'amah adalah seorang 
tabi'in.” Ibnu Abi Hatim menukil di dalam kitab al-Jarh wa at-Ta'diil TX/292) dari al-Bukhari 
bahwa dia menceritakan bahwa Yazid menyandang status sahabat, dan dia menyalahkannya. 
Menurut saya, apa yang dinukil oleh Ibnu Abi Hatim itu masih perlu dipertanyakan, di mana at- 
Tirmidzi telah mengatakan di dalam kitab al-Ilal al-Kabiir (U/832) setelah dia mentakhrij hadits 
ini dengan sanadnya, “Aku pernah tanyakan kepada Muhammad—yakni, al-Bukhari—mengenai 
hadits ini, maka dia menjawab, “Ini hadits mursal,” seakan-akan dia tidak menjadikan Yazid bin 
Nu'amah termasuk dari kalangan sahabat Rasulullah 4. 

Dan demikian itu merupakan pengetahuan yang mendalam terhadap hadits tersebut. Tetapi, apa 
yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim terdapat juga di dalam naskah lama buku at-Taarikh al-Kabiir, 
di mana Bukhari mengulang kembali penyusunannya dengan tiga tahap, sebagaimana yang telah 
dijelaskan oleh al-Ma'lami di dalam kitab Muwadhihu Auhaam al-Jam' wa at-Tafriig (V 10-11). Dan 
barangkali dia berpaling darinya setelah itu. Wallahu a'lam. 
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At-Tirmidzi berkata: “Hadits gharib, kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari jalan ini.” 


Dia pun mengatakan: “Dan kami tidak mengetahui bahwa Yazid 
bin Nu'amah pernah mendengar langsung dari Nabi #£.” 


Selanjutnya, dia mengemukakan: “Dan hadits senada juga 
diriwayatkan dari Ibnu “Umar dari Nabi #&£, dan sanadnya tidak shahih.” 


Saya berkata: “Telah terjadi perbedaan pendapat mengenai status 
sahabat Yazid bin Nu'amah. “Abdurrahman bin Abi Hatim berkata 
“Dia tidak menyandang status sahabat.” Dan dia juga mengemukakan, 
“Bukhari berpendapat bahwa Yazid menyandang predikat sahabat.” 
dan dia mengatakan, “Ini adalah pendapat keliru.” 


Pasal 10 


DO'A YANG DIBACA KETIKA MELIHAT ORANG 
DITIMPA MUSIBAH SAKIT ATAU YANG LAINNYA 


HADITS NO. 893 (HASAN LIGHAIRIHI) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari Abu Hurairah 
&:5 dari Nabi #&£, beliau bersabda: 


1: Sae gbe gahahdi Na nana) 
(CI 3 dg Ik Mai IE yh AS E 


Di dalam kitab at-Tsigaat, (1/442), Ibnu Hibban mengklaim bahwa Yazid menyandang status 
sahabat. dan ini adalah waham, yang demikian itu merupakan kesalahan para ulama yang mengklaim 
hal tersebut, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab al-Ishaabah (I1/663), dan Jaami' at-tahshiil, 
karya al-Alaa'i, (hlm. 302). 

Hadits ini juga mempunyai illat lainnya, yaitu tidak dikenalnya perawi yang meriwayatkan melalui 
Yazid, yaitu Sa'id bin Salman. 

Sedangkan hadits Ibnu “Umar yang diisyaratkan oleh at-Tirmidzi sekaligus dinilainya dha'if, telah 
diriwayatkan oleh al-baihagi di dalam kitab Syu abu al-Iiman (9023) melalui jalan Taubah al-Halabi: 
Musalamah bin “Ali bin Khalaf al-Khasyani berkata dari Ubaidillah bin “Umar dari Nafi' dari Ibnu 
“Umar secara marfu'. 

Saya berkata, ini adalah sanad yang sangat dha'if sekali, yang kelemahan terletak pada Musalamah 
bin “Ali al-Khsyani, matruk. Dan hal itu pula yang dita'lil oleh al-Manawi di dalam kitab Faidhu 
al-Jadiir (1/236). 
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“Barang siapa yang melihat orang yang ditimpa musibah lalu dia 
mengucapkan: Sias5 J5 5 A5 SE elbiy un IIS LEE Silap 23(Segala puji 
hanya bagi Allah yang telah menyelamatkan diriku dari apa yang Dia 
timpakan kepadamu, dan Dia telah mengutamakan diriku atas banyak 
orang yang telah Dia ciptakan dengan suatu keutamaan), niscaya dia 
tidak akan tertimpa musibah tersebut.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


HADITIS NO. 894 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari “Umar bin 


al-Khaththab &5 bahwa Rasulullah #&£ bersabda: 


2. 

- “ Pa 
Kk YA Pet 0 203 Y Ms. 21x 0 & SE 8. 
CE SIA OB Ia ap) Seni Gis yh AS Salih, 


(ke ba OS 


2 Hasan lighairihi. Diriwayatkan at-Tirmidzi (3493 -Tuhfah) dengan sanad yang rijalnya tsigat, selain 
“Abdullah bin “Umar al- Umari, di mana dia seorang yang dha'if. Tetapi hadits ini mempunyai 
satu syahid dari hadits Ibnu “Umar. 

Diriwayatkan Abu Nua'im di dalam kitab Hilyatu al-Auliyaa' (V/13) dan Akhbaar Ashbahaan 
(1/271). Dan darinya Ibnu Asakir meriwayatkan di dalam kitab Taarikh Dimasygi (XV/255/2), 
melalui beberapa jalan dari Marwa bin Muhammad ath-Thathari: al-Walid bin Utbah memberitahu 
kami: Muhammad bin Saugah memberitahu kami dari Nafi” dari Ibnu “Umar secara marfu'. 
Abu Nua'im berkata: “Gharib dari hadits Muhammad, yang diriwayatkan sendiri oleh Marwan 
dari al-Walid.” Saya berkata: “Rijalnya tsigaat, selain al-Walid bin Utbah.” Dan dia telah disebut 
biografinya oleh Bukhari di dalam kitab at-Taarikh al-kabiir (VIII/150), di mana dia mengatakan, 
“Dia berhadits ma'ruf (dikenal).” Dan dinilai tidak dikenal oleh Abu Hatim, di mana di dalam 
kitab al-Jarh wa at-Ta'diil (UX/13) dia mengatakan, “mmajhul (tidak dikenal).” 

Dapat saya kemukakan, “Telah dikenali oleh Bukhari. Barang siapa yang mengetahui maka itu 
merupakan hujjah atas orang yang tidak mengetahui, apalagi jika yang mengetahui itu adalah 
Bukhari, Amirul Mukminin dalam ilmu hadits.” 

Hal lain, yaitu bahwa mereka menyebutkan mengenai orang-orang yang meriwayatkan hadits 
darinya Muhammad bin “Abdul “Aziz ar-Ramli, dan di sini Marwan bin Muhammad meriwayatkan 
darinya. Dengan demikian, maka pendapat Bukhari itu menjadi rajih atas pendapat Abu Hatim 
dan orang-orang lain yang tidak mengetahuinya. 

Karena itu, seakan-akan al-Hafiz di dalam kitab at-Tagriib menyebutnya mastuur. Yakni, hadits 
ini bisa dijadikan syahid dan haditsnya bisa dijadikan mutaba'ah. Dengan demikian, kalau toh 
hadits ini tidak hasan lidzaatihi melalui jalan ini, maka ia menjadi hasan lighatrihi dengan jalan yang 
disebutkan sebelumnya, dan karenanya pula hadits ini menjadi sabit. Segala puji dan sanjungan 
hanya bagi Allah atas Islam dan sunnah. 
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“Barang siapa melihat orang yang mendapatkan musibah lalu dia 
mengucapkan: Menit IE PAS El, 4 IIS BEE SA LAN Segala 
puji bagi Allah yang telah menyelamatkanku dari apa yang Dia 
timpakan kepadamu dan Dia telah mengutamakan diriku atas banyak 
makhluk yang telah Dia ciptakan dengan suatu keutamaan), maka dia 
akan diselamatkan dari musibah tersebut, kapanpun selama dia masih 


hidup.”? 
At-Tirmidzi menilai sanadnya lemah. 


Saya berkata para ulama dari kalangan sahabat-sahabat kami 
dan juga yang lainnya mengatakan, “Selayaknyalah dia mengucapkan 
dzikir ini secara pelan-pelan, yang hanya didengar oleh dirinya sendiri 
dan tidak didengar oleh orang yang mendapatkan musibah, agar hal 
tersebut tidak menyakiti hatinya, kecuali jika musibahnya itu berupa 
kemaksiatan, maka tidak ada masalah untuk membacanya dengan suara 
keras yang dapat didengar olehnya, jika hal tersebut tidak dikhawatir- 
kan akan menjadikan kerusakan yang lebih parah. Wallaahu a'lam. 


Pasal 11 
ANJURAN BAGI ORANG YANG DITANYA TENTANG 
KEADAAN DIRINYA DAN KEADAAN ORANG YANG 
DICINTAINYA UNTUK MEMANJATKAN PUJIAN 
KEPADA ALLAH TA'ALA DENGAN MEMBERITAHUKAN 
KEADAAN BAIKNYA 


HADITS NO. 895 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari Ibnu 
“Abbas c2s, bahwa “Ali &5 keluar dari sisi Rasulullah #&£ yang 


» 
ku) 


Dha'if sekali. diriwayatkan at-Tirmidzi (3492). Dan dia mengatakan, “Ini hadits gharib... dan “Amr 

bin Dinar, Oahraman Aal Zubair, yaitu Syaikh Bashari, bukan seorang yang kuat dalam hal hadits. 
Dan dia telah meriwayatkan beberapa hadits hanya dari Salim bin “Abdullah bin “Umar.” 
Saya berkata, dha'if sekali, karena mengenai Amr bin Dinar masih mendapatkan komentar yang 
cukup banyak yang menunjukkan bahwa dia berstatus matruk. Dan pada hal itu pula al-Haitsami 
berpegang di dalam kitab, Majma'uz Zawaa'id, (W147). Dan di antara bukti yang menunjukkan 
kedha'ifannya adalah idhthiraab @ahraman Aal Zubair di dalam sanadnya, di mana sesekali dia 
meriwayatkan begini dari “Umar dan pada kesempatan lain dia mengatakan, dari Salim dari Ibnu 
“Umar, dan dia tidak menyebutkan “Umar di dalam sanadnya, sebagaimana yang terdapat pada 
Ibnu Majah (3892). 
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tengah dalam sakitnya yang mengantarkan beliau menghadap Ilahi, 
maka orang-orang bertanya: “Wahai Abu Hasan, bagaimana keadaan 
Rasulullah #£?” Maka “Ali menjawab: 

GE JBS II 3 ana 


. 


“Segala puji bagi Allah Ta'ala, beliau telah sembuh.”2 


Pasal 12 
DO'A YANG DIBACA SAAT MASUK PASAR 


HADITS NO. 896 (HASAN LIGHAIRIHI) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dan yang lainnya 


dari “Umar bin Khaththab & bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


' 


IWAN Id ay, V 1255 A1 YAI JS AN ES 3) 
an 3 53 PP EN Asi ' : : v8 
2 Spg HA aa SA IE Pap LN LKBN 


Pa NP aga. at ai aa A25 un. Na as sd - 1€ po £& 
S3 Ta HN ANE Ing BEA HN IN AN LES Fa$ 
5 0  0£ 

(353 JI 2 


“Barang siapa masuk pasar lalu dia mengucapkan: 

Tas Y En HA ag II 3 La sb KAN SUN ay, V 2255 AN II 
(Tidak ada ilah melainkan hanya Allah semata, yang tiada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan segala puji, yang menghidupkan 
dan mematikan, Dia Mahahidup yang tiada akan pernah mati. Di 
tangan-Nya semua kebaikan berada dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu), maka Allah akan menetapkan baginya sejuta kebaikan dan 
menghapuskan darinya sejuta kesalahan, serta meninggikan untuknya 
sejuta derajat.” 


23 HR. Al-Bukhari (VII/142 - Fat-hul Baari). 

2 Hasan lighairihi. Saya telah jelaskan secara rinci di dalam buku tersendiri yang saya beri judul: al- 
Oaul al-Mautsuug fii Tashiihi Hadits as-Suug, hlm. 11-33, yang dicetak oleh Darul Hijrah, Damam. 
Jika berminat, silakan dibaca. 
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Diriwayatkan al-Hakim Abu “Abdullah di dalam kitab al-Mustad- 
rak 'alaa ash-Shahihain melalui jalan yang cukup banyak. Dan di dalam 
beberapa jalannya dia menambahkan: 


eU RIO) 
“Dan Dia bangunkan untuknya sebuah rumah di Surga.” 


Di dalamnya juga terdapat tambahan, perawi mengatakan, aku 
pernah mendatangi Khurasan, lalu aku mendatangi Outaibah bin 
Muslim dan kukatakan kepadanya, “Aku datang dengan membawa 
hadiah, lalu aku menyampaikan hadits ini kepadanya, maka Outaibah 
bin Muslim langsung menaiki kendaraan berangkat bersama rombongan 
hingga mendatangi pasar, lalu dia membaca do'a itu dan kemudian 


kembali.” 


HADITS NO. 897 (HASAN) 
Diriwayatkan al-Hakim juga dari riwayat Ibnu “Umar dari Nabi &£. 
Al-Hakim berkata: 


39" 


TS SNI 23 3 ng B5 GS Sa 
“Dalam bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari Jabir, Kn 
Hurairah, Buraidah al-Aslami dan Anas.”” 


Lebih lanjut, dia mengatakan: 


B3 BA IG AA Ha SESI Ih Ist Ia Wi" 


“Dan yang paling dekat dengan syarat yang ditetapkan dalam kitab ini 
adalah hadits Buraidah yang bukan lafaz ini, di mana dia meriwayatkan 
dengan sanadnya.”" 


2 Di dalam kitab al-Mustadrak (1/539). Dan lihat juga juz terdahulu, (hlm. 61-62). 
83 Hasan. Saya juga telah menjelaskan hal ini di dalam kitab al-Gaul al-Mautsuug fi Tashiihi Hadits 
as-Suug, (hlm. 34-48). 
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HADITS NO. 898 (DHA'IF) 
Dari Buraidah, dia berkata: “Rasulullah #£ jika masuk pasar maka 


beliau mengucapkan: 
ah Gt aga 5 AN sa A5 ALA AN ba ea 
(3 aS Tn 


“Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu kebaikan pasar ini dan kebaikan yang terdapat di dalamnya. 
Dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan 
yang terdapat di dalamnya. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu supaya aku tidak tertimpa sumpah palsu atau transaksi 
yang merugikan di dalamnya.” 


Pasal 13 


ANJURAN UNTUK MENGUCAPKAN: 

“TEPAT KAMU”, “BENAR KAMU” ATAU YANG 
SEMISALNYA, KEPADA ORANG YANG BARU 
MENIKAH, ORANG YANG MEMBELI SESUATU ATAU 
MENGERJAKAN PERBUATAN BAIK 


HADITS NO. 899 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Jabir 
&5 , dia berkata: “Rasulullah &£ telah bertanya kepadaku: 


Kes geeg IL keran gal Tia oca 2 GAN CNN 
“3 Pd -£ - Ki ak 2 4 Pa Td rd #, Par: “ac 
BAB KA ST LA IG JB hi 


“ 
. 


PP so. £ IE Kedata K ANE taat # 2 2 Pt Pa 2G 03 
35 KA 5 H3 II Bp AI ga Ml LS es 


ERA Sa mangan 
22 Dha'if. saya telah menjelaskannya di dalam kitab al-Oaul al-Mautsuug fii Tashiihi hadits as-Suug, 
(hlm. 60-61). 
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(erat jue “aula, 


“Apakah kamu sudah menikah, wahai Jabir? “Sudah,” jawabku. “Dengan 
gadis atau janda?” Tanya beliau. Aku pun menjawab: “Dengan janda, 
wahai Rasulullah.” Maka beliau pun menjelaskan: “Mengapa tidak 
dengan yang masih perawan saja, di mana engkau bisa bersenda gurau 
dengannya dan dia pun bisa bersenda gurau denganmu.” Atau beliau 
mengatakan: “Engkau bisa membuatnya tertawa dan dia pun bisa 
membuatmu tertawa.” Saya (Jabir) katakan bahwa “Abdullah—yakni, 
ayah Jabir—meninggal dan meninggalkan sembilan atau tujuh orang 
anak perempuan. Dan saya kurang begitu suka untuk mendatangkan 
wanita-wanita yang sebaya dengan mereka, aku lebih suka untuk 
mendatangkan seorang wanita yang dapat mengurus dan memperbaiki 
mereka. Rasulullah mengungkapkan: “Engkau benar.”» 


(lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 


Pasal 14 
DO'A KETIKA BERCERMIN 


HADITS NO. 900 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Ali &5 : 
bahwa Nabi #£ jika sedang bercermin maka beliau mengucapkan: 


(EL 233 AS SES AI ah KAN 
“Segala puji bagi Allah. Ya Allah, sebagaimana Engkau telah mem- 
perindah rupaku maka perindah pula akhlakku.” 


2 HR. Muslim (1466). 

3 Dha'if sekali. diriwayatkan oleh Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (163). 
Saya berkata, sanadnya dha'if sekali, di dalamnya mengandung dua illat: 
Pertama: al-Husain bin Abi as-Siri adalah putera al-Mutawakil, dan dia seorang yang matruk, yang 
didustakan oleh saudaranya Muhammad dan Abu Arubah al-Hurani. 
Kedua: “Abdurrahman bin Ishak adalah Abu Syaibah al-Wasithi, dan dia seorang yang dha'if. 


Dzikir pada Beberapa Kesempatan 285 


Dan kami meriwayatkan di dalam kitab yang sama dari riwayat 
Ibnu “Abbas dengan tambahan. 


HADITS NO. 901 (DHA'IF) 


Dan kami juga meriwayatkan di dalam kitab yang sama dari 
riwayat Anas, dia berkata bahwa Rasulullah #£ jika melihat wajahnya 
di cermin maka beliau mengucapkan: 


Per 


BL gn G0 56 Bea Aa s5 0.6 4 24 
laa Sa 3 no 3 AAS HS ya SAI dh AN ) 
(reksa! Ga A23 


“Segala puji bagi Allah yang telah menyempurnakan bentuk rupaku, 
membaguskan, juga memuliakan wajahku sehingga menjadi indah 
bentuknya, serta menjadikan diriku termasuk golongan orang-orang 
Muslim.” 


35 Dha'if. diriwayatkan oleh Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-yaum wa al-Lailah (165), al-Khathib 
di dalam kitab, al-Jaami' li Akhlaagi ar-Raawi wa Aadaabi as-Saami' (908): melalui jalan Salim bin 
@adim: Hasyim bin Isa al-Yazani memberitahu kami, dari al-Harits bin Muslim dari az-Zubri 
melalui dirinya. 

Saya berkata, sanad ini dha'if, yang di dalamnya mengandung dua illat: 

Pertama: Hasyim bin Isa adalah seorang yang majhul, yang oleh Ibnu as-Sunni diberi julukan 
Abu Mu'awiyah. Al-Ugaili di dalam kitab adh-Dhu'afaa' (IV/343) berkata: dari ayahnya dari 
Yahya bin Sa'id, dia berhadits munkar, dia dan ayahnya majhul. Dan dia menyitir satu hadits 
yang di dalamnya dia disebutkan dengan julukan: Abu Mu'awiyah. Anehnya lagi, al-Haitsami 
tidak mengenalnya, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab Majma'uz Zawaa “id (X/139). 
Kedua: al-Harits bin Muslim adalah seorang yang majhul, sebagaimana yang disampaikan oleh 
ad-Daruguthni. 

Hadits ini mempunyai jalur lain yang ada pada Nu'aim bin Hammad di dalam kitab Zawaa'id az: 
Zuhd (1174) melalui jalan “Abdullah bin al-Mutsana bin Anas bin Malik, dia bercerita, ada seseorang 
dari keluarga Anas bin Malik memberitahuku bahwa dia pernah mendengar Anas bin Malik 
berkata: Rasulullah #£ pernah mengambil cermin lalu bercermin padanya seraya mengucapkan: 
“Segala puji bagi Allah yang telah menyempurnakan penciptaanku dan memperindah bentukku 
dan menghiasi diriku apa yang tampak buruk pada diri orang lain.” 

Saya berkata, sanadnya dha'if, karena di dalamnya terdapat seseorang yang mubham, tidak 
disebutkan namanya. 
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Pasal 15 


DO'A YANG DIBACA PADA SAAT MELAKUKAN 
HIJAMAH 


HADITS NO. 902 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari “Ali &5 , 


dia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 
(sha Karna SSK ialah Lte cas 53 33) 


“Barang siapa membaca ayat Kursi saat hijamah (berbekam), maka ayat 
kursi itu akan memberi manfaat bagi hijamahnya.” 


” 
-.. 


San 


Pasal 16 
DO'A JIKA TELINGA BERDENGING 


HADITS NO. 903 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Abu Rafi” 
5 , pembantu Rasulullah #&£, dia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 


di S5 Jis de Jati dbs aeas BIl e5 ) 
(BPS ye 


Jika telinga salah seorang di antara kalian berdengung maka hendaklah 
dia mengingatku dan bershalawat atas diriku serta hendaklah dia 
mengucapkan: “Semoga Allah mengingatkan orang yang mengingat- 
kanku dengan kebaikan.”” 


' 


Dha'if. diriwayatkan oleh Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (167). Dinilai 
dha'if oleh Ibnu Katsir di dalam kitab Tafsirnya (1/315) dan disepakati oleh syaikh kami. Saya 
berkata, status hadits ini sama seperti yang dikemukakan oleh keduanya. 

Dha'if sekali. diriwayatkan oleh Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (166), 
ath-Thabrani di dalam kitab a/-Kabiir (W1/120), al-Kharaa'ithi di dalam kitab Makaarimu al-Akhlag 
(545): melalui jalan Muhammad bin Ubaidillah bin “Abdillah bin Abi Rafi” dari ayahnya dari 
kakeknya. 

Saya berkata, sanad ini dha'if sekali, yang porosnya ada pada Muhammad bin Ubaidillah, sedang 
dia waahin. 


ta 
3 
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Pasal 17 
DO'A KETIKA KAKI KESEMUTAN 


HADITS NO. 904 (MAUOUF DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Ibnu as-Sunni dari al-Haitsam 
bin Khanasy, dia berkata: 


Ata 0. az " 


Na An 8 0, -—. 5 5 2 En 
« o yg. ra ro s- G: at “101 Pe PPN Pn 
Tas Ia Jas3 USUS HE AG JS AA el CE SSI 


“Kami pernah bersama “Abdullah bin “Umar «#5, tiba-tiba kakinya 
kesemutan, lalu ada orang yang berkata kepadanya: “Sebutlah orang 
yang paling engkau cintai.” Maka dia berkata: “Wahai Muhammad #8£.' 
Seakan-akan dia baru dilepaskan dari ikatan.” 


HADITS NO. 905 (MAUOUF MAUDHU)) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab yang sama, dari Mujahid, 
dia berkata: 


24 . B- o (TAI Bg oy 0 # () 0, 
B3: GE or GA JUS KE Kis JI dan HS" 


Lena yaa ISL Tas ae sy 3-1 
Majas Lenas BE 2 las OI 4 


“Pernah kaki seseorang yang berada di dekat Ibnu “Abbas kesemutan. 
Maka Ibnu “Abbas x&s berkata: “Sebutlah orang yang paling engkau 
cintai.” Maka dia pun berkata: Wahai Muhammad 8. Maka kesemutan- 
nya pun langsung hilang.” 


w 
& 


Mauguf dha'if, diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al- Yaum wa al-Lailah (170). 
Saya berkata, dengan sanad dha'if, yang di dalamnya terkandung dua illat: 
Pertama: al-Haitsam bin Khanasy adalah seorang yang majhul, sebagaimana yang disebutkan di 
dalam kitab al-Kifayah, karya al-Khathib al-Baghdadi, (hlm. 88). 
Kedua: Bahwa Abu Ishak as-Subai'i seorang mudalis, kemudian melakukan pencampuradukan, 
dan telah meng'an'ankannya dalam setiap riwayatnya. 
2 Mauguf maudhu'. Diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al- Yaum wa al-Lailah (169). 
aya berkata, dengan sanad maudhu'. Kelemahannya ada pada Ghayats bin Ibrahim, di mana dia 
seorang pendusta yang cukup parah. 
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HADITS NO. 906 (DHA'IF) 


Kami juga meriwayatkan dalam kitab yang sama, dari Ibrahim 
bin al-Mundzir al-Huzami -salah seorang dari masyayikhnya Bukhari 
yang dari mereka dia meriwayatkan di dalam kitab Shahihnya—dia 
berkata: “Penduduk Madinah sangat tertegun mendengar indahnya 
bait-bait sya'ir Abu al-Atahiyah: 


g 9. , 


Sp Mana 
Seluk SANATA Ci ja Job 


dan kakinya bebaskan mega kesemutan, 


dan jika dia tidak mengucapkan: “Hai Utbu,” niscaya tidak akan 
hilang kesemutannya.”“ 


Pasal 18 


DIPERBOLEHKAN BAGI SESEORANG MENDO'AKAN 
KEBURUKAN ATAS ORANG YANG MENZHALIMI KAUM 
MUSLIMIN ATAU MENZHALIMI DIRINYA 


Perlu diketahui bahwa bab ini sangat luas sekali cakupannya. 
Banyak nash-nash al-Our-an dan as-Sunnah, maupun tindakan kaum 
salaf dan khalaf telah dengan jelas menyebutkan diperbolehkannya hal 
tersebut. Dan Allah 8& telah memberitahukan di beberapa tempat 
di dalam al-Our-an, yang berbicara tentang para Nabi &£ yang men- 
do'akan keburukan bagi orang-orang kafir. 


HADITS NO. 907 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Ali &5 : bahwa Nabi #£ bersabda pada saat terjadi perang 
Ahzab: 


(nee ISLAM j5 GAS US GE eat B3 AM SG) 


2 Dha'if. diriwayatkan oleh Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (171). 
Saya berkata, dengan sanad dha'if. 
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“Semoga Allah memenuhi kuburan dan rumah mereka dengan api 
sebagaimana mereka telah melalaikan kami dari shalat Wustha.”" 


HADITS NO. 908 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kiab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim, melalui beberapa jalan: bahwa Nabi #£ pernah mendo'akan 
keburukan (melaknat) kepada—orang-orang yang membunuh para 
gurra” ss, dan beliau memanjatkan do'a itu secara terus-menerus 
selama satu bulan. Beliau mengucapkan: 


“ 


(Hat S3 IE, GA GA) 


“Ya Allah, laknatlah kabilah Ri'lan, Dzakwan, dan “Ushayyah.”? 


HADITS NO. 909 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kedua kitab Shahih dari Ibnu 
Mas'ud &5 di dalam hadits panjang mengenai kisah Abu Jahal dan 
para Sapa dari kaum Ouraisy pada saat mereka meletakkan isi 
perut unta di atas punggung Nabi #£. Kemudian beliau mendo'akan 
keburukan atas diri mereka. Jika beliau memanjatkan do'a maka beliau 
memanjatkannya tiga kali, kemudian beliau mengucapkan: 


(Ce SE sniaa dls Gl) 


“Ya Allah, aku serahkan kepada-Mu pembalasan terhadap orang-orang 
Ouraisy,” sebanyak tiga kali. 


(3 93 K3 Jab Bb AJE 3) 
Dan kemudian beliau mengucapkan: “Ya Allah, aku serahkan kepada- 
Mu pembalasan terhadap Abu Jahal dan Utbah bin Rabi'ah.”“ 


Dan perawi menyebutkan ketujuh orang kemudian menyebutkan 
hadits ini secara lengkap. 


4 HR. Al-Bukhari (VI/105, VINI/195, dan X1/194 -Fathul Baari). Dan Muslim (627). 
2 HR. Al-Bukhari (VII/385 -Fathul Baari). Dan Muslim (679 dan 2517). 
3 HR. Al-Bukhari (VI/106 -Fathul Baari). Dan juga Muslim (1794). 
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HADITS NO. 910 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kedua kitab Shahih dari Abu 
Hurairah &s5 bahwa Rasulullah #&£ pernah bersabda: 


Hn Sita TE at HI end PA B3 SA My 

(“ang 
“Ya Allah, keraskanlah tekanan-Mu pada Mudhar. Ya Allah, jadikanlah 
tekanan-Mu atas mereka itu berupa kemarau yang kering kerontang 
seperti yang dialami oleh Yusuf.”“« 


HADITS NO. 911 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Salamah 
bin al-Akwa' &5 : Bahwasanya ada seseorang yang makan dengan meng- 
gunakan tangan nanya di dekat Rasulullah #&£, maka beliau bersabda: 


SE RN NA EME SE REIN JE In Pp 


HAN Radl SI BAN 953 gb GRAN Vi "3 cats JI 35 K3 


“Makanlah dengan tangan kananmu.” Orang itu menjawab: “Aku tidak 
bisa.” “Semoga kamu benar-benar tidak akan bisa,” ujar Rasulullah. 
“Tidak ada yang menghalanginya kecuali sikap sombong.” Lebih lanjut, 
Salamah bin al-Akwa” berkata: “Orang itu akhirnya benar-benar tidak 
dapat menyuapkan makanan ke mulutnya. 

Saya (an-Nawawi) katakan: “Orang ini adalah Busr anak seorang 
penggembala unta, dan dia seorang sahabat.” 


Di dalam hadits tersebut terkandung pengertian diperbolehkannya 
mendo'akan keburukan untuk orang yang melanggar hukum syari'at. 


4 HR. Al-Bukhari (VI/105). Dan Muslim (675). 
4 HR. Muslim (2021). 
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HADITS NO. 912 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim dari Jabir bin Samurah, dia berkata bahwa penduduk 
Kufah pernah mengadukan Sa'ad bin Abi Wagash &5 kepada 

“Umar & . Maka “Umar menurunkannya dari akan tersebut 
dan Naba dengan orang lain (Ammar) untuk memimpin 
mereka...(lalu Jabir menyebutkan hadits ini sampai akhirnya dia 
menceritakan): “Bersamanya (Ammar), “Umar mengirimkan beberapa 
orang atau satu orang ke Kufah untuk menanyakan perihal Sa'ad bin 
Abi Wagash ini. utusan “Umar itu tidak meninggalkan satu masjid 
pun melainkan dia menanyakan tentang Sa'ad dan mereka memujinya 
dengan kebaikan. Hingga akhirnya, dia masuk masjid milik Bani Abas, 
lalu ada seseorang dari mereka yang bernama Usamah bin Gatadah 
yang mempunyai julukan Abu Sa'dah. Dia berkata: “Jika engkau 
bertanya kepada kami, maka kami dapat katakan bahwa Sa'ad tidak 
pernah berjalan dengan membawa pasukan, tidak juga membagi dengan 
rata, dan tidak juga bersikap adil dalam memberikan keputusan.' 


Sa'ad berkata: 


£ 


Kp 3 1, Ll" 
“Ketahuilah, demi Allah, aku akan memanjatkan tiga do'a keburukan: 
ea ea, y FEE In Dita ak 1. 
“Ya Allah, jika hamba-Mu ini dusta, berbuat karena riya” dan nana 


maka panjangkanlah umurnya, lamakan pula kemiskinannya, serta 
jatuhkanlah dia ke dalam berbagai macam fitnah.“ 


Setelah itu, orang itu berkata: “Aku pun menjadi orang tua yang 
bergelimang dengan fitnah. Kutukan Sa'ad telah menimpa diriku.” 


# HR. Al-Bukhari (1/236 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (453). 
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Abdul Malik bin “Umair, perawi dari Jabir bin Samurah berkata: 
“Aku melihatnya (Abu Sa'dah) setelah itu, kedua alisnya memanjang 
menutupi kedua matanya karena usianya yang sudah lanjut. Dan dia 
mencegati para gadis di jalanan dan menggodanya.” 


HADITS NO. 913 (SHAHIH) 


Dan kami meriwayatkan di dalam kedua kitab Shahih dari Urwah 
bin Zubair bahwa Sa'id bin Zaid «&s pernah digugat oleh Arwa binti 
Aus—ada juga yang mengatakan, Uwais—dan diajukan kepada Marwan 
bin al-Hakam. Arwa mengklaim bahwa Sa'id telah menyerobot sebagian 
dari tanahnya, lalu Sa'id &5 berkata: 


dlkas 03. o 0 - 0 ad OPO 1 .£ - !,.. 02 An 
KE IE Ia Eat Sal AS AA gni Go ET LS Gl 


“Apakah mungkin aku mengambil sedikit dari tanahnya setelah aku 
mendengar Rasulullah #£ bersabda?” 


MIA 4 03, 0 - - - 
"ea al Jaa) ya Sana La" 


- 


“Apa yang pernah kamu dengar dari Rasulullah #8£?” tanyanya. 
#1 Ea er 20 Kato, tot aye bu To3 oo. Isu 
1" z0 3. 0. Tora 
22 aa dl 33 
Dia menjawab: “Aku pernah mendengar Rasulullah #&£ bersabda, 
“Barang siapa menyerobot satu jengkal tanah secara zhalim, maka 


tanah yang dirampasnya itu sampai lapisan bumi yang ketujuh, akan 
dikalungkan kepadanya (pada hari Kiamat).”” 


Maka Marwan berkata: “Aku tidak akan meminta bukti lagi ke- 
padamu setelah ini.” 


Lalu Sa'id berdo'a: “Ya Allah, jika wanita itu berdusta maka buta- 
kanlah matanya dan matikanlah dia di tanahnya.” 


7 HR. Al-Bukhari (VI/293 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (1610). 
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Lalu perawi atsar ini menceritakan: “Wanita itu tidak meninggal 
dunia hingga matanya buta, dan ketika dia berjalan di tanahnya, tiba- 
tiba dia terjatuh ke dalam suatu lubang hingga mati.” 


Pasal 19 


MELEPASKAN DIRI DARI PELAKU BID'AH DAN 
MAKSIAT 


HADITS NO. 914 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Burdah bin Abi Musa, dia berkata: “Abu Musa «5 
pernah terserang penyakit yang cukup parah hingga dia tidak sadarkan 
diri dan kepalanya berada di pangkuan salah seorang isterinya, maka 
salah seorang isterinya berteriak, tetapi Abu Musa tidak dapat menjawab 
apa pun kepadanya. Dan ketika sadarkan diri, dia berkata: 

Ga tap BE pn S6 SE ab Ijen Kas IL ks U 
MAA ma 


peBA£N 


“Aku terlepas dari apa yang Rasulullah &£ berlepas diri darinya, dan 
sesungguhnya Rasulullah #£ berlepas diri dari wanita yang berteriak- 
teriak keras, wanita yang mencukur rambutnya, dan wanita yang me- 
robek-robek bajunya (ketika tertimpa musibah). 


Saya katakan, kata #3 berarti wanita yang berteriak dengan 
suara keras. HJ berarti wanita yang mencukur rambutnya pada saat 
tertimpa musibah. Dan kata 8Wwi berarti yang merobek bajunya pada 
saat tertimpa musibah. 


HADITS NO. 915 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim, dari Yahya 
bin Ya'mar, dia berkata: “Aku pernah berkata kepada Ibnu “Umar 


# HR. Al-Bukhari (II/32 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (104). 
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teks: Wahai Abu “Abdurrahman, sesungguhnya telah bermunculan 
sebelum kita orang-orang yang membaca al-Our-an tetapi mereka 
mengaku bahwasanya tidak ada takdir, dan bahwasanya semua urusan 
ini berjalan secara alami.” 


Maka Abu “Abdurrahman berkata: 
T. 5E 50 PI Ra BK EU Ke AK 
Meta Ip Hi cat kes dl ant Gan, esa 
“Jika engkau menemui orang-orang itu maka beritahukan kepada 
mereka bahwa aku berlepas diri dari mereka dan bahwasanya mereka 
terlepas dari diriku.” 


Saya (an-Nawawi) berkata: “Kata &f berarti berjalan dengan 
sendirinya, tanpa ada pengetahuan dan tidak pula takdir sebelumnya. 
Dan jelas, orang-orang sesat itu telah dusta. Karena sesungguhnya ilmu 
Allah Ta'ala telah meliputi semua makhluk ciptaan-Nya.” 


Pasal 20 
DO'A YANG DIUCAPKAN KETIKA MENINDAK 


KEMUNKARAN 
HADITS NO. 916 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Ibnu Mas'ud &85 , dia berkata: 


Aa 9 Ag Haa BSE KASN S5 IN pp IS GAN YES" 
SI JAN Ga GEN dp di ah 05 aja ah Jasa 
KOLAM KUA 
“Ketika Nabi 8£ masuk kota Mekah pada saat pembebasan kota 
Mekah, ketika itu di sekitar Ka'bah terdapat 360 berhala, lalu beliau 


menghujamkan tongkat yang ada di tangan beliau pada berhala-berhala 
itu. Sambil beliau mengucapkan: “Yang benar telah datang dan yang batil 


“ Bagian dari hadits Jibril yang panjang yang diriwayatkan oleh Muslim (8). 
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» 


telah lenyap. Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. 
(OS. Al-Israa': 81). “Kebenaran telah datang dan yang batil itu tidak akan 
memulai dan tidak (pula) akan mengulangi.” (OS. Saba": 497» 


Pasal 21 
DO'A BAGI ORANG YANG ADA KEBURUKAN PADA 


LISANNYA 
HADITS NO. 917 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Majah dan kitab Ibnu 
as-Sunni dari Hudzaifah &5 , dia berkata: “Aku pernah mengeluhkan 
keburukan lisanku kepada Rasulullah #£, maka beliau bertanya: 


Be az o- P, $ Pa 00. ot 28 C0 re Let 
(352 Ta ps3 S BSE AN ask Ol Olaasa Ga ES Gp) 
“Berapa kali engkau beristighfar? Sesungguhnya aku beristighfar kepada 
Allah 8£ seratus kali setiap hari.” 


Saya berkata, kata 5! berarti keburukan lisan. 


Pasal 22 
DO'A JIKA BINATANG TUNGGANGAN TERPEROSOK 


HADITS NO. 918 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab, Sunan Abi Dawud dari 
Abu al-Malih, seorang tabi'in yang sangat populer, dari seseorang, dia 


w 
(— 


HR. Al-Bukhari (III/165 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (1781). 
81 Dha'if. diriwayatkan Ibnu Majah (3817), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (450), 
dan di antara jalannya Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (364), melalui jalan 
Abu Ishak dari Abu Mughirah darinya secara marfu'. 
Dapat saya kemukakan, ini adalah sanad dha'if, kelemahannya ada pada Abu Mughirah al-Bajali, 
di mana dia seorang yang majhul, berhadits mudhtharib, darinya Abu Ishak meriwayatkan seorang 
diri. 
Dan di antara bukti yang menunjukkan idhthirabnya hadits ini adalah adanya perbedaan yang 
disinyalir oleh an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (448-453), dan porosnya 
Kesimpulannya ada pada Abu Ishak dari Abu al-Mughirah dari Hudzaifah. 
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berkata: “Aku pernah dibonceng di belakang Nabi #£, lalu binatang 
beliau terperosok maka aku katakan: “Celaka syaitan.? 


Maka beliau bersabda: 
Jo P3 SES S3 ES IS) BS SAI as ISI) 
ES S3 SIB IS SE cal an 133 3 Ah dri AI 


- . 


CPI 3 03 
Janganlah engkau mengucapkan: “Celaka syaitan” karena sesungguhnya 
jika engkau mengatakan hal itu, maka syaitan itu akan membesar hingga 
menjadi seperti rumah dan dia akan berkata: “Dengan kekuatanku.” 
Tetapi, ucapkan, 4.» (Dengan menyebut nama Allah). Sesungguhnya 
jika engkau mengatakan hal tersebut niscaya syaitan itu akan merasa 
kecil hingga menjadi seperti lalat.” 


Saya katakan, demikian itulah redaksi yang diriwayatkan Abu 
Dawud dari Abu al-Malih dari seseorang yang membonceng pada Nabi #£. 


Kami meriwayatkannya di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Abu 
al-Malih dari ayahnya. Ayahnya adalah seorang sahabat yang bernama 
Usamah, menurut pendapat yang benar lagi populer. Dan ada juga 
pendapat yang menyebutkan bahwa namanya adalah selain itu. 


Kedua riwayat tersebut shahih dan muttashil sanadnya. Dan orang 
yang tidak dikenal di dalam riwayat Abu Dawud adalah seorang sahabat, 
dan semua sahabat se adalah udul, di mana tidak disebutkannya nama 
periwayat inti (Sahabat) di dalam riwayat ini, tidak membahayakan. 


2 HR. Abu Dawud (4982), an-Nasa-i di dalam kitab “Amal al-yaum wa al-Lailah (554 dan 556): melalui 
jalan Khalid al-Hidza' dari Abu Tamimah dari Abu al-Malih ketika dibonceng oleh Rasulullah #£: 
(lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 

Saya berkata, sanad ini shahih, dan tidak dikenalnya seseorang tersebut tidak menjadi masalah, 
karena dia seorang sahabat. 

An-Nasa-i meriwayatkan hadits ini di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (555) dan di antara 
jalannya Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (511), ath-Thabrani di dalam 
kitab, al-Kabiir (516), al-Hakim (IV/292), melalui jalan Muhammad bin Hamran: Khalid bin al- 
Hidza' memberitahu kami dari Abu Tamimah dari Abu al-Malih bin Usamah dari ayahnya &5, 
dia berkata, aku pernah dibonceng olehNabi &£, lalu unta kami terperosok (lalu dia menyebutkan 
hadits ini). Dapat pula saya kemukakan, sanad ini hasan, rijalnya tsigat, kecuali Muhammad bin 
Hamran, di mana dia seorang yang shadug. Berdasarkan hal itu, maka sahabat yang tidak disebutkan 
namanya di dalam riwayat pertama adalah Usamah, ayahanda Abu al-Malih. 
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Adapun kata :4$ berarti binasa. Ada yang menyatakan, berarti 
jatuh. Ada juga yang Ne Bensarakan terpeleset. Dan ada juga yang me- 
nyebutkan, kata itu berarti pasti akan ditimpa kejahatan. 


Al-Jauhari hanya menyebutkan di dalam kitab Shahihnya kata 
ta'isa ini. 


Pasal 23 
ANJURAN KEPADA PETINGGI NEGERI UNTUK 
BERPIDATO SAMBIL MENENANGKAN MASYARAKAT, 
MENASIHATI, MENYURUH MEREKA BERSABAR DAN 
BERPENDIRIAN TEGUH JIKA ADA PEMIMPIN MEREKA 
YANG MENINGGAL 


HADITS NO. 919 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam hadits yang sangat populer mengenai 
khutbah Abu Bakar ash-Shiddig &5 pada saat wafatnya Nabi &£. 
Ucapan Abu Bakar £# itu Bean 


PA PENA TANDAN MP “14 - 2 04 G3 6-2 “ o- 
AI SIB sl Ka5 OS Yg OA IE NT GB NS Kan GB Ga" 
3 03” s 
Cam es 


“Barang siapa menyembah Muhammad, maka sesungguhnya Muhammad 
kini sudah meninggal dunia. Dan barang siapa menyembah Allah, maka 
sesungguhnya Allah Mahahidup dan tidak akan pernah mati.” 


HADITS NO. 920 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain dari Jarir bin 
“Abdillah, pada hari di mana Mughirah bin Syu'bah -yang kala itu dia 
menjadi amir Bashrah dan Kufah—meninggal dunia, Jarir berdiri dan 
memanjatkan pujian kepada Allah Ta'ala seraya memberikan sanjungan 


kepada-Nya. Dia berkata: 


3 HR. Al-Bukhari ((II/113 - Fat-hul Baari). 
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Aa SE A3 T. Ka AT AS Hop BEA 


“Hendaklah kalian semua bertakwa kepada Allah semata, yang an 
sekutu bagi-Nya, dan bersikaplah tenang dan tegas sehingga datang 
seorang amir kepada kalian, dan sesungguhnya amir itu telah datang 
kepada kalian sekarang.” 


Nan 


Pasal 24 


DO'A UNTUK ORANG YANG MELAKUKAN KEBAIKAN 
KEPADANYA ATAU UNTUK SELURUH ATAU SEBAGIAN 
UMMAT MANUSIA SERTA PEMBERIAN SANJUNGAN 
KEPADANYA DAN PERINTAH UNTUK TETAP 
MEMPERTAHANKANNYA 


HADITS NO. 921 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari “Abdullah bin “Abbas ws, dia berkata: 


“ 


2 Ha si panai Cab 5 SENI 3 
"A3 43 J6 Kab Nih 


“Nabi #6 pernah mendatangi toilet, lalu aku meletakkan air wudhu” 
untuk beliau. Setelah keluar, beliau bertanya: “Siapa yang meletakkan 
air ini?” Lalu beliau diberitahu, maka beliau bersabda: “Ya Allah, 
berikanlah dia ilmu yang mendalam.” 


Bukhari menambahkan: 


“Berikanlah ilmu yang mendalam dalam hal agama.” 


4 HR. Al-Bukhari (1/139 -Fathul Baari). Dan juga Muslim (56). 
5 HR. Al-Bukhari (I/244 -fathul Baari). Dan juga Muslim (2477). 
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HADITIS NO. 922 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu 
Gatadah &5 di dalam hadits yang panjang, agung lagi mencakup 
berbagai macam mukjizat Rasulullah #£, dia berkata: “Suatu ketika 
Rasulullah #£ berjalan hingga tengah malam, sedang aku berada di 
samping beliau, lalu beliau mengantuk sehingga beliau berposisi 
condong dari pelananya. Kemudian aku mendatangi beliau dan 
menopangnya tanpa harus membangunkan beliau sehingga beliau 
duduk tegak di atas kendaraannya. Selanjutnya, beliau terus berjalan 
hingga sebagian malam berlalu, beliau condong lagi dari kendaraannya, 
lalu aku menopangnya lagi tanpa harus membangunkannya sehingga 
beliau duduk tegak di atas kendaraannya. Kemudian beliau terus 
berjalan hingga ketika di akhir waktu sahur, beliau condong kembali 
yang kecondongannya melebihi dua kecondongan sebelumnya hingga 
hampir terjatuh. Selanjutnya, aku mendatangi beliau dan menopangnya, 
maka beliau pun mengangkat kepalanya seraya bertanya: 


Jp 13 futa » Ikan ND OS 22 JM se Me lh jay 
(Asa BAL Hn Ona J6 AKAN SA Cook NAD 


Siapa ini? “Abu Gatadah,” jawabku. Beliau bertanya: “Sejak kapan hal 
ini engkau lakukan terhadapku selama perjalananmu ini? Jawabku: 
“Hal ini (aku lakukan) dalam perjalananku sejak tadi malam.” Beliau 
bersabda: “Semoga Allah menjagamu atas tindakanmu menjaga Nabi- 
Nya.” 


(lalu Abu Gatadah menyebutkan hadits tersebut). 
Saya (an-Nawawi) katakan, kata 5G! berarti pertengahan malam. 


Dan katanya, 45 berarti sebagian besar malam telah berlalu. Kata 
Jasa) berarti terjatuh. Dan &:£5 berarti aku menopang beliau. 


5 HR. Muslim (681). 
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HADITS NO. 923 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari Usamah bin 
Zaid cgks, Rasulullah 8£ bersabda: 


(£ AAN A3 SES AAS IN IIS sake LI JS 3 AA (RA) 


“Barang siapa diperlakukan dengan baik, lalu dia mengatakan kepada 
pelakunya: 152 4s 3:2 (Mudah-mudahan Allah membalas kebaikan 


kepadamu), berarti dia telah memberikan pujian yang maksimal.” 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” 


HADITS NO. 924 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan an-Nasa-i, Sunan Ibni 
Majah dan kitab Ibnu as-Sunni dari “Abdullah bin Abi Rabi'ah, seorang 
sahabat & , dia berkata: “Nabi &£ pernah meminjam uang dariku 
senilai 40.000. Lalu beliau mendapatkan rizki yang kemudian beliau 
bayarkan kepadaku seraya berucap: 

(BSI, JB EN AS SI IG, Wal 
“Semoga Allah memberikan berkah kepadamu dalam keluarga dan 


hartamu. Sesungguhnya balasan pinjaman itu adalah pujian dan 
pengembalian.” 


SAW) 


-. 


? HR. At-Tirmidzi (2035), an-Nasa-i di dalam kitab Amal al-Yaum wa al-Lailah (180), di antara 
jalannya Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (275), ath-Thabrani di dalam 
kitab ash-Shaghiir (W/ 148): melalui jalan Abu al-Ahwash bin Jawwab dari Sw'air bin al-Khims dari 
Sulaiman at-Taimi dari Abu “Utsman an-Nahdi melalui dirinya. 

At-Tirmidzi berkata: “Ini adalah hadits hasan jayyid ghariib, kami tidak mengetahuinya dari hadits 
Usamah bin Zaid kecuali melalui jalan ini.” Saya berkata, sanad ini shahih, rijalnya pun tsigat. 

8 Hasan, insya Allah. diriwayatkan an-Nasa-i (VII/314), Ibnu Majah (2424), Ibnu as-Sunni (277), 

melalui jalan Ismail bin Ibrahim bin “Abdillah bin Abi Rabi'ah dari ayahnya dari kakeknya: (lalu 
dia menyebutkan hadits tersebut). 
Saya berkata, sanad hadits ini hasan insya Allah, rijalnya tsigat, selain ayahanda Ismail, yaitu Ibrahim 
bin Abdirrahman bin “Abdillah bin Abi Rabi'ah, seorang tabi'in. dia pernah meriwayatkan dari 
sejumlah perawi tsigat. Dan dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban, yang dia termasuk rijal Bukhari, di 
mana Bukhari pernah meriwayatkan satu hadits miliknya, sehingga jiwa pun tenang menerima 
haditsnya. Wallaahu a'lam. 
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HADITS NO. 925 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Jarir bin “Abdullah al-Bajali &5 , dia berkata: “Pada masa 
jahiliyah dulu terdapat sebuah rumah milik K Khats am yang diberi nama 
Ka'bah Yamaniyah dan dikenal juga dengan sebutan: Dzul khalashah, 
maka Rasulullah #£ berkata kepadaku: 


(KAI 53 Ga an EA J3) 
“Apakah engkau mau membuatku merasa tenang dari Dzul 
Khalashah?'» 


Maka akupun berangkat bersama seratus lima puluh pasukan 
berkuda dari Ahmas, lalu kami menyerang dan memerangi semua 
yang ada di dalam Dzul Khalashah. Kemudian kami mendatangi Nabi 
dan menceritakan kepada beliau, lalu beliau berdo'a untuk kami dan 
untuk Ahmas. 


Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: 


La JP Ie 3 JA ya SE al Shan Ia " 


“Maka Rasulullah #£ berdo'a memohon diberi berkah kepada kuda 


dan pasukan Ahmas sebanyak lima kali.” 


HADITS NO. 926 (SHAHIH) 


Dan kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari Ibu 
“Abbas w#ts bahwa Rasulullah &£ pernah mendatangi air zamzam saat 
mereka tengah mengambil air minum dan bekerja di sana, maka Nabi 
pun bersada: 


(Bo JE Ep MA) 


“Bekerjalah, karena sesungguhnya kalian tengah menjalankan amal 


shalih.” 


2 HR. Al-Bukhari (4356) dan Muslim (2476). 
0 HR. Al-Bukhari (1II/490-491 - Fat-hul Baari). 
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Pasal 25 


ANJURAN MEMBALAS DO'A ORANG YANG DIBERIKAN 
HADIAH JIKA IA MENDO'AKAN KETIKA DIBERI 
HADIAH 


HADITS NO. 927 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari “Aisyah 
k&s , dia berkata: “Aku pernah memberikan hadiah seekor kambing 
kepada Rasulullah &£, maka beliau bersabda: 


(Agama) 


“Bagikanlah dagingnya.' 


Jika pembantu pulang (ke rumah “Aisyah), maka “Aisyah biasa 
bertanya kepadanya: “Apa yang mereka katakan?” 


Pembantu itu menjawab: “Mereka mengucapkan: 


". 2 5 PATI 36 " 
“Semoga Allah memberikan berkah kepada kalian.” 
Maka “Aisyah berkata: 
Renag ze. otg To 0 01. Bye 3 Ateie 0 Oo, 
VEGAS AJE Jia sae ll IG A3 


“Dan semoga Allah juga memberikan berkah kepada mereka. Kita 
berikan balasan kepada mereka seperti yang mereka ucapkan, dan 
pahala itu tetap menjadi milik kita.” 


81 Hasan. Diriwayatkan an-Nasa-i di dalam kitab Amal al-Yaum wa al-Lailah (303), dan di antara 
jalannya Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al-Yaum wa al-Lailah (278). Saya berkata, sanadnya 
hasan. 
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Pasal 26 
ANJURAN MEMBERI ALASAN KEPADA ORANG YANG 
MEMBERI HADIAH JIKA DIA MENOLAK MENERIMA 
PEMBERIAN ITU KARENA ALASAN SYARI'AT 


Misalnya Jika yang Diberi Hadiah itu Menjabat Sebagai Hakim atau 
Wali, atau Hadiahnya itu Mengandung Keraguan atau Alasan lainnya 


HADITS NO. 928 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Ibnu 
“Abbas «5 : bahwa ash-Sha'ab bin Jatstsamah &5 pernah memberi 
hadiah kepada Nabi #£ berupa seekor keledai liar, sedangkan beliau 
tengah mengerjakan ihram, lalu beliau mengembalikan pemberian itu 
seraya berkata: 

9 139 G1 to 03 sx oT 
(“ta II pa £ CI VI) 
“Seandainya kami sedang tidak berihram, niscaya kami akan menerima 
pemberian itu darimu.” 


Saya berkata: “Jatstsamah dengan menggunakan harakat fathah 
pada huruf jim dan tasydid pada huruf tsa”” 


Pasal 27 
DO'A YANG DIBACA SESEORANG UNTUK ORANG 
YANG MEMBANTU MENGHILANGKAN GANGGUAN 
DARI DIRINYA 


HADITS NO. 929 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Sa'id bin 
al-Musayyab dari Abu Ayyub al-Anshari &5 bahwa dirinya pernah 
mengambil kotoran dari jenggot Rasulullah #£, maka Rasulullah #£ 
pun berdo'a: 


2 HR. Muslim (1394). Saya berkata, penulis 4555 terlewatkan untuk menyebutkan bahwa hadits ini 
terdapat juga di dalam Bukhari (IV/31 - Fat-hul Baari). 
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(en ata aa Kan) 


“Semoga Allah menghilangkan darimu apa yang tidak kamu sukai, 
wahai Abu Ayyub.”s 


HADITS NO. 930 (DHA'IF) 


Dalam sebuah riwayat dari Sa'ad disebutkan: bahwa Abu Ayyub 
pernah mengambil sesuatu dari (tubuh) Rasulullah #&£, maka beliau 


bersabda: 


(Bal YO MEA AI) 
“Semoga tidak ada keburukan yang akan menimpa dirimu, wahai Abu 
Ayyub. Semoga tidak ada keburukan yang akan menimpa dirimu.” 


HADITS NO. 931 (MAUOUF DHAYIF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab yang sama dari “Abdullah bin 
Bakar al-Bahili, dia berkata: “Umar &:5 pernah mengambil sesuatu 
(kotoran) dari jenggot atau kepala seseorang, lalu orang itu berkata: 


TEA BUS AU S0" 
“Semoga Allah akan menghindarkan dirimu dari keburukan.” 


Maka “Umar «5 berkata: 


3 Pd 
03. o'& 21050 HL 8g Na otot 30 - 2 &- 4 ana 
2 Jab Seto GUE As ISI 33 dehh aa Ejudl KE AU S9" 


so et e 0 a-£ 
NS DI SIS 


8 Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al- Yaum wa al-Lailah (282). 

Saya berkata, sanadnya dha'if, di dalamnya terdapat “Utsman bin Fa'id, dan dia seorang yang dha'if. 
& Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (283). 

Saya berkata, sanadnya dha'if, di dalamnya terdapat Abu Hilal ar-Rasibi, dan dia seorang yang dha'if. 
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“Allah telah menghindarkan keburukan dari diri kami sejak kami 
memeluk Islam. Tetapi, jika ada sesuatu yang dihilangkan darimu maka 
ucapkan: “Tanganmu telah mengambil kebaikan.””” 


Pasal 28 


DO'A YANG DIBACA JIKA MELIHAT BUAH YANG BARU 
DIPETIK 


HADITS NO. 932 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
&5 , dia berkata: ika orang-orang melihat buah pertama, maka mereka 
membawanya kepada Rasulullah #£, dan jika Rasulullah #55 mengambilnya, 
beliau mengucapkan: 


Ce BIG Ka JG esa Ia 
CBU 
“Ya Allah, berikanlah berkah kepada kami melalui buah kami ini. Dan 


berikanlah berkah kepada kami melalui kota kami ini, berkahi pula 
kami dalam sha? kami, juga berkahi kami dalam mud kami.“ 


Kemudian beliau memanggil anak paling kecil lalu memberikan 
buah itu kepadanya.” 


Dan dalam riwayat Muslim disebutkan: 


L geat pan Sea 
«Ada berkah bersama berkah.” Kemudian beliau memberikan buah itu 
kepada anak yang paling kecil yang hadir bersama beliau. 


Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan: “Anak paling kecil yang beliau 
lihat.” 


& 
& 


Mauguf dha'if diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (284). 
Saya berkata, sanad hadits ini dha'if, karena adanya keterputusan antara “Umar &# dan perawi 
yang meriwayatkan darinya, sebab, antara “Ubaidillah Ibnu Bakar al-Bahili dan “Umar terdapat 
jarak. Dan hal ini sempat tidak diketahui oleh sebagian dari mereka sehingga mereka menilai hadits 
ini jayyid. 

HR. Muslim (TX/145-146 -an-Nawawi). 


ES 
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HADITS NO. 933 (DHA'IF) 


Dan dalam riwayat Ibnu as-Sunni dari Abu Hurairah &5 : Aku 
pernah menyaksikan Rasulullah #&£ apabila dibawakan kepada beliau 
buah pertama maka beliau meletakkannya di kedua matanya, kemudian 
di kedua bibirnya, dan mengucapkan: 


(BA 6 6 AA ws WS LAI ) 


“Ya Allah, sebagaimana engkau perlihatkan kepada kami permulaannya 
maka perlihatkan pula kepada kami akhirnya.”” 


Kemudian beliau memberikan buah itu kepada anak-anak yang 
bersama beliau. 


Pasal 29 


ANJURAN UNTUK SEDERHANA DALAM MEMBERIKAN 
NASIHAT DAN ILMU 


Perlu diketahui bahwasanya disunnahkan bagi orang yang mem- 
beri nasihat kepada suatu jamaah atau menyampaikan suatu ilmu kepada 
mereka untuk bersikap sederhana. Tidak terlalu panjang sehingga 
membosankan mereka, juga agar mereka tidak jera sehingga meng- 
hilangkan ketenangan dan kesejukan yang ada dalam hati mereka. 
Selain itu, agar mereka tidak membenci ilmu dan membanci men- 
dengarkan kebaikan yang dapat mengakibatkan mereka terjerumus 
dalam larangan. 


HADITS NO. 934 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim dari Syagig bin Salamah, dia berkata: “Ibnu Mas'ud 
senantiasa mengingatkan kami pada setiap hari Kamis. Lalu ada se- 
seorang berkata kepadanya: 


9 Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al-Yaum wa al-Lailah (281). 
Saya berkata, sanadnya dha'f, di dalamnya terdapat beberapa illat: 
Pertama: Yunus bin Yazid tsigah, hanya saja di dalam riwayatnya dari az-Zuhri terdapat sedikit 
waham, dan hadits ini termasuk dari riwayatnya yang berasal dari az-Zuhri. 
Kedua: Abdurrahman bin Yahya bin Sa'id al-Udzri, majhul. 
Ketiga: Abdurrahman bin Muhammad al-Harits: dha'if. 
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72 -ao -5 0 A 85 0. Au 
na SES BI En NI XS BIG 
Wahai Abu “Abdurrahman, aku benar-benar ingin engkau mengingat- 


kan kami setiap hari. 
Maka Ibnu Mas'ud mengatakan: 


BI 3 ertakal BI ST SI WS ja cari BLU" 
ah Ah Ah 23 Ga ceria MI 

P — Bab ob ag ate 0Ib PP ut 

Mala KUN BE WA BE I125 OS US ale, 


“Sesungguhnya tidak ada yang melarangku melakukan hal tersebut, 
hanya saja aku tidak mau membuat kalian bosan. Dan sesungguhnya aku 
sengaja menjarangkan pemberian nasihat kepada kalian, sebagaimana 
dulu Rasulullah #£ menjarangkan pemberian nasihat kepada kami, 
karena beliau khawatir kami akan bosan.”“ 


HADITS NO. 935 (SHAHIH) 


Dan kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari 
Ammar bin Yasir x&s, dia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah 
#5 bersabda: 


(NN) oto E, 8. Is - -$0 £.- s K- To Kd 
GSLAN ABG cai ja Kisa sa ran Jas 22 J5 Oh) 
(KESAN rasi, 
“Sesungguhnya panjangnya shalat seseorang dan pendeknya khutbahnya 


merupakan bukti kedalaman ilmunya. Oleh karena itu, perpanjanglah 


shalat dan perpendeklah khutbah.» 


Saya (an-Nawawi) berkata, kata & berarti tanda yang menunjukkan 
kedalaman ilmunya. 


Dan kami meriwayatkan dari Ibnu Syihab az-Zuhri 4515, dia berkata: 


8 HR. Al-Bukhari (1/163 -Fathul Baari). Dan juga Muslim (2821). 
9 HR. Muslim (869). 
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ama A3 JUAN SS bana JUNI" 


“Jika majelis itu berlangsung terlalu lama, maka sesungguhnya Syaitan 
akan memperoleh bagian darinya.” 


Pasal 30 


KEUTAMAAN MENUNJUKKAN KEBAIKAN DAN 
PERINTAH UNTUK MELAKUKANNYA 


Allah Ta'ala berfirman: 
'0 An 


LO. AA AA SAE. 


C.. Dan tolong-menolonglah kalian dalam mengerjakan kebaikan dan 
ketakwaan ....” (OS. Al-Maa-idah: 2) 


HADITS NO. 936 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu 
Hurairah «5 , bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


5, AE ap Wen Debian Aa 


3 20- 


2. 


(WES Ken ja WS YAH Y A13 Sa pel 


“Barang siapa mengajak kepada petunjuk maka baginya pahala seperti 
pahala yang diterima oleh orang-orang yang mengikutinya, di mana 
hal itu tidak mengurangi sedikit pun dari pahala mereka. Dan barang 
siapa mengajak kepada kesesatan maka baginya dosa seperti dosa yang 
diterima oleh orang yang mengikutinya, dan hal itu tidak mengurangi 
sedikit pun dosa-dosa mereka.”” 


? HR. Muslim (2674). 
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HADITS NO. 937 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu 
Mas'ud al-Anshari &:5 , dia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 


(WIS6 AA ja 3 p5 ES yan 


“Barang siapa menunjukkan kebaikan maka baginya pahala seperti 
pahala yang diterima oleh pelakuyang mengikutinya.”” 


HADITS NO. 938 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Lk bin Sa'ad &5 bahwa Rasulullah &£ pernah berkata 
kepada Ali &s : 


CAN Ph Ip OT FE Wan IE Oh AS Gas YM) 


“Demi Allah, jika Allah memberi petunjuk kepada seseorang melalui 
dirimu, maka yang demikian itu lebih baik bagimu daripada unta 
merah (unta merah adalah harta yang paling berharga di kalangan 
bangsa Arab dahulu).”? 


HADITS NO. 939 (SHAHIH) 
Dan kami juga meriwayatkan di dalam hadits shahih, sabda 
Rasulullah #£: 
(4 z5 v3 BANI SK Kal oU 3480) 
“Allah masih terus akan membantu seorang hamba selama hamba itu 
masih terus menolong saudaranya.” 


Dan hadits-hadits yang membahas tentang masalah ini cukup 
banyak di dalam kitab yang shahih lagi populer. 


1 HR. Muslim (1893). 
2 HR. Al-Bukhari (VII/70 -Fathul Baari). Dan juga Muslim (2406). 
3 HR. Muslim (2699). 
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Pasal 31 


ANJURAN KEPADA ORANG YANG DITANYA TENTANG 
SUATU ILMU TETAPI DIA TIDAK MENGETAHUINYA 
SEMENTARA DIA TAHU ADA ORANG LAIN 
YANG MENGETAHUI JAWABANNYA AGAR DIA 
MENGARAHKAN ORANG ITU KEPADA ORANG 
YANG TAHU 


Mengenai hal ini, terdapat banyak hadits shahih yang sudah 
disampaikan di bab-bab sebelumnya. 


HADITS NO. 940 (SHAHIH) 
Di dalamnya terdapat hadits: 
(Sana Ipa) 
“Agama itu nasihat.” 


Dan tindakan ini termasuk dari nasihat. 


HADITS NO. 941 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Syuraih 
bin Hani, dia berkata: “Aku pernah mendatangi “Aisyah «& untuk 
menanyakan kepadanya perihal mengusap kedua khuff, maka dia 


menjawab: 
AA Jan pa BA OS Al «8 JL es Jul pda Usia . 
(ema Sep Alas te 


“Hendaklah engkau pergi menemui "Ali bin Abi Thalib &# dan ber- 
tanyalah kepadanya, karena dia sering melakukan Kena bersama 
Rasulullah #£.” Maka kami pun bertanya kepada “Ali: (lalu Syuraih 
bin Hani” menyebutkan hadits tersebut). 


2 HR. Muslim (55). 
7 HR. Muslim (276). 
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HADITS NO. 942 (SHAHIH) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim sebuah hadits 
panjang mengenai kisah Sa'ad bin Hisyam bin Amir, ketika dia hendak ber- 
tanya tentang shalat witir Rasulullah 4, lalu dia mendatangi Ibnu “Abbas 
untuk menanyakan perihal masalah tersebut, maka Ibnu “Abbas menjawab: 


GEA J3 App 23 JT LE II" 
“Maukah aku tunjukkan engkau kepada orang yang paling tahu me- 
ngenai shalat witir Rasulullah 155?” 


"(ea S3) us G6 KE SES Ya de" 


“Siapa dia?” tanyanya. Ibnu “Abbas menjawab: “Aisyah, datangi dia 
dan tanyakan hal tersebut kepadanya.” (lalu Sa'ad bin Hisyam me- 
nyebutkan hadits tersebut). 


HADITS NO. 943 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari Imran 
bin Hathan, dia berkata: 


AU na GI ALT AN ye KE IA IU" 


«Aku pernah bertanya kepada “Aisyah t£x5 mengenai kain sutera? 
Maka dia menjawab: “Datanglah kepada Ibnu “Abbas dan tanyakan 
hal itu kepadanya.” 


MP: 


“Maka aku pun bertanya kepadanya, maka dia berkata: “Bertanyalah 
kepada Ibnu “Umar.” 


TN 


3 AS tan — yais  ITS JUS rae Gl Ed 


7 HR. Muslim (746). 
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“Kemudian aku bertanya kepada Ibnu “Umar, maka Ibnu “Umar 
berkata: “Abu Hafsh—yakni, “Umar bin al-Khaththab &- —pernah 
memberitahuku bahwa Rasulullah #&£ bersabda: “Sesungguhnya yang 
mengenakan kain sutera di dunia ini hanyalah orang yang tidak akan 
memperoleh bagian di akhirat.””” 


Saya (an-Nawawi) berkata: “Kata 59£ Y berarti tidak ada bagian.” 


Dan hadits-hadits yang senada dalam masalah ini cukup banyak 
lagi sangat populer. 


Pasal 32 


YANG DIUCAPKAN OLEH ORANG YANG DIAJAK 
KEPADA HUKUM ALLAH TA'ALA 


Sepantasnya bagi sseeorang jika ada orang lain yang berkata 
kepadanya: “Antara diriku dan dirimu terdapat (hukum) Kitabullah 
(al-Gur-an) atau Sunnah Rasulullah &£ atau pendapat para ulama atau 
yang semisalnya.” Atau dia mengatakan: “Ayo ikut denganku pergi 
ke pemberi keputusan bagi kaum Muslimin atau mufti untuk me- 
nyelesaikan perselisihan di antara kita.” Atau hal yang semisalnya. 
Maka hendaklah dia mengatakan: “Kami mendengar dan mentaati.” 
Atau bisa juga, 2, Wz atau “Baiklah, dengan penuh rasa hormat”, 
atau yang semisalnya. 


Allah Ta'ala berfirman: 
NX KI, Ie Le GA Aa EP IA PIL AG 
ia ol Pen SS alga (oles GIS Ia 5 C5) 3s 


AE 


PN LN SANA OT Ta Late. 
#0 SAN Aa ADI NN 
7 HR. Al-Bukhari (X/285 -fathul Baari). Dan juga Muslim (2068). 
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“Sesungguhnya jawaban orang-orang Mukmin, bila mereka dipanggil 
kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul mengadili diantara mereka ialah 
ucapan: Kami mendengar dan kami patuh.' Dan mereka itulah orang: 
orang yang beruntung.” (OS. An-Nuur: 51) 


Pasal 


Bagi orang yang disanggah atau ditentang oleh orang lain dalam 
suatu masalah, lalu orang itu berkata kepadanya: “Bertakwalah kepada 
Allah Ta'ala,” atau “Takutlah kepada Allah Ta'ala,” atau “Hati-hati, Allah 
selalu mengawasi,” atau “Ketahuilah bahwa Allah selalu mengawasimu,” 
atau “Ketahuilah bahwa apa yang kamu katakan itu akan dicatat dan 
dihisab,” atau dia mengatakan kepadanya, Allah Ta'ala telah berfirman: 


Pa 0 2 0. eU, 8 Lo 
BD. CAB pi in APU ori Sai Ta 
“Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan 
(dimukanya) ....” (OS. Ali Imran: 30) 


Atau firman-Nya: 


ea. LB LO GA 

£ (ay... Al IbaS OA Lag Vga 
“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada waktu 
itu kamu semua dikembalikan kepada Allah ....“ (@S. Al-Bagarah: 281). 


Atau ayat-ayat al-Our-an lainnya dan juga kata-kata lain yang 
sepantasnya, maka hendaklah dia memperhatikan dan mengatakan: 
“Aku mendengar dan mematuhi,” atau “Aku mohonkan taufig kepada 
Allah untuk itu,” atau “Aku mohon kelembutan kepada Allah yang 
Mahamulia.” Untuk kemudian berbicara secara lemah lembut kepada 
orang yang menyampaikan hal tersebut kepadanya. 


Selain itu, hendaklah dia benar-benar berhati-hati untuk tidak 
gegabah dalam menyampaikan kata-kata. Sebab, banyak sekali orang 
pada saat seperti itu akan mengatakan kata-kata yang tidak sepantasnya, 
atau bahkan mungkin mengeluarkan kata-kata yang mengandung 
kekufuran. 
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Demikian juga, jika sahabatnya berkata kepadanya: “Apa yang 
kamu lakukan itu berseberangan dengan hadits Rasulullah &£,” atau 
yang semisalnya, maka hendaklah dia tidak mengatakan: “Aku tidak 
berpegang pada hadits,” atau “Aku tidak mengamalkan hadits,” atau 
ungkapan lainnya yang semisal. Dan jika hadis yang disampaikannya 
itu matruk secara lahiriah karena adanya pengkhususan atau takwil atau 
yang lainnya, maka pada saat itu hendaklah dia mengatakan: “Hadits 
ini makhshush atau mengandung takwil atau matruk secara lahiriah 
menurut kesepakatan ijma”, dan lain sebagainya. 


Pasal 33 
BERPALING DARI ORANG-ORANG BODOH 


Allah 8 berfirman: 


AH £ . » 24 « 213 

# JI Mm Hop SA SALA (A9 yaa Jan 
Jadilah engkau Ta an suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, 
serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.” (OS. ALX'raaf: 199) 


Dia juga berfirman: 


TA ln IG el ON. Ta i sel 2... 
KA S3, CA IG, 2 AN Las (3 


«03 O ea ITL Tak 


“Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, 
mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata: Bagi kami amal-amal 
kami dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak 
ingin bergaul dengan orang-orang bodoh.” (OS. Al-Gashash: 55) 


Selain itu, Dia juga berfiman: 


£ OM... sed Fei 
“Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari 
peringatan Kami ....” (OS. An-Najm: 29) 
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Serta firman-Nya: 


« . Maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik.” (OS. Al-Hijr: 85) 


HADITS NO. 944 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari “Abdullah bin Mas'ud &#5 , dia berkata: 


' Pa Ae AA dos XT. oo 1G 
3 SAN SEA Ga GE WI 22 AT ra pn OS UI 


3 
0. co T- -0..1 Pa PAN MN . s 5, tar NN Ba 

K3 Bj Lag daa Sat La Kutai aah GL AN :JE5 JUS aril 
"IA 

“Pada saat terjadi Perang Hunain, Rasulullah #&£ lebih mendahulukan 

segolongan orang dari kalangan orang-orang Arab terhormat dalam 

pembagian (rampasan perang), lalu ada seseorang berkata: “Demi Allah, 

sesungguhnya pembagian ini tidak mengandung keadilan sama sekali 

dan tidak juga dimaksudkan untuk mencari keridhaan Allah.” 


3 
naa Vi Tos- 5. 2 XI TU AAN 
P5 4 OR Y 4 $ : 


“Lalu kukatakan: Demi Allah, aku akan beritahukan hal ini kepada 
Rasulullah #£.” 


33 SE Bi 5 33 AS SE A3 RSU" 

1 o- of 4 0. 
"25253 281 Jaas D ISI Jaa 
“Maka aku segera mendatangi beliau dan memberitahukan kepada beliau 
apa yang telah dikatakan oleh orang tersebut, maka wajah Rasulullah 


#€ pun berubah hingga memerah, kemudian beliau bersabda: “Lalu 
siapakah yang akan berbuat adil jika Allah dan Rasul-Nya tidak adil? 
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Kemudian beliau bersabda: 


e : og -03 sb & - "5 
“Semoga Allah memberi rahmat kepada Musa, dia TN an lebih 
banyak dari ini dan beliau tetap sabar.» 


Saya (an-Nawawi) berkata: “Kata Ss! berarti celupan berwarna 
merah. 


HADITS NO. 945 (SHAHIH) 


Dan kami telah riwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari 
Ibnu “Abbas wis, dia berkata: “Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah 
pernah datang lalu dia singgah di tempat keponakannya al-Hurr bin 
Oais, dia termasuk salah seorang yang dekat dengan “Umar &5 , dan 
dia juga termasuk gurra”, anggota majelis “Umar &5 ae ahli 
musyawarah, baik yang sudah tua maupun masih muda. Lalu Uyainah 
berkata kepada keponakannya itu: “Wahai putera saudaraku, engkau 
mempunyai hubungan dengan Amir ini, karenanya mintalah izin 
buatku untuk bertemu dengannya.' 


Keponakannya itu pun meminta izin, dan “Umar memberikan 
izin kepadanya. Setelah masuk, Uyainah berkata: “Hai Ibnul Khatthab, 
demi Allah, engkau tidak memberi banyak kepada kami dan tidak juga 
engkau memberi keputusan yang adil di tengah-tengah kami.” 


Maka Umar &5 pun marah hingga dia ingin memukulnya. 


Lalu al-Hurr berkata kepadanya: “Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya Allah Ta'ala telah berfirman kepada Mu 
» 2222 X 
SI NI AH 3 Tapi KALA FN 52 
Jadilah engkau pemaaf Ta Seanak orang mengerjakan yang ma'ruf, 
serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.” (9S. Al-A'raaf: 199) 


Dan sungguh, orang ini termasuk orang yang bodoh.» 


28 HR. Al-Bukhari (VI/251-252 dan 436, VIII/55, X/475 dan 511, serta X1/83 dan 131 - Fat-hul Baari). 
Dan Muslim (1062). 
? HR. Al-Bukhari (VIIN/304-305 - Fat-hul Baari). 
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Demi Allah, Umar tidak menyerang Uyainah saat al-Hurr membacakan 
ayat itu kepadanya, dan dia selalu berpegang pada Kitabullah Ta'ala.” 


Pasal 34 


MEMBERI NASIHAT KEPADA ORANG YANG LEBIH 
TINGGI KEDUDUKANNYA 


Mengenai hal ini terdapat hadits Ibnu “Abbas tentang kisah “Umar 
Sis di dalam bab sebelumnya. 


Perlu diketahui bahwa bab ini merupakan bagian yang harus men- 
dapat perhatian serius. Karenanya, merupakan suatu kewajiban bagi 
seseorang untuk memberikan nasihat, wejangan, serta menegakkan 
amar ma'ruf nahi munkar kepada setiap orang baik kecil maupun tua. 
Jika menurut perkiraannya, apa yang dilakukannya itu tidak akan 
menimbulkan kerusakan yang diakibatkan oleh nasihatnya tersebut. 


Allah Ta'ala berfirman: 


£ - ig 


Io Ia EA ie KEL any Ip 
IX NN 
£ CO... Ijo 


“Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran 


yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik ....” (OS. 
An-Nahl: 125) 


Terlalu banyak hadits-hadits yang berkenaan dengan hal di atas. 


Adapun apa yang dilakukan oleh banyak orang berupa pengabaian 
terhadap kewajiban tersebut, yaitu menyampaikan nasihat kepada orang 
yang mempunyai kedudukan lebih tinggi dan anggapan mereka bahwa 
hal tersebut merupakan tindakan memalukan. Hal itu sudah jelas- 
jelas salah dan merupakan kebodohan yang sangat buruk, karena hal 
tersebut bukan sebagai sifat pemalu, melainkan ia merupakan sebagai 
sikap dungu, hina, lemah, dan ketidakmampuan. Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya malu itu seluruhnya baik, dan tidak mendatangkan 
kecuali kebaikan. Kecuali untuk hal di atas, ia mendatangkan keburukan, 
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sehingga tidak disebut sebagai sifat malu. Dalam pandangan para ulama 
rabbaniyin dan imam muhagigin, sifat malu merupakan akhlak yang 
membangkitkan keinginan untuk meninggalkan yang buruk dan 
mencegah tindakan yang kurang tepat dari orang lain. 


Inilah makna apa yang kami riwayatkan dari al-Junaid &5 
dalam Risalah al-@usyairi, dia berkata: “Malu itu melihat Bui 
sekaligus melihat kekurangan, lalu antara keduanya lahir suatu keadaan 
yang disebut malu.” 


Dan saya telah menguraikan masalah ini secara panjang lebar di 


awal kitab Syarh Shahih Muslim. Segala puji bagi Allah. Wallahu a'lam. 


Pasal 35 
PERINTAH MEMENUHI JANJI 


Allah Ta'ala berfirman: 


£ an Ba Gp Laga Ia 


“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji ....” (OS. 
An-Nahl: 91) 


Dia juga berfirman: 
TP Sd '2d ea Ya G2 AG 
£ Ma ae ai Ml AN KE$ 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu...” (OS. Al- 
Maa-idah: 1) 


Di ayat lain, Dia berfirman: 


KO KENYKNA 


“.. Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 
jawabnya.” (OS. Al-Israa': 34) 


Ayat-ayat al-Our-an yang membahas tentang masalah ini cukup 
banyak. Di antara yang paling tegas adalah firman-Nya: 
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Ku P3 A21 PA LT NA 
KAI SAE SI Le aa Ep 

& -Y 241 4, 32, 
KO ENI 


“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kalian mengatakan apa yang 
tidak kalian perbuat. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kalian 
mengatakan apa-apa yang tiada kalian kerjakan.” (OS. Ash-Shaff: 2-3) 


HADITS NO. 946 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah &:5 : bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


Gal ISI, HI 23 IS OS BIL SE sal ki) 
(“0s 
“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara dia berdusta, 


jika berjanji dia ingkar, dan jika diberi amanat, dia berkhianat.”” 


Di dalam sebuah riwayat ditambahkan: 


(abna AEI Ea aah) 


“Sekalipun dia berpuasa dan shalat serta mengaku bahwa dia seorang 
Muslim.” 


Hadits-hadits yang semakna dengan ini cukup banyak, apa yang 
telah kami sebutkan sebelumnya sudah cukup. 


Para ulama telah sepakat bahwa orang yang menjanjikan kepada 
seseorang sesuatu yang tidak dilarang, maka dia harus memenuhi 
janjinya itu. Apakah pemenuhan janji itu wajib atau sunnah? mengenai 
hal tersebut terdapat perbedaan di kalangan mereka. 

Asy-Syafi'i, Abu Hanifah, dan jumhurul ulama berpendapat 
bahwa hal tersebut sebagai amalan sunnah, yang jika ditinggalkan 


2 HR. Al-Bukhari (1/89 dan V/289 dan 375, serta X/575 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (59). 
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maka seseorang akan kehilangan keutamaan dan melakukan perbuatan 
makruh tanzih, tetapi dia tidak berdosa. 


Ulama lainnya berpendapat bahwa hal tersebut adalah wajib. 
Imam Abu Bakar bin al-Arabi al-Maliki berkata: “Yang paling tegas 
mengikuti madzhab ini adalah “Umar bin “Abdul “Aziz.” 


Lebih lanjut, dia mengemukakan, sementara itu, para pengikut 
madzhab Maliki berpegang pada pendapat ketiga, yaitu bahwa jika 
janji itu mempunyai hubungan dengan suatu sebab. Misalnya, ucapan: 
“Menikahlah, niscaya kamu akan aku beri hadiah sesuatu.” Atau 
“Bersumpahlah bahwa kamu tidak mencelaku, niscaya akan aku beri 
engkau sesuatu.” Atau yang semisalnya. Maka dengan janji itu, dia 
harus memenuhinya. Tetapi, jika janji itu bersifat mutlak, maka tidak 
wajib baginya untuk memenuhinya. 


Orang yang tidak mewajibkan hal tersebut beralasan bahwa 
hal itu masuk dalam pengertian hibah (pemberian), dan hibah itu 
tidak harus diberikan kecuali setelah melalui serah terima. Demikian 
menurut jumhurul ulama. Sedangkan menurut pengikut madzhab 
Maliki, hal itu wajib diberikan sebelum adanya penyerahan. 


Pasal 36 


DISUNNAHKAN BAGI SESEORANG UNTUK 
MENDO'AKAN ORANG YANG MENAWARKAN 
HARTANYA ATAU HAL YANG LAIN KEPADANYA 


HADTTIS NO. 947 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan juga 
kitab-kitab lainnya dari Anas &5 , dia berkata: “Ketika mereka (kaum 
Muhajirin) datang ke Madinah, Abdurrahman bin “Auf singgah di 
tempat Sa'ad bin ar-Rabi', lalu Sa'ad berkata: 

BA saw d3 Ju Ge" 


“Aku akan membagi hartaku ini kepadamu dan aku akan berikan salah 
seorang isteriku kepadamu (untuk kamu nikahi).” 
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Maka Abdurrahman bin “Auf mengatakan: 


"IL Wa 3 Sd AU IG" 
“Semoga Allah memberikan berkah kepadamu dalam keluarga dan 
harta bendamu.””"' 


Pasal 37 
YANG DIUCAPKAN SEORANG MUSLIM KEPADA 
ORANG KAFIR DZIMMI JIKA DIA MELAKUKAN SUATU 
KEBAIKAN KEPADANYA 


Perlu diketahui, tidak diperbolehkan bagi orang Muslim untuk 
mendo'akan agar orang kafir dzimmi itu diberi ampunan atau do'a- 
do'a yang semisalnya yang memang tidak sepantasnya dilontarkan 
kepada orang-orang kafir, tetapi dibolehkan baginya mendo'akan agar 
dia diberi petunjuk dan kesehatan badan atau hal-hal lainnya yang 
semisal. 


HADITS NO. 948 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Anas 
&5 , dia berkata: “Nabi #£ pernah meminta minum, lalu ada seorang 
Yahudi yang memberi beliau minum, maka beliau berkata kepada 
orang Yahudi itu: 


(AI 


“Semoga Allah membaguskan penampilanmu.'? 


Hingga akhirnya dia tidak melihat uban pada rambutnya sampai 
meninggal dunia.” 


8 HR. Al-Bukhari (VII/112 - Fat-hul Baari). 
2 Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab Amal al-Yaum wa al-Lailah (290). 
Saya berkata, sanad hadits ini dha'if, karena Salamah bin Wardan dha'if. 
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Pasal 38 


DO'A YANG DIBACA JIKA SEORANG MUSLIM MELIHAT 
SESUATU YANG MENAKJUBKAN PADA DIRI, ANAK, 
HARTA, ATAU HAL LAINNYA, DAN DIA KHAWATIR 

AKAN MENDAPATKAN MUSIBAH PADA DIRINYA 
ATAU MENDAPAT KEMUDHARATAN KARENANYA 


HADITS NO. 949 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah «5 dari Nabi #£, beliau bersabda: 


£.- L Pa 
(35 S3) 
“Ain (petaka yang disebabkan pandangan mata yang dengki) itu hag 
(benar).”» 
HADITS NO. 950 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kedua kitab Shahih, dari 
Ummu Salamah t&5 , bahwa Nabi #£ pernah melihat di rumah Ummu 
Salamah seorang pelayan wanita yang di wajahnya terdapat roman 
pucat, maka beliau bersabda: 


Liang. Sisa pokoro 
((355AM lp ob Sg) Yoona) 
“Bacakanlah rugyah untuknya, karena dia terkena “ain.” 


Saya katakan, kata as-suf'ah berarti perubahan dan kekuning- 
kuningan. Sedangkan kata an-nazhrah berarti “ain. 


HADITS NO. 951 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Ibnu 
“Abbas ugis bahwa Nabi #£ pernah bersabda: 


8 HR. Al-Bukhari (X/203 dan 379 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (2187). 
& HR. Al-Bukhari (X/99 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (2197). 
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” 


SILAAELA NSlp Eka KERA GAN GA A8 5055 G5 J5 GS GI) 
(Spb 


“Ain adalah hag. Seandainya ada sesuatu yang dapat mendahului 
takdir, niscaya “ain yang akan mendahuluinya. Karenanya, jika kalian 
diminta mandi maka mandilah kalian.” 


Perlu saya katakan, para ulama berpendapat, kata al-istighsaal 
artinya, dikatakan kepada al-'Aa-in—yaitu orang yang memiliki 
pandangan “ain, yang dengannya dia memandang baik segala sesuatu: 
“Cucilah bagian dalam kainmu, yang langsung bersentuhan dengan 
kulit. Kemudian air bekas cucian itu disiramkan kepada orang yang 
menjadi sasaran pandangan “ainnya tersebut.” 


HADITS NO. 952 (SHAHIH) 
Telah diriwayatkan dari “Aisyah t&s , dia berkata: 


"20 Kaali Aka 1 ca 5 35 5135 PAN BE AK 2283 8 " 


“Dulu, orang yang terkena “ain diperintahkan untuk berwudhu 
kemudian ma'in (orang yang menjadi sasaran “ain) mandi dengan air 
bekas wudhu tersebut.” 


Diriwayatkan Abu Dawud dengan sanad shahih berdasarkan 
syarat Bukhari dan Muslim. 
HADITS NO. 953 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan 
Ibnu Majah dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , dia berkata: 


$ HR. Muslim (2188). 
2 HR. Abu Dawud (3880).Saya berkata, sanadnya shahih. 
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SEA IG LAN ore IE Ga GA EN 55 s6" 
lala Iri Ap Tadi 


“Rasulullah #£ biasa berta'awwudz dari jin dan pandangan mata 
manusia sampai diturunkan al-Mu'awwidzatain (surat al-Falag dan an- 
Naas). Setelah kedua surat itu turun, beliau berpegang pada keduanya 
dan meninggalkan selain keduanya.”" 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


HADITS NO. 954 (SHAHIH) 


Kami pun meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari, hadits 
Ibnu “Abbas: bahwa Nabi #£ biasa memberi perlindungan kepada 
Hasan dan Husain dengan do'a ini: 


(WI EP 3 ABE ja AE IN AI SK) 


“Aku memperlindungkan kalian berdua dengan kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna dari setiap Syaitan, binatang yang berbahaya, dan dari 
setiap pandangan mata (“ain) yang dapat menimpakan malapetaka.”" 


Dan beliau juga mengatakan: 
gi 01, To Lor du? 22 bia 
(ta JAN Ke Ga SES 
“Sesungguhnya nenek moyang kalian berdua (Ibrahim) dulu juga mem- 


perlindungkan “Ismail dan Ishak dengan do'a tersebut.” 


HADITS NO. 955 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Sa'id bin 
Hakim &5 , dia berkata: “Nabi #£ jika takut akan tertimpa sesuatu 
pada Matanya, maka beliau berdo'a: 


? HR. At-Tirmidzi (2135), an-Nasa-i (VII/271), Ibnu Majah (3511): melalui jalan al-Jariri dari Abu 
Nadhrah, melalui dirinya. Saya berkata, ini adalah sanad shahih. 
8 Shahih. Takhbrijnya sudah diberikan sebelumnya pada nomor (383). 
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(2 Yo aa BG LAN ) 


“Ya Allah, berikanlah berkah padanya dan Lan Engkau berikan 
mudharat padanya.”" 


HADITS NO. 956 (DHA'IF) 


Dan kami meriwayatkan di dalam kitab yang sama dari Anas 
&5 , bahwa Rasulullah #&£ pernah bersabda: 


(an Tedih IS SAN AE UI KRU ES eh say 


“Barang siapa melihat sesuatu lalu dia merasa takjub karenanya, 
hendaklah dia mengucapkan: ds V9 dit u (Masya Allah (Atas 
kehendak Allah), tidak ada kekuatan maa hanya milik Allah), 


niscaya sesuatu itu tidak akan membahayakannya.”» 


HADITS NO. 957 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab yang sama, dari Sahal 
bin Hanif &5 , dia bercerita: “Rasulullah #&£ bersabda: 


SN bada Apar Ne 23 Kama Va atas si ISI) 


(3S 
Jika salah seorang seorang di antara kalian melihat sesuatu yang 


membuatnya takjub dalam diri dan hartanya, maka hendaklah dia 
berdo'a memohon berkah, karena sesungguhnya “ain itu hag.”” 


2 Dha'if. diriwayatkan Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (208). 
Dapat pula saya sampaikan, sanad hadits ini dha us sebab, ia berstatus mu'dhal, karena Sa'id bin 
Hakim merupakan salah seorang pengikut tabi'in, sehingga tidak pernah menjumpai seorang 
sahabat pun. 

2 Dha'if sekali. diriwayatkan Ibnu as-Sunni (207). 
Saya berkata, sanad hadits ini dha'if sekali, di dalamnya terdapat Hajjaj bin Nushair, seorang yang 
dha'if, dan Abu Bakar al-Hadzali, seorang yang matruk. 

? Shahih. Diriwayatkan Ahmad (1I1/486), al-Hakim (11/411-412), Ibnu as-Sunni di dalam kitab 
(Amal al- Yaum wa al-Lailah (205), melalui beberapa jalan dari Abu Umamah bin Sahal bin Hanif 
dari ayahnya. Dapat saya kemukakan, sanadnya shahih. 
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HADITS NO. 958 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab yang sama dari Amir bin 
Rabi'ah &:5 , dia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 


(SA AA anis Ve KEB Alba dai Ga AS IL) 
Jika salah seorang di antara kalian melihat sesuatu pada diri dan 
hartanya dan dia dibuat takjub olehnya, maka hendaklah dia berdo'a 
memohon berkah.” 


Imam Abu Muhammad al-Gadhi Husain dari kalangan sahabat 
kami 41, menyebutkan di dalam kitabnya at-Ta'liig fi al-Madzhab, 
dia mengemukakan: “Pada suatu hari, ada seorang Nabi Shalawatullah 
wa salamauhu 'alaihim ajma'iin melihat kaumnya, lalu dia merasa 
jumlah mereka cukup banyak dan sempat membuatnya takjub, maka 
hanya dalam sekejap saja, sebanyak tujuh puluh ribu orang dari mereka 
meninggal dunia, lalu Allah 8& menurunkan wahyu kepadanya: 
“Sesungguhnya engkau telah menimpakan “ain kepada mereka. Jika 
seandainya engkau, pada saat menimpakan “ain kepada mereka itu, 
segera membentengi mereka, niscaya mereka tidak akan binasa.” Nabi 
itu bertanya: “Lalu dengan apa aku harus membentengi mereka? 
Allah Ta'ala pun menurunkan wahyu kepadanya: “Hendaklah engkau 
mengucapkan: aku bentengi kalian dengan “Dzat yang Mahahidup lagi 
terus-menerus mengatur makhluk-Nya, yang tidak akan pernah mati 
selamanya”, dan aku jauhkan kalian dari keburukan dengan: 


Teman! dal, V3 5 SS" 
“Tidak ada daya dan kekuatan melainkan hanya milik Allah yang 
mahatinggi lagi Mahaagung.” 


Seseorang yang memberi komentar terhadap al-Gadhi Husain 
berkata: “Yang menjadi kebiasaan al-Gadhi 4515 apabila melihat 


Na 
S 


Hasan karena hadits sebelumnya. diriwayatkan Ahmad (III/447), al-Hakim (IV/215), dan Ibnu 
as-Sunni (206). 
Saya berkata: Sanadnya dha'if, karena di dalamnya terdapat Umayyah bin Hindun, dan dia 
seorang yang magbul saat mutaba'ah, sehingga haditsnya berstatus hasan lighairihi, karena dia tidak 
meriwayatkannya seorang diri, sebagaimana yang disebutkan sebelumnya. 
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sahabat-sahabatnya, lalu dia merasa takjub terhadap nama baik dan 
keadaan baik mereka, maka dia membentengi mereka dengan kalimat 
di atas.” Wallaahu a'lam. 


Pasal 39 


DO'A YANG DIBACA KETIKA MELIHAT SESUATU YANG 
DISUKA ATAU DIBENCI 


HADITS NO. 959 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Majah dan Ibnu as-Sunni 
dengan sanad jayyid dari “Aisyah (&5 , dia berkata: “Rasulullah &£ jika 
melihat sesuatu yang beliau sukai maka beliau mengucapkan: 


(SELAI 5 sara Gala IN) 


“Segala puji bagi Allah yang karena nikmat-Nya semua yang baik 
menjadi sempurna.' 


Dan jika melihat sesuatu yang beliau benci, maka beliau mengucap- 


kan: 
LA. LN 301 
(“Je aa) 
“Segala puji bagi Allah atas segala keadaan.” 


3 Hasan dengan beberapa syahid miliknya. Diriwayatkan Ibnu Majah (3803), Ibnu as-Sunni di dalam 
kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah (380), al-Hakim (1/499), melalui jalan al-Walid bin Muslim: Zahir 
bin Muhammad memberitahu kami dari Mansur bin Abdirrahman dari ibunya, Shafiyyah binti 
Syaibah dari “Aisyah, dia berkata: (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 

Saya berkata, dinilai shahih oleh al-Hakim dan al-Bushairi. Dan sanadnya dinilai jayyid oleh al- 
Mushannif rahimahumullah. 

Dan ini merupakan kelalaian dari mereka terhadap ilatnya, karena sanadnya sebenarnya adalah 
dha'if, sebab, Muhammad bin Zahir adalah at-Tamimi al-Khurasani dan kemudian asy-Syaami, dia 
masih diperbincangkan, riwayat penduduk Syam darinya tidak mustagim, dan hadits ini termasuk 
di antaranya. Di mana hadits telah diriwayatkan oleh al-Walid bin Muslim darinya, dan kemudian 
al-Walid bin Muslim seorang mudalis, dan dia tidak secara jelas menyampaikan hadits di beberapa 
tingkatan sanad. Dan hadits ini mempunyai satu syahid dari hadits Abu Hurairah: diriwayatkan Abu 
Nua'im di dalam kitab al-Hilyah (UI/ 157), dan dalam sanadnya terdapat al-Fadhal bin Isa al-Rugasyi. 
Saya berkata, dia seorang yang matruk, sehingga tidak bisa dijadikan sandaran. Hadits ini juga 
mempunyai jalan lain: yang disebutkan oleh al-Baghawi di dalam kitab Syarhu as-Sunnah (V/180, 
di mana dia mengatakan, “Diriwayatkan Sulaiman Ibnu Bilal dari “Umar dari Muhshin bin Ali 
al-Fahri dari Abu Hurairah.” 

Untuk yang ini Saya katakan, ini sanad yang di dalamnya terdapat ingitha' (keterputusan) dan 
jahalah (tidak dikenal), karena Muhshin bin Ali al-Fahri mastur, dan dia tidak pernah bertemu 
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Al-Hakim Abu “Abdullah berkata: “Hadits ini bersanad shahih.” 


Pasal 40 
DO'A KETIKA MELIHAT LANGIT 


Disunnahkan pada saat melihat langit untuk mengucapkan: 


5? CL LL AL AAL IKA LG 
£ (0) JUN Ge Cas HA Mat Lita Calo La B5. 
“.. Ya Rabb kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia 


Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa Neraka.” (OS. Ali 
“Imran: 191), sampai akhir ayat. 


Yang demikian itu didasarkan pada hadits Ibnu “Abbas wzs 
yang disebutkan di dalam kedua kitab Shahih bahwa Rasulullah #55 
pernah menyampaikan hal tersebut. Dan penjelasannya telah diberikan 
sebelumnya. Wallaahu a'lam. 


Pasal 41 
DO'A JIKA BER-TATHAYYUR DENGAN SESUATU 


HADITS NO. 960 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Mu'awiyah 
bin al-Hakm as-Sulami, seorang sahabat &5 , dia berkata: “Aku pernah 
katakan: 


dengan Abu Hurairah, hanya saja ia bisa dijadikan syahid. Dan diriwayatkan al-Baghawi di dalam 
kitab Syarhu as-Sunnah (V/179-180) dari Muhshin al-Fahri dari Nabi #, hadits yang senada dengan 
status mursal. Dan ia memiliki satu syahid lain dari hadits Ali bin Abi Thalib: diriwayatkan Abu 
Syaikh di dalam kitab Akhlaagu an-Nabi &£ (hlm. 68), dan di antara jalannya al-Baghawi di dalam 
kitab Syarhu as-Sunnah (V/180). 

Saya berkata, “Dan di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin “Abdillah bin Abi Rafi”, dan dia 
seorang yang berstatus magbul, yakni saat mutaba'ah. Dan ia memiliki syahid lain dari hadits Ibnu 
“Abbas cs: diriwayatkan al-Khathib al-Baghdadi di dalam kitab Tarikhnya (1II/131). 

Hadits ini termasuk yang ditawaguf oleh Syaikh al-Albani hafizhahullah, sebagaimana yang 
disebutkan di dalam kitab ash-Shahihah (265), dan kitab Takhritj al-Kalim ath-Thayyib (139), dan 
karenanya disebutkan di dalam kitab Shahih al-Jami' ash-Shaghir (4727), juga Shahih Ibnu Majah 
(3066), dan Shahih al-Kalim ath-Thayyib (113). 

Kesimpulannya, hadits ini hasan dengan beberapa syahid yang disebutkan di atas, kecuali hadits 
Abu Hurairah melalui jalan al-Fadhl bin Isa ar-Rugasyi. 
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Oia Jl Un tabu Ipe5 Mn 


Wahai Rasulullah, di antara kami ada beberapa orang yang melakukan 
tathayyur.” 


Beliau bersabda: 
0355 3. Kys 0 o o1Ico3 LT GK Tah 
(Hana, YG (jas Bab na D3) 


“Yang demikian itu merupakan sesuatu yang mereka dapatkan di dalam 
dada mereka, karenanya janganlah sekali-kali hal itu menghalangi 
mereka.” 


HADITS NO. 961 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dan yang lain- 
nya dari Ugbah” bin Amir al-Juhani &5 , dia berkata: 


z 


o 2 -X - 8. d0 Tar atw PAT nona s Ld ( 
Sp ah S3 Yp JM Wa JS RAN 3 SL 
e " 2. Pai oto 2x ze 0. AU Sa £ 
VI SEAL 36 Y HN NAS A3 BL 2 Ga H 
Pat » V3 Y3 Ne Yo 3 Y 
“Nabi #£ pernah ditanya tentang tathayyur, beliau menjawab: “Yang 
paling benar adalah al-fa'! (perkataan yang baik), dan ia tidak dapat 
menahan seorang Muslim. Dan jika kalian melihat pada tathayyur 


sesuatu yang tidak kalian sukai, maka ucapkanlah: “Ya Allah, tidak ada 
yang mendatangkan kebaikan kecuali hanya Engkau, tidak ada yang 


! 


Aa ”“ £ 
SEA CEK, ES 


| 


HR. Muslim (537), yang ia bagian dari hadits seorang budak perempuan yang cukup populer 
tentang ketinggian Allah di atas “Arsy-Nya dan penampakan-Nya pada makhluk-Nya. Hadits ini 
telah dinodai oleh orang yang mengenakan pakaian ulama padahal mereka ini bukan ulama. Dan 
pembahasan masalah ini baik riwayat maupun dirayat telah saya uraikan di dalam buku tersendiri 
yang saya beri judul: “Ainallah (di mana Allah)? sebagai upaya mempertahankan hadits budak 
perempuan baik dari segi riwayat maupun dirayat. Silakan dilihat dan dibaca sendiri. 

9 Demikian itu yang tertulis di seluruh naskah dan kitab “Amal al-Yaum wa al-Lailah, karya Ibnu 

as-Sunni, dan di dalam kitab al-Futuuhaat ar-Rabbaniyah (VW/275): Urwah. 

Saya berkata, apa yang terdapat di dalam kitab al-Futuuhaat ar-Rabbaniyah adalah yang benar. 
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menghilangkan keburukan kecuali hanya Engkau, dan tidak ada daya 
serta kekuatan kecuali hanya milik Allah.” 


Pasal 42 
DO'A KETIKA MASUK KAMAR MANDI 


Ada yang menyatakan, disunnahkan untuk menyebut nama Allah 
Ta'ala, memohon Surga kepada-Nya, serta berlindung kepada-Nya 
dari api Neraka. 


HADITS NO. 962 (MAUDHU)) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu as-Sunni dengan sanad 


dha'if dari Abu Hurairah &5 , dia berkata, Rasulullah &£ bersabda: 
KA J3 FE ASI Ia IM) RL IE MN EA 5) 
(WEI ja 2S, 


“Sebaik-baik rumah adalah kamar mandi yang dimasuki oleh orang 
Muslim, jika dia memasukinya maka dia memohon Surga kepada Allah 
3g dan berlindung kepada-Nya dari api Neraka.”” 


» Dha'if. diriwayatkan Abu Dawud (3919), Ibnu as-Sunni di dalam kitab “Amal al- Yaum wa al-Lailah 

(294): melalui jalan Habib bin Abi Tsabit dari Urwah -dan pada Ibnu as-Sunni: Ugbah, dan yang 
benar adalah apa yang ada pada Abu Dawud -bin Amir al-Juhani. 
Saya berkata, ini adalah sanad dha'if, karena mengenai status sahabat Urwah bin Amir masih 
diperselisihkan, sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Hafiz. Dan Habib bin Abi Tsabit adalah 
seorang mudalis, dan dia telah meng'an 'ankannya. Di dalam kitab, at-Tahdziib (VII/185), al-Hafiz 
brekata: “Diriwayatkan dari Nabi & secara mursal: tathayyur... dan yang tampak secara lahiriah 
adalah bahwa riwayat Habib darinya adalah mungathi'.” 

” Maudhu'. Diriwayatkan Ibnu as-Sunni (316). Saya berkata, sanadnya sangat dha'if sekali, di dalamnya 
terdapat Yahya bin Ubaidillah, di mana dia seorang yang matruk dan ayahnya seorang yang majhul. 
Dan hadits ini mempunyai jalan lain yang diriwayatkan Ibnu Asakir (II/373/2), dan di dalamnya 
terdapat Ishak al-Oursyi, dan dia seorang pendusta. 

Dan hadits itu jelas bertentangan dengan sabda Nabi &£: “Takutlah kalian pada rumah yang 
disebut dengan kamar mandi.” Para sahabat berkata: “Wahai Rasulullah, ia merupakan tempat 
membersihkan kotoran dan memberi manfaat kepada orang yang sakit.” Beliau bersabda: 
“Karenanya, barang siapa memasukinya, maka hendaklah bersatir (menutupi diri).” 

Diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab al-Kabiir, dan darinya adh-Dhiya' al-Magdisi di dalam 
kitab al-Ahaadits al-Mukhtaarah, dan al-Hakim di dalam kitab al-Mustadrak (IV/288): melalui jalan 
Abu al-Ashbugh Abdul Aziz bin Yahya al-Hurani: Muhammad bin Salamah memberitahu kami dari 
Muhammad bin Ishak dari Ibnu Thawus dari as-Sukhtiyani dari Thawus dari Ibnu “Abbas secara 
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Pasal 43 


DO'A YANG DIBACA PADA SAAT MEMBELI BUDAK 
LAKI-LAKI ATAU BUDAK PEREMPUAN ATAU 
BINATANG DAN DO'A YANG DIBACA PADA SAAT 
MELUNASI HUTANG 


Disunnahkan sebagai langkah pertama memegang ubun-ubun 
budak atau binatang yang dibeli seraya mengucapkan: 


z 2 y 
Pa we - tog oT- TI ye 2 s0 Ato ,£ PA Ket dari 
Va ag ai Ea Oh HE AJE Jae Va AS 1S MUI | 


marfu'. A-Hakim berkata: “Shahih dengan syarat Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Saya berkata, mengenai diri al-Hurrani ini, Muslim tidak pernah meriwayatkan untuknya, 
di mana dia seorang yang shadug atau bahkan waham. Dan mengenai Muhammad bin Ishak, 
Muslim pernah meriwayatkan untuknya sebagai mutaba'ah, dan dia seorang mudalis, dan dia telah 
meng'an'ankannya. Tetapi hadits ini ditabi”. Telah diriwayatkan al-Bazzar sebagaimana di dalam 
kitab al-Kasyf (319), Ibnu Sha'id di dalam kitab Ahaaditsnya (TX/21), al-Mukhlish di dalam kitab 
al-fawaa'id al-Muntagaat (V/187), dan darinya adh-Dhiyaa' di dalam kitab al-Mukhtaarah (11/283), 
melalui jalan Yusuf bin Musa dari Ya'la bin Ubaid dari Sufyan dari Ibnu Thawus. 

Ini adalah sanad yang rijalnya #sigat rijal Bukhari, dengan kelemahan ringan pada Ya'la bin Ubaid 
dengan ketsigahan dirinya. Dengan demikian, riwayatnya dari Sufyan -yaitu ats-Tsauri—adalah 
layyin, sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Hafiz. 

Al-Hafiz Abdul Hag al-Isybili di dalam kitab al-Ahkaam (nomor 633) berkata, “Ini merupakan 
sanad yang paling shahih di dalam bab ini.” 

Saya berkata, di dalamnya terdapat bantahan terhadap orang yang mengatakan, “Tidak ada 
satu hadits pun yang shahih dalam hadits tentang kamar mandi.” Padahal hadits ini shahih. 
Alhamdulillah. 

Demikian juga yang diriwayatkan Abu Zubair dari Jabir dengan status marfu': “Barang siapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah dia tidak memasuki kamar mandi kecuali 
dengan mengenakan kain.” 

Diriwayatkan an-Nasa-i (1/198) -dan lafaz di atas adalah miliknya, juga Ahmad (II/339), al-Hakim 
(IV/288), al-Khathib al-Baghdadi di dalam kitab Taarikh Baghdad (1/244), al-Bazzar sebagaimana 
yang disebutkan di dalam kitab Kasyfu al-Astaar (320). 

Al-Hakim berkata, shahih dengan syarat Muslim. Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Saya berkata, apa yang dilakukan oleh 'an'anah Abu Zubair, sesungguhnya dia seorang mudalis. 
Hanya saja, hadits ini di-tabi: diriwayatkan at-Tirmidzi (2801), melalui jalan Laits bin Abi Salim 
dari Thawus dari Jabir. 

Dapat pula saya sampaikan, dan dia bukan mukhtalith, tetapi dia bisa dijadikan sandaran. Secara 
global dapat dikatakan, dengan keseluruhan jalannya, hadits ini hasan. 

Peringatan: al-Hairsami mendapatkan di dalam kitab Kasyfu al-Astaar (320), al-Muzi menisbatkan 
hadits ini pada at-Tirmidzi, ternyata dia salah. Tetapi, al-Muzi di dalam kitab Tuhfatu al-Asyraaf 
(I1/190) menisbatkan hadits ini pada at-Tirmidzi dalam kitabul isti'dzan, sedangkan saya 
mendapatkannya di dalam kitabul adab. Dan mungkin hal tersebut termasuk dalam bab perbedaan 
naskah. Wallahu a'lam. 
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“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kebaikannya dan kebaikan 
yang diciptakan padanya. Dan aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatannya dan kejahatan yang diciptakan padanya.” 


Dan telah disampaikan di dalam kitab Dzikir Nikah, hadits yang 
memuat do'a seperti ini, yaitu di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan 
kitab-kitab lainnya. 


Dan pada saat melunasi hutang hendaklah berdo'a: 


UR AN Dl WI Gaal 3 Ol da 5 


“Semoga Allah memberi berkah kepadamu pada keluarga dan hartamu 
serta memberi balasan kebaikan kepadamu.” 


Pasal 44 


DO'A YANG DIBACA KEPADA ORANG YANG TIDAK 
DAPAT DUDUK TENANG DI ATAS KUDA 


HADITS NO. 963 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Jarir bin “Abdillah al-Bajali &s , dia berkata: “Aku pernah 
mengadukan kepada Nabi #&£, bahwa aku tidak dapat duduk tenang 
di atas kuda, lalu beliau memukulkan tangan beliau ke dadaku dan 
berucap: 


(dina Gala Asa, A1 Al ) 


“Ya Allah, tenangkanlah duduknya dan jadikanlah orang yang men- 
dapatkan petunjuk sekaligus dapat memberikan petunjuk kepada orang 
Jain.” 


28 HR. Al-Bukhari (VI/161 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (2475). 
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Pasal 45 


LARANGAN BAGI ORANG YANG BERILMU DAN JUGA 
YANG LAINNYA UNTUK MENYAMPAIKAN KEPADA 
ORANG-ORANG TENTANG HAL-HAL YANG TIDAK 
MEREKA PAHAMI ATAU YANG DIA KHAWATIRKAN 

MEREKA AKAN MENYELEWENGKAN MAKNANYA DAN 
MENGARTIKANNYA DENGAN PENGERTIAN 


YANG SALAH 
Allah Ta'ala berfirman: 
AO SI ADI AG 9 


“Kami ag mengutus seorang Rasulpun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 
mereka.“ (OS. Ibrahim: 4) 


HADITS NO. 964 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim bahwa Rasulullah &£ pernah berkata kepada Mu'adz &5 
ketika dia memperlama shalat jama'ah: 


G s-£ 


(Ba 6 SE ) 


“Apakah engkau sebagai orang pemicu fitnah, wahai Mu'adz?”” 


HADITS NO. 965 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari “Ali 
&5 , dia berkata: 


"3 Tai AA Ie sb 


EN AN S3 na Yna Op 3 HA AS" 


2 HR. Al-Bukhari (II/200 dan X/515 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (465). 
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“Berbicaralah kepada orang-orang sesuai dengan apa yang mereka 
ketahui (pahami). Apakah kalian ingin Allah dan Rasul-Nya &£ didusta- 


kan?” 


Pasal 46 


PERMINTAAN DIAM OLEH SEORANG PENGAJAR ATAU 
PEMBERI NASIHAT KEPADA PARA 
ANGGOTA MAJELISNYA AGAR MEREKA MENDENGAR 
SECARA SERIUS 


HADITS NO. 966 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalami kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Jarir bin “Abdillah & , dia berkata: 


(CE nih RI ES BELA SE 


“Nabi #&£ pernah berkata kepadaku saat haji wada': “Mintalah orang- 
orang supaya diam. 


0, - 03 o. org 32 o or 
(10235 DE) Adang Ds SUS (eaA3 Ipa VJ 3) 
Kemudian beliau bersabda: Janganlah kalian kembali kafir sepeninggal- 


ku, di mana sebagian kalian memenggal leher sebagian lainnya.” 


Pasal 47 
YANG DIUCAPKAN ORANG YANG MENJADI PANUTAN 
JIKA DIA MELAKUKAN SUATU HAL YANG SECARA 
LAHIRIAH TAMPAK BERTENTANGAN DENGAN YANG 
BENAR, PADAHAL SEBENARNYA HAL ITU BENAR 


Ketahuilah bahwasanya dianjurkan bagi seorang guru, pengajar, 
hakim, mufti, syaikh, pendidik, dan lain-lainnya yang menjadi panutan 


10 HR. Al-Bukhari (1/225 - Fat-hul Baari). 
11 HR. Al-Bukhari (1/317, VI/107, XII/191, dan XIII/26 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (65). 
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dan menjadi sumber keputusan, untuk menghindari perbuatan, ucapan, 
dan tindakan yang lahiriahnya bertolak belakang dengan yang benar, 
sekalipun sebenarnya hal itu benar. Sebab, jika dia melakukan hal ter- 
sebut, maka akan muncul beberapa kerusakan, di antaranya: 


Banyak orang yang menyaksikan perbuatannya itu akan menduga 
bahwa perbuatan tersebut boleh dikerjakan secara lahiriah, bagaimana 
pun keadaannya, dan hal itu akan menjadi syari'at atau pedoman untuk 
selamanya. 


Dampak negatif lainnya adalah berkurangnya kepercayaan orang 
pada dirinya dan menilainya berpengetahuan minim, serta berbagai 
kata-kata negatif yang dilontarkan kepadanya. 


Dampak negatif lainnya, orang akan berprasangka buruk kepada- 
nya, lalu mereka akan menjauhinya serta mengajak yang lainnya 
untuk tidak mengambil ilmu darinya. Hingga akhirnya, riwayat dan 
kesaksiannya gugur, amal yang didasarkan pada fatwanya pun tidak 
lagi dijalankan. Rasa nyaman jiwa pada ilmu yang disampaikannya 
lenyap tak bersisa. 


Demikian itulah berbagai kerusakan nyata, yang sudah seharusnya 
hal seperti itu dihindari, maka bagaimana jika hal tersebut terkumpul? 


Dan jika dia perlu melakukan suatu hal darinya, sedang dia dalam 
keadaan benar, maka hendaklah dia melakukannya tanpa harus mem- 
perlihatkannya. Kalau toh dia harus memperlihatkannya atau terlihat 
atau dia melihat adanya nilai positif dari penampakannya, yaitu agar 
hukum syari'at mengenai hal itu diketahui maka hendaklah dia me- 
ngatakan, “Apa yang saya lakukan ini bukan suatu yang haram,” atau 
«Aku kerjakan hal ini agar kalian tahu bahwa perbuatan ini bukan 
suatu yang haram, jika dilakukan seperti yang aku kerjakan ini, dan 
ia begini dan begitu, dan dalilnya adalah ini dan itu.” 


HADITS NO. 967 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi &5 , dia berkata: “Aku pernah 
menyaksikan Rasulullah $£ berdiri di atas mimbar, lalu beliau bertakbir 
(takbiratul ihram) dan orang-orang pun bertakbir di belakangnya, lalu 
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beliau membaca bacaan dan ruku”, lalu orang-orang pun ikut ruku 
di belakang beliau. Kemudian beliau bangkit dan setelah itu beliau 
mundur dan bersujud di atas tanah. Selanjutnya, beliau kembali ke 
mimbar sampai selesai dari shalatnya. Kemudian beliau menghadap ke 
arah orang-orang seraya berkata: 


(IMS Ia, “13 148 PE IA Cara Lag) 
Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku lakukan hal ini agar kalian 
mengikutiku dan agar kalian mempelajari tata cara shalatku.””': 


Dan hadits-hadits yang membahas masalah ini cukup banyak, di 
antaranya adalah: 


HADITS NO. 968 (SHAHIH) 
Seperti hadits: 


San -5 
(Ko Pl) 
“Sesungguhnya dia itu adalah Shafiyah.” 


HADITS NO. 969 (SHAHIH) 


Dan dalam Shahih Bukhari disebutkan bahwa “Ali pernah minum 
sambil berdiri dan berkata: 


2 3 Baba Sh US Jas Aga per 1 ek " 
“Aku pernah menyaksikan Rasulullah #£ mengerjakan seperti yang 
kalian lihat aku mengerjakannya.” 


Hadits dan atsar yang mempunyai pengertian sama dengan makna 
di atas sangat populer di dalam kitab shahih. 


2 HR. Al-Bukhari (II/397 -Fathul Baari). Dan juga Muslim (544). 
8 HR. Al-Bukhari (IV/281-282 -Fathul Bari). Dan Muslim (2175). 
4 HR. Al-Bukhari (X/81 - Fat-hul Baari). 
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Pasal 48 
YANG DIUCAPKAN PENGIKUT KEPADA ORANG YANG 
DIIKUTI JIKA DIA MELAKUKAN PERBUATAN YANG 
SECARA LAHIRIAH BERTOLAK BELAKANG DENGAN 
YANG BENAR ATAU YANG SEMISALNYA 


Perlu juga diketahui bahwasanya dianjurkan bagi pengikut jika 
melihat syaikhnya dan juga yang lainnya yang menjadi panutannya 
melakukan sesuatu yang secara lahiriah bertentangan dengan perbuatan 
yang baik, agar dia bertanya langsung dengan niat minta arahan dan 
bimbingan. Jika orang yang menjadi panutan itu melakukan perbuatan 
tersebut karena lupa, berarti dia telah mengingatkannya. Dan jika dia me- 
ngerjakannya karena sengaja, sedang apa yang dikerjakannya itu memang 
benar, maka hendaklah dia menjelaskan kepada orang yang mengikutinya. 


HADITS NO. 970 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim dari Usamah bin Zaid «#45, dia berkata: 


s Ts Tx ow Pan Ted BB. Ga. 0 Mina fog. 0. 
SG IP Ka SE SI GS ARE ja 3 Pn gan S3 


Aa 


“Rasulullah #&£ bertolak dari Arafah hingga ketika beliau sampai di 
lereng bukit, beliau turun dari tungganggannya, lalu buang air kecil, 
kemudian berwudhu. 


La Jaa LSN SE" 
Maka kutanyakan: “Shalat, wahai Rasulullah?” 

"Gk ISL 2 JUS" 
Beliau menjawab: “Shalat sebentar lagi.” 


105 HR. Al-Bukhari (1/239-240 dan HII/519 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (1280). 
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Saya (an-Nawawi) berkata: “Usamah mengemukakan pertanyaan 
tersebut, karena dia mengira bahwa Nabi #&£ lupa mengerjakan shalat 
Maghrib, sedang waktunya sudah masuk dan sudah hampir habis.” 


HADITS NO. 971 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kedua kitab Shahih, ucapan 
Sa'ad bin Abi Wagash: 


BANI Alat, 036 ja BI Aa tadi 95 G - 


“Wahai Rasulullah, mengapa engkau melupakan si fulan? Demi Allah, 
aku yakin dia orang yang beriman.” 


HADITS NO. 972 (SHAHIH) 
Dan di dalam kitab Shahih Muslim dari Buraidah: 


AS PAS JI an Abi HA A3 SELAI Ko EA Si" 
Man 2 3 TE Al Cain 


“Bahwa Nabi #£ pernah mengerjakan beberapa shalat pada saat ber- 
langsungnya pembebasan kota Makkah dengan satu kali wudhu”. Lalu 
“Umar berkata: “Hari ini, engkau telah melakukan sesuatu yang belum 
pernah engkau kerjakan sebelumnya.” 


(CG KAN IE IS) 
Beliau menjawab: “Aku sengaja melakukannya, wahai “Umar.” 


Dan hadits-hadits senada sangat banyak jumlahnya di dalam kitab 
Shahih lagi sangat masyhur. 


126 HR. Al-Bukhari (1I1/240 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (150 dan 237). 
17 HR. Muslim (277). 
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Pasal 49 
ANJURAN UNTUK BERMUSYAWARAH 


Allah Ta'ala berfirman: 


an tag 2a 0 2A 5 Ha 
«.. Dan ajaklah mereka bermusyawarah dalam urusan itu ....” (OS. Ali 
“Imran: 159) 


Hadits-hadits shahih yang berkaitan dengan musyawarah ini 
cukup banyak lagi populer. 


Ayat mulia di atas sudah mewakili segala sesuatunya, di mana 
Allah 88 telah mengeluarkan perintah musyawarah dalam bentuk 
nash secara gamblang melalui kitab-Nya sekaligus mengingatkan Nabi- 
Nya untuk menegakkannya, padahal beliau merupakan makhluk yang 
paling sempurna, lalu bagaimana dengan selain beliau? 


Ketahuilah bahwasanya disunnahkan bagi orang yang mempunyai 
keinginan melakukan sesuatu untuk memusyawarahkan terlebih 
dahulu kepada orang yang benar-benar dia percayai agama, pengalaman, 
keahlian, nasihat, kewara'an, dan kasih sayangnya. 


Dan disunnahkan pula baginya untuk mengajak jama'ah yang 
mempunyai sifat tersebut di atas serta memperbanyak jumlah mereka, 
seraya memberitahu mereka maksud dari urusannya tersebut. selain 


itu, hendaklah dia menjelaskan kemaslahatan (kebaikan) dan mafsadah 
(kerusakan) bila hal itu memang diketahui. 


Perintah bermusyawarah ini sangat ditekankan kepada para pe- 
nguasa publik, misalnya kepala pemerintahan, hakim, dan semisalnya. 


Dan hadits-hadits shahih tentang ajakan musyawarah yang dilaku- 
kan “Umar bin Khatthab &'5 kepada para sahabatnya dan sandarannya 
pada pendapat mereka, cukup banyak lagi populer. 


Kemudian manfaat dari musyawarah ini adalah diterimanya 
pendapat orang yang diajak bermusyawarh jika dia memang memenuhi 
sifat-sifat yang disebutkan, dan tidak tampak adanya mafsadah pada 
apa yang dia sampaikan itu. 


340 Bab XXI 


Dan kepada orang yang diajak bermusyawarah untuk berusaha 
seluas mungkin dalam memberikan nasihat serta mengerahkan 
pikirannya dalam urusan yang dimusyawarahkan tersebut. 


HADITS NO. 973 (SHAHIH) 
Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari 
Tamim ad-Daari &5 , dari Rasulullah #£ bahwasanya beliau bersabda: 


3 


(CA S5 GIA NJE ALAN Spa) 
“Agama itu nasihat.” 


Para sahabat bertanya: “Bagi siapa, wahai Rasulullah?” 


| o Bie 00 o TA 03. tt. l Ts 

(63 Grebea! R315 53 0655 40 :JG)) 
Beliau menjawab: “Bagi Allah, kitab dan Rasul-Nya, serta para imam 
kaum Muslimin, juga orang awam di antara mereka.” 


HADITS NO. 974 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud, 
Sunan at-Tirmudi, Sunan an-Nasa-i, dan Sunan Ibni Majah, dari Abu 
Hurairah &5 , dia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 


(GS JEK ) 


“Orang yang diajak bermusyawarah adalah orang yang dapat di- 
percaya.” 


12 HR. Muslim (55). 

19 HR. Abu Dawud (5128), at-Tirmidzi (2977 -Tuhfah), Ibnu Majah (3745), dan lain-lainnya, melalui 
beberapa jalan dari Syaiban dari Abdul Malik bin “Umair dari Abu Salamah melalui dirinya. At- 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini telah diriwayatkannya dari Syaiban bin Abdirrahman an-Nahwi, 
dan Syaiban adalah penulis kitab, dan dia berhadits shahih dan diberi julukan Abu Mu'awiyah.” 
Saya berkata, “Sanad ini shahih, rijalnya tsigah.” Dan hadits ini mempunyai beberapa syahid dari 
hadits Ummu Salamah dan Ibnu Mas'ud serta Ibnu “Umar. 
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Pasal 50 
ANJURAN UNTUK BERBICARA BAIK 


Allah Ta'ala berfirman: 
KO ma H5. 


“.. Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman.” 
(OS. Al-Hijr: 88) 


HADITS NO. 975 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Adi bin Hatim &4 , dia berkata: 


Rasulullah #£ bersabda: 
anne mi O OT of ox me 0R Uh ot ig 043 
(Feb 5 AL JB 53 Gm 3 SE Isl) 


“Hindarilah Neraka meski hanya dengan menyedekahkan separuh 
buah korma. Barang siapa yang tidak memilikinya maka hendaklah 
dengan perkataan yang baik.” 


HADITS NO. 976 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kedua kitab Shahih dari Abu 
Hurairah &5 , dia berkata: 


Rasulullah #&£ bersabda: 
Taat (JALAN A3 Atas pas $ Tina al ja SL 
TSS AE A3 SB JS Saat Hn2 GI 
Mas 3363 d3 FA 4) zzEIt, J6 Kb lada 
" 


(332 GAN ye NI B1 Ann LAN Jd 


10 HR. Al-Bukhari (ITI/283, X/448, XI/417, dan XIII/474 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (1016). 
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“Setiap persendian manusia dikenakan sedekah setiap hari yang pada- 
nya matahari terbit: engkau berbuat adil di antara dua pihak merupa- 
kan sedekah, engkau membantu seseorang menaikkannya ke atas 
binatang tunggangan, atau engkau membantu mengangkatkan barang 
bawaannya ke atas binatang tunggangannya adalah sedekah.” Lebih 
lanjut beliau bersabda: “Perkataan yang baik juga sedekah. Setiap 
langkah yang engkau ayun menuju ke tempat shalat adalah sedekah, 
dan menyingkirkan gangguan dari jalanan adalah sedekah.” 


Perlu saya sampaikan, kata 531 berarti sendi-sendi anggota tubuh 
manusia. Dan jamak dari kata ini adalah »:15&. Pemberian harakatnya 
telah kami sampaikan di permulaan kitab. 


HADITS NO. 977 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu 
Dzar &: , dia berkata: 


Nabi &£ pernah berkata kepadaku: 


(ab sip BET HET Ip AE Oh Ie SEN 


“Janganlah engkau memandang remeh kebaikan sekalipun hanya 
sedikit, walau dengan menjumpai saudaramu dengan wajah berseri- 
seri,” 12 


Pasal 51 


DISUNNAHKAN MENJELASKAN PEMBICARAAN 
KEPADA ORANG YANG MENJADI LAWAN BICARA 


HADITS NO. 978 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dari 
“Aisyah ws , dia berkata: 


1 HR. Al-Bukhari (VI/85 dan 128 dan V/309 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (1009). 
112 HR. Muslim (2626). 
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2 o- Oo ayo 03 IP LN 
Hannga Buas Sasa 3 BIS 35 


“Sabda Rasulullah #&£ itu sangat jelasnya lagi dapat dipahami oleh setiap 
orang yang mendengarnya.” 


HADITS NO. 979 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari Anas 
S5 , dari Nabi #E: 


JS SSI dit 33 SEE Wale 25, At # SIK 3S 


SE male c Mt ade £ ds PNG 3 
“Bahwasanya jika beliau menyampaikan suatu kalimat, beliau biasa 
mengulanginya sebanyak tiga kali sehingga dapat dipahami. Dan jika 
mendatangi suatu kaum, beliau biasa mengucapkan salam, beliau 
memberi salam kepada mereka sebanyak tiga kali.” 


Pasal 52 
CANDA RASULULLAH #: 


HADITS NO. 980 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Anas &£5 : 


Bahwa Rasulullah &£ pernah berkata kepada adiknya: 


(HA JS 5S GG) 
“Wahai Abu “Umair, apa yang telah dilakukan Nughair?”"s 


13 Hasan. Diriwayatkan Abu Dawud (4839), at-Tirmidzi (3639), dan lainnya, melalui jalan Usamah 
bin Zaid dari az-Zuhri dari Urwah dari “Aisyah. 
Saya berkata sanad ini hasan, rijalnya tsigah, selain Usamah bin Zaid al-Laitsi, dia seorang yang 
shadug. 

14 Shahih. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya pada nomor (684). 

15 Shahih. Takhrijnya telah disampaikan sebelumnya pada nomor (860). 
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HADITS NO. 981 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi dari Anas juga bahwa Nabi &£ pernah berkata kepadanya: 


Tan. 
(REI ENEn) 
“Wahai orang yang memiliki dua telinga.” 
At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits shahih.” 


HADITS NO. 982 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kedua kitab mereka bahwasanya 
ada seorang laki-laki mendatangi Nabi #£ seraya berkata: 


“Wahai Rasulullah, bawalah diriku.” 


Pen urd 1 2 1 Pa nat 
(BE las JUS) 
Maka beliau pun berucap: “Aku akan membawamu dengan menaikkan- 
mu di atas anak unta.” 


z L 


SU SS Lag Tab dn da" 


- 


“Wahai Rasulullah, lalu apa yang dapat aku lakukan dengan anak unta?” 
tanyanya. 


Rasulullah #£ menjawab: 
(SAI INN 35 Jas) 


“Bukankah unta itu tidak dilahirkan melainkan oleh unta juga?” 


16 Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (5002) dan at-Tirmidzi (1992 dan 3828): melalui jalan Syuraik 
dari Ashim dari Anas. Dapat juga saya sampaikan, ini adalah sanad shahih. 

17 Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (4998), at-Tirmidzi (1991), melalui jalan Khalid bin “Abdillah 
al Wasithi dari Hamid dari Anas bin Malik: bahwasanya ada seseorang: (lalu dia menyebutkan 
hadits tersebut). At-Tirmidzi berkata “Hadits ini hasan shahih gharib.” Dapat saya sampaikan, sanad 
hadits ini shahih, rijalnya pun tsigah. 
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At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” 


HADITS NO. 983 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari Abu Hurairah 
5 , dia berkata: 


Esia BE al 33 GIS" 


“Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau 
bercanda dengan kami.” 


Beliau bersabda: 
(ES VISI AJE) 


“Sesungguhnya aku tidak berkata-kata kecuali suatu hal yang benar.”'" 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


HADITS NO. 984 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari Ibnu “Abbas 
5 dari Nabi #&£, beliau bersabda: 


(453533 (301 dAa3 V3 cb II JET RI) 


“Janganlah engkau mendebat saudaramu dan jangan pula mencandainya 
serta janganlah engkau memberi janji kepadanya untuk kemudian 
kamu mengingkarinya.”" 


18 Shahih. Diriwayatkan at-Tirmidzi (1990), Ahmad (I1/360), melalui jalan Ibnu Mubarak dari Usamah 
bin Zaid dari Sa'id al- Magbari melalui dirinya. At-Tirmidzi berkata “hasan shahih.” 
Saya berkata, sanad ini hasan, karena Usamah bin Zaid sebenarnya adalah al-Laitsi dan dia 
seorang yang shadug, dan bukan Usamah bin Zaid bin Aslam al-Madani al-Adawi, karena al-Muzi 
menyebutkan al-Laitsi pada beberapa perawi dari Sa'id al-Magbari, dengan tidak menyebutkan 
al-Adawi. Dan ditabi' oleh Muhammnad bin “Ajlan, yang ada pada Bukhari di dalam kitab al-Adab 
al-Mufrad (265), Ahmad (W/340), dan dia berhadits hasan. Dengan demikian, hadits tersebut shahih, 
sebagaimana yang disampaikan oleh at-Tirmidzi. 

18 Dha'if. diriwayatkan at-Tirmidzi (1995) dengan sanad dha'if, di dalamnya terdapat al-Laits, dan 
dia adalah Ibnu Abi Salim, mukhtalith. 


346 Bab XXI 


Para ulama mengatakan, canda yang dilarang itu adalah canda yang 
dilakukan secara berlebih-lebihan dan dilakukan tanpa henti. Sebab, 
canda seperti itu akan senantiasa memancing tawa dan membekukan 
hati serta melupakan dari dzikir kepada Allah Ta'ala dan melalaikan 
diri dari memikirkan kepentingan agama. Dan tidak jarang, canda itu 
melahirkan rasa sakit dan menyisakan kedengkian serta menjatuhkan 
wibawa dan harga diri. 


Adapun canda yang terlepas dari kriteria di atas maka itulah canda 
yang dibolehkan yang biasa dilakukan oleh Rasulullah &£ Hanya saja, 
beliau tidak terlalu sering melakukannya, hanya sesekali waktu saja, 
untuk suatu kepentingan dan untuk menghibur jiwa lawan bicara dan 
menciptakan nuansa keakraban. Canda seperti itu sudah pasti tidak 
dilarang, bahkan ia merupakan sunnah yang dianjurkan jika dilakukan 
sesuai dengan sifat di atas. Karenanya, bersandarlah pada apa yang kami 
nukil dari para ulama dan kami tahgig dalam hadits-hadits ini sekaligus 
diberi penjelasan mengenai hukum-hukumnya, dan itu di antara yang 
menjadikannya memang dibutuhkan. Wabillahit taufig. 


Pasal 53 
SYAFA'AT 


Ketahuilah, bahwasanya disunnahkan untuk meminta syafa'at 
kepada ulilamr (pemegang kekuasaan) dan yang lainnya dari kalangan 
orang-orang yang mempunyai kekuasaan, selama syafa'at itu tidak 
menyangkut hukuman had atau syafa”at dalam suatu urusan yang tidak 
boleh ditinggalkan, misalnya permintaan syafa'at kepada penanggung 
jawab anak kecil atau orang tidak waras, wakaf, atau yang semisalnya 
untuk meninggalkan sebagian hak yang menjadi tanggung jawabnya. 
Semuanya itu merupakan syafa'at yang diharamkan: haram bagi 
pemberi syafa'at dan haram juga bagi orang yang meminta syafa'at 
untuk menerimanya. Dan diharamkan pula bagi selain keduanya 
untuk berusaha menyukseskannya jika dia mengetahui bahwa hal itu 
memang haram. 


Dalil atassemua yang kami sebutkan di atas sangat jelas dan gamblang, 
baik di dalam al-Our-an, as-Sunnah, maupun pendapat para ulama. 
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Allah Ta'ala berfirman: 
2 AA: AA 5-2. 
BA La AKG ta AN, 
£W (aj 4 PP. PE AU 2 MEA AAA 


“Barang siapa yang BN ana syafa'at yang baik, niscaya ia akan mem- 
peroleh bagian (pahala) dari padanya. Dan barang siapa yang memberikan 
syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bagian (dosa) dari padanya. 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (OS. An-Nisaa': 85) 


Kata & berarti X1 yaitu yang Mahakuasa. Demikian pendapat 
para pakar bahasa. Dan itu pula yang dikisahkan dari Ibnu “Abbas 
dan para ahli tafsir lainnya. Yang lainnya berpendapat, kata al-Mugiit 
berarti yang Maha Memelihara. Ada juga yang berpendapat, al- -Mugiit 
berarti Dzat yang menjadi sumber makanan dan rezeki bagi setiap 
binatang melata. Al-Kalabi mengatakan: “Al-Mugiit berarti Dzat yang 
Membalas kebaikan dan keburukan.” Dan ada juga yang menyatakan, 
al-Mugiit berarti yang Maha Menyaksikan, dan ia kembali pada makna 
al-Hafiizh. 


Sedangkan kata YisJl berarti bagian. 


Adapun syafa'at yang disebutkan di dalam ayat di atas, menurut 
jumhurul ulama adalah bahwa ia merupakan syafa'at yang sudah sangat 
dikenal, yaitu syafa'at sebagian manusia kepada sebagian yang lain. 

Dan ada juga yang berpendapat bahwa itu adalah, #41 #ut1! 
(syafa'at yang baik) keimanannya memberi syafa'at agar dia memerangi 
orang-orang kafir. Wallaahu a'lam. 


HADITS NO. 985 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Musa al-Asy'ari & , dia berkata: “Nabi &£ jika 
didatangi oleh seorang yang Pekan maka beliau menemui 
teman-teman duduknya, lalu bersabda: 


(( SA as oa EA S3 GAP Bakal) 
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“Mintakanlah syafaat, niscaya kalian akan diberikan pahala, dan Allah 
memberi keputusan melalui lisan Nabi-Nya apa yang Dia sukai.” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: 
(CB) 
«Apa yang dikehendaki-Nya.” 
Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: 
(AE sg3 Ola SEA ai A3 JI GAB) 
“Mintakanlah syafa'at kepadaku (untuk orang lain) niscaya kalian akan 


diberi pahala, dan Allah akan memberikan keputusan melalui lisan 
Nabi-Nya sesuai kehendak-Nya.” 


Riwayat ini menjelaskan makna riwayat Shahihain. 


HADITS NO. 986 (SHAHIH) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari Ibnu 
“Abbas «#5 mengenai kisah Barirah dan suaminya, dia berkata, Nabi 
#£ berkata kepadanya: 

YTB cakil LE JB SAE Il J3 G16JE aan PI) 

(A3 JS 
“Seandainya engkau mau rujuk lagi dengannya (suaminya).” Dia 
bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah engkau menyuruhku?” Beliau 


menjawab: “Hanya sekadar syafa'at (membantu).” Dia berkata: “Aku 
sudah tidak berminat lagi kepadanya.” 


HADITS NO. 987 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dari Ibnu 
“Abbas «#5, dia berkata: “Ketika Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah 


20 HR. Al-Bukhari (1I1/299, X/450 dan 451, serta XIII/448 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (2627). 
21 HR. Al-Bukhari (TX/408 - Fat-hul Baari). 
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bin Badr datang, dia singgah di tempat keponakannya yang bernama 
al-Hurr bin Oais, dia termasuk salah seorang yang dekat dengan “Umar 
&5 . Uyainah berkata kepada keponakannya itu: “Wahai putera 
saudaraku, engkau mempunyai kedudukan di sisi Amir ini, karenanya 
mintalah izin buatku untuk bertemu dengannya.””'2 


Keponakannya itu pun meminta izin, dan “Umar memberikan 
izin kepadanya. Setelah masuk, Uyainah berkata: “Hai Ibnul Khatthab, 
demi Allah, engkau tidak memberi banyak kepada kami dan tidak juga 
engkau memberi keputusan yang adil di tengah-tengah kami. 

Maka “Umar &5 pun marah hingga dia ingin memukulnya. 


Pada saat itu pula al-Hurr berkata kepadanya: “Wahai Amirul 
Mukminin, sesungguhnya Allah Ta'ala telah berfirman kepada Nabi-Nya: 


£I Ni AH ja Jaya HAL IP sadi se da 


“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, 
serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.” (OS. Al-A'raaf: 199) 


Sesungguhnya, orang ini termasuk orang yang bodoh.” 


Demi Allah, “Umar tidak menyerang Uyainah saat al-Hurr mem- 
bacakan ayat itu kepadanya, dan dia selalu berpegang pada Kitabullah 
Ta'ala.” 


Pasal 54 
DISUNNAHKAN MEMBERI BERITA GEMBIRA DAN 
UCAPAN SELAMAT 
Allah Ta'ala berfirman: 
2. AS 30 5. 2 » mh Da5 anna dan 
GA Iran 3 Spa 3 IA AG ag SAN R3 


40... 


12 Shahih. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya pada nomor (945/714). 
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“Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia tengah ber- 
diri melakukan shalat di mihrab (katanya), Sesungguhnya Allah me- 
nyampaikan berita gembira kepadamu akan kelahiran (seorang puteramu) 
Yahya ....” (OS. Ali Imran: 39) 


Dia juga berfirman: 


KO AU SK, 


- 


“Dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim mem- 
bawa kabar gembira ....” (OS. Al-“Ankabuut: 31) 


Dan dia juga berfirman: 


Pa Dertrd dh 2.5... 
SJ. 5 aa H3 SA AR 
“Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah datang 
kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira ....” (OS. Hud: 69) 


Allah Ta'ala berfirman: 
TS Ae 
“Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar.” 
(OS. Ash-Shaaffaat: 101) 


Kemudian Dia juga berfirman: 


x 
Da rta Ag 

LOPaa net HE Jb - 

“.. Mereka berkata: Janganlah kamu takut,” dan mereka memberi kabar 


gembira kepadanya dengan kelahiran seorang anak yang alim (Ishak). 
(OS. Adz-Dzaariyaat: 28) 


Dia berfirman: 


AD Li LEG IGIUE 
5 —— (4 - -. z —» 
“Mereka berkata: Janganlah kamu merasa takut, sesungguhnya kami: 


memberi kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki- 
laki (yang akan menjadi) orang alim.” (OS. Al-Hjjr: 53) 
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Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman: 
— L. La 2 Pa La 2 Ra »- -1 2 T an 
Gokag Gowa sing og Gem Lb ram Sen Kapas 3 
“Dan isterinya berdiri (di sampingnya) lalu dia tersenyum, maka Kami 


sampaikan kepadanya kabar gembira tentang (kelahiran) Ishak dan 
sesudah Ishak (lahir pula) Ya 'gub.” (OS. Hud: 71) 


Dia berfirman: 
PN SP Sur GI G 2. 2 et aa 
#5 EL S SA AGI $ 
“(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: Hai Maryam, sesungguhnya Allah 


menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putera yang diciptakan) 
dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya ....” (OS. Ali Imran: 45) 


Allah Ta'ala berfirman: 


8 2 0 00 Jah Gs Po G5 ». Ga 
£ (oo) AN KI LA BA AT PK li S3 
“Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba-hamba- 
Nya yang beriman dan mengerjakan amal saleh ....” (OS. Asy-Syuura: 23) 
Dia juga berfirman: 


CT »4 Ke 1 10120 Le... Go Pat 
G Den KN ALA IN GAES GAN GO Ie. 


Pa 


«.. Sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku, yang men- 
dengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik diantaranya ....” 
(OS. Az-Zumar: 17-18) 


Dia juga berfirman: 


KO NN 


“.. Dan bergembiralah kalian dengan (memperoleh) Surga yang telah 
dijanjikan Allah kepada kalian.” (OS. Fushshilat: 30) 
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Allah Ta'ala berfirman: 


17 LKJIN 5. 


ah 23 Gb - 
PAT MEN MN 3 KALI, Ira Ge 


£ UV... FA mek et 


“Pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan 
sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, 
(dikatakan kepada mereka): Pada hari ini ada berita gembira untukmu, 
(yaitu) Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal 
di dalamnya.Itulah keberuntungan yang besar ....” (OS. Al-Hadiid: 12) 


Dan Dia pun berfirman: 


» 


ITL. 3 : ana LN Ry... Pr AAA 
Pena 


Han) Yono)9 Ana AP ADI MB rak 
G - 4 
“Rabb mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat 


daripada-Nya, keridhaan dan Surga, mereka memperoleh di dalamnya 
kesenangan yang kekal.” (OS. At-Taubah: 21) 


Hadits-hadits yang berkaitan dengan berita gembira sangat 
banyak jumlahnya, terdapat di dalam kitab shahih lagi sangat populer, 
di antaranya adalah sebagai berikut: 


HADITS NO. 988 (SHAHIH) 


Hadits tentang penyampaian kabar gembira kepada Khadijah 
ks dengan disediakannya rumah di Surga, yang di dalamnya tidak 
ada rasa lelah dan tidak pula kegaduhan.'» 


HADITS NO. 989 (SHAHIH) 


Di antaranya adalah hadits Ka'ab bin Malik & yang di-takhrij 
di dalam kitab Shahihain mengenai kisah taubat Te dia berkata: 


123 HR. Al-Bukhari (VII/133 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (2433). 
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o£ 20 2 0. o- (Na do2- - z0 -— 0. N 
“ata ro Cr LS 6 285 gan dh Ap Sea Hy Camat 
3 BE Al S3 LA bai SER EN AI 

Ia Ika IS Ak bp Ora ai Pen Ia 3 
Ae Gi EJE PE AN Ha ME MJ: S3 Soon C3 
“ats, B0 daa 
“Aku mendengar teriakan seseorang yang berseru dengan keras: Wahai 
Ka'ab bin Malik, bergembiralah' Kemudian orang-orang datang 
memberi kabar gembira kepada kami. Lalu aku bertolak untuk meng- 
hampiri Rasulullah #&£, selama perjalanan aku disambut rombongan 
demi rombongan seraya memberi selamat atas diterimanya taubatku. 
Mereka berkata: “Selamat bagimu atas diterimanya taubat oleh Allah 
Ta'ala.” Hingga akhirnya aku masuk masjid, dan ternyata Rasulullah 
&£ tengah dikelilingi orang-orang. Lalu Thalhah bin Ubaidillah & 


menghampiriku sambil berlari kecil, menjabat tanganku dan ebben 
ucapan selamat kepadaku.” 


Ka'ab tidak pernah melupakan Thalhah atas peristiwa tersebut. 


Ka'ab bercerita: 

Pai ak Sa 33 GAS 3 JB BE Je, eh 3" 
Oa ag Hola 3 Pen ya 

“Setelah aku mengucapkan salam kepada Rasulullah #£, beliau bersabda 

dengan wajah bersinar karena kegembiraan yang dirasakannya: “Ber- 


gembiralah kamu dengan hari yang paling baik sepanjang hidupmu 
sejak engkau dilahirkan oleh ibumu.” 


129 HR. Al-Bukhari (VII/113 - 116 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (2769). 


354 Bab XXI 


Pasal 55 


DIPERBOLFEHKAN TAKJUB DENGAN 
MENGUNGKAPKAN KALIMAT TASBIH, TAHLIL, DAN 
YANG SEMISALNYA 


HADITS NO. 990 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah &5 bahwa Nabi #£ pernah menjumpainya 
ketika dia dalam keadaan PN dia pun menyelinap dan pergi secara 
diam-diam untuk mandi, sehingga Nabi pun merasa kehilangan 
akannya. Setelah datang, Nabi #£ bertanya kepadanya: 


(BBS 3) 
“Dari mana kamu tadi, wahai Abu Hurairah?” 


Dia menjawab: 


amel ifenga et oya udn Ia da JB" 


“Wahai Rasulullah, Engkau menjumpaiku sedang aku dalam keadaan 
junub, sehingga aku tidak ingin duduk di dekatmu hingga aku mandi 
terlebih dulu.” 


Beliau pun berucap: 


(oa I gag ON Il Ss) 
“Subhanallah (Mahasuci Allah), sesungguhnya orang Mukmin itu 
tidak najis.” 
HADITS NO. 991 (SHAHIH) 
Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih keduanya dari “Aisyah 


PI 


asa 


S1 


12 HR. Al-Bukhari (I/390 dan 391 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (371). 
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ed art yang Setad 
“Bahwasanya ada seorang wanita bertanya kepada Nabi #&£ mengenai 
mandi yang harus dia lakukan setelah selesai haid.” 


Beliau memberitahu cara mandi dan berkata: 


8 


(ep SAE «tian Ga K3 SIS) 


“Ambillah secarik kain dan lumuri minyak misk, lalu bersucilah 
dengannya.” 


Dia bertanya: 
Mel IS Se 
“Bagaimana aku harus bersuci dengannya?” 


Beliau menjawab: 


(Mp SP Je 
“Bersucilah dengannya.” 
DEBAT 
“Bagaimana caranya?” tanyanya. 


Beliau berkata: 
0 Ga dog ay 03 Tia 
(765 1 A81 Geeaw :JU)) 
“Subhanallah. Bersucilah (dengan menggunakan kain tersebut).” 


Kemudian aku (“Aisyah) menarik wanita itu ke dekatku dan ku- 
katakan: 


“Usapkanlah pada bekas darah.” 


126 HR. Al-Bukhari (1/414 - Fat-hul Baari). Dan juga Muslim (332). 
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Saya (an-Nawawi) katakan, inilah lafazh salah satu riwayat Bukhari, 
sedangkan sisanya adalah riwayat Muslim yang semakna dengannya. 


Kata tail artinya sepotong atau secarik. 


dll artinya minyak wangi yang sudah cukup dikenal. Ada juga 
yang berpendapat, al-mask yang berarti kulit. Dan masih banyak lagi 
pendapat lainnya. 


Yang menjadi pilihan adalah pendapat yang menyebutkan bahwa 
wanita itu mengambil sedikit minyak misk lalu meletakkannya pada 
kapas atau kain bulu atau kain lap atau yang semisalnya, dan kemudian 
diusapkan di kemaluan agar bagian tersebut bersih dan tidak lagi 
tercium bau tidak sedap. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa yang dimaksud di sini adalah 
agar cepat memiliki anak (hamil), namun pendapat ini lemah. Wallaahu 
a'lam. 


HADITS NO. 992 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Anas 
$&5 : bahwa saudara perempuan ar-Rubayyi', Ummu Haritsah, pernah 
Melu seseorang. Kemudian orang-orang mengadukan hal tersebut 


kepada Nabi #&£, maka beliau bersabda: 
(tele Lela) 
“Oishash, gishash.” 
Kemudian Ummu ar-Rubayyi' berkata: 


Aka Jati Val SE Ia ASASI tadi IG 


“Wahai Rasulullah, apakah engkau akan memberlakukan hukuman 
gishash kepada fulanah? Demi Allah, dia tidak harus dijatuhi hukuman 
gishash.” 


Maka Nabi # bersabda: 
(C AI DES Gelas Ia ! an) AG 


IalG 


AN SL) 
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“Subhanallah, wahai Ummu ar-Rubayyi', gishash itu adalah hukum 
Kitab Allah.”'? 


Saya (an-Nawawi) katakan, asal hadits ini terdapat dalam kitab 
Shahihain, tetapi yang disebutkan ini adalah lafaz Muslim, dan itulah 
tujuan kami di sini. 


HADITS NO. 993 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Imran 
bin al-Hushain us di dalam hadits panjang, tentang seorang wanita 
yang menjadi tawanan. Wanita itu melepaskan diri kemudian menaiki 
unta Nabi #£ dan bernadzar: jika Allah Ta'ala menyelamatkan dirinya 
niscaya dia akan menyembelih unta tersebut. Kemudian wanita itu 
datang, lalu para sahabat menyebutkan kejadian itu kepada Rasulullah 
$£, maka beliau pun berucap: 


(CE Jb NA SA) 


“Subhanallah. Sungguh buruk balasan yang akan dia berikan kepada 
unta tersebut.” 


HADITS NO. 994 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu 
Musa al-Asy'ari & di dalam hadits tentang permohonan izin: bahwa- 
sanya dia berkata kepada “Umar &s : 


JA 5 Aa FAK 2 5 VAN BIG 
Ai 0 £ 


ole nur IA : 2 SN Ia GL, 


“.. Wahai Ibnul Khatthab, Pai engkau sekali-kali menjadi penyiksa 
para sahabat Rasulullah #£.” Maka “Umar berkata: “Subhanallah, 


2 


2 HR. Muslim (1675). 
Saya berkata, hadits itu juga ada pada Bukhari (XII/214 - Far-hul Baari). 
18 HR. Muslim (1641). 
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sesungguhnya aku mendengar sesuatu, lalu aku berkeinginan untuk 
meyakinkannya.”'? 


HADITS NO. 995 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain di dalam hadits 
“Abdullah bin Salam yang cukup panjang. Ketika dikatakan Kapas ana. 


LN ya ga OI" 
“Sesungguhnya engkau termasuk penghuni Surga.” 


Dia menjawab: 
(teadl S5) as IL Ja Ma Aa 


“Subhanallah. Tidak sepantasnya ui seorang Bug Ha mengatakan 
apa yang belum dia ketahui.” (lalu periwayat menyebutkan hadits 
tersebut).”» 


Pasal 56 
MENEGAKKAN AMAR MA'RUF NAHI MUNKAR 


Ini merupakan bab paling penting, karena banyaknya nash 
yang berkenaan dengannya, juga karena tingginya kedudukan 
yang dimilikinya, besarnya perhatian terhadapnya, dan banyaknya 
pengabaian mayoritas ummat manusia terhadapnya. Tidak mungkin 
masalah ini diurai secara rinci di sini, tetapi kita tidak akan meninggalkan 
pokoknya sama sekali. Para ulama telah menulis buku tentang masalah 
ini dengan berbagai ragamnya. Dan saya telah menghimpun sebagian 
darinya di permulaan kitab Syarah Shahih Muslim. Dan saya juga telah 
sampaikan di dalamnya berbagai hal penting yang harus diketahui. 


Allah Ta'ala berfirman: 
AN nat 21 na Tt yo Mita Boy Seet 
P3 HAL AG JA Il bah A1 K3 Ip 
TN 
SO NIA Idi KAI 


129 HR. Muslim (2154). 
30 HR. Al-Bukhari (VII/129 - Fat-hul Baari). Dan Muslim (2484). 
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“Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan ummat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar, merekaadalah orang-orang yang beruntung.” (OS. Ali Imran: 104) 


Dia juga berfirman: 


» « la £ 
Brad engkau pemaaf dan suruhlah orang Pn un yang ma'ruf 
.”(@S. Al-A'raaf: 199) 


Dan Allah Ta'ala juga berfirman: 
Pet PAS Loe At 2» 1, 5 ae 
33, L CA an YAN 5 AG Ran Dag .. : TIA 3 


£D..X SN 38 535, 


“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka menyuruh (me- 
ngerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar ....” (OS. At- 
Taubah: 71) 


Dan Allah Ta'ala pun telah berfirman: 


pa PA 


GD. 13 A3 Hg REI 3 


“Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang 
mereka perbuat.” (OS. Al-Maa-idah: 79) 


Dan ayat-ayat yang berkenaan dengan makna yang telah saya 
sebutkan di atas cukup populer. 


HADITS NO. 996 (SHAHIH) 


Kami mei nayatan di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu Sa'id 
al-Khudri &5 , dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 8£ bersabda: 


SIS ls MEI Ih can A5 Sa Laba eh ay 
(INI HS BUG dis tab I 


360 Bab XXI 


“Barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran, hendaklah dia 
merubahnya dengan tangannya, jika tidak mampu maka hendaklah 
dengan lisannya, dan jika tidak mampu juga maka hendaklah dengan 
hatinya, yang demikian itu selemah-lemah iman.” 


HADITS NO. 997 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari Hudzaifah 
S5 , dari Nabi 86, beliau bersabda: 


SAMA N SN ES SAT OA an Co SANG) 
(CK SEE SE G3 Baki Uis Lala Can 43 Zul 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian akan menegak- 
kan amar ma'ruf dan mencegah kemungkaran, atau Allah Ta'ala 
benar-benar akan mengirimkan siksaan kepada kalian dari sisi-Nya, 


kemudian kalian berdo'a kepada-Nya tetapi do'a kalian itu tidak lagi 
dikabulkan.” 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan.” 


HADITS NO. 998 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Dawud, Sunan 
at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i, dan Sunan Ibnu Majah dengan sanad- 


sanad shahih dari Abu Bakar ash-Shiddig «5 , dia berkata: “Wahai 


sekalian manusia, sesungguhnya kalian membaca ayat ini: 
T tai Z - 
pre 2 8. Pa ts ,£ LIK Aan At AE 
0) 


31 HR. Muslim (49). 

12 Hasan dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Diriwayatkan at-Tirmidzi (2169) dengan sanad 
dha'if, di dalamnya terdapat “Abdullah bin Abdurrahman al-Anshari, dan dia seorang yang magbul, 
yakni saat mutaba'ah. 

Selain itu, ia juga mempunyai beberapa syahid lainnya dari hadits Ibnu “Umar dan Abu Hurairah, 
sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab Majma'uz Zawaa'id (VII/266), dengan keduanya ia 
menjadi hasan. 
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Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian, tiadalah orang yang 
sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kalian telah men- 


dapat petunjuk ....' (OS. Al-Maa-idah: 105) 
Aku pernah mendengar Rasulullah &£ bersabda: 


dst 2425 Of duasTaas de yaa Ia gua YP BI ES 
(Ata ling 


“Sesungguhnya manusia, jika mereka melihat orang berbuat zhalim lalu 
mereka tidak mencegahnya (tidak menjatuhkan hukuman), maka Allah 
akan menimpakan siksaan dari sisi-Nya kepada mereka seluruhnya.” 


HADITS NO. 999 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud, Sunan at- 
Tirmidzi, dan lainnya, dari Abu Sa'id dari Nabi &£, beliau bersabda: 


(BE OLA is Jis KS se JSI) 
“Sebaik-baik jihad adalah menyampaikan kata-kata yang benar di 
hadapan penguasa yang zhalim.” 


3 Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (4338), at-Tirmidzi (2168 dan 3057), Ibnu Majah (4005), an- 
Nasa-i di dalam kitab al-Kubraa (V/303 -Tuhfatu al-Asyraafj, Ahmad (1, 16, 25, dan 53 -Syakir), 
Ibnu Hibban (1837 -Mawaarid), semuanya melalui beberapa jalan dari Ismail bin Abi Khalid dari 
Oais bin Abi Hazim melalui dirinya. 

Dan dinilai shahih oleh at-Tirmidzi dan penulis sendiri di dalam kitab Riyadhus Shalihin (202), dan 
syaikh kami (al-Albani) di dalam kitab ash-Shahihah (1654). Saya berkata, hadits ini sebagaimana 
yang mereka katakan. 

Ucapan penulis, “dengan sanad-sanad shahih” memunculkan waham yang bertentangan dengan 
kenyataan, karena ummat manusia secara umum memahami ungkapan tersebut bahwa hadits ini 
memiliki beberapa sanad kepada seorang sahabat hadits. 

Di dalam kitab Adhwaa'ul Bayaan, 11/170, Allamah asy-Syangithi meniru penulis, dan tidak benar. 
Shahih dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Diriwayatkan Abu Dawud (4344), at-Tirmidzi 
(2265 -Tuhfah), Ibnu Majah (4011): melalui jalan Athiyyah al-Aufa darinya. 

Saya berkata, sanadnya dha'if, karena keberadaan Athiyyah al-Aufa, di mana dia dha'if. Tetapi dia 
ditabi': diriwayatkan Ahmad (1II/19 dan 61), al-Hakim (IV/505-506), al-Humaidi (752): melalui 
jalan “Ali bin Zaid bin Jad'an dari Abu Nadhrah darinya. 

Dan sanadnya dha'if, karena keberadaan Ali bin Zaid, tetapi ia dapat dijadikan sandaran, sehingga 
hadits Abu Sa'id al-Khudri ini menjadi hasan dengan semua jalannya. 

Dan hadits ini memiliki beberapa syahid dari sejumlah orang sahabat, di antaranya: 

1. Abu Umamah al-Bahili &5 , di mana haditsnya diriwayatkan oleh sahabatnya, Abu Ghalib 
darinya, dia bercerita bahwa pada saat melempar jumrah pertama ada seseorang yang menghadang 


13: 


8 
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At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


Dapat saya kemukakan, hadits-hadits di dalam bab ini terlalu 
populer untuk disebutkan. 


Ayat mulia yang disebutkan di atas merupakan salah satu ayat 
yang diselewengkan oleh banyak orang-orang yang tidak mengerti 
dan mengartikannya tidak pada proporsi yang sebenarnya. Tetapi, 
makna yang benar dari ayat tersebut adalah: jika kalian mengerjakan 
apa yang diperintahkan kepada kalian, maka tidak akan ada kesesatan 
seorang pun yang mampu membahayakan kalian, di antara apa yang 
diperintahkan itu adalah menyuruh berbuat baik dan mencegah 
kemungkaran. 


Ayat tersebut mempunyai pengertian yang berdekatan dengan 
firman Allah Ta'ala: 


4 na.» 4G G2 ae 4 
£ MTI AN EU $ 
“Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan.” (OS. Al-Maa- 
idah: 99) 


Ketahuilah bahwa amar ma'ruf nahi mungkar mempunyai be- 
berapa persyaratan dan sifat yang sudah sangat populer. Bukan di sini 
ruang untuk menjelaskannya. Dan referensi yang paling baik dalam hal 
itu adalah kitab Ihya? Ulumuddin, dan saya telah menjelaskan peran 
pentingnya di dalam kitab Syarhu Muslim. Billahit taufig. 


Rasulullah 4 seraya bertanya: “Wahai Rasulullah, jihad apakah yang paling utama?” lalu beliau 
diam, tidak menjawabnya. Dan setelah melempar jumrah yang kedua kalinya, beliau ditanya, 
tetapi beliau tetap diam tidak menjawab. Dan setelah melempar jumrah agabah, beliau meletakkan 
kakinya di pelana untuk naik, lalu beliau bertanya, “Di mana orang yang bertanya tadi?” orang 
itu menjawab, “Aku, wahai Rasulullah.” Beliau menjawab: “Kalimat kebenaran yang disampaikan 
kepada penguasa yang zhalim.” 

Dapat saya sampaikan, bahwa sanadnya hasan, karena Abu Ghalib seorang yang shadug. 

2. Tharig bin Syihab &s : haditsnya diriwayatkan oleh an-Nasa-i (VII/161), Ahmad (IV/315), 
dengan sanad shahih. 

Kesimpulannya, hadits ini shahih. 
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BAB XXII 
PERINTAH MEMELIHARA LISAN 


Firman Allah W: 


“ 2. G eat 4 2g 
LE Sena Ily on baik 
“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya 
Malaikat pengawas yang selalu hadir.” (OS. Oaf:18) 


Dan firman Allah (8: 


£ JO 


“Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mengawasi.” (OS. Al-Fajr:14) 


Telah saya sebutkan di muka, beberapa dzikir yang dianjurkan 
dan semisalnya, dan ingin saya sertakan pula ucapan-ucapan yang 
dimakruhkan dan yang diharamkan, agar kitab ini mencakup hukum- 
hukum yang berkenaan dengan semua ucapan dan menjelaskan 
pembagiannya. Maka, saya sebutkan beberapa tujuan yang perlu 
diketahui oleh setiap orang yang beragama. Kebanyakan apa yang saya 
sebutkan di sini sudah dikenal. Oleh karena itu, sering kali tidak saya 
sebutkan dalil-dalilnya. Wabillahi at-Taufig 


Pasal 


Ketahuilah, bahwasanya setiap orang mukallaf (akil baligh) 
diperintahkan untuk selalu menjaga lisannya dari segala ucapan, 
kecuali ucapan yang ada manfaatnya. Manakala manfaat berbicara 
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dan mudharatnya itu sama, maka sunnahnya adalah diam, karena bisa 
jadi ucapan yang asalnya mubah (boleh) berubah menjadi haram atau 
makruh. Bahkan demikianlah adanya pada banyak waktu atau ia sering 
sekali terjadi, sedangkan selamat dari yang haram atau makruh adalah 
sesuatu yang tidak ternilai harganya. 


HADTIS NO. 1000 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, 
dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: 


0 3 0 daa 0380 KP ot Ia 
“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir (Kiamat), 
maka hendaklah ia berkata baik atau diamlah.”' 


Saya berkata: “Hadits yang disepakati keshahihannya ini adalah 
nash yang jelas bahwasanya tidak boleh berbicara, kecuali dengan 
ucapan yang baik, maksudnya yang ada manfatnya, dan jika ia ragu 
apakah ada manfaatnya atau tidak, maka lebih baik diam.” 

Imam asy-Syafi'i 4515 berkata: “Apabila ia ingin bicara, hendaklah 
ia berpikir sebelum berbicara. Jika manfaatnya yang nampak, hendaklah 
ia bicara. Jika ia ragu-ragu, hendaknya ia tidak berbicara sehingga jelas 
manfaatnya.” 


HADITS NO. 1001 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, 
dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , ia berkata: 


Ia Gale AL Ga 2d tas SI Gada! SI zadil Op 6 CAS" 
"eng SU 


“Aku bertanya kepada Rasulullah #£: Wahai Rasulullah, Muslim 
yang bagaimanakah yang paling mulia?” Maka beliau menjawab: 


| HR. Al-Bukhari (XI/308 - Fat-hul Baari) dan Muslim (47). 
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(Yaitu) orang yang kaum Muslimin selamat dari (gangguan) tangan 
dan lisannya.””2 


HADITS NO. 1002 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam shahih al-Bukhari, dari Sahal bin Sa'ad 
&5 , dari Rasulullah #&£, beliau bersabda: 


(CAS 5 al Ge na Ud GA Ia) 


. .. 


“Barang siapa yang bisa menjamin untukku apa yang ada di antara 
kedua rahangnya (lisan), dan yang ada di antara kedua pahanya 
(kemaluan) maka aku akan menjaminnya masuk Surga.” 


HADITS NO. 1003 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, 
dari Abu Hurairah &5 , ia mendengar Nabi &£ bersabda: 
| 


x 2 PA MA LA an. Da et 3 
S3 Ea Sa EN II Iss 3 SEE IA AK KAI Sl) 
(AG Gi 


“Sesungguhnya seorang hamba yang berbicara dengan satu ucapan 
tanpa memikirkannya (terlebih dahulu) maka ia akan terpeleset karena 
itu ke jurang Neraka yang lebih jauh daripada apa yang membentang 
antara timur dan barat.” 


Dan dalam satu riwayat al-Bukhari “Lebih jauh daripada apa yang 
berada di antara masyrig (timur)” tanpa menyebutkan maghrib (barat). 


Dan makna #& : memikirkannya, apakah baik atau buruk. 


HADITS NO. 1004 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam shahih al-Bukhari, dari Abu Hurairah 
&s5 dari Nabi #£, beliau bersabda: 


2 HR. Al-Bukhari (1/54 - Fat-hul Baari) dan Muslim (42). 
3 HR. Al-Bukhari (XI/308 - Fat-hul baari). 
“HR. Al-Bukhari (XI/308 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2988). 
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# - 


5 GI gi JUS AN ol da IL KS 15 al) 
TJ dit Ie Ya IL IE II S3 Ko Lp JUS AI 


(5 3 la Sya VE uas 
“Sesungguhnya seorang hamba yang berbicara dengan kata-kata yang 
mengandung keridhaan Allah Y& tanpa menaruh perhatian padanya, 
maka Allah 8& akan mengangkatnya lantaran ucapannya beberapa 
derajat, dan sesungguhnya seorang hamba berbicara dengan kata-kata 
yang mengandung kemurkaan Allah 88 tanpa memikirkannya, maka 
karenanya dia akan terjerumus ke dalam Neraka jahannam. " 


(& 


Saya berkata: “Demikianlah yang terdapat dalam Ushul al- 
Bukhari: 2553 4d Ss dan redaksi ini shahih. Maknanya adalah: Allah 
mengangkat derajatnya. Atau, perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
233 (Allah meninggikannya). Dan 44 dengan gaaf. 


HADITS NO. 1005 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dari al-Muwaththa' Imam Malik dan dari 
Sunan at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari Bilal bin al-Harits al-Muzani 
&5 , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 


TT anpaha SS Wa JUS al Ola) Ia HI De SAYA 3» 
2863 Ja Sbs Ae Jl lab kp 3 JUS AN Ea LAI 
di 2325 Sak UAS Si £ 23 IKEA LES ja TE 

(Cg £33 JI ABAL Ng JUS 
“Sesungguhnya seseorang yang berkata-kata dengan kalimat yang 
mengandung keridhaan Allah U& , tanpa mengira bahwa ucapannya 


akan berakibat seperti itu, niscaya Allah && akan mencatat untuknya 
keridhaan karena ucapannya tadi hingga pada hari di mana ia akan 


5 HR. Al-Bukhari (XI/308 - Fat-hul Baari). 
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menemui-Nya. Dan, sesungguhnya seseorang akan berkata-kata 
dengan kalimat dari kemurkaan Allah & tanpa menyangka bahwa 
akan berakibat seperti itu, niscaya Allah 8& akan mencatat untuknya 
kemurkaan karena ucapannya tadi hingga pada hari di mana ia akan 
menemui-Nya.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.”s 


HADITS NO.1006 (SHAHIH) 


Karai meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Ibnu 
Majah, dari Sufyan bin Abdullah & , ia berkata: 


A3 SEN SAS 35 Ia ag anis PPA aan Jaan Gaes" 
z 3 5 


« (TEA Ta NON EA TT EL Te Oa Tem kit TA AD Na 
AA JGA tank olah KET KE HE LG ATU tah S3 6 


“Aku berkata: Wahai Rasulullah, ajarkan aku tentang sesuatu yang 
dapat aku jadikan sebagai pegangan! Beliau bersabda: “Katakanlah, 
Allah adalah Rabbku, kemudian istigamahlah (dengan kalimat tadi). 
Aku berkata: “Wahai Rasulullah, perkara apa yang paling ditakutkan 
atasku? Maka Rasulullah #£ memegang lisannya sendiri, kemudian 
bersabda: “Ini.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” 


6 Shahih. Dikeluarkan oleh: at-Tirmidzi (2420-Tuhfah), Ibnu Majah (3970), dan Malik (I1/985) 
dari jalur Muhammad bin “Amar: (ia berkata) “Menceritakan kepadaku ayahku (dari kakekku),” 
ia berkata: “Saya mendengar Bilal bin al-Harits al-Muzani sahabat Rasulullah #£ berkata: (dan 
diapun menyebutkannya). At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih”. Banyak perawi yang telah 
meriwayatkan dari Muhammad bin “Amar seperti ini, dan mereka berkata: Dari Muhammad bin 
“Amar, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Bilal bin al-Harits. Malik bin Anas &s meriwayatkan 
hadits ini dari Muhammad bin Amar, dari ayahnya, dari Bilal bin al-Harits, dan ia tidak 
menyebutkan dari kakeknya. 

Komentar saya: “Dan pada sanad (rentetan rawi hadits yang menyampaikan kepada matan hadits) 
ini terdapat beberapa jalan perbedaan yang lain. Ibnu Asakir mengeluarkannya dalam “Tarikh ad- 
Dimasygi” (X/279 dan 286-cetakan Majma' al-“'ilm), kemudian ia berkata: “Semua sanad (rentetan 
rawi hadits) ini terdapat cacat, dan yang benar adalah riwayat Muhammad bin “Amar bin Algamah, 
dari ayahnya, dari kakeknya, seperti itu pula riwayat ats-Tsauri dan Ibnu Uyainah....” 
Kemudian ia mengeluarkan semua riwayat mereka yang memperkuat bahwa (jalan) inilah yang 
dipelihara (benar). Kemudian ia menguraikannya lagi dari beberapa jalan yang lain dari Algamah 
bin Waggash al-Laitsi dari Bilal dengannya (redaksi hadits di atas). Dan “Algamah adalah seorang 
yang tsigah (dipercaya) serta tsabat (kuat hapalannya), maka hadits ini shahih. Hadits ini memiliki 
syahid (penguat) dari hadits Abu Hurairah &5 , yaitu hadits yang sebelumnya. 

7 Shahih dengan semua jalurnya. Dikeluakan oleh: at-Tirmidzi (2522 - Tuhfah), Ibnu Majah 3972), 
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HADITS NO. 1007 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan at-Tirmidzi, dari Ibnu “Umar 


-&5, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 


TEE S3 ja (IST AS SB HI S3 pa ET 1) 


(resa! LI JUS AI Ha os Kas Sl edi 3313 


“Janganlah terlalu banyak bicara selain dzikir kepada Allah 3:5 , 
karena sesungguhnya terlalu banyak bicara selain dzikir kepada Allah 

45£ menyebabkan kerasnya hati, dan sesungguhnya yang paling jauh 
dari Allah 3£ adalah orang yang hatinya keras”. 


dan Ahmad (1I1/413) dari jalur az-Zuhri, dari Muhammad bin “Abdurrahman bin Ma'iz, dari 
Sufyan bin “Abdullah ats-Tsagafi dengannya (redaksi hadits di atas). 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih, dan telah diriwayatkan lebih dari satu jalan dari Sufyan 
bin “Abdullah ats-Tsagafi. 
Saya berkata, sanad ini lemah, semua perawinya tsigah, selain Muhammad bin “Abdurrahman bin 
M2'iz, dan ada yang mengatakan: “Abdurrahman bin Ma'iz. Tidak ada yang meriwayatkan darinya 
selain az-Zuhri. 
Namun Muslim meriwayatkan (I1/8-9 - Nawawi) dari jalan Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Sufyan bin “Abdullah dengannya (redaksi hadits di atas). Ad-Darimi meriwayatkan (II/298- 
299) dengan dua isnad yang berbeda dari Sufyan bin Abdullah ats-Tsagafi. Secara umum, hadits 
ini shahih dengan semua jalannya. 
Yang membuat saya merasa aneh, bagaimana pengarang (an-Nawawi) lupa menyandarkan hadits 
ini ke “Shahih Muslim”, padahal terdapat di dalamnya. 

$ Dhah'if, Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2523 dan 2524) dari jalur Ibrahim bin Abdullah bin Hathib, 
dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu “Umar -#s dengannya (redaksi hadits di atas). At-Tirmidzi 
berkata: “Hadits gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Ibrahim bin Abdullah bin 
Hathib.” 
Saya berkata: dia adalah bin Abdullah bin al-Harits bin Hathib al-Jumahi. 
Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dalam kitab al-Jarh wa at-Ta'dil (/ 110), dan dia tidak memberikan 
komentar apapun, baik cela (jarh) maupun pujian (ta'dil). Adz-Dzahabi menyebutkannya dalam 
kitab Mizan al-I'tidal (1/41) dan menyebutkan baginya (Ibrahim 
bin Abdullah al-Jumahi) hadits ini termasuk sebagian dari kegharibannya (kesendiriannya dalam 
riwayat). Dan ia berkata: “Saya tidak mengetahui adanya cela padanya.” 
Saya berkata: “Tidak mengetahui adanya al-jarh (cela atau aib) bukan berarti menganggapnya tsigah 
(dipercaya), dan yang utama adalah menyebutkan pendapat Ibnu al-@aththan seperti dalam at: 
Tahzib (1/133) “Keadaannya tidak diketahui.” Ibnu Hibban menganggapnya seorang yang tsigah 
berdasarkan kaidahnya. 
Hadits ini disebutkan oleh Imam Malik dalam al-Muwaththa' (U/986): Bahwasanya telah sampai 
kepadanya bahwa Isa bin Maryam berkata: (maka, ia menyebutkannya secara lebih lengkap dari 
perkataan Isa 42:) 
Dan terdapat dalam satu nuskhak (salinan) al-Muwaththa' cetakan yang buruk. Diletakkan di 
ujungnya Mursal. Telah disambungkan sanadnya oleh al-“Ala bin Abdurrahman bin Ya'gub, dari 
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HADITS NO. 1008 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan (at-Tirmidzi) dari Abu Hurairah 
&5 , ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 


(TAN JS aan Ga La Tag Ka GEA 5 JUS AI 33 33) 


“Barang siapa yang dilindungi oleh Allah 88 dari kejelekan sesuatu 
yang ada di antara dua rahangnya (lidah), dan kejelekan sesuatu yang 
ada di antara dua kakinya (kemaluan) maka ia akan masuk Surga.” 


At-Tirmidzi berkata: "Hadits hasan.” 


HADITS NO. 1009 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan (at-Tirmidzi) dari “Ugbah bin 
“Amir &5 , ia berkata: “Saya bertanya kepada Rasulullah #£: 


Pd 


AE Bata BALI DE Hua JIE) "UAN il 525 6" 
(DRS LI 


“Wahai Rasulullah, apakah keselamatan itu?” Beliau menjawab: 


“Tahanlah lisanmu, hendaknya kamu merasa betah diam di rumahmu, 
dan menangislah atas dosamu!” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.”" 


ayahnya, dari Abu Hurairah «&4 . Diriwayatkan oleh Muslim dalam: 45- kitab al-Birr wa ash-shilah 
wa al-Adab, 20- bab tahrim al-ghibah hadits no. 70. 

Sesungguhnya takhrij ini mestinya diletakkan di bab setelah perkataan Isa #2. Malik 
menyebutkannya secara mursal dalam bab al-ghibah, dan itulah yang disambungkan sanadnya 
oleh Muslim di bab sebelumnya, karena ini harus diperhatikan, agar orang yang tidak memiliki 
ilmu dan dirayah (pengetahuan) tentang fann (ilmu tentang sanad) ini jangan sampai tertipu dengan 
hal tersebut. Segala puji bagi Allah 8e yang dengan nikmat-Nya sempurnalah segala kebaikan. 

9 Shahih dengan beberapa syawahid. Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (2521-Tuhfah), dari jalan Ibnu 
Ajlan dan Abu Hazim darinya (Abu Hurairah «5 ) dengannya (redaksi hadits di atas). At-Tirmidzi 
berkata: “Hasan shahih.” 

Saya berkata: isnadnya hasan, karena Muhammad bin Ajlan adalah shadug, Muslim mengeluarkan 
haditsnya dalam asy-syawahid. Dan telah lewat pula nomor (1002) dari Sahal bin Sa'ad &5 . Maka 
hadits ini shahih dengan semua penguatnya. 

1 Shahih dengan syawahidnya. Dikeluarkan oleh Ibnu al-Mubarak dalam az-Zuhd (124), Ahmad 
(meriwayatkan) darinya (Ugbah «&- ) (5/259), at-Tirmidzi (2517 - Tuhfah), dari jalur “Ubaidullah 
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HADITS NO. 1010 (HASAN) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan at-Tirmidzi dari Abu Sa'id al- 


Khudri &:5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: 
SI 3 SUN PA GS AMAL OB GI II Co Il) 


z 


Pad ” 


Gam 5 Oo! Mekah Gaia ok TOL, 3S KSB 3 25 


VA: 


& 
rd 


(SI 


“Jika datang pagi menghampiri anak Adam, maka anggota badan 
semuanya tunduk kepada lisan, seraya berkata: “Bertakwalah kepada 


bin Zuhar, dari Ali bin Yazid, dari al-Gasim, dari Abu Umamah, dari Ugbah bin Amir al-Juhani 
&5 ,ia berkata: “Aku bertanya kepada Rasulullah #6: “Wahai Rasulullah, apakah keselamatan 
itu?” Beliau menjawab: (maka ia menyebutkannya).” 

At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” Saya berkata: “Sanadnya lemah sekali, di dalamnya ada dua 
“illat. Pertama: “Ubaidullah bin Zuhar, padanya ada kelemahan. Kedua: “Ali bin Yazid- dia adalah 
al-Alhani - sangat dha'if, sebagaimana yang telah saya jelaskan padanya dalam kitab Asy-Syihab 
ats-Tsagib. 

Namun Ahmad meriwayatkan (4/148) dari jalan Mu'az bin Rifa'ah dari Ali bin Yazid dengannya 
(redaksi hadits ini). 

Saya berkata: telah hilang “illat yang pertama dengan adanya mutaba'ah ini. Sesungguhnya Mu'az 
adalah seorang yang jujur. At-Thabrani meriwayatkan (g 59/1- dari al-Muntakhab minhu), dari 
jalan Ibnu Tsauban, dari ayahnya, dari al-Gasim, dari Abu Umamah, darinya (Ugbah bin Amir 
5) dengannya (redaksi hadits ini). Sanadnya hasan, maka sirnalah “/lat yang kedua. 

Kemudian Ahmad meriwayatkan (4/158) dari jalur Ibnu “Ayyasy, dari Usaid bin “Abdurrahman 
al-Khats'ami, dari Farwah bin Mujahid al-Lakhmi, dari Ugbah bin Amir &5 , ia berkata: “Saya 
bertemu Rasulullah #5, beliau bersabda kepadaku: Wahai Ugbah bin Amir! Hubungkanlah (tali 
silaturrahim) orang yang memutuskannya kepadamu, berilah yang tidak pernah memberimu, dan 
maafkanlah orang yang menzhalimimu.” 

Ia berkata: “Kemudian saya datangi Rasulullah #£, beliau berkata kepadaku: “ Wahai Ugbah bin 
Amir! Tahanlah.......(al-Hadits). 

Menurut saya: “ Sanadnya hasan, perawinya adalah orang-orang tsigah, selain Farwah bin Mujahid. 
Dia dirsigahkan oleh Ibnu Hibban, dan banyak orang-orang yang tsigah meriwayatkan (hadits) 
darinya. 

Hadits ini juga memiliki syahid dari hadits Aswad bin Ashram al-Maharibi: diriwayatkan oleh Abu 
Nw'aim dalam Akhbar al-Ashhahan (1/179) dari jalan Shadagah bin “Abdullah, dari “Abdullah bin 
“Ali bin Sulaiman bin Habib darinya (Ugbah «5 ). Ia berkata: “Saya berkata: “Wahai Rasulullah, 
berilah wasiat (nasihat) kepadaku. Beliau bersabda: “Tahanlah tanganmu. Ia bertanya: “Apakah 
yang saya tahan ketika saya tidak bisa menahan kedua tangan saya?” Beliau bersabda: “Tahanlah 
lidahmu!” Ia berkata: “Aku bertanya: “Apakah yang saya tahan ketika saya tidak bisa menahan 
lidah saya?” Beliau bersabda: “Jangan kamu gunakan tanganmu kecuali kepada kebaikan, dan 
janganlah kamu mengucapkan dengan lidahmu kecuali yang baik.” 

Saya berkata:”Sanadnya dha'if: karena Shadagah bin Abdullah - dan dia adalah Abu Mu'awiyah 
as-Samin - seorang yang dha'if, namun tetap diperhitungkan. tetapi bisa sebagai penguat. Secara 
umum, hadits ini adalah shahih lighairih dengan memperhatikan hadits “Ugbah bin Amir dari jalan 
yang terakhir, dan ada syahid dari hadits Aswad bin Ashram al-Maharibi. Wallaahu A'lam. 
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Allah 88 akan kami! Karena sesungguhnya kami tergantung kepadamu, 
jika kamu lurus maka kami pun lurus, dan jika kamu bengkok (buruk) 
maka kami pun akan bengkok.”" 


HADITS NO. 1011 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan at-Tirmidzi dan Sunan Ibnu 
Majah, dari Ummu Habibah tg , dari Nabi &£: 


F3 


Sin IA 8 G3 dan WAN Nya Y ala IE gl Sy 
((db3 M3 


“Semua perkataan anak Adam itu membahayakannya, tidak ber- 
manfaat baginya, kecuali memerintahkan berbuat ma'ruf dan melarang 
yang mungkar, atau berdzikir kepada Allah 8&.”'1 


HADITS NO. 1012 (SHAHIH) 
Kami meriwayatkan dalam Sunan at-Tirmidzi dari Mv'adz &5 


ia berkata: “Aku berkata kepada Rasulullah #£: 


SJ U 2 2513 TAN as 2 23 J5 
) Ce dp 


- 


Ya eng ala Je Sari Ara Ap Ket ya IL 


1 Hasan. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2518-Tuhfah), Ahmad (III/95-96), Ibnu al-Mubarak dalam 

Az-Zuhd (1012), dan yang lainnya, dari jalur Hammad bin Zaid, dari Abu ash-Shahba”, dari Said 
bin Jubair darinya (Abu Said al-Khudri) dengannya (redaksi hadits di atas). 
Saya berkata: “Isnad ini hasan, semua perawinya tsigah (terpercaya), selain Abu ash-Shahba', 
namanya adalah Shuhaib, aula (budak yang dimerdekakan oleh) Ibnu “Abbas «#5, dia ditsigahkan 
oleh Abu Zur'ah dan Ibnu Hibban. Banyak yang meriwayatkan (hadits) darinya. Maka dia seorang 
yang hafitsnya hasan. 

2 Dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2525- Tuhfah), Ibnu Majah (3974) dari jalan Muhammad bin 
Basysyar, (ia berkata): “Menceritakan kepada kami Muhammad bin Yazid bin Khunais al-Makki,” 
ia berkata: “Saya mendengar Said bin Hassan al-Makhzumi berkata: “Menceritakan kepadaku 
Ummu Shalih, dari Shafiyah binti Syaibah, dari Ummu Habibah istri Rasulullah #&£, dari Nabi 
3, beliau bersabda: (maka ia menyebutkannya). 

At-Tirmidzi berkata: “Hadits gharib, kami tidak mengenalnya selain dari hadits Muhammad bin 
Yazid bin Khunais.” 

Saya berkata: “Ini adalah isnad yang dha'if, di dalam terdapat dua “illat: 

Pertama: Ummu Shalih, keadaannya tidak dikenal. 

Kedua: Muhammad bin Yazid bin Khunais, dia magbul (bisa diterima namun tidak kuat).” 
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ab g Aap APN Pa MP DA A Me 
TEA B3 BLS, BA oi Kaki Yi:d 


Or 


Je 5 
S3 pas yhagayon GEA La AS 
SL oh kb D.. ih aa 
Ka Ai MA BAE AN op Ba MY: JB 
Ka 39333 AD WA) Aa Pera Be F3 J6 adil 


ik 


jpeg 5 Eee nh Ob 5 3 Ke" 3G 
si 2G "Ih Ie SS" Jet Sutan et Al 
Ce as SE ad JS In KEL Ga Li, 


2 


Megi! Ila2 Y la Na Kol eaa) 


Wahai Rasul, beritahukanlah kepadaku sebuah amalan yang dapat 
memasukkanku ke Surga dan menjauhkan diriku dari Neraka! 
Maka Rasulullah #£ menjawab: “Engkau telah meminta sesuatu 
yang sangat agung, namun sesungguhnya hal itu adalah mudah bagi 
yang dimudahkan oleh Allah 88. Sembahlah Allah && dan jangan 
menyekutukan-Nya dengan apapun, dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat, puasa di bulan Ramadhan, dan pergi haji ke Baitullah Kemudian 
beliau bertanya: "Maukah kamu aku tunjukkan pintu-pintu kebaikan? 
Puasa itu adalah benteng, sedekah dapat menghapus dosa sebagaimana 
air dapat memadamkan api, dan shalatnya seseorang pada tengah 
malam. Lalu beliau membacakan ayat: Lambung mereka jauh dari 
tempat tidurnya, sampai dengan firman-Nya: Apa yang telah mereka 
kerjakan. (OS. As-Sajdah: 16-17) Sesudah itu beliau menjelaskan: 
“Maukah kamu aku tunjukkan pokok segala perkara, tiang penyangga, 
dan puncaknya? Aku menjawab: “Tentu wahai Rasulullah.” Lalu beliau 
melanjutkan: “Pokok segala perkara adalah Islam, tiang penyangganya 
adalah shalat, sedangkan puncaknya adalah jihad.” Kemudian beliau 
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bertanya lagi: “Maukah kamu aku tunjuki kunci semua itu? Aku 
menjawab: “Tentu wahai Rasul.” Lalu beliau memegang lisannya 
seraya bersabda: Jagalah ini (lisan)? Aku heran dan bertanya: Wahai 
Rasulullah apakah kita akan dihisab karena ucapan kita? Serta merta 
beliau menjawab: “Semoga ibumu kehilangan kamu (celakalah engkau)! 
Tidaklah menjerumuskan manusia ke dalam jurang Neraka dengan 
muka tersungkur kecuali apa yang dihasilkan oleh lidah mereka?” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” 


Saya berkata: :55M! dengan kasrah dan dhammah huruf dzal yang 
bertitik satu, yaitu yang paling tinggi (puncak). 


HADITS NO. 1013 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan at-Tirmidzi dan Ibnu Majah 


dari Abu Hurairah «5 , dari Nabi en Sei bersabda: 


“Sebagian dari tanda 2 Sina seseorang sdalah ia MEA 
kan sesuatu yang tidak bermanfaat baginya.” 


Hadits hasan." 


3 Shahih dengan semua jalannya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2616), Ibnu Majah (2973), dan 
Ahmad (V/231), dari jalan Ma' mar, dari “Ashim bin Abi an-Najud dari Abu Wail, darinya (Mw'adz) 
dengannya (redaksi hadits ini). Dan Ahmad meriwayatkannya (V/235, 236, 245, dan 246) lewat 
beberapa jalan dari Syahar (ia berkata): “Menceritakan kepada kami Ibnu Ghanam, dari Mu'adz 
dengannya (hadits ini) secara panjang lebar dan secara ringkas.” 

Saya berkata: “Sanadnya dhaif, karena Syahr bin Hausyab adalah perawi yang buruk hapalannya.” 
Dan Ahmad mengeluarkannya (V/234) (ia berkata): “Menceritakan kepada kami Abu al-Mughirah, 
menceritakan kepada kami Abu Bakar,” ia berkata: “Menceritakan kepadaku “Athiyah bin Oais,” 
dari Mu'adz bin Jabal «&: : (Dia sebutkan secara ringkas, dan menjadikan “Amudul Islam (tiang 
penyangganya adalah shalan) menjadi sifat dari jihad, padahal dia adalah sifat dari shalat ). 

Saya berkata: “Sanadnya dha'if.”, karena sesungguhnya Abu Bakar—dia adalah “Abdullah bin Abi 
Maryam asy-Syami—seorang yang mukhtalith (hapalannya tercampur/kacau) dan perawi lainnya 
adalah orang-orang tsigah. Semua jalan ini saling menguatkan satu sama lain. Insya Allah s-. 
Hadits ini masih memiliki jalan yang lain, namun “/latnya sama, yaitu gugurnya beberapa tabi'in di 
jalur tersebut. Bisa juga cuma satu orang saja. Dalam kondisi seperti itu, semua jalan tersebut sama 
seperti satu jalan saja. Mungkin juga tabi'in tersebut rnajhul (tidak dikenal). Wallaahu A'lam. 
Alinea-alinea hadits ini satu persatu memiliki syawahid. Anda bisa melihatnya di Majma' az-Zawaid 
(X/300). 

Shabih lighairih. Diriwayatkan oleh Malik (T/903). Dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalurnya 
(Malik) (2420) dari Ibnu Syihab, dari “Ali bin Husain bin “Ali: Bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
(lalu, dia menyebutkannya). 
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HADITS NO. 1014 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan at-Tirmidzi dari “Abdullah bin 
“Amr bin al“ Ash: Bahwasanya Nabi #5 bersabda: 


(ME En P3) 
“Siapa yang diam niscaya selamat.” 


Sanadnya dha'if.' Saya menyebutkannya untuk menjelaskan 
tentang kelemahannya, karena sangat masyhur, hadits-hadits shahih 
seperti yang telah saya sebutkan sangat banyak, dan apa yang telah saya 
sebutkan sudah cukup (mewakili) bagi orang yang mendapat taufik. 
Dalam bab al-ghibah akan dijelaskan beberapa masalah tentang hal 
itu—Insya Allah—dan hanya Allah 8&& yang memberi taufik. 


Sedangkan atsar dari generasi salaf dan yang lainnya, yang 
menjelaskan tentang hal ini cukup banyak. Untuk itu, tidak perlu 
disebutkan semua, karena riwayat-riwayat di atas sudah cukup. 
Namun kami hanya ingin mengingatkan terhadap beberapa hal saja," 
di antaranya: 


Saya berkata: “Isnad ini semua perawinya adalah orang-orang tsigah, namun mursal (nama sahabat 
tidak disebutkan). 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2419) dan Ibnu Majah (2976) dari jalur al-Auza'i, dari Gurrah bin 
“Abdurrahman bin Haiwail, dari az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah &5 . 

Saya berkata: Ini adalah isnad yang hasan. Semua perawinya tsigah selain Ourrah bin “Abdurrahman 
bin Haiwail, ia seorang yang jujur namun baginya banyak riwayat-riwayat yang munkar. 

Secara umum, hadits ini shahih lighairih, banyak memiliki syawahid dari beberapa sahabat. 

8 Shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2618), ad-Darimi (11/99), dan Ahmad (II/159 dan 177) 
dari beberapa jalan, dari Ibnu Lahi'ah, dari Yazib bin “Amr al-Ma'afiri, dari Abu “Abdurrahman 
al-Jadali, dari Abdullah bin Amar dengannya (redaksi hadits di atas). 

At-Tirmidzi berkata: “Hadits gharib yang tidak kami kenal selain dari riwayat Ibnu Lahi'ah.” 
Saya berkata: “Hadits ini dianggap dha'if, karena buruknya hapalan Ibnu Lahi'ah. Pendapat ini 
disetujui oleh pengarang kitab ini (an-Nawawi) 45. Namun hadits ini diriwayatkan oleh sebagian 
“Abadilah (murid-murid Ibnu Lahi'ah yang bernama" Abdullah) darinya, sedangkan hadits mereka 
meriwayatkan darinya adalah shahih. Ibnu al-Mubarak meriwayatkannya dalam az-Zuhd (385). 
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Wahb dalam al-Jami' (11/85), dan sebagian dari jalurnya adalah 
Ibnu Syahin dalam at-Targhib (O 107/1), namun “Umar bin al-Harits meriwayatkan bersamanya, 
sedangkan dia seorang yang tsigah. 

Cukup sebagai bukti shahihnya hadits ini menurut at-Tirmidzi bahwa ia diriwayatkan oleh 
Outaibah. Dia termasuk yang shahih riwayatnya dari Ibnu Lahi'ah, seperti yang telah saya jelaskan 
dalam risalahku yang bernama “al-Hushun al-Mani'ah fiman shahhat riwayatuhu 'an Ibni Lahi'ah.” 
Secara umum, hadits ini shahih.” 

1 Seperti inilah yang terdapat dalam beberapa salinan (nuskhah), dan di kitab yang dicetak (uyuub : 
beberapa 'aib). 
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Sampai berita kepada kami bahwa Oiss bin Sa'idah dan Aktsam 
bin Shaifi berkumpul, salah satunya bertanya kepada temannya: 
“Sudah berapa banyak kejelekan anak Adam (manusia) yang telah 
kamu temukan?” Ia menjawab: “Terlalu banyak untuk dihitung, dan 
yang sudah terhitung olehku ada delapan ribu kejelekan, dan saya telah 
mendapatkan satu perkara, jika kamu menggunakannya niscaya bisa 
menutup semua kejelekan tersebut.” Temannya bertanya: “Apa itu?” 
Dia menjawab: “Memelihara lidah.” 


Kami meriwayatkan dari Abu “Ali al-Fudhail bin Iyadh &5 
ia berkata: “Barang siapa yang menganggap perkataannya bagian dan 
amalnya, niscaya akan sedikit ucapan dalam persoalan yang bukan 
urusannya.” 


Imam asy-Syafi'i 4555 berkata kepada temannya yang bernama 
Ar-Rabi': “Wahai Rabi'! Janganlah kamu mengucapkan perkataan yang 
bukan urusanmu, karena sesungguhnya jika kamu melakukannya, ia 
akan menguasaimu dan kamu tidak bisa menguasainya.” 


Kami meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud &4 , ia berkata: 
“Tidak ada sesuatu pun yang lebih pantas untuk dipenjara aa dari lisan.” 


Yang lainnya berkata: “Lisan itu seperti binatang buas, jika kamu 
tidak mengikatnya, maka ia akan menerkammu.” 


Kami meriwayatkan dari al-Ustadz Abu al-Gasim al-Gusyairi 
25 dalam Risalahnya yang masyhur, ia berkata: “Diam adalah ke- 
selamatan, itulah pangkalnya, sedangkan diam pada waktunya adalah 
sifat orang-orang yang mulia, sebagaimana berbicara pada saat yang 
dibutuhkan merupakan perkara yang paling mulia.” 


Ia berkata: “Saya mendengar Abu “Ali ad-Daggag berkata: “Siapa 
yang berdiam diri dari kebenaran, maka dia seperti syaitan yang bisu.” 


Ia berkata: “Adapun orang-orang yang mujahadah (yang me- 
merangi hawa nafsu) yang lebih memilih diam, maka ketika mereka 
meyakini adanya penyakit dalam ucapan, dan apa yang ada padanya dari 
kedudukan jiwa, seperti timbul nafsu yang menampakkan sifat ingin 
dipuji, dan kecenderungan untuk berbeda di antara teman-temannya 
dengan ucapan yang baik, serta penyakit-penyakit lainnya. Itulah 
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perilaku orang-orang yang memelihara jiwa, dan salah satu pondasi 
mereka dalam menetapkan kedudukan dan pembersihan jiwa.” 


Sebagian sya'ir yang mereka senandungkan dalam bab ini: 
SUSYI ag Ball BEAN 
Ha ASI BY 
SI Ja Ga Pe 3 15 
Olamall asli Oh GS Ya 
wahai manusia, jagalah lisanmu 
sungguh lisan adalah ular, jangan sampai ia menggigitmu 


berapa banyak orang yang mati karena dibunuh oleh lisannya 


padahal dia ditakuti oleh para pemberani" 
Ar-Riyasyi 4515 berkata: 


AI Ka 3 


1 Seperti ini yang terdapat di semua nuskhah (salinan kitab) dan di al-Futuhat ar- -Rabbaniyah. di kitab 
yang dicetak (kaanat tahabu ligaa'ahusy syuj'an). 
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Sungguh, dosaku menyibukkanku 
dari dosa-dosa Bani Umayyah 
perhitungan mereka terserah kepada Rabbku 
kepada-Nya berakhir pengetahuan itu, bukan kepadaku 
tidaklah merugikanku apa yang telah mereka lakukan 
apabila Allah && memperbaiki yang ada di sisiku 


Pasal 1 
LARANGAN GHIBAH DAN NAMIMAH 


Ketahuilah, bahwasanya kedua perkara ini adalah perbuatan yang 
terburuk dan yang paling banyak terjadi di kalangan manusia. Sehingga, 
hanya sedikit yang bisa selamat dari dua penyakit ini. Saya memulai 
dengan dua pembahasan ini disebabkan pentingnya memperingatkan 
masyarakat dari keduanya. 


Ghibah adalah engkau sebutkan tentang sesuatu yang ada pada 
seseorang dan dia tidak suka untuk disebut, baik itu terdapat pada 
badan, agama, dunia, diri, bentuk, akhlak, harta, anak, ayah, suami 
atau istri, pembantu, budak, surban, pakaian, cara berjalan, gerak-gerik, 
senyum, bejat moral, muka cemberut dan manisnya, atau hal lainnya 
yang berkaitan dengan ini, baik itu kamu sebutkan dengan ucapan, 
tulisan, isyarat dengan mata, tangan, kepala, atau yang semisalnya. 


Mengenai badan, seperti ucapanmu: buta, pincang, rabun mata, 
gundul (bersulah), pendek, tinggi, hitam, kuning. 


Mengenai agama, seperti ucapanmu: fasik, pencuri, pengkhianat, 
zhalim, meremehkan shalat, tidak memperhatikan masalah najis, tidak 
berbakti kepada orang tuanya, tidak mengeluarkan zakat di tempat 
yang semestinya, dan suka menggunjing orang. 


Mengenai dunia, seperti: kurang adab, suka meremehkan orang, 
tidak memperdulikan hak orang lain, banyak bicara, banyak makan 
atau tidur, tidur bukan di waktu yang semestinya, duduk bukan pada 
tempatnya. 
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Mengenai orang tua, seperti perkataannya: ayahnya fasik, orang 
India, Nabthiyy (petani/bukan keturunan asli arab), orang Negro, 
tukang sepatu, penjual benih, pedagang budak, tukang kayu, tukang 
besi, tukang tenun. 


Mengenai budi pekerti, seperti perkataannya: buruk perilaku, 
sombong, riya, munafik, suka terburu-buru, bertindak sewenang- 
wenang, lemah, berhati lemah, suka keterlaluan, suka cemberut, ber- 
moral bejat, dan sebagainya. 

Mengenai baju, seperti: luas lengan bajunya, ujungnya panjang, 
kotor bajunya, dan sebagainya. 

Yang lain di-giyas-kan (dianalogikan) dengan yang telah kami 
sebutkan. Ringkasnya, ghibah adalah menyebutkan sesuatu yang tidak 
disukainya. 

Al-Imam Abu Hamid al-Ghazali mengutip ijma' (kesepakatan/ 
consensus) kaum Muslimin bahwa ghibah adalah: kamu menyebutkan 
tentang orang lain yang tidak disukainya. 


Akan disebutkan hadits shahih yang menjelaskan makna itu. 


Adapun namimah ialah menyampaikan pembicaraan sebagian 
orang kepada yang lain dengan tujuan untuk merusak (hubungan di 
antara keduanya, ?9). 


Ini adalah penjelasan makna keduanya. Adapun hukumnya, kaum 
Muslimin sepakat tentang haramnya ghibah dan namimah. Dalil-dalil 
yang jelas tentang haramnya ghibah dan namimah banyak terdapat 
dalam al-Gur-an, as-Sunnah dan ijma' seluruh ummat Islam. 


Firman Allah 8£: 


Cc rd A ». -.. 
KD. Kan Kan 3. 
&.. Dan janganlah sebahagian kamu menggunjing sebahagian yang lain 
.. (OS. Al-Hujuraat: 12) 


“AA AA » L So 
£ 10) 2S pa JI, 38 
“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela.” (OS. Al-Humazah: 1) 
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£ Ozee da Dl "3 
“Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah,” (OS 
Al-Galam: 11) 
HADITS NO. 1015 (SHAHIH) 


Kami Pan aan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
Hudzaifah &:5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: 


(AS EN EK 
“Pengadu domba tidak akan masuk Surga.” 


HADITS NO. 1016 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Ibnu “Abbas x#xs, bahwasanya Rasulullah #£ melewati dua kubur, 
lalu bersabda: 


. c o - Pa tadi 5 2 2 ad Ta Ta 2 ab 2 La 4 
(OI B Obi Lag oa Lah) 
“Sesungguhnya kedua penghuni kubur ini sedang disiksa, dan keduanya 
tidak disiksa karena sesuatu yang besar.” 


Beliau bersabda dalam satu riwayat al-Bukhari: 
Y SE 2 (es KI Cot In SES Ha SS Al) 
(3033 Ga RAS 


“Benar, dosa itu memang dosa besar, adapun salah satunya, 1a suka 
berkeliling mengadu-domba. Adapun yang lain, ia tidak membersihkan 
badan dari kencingnya.”" 


Saya berkata, para ulama berpendapat: “Makna £$ (5 061 Up 
adalah bukan karena dosa besar dalam anggapan keduanya atau bagi 
keduanya terasa berat meninggalkan hal itu.” 


8 HR. Al-Bukhari (X/472 - Fat-hul Baari) dan Muslim (105) - dan ini adalah lafazhnya. 
9 HR. Al-Bukhari (1/317,322, IM/222-223 dan 242, X/317 - Fat-hul Baari) dan Muslim (292). 
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HADITS NO. 1017 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud 
dan Sunan an-Nasa-i, dari Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah 


#5 bersabda: 


5553233 JG 2 A25 Aa AJE 3) 


5 Ip Kas SS Onde du stass ae Ia 


(443 3 $ su A3 "3 sdah asal 


“Tahukah kalian apakah ghibah itu?” Para Sahabat menjawab: “Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda: “Kamu menyebut- 
nyebut saudaramu tentang sesuatu yang ia tidak suka.” Ada yang 
bertanya: “Bagaimana jika perkataanku tentang dirinya itu benar?” 
Beliau menjawab: “Jika yang kamu katakan itu benar, maka kamu 
telah berbuat ghibah, namun jika tidak benar, maka kamu telah mem- 
fitnahnya.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.”2 


HADITS NO. 1018 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
Abu Bakrah «5 , ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda dalam khutbah- 
nya pada na raya “Idul Adha di Mina ketika pelaksanaan Hajjatul 
Wada: 


Lanny Ka se Aan La EA Aa) 
(SELk Ja Via S3 3 dia ak 3 di 


“Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan kehormatan kalian, 
adalah haram untuk diganggu sebagaimana haramnya hari ini (dari 


2 HR. Muslim (2589). 
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peperangan) dalam bulan Dzulhijjah ini di negeri kalian ini (tanah 
haram), maka saksikanlah apakah aku telah menyampaikan hal ini?” 


HADITS NO. 1019 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dan at-Tirmidzi, 
dari “Aisyah t£55 , ia berkata: “Aku berkata kepada Nabi ai 


Ae (AS Law Ia - 
“Cukuplah bagimu bahwa Shafiyah itu orangnya begini 2 


(Sebagian perawi hadits mengatakan bahwa yang dimaksud 
“Aisyah tx , Shafiyah itu orangnya pendek). Maka Rasulullah &£ 
bersabda: 


WNA EA Ad An ea JS ebi) 
(1385 138 pebruari Ii Cl eJ 


“Engkau telah mengucapkan suatu kata yang andaikan dicampur dengan 
air laut niscaya akan mencemarinya.” 
“Aisyah t&ws berkata: “Dan aku telah menceritakan (meniru gerakan) 
seseorang ekebada beliau.” Maka beliau bersabda: “Aku tidak suka 
menceritakan tentang seseorang meskipun saya akan mendapatkan 
upah sekian dan sekian banyaknya.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.”?2 


Saya berkata: “Arti dari kata 4x5: adalah mencemarinya sehingga 
merubah rasa atau bau air laut itu dikarena busuk atau jeleknya 
ucapan itu. 


As 1 


Hadits ini merupakan salah satu larangan yang keras terhadap 
ghibah, atau memang yang terkeras, dan saya tidak mengetahui adanya 
hadits yang celaannya melebihi hadits ini. 


2 HR. Al-Bukhari (1/199 - Fat-hul Baari). 

2 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4875), at-Tirmidzi (2624-Tuhfah), dan Ahmad (VI/189), 
dari jalur Sufyan, dari “Ali bin al-Agmar, dari Abu Hudzaifah - dan dia termasuk murid Ibnu 
“Abdullah bin Mas'ud, dari “Aisyah (&z : (dan iapun menyebutkan hadits tersebut). 

Saya berkata: “Ini adalah isnad yang shahih, perawinya adalah orang-orang tsigah.” 


w 
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Firman Allah 3 : 


LX Ina GA 2 sit Lp ten 
SO BBENAN JUN SE 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-dur-an) menurut kemauan hawa 


nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya).” (OS. An-Najm: 3-4) 


Kita memohon perlindungan kepada Allah 88 Yang Maha Mulia 
dan semoga terhindar dari yang tidak disenangi. 


HADITS NO. 1020 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dari Anas &5 , 


ia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 


“Ketika aku diangkat ke langit (mi'raj) aku melewati kaum yang mem- 
punyai kuku dari tembaga, dan dengan kuku tadi mereka mencakari 
muka serta dada mereka.” Lalu aku bertanya: “Siapa mereka wahai Jibril?” 
Dia menjawab: “Mereka adalah orang-orang yang memakan daging 
manusia (berbuat ghibah) dan menodai kehormatan mereka.”? 


3 Shahih. Dikeluarkan oleh Ahmad (III/224), Ibnu Abid Dun-ya dalam ash-Shamt(165 dan 572), dari 

Abu al-Mughirah (ia berkata): “Menceritakan kepada kami Shafwan (ia berkata): “Menceritakan 
kepadaku Rusyd Bin Sa'ad dan “Abdurrahman bin Jubair, dari Anas bin Malik &: : (dan ia 
menyebutkan hadits di atas secara marfu'. 
Saya berkata: “Abu al-Mughirah adalah' Abdul Guddus bin al-Hajjaj al-Khaulani al-Himsha, dan 
di seorang yang tsigah.” Bagiyyah bin al-Walid mengikutinya (Abu al-Mughirah) (maksudnya, 
meriwayatkan bersamanya): dikeluarkan oleh Abu Dawud (4878): (ia berkata): menceritakan kepada 
kami Ibnu al-Mushaffa (ia berkata): Menceritakan kepada kami Bagiyyah dan Abu al-Mughirah, 
keduanya berkata: Menceritakan kepada kami Shafwan dengannya (sanad seperti di atas). “Isa bin 
Abu “Isa as-Suhaini mengikuti (meriwayatkan bersama) Ibnu al-Mushaffaa dari Abu al-Mughirah 
dengan sanad yang sama: Dikeluarkan oleh Abu Dawud (4879). Abu Dawud berkata: “Yahya bin 
“Utsman juga meriwayatkan hadits tersebut kepada kami dari Bagiyyah, Anas &# tidak terdapat 
dalam sanad tersebut. 
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HADITS NO. 1021 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud, dari Sa'id bin 


Zaid &:5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: 


(ES jas ee 252 B TELNNGI GI Se al) 


“Sesungguhnya termasuk riba yang terberat adalah menyerang (meng- 
gunjing) kehormatan seorang Muslim tanpa hak.” 


HADITS NO. 1022 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi, dari Abu Hurairah 
S5 , ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 


,£ 


1 ak 2 21 Fase Y3 RN c 35 BAL y NI Se 5 Aly 
ai Ca 2S ya onar AP das SAI can Ag AS 3 AA 3 al 
TEA A| matang si 


“Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lain, ia tidak boleh 
mengkhianatinya, tidak boleh membohonginya, dan tidak boleh 
menelantarkannya. Setiap Muslim terhadap Muslim lainnya adalah 
haram kehormatan, harta, dan darahnya. Ketakwaan itu di sini (dalam 


Saya berkata: “Abu Dawud menjelaskan bahwa Yahya bin “Utsman menyalahi Ibnu al-Mushafffa, 
maka dia meriwayatkan hadits tersebut secara mursal. Dalam riwayatnya, dia tidak menyebutkan 
nama Anas bin Malik &s . Karena itulah, al-Mundziri berkata dalam at-Targhib (NI/510): 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan sebagian rawinya meriwayatkan secara mursal. 

Saya berkata: “Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini secara mursal selain Yahya bin “Utsman dari 
Bagiyyah. Dan riwayat Bagiyyah dari jalur Ibnu al-Mushaffa yang bersambung sanadnya adalah yang 
benar, karena sesungguhnya itulah riwayat yang paling masyhur darinya, di samping hal itu sesuai 
dengan riwayat Abu al-Mughirah, dan dia yang lebih kuat darinya. Semua perawi lainnya adalah 
tsigah). Ringkas kata, ini adalah hadits maushul (yang bersambung sanadnya kepada Nabi 5) yang 
shahih. Wallaahu A'lam. 

4 Shahih. Dikeluarkan oleh Abu Dawud (4876), Ahmad (1/190), dan al-Haitsam bin Kulaib dalam 
al-Musnad(1/ 30) dari jalur “Abdullah bin Abi Husain, dari Naufal bin Musahig darinya (Sa'id bin 
Zaid) dengannya (redaksi hadits tersebut). 

Saya berkata: “ Ini adalah isnad yang shahih, semua perawinya adalah tsigah” 
Hadits ini memiliki syawahid (beberapa hadits dari riwayat lain yang menjadi penguat) dari hadits al- 
Barra- bin “Azib, “Abdullah bin Mas'ud, dan “Abdullah bin “Abbas 44 . Lihat: at- Targhib (1I1/503-505). 
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dada). Cukuplah dikatakan kejahatan bagi seseorang bila ia menghina 
saudara Muslimnya.””» 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits tersebut hasan.” 


Saya berkata: “Betapa agung manfaat hadits ini dan alangkah 
banyak faedahnya.” 


Pasal 2 


BEBERAPA HAL PENTING BERKAITAN DENGAN 
GHIBAH 


Telah kami sebutkan dalam bab yang lalu bahwa ghibah adalah - 
engkau sebutkan seseorang tentang sesuatu yang dia tidak suka. Baik 
kamu sebutkan dengan ucapanmu, dalam tulisanmu, memberi tanda, 
ataupun kamu mengisyaratkan kepadanya dengan mata, tangan, 
maupun kepalamu. 


Tepatnya ialah, segala yang engkau jelaskan kepada orang lain 
tentang kekurangan seorang Muslim, itulah ghibah yang diharamkan. Di 
antaranya adalah bercanda dengan cara menirukan orang berpura-pura 
pincang, bungkuk, atau gerakan-gerakan lainnya yang dimaksudkan 
untuk meniru gerakan orang yang memiliki kekurangan. Semuanya 
itu adalah haram, tanpa ada perselisihan pendapat. 


Di antara hal itu adalah apabila seorang penulis menyebut seseorang 
dengan menyebutkan namanya dalam tulisannya dengan berkata: si 
Fulan berkata begini, karena bermaksud menyebut kekurangannya 
atau kejelekannya, maka perbuatan itu adalah haram. 


Apabila ingin menjelaskan kesalahannya agar tidak ditiru, atau 
menjelaskan kelemahannya dalam ilmu agar tidak terperdaya dengan- 
nya sehingga diterima pendapatnya, maka hal itu bukanlah termasuk 
ghibah, melainkan nasehat wajib yang diberi pahala jika sesuai dengan 
yang dimaksudkan. 


Pi 


8 Shahih. Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (1992) dari jalur Hisyam bin Sa'ad, dari Zaid bin Aslam, dari 
Abu Shalih, darinya (Abu Hurairah &: ) dengannya (redaksi hadits di atas). 
At-Tirmidzi menghasankan hadits ini, dan memang seperti itu. 
Hadits ini memiliki jalur lain yang dikeluarkan oleh Muslim (2564), dan Ahmad (I1/277,311, 360) 
dari Abu Sa'id maula “Amir bin Kuraiz darinya (Abu Hurairah). Jalur ini luput dari perhatian 
pengarang (An-Nawawi) 215. 
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Demikian pula jika pengarang atau yang lainnya berkata: “Suatu 
kaum atau kelompok berkata begini, dan ini adalah kesalahan, atau 
kebodohan, atau kelalaian......” dan yang seumpamanya. Maka, hal 
itu bukan ghibah. Karena ghibah adalah menyebutkan seseorang atau 
segolongan orang tertentu saja. 


Termasuk ghibah yang diharamkan adalah perkataanmu: “Se- 
bagian orang melakukan seperti ini, atau sebagian fugaha (ahli fikih), 
atau sebagian orang yang mengaku punya ilmu, atau sebagian mufti, 
atau sebagian orang yang dianggap baik, atau orang yang mengaku ahli 
zuhud, atau orang yang melewati kita hari ini, atau sebagian orang yang 
kita lihat,” atau yang seumpamanya, jika teman bicaranya memahami 
dengan jelas orang yang dimaksud, karena maksudnya bisa dimengerti. 


Termasuk ghibah yang diharamkan adalah yang dilakukan 
orang-orang yang belajar fikih dan ahli ibadah, sesungguhnya mereka 
berpaling dari ghibah dengan cara menyindir, namun bisa dimengerti 
seperti disebutkan langsung. Salah seorang bertanya kepada temannya: 
“Bagaimana keadaan Fulan?” temannya menjawab: “Semoga Allah 
Us memperbaiki keadaan kita, semoga Allah €& mengampuni kita, 
semoga Allah 88 memperbaiki keadaannya, kita memohon '“afiyat 
kepada Allah && Kita memuji Allah Y& yang tidak menguji kita 
dengan masuk ke dalam kegelapan, kita berlindung kepada Allah Y& 
dari kejahatan: semoga Allah & melindungi kita dari sifat malu yang 
sedikit, semoga Allah & menerima taubat kita...” dan lainnya yang 
menyerupai hal itu dan memberi pengertian tentang kekurangan orang 
yang dimaksud. Semua itu adalah ghibah yang diharamkan. 


Sama juga kalau seseorang berkata: “Si Fulan sedang diuji dengan 
sesuatu yang kita semua pun mendapat ujian yang sama, atau dia tidak 
bisa menghindar dalam hal ini, kita semua melakukannya.” 


Ini adalah beberapa contoh, namun secara umum, ghibah adalah 
engkau memberi pengertian kepada orang lain untuk menyelaskan ke- 
kurangan orang lain, seperti yang telah dijelaskan. 


Semua ini dapat diketahui lewat pemahaman hadits yang telah 
kami sebutkan dalam bab sebelum ini dari shahih Muslim dan lainnya 


di dalam definisi ghibah. Wallaahu a'lam. 
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Larangan mendengarkan ghibah 


Ketahuilah, sebagaimana ghibah diharamkan kepada pelakunya, 
iapun diharamkan bagi yang mendengarkan dan membenarkannya. Wajib 
atas orang yang mendengar orang lain memulai ghibah yang diharamkan 
untuk melarangnya, jika dia tidak khawatir terjadi bahaya nyata. 


Jika ia takut hal itu terjadi, dia wajib untuk mengingkari dengan 
hatinya dan meninggalkan majelis tersebut, jika bisa meninggalkannya. 


Apabila ia sanggup mengingkari dengan lisannya, atau me- 
motong pembicaraan ghibah tersebut dengan hal lain, niscaya ia harus 
melakukan hal itu. Jika tidak, maka ia berdosa. 


Jika ia mengucapkan dengan lisannya, “Diamlah!” sedangkah 
hatinya menginginkan pembicaraan tersebut diteruskan, Abu Hamid 
al-Ghazali berkata: “Itu adalah sifat munafik yang tidak melepaskannya 
dari dosa, dia harus mengingkarinya dengan hatinya.” 


Jika dia terpaksa berada di tempat yang di dalamnya ada ghibah, 
sedangkan dia tidak bisa mengingkarinya, atau mengingkari tapi 
ditolak, dan dia tidak mungkin meninggalkan tempat itu dengan 
salah satu cara, maka tetap haram baginya untuk mendengarkan 
dan memperhatikan ghibah tadi. Namun, caranya adalah berdzikir 
kepada Allah 88 dengan lisan dan hatinya, atau dengan hatinya saja, 
atau berfikir tentang persoalan lain, agar dia tidak mendengarkannya. 
Dalam keadaan seperti ini, mendengar tanpa bermaksud mendengarkan 
dan memperhatikan tidaklah membuatnya berdosa. Kalau setelah itu 
keadaan memungkinkan untuk berpisah, sedangkan mereka tetap 
dalam pembicaraan ghibah dan sejenisnya, wajiblah baginya berpisah. 
Firman Allah &&: 


LN G5 302 2 AAL ea LN ITL LA 
Ibe SS KA ba LoL OA BO 
00 230 3 Fa 


2122 . 2 2 as z GA 2. re VX 
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“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat 
Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan 
pembicaraan yang lain. Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa (maka 
larangan ini), janganlah kamu duduk bersama orang. orang yang zhalim 
itu sesudah teringat (akan larangan itu).” (OS. Al-An'aam: 68) 


Kami meriwayatkan dari Ibrahim bin Adham 4555 bahwasanya 
dia diundang ke sebuah walimah. Ia pun hadir, lalu mereka bercerita 
tentang seseorang yang belum datang. Mereka berkata: “Sesungguhnya 
dia berat.” Ibrahim berkata: “Aku melakukan ini dengan diriku sendiri, 
di tempat aku menghadiri yang ada ghibah padanya. Dia pun keluar 
dan tidak makan selama tiga hari. 


Di antara sya'ir yang dibacakan tentang ini adalah: 


An Ie Aa 
53 GEN ye OLI 95-25 


jagalah pendengaranmu dari mendengarkan perkataan buruk 
seperti menjaga lisan dari mengucapkan perkataan buruk. 
ketika engkau mendengarkan perkataan buruk, 


sama saja seperti orang yang mengatakannya, maka hati-hatilah. 


Pasal 3 
CARA MENOLAK GHIBAH 


Ketahuilah, bab ini memiliki banyak dalil dari al-@ur-an dan as- 
Sunnah, tetapi saya hanya menyebutkan secara ringkas sebagai isyarat 
kepada beberapa sisi. Siapa yang mendapat taufig, ia akan tercegah 
dengannya. Dan barang siapa yang tidak memperolehnya, ia pun tidak 
bisa berubah, meskipun telah membaca berjilid-jilid. 
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Pegangan bab ini adalah dengan menampakkan nash-nash yang 
telah kami sebutkan tentang larangan ghibah kepada dirinya sendiri, 
kemudian ia merenungkan firman Allah (& : 


- - . G » A5», - 
SIS en Tiap bak Op 
“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya 


Malaikat pengawas yang selalu hadir.” (OS. @af: 18) 
Dan firman-Nya: 


Or area "Ia Ba 0 an 
&.. Dan kamu menganggapnya suatu yang ringan Na dia pada 
sisi Allah adalah besar. (OS. An-Nuur: 15) 


HADITS NO. 1023 (SHAHIH) 
Hadits shahih yang telah kami sebutkan: 


Ga pes ME GA JUS MN LS Ia KL AE ES)" 


“ 
Manan Ka 
Ar 


. 2, 


“Sesungguhnya seseorang yang berbicara dengan kata-kata yang me- 
ngandung kemurkaan Allah Y& tanpa memikirkannya, maka kalimat 
itu dapat menjerumuskannya ke dalam Neraka Jahannam.» 


Begitu pula dengan hadits lainnya yang telah kami sebutkan dalam 
bab perintah memelihara lisan dan bab ghibah. 


Termasuk hal itu adalah ucapan mereka, “Allah 8& bersamaku: 
Allah && menyaksikanku, Allah Y& memandang kepadaku.” 


Dari al-Hasan al-Bashri 4555, bahwasanya seseorang berkata ke- 
padanya: 


2 Shahih. Telah lewat pada nomor (1005). 
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3 “aa3 Ou) " 
“Sesungguhnya engkau menggunjingku.” 


Maka dia menjawab: 


” 


gus gakeg gn asa 


“Derajatmu tidak sampai di sisiku untuk menyertakanmu dalam 


kebaikan-kebaikanku.” 


Dan kami telah meriwayatkan dari Ibnu al-Mubarak 415, ia 
berkata: 


ia IN ea, 2 ar yeh ep" 


“Jikalah aku menggunjing seseorang, niscaya aku akan menggunjing 
(membuka “aib) kedua orang tuaku, karena keduanya lebih berhak 
mendapatkan kebaikan-kebaikanku.” 


Ghibah yang dibolehkan 


Ketahuilah, sesungguhnya ghibah, sekalipun diharamkan, akan 
tetapi ia dibolehkan untuk berbagai kepentingan. Yang membolehkan 
hal ini adalah tujuan yang benar sesuai syari'at, yang tidak mungkin 
tujuan itu tercapai kecuali dengan ghibah tersebut, dan ia adalah satu 
dari enam sebab: 


Pertama: mengadukan kekejaman, artinya boleh bagi yang di- 
zhalimi untuk mengadukannya kepada penguasa, atau hakim, atau 
siapa saja yang mempunyai wewenang dan kekuasaan atau kemampuan 
untuk menolongnya dari si zhalim. Dalam keadaan seperti ini, boleh 
bagi yang dizhalimi berkata: “Si Fulan telah berbuat zhalim kepadaku, 
dia memperlakukan aku seperti ini, dia mengambil milikku seperti 
ini... dan seumpamanya. 


Kedua: meminta tolong dalam merubah kemungkaran, dan me- 
ngembalikan orang yang berbuat maksiat kepada jalan ketaatan, bagi- 
nya diperbolehkan mengatakan kepada orang yang diharapkan mampu 
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menghilangkan kemungkaran: “Si Fulan telah melakukan ini, cegahlah 
ia!...” dan semisalnya. Jadi tujuan menceritakan kejelekan di sini adalah 
sebagai wasilah (sarana) untuk menghilangkan kemungkaran, akan 
tetapi jika tanpa disertai niat tadi, maka hukumnya haram. 


Ketiga: minta fatwa. Boleh dia berkata kepada mufti: “Bapakku, 
atau saudaraku, atau Fulan telah menzhalimiku dengan begini dan 
begitu, apakah boleh hal ini mereka lakukan atau tidak? Apakah 
jalan keluarnya, dan bagaimana agar hakku kembali dan bagaimana 
cara untuk menolak kezhalimannya?” Dan seumpamanya begitu 
pula dengan perkataan: Isteriku berbuat begini terhadapku, atau 
suamiku telah berbuat begini ... dan semisalnya. Ini diperbolehkan 
sesuai kebutuhan. Akan tetapi, untuk lebih hati-hatinya hendaklah 
ia mengatakan: “Apa pendapat anda tentang seseorang yang berlaku 
begini dan begitu? Atau apa pendapat anda tentang suami atau istri 
yang melakukan begini begitu?...” dan seumpamanya. Sesungguhnya 
dengan cara seperti itu, maksud bertanya sudah terwakili tanpa 
menyebutkan nama seseorang, walaupun demikian menyebutkan 
nama pun diperbolehkan, seperti yang akan kita sebutkan dalam 
hadits Hindun, insya Allah. Dan perkataannya: “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang yang bakhil/pelit...” al- 
hadits, sedangkan Rasulullah #£ tidak melarangnya. 


Keempat: memperingatkan kaum Muslimin dari kejahatan dan 
menasihati mereka. Hal ini dapat dilihat dari beberapa sisi, di antaranya 
aib dan kekurangan-kekurangan dari para perawi hadits dan saksi, hal 
ini diperbolehkan dengan ijma' semua kaum Muslimin, bahkan wajib 
menyebutkan aib tersebut kalau diperlukan. 


Di antaranya lagi, jika seseorang bermusyawarah kepadamu untuk 
berbesanan dengan seseorang, atau ketika mau berserikat dalam bisnis, 
atau menitipkan sesuatu, atau bermuamalah (bekerja sama) dengannya, 
atau lainnya. Kamu harus menyebutkan kepadanya apapun yang kamu 
ketahui tentang orang yang dibicarakan dengan niat memberi nasihat. 
Jika tujuan bisa didapatkan hanya dengan perkataanmu: “Kamu tidak 
pantas bermu'amalah dengannya, atau berbesanan dengannya, atau 
jangan kamu melakukan hal ini, atau seumpama yang demikian,” maka 
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tidak boleh menambahkan dengan menyebutkan kesalahan-kesalahan. 
Namun jika tujuan tidak bisa tercapai kecuali dengan menyebutkannya 
secara nyata, maka lakukanlah. 


Di antaranya lagi: jika kamu melihat seseorang membeli budak 
yang terkenal sebagai pencuri, atau pezina, atau peminum arak, atau 
selainnya, maka kamu harus menjelaskan hal itu kepada pembeli, jika 
pembeli memang belum mengetahuinya. Tidak hanya tentang hal itu 
saja, bahkan setiap orang yang mengetahui adanya aib/cacat di dalam 
barang dagangan, maka dia harus menjelaskannya kepada pembeli, 
apabila ia belum mengetahuinya. 


Dan di antaranya pula: jika kamu mengetahui seseorang yang 
belajar kepada ahli bid'ah, atau fasik untuk mencari ilmu, lalu orang 
yang mengetahui tadi takut jika akan membahayakan pencari ilmu 
tersebut, maka ia wajib menasihatinya dan membeberkan keadaan 
sebenarnya dari gurunya tadi, dengan syarat bahwa hal itu dilakukan 
dengan niat memberi nasihat. Dalam hal ini sering terjadi kesalahan, 
karena bisa jadi yang menasihati tadi terdorong rasa iri dengki, atau 
syaitan mengaburkan hal itu kepadanya dan dikhayalkan kepadanya 
bahwa dia memberi nasihat dan kasihan, maka hendaklah hal itu dapat 
dibedakan. 


Di antaranya pula, orang yang memiliki wewenang tetapi tidak 
menggunakan dengan semestinya, apakah itu karena ia tidak pantas 
akannya, atau ia fasik atau karena dia lalai dan sebagainya. Maka wajib 
melaporkannya kepada pemimpin yang lebih tinggi kedudukannya 
agar bisa memecatnya dan menggantikannya dengan orang yang lebih 
mampu, atau agar ia tahu keadaan sebenarnya sehingga ia bisa bertindak 
sesuai dengan keadaannya, dan tidak tertipu olehnya, sehingga ia dapat 
memerintahkannya untuk istigamah atau memecatnya. 


Kelima: orang yang sengaja melakukan maksiat, atau kebid'ahan 
secara terang-terangan, seperti peminum khamar, atau menarik orang 
secara zhalim, merampas harta secara paksa dan menjadi pemimpin 
pada perkara yang batil, maka boleh menyebutkan apa-apa yang 
dilakukannya secara terang-terangan, dan haram menyebutkan “aib 
yang lain, melainkan ada sebab lain yang telah kita sebutkan. 
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Keenam: ta'rif (mengenalkan nama atau julukan), jika ada orang 
dikenal dengan suatu julukan, seperti si rabun (al-A'masy), si pincang 
(ala'raj), si juling (al-ahwal), si pesek (al-afthas), dan lain sebagainya, 
dalam keadaan saeperti ini dia boleh mengenalkannya dengan menyebut 
hal-hal tersebut dengan niat mengenalkan, dan haram hukumnya 
menyebutkan hal-hal itu jika dengan niat menghina. Jika bisa memberi 
julukan dengan selain tersebut yang lebih baik, maka itu lebih baik. 


Inilah enam sebab yang telah disebutkan oleh para ulama yang 
menyebabkan bolehnya ghibah karena alasan yang telah kami sebutkan. 


Dan termasuk di antara yang menyebutkan seperti di atas adalah 
al-Imam Abu Hamid al-Ghazali di dalam al-Ihya”, juga para ulama 
yang lainnya. Dalil-dalilnya jelas termaktub di dalam hadits-hadits 
yang shahih serta masyhur (populer). Dan kebanyakan sebab-sebab 
ini disepakati tentang kebolehannya. 


HADITS NO. 1024 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
“Aisyah tts (ia berkata): 


“Sesungguhnya seorang lelaki meminta izin kepada Rasulullah 
8: (untuk masuk), maka beliau bersabda: 


(373! pada (SI )) 
Izinkan dia masuk, ia adalah seburuk-buruk orang dari kabilahnya!””” 


Al-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya ghibah, 
menyebutkan kejelekan orang-orang rusak (ahli maksiat) dan orang- 
orang yang diragukan dalam agamanya. 


HADITS NO. 1025 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, 
dari Ibnu Mas'ud &5 , ia berkata: “Rasulullah &£ melakukan 


pembagian harta rampasan perang, seorang lelaki dari kaum Anshar 
ada yang berkata: “Demi Allah, Muhammad tidak menghendaki 


7 HR. Al-Bukhari (X/471- Fat-hul Baari) dan Muslim (2591). 
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keridhaan Allah 8& dengan pembagian ini.” Lalu aku mendatangi 
Rasulullah #£ dan mengabarkannya hingga berubah wajah beliau 
seraya bersabda: 


z 3 
—. 4 , 0 ser bor OT “03 4 Pa, 

(7x28 ia Uja JS LSN AR Ce AI 25) 
“Semoga Allah Y#& mengasihi Musa &x, dia telah diganggu lebih 
banyak dari ini, namun dia tetap sabar.” 


Dalam salah satu riwayatnya, Ibnu Mas'ud &5 berkata: “Aku 
tidak akan menyampaikan pembicaraan kepada bal setelah ini.” 


Al-Bukhari berhujjah dengan hadits ini mengenai bolehnya pem- 
beritahuan seseorang kepada saudaranya mengenai ucapan orang ter- 
hadap dirinya. 

HADITS NO. 1026 (SHAHIH) 

Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari, dari “Aisyah 5, 
ia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 

(BE ita Ga 065 USG USB GBI) 
“Saya tidak yakin kalau si Fulan dan Fulan mengetahui tentang agama 
kita sedikitpun.” 


Al-Laits bin Sa'ad salah seorang perawi hadits ini mengatakan: 
“Dua orang tadi (yang disebut Nabi 2) adalah orang munafik.”» 


HADITS NO. 1027 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Zaid bin Argam «5 , ia berkata: 


Nk. KE TE ba HE Ooh BE Jas Ha ka" 


3 
02 8Y s2 


- 
Cs sa - 


AA Ia Inai GA Ion Ke YA JP pia Sigi 5 AI 


2 Shahih. Telah lewat pada nomor (944). 
2 HR. Al-Bukhari (X/485 - Fat-hul Baari). 
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GE 


BA Al GIS ie aa) Kan, SRI G3 
MEA 835 “5 paha Tae PO Nek apa 6 


“Kami keluar bersama Rasulullah $$ dalam sebuah perjalanan, saat itu 
kesusahan (panas menyengat) menimpa rombongan. “Abdullah bin 
Ubay berkata: Jangan kalian menginfakkan harta kepada orang-orang 
di sekitar Rasul sampai mereka meninggalkan dan berpaling darinya. 
Dan ia juga mengatakan: Jika kami kembali ke Madinah niscaya yang 
lebih mulia akan mengusir yang hina.” Maka aku mendatangi Rasulullah 
#8 dan menceritakan tentang hal itu, lalu beliau mengutus seseorang 
kepada “Abdullah bin Ubay.” (Zaid bin Argam menyebutkan hadits ini). 


Lalu Allah Y& menurunkan pembenaran akan kabar tersebut. 


GO... BAR IA YP 


“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu ....” (9S. Al-Munaa- 
figuun: 1)» 


HADITS NO. 1028 (SHAHIH) 

Dalam Shahih terdapat hadits Hindun istri Abu Sufyan &# dan 
perkataannya kepada Nabi #: 
1 " 


Gl 


Mi OA 


“Sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang yang sangat pelit”...... 
hingga akhir hadits.” 


HADITS NO. 1029 (SHAHIH) 


Dan hadits Fathimah binti Gais «#5 serta sabda Rasulullah #£ 
kepadanya: 


Pe - 


(A36 32 Las Ia SE eta Lag SAS s3 aa G3 


2 HR. Al-Bukhari (VIII/664, 646, 647 dan 648 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2772). 
3 HR. Al-Bukhari (TX/504 - Fat-hul Baari) dan Muslim (1714). 
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“Mu'awiyah adalah orang fakir yang tidak mempunyai harta. Adapun 
Abu Jahm, dia tidak pernah menurunkan tongkat dari pundaknya 


(kejam).”? 


Pasal 4 


PERMASALAHAN SESEORANG YANG MENDENGAR 
ORANG YANG MENGGHIBAH GURUNYA ATAU 
TEMANNYA ATAU SELAIN KEDUANYA 


Ketahuilah, sesungguhnya sudah menjadi keharusan bagi 
setiap orang yang mendengar ghibah kepada seorang Muslim untuk 
menolaknya dan membentak si pembicaranya. Apabila tidak tercegah 
dengan perkataan, hendaklah ia mencegah dengan tangannya. Jika tidak 
bisa dengan tangan dan lidah, dia harus meninggalkan tempat itu. Jika 
ia mendengar ghibah yang ditujukan kepada gurunya, atau temannya 
dari orang yang dia memiliki hak atasnya, atau seseorang yang memiliki 
keutamaan dan kebaikan, perhatian harus lebih banyak dengan yang 
telah kami sebutkan. 


HADITS NO. 1030 (HASAN ATAU SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dari kitab at-Tirmidzi, dari Abu ad-Darda- 
S5 , dari Nabi #£ beliau bersabda: 


Aa 20 1G oo. sa .,T .. 0. 5. 0. 
(RAI 23 3 ae GS 5 KEL SS GE ya) 
“Barang siapa yang membela kehormatan saudaranya, maka Allah #& 


akan membela dan menghindarkan wajahnya dari api Neraka di hari 
Kiamat.” 


2 HR. Muslim (1480). 

3 Hasan atau shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi(1996), Ahmad (VI/450), ad-Daulaabi dalam 
al-Kuna (1/124), dan Ibnu Abid Dun-ya dalam ash-Shamit (250), dari jalur Abu Bakar an-Nahsyali, 
dari Marzug bin Abu Bakar at-Taimi, dari Ummu ad-Darda”, darinya (Abu ad-Darda”) dengannya 
(redaksi hadits di atas). At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 

Saya berkata: “Kedudukannya memang seperti yang dikatakannya - sesungguhnya ia menghendaki: 
Isnadnya dha'if, datang dari beberapa jalur lain yang selamat dari tuduhan, seperti yang dijelaskannya 
di akhir kitabnya as-Sunan, maka perhatikanlah, karena hal itu penting, karena semua perawinya 
adalah tsigah selain Marzug.” 

Adz-Dzahabi berkata: “Tidak ada yang meriwayatkan hadits darinya (Marzug) selain Abu Bakar 
an-Nahsyali.” Akan tetapi al-Hafizh (Ibnu Hajar) berkata dalam at-Tahdzib: (X/87): “Saya mengira 
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At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


HADITS NO. 1031 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, pada 
hadits Itban atau “Utban & di dalam haditsnya yang panjang serta 
masyhur, ia berkata: “Rasulullah #£ berdiri untuk shalat lalu beliau 
bertanya: 


(CASN 33 SIG Sp) 
Di mana Malik bin ad-Dukhsyum? 


Seseorang berkata: 
1 & Kd 29 zat 
"1553 Il EU 
“Dia seorang munafik yang tidak cinta kepada Allah 8& dan Rasul-Nya.” 


yang sesudahnya.” Kemudian dia berkata lagi: “Tamyiz: Marzug, Abu Bukair at-“Tamimi, al-Kufi, 
mu-adzdzin bagi (kabilah)Taim. Dia meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Ikrimah, dan Mujahid. 
Dan yang meriwayatkan darinya (murid-muridnya) adalah Laits bin Abi Sulaim, Isra-il, “Umar bin 
Muhammad bin Zaid al-“Umari, ats-Tsauri, dan Syuraik. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam 
ats-Tsigat, dan dia berkata: “Berasal dari Kufah dan tinggal di Rayy (kota di utara Iran). Dan dia 
berkata tentangnya (mengutip) dari at-Tagrib : “Tsigah.” Dan pada yang pertama: “Magbul.” 
Sebagian penuntut ilmu merasa aneh tentang pernyataan al-Hafizh ini, dan sebenarnya tidak 
nampak rasa keanehan itu, karena al-Hafizh mengira yang pertama adalah yang kedua. Maka 
jelaslah bagi dia ketidak adanya keanehan. 

Saya berkata: “Jika benar sangkaan al-Hafizh bahwa keduanya adalah satu orang, dan itu yang 
benar menurut hemat saya, maka hadits ini shahih. Dan jika berbeda, maka hadits ini hasan, 
karena Marzug diperkuat dari riwayat Syabr bin Hausyab. Diriwayatkan oleh Ahmad (VI/449), 
Ibnu Abid Dun-ya dalam ash-Shamt (239) dari jalur Laits, dari Syahr bin Hausyab, dari Ummu 
ad-Darda-, darinya (Abu ad-Darda-) dengannya (redaksi hadits di atas).” Saya berkata: Laits dan 
Syahr adalah dha'if, dan Syahr lebih baik, kalau digabung maka keduanya jadi kuat. At-Tirmidzi 
berkata: “Dan dalam bab ini dari Asma- binti Yazid.” 

Saya berkata: “Dikeluarkan oleh Ibnu al-Mubarak dalam Az-Zuhd (687), dan dari jalurnya pula 
Ahmad (VI/461), Ibnu “Adi dalam al-Kamil (IV/1635), Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (VI/67) 
dari jalur “Ubaidullah bin Abu Ziyad, dari Syahr bin Hausyab, dari Asma- binti Yazid: (lalu dia 
menyebutkan hadits ini secara marfu”).” 

Saya berkata: “Isnadnya dha'if), dikarenakan adanya dua Silat: 

Pertama: lemahnya Syahr bin Hausyab. 

Kedua: “Ubaidullah bin Ziyad, dia tidak kuat. 

Syahr memiliki dua orang guru perempuan, Ummu ad-Darda-dan Asma' binti Yazid. Saya tidak 
tahu, apakah dia mengambil (hadits tersebut) dari keduanya? Atau ada kerancuan di antara 
keduanya? Atau perbedaan itu berasal dari yang meriwayatkan darinya-yaitu “Ubaidullah? 
Manapun yang benar, hadits memiliki mutabi' (yang memperkuat), seperti telah dijelaskan 
sebelumnya. Ringkas kata, hadits ini tsabit (tetap/cukup kuat). 
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Rasulullah #£ bersabda: 
(CA 153 Wa 3 A3 AI Y! Aji Y JB SE Yi WI JSI 


Jangan ucapkan itu, Ta kamu mand jika dia telah meng- 
ucapkan: Laa ilaaha illallaah, dengan mengharapkan wajah Allah?”x 


HADITS NO. 1032 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari al- Hasan al-Bashri 
bahwasanya “A-idz bin “Amr «&5 , sahabat Rasulullah #&£ menemui 
“Ubaidullah bin Ziyad, lalu bakar: “Wahai anakku, sesungguhnya 
saya mendengar Rasulullah #&£ bersabda: 


(“3 03 3s AG FAN Se 33 #5 Sl ) 


“Sesungguhnya sejahat-jahat penggembala (pemimpin) adalah yang 
kejam kepada gembalaannya (bawahannya), maka janganlah kamu 
termasuk di antara mereka.” 


Lalu ia berkata kepadanya: 


“Duduklah! Sesungguhnya kamu termasuk sahabat Rasulullah #£ 
yang terpilih.' Ia berkata: “Apakah ada dari mereka (sahabat) yang 
terpilih? Sesungguhnya yang terpilih adalah orang-orang yang setelah 
mereka dan pada selain mereka.” 


HADITS NO. 1033 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
Ka'ab bin Malik &s dalam haditsnya yang panjang tentang cerita 
taubatnya, ia Re “Nabi #£ bersabda ketika sedang duduk di 
tengah-tengah kaum di Tabuk: 


(CA G3 LAS JS) 
“Apa yang dilakukan oleh Ka'ab bin Malik? 


4 HR. Al-Bukhari (1/518, 11/157-172-323,dan 1I1/60-61, XI/241, XIT/ 303 - Fat-hul Baari) dan Muslim (33). 
35 HR. Muslim (1830). 
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Seorang lelaki dari Bani Salimah menjawab: “Wahai Rasulullah, 
dia telah tertawan oleh pakaian burdahnya dan sikap sombongnya.” 
Mw'adz bin Jabal &t5 berkata kepadanya: “Betapa buruknya ucapanmu, 
demi Allah wahai Rasulullah, kami tidak mengetahui Ka'ab bin Malik 

&5 kecuali orang yang baik.” Maka Rasulullah #&£ pun diam.” 


Saya berkata: “ z4: dengan kasrah lam, 1ks : kedua sisinya dan 
ia mengandung isyarat kepada sifat bangga diri.” 


HADITS NO. 1034 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dari Jabir bin 
“Abdullah dan Abu Thalhah »&x , keduanya berkata: “Rasulullah 155 
bersabda: 


35 G3 33-93 


o. 220 Or yu 1E1 0 sg. A20. e - 
25 ya ya La Aina ad CA gbja BAN NIS Vi aois ja A3 


02 9 0. Sonta .. 0 0. ara 200 on 18103 Ir Oe 
AA Oya A3 CAN NIS Iya A3 YAA pnya lahan pasa 
(“na LA gara BS Ns 
“Tidaklah seorang yang membiarkan seorang Muslim ketika kehormatan- 
nya dilecehkan dan harga dirinya diinjak-injak, melainkan Allah && 
akan membiarkannya (menelantarkannya) di saat dia sangat meng- 
harapkan pertolongan-Nya. Dan tidaklah seseorang yang menolong 
seorang Muslim ketika kehormatannya dilecehkan dan harga dirinya 
diinjak-injak, melainkan Allah 8& akan menolongnya di saat ia sangat 
mengharapkan pertolongan-Nya.”” 


tw 
S 


HR. Al-Bukhari (VIII/113-116 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2769). 

Dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4884), Ahmad (IV/30), al-Baihagi (VIII/167-168), Abu 
Nu'aim dalam Hilyah (VII/189), dan Ibnu Abid-Dun-ya dalam ash-Shamt (241) dari jalur al-Laits 
bin Sa'ad, ia berkata: Menceritakan kepadaku “Ali bin Salim: Bahwasanya dia mendengar Isma'il 
bin Basyir, berkata: Saya mendengar Jabir bin “Abdullah dan Thalhah bin Sahal al-Anshari 4x, 
keduanya berkata: Rasulullah & bersabda: (dan dia menyebutkan hadits di atas). 

Saya berkata: Ini adalah isnad yang dha'if). Sesungguhnya Yahya bin Salim dan Isma'il bin Basyir 
adalah dua rawi yang majhul. 


u 
5 
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HADITS NO. 1035 (HASAN LIGHAIRIHI) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dari Mu'adz bin 
Anas &5 dari Nabi #£, beliau bersabda: 


KA aah SEA AE JR 3 ep IA) 


sb asas $ 3201 e - 0. 


DN AS ME A5 nia VA S3 Ia EA IE Ia BAN 
(«JB nat 


“Barang siapa melindungi orang Mukmin dari orang munafik—saya 
meyakini beliau bersabda: “Niscaya Allah 8& mengirim seorang 
Malaikat yang memelihara dagingnya pada hari Kiamat dari api Neraka 
Jahannam. Dan barang siapa yang mencela seorang Muslim dengan 
sesuatu yang bertujuan untuk membuka aibnya, niscaya Allah U& 
akan menahannya di atas jembatan Neraka jahannam hingga ia keluar 
(bebas) dari apa yang dikatakannya.” 


3 


SE P, : & 


Pasal 5 
GHIBAH DALAM HATI 


Ketahuilah, sesungguhnya su-uzh zhan (berburuk sangka) adalah 
haram, seperti juga perkataan. Sebagaimana diharamkan bagimu men- 
ceritakan kejelekan seseorang kepada orang lain, diharamkan pula mengata- 
kan hal itu di dalam dirimu sendiri dan berburuk sangka dengannya. 


Allah 88 berfirman: 


38 Hasan lighatrihi. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4883), Ahmad (1II/441), al-Baghawi dalam Syarah 
as-Sunnah (XIM/105), dan Ibnu Abid-Dun-ya dalam ash-Shamt (248) dari jalur Ibnu al-Mubarak, 
dari Yahya bin Ayyub, dari “Abdullah bin Sulaiman, dari “Isma'il dan Yahya al-Ma'afiri, dari Sahal 
bin Mu'adz bin Anas al-Juhani dari ayahnya secara marfu'. 

Saya berkata: Isnadnya dha'if, dalam sanadnya ada yang bernama “Isma'il bin Yahya al-Ma'afiri, 
dia seorang yang majhul. 

Hadits ini memiliki syawahid yang mengangkatnya ke derajat hadits hasan. Lihatlah dalam at- 
Targhib (111/515-520). 

Perhatian: Guru kami (Syaikh Al-Albani) 85 menyebutkan hadits ini dalam Dha'if al-jami' 
ash-Shaghir (V/193), kemudian beliau menghasankannya dalam “Shahih Sunan Abi Dawud” (4086), 
dan yang akhir inilah yang benar, maka hendaklah permasalahan ini dipahami. 
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£.. BG SA 


“.. Jauhilah kebanyakan dari prasangka ....” (OS. Al- Ma 12) 


HADITS NO. 1036 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
Abu Hurairah &5 (ia berkata): “Rasulullah #£ bersabda: 


(ea asi SEJI Gb IN, — ) 


Jauhilah oleh kalian prasangka buruk, sesungguhnya prasangka adalah 
sebohong-bohongnya perkataan.» 


Hadits-hadits yang semakna dengan hadits yang telah kami 
sebutkan sangat banyak. 


Yang dimaksud dengan hal itu ialah ketetapan hati untuk 
menganggap buruk selain dirinya. Adapun bisikan dan suara hati, 
apabila tidak bertahan dan tidak diteruskan olehnya, maka hal itu 
dimaafkan, sesuai kesepakatan para ulama, karena hal itu terjadi diluar 
kehendaknya, dan tidak ada jalan baginya untuk melepaskan diri 
darinya. Dan inilah yang dimaksud dalam hadits yang tsabat (kuat). 


HADITS NO. 1037 (SHAHIH) 


Dalam hadits ash-shahih, dari Rasulullah #&£, bahwasanya beliau 
bersabda: 


jasa ke duga et, KIR) 
“Sesungguhnya Allah Y& memaafkan ummatku terhadap apa yang 


dibisikkan dalam hatinya, selama dia tidak mengucapkannya atau 
melakukannya.” 


Para ulama berkata: yang dimaksud di sini adalah bisikan hati 
yang tidak menetap. Mereka juga mengatakan: Sama saja, apakah 
bisikan hati itu merupakan ghibah, atau kufur atau yang lainnya. Maka 


3 HR. Al-Bukhari (X/484 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2563). 
“ HR. Al-Bukhari (V/160 - Fat-hul Baari) dan Muslim (127 dan 202). 
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barang siapa yang terlintas di hatinya kekufuran, yang hanya berupa 
bisikan hati tanpa kesengajaan untuk melakukannya, kemudian me- 
malingkannya saat itu juga, maka dia tidak kafir dan tidak ada hukum 
apa-apa atasnya. 


Telah kami kemukakan dalam Bab “Waswas”, dalam hadits shahih 
bahwasanya mereka berkata: “Wahai Rasulullah, seseorang di antara 
kami mendapati dalam hatinya sesuatu yang besar untuk diucapkan. 
Beliau menjawab: itulah iman yang jelas.”" 


Dan lainnya yang telah kami sebutkan di sana, dan hadits-hadits 
yang memberi pengertian yang sama dengannya. 


Penyebab ampunan, sebagaimana yang telah kami sebutkan, 
merupakan suatu yang sulit untuk dijauhi, sedangkan yang paling 
mungkin adalah menghindari kejadiannya terus berlanjut. Karena 
alasan inilah, kelangsungan dan kebulatan hati tentang hal-hal yang 
dilarang adalah haram. 


Bagaimanapun, timbulnya bisikan hati ini padamu dengan 
membawa ghibah dan maksiat lainnya, wajiblah bagimu untuk 
menolaknya dengan berpaling darinya dan menyebut berbagai ta'wil 
(memalingkan sesuatu dari makna yang dekat kepada yang jauh) yang 
dapat mengalihkannya dari pengertian lahiriahnya. 


Al-Imam Abu Hamid al-Ghazali berkata di dalam kitab al-Ihya': 
Apabila timbul di hatimu sangkaan buruk, itulah waswas Syaitan yang 
ditimpakan kepadamu. Kamu harus mendustakannya, karena ia adalah 
kefasikan yang terberat, Allah && berfirman: 


Kep PIL non Kena DL nNgLnn e Nana A ga 
Kp Aa Pes GAS Ke beb3ak ol. 


Pa - rta Pd 

£ Vm SU 

Cu. Jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 


kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” (OS. Al-Hujuraat: 6) 


4! HR. Muslim (132). 
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Karena itu tidak diperbolehkan bagi siapapun untuk membenarkan 


bisikan Iblis. 


Jika ada indikasi yang mengarah atas suatu kerusakan, dan ada 
kemungkinan indikasi itu salah, niscaya tidak boleh berburuk sangka. 


Di antara tanda buruk sangka adalah adanya perubahan hatimu 
bersamanya karena ada sesuatu padanya, lalu kamu berpaling darinya 
dan menganggap yang kamu duga sebagai sesuatu yang berat, kamu 
tidak lagi memperhatikan dan menghormatinya serta tidak bersedih 
hati dengan kesalahannya. Karena syaitan itu adakalanya mendekati 
hati dengan khayalan yang terkecil kepada keburukan-keburukan 
manusia, dan menimbulkan kesan kepadanya bahwa ini bagian dari 
kepandaian, kecerdasan, dan tindakanmu yang cepat, dan sesungguhnya 
seorang mu'min melihat dengan nur Allah 8£ . Padahal sebenarnya dia 
berbicara dalam hatinya dengan tipu daya Syaitan dan kegelapannya. 


Jika seorang yang adil membawa berita kepadamu tentang hal itu, 
maka janganlah kamu membenarkannya atau mendustakannya, agar 
kamu tidak berburuk sangka kepada salah satu dari keduanya. 


Betapapun timbulnya bisikan kepadamu tentang keburukan 
seorang Muslim, maka usahakan untuk menambah perhatian dan 
penghormatanmu kepadanya. Karena hal itu dapat membuat syaitan 
marah dan terusir darimu. Sehingga dia tidak melakukan hal yang sama 
lagi karena takut pada kesibukanmu mendo'akan orang itu. 


Sejauh apapun kamu mengetahui tentang kesalahan seorang 
Muslim dengan bukti yang tidak disangsikan lagi, maka nasihatilah 
dia secara sembunyi-sembunyi. Jangan biarkan syaitan menipu dirimu 
hingga menggiringmu untuk menggunjingnya. Jika engkau sudah 
menasihatinya, maka jangan kamu lakukan dengan hati senang karena 
engkau mengetahui kekurangannya, sehingga dia akan menghormatimu 
dan engkau akan memandangnya dengan pandangan merendahkan. 
Berniatlah untuk membebaskannya dari dosa, sedangkan engkau 
berduka, sebagaimana engkau berduka apabila kekurangan tersebut 
ada pada dirimu. Harus engkau yakinkan bahwa jika dia meninggalkan 
kekurangan yang dimilikinya tersebut tanpa nasihatmu, maka hal 
itu akan lebih kamu sukai daripada jika dia meninggalkannya setelah 
nasihatmu. Ini adalah perkataan al-Ghazali. 
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Saya berkata: Telah kami sebutkan bahwa apabila bisikan buruk 
sangka terlintas dalam benaknya, ia harus menghentikannya. Dan 
penjelasan ini adalah jika tidak ada kebaikan yang mendorongnya untuk 
memikirkan hal itu. Apabila terdapat kepentingan, maka bolehlah 
baginya untuk memikirkan kekurangan orang dan memperingatkannya, 
seperti kritik terhadap para saksi, perawi dan lain-lain dan yang telah 
kami sebutkan dalam bab mengenai ghibah yang dibolehkan. 


Pasal 6 
KAFFARAH (DENDA) GHIBAH DAN TAUBAT DARINYA 


Ketahuilah, sesungguhnya setiap orang yang melakukan maksiat, 
dia harus secepatnya bertaubat. Dan bertaubat dari dosa yang merupakan 
hak-hak Allah Y&. Disyaratkan padanya tiga perkara: berhenti dari 
maksiat saat itu juga, menyesali perbuatannya, dan bertekad tidak 
mengulangi lagi perbuatan itu. 


Taubat dari dosa yang merupakan hak-hak manusia, disyaratkan 
padanya tiga syarat ini dan syarat yang keempat adalah mengembalikan 
hak kepada pemiliknya atau meminta maaf atau minta dibebaskan 
darinya. 


Wajib atas penggunjing untuk bertaubat dengan keempat syarat 
tersebut, karena ghibah adalah hak manusia yang harus dimintakan 
penghalalannya dari orang yang digunjingnya. 

Apakah cukup baginya dengan mengatakan: Aku telah meng- 
gunjingmu, maka halalkanlah daku? Atau dia harus menjelaskan apa 
yang digunjingkannya? 

Dalam masalah ini, ada dua pendapat dari para sahabat asy-Syafi'i 
(ulama-ulama dalam madzhab Syafi'1) 


Pertama, disyaratkan penjelasannya. Apabila dibebaskan tanpa 
menjelaskannya, hukumnya tidak sah. Seperti, apabila ia dibebaskan 
dari suatu harta yang tidak diketahui. 


Kedua, tidak disyaratkan. Karena ini termasuk perkara yang 
dimaafkan, sehingga tidak disyaratkan untuk memberitahunya, ber- 
beda dengan harta. 
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Pendapat pertama lebih jelas, karena manusia itu terkadang me- 
maafkan atas ghibah yang satu tanpa ghibah yang lain. 


Apabila orang yang digunjingkan itu telah meninggal atau tidak 
hadir, maka terhalanglah pembebasan darinya. Namun, para ulama 
berkata: ia mesti memperbanyak istighfar dan do'a untuknya, serta 
memperbanyak amal-amal kebaikan. 


Ketahuilah, sesungguhnya dianjurkan bagi orang yang digunjing 
untuk memaafkannya dari ghibah itu, dan hal itu tidak wajib atas 
dirinya. Karena hal itu adalah pemberian dan pengguguran hak, maka 
terserah kepada pilihannya. Namun sangat dianjurkan baginya untuk 
memaafkannya, agar ia bisa menyelamatkan saudaranya yang Muslim 
dari kebinasaan akibat maksiat ini. Dia pun beruntung karena men- 
dapat pahala yang sangat besar dari Allah 8& karena pemaafan dan 
kecintaan kepada-Nya. 


Firman Allah W: 
AI gate 3 9... AK . 3g Kerdad 
CL NG MU ye GAB LAN Ine... 3 


hai Pa .. 


«.. Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (ke- 


salahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” 
(OS. Ali “Imran: 134) 


Cara untuk menyadarkan dirinya untuk memaafkan ialah meng- 
ingatkan dirinya bahwa hal ini telah terjadi dan tidak ada jalan untuk 
menghilangkannya. Tidak semestinya kalau aku kehilangan pahalanya 
dan kehilangan kesempatan untuk membebaskan saudaraku yang Muslim. 


Dan Allah 8& berfirman: 


ad PL 2 KL LG AMAL KL 

£D) He Ia SS Ol 509 no yaa 
“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya (perbuatan) yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.” (OS. Asy-Syuura: 43) 


Dan firman Allah 8S: 
222 
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“Jadilah engkau pemaaf .... “(OS. Al-A'raaf: 199) 
Ayat-ayat seperti yang kami sebutkan sangatlah banyak. 


HADITS NO. 1038 (SHAHIH) 
Dan dalam hadits yang shahih, bahwasanya Rasulullah #£ ber- 
sabda: 


(Ko yA SE sa 9 0S 3281) 


“Allah && selalu menolong hamba-Nya selama hamba-Nya menolong 
saudaranya.”? 
Imam Asy-Syafi'i 41 berkata: 


"3 “0 53 IS ob Z 
“Barang siapa yang diminta Abas sedang dia tidak mau ridhai, 
maka ia adalah syaitan.” 
Generasi yang terdahulu (Salaf) bersya'ir: 


Ld Ke To. 
EP YOU Pata sda 


PA Baar £. Pd 0x “3 
pas Kas Gs KA 


g.. -9 e£ za 
AYI osis yo Lp 


dikatakan kepadaku: “Si Fulan telah menjelekkanmu” 
dan tetapnya pemuda di atas kehinaan adalah jelek 

kukatakan: “Ta telah datang kepadaku dan minta maaf 
tebusan dosa bagi kami adalah permintaan maaf.” 


2 HR. Muslim (2699). 
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Pendapat yang kami sebutkan ini yang merupakan dorongan 
untuk memaafkan ghibah adalah pendapat yang benar. 


Adapun riwayat yang datang dari Sa'id bin al-Musayyab bahwa- 
sanya dia berkata: “Aku tidak akan memaafkan orang yang men- 
zhalimiku.” Dan Ibnu Sirin juga berkata: “Aku tidak mengharamkan 
ghibah atasnya (karena Allah 8 yang mengharamkannya, ?”), lalu aku 
menghalalkan, karena Allah 8£ telah mengharamkan ghibah atasnya, 
maka selamanya aku tidak akan menghalalkan apa yang diharamkan 
oleh Allah W& .” Semua itu adalah perkataan yang lemah atau salah. 
Karena orang yang membebaskan (memaafkan) bukan menghalalkan 
yang haram. Namun menggugurkan hak yang ada padanya. 


Berbagai nash dari al-Gur-an dan as-Sunnah telah nyata mengenai 
anjuran memberi maaf dan pengguguran hak-hak yang khusus pada 
orang yang menggugurkan. Atau bisa juga diartikan perkataan Ibnu 
Sirin dengan: Aku selamanya tidak akan menghalalkan orang yang 
menggunjingkan diriku. Ini adalah yang benar. 


Andaikata manusia mengatakan: kubolehkan kehormatanku 
bagi orang yang menggunjingkanku, tidaklah berarti perbuatan 
itu menjadi boleh. Akan tetapi tetap diharamkan atas setiap orang 
untuk menggunjingnya, sebagaimana diharamkan menggunjing yang 
lainnya. 

Adapun hadits yang berbunyi : 
ti 


IE ai BA IS ES US A0 5 daa 


“Tidak mampukah salah seorang di antara kalian berbuat seperti Abu 
Dhamdham, apabila keluar dari rumahnya ia berkata: “Sesungguhnya 
aku menyedekahkan kehormatan diriku kepada seluruh manusia.” 


Maksudnya: Aku tidak akan menuntut kepada orang yang berbuat 
zhalim kepadaku, baik di dunia maupun di Akhirat. Ini bermanfaat 
dalam pengguguran kezhaliman yang telah ada sebelum pembebasan. 
Adapun yang terjadi setelah itu, maka harus ada pemberian maaf yang 
baru sesudahnya. Hanya Allah #8 yang memberi taufig. 
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Pasal 7 
NAMIMAH 


Telah kami sebutkan dalil-dalil pengharaman dan ancaman ter- 
hadapnya, begitu pula dengan hakikatnya, namun hanya secara ringkas, 
dan sekarang kami ingin menambahkan penjelasannya. 


Al-Imam Abu Hamid al-Ghazali berkata: an-Namimah, umumnya 
diartikan bagi orang yang suka menyampaikan pembicaraan seseorang 
kepada orang yang dibicarakannya. Seperti perkataannya: “Si Fulan 
mengatakan tentang dirimu begini dan begitu.” Namimah bukan hanya 
terbatas pada itu saja, definisinya adalah, pengucapan sesuatu yang tidak 
disukai pengucapannya, baik hal itu tidak disukai oleh orang yang 
mengucapkan perkataan itu atau orang yang menerima pembicaraannya 
atau orang ketiga. Pengungkapan itu bisa dengan perkataan, tulisan, 
isyarat, gerakan tubuh, atau yang lainnya. Sama saja, yang disampaikan 
itu berupa perkataan atau perbuatan, apakah itu “aib atau yang 
lainnya. Jadi, hakekat an-Namimah adalah menyebarkan rahasia atau 
pembukaan rahasia sesuatu yang tidak disukai pengungkapannya. 


Patutlah bagi manusia untuk berdiam diri dari berbagai aktifitas 
manusia yang dilihatnya, kecuali yang di dalam ceritanya terkandung 
manfaat bagi Muslim atau untuk menolak maksiat. Apabila dirasa oleh- 
nya bahwa dia menyembunyikan hartanya sendiri, lalu ia menyebut- 
kannya, maka hal itu adalah namimah. 


Al-Ghazali berkata: “Barang siapa yang disampaikan namimah 
kepadanya, dan dikatakan kepadanya: si Fulan mengatakan kamu 
begini, maka haruslah ia menjalankan enam perkara: 


Pertama: tidak mempercayainya, karena pelaku namimah adalah 
seorang yang fasik, dan beritanya ditolak. 


Kedua: ia melarangnya melakukan itu, menasihatinya, serta 
menjelekkan perbuatannya. 


Ketiga: membencinya karena Allah 8& , sesungguhnya yang 
demikian dimurkai di sisi Allah 8 , dan marah karena Allah W& 
adalah wajib. 
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Keempat: jangan berprasangka buruk kepada orang yang disampai- 
kan pembicaraannya, berdasarkan firman Allah 88: 


KU SU 
« .. Jauhilah kebanyakan dari prasangka ....” (OS. Al-Hujuraat: 12) 


Kelima: pembicaraan yang disampaikan itu tidak menyebabkan 
engkau memata-matai dan menyelidiki kebenarannya. 


Firman Allah &: 
LO... PA... 38 
« .. Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain ....” (OS. 
Al-Hujuraat: 12) 


Keenam: bahwa dia tidak menyenangi bagi dirinya apa yang 
dilarang oleh pelaku namimah. Sehingga, diapun tidak menceritakan 
namimahnya. 


Diceritakan, bahwa seorang laki-laki menyebutkan perbuatan orang 
lain kepada “Umar bin “Abdul “Aziz &:5 , maka “Umar pun berkata: “Jika 
engkau mau, akan kami selidiki permasalahan ini. Jika engkau berbohong, 
berarti kamu termasuk orang yang disebutkan dalam firman Allah (8: 


Pe Oi ra 4 — 

#: : 
“Jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita.” (OS. Al- 
Hujuraat: 6) 


Andaikan benar, maka kamu termasuk yang disebutkan dalam ayat: 


“Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah.” (OS. 
Al-Galam:11) 


Jika kamu mau, kami akan memaafkanmu. Orang itu berkata: “Maaf wahai 
Amirul Mukminin, aku tidak akan mengulanginya lagi untuk selamanya.” 
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Seseorang menulis surat kepada ash-Shaahib bin “Abbad mengajak- 
nya untuk mengambil harta seorang anak yatim, dan harta itu banyak 
sekali. Maka, dia membalas surat tadi: Namimah itu perbuatan yang 
buruk, sekalipun benar, orang yang meninggal dikasihi oleh Allah 8, 
anak yatim itu dilindungi oleh Allah 8&, harta itu diperbanyak oleh 
Allah 85 , dan pelaku namimah dikutuk oleh-Nya &&. 


Pasal 8 


LARANGAN MENYAMPAIKAN PEMBICARAAN 
KEPADA PENGUASA, BILA TIDAK ADA KEPERLUAN 
YANG MENDESAK (DHARURAT) KARENA TAKUT 
AKAN MENIMBULKAN KERUSAKAN ATAU YANG 
SEPERTINYA 


HADITS NO. 1039 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Abu Dawud dan at-Tirmidzi, 
dari Ibnu Mas'ud &5 , ia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 


NS PA nah Kalah 
HA 
“Janganlah seseorang dari para sahabatku menyampaikan sesuatu 


tentang seseorang kepadaku, karena aku ingin menemui kalian dengan 
hati yang bersih.” 


to 


Pasal 9 


LARANGAN MENCELA NASAB YANG DISEBUTKAN 
DI DALAM SYARI'AT 


Firman Allah &£: 


& 
& 


Dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4860), at-Tirmidzi (3896), Ahmad (1/395-396) dari jalur 
Isra-il, dari al-Walid, dari Za'id bin Za-id darinya (Ibnu Mas'ud &5 ) dengannya (redaksi hadits 
di atas). At-Tirmidzi berkata: “Hadits gharib.” 

Saya berkata: dia benar. Sesungguhnya al-Walid- dia adalah Ibnu Abi Hisyam maula Hamdaan-dan 
gurunya Zaid bin Zaa'id: keduanya majhul (tidak dikenal dikalangan ahli hadits). 
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“ “4 3, “LX02 5 2» man - pa PAN Ae 
IBI FIB, AG CN Aoa AU SES 
£ Ko X0 “G 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 


pengetahuan tentangnya. sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya. 1 Al-Israa' :36) 


HADITS NO. 1040 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
S5 , ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 


(CI Kis, ai BABI SAI He al Soe) 


“Dua hal pada diri manusia yang dapat menimbulkan kekafiran: 
mencela nasab dan meratapi orang yang meninggal.”“ 


Pasal 10 
LARANGAN BERBANGGA DIRI 


Firman Allah 85: 


£O Ben AK SAN 


“Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah Yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertagwa.” (OS. An-Najm: 32) 


HADITS NO. 1041 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dan Sunan Abu 
Dawud serta lainnya, dari Iyadh bin Himar ash-Shahabi &5 , ia ber- 
kata: “Rasulullah &£ bersabda: 


Gl SINI SAE IKA ly 
4 HR. Muslim (67). 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mewahyukan Tana agar kalian 
saling merendahkan hati (tawadhu?) hingga tidak ada seorangpun di 
antara kalian yang berbuat zhalim kepada yang lain dan agar tidak 
ada seorangpun di antara kalian yang membanggakan diri atas yang 
lain.” 


Pasal 11 


LARANGAN MENAMPAKKAN KEGEMBIRAAN DI ATAS 
KESUSAHAN ORANG LAIN 


HADITS NO. 1042 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi, dari Watsilah bin 


al-Asga' &5 , ia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 
(CA BN KA ILY BAN A33 


.. 


“Janganlah kamu tampakkan ea atas (kesusahan yang 
menimpa) saudaramu, karena Allah 8& akan memberinya rahmat dan 
akan memberimu ujian.”“ 


45 HR. Muslim (64 dan 2865). 

« Dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2621 -Tuhfah) dari jalur Hafsh bin Ghiyats, dari Bard bin 
Sinan, dari Makhul, dari Watsilah bin al-Asga' &- dengannya (redaksi hadits di atas). At-Tirmidzi 
berkata: Hadits hasan gharib. Makhul mendengar dari Watsilah bin al-Asga”, Anas bin Malik dan 
Abu Hindun ad-Daari. Ada yang mengatakan bahwa dia tidak pernah mendengar dari seorang 
sahabat pun kecuali dari tiga orang tadi. Makhul asy-Syami dipanggil dengan Abu “Abdillah. Berasal 
dari budak kemudian dimerdekakan. Dan Makhul al-Azdi mendengar dari “Abdullah bin “Amr 

&5 dan yang meriwayatkan darinya adalah “Ammarah bin Zadan. 

Saya berkata, isnad-nya dha'if, dalam sanadnya terdapat Makhul asy-Syami, walaupun dia tsigah 
namun seorang mudallis (suka menyamarkan gurunya), dan meriwayatkan dengan menggunakan 
Aan (hadits mu'an'an). Tentang mendengarnya dari Watsilah bin al-Asga' diperselisihkan. Dan yang 
rajih (kuat) dalam pandangan saya adalah yang dikatakan Abu Hatim dalam “al-Marasi)” (hlm.166) 
“Dia (Makhul asy-Syami) pernah masuk ke tempat Watsilah, namun tidak sempat mendengar 
hadits darinya.”s karena telah menggabungkan dua sisi perselisihan. Wallaahu A'lam. 

Sebagian ahli ilmu mendatangkan syahid bagi hadits ini, seperti di dalam “Ajwibah al-Haafidz 'an 
ahaadits al-Mashabiih” (U1/1785) dari hadits Mu'adz &5 , ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Barang siapa yang mencela saudaranya karena suatu desain niscaya dia tidak akan meninggal sehingga 
mengerjakan dosa itu.” Ahmad berkata: “Dari dosa yang dia telah bertaubat darinya.” 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan gharib, dan isnadnya tidak muttashil (bersambung). Khalid 
bin Ma'dan tidak sempat bertemu dengan Mw'adz bin Jabal «5 , dan diriwayatkan bahwa Khalid 
bin Ma'dan bertemu dengan tujuh puluh orang sahabat Nabi 2. 
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At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


Pasal 12 


HARAM MENGHINA SEORANG MUSLIM DAN 
MENGOLOK-OLOK MEREKA 


Firman Allah 8£: 
AA NN ANN Da 1 Naa peda Moe 
AN 3 Enno Sejled AKAN Hp 


Le oik2p2 Et. yan Late AaX GL AG AT 
Le Ag AAN Pata maa Pa PI) MAAN KE 
tOd 

“forang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang 
Mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang: 
orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar 
kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah 


akan membalas penghinaan mereka itu, dan untuk mereka adzab yang 


pedih.” (OS. At-Taubah: 79) 


Saya berkata: Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2620), al-Khathib dalam “at-Tarikh” (W/339-340) 
dari jalur Muhammad bin al-Hasan bin Abi Yazid al-Hamdani, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid 
bin Ma'dan, darinya (Mu'adz &5 ) dengannya (redaksi hadits tersebut). Isnad ini bagaimana bisa 
dikatakan hasan, disamping isnadnya mungathi' (terputus sanadnya), dalam sanadnya juga ada 
Muhammad bin al-Hasan, dia ditolak (dikatakan pendusta) oleh Ibnu Ma'in dan Abu Dawud, 
seperti dalam “Mizan al-Ptidal” (11I/514), kemudian adz-Dzahabi memaparkan hadits ini. 
Karena sebab inilah, ash-Shaghani menyebutkan hadits ini dalam “al-Maudhu'at” (hlm. 6), 
sebelumnya, Ibnu al-Jauzi menyebutkannya dalam “al-Maudhu'at” (WI/82), dan dia berkata: “Tidak 
sah, Muhammad bin al-Hasan seorang pendusta.” 

As-Suyuthi mengikutinya dalam “al-La-ali al-Mashnu 'ah” (W/293) dengan komentarnya: dikeluarkan 
oleh at-Tirmidzi dan dia berkata: “Ini adalah hadits hasan gharib, dan baginya ada syahid (hadits 
penguat).” 

Saya berkata: Kemudian dia menyebutkan syahid dari jalur al-Hasan, ia berkata: “Mereka 
mengatakan: “Barang siapa yang mencela saudaranya karena suatu dosa yang dia telah bertaubat 
darinya, niscaya dia tidak akan mati kecuali Allah & akan mengujinya dulu dengan dosa tersebut.” 
Hadits ini, di samping tidak marfu', di dalam isnadnya juga ada Shalih bin Basyir al-Mari, dia dha'f, 
maka tidak bisa menjadi syahid (penguat), karena kelemahannya dan tidak marfu'nya. 
Ringkasnya, hadits ini dha'if (lemah), dan orang yang menganggap derajatnya menjadi hasan 
dengan beberapa syahid (hadits penguat) disebabkan “llar (cacat) yang sebenarnya tidak nampak 
atasnya di dalam hadits Mu'adz «s5 . 7/lat (cacat) tersebut ialah adanya Muhammad bin al-Hasan, 
dia seorang pendusta, maka tidak ada kegembiraan dan kemuliaan dengan keberadaannya. Dan di 
atas yang memiliki ilmu masih ada yang lebih “alim. 
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Dan firman Allah 88: 


. 
KAA 2... Can ena Ta Dg 


» A3 Ya Pe tas at — G0 - 
ae, yana Kaban ia Ken B3 5 


SD. 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan 
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih 
baik dari mereka (yang mengolok-olokkan)dan jangan pula wanita-wanita 
(mengolok-olokkan) wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan 
janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.” (OS. Al-Hujuraat: 11) 
Dan Firman-Nya: 
2 Naa NA, » So 

£ O) TA ID AI & Y: 

“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela.” (OS. Al-Humazah: 1) 


Hadits yang shahih dalam bab ini, terlalu banyak untuk dihitung. 
Ijma' (konsensus) semua ummat (Islam) menetapkan akan haramnya 
hal itu. Wallaahu A'lam. 


HADITS NO. 1043 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Abu Hurairah 
&:5 , ia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 


Ladang 3 GAS E papht AS Gp MAS Yg AAL) 
Yp MBS Y ek EN MAAN MAKAN dl 31 13383 Uas IE 


HL AAS ji JL A35“ Wap dat YAA 
aa JAN Ela FILA AE GL SAN Ga sya 
(433 IG 
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“Janganlah kalian saling hasud (iri dengki), saling menipu, saling 
membenci, saling memusuhi, dan janganlah sebagian kalian berbuat 
zhalim atas yang lain, jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. 
Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim yang lain, tidak boleh ia 
menzhaliminya, menelantarkan dan tidak pula menghinanya, takwa 
itu di sini—sambil menunjuk ke dadanya tiga kali—dan cukuplah 
kejelekan bagi seorang Muslim bila ia menghina saudaranya. Setiap 
Muslim yang satu atas yang lainnya haram darahnya, kehormatannya, 
dan hartanya.”" 


Saya berkata: “Alangkah besar manfaat hadits ini dan alangkah 
banyak faedahnya bagi orang yang memikirkannya” 


HADITS NO. 1044 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Abu Mas'ud 
&5 , dari Nabi #8£, beliau bersabda: 


JA OI IE S Ia BI Jk sia AA AA 


JM EL Ap Pep JS US EL 
(owl BE, Ga 3 “gi 


“Tidak akan masuk Surga orang yang di hatinya terdapat sifat sombong 
walaupun hanya seberat biji sawi.” Seseorang berkata: “Ada seseorang 
yang senang memakai pakaian bagus dan sandal yang bagus.” Beliau 
bersabda: “Sesungguhnya Allah 88 itu Mahaindah, dan Dia menyenangi 
keindahan. Kesombongan itu menolak kebenaran dan meremehkan 
manusia.” 


Saya berkata: “3sJi ks artinya menolak dan membatalkan kebenar- 
an. Dan (»W!&:£ diriwayatkan pula ,2:£ dengan huruf shad, pengertian 
keduanya sama yaitu meremehkan.” 


4 HR. Muslim (2563 dan 2564). 
8 HR Muslim (91). 
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Pasal 13 


KERASNYA LARANGAN MEMBERIKAN KESAKSIAN 
PALSU 


Firman Allah &&: 


£J DN Appa 138 


“Dan jauhilah perkataan-perkataan yang dusta.” (OS. Al-Hajj: 30) 
Dan Firman-Nya: 


Tg » 


Pa Po ara ea aa AA 
ADI SG AG AN AN Me Ye DN AU SE, 
pe R0 
£ (MY ie Ae K 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai penge- 


tahuan tentangnya. sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya.” (OS. A-lsraa': 36) 


HADITS NO. 1045 (SHAHIH) 
Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 

Abi Bakrah Nufai' bin al-Harits «5 , ia berkata: “Rasulullah &£ ber- 

sabda: 

La Inn 5 Ba CS, ASI BL 5 


(1 


BSE 31 J3 VI JUS SES SA 5 yA GAS aga 

(ME A3 S5 Jl K3 By. 
“Maukah kalian kuberi tahu tentang dosa yang Ne (pertanyaan 
ini diulangi tiga kali). Kami menjawab: “Tentu, Wahai Rasulullah.” 
Rasulullah #£ bersabda: “Yaitu menyekutukan Allah & , durhaka 


kepada orang tua.' Setelah bersandar, beliau duduk dan bersabda: 
“Ketahuilah, juga perkataan bohong dan kesaksian palsu.' Beliau terus 
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mengulanginya hingga kami berkata (dalam hati): “Mudah-mudahan 
beliau diam.” 


Saya berkata: “Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini sangat 
banyak, apa yang telah kami sebutkan sudah cukup, dan ijma' telah 
ditetapkan atasnya (haramnya saksi palsu).” 


Pasal 14 


LARANGAN MENGUNGKIT-UNGKIT PEMBERIAN DAN 
SEUMPAMANYA 


Firman Allah 8: 


3 08 0 AI Ke SE - 
SY SG ph SESI LAN Wa DAN 23 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 


sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan sipene- 
rima)” (OS. Al-Bagarah: 264) 


Para ahli tafsir berkata: “Maksudnya, janganlah kalian membatal- 
kan pahalanya.” 


HADITS NO.1046 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Abu Dzarr &: , 
dari Nabi #£, beliau bersabda: 


25 ena V3 HI ES, Kal 633 Pat Aa brpa 

para dsn bag An data ts 3 JG bara 

Gala SAI DG JL IE SA Op G3 GA S3 
(CPI bh 


“Tiga kelompok orang yang tidak diajak bicara oleh Allah 8& pada 
hari Kiamat, juga tidak akan memandang mereka dan tidak akan 


8 HR. Al-Bukhari (V/97 dan X/323 - Fat-hul Baari) dan Muslim (87). 
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mensucikan mereka, bahkan bagi mereka adzab yang pedih.” Abu 
Dzarr & berkata: “Rasulullah &£ mengulanginya sebanyak tiga kali.” 
Lalu (abu Dzarr &5 ) melanjutkan: “Celaka dan merugilah mereka, 
siapa mereka Sala Rasulullah?” Rasulullah #£ bersabda: “Orang 
yang memanjangkan celana hingga menutupi mata kaki, orang yang 
suka mengingat pemberiannya, dan orang yang menjual dagangannya 
dengan sumpah palsu.” 


Pasal 15 
LARANGAN MENGUTUK 


HADITS NO. 1047 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Tsabit bin Dhahhak &#4 , dan dia termasuk yang berbai'at di dekat 
pohon (Bai'at ar- Peka ia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 


ES yel 3) 


25 


“Melaknat seorang Mukmin sama dengan membunuhnya. 


HADITS NO. 1048 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Abu Hurairah 
&5 , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 


-o31 £ ow Pn and T 
(CJ Il ga GE) 
“Tidak sepatutnya seorang yang shiddig menjadi pelaknat.”? 


HADITS NO. 1049 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Abu ad-Darda 
d5 , ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


2 HR. Muslim(106). 
5 HR. Al-Bukhari (10/464-465 - Fat-hul Baari) dan Muslim (110). 
2 HR. Muslim (2597). 
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ARA Kya 2 04 


(all ap Anh Yp Aa PE 3 Yy 
“Orang yang suka melaknat itu tidak akan menjadi pemberi syafa'at, 


juga tidak akan menjadi syuhada (saksi) pada hari Kiamat.” 


HADITS NO. 1050 (HASAN) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan at-Tirmidzi, 


dari Samurah bin Jundab «&5 , ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


(WE Yg an V7 AI 2 AE SE NY) 


Janganlah kalian saling melaknat dengan laknat Allah, jangan pula 
dengan murka-Nya, dan jangan pula dengan Neraka.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” 


HADITS NO. 1051 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud 


&5 , ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 


(ASIA V3 4 AI V3 II Yg OKI, Gak AA) 


“Seorang Mukmin bukanlah pencela, bukan pelaknat, bukan orang 
keji, juga bukan orang yang suka bicara kotor.”s 


w 
& 


HR. Muslim (2598). 

Hasan dengan syawahidnya. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4906), at-Tirmidzi (2042 Tuhfah), 
Ahmad (V/5), dan al-Hakim (1/48) dari jalur Gatadah, dari al-Hasan, dari Samurah bin Jundab 
secara marju. 

Saya berkata: “Isnad perawinya adalah tsigah, tetapi di dalamnya ada an anah al-Hasan. Diriwayatkan 
oleh Abdurrazzag dalam al-Mushannaf (19531), al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (XIII/135) dari 
Ma'mar, dari Ayyub, dari Humaid bin Hilal, dia memarfu'kan hadits ini, dia berkata:”Janganlah 
kalian saling melaknat dengan laknat Allah #8, jangan pula dengan murka-Nya, dan jangan pula 
dengan Jahannam.” 

Saya berkata: “Semua perawinya adalah tsigah, tetapi haditsnya mursal. Ringkas kata, hadits ini 
adalah hasan dengan (syawahidnya) semua penguatnya. 

s5 Shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam “Al-Adabal-Mufrad (332), at-Tirmidzi (2043), Ahmad 
(1/404-405), al-Hakim (1/12), Abu Nua'im dalam al-Hilyah (IV/235, V/58), dan al-Khathib al- 
Baghdadi dalam Tarikh-nya (V/339) dari jalur Muhammad bin Sabig: (ia berkata): Menceritakan 


tw» 
& 
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At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


HADITS NO. 1052 (HASAN LIGHAIRIHI) 


Kam Na dalam sunan Abu Dawud, dari Abu ad- 


Darda & , ia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 


Ata seisi CAN IN oran K3 SL ah) 


sz 
. 


Step Ea IL SE SAE 3 G1 Gi AS JI an 3 (333 
Yp WIN SET 3 SB aa « SIN 235 ELSA AE ISP 


yo 


. 
- 


(BEI ea, 


“Sesungguhnya seorang hamba, apabila melaknat sesuatu, niscaya 
laknatnya akan naik ke langit, maka tertutuplah pintu-pintu langit 
hingga ia tidak dapat masuk. Kemudian turunlah laknat (kembali) 
ke bumi, akan tetapi pintu-pintu bumi pun tertutup untuknya, 
maka ia berputar-putar ke kanan dan ke kiri. Lalu, jika ia tidak 
menemukan jalan keluar (menuju sasarannya) maka ia akan tertuju 
kepada orang yang dilaknat, itupun jika ia memang pantas untuk 
dilaknat. Tetapi jika ia tidak pantas, maka ia akan kembali kepada 
orang yang mengucapkannya tadi.” 


kepada kami Isra-il, dari A' masy, dari Ibrahim bin “Algamah, darinya (Ibnu Mas'ud) dengannya 
(redaksi hadits tersebut di atas). 

Saya berkata: “Ini adalah isnad yang shahih menurut perawi Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim). Ibnu 
al-Gaththan dan Ibnu Ma'in mencela Muhammad bin Sabig. Sedangkan yang lain menganggapnya 
tsigah, dan itulah yang dipegangi, karena celaan kepadanya tidak dijelaskan, maka hal itu menjadi 
tertolak, dan dari sanalah, Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim) berhujjah dengannya (Muhammad bin 
Sabig), dia termasuk yang bisa melewati jembatan (lolos dari lobang jarum dari segi periwayatan 
hadits, ?e"). 

s Hasan ligharih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4905) dan Ibnu Abid Dun-ya dalam ash-Shamt 
(381) dari jalur Yahya bin Hassan (ia berkata): “Menceritakan kepada kami al-Walid bin Rabah, 
(ia berkata): Saya mendengar Namran menyebutkan dari Ummu ad-Darda-, ia berkata: “Saya 
mendengar Abu Ad-Darda- berkata: “Rasulullah n bersabda: (ia menyebutkan hadits di atas).” 
Abu Dawud berkata: “Marwan bin Muhammad berkata: “Dia adalah Rabah bin al-Walid, dia 
mendengar darinya, dan dia menyebutkan bahwa Yahya bin Hasan keliru padanya. 

Saya berkata: Dialah yang benar, dan dia seorang yang tsigah. Adapun pamannya yang bernama 
Namran bin “Utbah, tidak dianggap tsigah, namun bisa menjadi mutabi' dalam riwayat. 
Baginya ada jalur lain: diriwayatkan oleh Ahmad (1/408 dan 425) dan al-Baihagi dalam Su'ab al- 
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HADITS NO. 1053 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Abu Dawud dan at-Tirmidzi, 
dari Ibnu “Abbas czxs, bahwasanya nabi #&£ bersabda: 


(Gala Ne 2 PUS GE ANN) 


“Barang yang melaknat sesuatu yang tidak pantas untuk dilaknat, 
niscaya laknat itu akan kembali kepada yang melaknat.”” 


HADITS NO. 1054 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari “Imran bin al- 
Hushain «5 , ia berkata: “Ketika Rasulullah &£ dalam suatu perjalanan- 
nya, dan seorang wanita dari kaum Anshar sedang di atas untanya, 
tiba-tiba untanya susah untuk dikendalikan, maka ia pun melaknat 
dan mencacinya. Rasulullah #&£ mendengar hal itu, lalu bersabda: 


(Fla BB S3, lele 13) 


“Ambillah yang berada di atas punggungnya lalu tinggalkanlah unta 
itu, karena sesungguhnya ia terlaknat!” 


“Imran berkata: “Sepertinya aku melihat (unta tadi) berjalan di 
tengah jalan tanpa ada yang menghiraukannya.”" 


Saya berkata: “Para ulama berbeda pendapat tentang Islamnya 
Hushain, ayah “Imran dan statusnya sebagai sahabat Nabi #£. Yang 
benar adalah, dia masuk Islam dan dia seorang sahabat. Karena sebab 
itulah saya katakan: radhiyallahu 'anhuma. 


Iman (U/92/2) dari dua jalur, dari “Umar bin Dzar, dari al“Aizar bin Murud al-Hadhrami: (dan 
dia menyebutkan sebuah cerita yang panjang, dan menyebutkan hadits yang lebih ringkas ). Secara 
umum: hadits ini hasan dengan semua jalurnya. Wallaahu A'lam. 

Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4908) dan at-Tirmidzi (2044) dari jalur Zaid bin Akhzam 
ath-Tha-i, (ia berkata): Menceritakan kepada kami Bisyr bin Umar (ia berkata): Menceritakan 
kepada kami Aban bin Yazid al-“Aththar (ia berkata): Menceritakan kepada kami Gatadah, dari 
Abu al-“Aliyah- Zaid berkata: Dari Ibnu “Ubadah - dan ia menyebutkannya (hadits di atas). Saya 
berkata: ini adalah isnad yang shahih, para perawinya tsigah. 

5 HR Muslim (2595). 


» 
S 
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HADITS NO. 1055 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim juga, dari Abu Barzah 

S5 ,ia berkata: “Ketika ada seorang gadis di atas unta yang di atasnya 

juga mengangkut barang-barang milik suatu kaum, tiba-tiba ia melihat 

Nabi #£, maka terasa sempitlah gunung itu karena rombongan Nabi 

#5, lalu gadis itu berseru: “Ayo jalan! Ya Allah laknatlah unta ini! Maka 
Nabi &£ bersabda: 


(CI ala S6 Kal) 


Jangan ada unta terlaknat yang menemani perjalanan kami.” 


Dan dalam satu riwayat: 
1 .. - $... 01 $. Ac ad Kd 
(CABE Al ja TI WAE Alat Kla) 
“Jangan ada unta yang dilaknat Allah 8& , yang menemani perjalanan 


kami.”» 


Saya berkata: ( jx) yaitu kalimat yang digunakan untuk mem- 
bentak unta. 


Pasal 16 


BOLEH MELAKNAT PELAKU MAKSIAT TANPA 
MENYEBUT NAMA TERTENTU DAN TIDAK DIKENAL 


HADITS NO. 1056 (SHAHIH) 


Termaktub dalam hadits-hadits yang shahih serta masyhur 
(populer), bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 


(Top Io Al 33) 
“Allah & melaknat perempuan yang menyambung rambut dan juga 
yang meminta disambung rambutnya.” » 


2 HR Muslim (2596). 
0 HR. Al-Bukhari (X/374 dan 378 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2125). 
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HADITS NO. 1057 (SHAHIH) 
Bahwasanya beliau #£ bersabda: 


CG 


“Allah 88 melaknat orang yang memakan riba.” Al-Hadits.s' 


HADITS NO. 1058 (SHAHIH) 
Bahwasanya beliau &£ bersabda: 


(Spa al 


“Allah 8 melaknat para pembuat gambar.”8 


HADITS NO. 1059 (SHAHIH) 
Bahwasanya beliau #&£ bersabda: 


AN ana BL on sb 1 
(oo23 IS AS CP 2 ga )) 
“Allah Y& melaknat siapa yang mengubah tanda (batas) tanah.” 
HADITS NO. 1060 (SHAHIH) 
Bahwasanya beliau #&£ bersabda: 


(HE G3 GA Al 3) 


“Allah Y& melaknat pencuri walau hanya mencuri sebutir telur.” 


61 HR. Muslim (1597). 
2 HR. Al-Bukhari (IV/314 dan 426). 
& HR. Muslim (1978). 
& HR. Muslim (1978). 
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HADITS NO. 1061 (SHAHIH) 
Bahwasanya beliau #&£ bersabda: 


(AI JA G3 1 Gada aa Ga Ya Al Gal) 


“Allah US melaknat orang yang melaknat (mencela) kedua orang 
tuanya, dan Allah && melaknat siapa menyembelih karena selain 
Allah 8.” 


HADITS NO. 1062 (SHAHIH) 
Bahwasanya beliau #&£ bersabda: 


II, AI TE AAS Bab Gal BIS Ga BIS S2) 


“Barang siapa yang membuat kemungkaran di Madinah, atau melindungi 
orang yang berbuat kemungkaran (bid'ah), niscaya ia akan mendapat 
laknat Allah 8& , Malaikat dan seluruh manusia.”s 


HADITS NO. 1063 (SHAHIH) 
Bahwasanya beliau #£ bersabda: 


(R553 Dl en Kent at 03 Ie, yA AN) 
“Ya Allah laknatlah suku Ri'1, suku Dzakwan, dan suku “Ushayyah, 
karena mereka membangkang kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


Ini adalah nama dari tiga suku banga Arab.” 


55 HR. Muslim (1978) dan an-Nasa-i (VII/234). 

6 HR. Al-Bukhari (XII/41-42, XIII/281 - Fat-hul Baari) dam Muslim (TX/140-141-142-143-145- 
Nawawi). 

8 HR. Al-Bukhari (VII/385-386 - Fat-hul Baari) dan Muslim (675). 
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HADITS NO. 1064 (SHAHIH) 
Bahwasanya beliau #&£ bersabda: 


2033 303 8 e1T- Dnyea AG 
“Allah Y& melaknat orang-orang Yahudi, SiiSrarakan kepada mereka 
makan lemak, ternyata mereka menjualnya.”“ 


HADITS NO. 1065 (SHAHIH) 
Bahwasanya beliau #&£ bersabda: 


(Celena He aa YAA nela Sa Al 


“Allah 88 melaknat orang-orang Yahudi dan Nashrani, mereka menjadi- 
kan kuburan nabi-nabi mereka sebagai tempat sujud (shalat).”» 


HADITS NO. 1066 (SHAHIH) 


Bahwasanya beliau bersabda: 


ASIN Ga AGAR SAN JII s2 Get! sy 
(“Je 


“Allah melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang 
menyerupai laki-laki.” 


Semua lafazh dalam hadits-hadits di atas terdapat di dalam shahih 
al-Bukhari dan Muslim, ada yang terdapat di dalam keduanya, juga ada 
yang hanya di salah satunya. Bahwasanya saya mengisyaratkan kepadanya 
dan tidak menyebutkan jalur-jalurnya untuk mempersingkat. 


8 HR. Al-Bukhari (IV/414 - Fat-hul Baari) dan Muslim (1582). 
9 HR. Al-Bukhari (1/532 - Fat-hul Baari) dan Muslim (530). 
7 HR. Al-Bukharri (X/332 - Fat-hul Baari). 
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HADITS NO. 1067 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Jabir &5 , 
bahwasanya Nabi #&£ melihat keledai yang diberi tanda di wajahnya, 
lalu beliau bersabda: 


(1151 Sal al gl) 
“Allah Y& melaknat orang yang memberi tanda padanya.” 


HADITS NO. 1068 (SHAHIH) 
Dan di dalam shahihain (shahih al-Bukhari dan Muslim), bahwasa- 


nya Ibnu “Umar w&s melewati beberapa pemuda dari suku Guraisy 
yang tengah memancangkan seekor burung untuk dijadikan sebagai 
sasaran (dalam permainan melempar dengan batu dll,?2.), maka Ibnu 
“Umar wis berkata: “Allah 88 melaknat siapa yang melakukan ini, 
sesungguhnya Rasulullah #&£ bersabda: 


(CE ri) ANA SE y An Ke ) 


“Allah melaknat orang yang menjadikan sesuatu yang bernyawa sebagai 
sasaran. ”? 


Boleh mengutuk orang yang memiliki sifat tercela 


Ketahuilah, bahwasanya melaknat (mengutuk) seorang Muslim 
yang dihormati adalah haram sesuai dengan kesepakatan kaum 
Muslimin. Akan tetapi dibolehkan mengutuk orang yang memiliki sifat 
tercela, seperti perkataanmu: “Semoga Allah && melaknat orang-orang 
yang berbuat zhalim. Semoga Allah 8& melaknat orang-orang kafir. 
Semoga Allah 8 melaknat orang-orang Yahudi dan Nashrani. Semoga 
Allah Y& melaknat orang-orang fasik. Semoga Allah && melaknat para 
pembuat gambar.” Dan yang seumpamanya, sebagaimana telah lewat 
di pasal sebelumnya. 


1 HR. Muslim (2117). 
2 HR. Al-Bukhari (IX/643 - Fat-hul Baari) dan Muslim (1958) dan ini adalah lafazh Muslim. 
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Adapun melaknat seseorang yang memiliki sifat tertentu, seperti 
orang Yahudi, Nashrani, zhalim, pelaku zina, pembuat gambar, 
pencuri, pemakan riba, maka yang nampak dari hadits-hadits (tentang 


hal ini) bahwa hal itu tidak haram. 


Al-Ghazali mengisyarakatkan tentang pengharamannya, kecuali 
pada orang yang kita ketahui bahwa ia mati kafir, seperti Abu Lahab, 
Abu Jahal, Fir'aun, Haman.... dan yang seumpama mereka. 


Ia berkata: “Karena laknat (kutukan) adalah menjauhkan diri dari 
rahmat Allah 8£ dan kita tidak tahu bagaimana kesudahan si fasik 
atau si kafir ini” 


Ia berkata lagi: “Adapun orang-orang yang dikutuk oleh Rasulullah 
$8£ secara langsung, maka ia diperbolehkan karena beliau #&£ dapat 
mengetahui kematian mereka dalam kekafiran.” 


Ia melanjutkan: “Dan mirip dengan laknat ini adalah mendo'akan 
keburukan kepada manusia, walau do'a kepada pelaku kezhaliman. 
Seperti perkataan seseorang: “Semoga Allah #& tidak menyehatkan 
badannya, semoga Allah 8& tidak menyelamatkannya dan yang 
semacamnya. Semua itu tercela, begitu pula halnya ketika mengutuk 
semua binatang dan benda mati, semuanya tercela. 


Ucapan ketika mencela seseorang yang tidak pantas menerima 
kutukan 


Abu Ja'far an-Nahhas menghikayatkan dari sebagian ulama 
bahwasanya dia berkata: “Jika seorang manusia mencela sesuatu yang 
tidak pantas menerima kutukan (laknat), maka hendaklah dia segera 
meneruskan dengan ucapannya: kecuali jika ia tidak berhak (tidak 
pantas menerima kutukan). 


Boleh mencela seseorang dalam pendidikan kalau dimaksudkan 
untuk melatih dan tidak menjurus kepada kebohongan atau 
menuduh 


Boleh bagi orang yang melakukan amar ma'ruf dan nahi mungkar 
serta bagi setiap pendidik (mu-addib), untuk berkata kepada audiennya 
pada saat itu: “Celakalah kamu! Wahai yang lemah! Wahai yang 
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sedikit memandang bagi dirinya!, atau wahai orang yang menzhalimi 
dirinya.....dan yang seumpamanya. 


Disyaratkan untuk tidak sampai kepada kebohongan. Tidak ada 
lafazh tuduhan, baik terang-terangan, atau kinayah, atau sindiran, 
sekalipun ia benar dalam hal itu. 


Hanya saja yang diperbolehkan adalah seperti yang telah kami 
sebutkan, dengan tujuan untuk melatih dan membari peringatan dan 
agar pembicaraan lebih mengena di dalam jiwa. 


HADITS NO. 1069 (SHAHIH) 


Kami Spa br na dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Anas bin Malik &s bahwasanya Nabi &£ melihat seorang lelaki 
menggiring unta, la Nabi #£ bersabda: 


REM 3 SE SAE JB ARSI JE SR Ed 3 “ 
(MA AN 


“Tunggangilah.” Orang itu menjawab: “Dia adalah seekor unta untuk 
kurban (badanah).” Beliau bersabda lagi: “Tunggangilah!” Ia menjawab 
lagi: “Sesungguhnya dia adalah unta (untuk kurban).” Lalu Nabi #5 
bersabda: “Tunggangilah, celaka kamu.”” 


HADITS NO. 1070 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dari Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Abu Sa'id al-Khudri &5 , ia berkata: “Ketika kami sedang berada di 
sisi Rasulullah 26 beliau Sadang membagi harta, datanglah kepadanya 
Dzul Khuwaishirah—seorang lelaki dari suku Tamim, lalu berkata: 
Wahai Rasulullah &£, berlakulah adil!” Rasulullah #£ menjawab: 


(SJaEl GI Jass 32 IE 
3 HR. Al-Bukhari (III/647, X/551 - Fat-hul Baari) dan Muslim (1323). 
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“Celakalah engkau, siapa yang akan berbuat adil apabila aku tidak 
melakukannya.” 


HADITS NO. 1071 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam shahih Muslim, dari “Adi bin Hatim 

& , bahwasanya seseorang berpidato di sisi Rasulullah 485, ia berkata: 

“Siapa yang taat kepada Allah 8& dan Rasul-Nya, maka ia telah 

mendapat petunjuk, dan siapa yang berbuat maksiat kepada keduanya, 
maka dia telah sesat.” 


Mendengar itu, Rasulullah #&£ bersabda: 


(Ayang DI yang da3 3 EN EA R3) 
“Seburuk-buruk khatib adalah engkau, katakanlah: dan siapa yang 
berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


HADITS NO. 1072 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim juga, dari Jabir bin 
“Abdillah &:5 , sesungguhnya seorang hamba milik Hathib datang 
kepada Rasulullah &5 untuk mengadukan perilaku Hathib, ia berkata: 
“Wahai Rasulullah! Hathib akan masuk Neraka.” Rasulullah &5 
bersabda: 


(KG GAS K3 SB ABG V3) 


“Kamu dusta, dia tidak akan masuk Neraka, karena dia telah ikut serta 
dalam perang Badar dan Hudaibiyah.”” 


HADITS NO. 1073 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim tentang 
perkataan Abu Bakar ash-Shiddig #5 kepada anaknya “Abdurrahman 


4 Shahih. Telah lewat takhrijnya. 
2 HR. Muslim (870). 
7 HR. Muslim (2495). 


432 Bab XXII 


pada saat ia tidak mendapatkan makan malam untuk tamunya: “Wahai 


| ad 


Ghuntsar! 


Hadits ini telah dijelaskan pada kitab al-Asma'.” 


HADITS NO. 1074 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam kedua kitab Shahih bahwasanya 
Jabir & shalat dengan menggunakan satu pakaian dan pakaiannya 
diletakkan di sisinya. Maka, ada yang bertanya: 


Fan, st IM ana Is JS nela" 


1 pe 


“ 


“Mengapa engkau melakukan ini?” Jabir menjawab: “Aku melakukannya 
agar orang-orang bodoh seperti dirimu bisa melihatku.” Dan dalam satu 
riwayat: “Agar diriku bisa dilihat orang yang bodoh seperti engkau.”" 


Pasal 17 


LARANGAN MEMBENTAK ORANG-ORANG FAKIR, 
LEMAH, ANAK YATIM, ORANG YANG MEMINTA- 
MINTA DAN SEUMPAMANYA. HENDAKLAH LEMBUT 
PERKATAAN DAN TAWADHU' TERHADAP MEREKA. 


Firman Allah 8: 


SOE HA AE UG 


“Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu berlaku sewenang:- 
wenang. Dan terhadap orang yang minta-minta maka janganlah kamu 
menghardiknya.” (OS. Adh-Dhuhaa: 9-10) 


Firman Allah 88: 


7 HR. Al-Bukhari (1/75-76 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2057). 
7 HR. Al-Bukhari (I/467 - Fat-hul Baari) dan Muslim (766). 
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PALI PS Kan DL 2 2 AT 
mao 3 pe ya melo kaan (yaa PE ya 2 Ha ja Ae 


“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Rabbnya di 
pagi hari dan petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya. 
Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan 
mereka dan merekapun tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap 
perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, sehingga 
kamu termasuk orang-orang yang zhalim.” (OS. Al-An'aam: 52) 


Allah 8£ befirman: 

PP TP aa N Parte 3 Teta IA 22 Pd G1 » »... 

Dgn ia AH et Dai GNI Ga Euki pro) 
at “ . Ae 7 2 ta Pd 
£Y... me Ae BN Ag 
“Dan bersabarlah kamu bersama dengan orang-orang yang menyeru 
Rabbnya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya, dan 
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka ....” (OS. Al-Kahfi: 28) 


Allah 88 berfirman: 
KO mi Ia. 
«.. Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman.” 
(OS. Al-Hijr: 88) 


HADITS NO. 1075 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari “Aidz bin “Amar 
$&'5 ,sesungguhnya Abu Sufyan &: datang kepada Salman, Shuhaib, dan 
Bilal bersama satu rombongan. Mereka berkata: “Demi Allah, pedang- 
pedang Allah belum mengambil haknya dari leher musuh-musuh-Nya.' 


AbuBakar &: berkata: “Apakah kalian mengatakan ini kepada 
syaikh dari suku Ouraisy dan pemimpin mereka (Abu Sufyan)? Nabi 
2 datang, lalu Abu Bakar mengabarkan yang baru terjadi. Rasulullah 
&£ bersabda: 
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(“233 Eee dad yaa fe ye TA tiG) 


“Wahai Abu Bakar, mungkin engkau menjadi penyebab kemarahan 
mereka? Jika engkau penyebab kemarahan mereka, niscaya engkau 
telah menjadi sebab kemarahan Allah.” 


Maka Abu Bakar datang kepada mereka dan berkata: 


Y us 2S 6G" 
“Wahai saudara-saudaraku, apakah aku telah membuat kalian marah?” 
Mereka menjawab: “Tidak.” 


Saya katakan: ucapannya : Ki£4 dibaca dengan fathah kha. Arti- 
nya: belum mengambil haknya dari lehernya karena begitu buruk 
perbuatannya. 


Pasal 18 
UCAPAN-UCAPAN YANG MAKRUH DIPERGUNAKAN 


HADITS NO. 1076 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Sahal bin Hanif dan dari “Aisyah tts , dari Nabi &£, beliau bersabda: 


INA UN UP e 13 5 ez 0 a31 02 aa 2-1X 
(sesenas Eta) AA 93 KU ag nm Lea Opi Y )) 
“Janganlah seseorang dari kalian mengatakan: is &£5 (jiwaku kotor) 
tetapi katakanlah: «is ez3 (jiwaku kurang baik)» 


HADITS NO. 1077 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dengan isnad yang 
shahih dari “Aisyah 1&& , dari Nabi &£, beliau bersabda: 


» HR. Muslim (2504). 
2 HR. Al-Bukhari (X/563 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2250). 
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01 0. .I,IL 0 1 P Ic 90 21. . 2 Ii ga 
(romi Ea : JA GA Usai CAN as 33325)) 
“Janganlah salah seorang kalian mengatakan: :,-£ 6.6 (jiwaku kotor) 


namun hendaklah mengatakan: yi c:3 (jiwaku kurang baik)”" 


Ulama berkata: “Makna «5 dan &£2 adalah &££ (kotor/jelek).” 
Mereka berkata: “Dimakruhkan lafazh khabutsat karena kata itu 
diambil dari lafazh al-khubuts dan al-Khabits.” 


Al-Imam Abu Sulaiman al-Khaththabi berkata: “Lagisat dan 
khabutsat maknanya sama. Sesungguhnya lafazh khabutsat dimakruhkan 
karena terambil dari kata khubuts dan kata ini jijik bila diungkapkan. 
Rasulullah #£ mengajarkan mereka etika untuk menggunakan lafazh 
yang baik dan meninggalkan yang buruk. 


& 2 dengan jim dan syin. Lagisat dengan fat-hah lam dan kasrah 
Oaf 

Larangan menamai anggur dengan al-Karam 
HADITS NO. 1078 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Abu Hurairah &5 , ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


(Cor IE PSI 2035) 


“Mereka menyebut (anggur) al-karm, padahal al-karm adalah hati 
seorang Mukmin.” 


Dan pada satu riwayat Muslim: 


(CILAN SI Ob £ ASIN all Koba 
“Jangan kalian menamakan anggur dengan al-karm, karena sesungguhnya 


al-karm adalah seorang Muslim.”? 


81 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4979) dengan isnad yang shahih, dan lihatlah hadits yang 
sebelumnya. 
2 HR. Al-Bukhari (X/564 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2247). 


436 Bab XXII 


HADITS NO. 1079 (SHAHIH) 


Dan dalam sebuah riwayat: 


oa IK LL AI 
(os HS PSI OB) 
“Maka sesungguhnya al-Karm adalah hati seorang Mukmin.”" 


HADITS NO. 1080 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Wa-il bin Hujr 
S5 , dari Nabi #8£, beliau bersabda: 


(TE 3 3 gp IS) 
“Janganlah kalian mengatakan al-karm, akan tetapi katakanlah, al-'inab 
(anggur) dan al-habalah (pohon anggur)." 
Saya katakan: i:5Ji, juga bisa dibaca &sJi, seperti yang dikatakan 
oleh al-jauhari dan yang lainnya. 


Yang dimaksud dari hadits ini adalah larangan memberi nama 
anggur dengan nama karm. Orang-orang jahiliyah dahulu menamakan- 
nya karm, dan sebagian orang pada masa sekarang juga menamakannya 
seperti itu, lalu Nabi #&£ melarang dari penamaan ini. 


Al-Imam al-Khaththabi dan ulama lainnya berkata: Nabi #5 
khawatir nama yang indah tersebut akan menggiring seseorang untuk 
meminum arak yang dibuat dari buahnya, maka beliau ubah nama 
tersebut. Wallaahu A'lam. 


HADITS NO. 1081 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Abu Hurairah 
&:5 , bahwasanya Rasulullah #&£ bersabda: 


(“4S 25 Tai 43 ana) Ola JAN Je Is! ) 


8 HR. Al-Bukhari (X/566 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2246). 
4 HR. Muslim (2248). 


Perintah Memelihara Lisan 437 


“Jika seseorang berkata: “Celaka manusia” maka dia lah yang paling 
celaka di antara mereka.”s 


Saya katakan: “Diriwayatkan 4G dibaca dengan rafa' huruf kaf 
(ahlaku) atau dengan nashab huruf kaf (ahlaka), dan yang masyhur 
adalah rafa' 


HADITS NO. 1082 (SHAHIH) 


Sebagai penguatnya ada satu riwayat yang kami riwayatkan dalam 
Hilyah al-Auliya' dalam riwayat Sufyan ats-Tsauri: 
| 0... 37 


“Dia adalah yang paling celaka di antara mereka.” 


Al-Imam al-Hafizh Abu “Abdillah al-Humaidi dalam kitab al- 
jam' baina ash-Shahihain pada riwayat yang pertama berkata: sebagian 
perawi berkata: saya tidak tahu apakah dengan nashab atau rafa? 


Al-Humaidi berkata: Yang lebih masyhur adalah rafa: maknanya: 
yang paling binasa. 


Ia berkata: Penjelasan yang demikian adalah apabila dia berkata 
demikian dengan tujuan menghina, merendahkan, dan menunjukkan 
kelebihan dirinya terhadap mereka, karena dia tidak tahu rahasia Allah 
US kepada makhluk-Nya. Seperti inilah yang dikatakan oleh sebagian 
ulama kita. Demikian perkataan al-Humaidi. 


Al-Khaththabi berkata: “Pengertiannya adalah: Seseorang senan- 
tiasa mengungkit aib manusia dan menyebut-nyebut kesalahan mereka, 
serta berkata: “Manusia telah rusak dan binasa,” ataupun kalimat 
yang serupa. Jika dia melakukan hal itu, maka dialah yang paling 
binasa. Maksudnya adalah, lebih jelek keadaannya dari mereka yang 
disebabkan oleh dosa ketika menyebut aib dan merendahkan mereka. 
Terkadang hal itu membawa kepada sifat ujub (berbangga) terhadap 
dirinya sendiri, dan pandangannya bahwa dia lebih utama dari mereka, 
dia lebih baik dari mereka, maka sebab itulah ia menjadi binasa. 


8 HR. Muslim (2623). 

8 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (VI1/141) dari jalur Sufyan dari Suhail, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah &5 secara marfu' 
Saya berkata: Ini adalah isnad yang shahih. Semua perawinya tsigah. 
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Ini adalah perkataan al-Khaththabi yang kami riwayatkan darinya 
dalam kitabnya Ma 'alim as-Sunan. 


HADITS NO. 1083 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud, ia berkata: 
“Al-Ga'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Sahal bin 
Abi Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah &5 #5.” (Abu Dawud 
menyebutkan hadits ini). 


Kemudian Abu Dawud mengatakan bahwa Malik berkata: 
Yg “2 sa OA :JG — al BS ai Ga On Je ISI | 
SN Sa togel FELSS dania AE WI Je 15,5 AG ag ai 
" AE AB S3 


“Apabila dia mengatakan ucapan itu karena merasa sedih ketika 
melihat apa yang menimpa manusia, Abu Dawud berkata:Maksudnya 
yang berhubungan dengan agama mereka—“Saya melihat hal itu tidak 
mengapa. Namun, apabila dia mengucapkan itu karena bangga dengan 
dirinya (“ujub) dan meremehkan orang lain, maka itulah yang dibenci 
dan dilarang.”” 


Saya berkata: “Ini adalah penjelasan dengan isnad yang paling 
shahih, dan itulah makna yang paling baik dan ringkas dalam permasa- 
lahan ini, apalagi kalau berasal dari Imam Malik &s . 


Dilarang mengatakan: apa yang dikehendaki Allah && dan 
dikehendaki Fulan 


HADITS NO. 1084 (SHAHIH) 


Kami es Cal Sunan Abu Dawud dengan isnad yang 


shahih, dari Hudzaifah #5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: 
(ONE AE SAN 2 ATAU: Ae Pes Uap At ALS 1 #9) 


7 HR. Abu Dawud (4983) dan Malik (I1/984). 
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“Jangan kalian ucapkan: “Apa yang dikehendaki Allah 8& dan di- 
kehendaki Fulan?” Akan tetapi katakanlah: “Apa yang dikehendaki 
Allah 8& , kemudian yang dikehendaki Fulan!”s 


Al-Khaththabi dan lainnya berkata: “Ini adalah petunjuk tentang 
adab (tatakrama), hal itu karena waw (,y menunjukkan makna jama' 
(bergabung) dan berserikat. Sementara tsumma (s) untuk 'athaf serta 
berurutan. Maka Nabi 8£ memberikan pengarahan agar mereka men- 


dahulukan kehendak Allah #£ terhadap kehendak siapapunselain Dia E&. 


Ada riwayat dari Ibrahim an-Nakha'i bahwasanya dia membenci 
perkataan seseorang: "d5 dit $21" (aku berlindung kepada Allah && 


dan namu, Boleh dia mengatakan: " &, » 8d 521" (aku berlindung 
kepada Allah 8& kemudian kepadamu). 


Mereka Dadu “Dan dia berkata: “ Kalau bukan karena Allah 
US kemudian Fulan, niscaya aku melakukan begini. Janganlah ia me- 
ngatakan : Kalau bukan karena Allah 8& dan Fulan.” 


Dimakruhkan mengucapkan: “Diturunkan hujan dengan ada- 

nya bintang ini” 

Apabila dia mengucapkannya dengan meyakini bahwa bintanglah 
yang melakukannya, maka dia kafir. Namun jika dia meyakini bahwa 
hanya Allah 88 yang melakukannya (yang menurunkan hujan), 
dan sesungguhnya bintang yang disebutkan hanyalah sebagai tanda 
turunnya hujan, maka dia tidak kafir, namun dia telah melakukan 
sesuatu yang dibenci (makruh), karena dia telah mengucapkan lafazh 
yang biasa digunakan di masa jahiliyah, ditambah lagi bahwa ucapan 
tersebut mengandung dua makna, yaitu kufur dan yang lainnya. Telah 
kami kemukakan hadits shahih yang berkaitan dengan Pasal ini pada 
Bab “Apa yang dibaca ketika turun hujan.” 


oa 
3 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4980), Ahmad (V/384-394-397), dan al-Baihagi (ITI/216) 
dengan beberapa jalur, dari Syu'bah, dari Manshur bin al-Mu'tamir (ia berkata): Saya mendengar 
“Abdullah bin Yasar, darinya (Hudzaifah &:) dengannya (redaksi hadits di atas). 

Saya berkata: Ini adalah isnad yang shahih, semua perawinya adalah tsigah, perawi syaikhaian, selain 
“Abdullah bin Yasar, dia al-Juhani al-Kufi. Dia tsigah. Rib'i bin Kharrasy mengikuti hadits ini dari 
Hudzaifah dengan hadits di atas. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2118) dan Ahmad (V/393). 
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Haram mengatakan: “Jika aku melakukan begini, maka aku 
menjadi Yahudi atau Nashrani atau berlepas dari Islam dan 
ucapan sejenisnya 


Jika dia mengucapkannya dan benar-benar ingin menta'lig 
(menggantungkan) keluarnya dia dari Islam dengan ucapan itu, niscaya 
dia menjadi kafir saat itu juga dan berlaku kepadanya hukum-hukum 
orang yang murtad. Dan apabila dia tidak menghendaki hal itu, maka 
dia tidak kafir, namun ia telah melakukan perbuatan haram, sehingga 
mengharuskannya untuk bertaubat yaitu menghentikan perbuatan 
maksiatnya saat itu juga, menyesali perbuatannya, dan berjanji tidak 
akan pernah mengulanginya lagi untuk selama-lamanya, serta meminta 
ampun kepada Allah 88 (istighfar) diiringi dengan membaca: laa ilaaha 
illallah - Muhammadur rasulullah: tiada ilah (yang berhak diibadahi) 
melainkan Allah && - Muhammad adalah utusan Allah &. 


Diharamkan kepada seseorang dengan larangan yang keras 
mengatakan kepada seorang Muslim: “Ya kafir” 


HADITS NO. 1085 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, 
dari Ibnu “Umar «ss ia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 


SES S6 SE Abas AG 36 AA PE GRI Je Sy 


(SAE €355 Ih 
“Apabila seseorang berkata kepada saudaranya: “Hai kafir? Maka ia 
telah wajib bagi salah satu dari keduanya, jika yang dikatakannya itu 
benar maka saudaranya tadi kafir tapi jika tidak, maka ucapan tadi 
kembali kepadanya (yang mengucapkan).”” 
HADITS NO. 1086 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Abu Dzarr &: , bahwasanya dia mendengar Rasulullah #&£ bersabda: 


? HR. Al-Bukhari (X-514 - Fat-hul Baari)dan Muslim (60). 
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(AE JENIS paha cakil A3 IE Pi, 5 3) 


“Barang siapa memanggil saudaranya: “Hai kafir! atau “Hai musuh 
Allah? Namun pada kenyataannya tidak demikian, maka ucapan itu 
kembali kepadanya (yang mengucapkan).”” 


Lafazh ini diambil dari riwayat Muslim dan lafazh al-Bukhari semakna 
dengannya. Sedangkan arti (& ): kembali. 


Termasuk maksiat adalah mendo'akan sesama Muslim agar 
Allah mengambil imannya 


Andaikan seorang Muslim mengutuk (mendo'akan kecelakaan) 
Muslim lainnya dengan ucapan: “Ya Allah! cabutlah keimanan darinya.” 
Maka dia telah berbuat maksiat dengan ucapan tersebut. Apakah yang 
berdo'a dianggap kafir dengan ucapan tersebut? Bagi sahabat-sahabat 
kami (ulama-ulama madzhab Syafi'i) ada dua pendapat sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh al-Gadhi Husain, seorang pemuka ulama 
dalam madzhab kami di dalam al-Fatawa: Yang paling kuat adalah 
tidak kafir. 


Dia berhujjah dengan firman Allah 8& yang menceritakan 
ucapan Musa #&x: 
KAA 22 


SD. 3 In GA NA be G3... 


“.. Ya Rabb kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah 
hati mereka, maka mereka tidak beriman ....” (OS. Yunus: 88) 


Didalam :istidlal (pengambilan dalil) ini perlu ditinjau kembali, 
sekalipun kita mengatakan “Syari'at sebelum kita adalah syari'at kita 


juga.” 


Dipaksa mengucapkan kalimat kufur sementara hati tetap 
beriman. 


Andaikata orang-orang kafir memaksa seorang Muslim untuk 
mengucapkan kata kufur, lalu ia mengucapkannya sedangkan hatinya 


2 HR. Al-Bukhari (X-464 - Fat-hul Baari)dan Muslim (61). 
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tetap beriman, tidaklah ia menjadi kafir sesuai dengan nash al-Gur-an 
dan kesepakatan kaum Muslimin. 


Apakah yang terbaik adalah ia mengucapkan kata kufur tersebut 
demi memelihara dirinya dari pembunuhan? Ada lima pendapat 
mengenai hal ini dalam madzhab kami: 


Yang shahih: Pertama: yang paling afdhal adalah bersabar meng- 
hadapi pembunuhan dan tidak usah mengucapkan kata kufur. Hadits- 
hadits yang shahih serta perbuatan para sahabat dalam permasalahan 
ini sangatlah masyhur. 


Kedua: lebih baik mengucapkan kata kufur agar dirinya tidak 
dibunuh. 


Ketiga: apabila kehidupannya membawa mashlahat bagi kaum 
Muslimin, dengan mengharapkan pembalasan terhadap musuh atau 
akan dapat menjalankan hukum-hukum syari'at, maka lebih baik 
baginya untuk mengucapkannya. Jika tidak demikian, maka lebih 
baik bersabar. 


Keempat: jika dia termasuk ulama dan semacamnya yang merupa- 
kan panutan masyarakat, maka lebih baik dia bersabar, agar orang- 
orang awam tidak terperdaya dengannya. 


Kelima: dia wajib mengucapkannya, berdasarkan firman Allah &£ : 


AN Berg. h 3 GTR 
€ De KTI LA. 
«...Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan 
..” (MS. Al-Bagarah: 195) 


Pendapat terakhir ini sangat lemah. 


Orang kafir yang dipaksa mengucapkan kalimat syahadat 


Andaikan seorang Muslim memaksa orang kafir untuk memeluk 
Islam, lalu ia mengucapkan dua kalimat syahadat, jika dia seorang 
kafir harbi (orang kafir yang sedang bermusuhan terhadap Islam), 
maka Islamnya adalah benar, karena itu adalah pemaksaan terhadap 
kebenaran. Namun, jika dia seorang kafir dzimmy (non Muslim yang 
tinggal di wilayah Islam), maka dia tidak menjadi seorang Muslim, 
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karena kita berkewajiban untuk melindunginya. Memaksanya adalah 
tidak benar. Dan pada bab ini ada pendapat yang dha'if bahwa dia 
menjadi seorang Muslim, karena dia merintahkannya dengan benar. 


Belum dianggap masuk Islam bagi orang kafir yang meng- 
ucapkan dua kalimat syahadat di saat ia menceritakan orang 
yang mengucapkan dua kalimat syahadat tersebut 


Apabila orang kafir mengucapkan dua kalimat syahadat tanpa 
adanya pemaksaan. Jika ia mengucapkannya sambil bercerita seraya 
berkata: “Saya mendengar Zaid berkata: laa ilaaha illallah - Muhammadur 


rasulullah, maka dia belum dikatakan Muslim. 


Dan jika ia mengucapkannya setelah diajak oleh seorang Muslim, 
seperti Muslim tadi berkata kepadanya: “Katakanlah, laa ilaaha illallah 
Muhammadur rasulullah”, lalu non Muslim tadi mengucapkannya, 
maka jadilah dia seorang Muslim.” 


Dan jika dia mengucapkan keduanya di permulaan (di awal 
pembicaraan), bukan karena bercerita atau adanya ajakan. Maka, madz- 
hab shahih lagi masyhur yang merupakan pendapat mayoritas ulama- 
ulama kami bahwa dia menjadi seorang Muslim. Ada yang mengatakan 
dia tidak akan menjadi Muslim, karena ada kemungkinan bercerita. 


Dilarang mengatakan “Khalifatullah” kepada orang yang 
menjalankan urusan kaum Muslimin 


Sesungguhnya tidak boleh dikatakan kepada seseorang yang 
menjalankan urusan kaum Muslimin dengan “Khalifatullah”, namun 
katakanlah al-Khalifah, Khalifatu Rasulillah, dan Amirul Mukminin. 


Kami meriwayatkan dalam Syarah Sunnah karangan Imam Abu 
Muhammad al-Baghawi 4545: ia berkata: Tidak mengapa, kalau yang 
menjalankan urusan kaum Muslimin dinamakan “Amirul mukminin” 
dan Khalifah, sekalipun ia berbeda jika dibandingkan dengan sejarah 
imam-imam yang adil, karena dia mengurus kaum Muslimin dan kaum 
Muslimin mendengarkannya (mentaatinya). 


Ia berkata: “Dinamakan khalifah, karena dia menggantikan orang 
yang sebelumnya dan menempati tempatnya.” 
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Ia berkata: “Tidak boleh seseorang dinamakan Khalifah Allah && 
setelah Adam »$5£ dan Dawud 2x. 


Firman Allah W: 


KAS Ka TA NA 
SI SNI Jek Gl 
«.. Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi 
..” (MS. Al-Bagarah: 30) 


BE LL Le G - 
# ANT AE SES 3315 


“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 
di muka bumi ...” (OS. Shaad: 26) 


Dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwasanya seseorang berkata kepada 
Abu Bakar &:5 : “Wahai khalifah Allah 8&.” Beliau menjawab: “Saya 
adalah khalifah Muhammad &E, dan aku ridha dengan hal itu.” 


Seseorang berkata kepada “Umar bin “Abdul “Aziz: “Wahai 
khalifah Allah!” Ia berkata: “Celaka engkau, kamu mengambil (langkah) 
terlalu jauh. Sesungguhnya ibuku memberikan nama kepadaku 
“Umar jikalau kamu memanggilku dengan nama ini, maka saya akan 
menerima. Kemudian aku menjadi tua dan dijuluki Abu Hafsh. 
Jikalau kamu memanggilku dengan nama ini, maka aku akan terima. 
Kemudian kalian menyerahkan urusan kalian kepadaku, lalu kalian 
memanggilku Amirul mukminin. Jika kamu memanggilku dengan 
(panggilan) itu, niscaya sudah cukup bagimu.” 


Al-Imam Abul Hasan al-Mawardi al-Bashri al-Fagih asy-Syafi'i 
menyebutkan dalam kitabnya al-Ahkam as-Sultantyah: sesungguhnya 
seorang imam dinamakan khalifah, karena dia menggantikan Rasulullah 
$$ di dalam urusan ummatnya. 


Ia berkata: “Boleh dikatakan: “al-Khalifah” secara mutlak dan 
boleh pula istilah Khalifatu Rasulillah” 


Ia berkata: “Ulama berselisih pendapat tentang bolehnya istilah 
khalifatullah. Sebagian dari mereka ada yang membolehkan karena ia 
melaksanakan hak-hak-Nya pada makhluk-Nya dan karena firman 
Allah 8: 


Ng 


$ 
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£ EN Lae SG s3 rs 


“Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi ...” (OS. 
Faathir: 39) 


Mayoritas ulama melarang ucapan tersebut (khalifatullah) dan 
yang mengucapkannya dipandang sebagai seorang fasik. Ini adalah 
perkataan al-Mawardi 


Saya berkata: “Orang yang pertama kali bergelar Amirul Muk- 
minin adalah “Umar bin al-Khaththab «5 , semua itu disepakati oleh 
para ulama. Adapun yang disangka aan orang bodoh tentang 
Musailamah, maka itulah kesalahan yang nyata dan kebodohan yang 
jelek, serta bertentangan dengan kesepakatan ulama. Semua buku 
mendukung untuk mengutip kesepakatan bahwa yang pertama kali 
diberi gelar Amirul Mukminin adalah “Umar bin al-Khaththab &5 . 


Imam al-Hafizh Abu “Umar bin “Abdil Barr menyebutkan dalam 
kitabnya al-Isti'ab fi asma-i ash shahabah penjelasan nama “Umar Amirul 
Mukminin yang pertama-tama, keterangan tentang penyebab hal 
itu, bahwasanya dikatakan kepada Abu Bakar &: sebagai Khalifatu 
Rasulillah &£. 


Larangan memberikan gelar “Syahan Syah” 


Diharamkan dengan larangan yang keras bahwa seseorang berkata 
kepada sultan dan makhluk lainnya: Syahan Syah, karena maknanya 
adalah raja diraja, dan tidak ada yang berhak mendapat julukan tersebut 
selain Allah g&. 


HADITS NO. 1087 (SHAHIH) 


Kami Tang dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Abu Hurairah &s5 , dari Nabi #&£, beliau bersabda: 


Si Open aan ag JG abi Ke — aa ab) 
“Sesungguhnya sehina-hina nama di sisi Allah Ta'ala adalah seseorang 
yang menamakan dirinya raja diraja (rajanya para raja)” 


7 HR. Al-Bukhari (X/588)dan Muslim (2143). 
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Telah kami kemukakan penjelasan tentang hal ini di kitab al- 
Asma', dan Sufyan bin “Uyaynah berkata: “Malikul amlak sama dengan 
kata Syahan Syah.” 


Lafazh as-Sayyid 


Ketahuilah bahwa sayyid digunakan kepada orang yang meng- 
ungguli kaumnya dan tinggi kedudukannya di atas mereka, dipakai- 
kan pula kepada pemimpin yang utama, juga digunakan kepada orang 
yang al-halim (tidak pemarah), terhadap orang yang mulia, dipakaikan 
terhadap pemilik, juga kepada suami. 


Sudah banyak hadits yang menjelaskan tentang penggunaan lafazh 
Sayyid kepada orang yang memiliki kelebihan. 


HADITS NO. 1088 (SHAHIH) 


Di antaranya adalah Ta yang kami riwayatkan dalam shahih 
al-Bukhari dari Abu Bakrah «&:5 , bahwasanya Nabi #&£ naik ke atas 
mimbar dengan membawa Pan bin “Ali, seraya bersabda: 


Sa s3 was BA Ip an In gb) 
(Ssst 
“Sesungguhnya anakku ini (Hasan) adalah sayyid, semoga Allah 


Ta'ala mendamaikan dengannya dua kelompok besar dari kaum 
Muslimin.”? 


HADITS NO. 1089 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, 
dari Abu Sa'id al-Khudri &s bahwasanya Nabi &£ bersabda kepada 
golongan Anshar ketika dear Sa'ad 25 Mu'adz: 


01 0 Yng 


FE Keaga I P3) 


“Berdirilah (untuk menghormati atau Tan sayyid (pemimpin) 
kalian, atau orang terbaik dari kalian.” 


2 HR. Al-Bukhari (V/306-307, XIII/61 - Fat-hul Baari). 
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Seperti inilah dalam sebagian riwayat “sayyidikum atau Khairi- 
kum”dan dalam sebagiannya: sayyidikum tanpa ragu-ragu.” 


HADITS NO. 1090 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam shahih Muslim, dari Abu Hurairah 

Sis bahwasanya Sa'ad bin “Ubadah &s berkata: “Wahai Rasulullah! 
Basa pendapatmu tentang seseorang yang mendapati istrinya 
sedang berduaan dengan laki-laki lain? Apakah dia membunuhnya?”.... 
al-hadits. Rasulullah #&£ bersabda: 


(aga Iis INI ) 


“Perhatikanlah apa yang dikatakan oleh pemimpin kalian!” 


HADITS NO. 1091 (SHAHIH) 


Adapun yang berupa larangan, apa yang kami riwayatkan dengan 
isnad yang shahih dalam Sunan Abu Dawud, dari Buraidah &# , ia 
berkata: “Rasulullah &£ bersabda: “ 


3 BESI AA IA Bb 3 SB aa KY) 
(“3 


Janganlah kalian ucapkan kepada orang munafik: “tuan”, karena jika dia 
adalah tuan, maka kalian telah membikin marah Rabb kalian 855 .”” 


Saya berkata: “Bentuk kompromi di antara hadits-hadits yang 
membolehkan mengatakan sayyid dan yang melarangnya adalah 
bahwasanya tidak mengapa memanggil Fulan dengan sayyid (tuan) 
dan ya sayyidi (tuanku), dan yang seumpamanya, jika yang dipanggil 
sayyid adalah orang yang mulia serta baik, bisa karena ilmu, kebaikan 


23 HR. Al-Bukhari (VII/411 - Fat-hul Baari) dan Muslim (1768). 

2 HR. Muslim (1498). 

?5 Shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (760), Abu Dawud (4977), dan 
Ahmad (V/346-347) dan dari selain mereka, dari jalur Mu'adz bin Hisyam, ia berkata: Menceritakan 
kepadaku ayahku, dari Gatadah, dari “Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya secara marfu' 

Saya berkata: ini adalah isnad yang shahih berdasarkan perawi dari Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim). 
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budi atau selain itu. Apabila dia seorang yang fasik atau tertuduh 
dalam agamanya atau semacam itu, tidak dibenarkan baginya dengan 
panggilan sayyid. 

Telah kami riwayatkan dari al-Imam Abu Sulaiman al-Khaththabi 
dalam “Ma'alim as-Sunan” mengenai penggabungan antara keduanya 
seperti itu. 


Dimakruhkan kepada budak memanggil majikannya: Rabbi 
(tuanku), tetapi ia memanggil: sayyidi (tuanku), dan jika dia 
mau bisa juga memanggil: Maulaaya (tuanku). 


Dan dimakruhkan bagi majikan memanggil: “abdi (budakku) dan 
amati (budak perempuanku). Tetapi, hendaklah ia memanggil: fataaya 
(pemudaku) dan fataati (pemudiku), atau ghulami (anakku). 


HADITS NO. 1092 (SHAHIH) 


Kami Sarang dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: 


B- 0 w 02 3 
Hd gak Ta si abis SE 
va k33 C3 » Sial « 3A Ca ParN Jas Y5 GIA, 
(CP 
“Janganlah seseorang dari kalian mengatakan: “Beri makanlah Rabb- 
mu, bersihkanlah Rabbmu, beri minumlah Rabbmu.' Tetapi, hendak- 
lah dia mengatakan sayyidi atau maulaaya (tuanku). Janganlah se- 
seorang dari kalian mengatakan: “Abdi (hambaku) dan amati (hamba 


perempuanku),” tetapi hendaklah dia mengatakan: Fataaya (pemudaku), 
fatati (pemudiku), dan ghulami (anakku). 


Dan dalam satu riwayat Muslim: 


(EV Gaga Jha AN 5) 
“Janganlah seseorang dari kalian mengatakan: “Rabbi (tuanku),” tetapi 
hendaklah dia mengatakan: “Sayyidi atau Maulaaya (tuanku).” 
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Dan dalam satu riwayatnya lagi: 
AI Ja Ip ALE Ke 23 ah data HN IA V3) 
(Wsns2 Ji, 35 


“Janganlah seseorang dari kalian mengatakan: “Abdi (hambaku/ 
budakku) atau amati (budak perempuanku), karena kalian semua 
adalah hamba, dan janganlah seorang budak berkata: “Rabbi,” hendaklah 
dia mengatakan: “Sayyidi. 


Dan dalam satu riwayatnya lagi: 
LA & cad KU 23 aa aenhan 5) 
(3533 KE SAE Ja ca BI 
“Janganlah seseorang dari kalian mengatakan: “Abdi atau amati,” karena 
kalian semua adalah hamba Allah 8& , dan semua wanita kalian adalah 


budak perempuan Allah 8& . Namun hendaklah dia mengatakan: 
“Ghulaami, jariyati, fataaya, atau fataati.”“ 


30 03 


Saya katakan: “Tidak boleh digunakan &f dengan alif dan laam 
selain kepada Allah Y& semata. Adapun bersama idhajah maka boleh 
digunakan kepada selain Allah 8& , seperti dikatakan: JW! & (pemilik 
harta), j1 &5 (pemilik rumah), dan yang lainnya. 

HADITS NO. 1093 (SHAHIH) 


Termasuk di sini, adalah hadits Nabi #£ di dalam hadits yang 
shahih tentang unta yang hilang: 


(Ae BG 23) 


“Biarkanlah, hingga ia ditemukan oleh pemiliknya.” 


2 HR. Al-Bukhari (V/177 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2249). 
? HR. Al-Bukhari (1/186 - Fat-hul Baari) dan Muslim (1722). 
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HADITS NO. 1094 (SHAHIH) 
Dan hadits yang shahih: 


(4335 In Jai Ga JIN 5 te 
“Hingga menyusahkan pemilik harta, siapakah yang akan menerima 
sedekahnya.”" 


HADITS NO. 1095 (SHAHIH) 


Dan perkataan “Umar &5 di dalam riwayat yang shahih: 


ag See . —. Aa pal 55 2 “1 


“Pemilik keinginan yang kuat dan ghanimah.”” 
Hadits yang semisal dengan ini banyak dan populer. 


Adapun penggunaan syari'at tentang hal itu, sudah masyhur serta 


dikenal. 


Para ulama berkata: Dimakruhkan bagi seorang budak memanggil 
majikannya: rabbi, karena di dalam lafadznya ada persekutuan bagi 
Allah 6& dalam rububiyah. 

Adapun hadits (yang berbunyi): “Sehingga &, (pemilik) nya 
menemukannya, dan 15,214: (pemilik keinginan yang kuat)” dan yang 
memiliki pengertian yang sama, sesungguhnya i ia digunakan kepada 
yang bukan mukallaf (baligh berakal), seperti rumah dan harta. Tidak 
diragukan lagi bahwasanya tidak ada larangan (tidak makruh) dalam 
perkataan: j1 & (pemilik rumah) dan JW! & (pemilik harta). 


Adapun perkataan Yusuf #2: 


“.. Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu ....” (OS. Yusuf: 42) 


Tentang hal ini ada dua jawaban: 


28 HR. Al-Bukhari (1I/281 - Fat-hul Baari) dan Muslim (1011). 
9 HR. Al-Bukhari (VI/175 - Fat-hul Baari) riwayat ini mauguf kepada “Umar 85. 
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Pertama: Yusuf 14X: berbicara kepadanya dengan bahasa yang 
dikenalnya, penggunaan (bahasa) ini boleh digunakan karena dharurah 
(terpaksa), seperti perkataan Musa 2122 kepada as-Samiri: 


KO AE 
“.. Dan lihatlah ilah kamu itu ....” (OS. Thaha: 97) 
Maksudnya: yang dijadikannya sebagai ilah. 
Jawaban kedua: Ini adalah syari'at ummat sebelum kita, dan syari'at 


sebelum kita bukanlah syari'at kita, jika syari'at kita berbeda dengannya, 
dan ini tidak diperselisihkan (sudah menjadi kesepakatan). 


Perbedaan terjadi di kalangan pakar ushul (fikih) tentang 
syari'at sebelum kita, apabila tidak ada penjelasan dalam syari'at 
kita, apakah sesuai atau berbeda, apakah ia menjadi syari'at kita atau 
bukan? 


Ucapan maulaaya kepada selain Allah 


A-lmam Abu Ja'far an-Nahhas berkata di dalam kitabnya “Shina- 
atu al-Kitab”: “Adapun kata maula, kami tidak mengetahui adanya 
perbedaan di antara para ulama bahwa tidak pantas bagi seseorang 
untuk mengatakan kepada seseorang dari makhluk: maulaya.” 


Saya berkata: Telah lewat penjelasan di Pasal sebelumnya tentang 
bolehnya lafadz maulaya, dan tidak ada pertentangan antara ini dan 
itu. Sesungguhnya an-Nahhas berbicara tentang lafadz al-maula dengan 
menggunakan alif dan lam. 


Demikian pula dengan perkataan an-Nahhas: 


“Boleh dikatakan sayyid kepada selain orang fasik, dan tidak 
boleh dikatakan as-sayyid dengan memakai alif dan laam bagi selain 
Allah 88.” 

Dan yang kuat, bahwasanya tidak mengapa dengan perkataannya, 
(al-maula) dan (as-sayyid) dibarengi alif dan laam dengan segala syaratnya 
yang telah lewat. 
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Larangan mencela angin 


Telah terdahulu dua hadits tentang larangan mencelanya, serta 
penjelasannya dalam bab do'a yang dibaca ketika angin bertiup. 


Dimakruhkan mencela al-bumma (sakit panas/demam) 


HADITS NO. 1096 (SHAHIH) 

Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Jabir 5 bahwa- 
sanya Rasulullah #£ masuk ke rumah Ummu as-Saa-ib atau Ummu 
al-Musayyib, lalu beliau bertanya: 


42 
0 .£ 
| 


KE AN Ierea ii AG SU Ae) 
Li US BSI 23 GUS Lani SIG 4 AN AS JUS 3 AI 
(cas ES 


“Ada apa denganmu hai Ummu as-Saa-ib—atau Ummu al-Musayyib— 
kenapa engkau menggigil?” Ia menjawab: “Demam wahai Rasul, 
semoga Allah tidak memberkati penyakit ini.” Maka Nabi #85 bersabda: 
“Jangan engkau mencaci penyakit demam ini, karena sesungguhnya 
ia bisa menghapus kesalahan dan dosa anak manusia sebagaimana 
tungku pandai besi bisa menghilangkan (dengan panasnya) karatan 
yang menempel pada besi.” 


Saya berkata: 43:35: Kamu bergerak dengan gerakan cepat, maksud- 
nya: gemetar. Kata itu dibaca dengan dhammah ta- dan zai yang diulang, 
diriwayatkan pula dengan raa yang diulang, dan za: lebih masyhur, di 
antara yang meriwayatkan keduanya adalah Ibnu al-Atsir. Pengarang 
“gl-Mathali” meriwayatkan huruf zai, dan meriwayatkan huruf raa 
bersama gaaf. Dan yang masyhur bahwa itu adalah dengan faa, baik 
dengan zai atau dengan raa. 


10 HR. Muslim (2575). 
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Larangan mencela ayam jantan 


HADITS NO. 1097 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dengan isnad yang 
shahih, dari Zaid bin Khalid al-Juhani &5 , ia berkata: “Rasulullah &£ 
bersabda: 


(SILSN B3 Sp OA PES) 


Janganlah kalian mencela ayam jantan, karena ia membangunkan 
orang untuk shalat.” 


Larangan memanggil (berteriak) dengan panggilan (teriakan) 
orang jahiliyah dan celaan menggunakan lafazh mereka. 


HADITS NO. 1098 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Ibnu Mas'ud &5 , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 


(BEN 332 63 NI A3 GIE oa Ia Ea aa) 


“Bukan termasuk golongan kami, siapa yang memukul dan menampar 
pipi, merobek-robek baju, dan berteriak dengan teriakan orang jahiliy- 
yah.” 


Dalam satu riwayat disebutkan: 
(ME3 3 33 3, 5 ) 
“Atau memukul atau berdo'a.” Dengan menggunakan kata F, (atau). 


Makruh memberi nama bulan Muharram dengan nama Shafar 


Dimakruhkan memberi nama bulan Muharram dengan nama 
Shafar, karena hal itu merupakan adat orang jahiliyah. 


11 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (5101). Saya berkata: dan isnadnya shahih. 
12 HR. Al-Bukhari (1II/163-166, 6/546 - Fat-hul Baari) dan Muslim (103). 


454 Bab XXII 


Haram memohonkan ampun dan sejenisnya kepada orang 
yang mati dalam kondisi kafir. 


Firman Allah 8&: 


TA ena yak Tol ran GAN 13: 
Dea re aa 


“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang- 
orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, 
bahwasannya orang-orang musyrik itu adalah penghuni Neraka Jahannam.” 


(OS. At-Taubah: 113) 


Ada hadits yang pengertiannya sama (seperti ayat di atas) dan 
kaum Muslimin sepakat tentang hal itu. 


Haram mencela seorang Muslim tanpa alasan syar'i yang 
membolehkannya 
HADITS NO. 1099 (SHAHIH) 


Kami merwayanan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Ibnu Mas'ud &5 , dari Rasulullah #£, beliau bersabda: 


(S3 MEN Du) 


“Mencela seorang Muslim adalah perbuatan fasik.” 


HADITS NO. 1100 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dan kitab Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi dari Abu Hurairah «5 . Dalam sebuah riwayat shahih, 
bahwasanya Rasulullah 8 Berabaan. 


(pb tag TA san PS EU) 
8 HR. Al-Bukhari (/464 - Fat-hul Baari) dan Muslim (64). 
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“Dua orang yang saling mencela, maka apa yang diucapkannya akan 
kembali kepada yang memulai di antara keduanya, selama yang 
teraniaya tidak melampaui batas.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” '“ 


Ucapan tercela kepada musuh 


Termasuk ucapan tercela yang sering diucapkan dalam kebiasaan 
adalah perkataan seseorang kepada orang yang berselisih dengannya, 
Hai himar! Hai kambing! Hai anjing! Dan yang sejenisnya. Ini sangat 
jelek karena dua alasan: 

Pertama, dia bohong, kedua, ucapan itu menyakitkan. Hal 
ini berbeda dengan ucapannya: Hai zhalim! Dan seumpamanya. 
Sesungguhnya hal itu dimaafkan karena adanya permusuhan, ditambah 
lagi, biasanya ucapan itu ada benarnya. Hampir semua manusia berbuat 
zhalim kepada dirinya dan kepada orang lain. 


Maksud ucapan: “Tidak ada makhluk yang bersamaku selain 
Allah” | 


An-Nahhas berkata: Sebagian ulama menganggap makruh per- 
kataan: “Tidak ada makhluk yang bersamaku selain Allah.” 


Saya berkata: “Makruh ini disebabkan kejelekan susunan lafazh- 
nya, karena istitsna” (pengecualian) pada dasarnya adalah muttashil 
(bersambung), dan itu mustahil di sini. Dan yang dimaksud di sini 
adalah istitsna' (pengecualian) yang mungati' (terputus). Maknanya 
adalah : “Akan tetapi Allah bersamaku” dikutip dari firman Allah: 


LX. 
“.. Dan Dia bersama kamu .... “(@S. AL-Hadiid :4) 


Seharusnya yang diucapkan sebagai penggantinya adalah: “Tidak 
ada seorangpun bersamaku selain Allah 88.” 


14 HR. Muslim (2587), Abu Dawud (4894) dan at-Tirmidzi (1981). 
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An-Nahhas berkata: “Juga dimakruhkan perkataan: “Duduklah 
di atas nama Allah &&,” dan hendaklah dia mengatakan: “Duduklah 
dengan nama Allah #2.” 


Makruh mengatakan: “Demi sesuatu yang menutupi mulutku” 
bagi orang yang sedang bepuasa” 


An-Nahhas menghikayatkan dari sebagian salaf bahwasanya 
dimakruhkan bagi yang berpuasa mengatakan: “Demi sesuatu yang 
menutupi mulutku” dengan dalih bahwa sesungguhnya yang ditutupi 
itu adalah mulutnya orang-orang kafir. 


Pengambilan hujjah ini perlu ditinjau kembali, karena sesungguh- 
nya dia telah bersumpah dengan selain Allah && . Pembahasan tentang 
larangan itu akan datang insya Allah Ta'ala. Perbuatan ini termasuk yang 
dimakruhkan, karena sebab yang telah kami sebutkan, dan juga karena 
ia menampakkan puasanya tanpa alasan/keperluan. Wallaahu A'lam. 


Larangan mengucapkan: “Semoga Allah memberi kenikmatan 
pada matamu 


HADITS NO. 1101 (DHA'IF) 

Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud, dari “Abdurrazzag, 
dari Ma'mar, dari @atadah atau lainnya, dari Imran bin al-Hushain &8 , 
ia berkata: 


SES ALS Bh ALS ah AN AA Anal 3 IS" 


“Kami mengatakan/mengucapkan di masa jahiliyah: “Semoga Allah 
#£ memberikan nikmat mata kepadamu, dan semoga Allah #& mem- 
berimu kenikmatan di pagi ini. Namun, pada masa Islam, kami dilarang 
mengucapkan hal itu.” 


15 Dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (5227). 
Saya berkata: isnadnya terputus, karena @Gatadah tidak pernah mendengar dari “Imran bin al- 
Hushain. Dan jika orang lain (bukan Oatadah), berarti di dalam rawinya ada yang mubham. 
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Abdurrazzag berkata: “Ma”mar berkata: “Dimakruhkan seseorang 
berkata: Semoga Allah 8& memberi kenikmatan mata padamu.' Dan 
boleh mengatakan: “Semoga Allah 8 memberikan nikmat kepada 
matamu.” 


Saya berkata: Seperti inilah yang diriwayatkan Abu Dawud dari 
@atadah dan yang lainnya. Dan seperti hadits ini, ahli ilmu (ulama- 
ulama hadits) berkomentar: “Tidak bisa dikatakan shahih, karena 
@atadah seorang yang tsigah sedangkan yang lainnya majhul (tidak 
diketahui identitasnya). Berarti kemungkinan hadits ini berasal dari 
orang yang tidak dikenal, padahal syari'at tidak dapat ditetapkan 
dengan riwayat seperti ini. Namun, sebagai tindakan preventif (hati- 
hati), sebaiknya pengucapan ini dijauhi, karena boleh jadi benar, dan 
sebagian ulama ada yang berhujjah dengan yang majhul (tidak dikenal). 
Wallaahu A'lam. 


Larangan berbicara berduaan jika ada orang ketiga bersama 
mereka 


HADITS NO. 1102 (SHAHIH) 


Kami en yayasan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Ibnu Mas'ud &5 , ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 


Ia sb Male ES AN Op OB A3 IG EN ES IS) 
(Ly WI si 3 


Jika kalian sedang bertiga, maka janganlah dua orang berbisik tanpa 


orang ketiga, sampai kalian berada di tengah orang banyak. Karena 
yang demikian agar tidak menjadikannya bersedih.” 


HADITS NO. 1103 (SHAHIH) 
Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Ibnu “Umar cg, bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 


16 HR. Al-Bukhari (XI/82 dan 83 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2184). 


458 Bab XXII 


(CE G33 OB AE SG HSE IK ISI) 


“Jika ada tiga orang, maka jangan sampai dua orang berbisik-bisik, 
tanpa melibatkan orang ketiga.” 


HADITS NO. 1104 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkannya dalam Sunan Abu Dawud, dengan tam- 
bahan: Abu Shalih—yang meriwayatkan hadits dari Ibnu “Umar sgs5 
berkata: 


Mat IE an 131t LB" 


“Saya bertanya kepada Ibnu “Umar «gs: “Bagaimana jika empat orang?” 
Ia menjawab: “Tidak mengapa (berbisik-bisik jika empat orang). 


Larangan kepada perempuan menceritakan kepada suaminya 
atau yang lainnya tentang kecantikan badan perempuan yang 
lain, jika tidak ada keperluan dengan alasan syar'i, seperti ada 
yang hendak menikahinya. 


HADITS NO. 1105 (SHAHIH) 


Kami aa dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Ibnu Mas'ud &5 , ia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 


255 


(Ce EK id les AI 2) 


“Janganlah seorang wanita menempelkan kulitnya dengan kulit wanita 
lain (menyentuh wanita lain), kemudian dia ceritakan keadaannya 
kepada suaminya dengan sejelas-jelasnya, seakan-akan suaminya 
melihat dia dengan mata kepalanya sendiri.” 


7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/81 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2183). 

18 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (1170), Abu Dawud (4852) dan 
Ahmad (1I/18/141 dan 142). 
Saya berkata, sanadnya shahih menurut syarat as-Syaikhain. 

1? HR. Al-Bukhari (IX/338 - Fat-hul Baari). 
Saya berkata, saya tidak menemukannya di dalam Shahih Muslim. 
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Dimakruhkan ucapan kepada pengantin: “Dengan kehar- 
monisan dan anak (semoga harmonis dan mendapat keturunan)” 

Do'a yang mesti diucapkan adalah: 4x32 356, & 4 356 (semoga Allah 
ES memberi berkah kepadamu, dengan memberikan berkah atasmu). 
Seperti yang telah kami sebutkan dalam kitab an-Nikah. 


Dilarang mengatakan: “Ingatlah Allah”, kepada orang yang 
sedang marah 


An-Nahhas meriwayatkan dari Abu Bakar Muhammad bin 
Yahya—dia adalah salah seorang ahli yang adib (sastrawan)—dia ber- 
kata: “Ketika seseorang sedang marah, dimakruhkan mengucapkan 
kepadanya: Ingatlah kepada Allah,” karena khawatir kemarahan akan 
menyeretnya kepada kekufuran. 


Ia berkata: “Seperti ini juga, janganlah diucapkan kepadanya: 
“Ucapkanlah shalawat kepada Nabi #£,” karena alasan yang sama.” 


Termasuk ucapan terjelek lagi tercela adalah yang biasanya di- 
lakukan oleh kebanyakan orang jika ingin bersumpah terhadap se- 
suatu, maka ia menghindar dari ucapan: 4st, (demi Allah), karena takut 
dilanggar, atau karena mengagungkan Allah 8£ dan menghindar dari 
sumpah, kemudian ia berkata: “Allah 8& mengetahui apa yang telah ada 
seperti ini, atau sungguh adalah seperti ini....” dan ucapan sejenisnya. 


Ucapan ini bisa berbahaya, jika yang mengucapkan meyakini 
bahwa perkaranya adalah seperti yang dikatakannya, maka hal itu 
tidak mengapa. Dan jika ada keraguan tentang hal itu, maka hal itu 
termasuk yang terjelek, karena hal itu bisa membawa kebohongan 
kepada Allah US$ . Sesungguhnya dia mengabarkan bahwasanya Allah 
US mengetahui sesuatu yang tidak diyakininya, bagaimanakah dia? 


Di dalam ucapan itu ada lagi persoalan mendalam yang lebih keji 
dari di atas, yaitu menentang sifat Allah U& bahwa Dia mengetahui 
perkara yang tidak sebenarnya. Andaikan itu terjadi, maka dia telah 
kafir. Oleh sebab itu, setiap orang berkewajiban untuk menghindari 
ucapan ini. 
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Dimakruhkan bagi seseorang berdo'a: “Ya Allah ampunilah 
dosaku jika Engkau mau, atau jika Engkau inginkan.” Tetapi 
hendaknya dia bersungguh-sungguh dalam meminta. 


HADITS NO. 1106 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Abu Hurairah &:5 , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 


Pd 


Cb RI SN Sa) dab LA sit SN 5) 
(S3SA YG JUS ed 


“Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan (dalam berdo'a): 
Ya Allah ampunilah dosaku jika Engkau menghendaki, ya Allah 
rahmatilah aku jika Engkau menghendaki,” hendaklah berdo'a dengan 
bersungguh-sungguh karena sesungguhnya tiada suatu pun yang dapat 
memaksa-Nya.”"» 


Dalam satu riwayat Muslim: 


(MEL 23 LEUEY JUS AI IS LES 33 Haa) 


“Akan tetapi hendaknya ia meminta dengan pasti, serta menunjukkan 
keinginan yang besar untuk diampuni, karena sesungguhnya Allah 
Ta'ala tidak pernah memandang besar apa yang telah Dia berikan.” 


HADITS NO. 1107 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Anas &5 , ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


Pra 


ht cas) AI IU pads 1251 ES SI 
(“3 KE 2 YG 


10 HR. Al-Bukhari (X1/139, XIII/448 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2679). 


1 


IN 
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“Jika salah seorang dari kalian berdo'a, hendaklah ia berdo'a dengan 
sungguh-sungguh, dan jangan mengatakan: “Ya Allah jika Engkau ber- 
kehendak, maka berikanlah aku!” Karena sesungguhnya tiada sesuatu 
pun yang dapat memaksa-Nya.” 


Dilarang bersumpah dengan selain Asma Allah (nama-nama 
Allah Ta'ala) dan sifat-sifat-Nya, seperti Nabi, Ka'bah, 
Malaikat, amanah, kehidupan, ruh, dan yang lainnya, 
tetapi yang paling dilarang adalah sumpah dengan amanah. 


HADITS NO.1108 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Ibnu “Umar wis, dari Nabi &E£, beliau bersabda: 


AI HIS AJE S8 j3 AL (AI ar) 
(Sama 3 


“Sesungguhnya Allah melarang kalian untuk bersumpah dengan nama 
leluhur kalian, barang siapa yang bersumpah, hendaklah dengan nama 


Allah, atau lebih baik diam.” 
Dan riwayat dalam kitab shahih: 


(CE bait IL EL S1 IN) 


“Barang siapa bersumpah maka janganlah bersumpah melainkan dengan 
nama Allah, atau hendaknya diam.” 


Dan kami meriwayatkan larangan keras bersumpah dengan 
amanah dalam hadits berikut ini: 


HADITS NO. 1109 (SHAHIH) 


Maka sebagiannya adalah yang kami Nu San Sunan 
Abu Dawud dengan isnad yang shahih, dari Buraidah &5 , ia berkata: 
“Rasulullah #£ bersabda: 


1 HR. Al-Bukhari (XI/139, - Fat-hul Baari) dan Muslim (2678). 
12 HR. Al-Bukhari (XI/530, - Fat-hul Baari) dan Muslim (1646). 
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(WE AI BN AS Ia) 


“Barang siapa yang bersumpah dengan amanah (kejujuran) maka dia 
bukan termasuk dari golongan kami.” 


Makruh banyak bersumpah dalam jual beli dan sejenisnya, 
walaupun benar 


HADITS NO. 1110 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Abu @atadah 
&5 , bahwasanya dia Pan Rasulullah #&£ bersabda: 


(BB Gn SG SI HN 5 eh) 


“Jauhilah banyak LN dalam jual beli, karena perbuatan tersebut 
dapat melariskan dagangan namun menghilangkan keberkahan!” 


Makruh mengatakan: gaus guzah (pelangi/sagitarius) bagi 
nama yang di langit 


HADITS NO. 1111 (MAUDHU) 


Kami meriwayatkan dalam Hilyah al-Auliya karya Abu Nu'aim, 
dari Ibnu “Abbas c2xs, bahwasanya Nabi &£ bersabda: 


Ha WI 3 SEA BOB 3 PEN) 
(NI JAS 
“Janganlah kalian mengatakan gaus guzah (pelangi). Sesungguhnya 


guzah adalah syaitan, akan tetapi katakanlah: gausallah (lengkungan 
Allah), maka ia adalah keamanan bagi penduduk bumi.” 


13 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3253). 
Saya katakan: dan isnad-nya shahih. Semua perawinya tsigah. 

14 HR. Muslim (1607). 

15 Maudhu' (palsu). Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (W/309) dan Khathib al-Baghdadi 
dalam Tarikh al-Baghdad (VIII/452) dari jalur Zakaria bin Hakim al-Habathi, dari Abu Raja- al- 
“Utharidi, dari Ibnu “Abbas «4s dengan redaksi hadits di atas. 
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Saya katakan: (guzah) dibaca dengan dhammah gaf dan Fat-hul 
Baariah zaai. Al-Jauhari dan yang lainnya berkata: dia tidak bertanwin. 
Orang-orang awam membaca: (gudah) dibaca dengan daal, dan itu 
kesalahan dalam huruf. 


Dilarang mengabarkan perbuatan maksiat yang dilakukannya 
kepada orang lain 


Dilarang bagi seseorang, apabila melakukan perbuatan maksiat 
atau sejenisnya, mengabarkan hal itu kepada orang lain, namun seharus- 
nya ia bertaubat kepada Allah €& , berhenti dari perbuatan maksiat 
tersebut saat itu juga, menyesali yang telah dilakukan, dan berniat 
tidak akan mengulanginya lagi untuk selama-lamanya. Tiga perkara ini 
adalah rukun taubat. Tidak diterima taubat kecuali dengan lengkapnya 
tiga rukun tersebut. 


Jika dia mengabarkan perbuatan maksiatnya kepada gurunya, atau 
yang seumpamanya, yang diharapkan bisa mencarikan jalan keluar dari 
maksiatnya, atau memberitahukannya agar tidak terjerumus ke dalam 
dosa untuk kedua kalinya, atau mengenalkan kepadanya penyebab 
yang menjerumuskannya ke dalam maksiat, atau yang mengajaknya, 
atau yang seumpamanya, maka semua itu tidak mengapa, bahkan 
sangat baik. Namun yang dilarang adalah jika tidak ada mashlahat 
(kepentingan) padanya. 


HADITS NO. 1112 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Abu Hurairah &5 , ia berkata: “Saya mendengar Rasulullah #£ ber- 
sabda: 


3 “ 


JII JS SAI ae Ob Ge VE al) 


- 


Abu Nw'aim berkata: “Gharib dari Hadits Abu Raja- sejauh yang saya ketahui, tidak ada yang 
memarfu'kan hadits ini selain Zakariya bin Hakim.” 

Saya berkata: Dan ini adalah isnad yang maudhu' (palsu), penyakitnya terletak pada Zakariya 
bin Hakim, dia halik (binasa dalam riwayat). Ibnu Hibban menuduhnya di dalam al-Majruhin, ia 
berkata: Dia meriwayatkan dari orang-orang yang kuat hapalan sesuatu yang tidak menyerupai 
hadits mereka, sehingga sepintas lalu bahwasanya dia bisa dipegang bagi hadits-hadit tersebut, tidak 
boleh berhujjah dengan ceritanya.” 
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910 At teta ota Tienslgra 0s esai ui 
CIA NOS Gan cake JUS ANA A33 Temuan 3 LE Jallb 
(AE AI Fian Sat Tem (A3 Span SG AS MAS, NAS HI 
“Semua ummatku akan diampuni kecuali orang yang terang-terangan 
dalam berbuat dosa. Dan termasuk terang-terangan adalah bila seseorang 
melakukan suatu pekerjaan di malam hari kemudian di pagi harinya— 
padahal ia telah ditutupi oleh Allah—dia berkata: “Hai Fulan, tadi 
malam aku melakukan begini dan begini.” Sepanjang malam hari ia 
telah ditutupi oleh Rabbnya dan keesokan harinya ia menyingkap 
tabir Allah dari dirinya.” 


Diharamkan kepada mukallaf (baligh berakal) untuk menceritakan 
kepada hamba seseorang, atau istrinya, atau anaknya, atau ghulamnya 
(budak laki-lakinya), sesuatu yang bisa merusak mereka, jika yang 
diceritakan itu bukan merupakan amar ma'ruf (menyuruh berbuat 
baik) atau nahi munkar (melarang berbuat kejahatan). 

Firman Allah 85: 


Ran Irta ok le Lg 
: 


C 2 220 « Pad Ae Med z AN 
SY SOP 2 Ipa Yo Cegadi, AN de 353... 35 


“.. Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran 
...“(@S. Al-Maa-idah: 2) 


- £ -.. G » A4 ”, 
SO K2 LAN LI olah 
“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya 
Malaikat pengawas yang selalu hadir.” (9S. Gaaf: 18) 


HADITS NO. 1113 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Abu Dawud dan an-Nasa-i, dari 
Abu Hurairah «&8 , ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 


16 HR. Al-Bukhri (X1/486 - Far-hul Baari) dan Muslim (2990). 
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s Dota og G-01 “51 0 
(3 oya SA 3 2S ya! 40595 CS YA) 
“Barang siapa yang merusak istri seseorang atau hambanya, maka dia 
bukan termasuk golongan kami.”" 


Saya katakan £££, maknanya adalah: dia merusak dan mempermain- 
kannya (menipunya). 


Ucapan &isi (aku nafkahkan) dan &:.£ (aku rugi) dalam 
membelanjakan harta | 


Seharusnya dikatakan bagi harta yang dikeluarkan dalam ibadah 
kepada Allah 8& , Aku nafkahkan dan seumpamanya. Hendaklah 
dikatakan: “Aku nafkahkan pada hajiku sebanyak seribu, aku nafkah- 
kan dalam perangku sebanyak dua ribu, dan seperti ini aku nafkahkan 
dalam menjamu tamuku, ketika mengkhitan anakku, dalam pernikahan- 
ku,”..... dan yang seumpamanya. Jangan dia mengucapkan perkataan 
yang biasa diucapkan oleh orang-orang awam: “Aku rugi dalam 
menjamu tamuku, aku rugi dalam melaksanakan hajiku, aku kehilang- 
an uang untuk biaya perjalananku.” 


.. 


Ringkas kata, ucapan &iz! (aku menafkahkan) dan seumpamanya 
digunakan untuk ketaatan. Dan ucapan &x45,2-£,&5.£ , dan seumpama- 
nya digunakan dalam maksiat dan yang tidak disukai, dan jangan sampai 
dipergunakan dalam ketaatan. 


Ucapan yang dilarang dalam shalat 


Di antara larangan yang banyak diucapkan orang ketika shalat 
adalah apabila imam membaca: 


KO IL Ip 


“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan.” (OS. Al-Faatihah: 5) 


1 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2175 dan 5170), Ahmad (11/397) dan Ibnu Hibban (1316) 

dari beberapa jalur, dari “Ammar bin Ruzaig, dari “Abdullah bin Isa, dari “Ikrimah, dari Abu 
Hurairah .&s dengannya (redaksi hadits di atas). 
Saya berkata: Ini adalah isnad yang shahih, semua perawinya adalah tsigah). Hadits ini memiliki 
syahid dari hadits Ibnu “Abbas 45. Diriwayatkan oleh adh-Dhiya- dalam al-Mukhtarah (64/25/2). 
Dan yang lain dari hadits Buraidah bin al-Hushaib, diriwayatkan oleh Ahmad (V/352) dengan 
isnad yang shahih. 
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Maka, makmum membaca: 
SD 25 Ily KE HUI 


“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan.” (OS. Al-Faatihah: 5) 


Ini mesti ditinggalkan dan dihindari. Pengarang al-Bayan termasuk 
ulama kami (madzhab asy-Syafi'1) berkata: “Sesungguhnya (perbuatan) ini 
membatalkan shalat, kecuali jika bertujuan untuk membaca al-Our-an.” 


Yang dikatakannya ini, sekalipun perlu ditinjau ulang, nampaknya 
tidak tepat, sudah seharusnya untuk ditinggalkan. Sekalipun tidak 
membatalkan shalat, bacaan itu dimakruhkan di tempat ini. Wallaahu 
A'lam. 


Dilarang mengatakan: “Ini adalah hak sulthan” dalam 
pungutan bea cukai atau seumpamanya 


Termasuk persoalan yang dilarang keras adalah yang sering 
dikatakan orang-orang awam dan seumpama mereka di dalam pungutan 
cukai, yang diambil dari transaksi jual beli atau seumpamanya, mereka 
berkata: “Ini adalah hak Sultan, atau atasmu ada hak Sultan......dan 
seumpama demikian dari ucapan yang mengandung penamaan hak 
atau lazim dan selainnya. 


Ini termasuk kemungkaran dan bid'ah yang keji, sehingga se- 
bagian ulama berkata: “Barang siapa yang menamakan ini sebagai 
sesuatu yang hak (benar), maka dia kafir, keluar dari agama Islam.” 


Yang shahih sesungguhnya itu tidak sampai mengkafirkan, 
kecuali apabila ia meyakininya sebagai yang hak (benar), padahal dia 
tahu itu perbuatan zhalim. Yang benar adalah ucapan: X4! (bea cukai), 
atau jali 5,5 (pajak untuk raja), atau ucapan-ucapan lainnya. 


Makruh memohon wajah Allah Ta'ala untuk selain Surga 


HADITS NO. 1114 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud, dari Jabir &5 
ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 


Perintah Memelihara Lisan 467 


35 


U3Y) 


- 


(BAY ep 
“Tidak dimohon dengan wajah Allah, kecuali Surga.” " 


Makruh menghalang-halangi seseorang yang meminta dengan 
Nama Allah Ta'ala dan minta syafa'at dengan nama-Nya 


HADITS NO. 1115 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dan an-Nasa-i 
dengan sanad-sanad ash-Shahihain (al-Bukhari dan Muslim), dari Ibnu 
“Umar «&s, ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


. 
£ 


0 o 0... Tic 4 , 0 oto :, b Teo - 
ag @yASU KJUS AL Ja Gay @jaLSU $ ML Sl ya) 
WAE TE ES pa TT as ah 3 


- 


- 
Pe 
£ 


(37365 38 AI 153 IS RS A3 P3 


“Barang siapa yang memohon perlindungan dengan Nama Allah, maka 
lindungilah dia. Barang siapa yang meminta dengan Nama Allah, maka 
berilah dia. Barang siapa yang mengundang kalian, maka penuhilah 
undangannya. Barang siapa yang berbuat kebaikan kepadamu, maka 
balaslah dia. Apabila kamu tidak mendapatkan apa yang bisa kamu 
berikan kepadanya, maka do'akanlah dia hingga kamu yakin telah 
membalas kebaikannya.'" 


Yang masyhur dimakruhkan untuk berkata: 
gas & Jul (semoga Allah memanjangkan keberadaanmu) 


Abu Ja'far an-Nahhas berkata di dalam kitabnya Shina'atu al- 
Kitab: “Sebagian ulama memakruhkan perkataan: “Semoga Allah 48 


1 Dpa'if. diriwayatkan oleh Abu Dawud (1671). Saya berkata: isnadnya dha'if (lemah), di dalamnya 
ada Sulaiman bin Oarm bin Mu'adz at-Tamimi, dia seorang yang jelek hapalannya. 

19 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (216), Abu Dawud (1672), an-Nasa- 
i(V/82), Ahmad (T/68-99), al-Baihagi (IV/199), Ibnu Hibban (2071), Abu Nu'aim dalam al-Hilyah 
(IX/56) dan al-Hakim (1/412), lewat beberapa jalur, dari A'masy, dari Mujahid darinya (Ibnu 
“Umar) dengannya (bunyi hadits di atas). Al-Hakim berkata: 

“Shahih menurut perawi syaikhain (al-Bukhari dan Muslim), pendapat ini disetujui oleh adz-Dzahabi 
dan pengarang (an-Nawawi) rahimahumullah. Saya berkata: “Hadits ini memang statusnya seperti 
apa yang mereka katakan.” 
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memanjangkan keberadaanmu,” dan sebagian ulama memboleh- 
kannya. 


Ismail bin Ishag berkata: “Orang-orang zindig adalah yang pertama 
kali menulis 44 4 Jet (semoga Allah memanjangkan keberadaanmu).” 


Diriwayatkan dari Hammad bin Salamah &5 : Bahwasanya 
surat menyurat di antara ummat Islam dahulu, isi suratnya adalah: 
“Dari Fulan kepada Fulan, amma ba'du, keselamatan semoga tercurah 
kepadamu, sesungguhnya aku memuji Allah 88 yang tiada ilah 
melainkan Dia, aku memohon agar rahmat selalu tercurah kepada 
Muhammad dan keluarganya.” 


Kemudian orang-orang zindig menambah isi surat menyurat ini 
yang diawali dengan “athalallaahu bagaa-aka” (semoga Allah "& me- 
manjangkan keberadaanmu).” 


Tidak makruh mengucapkan: Tebusanmu adalah ayah dan 
ibuku” 


Menurut madzhab yang shahih dan dipilih, bahwasanya tidak di- 
makruhkan perkataan seseorang kepada orang lain: 35 sd ars(tebusan- 
mu adalah ayah dan ibuku), atau 3lis 51 ix (Allah Y8 menjadikan 
diriku sebagai tebusanmu). Banyak sekali hadits-hadits yang masyhur 
yang menunjukkan kebolehan ucapan itu, baik di dalam Shahihain 
ataupun lainnya, apakah kedua orang tua itu Muslim atau bukan, 
hukumnya sama saja. 


Sebagian ulama memakruhkannya, apabila keduanya Muslim. 


An-Nahhas berkata: “Malik bin Anas menganggap makruh ucapan: 
ja'alanillahu fidaaka (Allah W&& menjadikan diriku sebagai tebusanmu). 


Sebagian yang lain membolehkannya. 


Al-Gadhi Tyadh berkata: “Jumhur ulama membolehkan hal itu, 
apakah yang ditebus itu Muslim atau bukan, hukumnya tidak berbeda.” 


Saya berkata: “Terdapat beberapa hadits shahih yang tidak ter- 
hitung jumlahnya yang membuktikan bolehnya hal itu. Saya telah 
memberitahukan sebagiannya di dalam Syarah Shahih Muslim. 
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Termasuk ucapan-ucapan yang tercela adalah :.1 , Jis-ll 
(perdebatan), dan 4,45! (pertengkaran) 


Al-Imam Abu Hamid al-Ghazali berkata: al-Mira adalah serangan- 
mu terhadap ucapan orang lain untuk menunjukkan kekurangannya, 
tidak memiliki tujuan selain merendahkan pembicara atau menampak- 
kan kelebihanmu terhadapnya. 


Ia berkata: Adapun al-Jidal yaitu ucapan tentang persoalan yang 
berhubungan dengan menampakkan madzhab-madzhab dan menetap- 
kannya. 


Ia berkata: Adapun al-Khushumah, ialah berusaha memenangkan 
pembicaraan untuk mendapatkan keinginannya yang berupa harta dan 
lainnya, terkadang dipermulaan dan terkadang dalam membela diri/ 
mempertahankan, dan al-mira tidak terjadi kecuali dalam membela diri. 


Ini adalah perkataan al-Ghazali 


Ketahuilah! Perdebatan itu adakalanya hag dan terkadang batil 
(salah) 


Firman Allah W: 


SG. s - La Loh LX 
#D... DG SI LA MAA, $$ 
“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan 
cara yang paling baik ....” (OS. Al-“Ankabuut: 46) 


LD ID ih da 


“ ..Bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik ....” (OS. An-Nahl: 
125) 


| sai - s0 Pena Ae 
SO SO IR ee BIA 
“Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang- 
orang yang kafir ....” (OS. A-Mu'min: 4) 
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Jika perdebatan itu berdiri di atas kebenaran dan ketetapan, 
berarti perdebatan itu terpuji. Jika dalam menolak kebenaran atau 
perdebatan tanpa ilmu, berarti perdebatan itu tercela. Berdasarkan 
perincian inilah nash-nash ditempatkan pada yang membolehkan dan 
yang mencelanya. 


Al-Mujadalah dan al-jidaal pengertiannya sama. Saya telah men- 
jelaskannya secara terperinci dalam kitab Tahdzib al-Asma-i wa al- 
Lughaat 


Sebagian orang berkata: “Saya tidak melihat sesuatu yang bisa 
menghilangkan agama, mengurangi muru-ah (wibawa), menyia-nyiakan 
kenikmatan, dan menyusahkan hati yang lebih dari pada permusuhan 
(pertentangan). 


Jika engkau berkata: “Bagi manusia, memang harus ada perten- 
tangan/permusuhan, untuk mendapatkan hak-haknya. Jawabannya 
adalah seperti yang dikatakan oleh imam al-Ghazali: “Sesungguhnya 
celaan yang tegas hanya ditujukan kepada orang yang melakukan per- 
debatan dengan batil atau tanpa ilmu, seperti wakil gadhi, dia menjadi 
wakil dalam pengaduan/pertentangan sebelum mengetahui bahwa 
kebenaran ada di pihak yang mana, sehingga ia menerima pengaduan 
tanpa ilmu. 


Termasuk yang tercela adalah orang yang menuntut haknya me- 
lebihi keperluannya, bahkan terkadang dia menunjukkan permusuhan 
dan dusta demi untuk mengganggu dan menguasai lawannya. 


Demikian pula siapa yang mencampur antara pengaduan dengan 
kata-kata yang mengganggu, sedangkan dia tidak membutuhkannya 
untuk mendapatkan haknya. Demikian pula orang yang murni menen- 
tang, hanya untuk menindas lawannya dan mengalahkannya, maka 
inilah yang tercela. 


Adapun orang teraniaya, yang mempertahankan hujjah-nya 
dengan jalan yang benar, tanpa permusuhan dan berlebih-lebihan, tanpa 
tambahan tuntutan yang melebihi keperluan, dan tanpa bermaksud mem- 
bangkang dan tidak pula mengganggu. Maka yang demikian tersebut 
tidaklah diharamkan, akan tetapi yang utama adalah meninggalkannya. 
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Karena mengatur ucapan secara baik ketika berselisih memang sulit, 
karena perselisihan itu menggetarkan dada dan membangkitkan 
kemarahan. Apabila kemarahannya bangkit, timbullah rasa dengki 
di antara keduanya, sehingga masing-masing merasa senang dengan 
keburukan pada yang lain dan merasa sedih dengan kegembiraannya, 
serta lisan akan menyerang kehormatannya. 


Barang siapa yang memulai pertengkaran atau perbantahan, maka 
ia telah terjerumus kedalam penyakit-penyakit ini, paling rendahnya 
adalah hati menjadi lalai, sehingga dalam setiap shalat dan pikirannya 
akan terus teringat persengketaan dan keributan. Sehingga, keadaannya 
tidak bisa istigamah. 


Pertengkaran itu sumber kejahatan, demikian pula perdebatan 
dan penghinaan. Oleh karena itu, hendaklah pintu perselisihan untuk 
tidak dibuka, kecuali karena terpaksa. Pada saat itu pun, ia harus 
menjaga lidah dan hatinya dari penyakit-penyakit pertengkaran atau 
perbantahan. 


HADITS NO. 1116 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Ibnu “Abbas 
ceks, ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


(CE ETIK S» 
“Cukuplah dosa bagimu bila engkau masih tetap dalam keadaan ber- 


selisih.”120 


Diriwayatkan dari “Ali &5 , ia berkata: “Sesungguhnya perseli- 
sihan itu merupakan kebinasan.” 


Saya katakan: #24) atau 54, yaitu: kebinasaan-kebinasaan. 


120 Dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2062 -Tuhfah), dan ia berkata: “Gharib (hanya ada satu 
jalur riwayat), tidak kami ketahui selain dari jalur ini.” a-Manawi dan guru kami (Syaikh al-Albani) 
menyetujuinya. 

Saya berkata: Status hadits ini seperti pendapat mereka, karena Ibnu Wahab bin Munabbih adalah 
majhul. 
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Dilarang berlebih-lebihan atau sengaja menghias-hiasi 
pembicaraan agar nampak sebagai orang fasih 


Makruh melakukan tag'ir (penekanan) di dalam pembicaraan, 
dengan memfasih-fasihkan pembicaraan dan memaksakan dalam 
memperindah ucapan, membuat-buat mukaddimah dan hiasan kata 
yang biasanya dilakukan orang-orang fasih. Semua itu termasuk 
pemaksaan yang tercela. Demikian pula memaksakan keindahan 
ucapan, dan mengamati dengan teliti dalam setiap i'rab dan bahasa 
yang langka di dalam setiap pembicaraan ketika berhadapan dengan 
orang awam. Namun seharusnya dalam pembicaraannya untuk 
menggunakan lafazh yang mudah dipahami dan tidak terasa berat. 


HADITS NO. 1117 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Abu Dawud dan at-Tirmidzi 
dari “Abdullah bin “Amr bin al-“Ash cgss bahwasanya Rasulullah #£ 
bersabda: 


Kas US sah Sie Ga JejI Se AI Cat 3) 
(aa 


“Sesungguhnya Allah membenci orang yang melampaui batas dari 
kaum lelaki yang selalu bermain dengan kata-kata, sebagaimana sapi 
yang memainkan lidahnya.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


HADITS NO. 1118 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Ibnu Mas'ud 
&5 , bahwasanya Nabi #£ bersabda: 


11 Shahih dengan syawahidnya. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (5005), at-Tirmidzi (3011-Tuhfah), 
dan Ahmad (I1/165 dan 187), dari jalur Nafi” bin “Umar, dari Bisyr bin “Ashim bin Sufyan, dari - 
ayahnya, darinya (“Abdullah bin “Amr) dengannya (redaksi hadits di atas). 

Saya berkata: Isnadnya hasan, semua perawinya tsigah, selain Ashim bin Sufyan, dia shadug. Dan 
baginya ada syahid dari hadits Sa'ad, diriwayatkan oleh Ahmad (I/175-176 dan 184). Secara umum, 
hadits ini shahih dengan syawahidnya. 
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163 wa ai uta 
“Binasalah orang-orang yang melampaui batas.” 


Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali.'? 


Para ulama berkata: maksud 9x58!!! adalah orang-orang yang 
melampaui batas dalam setiap urusan. 


HADITS NO. 1119 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Jabir &5 , 
bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 


Se Ka FLA ga ih OH Ia dl) 
SA Kaali Fs ga px Oh Sana ap SSI 


(Op GIE, 


“Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di antara kalian dan yang 
paling dekat tempatnya dariku nanti di hari Kiamat adalah orang-orang 
yang paling bagus akhlaknya. Dan sesungguhnya orang-orang yang 
paling aku benci di antara kalian, dan yang paling jauh tempatnya dari- 
ku nanti di hari Kiamat adalah orang yang banyak bicara, suka bicara 
tanpa dipikirkan, serta orang yang berlagak fasih dalam bertutur kata 
(sombong).” 


Mereka bertanya: 
Je ORA ajaa GA ee SU 5 
(Ind Abe 
(HSE 
“Wahai Rasulullah! Kami mengetahui makna ats-tsartsaruun dan al- 


mutasyaddigun, namun apa makna al-mutafaihiguun?” Beliau men- 
jawab: “Orang-orang yang sombong.” 


122 HR. Muslim (2670). 
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At-Tirmidzi berkata: Ini adalah hadits hasan.” 2 


Ia berkata: 3651 (yang banyak bicara). 3154| (yang suka bicara 
banyak di tengah manusia dan menampakkan diri terhadap mereka). 


Perlu diketahui, bahwa memperindah ucapan dalam khutbah dan 
nasihat-nasihat tidak termasuk yang tercela, apabila tidak berlebihan 
dan membuat kalimat asing (di telinga manusia), karena tujuannya 
adalah menggerakkan hati untuk taat kepada Allah && , dan indahnya 
bahasa sangat berpengaruh di saat seperti ini. 


Makruh berbincang-bincang setelah shalat “Isya 


Makruh bagi orang yang telah melaksanakan shalat “Isya untuk 
berbicara dengan pembicaraan yang mubah (dibolehkan) di luar waktu 
ini, dan yang saya maksud dengan mubah adalah sama hukumnya antara 
dilakukan atau ditinggalkan. Adapun pembicaraan yang diharamkan 
atau dimakruhkan di luar waktu ini, maka diwaktu ini lebih haram 


dan lebih makruh lagi. 


18 Shahih dengan syawahid-nya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2087- Tuhfah), al-Khathib dalam 
Tarikh Baghdad (IV/63) dari jalur Mubarak bin Fadhalah (ia berkata): menceritakan kepadaku 
“Abdu Rabbih bin Sa'id, dari Muhammad bin al-Munkadir, dari Jabir dengannya (redaksi hadits 
di atas) secara marfu”. 

At-Tirmidzi berkata: “Dalam bab ini pula dari Abu Hurairah «5 . Ini adalah hadits hasan gharib dari 
sisi ini..... sebagian mereka meriwayatkan hadits ini dari al-Mubarak bin Fadhalah, dari Muhammad 
bin al-Munkadir, dari Jabir, dari Nabi &£, dan dalam sanadnya tidak disebutkan “Abdu Rabbih bin 
Sa'id, dan ini yang lebih shahih.” 

Saya berkata: Perputaran hadits ini dalam dua keadaan kepada al-Mubarak bin Fadhalah, dia 
seorang yang jujur namun sering melakukan tadlis (menyamarkan gurunya), (dalam hadits ini) 
dia menyatakan dengan kata-kata tahdits (menceritakan/meriwayatkan), maka isnad-nya hasan. 
Dan hadits Abu Hurairah &- yang telah disinggung oleh at-Tirmidzi, diriwayatkan oleh ath- 
Thabrani dalam ash-Shaghir (11/25), dan dari jalurnya pula al-Khathib meriwayatkan dalam Tarikh 
al-Baghdad (V/463-464) dari jalur Shalih al-Mari, dari Sa'id al-Jariri, dari Abu “Utsman an-Nahdi, 
dari Abu Hurairah «5 , ia berkata: “Rasulullah 2 bersabda: “Sesungguhnya orang yang paling aku 
cintai di antara kalian adalah orang-orang yang paling bagus akhlaknya, yang merapatkan bahu 
(bersatu), yang menyatukan hati (di antara sesama ummat Islam) dan mau disatukan hatinya. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang paling aku benci di antara kalian adalah orang suka mengadu 
domba, yang memisahkan antara orang yang saling mengasihi, yang mencari-cari aib orang-orang 
yang tidak bersalah.” Ath-Thabrani berkata: “Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Jarir 
selain Shalih al-Mari.” Al-Mundziri, al-Haitsami dan al-“Iragi mendha'ifkan hadits ini. 

Saya berkata: “Dia dha'if tetapi tetap diperhitungkan sebagai penguat riwayat lain.” Hadits ini 
memiliki syahid dari hadits Abu Tsa'labah al-Khasyani, diriwayatkan oleh Ahmad (IV/193-194) 
dari jalur Dawud, dari Makhul, dari Abu Tsa'labah al-Khasyani secara marfu' (sanadnya sampai 
kepada Nabi &£). 

Saya berkata: “Ini adalah isnad yang semua perawinya tsigah, namun mungathi' (sanadnya terputus), 
karena Makhul tidak mendengar dari Abu Tsa”labah. Baginya juga ada syahid dari hadits “Abdullah 
bin Mas'ud &5 . Lihat Majma' az-Zawaid VUW/21). 

Ringkas Tang bai ini shahih dengan syawahid-nya. Wallaahu A'lam. 
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Adapun pembicaraan tentang kebaikan, seperti mudzakarah ilmu, 
cerita tentang orang-orang shalih, budi pekerti, berbicara bersama 
tamu, maka yang demikian tidak dimakruhkan, bahkan disunnahkan. 
Hadits-hadits yang shahih cukup banyak dalam persoalan ini. Demikian 
pula pembicaraan untuk meminta maaf dan persoalan yang mendadak, 
juga tidak mengapa. Banyak hadits-hadits yang berhubungan dengan 
apa yang telah saya sebutkan, dan saya hanya akan menyinggung 
sebagiannya saja dan memberi isyarat kepada yang lainnya. 


HADITS NO. 1120 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Abu Barzah &5 : 


” 
” “ 


nya no. 0 (TP 2 Tes -og So... ft 03. St 

Wriag Call, all 3 CA — OS B5 Ia ol 
“Bahwasanya Rasulullah &£ membenci tidur sebelum shalat Isya dan 
mengobrol setelahnya.'» 


Adapun hadits-hadits yang membolehkan berbicara karena alasan 
syar'i seperti yang telah saya sebutkan cukup banyak terealisasi, di 
antaranya adalah: 

HADITS NO. 1121 (SHAHIH) 


Hadits Ibnu “Umar w#s dalam ash-Shahihain, bahwasanya 
Rasulullah &£ melaksanakan shalat “Isya di akhir hayatnya. Setelah 
salam, beliau bersabda: 


IL. 05 LoL KY en ut - IL Aye) 03 “Toto2 - 

de ya Ejan Ki Ti Ha gal JS Ola am NI NI) 
$$ et : up in Pi 

“Tahukan kalian tentang malam ini, sesungguhnya pada seratus tahun 


yang akan datang tidak akan ada yang tinggal seorang pun dari mereka 
yang hidup pada malam ini.” 


14 HR. Al-Bukhari (11/49 - Fat-hul Baari) dan Muslim (647). 
15 HR. Al-Bukhari (11/45 dan 73-74 - Far-hul Baari) dan Muslim (2537). 
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HADITS NO. 1122 (SHAHIH) 


Hadits Abu Musa al-Asy'ari &5 dalam shahihain (al-Bukhari dan 
Muslim) bahwasanya Rasulullah #£ mengakhirkan shalatnya hingga 
larut malam, kemudian Rasulullah #£ keluar lalu mengerjakan shalat 
bersama para sahabat. Ketika selesai, beliau bersabda kepada semua 
yang hadir: 


“ 


ai £ “.? 
| 


Laga Aan de 3 el 2 ba 
(SE KEEN oh Ih AS EN Ga 
“Tenanglah, kuberitahukan sesuatu yang menggembirakan. Sesungguh- 


nya di antara nikmat Allah kepada kalian adalah tidak ada seorangpun 
di antara manusia yang shalat pada saat ini selain kalian.”"s 


35 
As 


Atau beliau bersabda: “Tidak ada sorang pun yang shalat pada 
saat ini, selain kalian.” 


HADITS NO. 1123 (SHAHIH) 


Hadits Anas dalam Shahih al-Bukhari, bahwasanya mereka 
menunggu Nabi &£, dan beliau datang kepada mereka ketika mendekati 
tengah malam, lalu shalat “Isya bersama mereka. (Anas) berkata: 
Kemudian beliau berpidato seraya bersabda: 


BEN AS SIS eh asas Sio 38 MEN Bh) 
(HH 


“Ketahuilah, sesungguhnya manusia telah melaksanakan shalat 
kemudian tidur, dan sesungguhnya kalian senantiasa berada di dalam 
(pahala) shalat, selama kalian menunggu shalat.” 


26 HR. Al-Bukhari (11/47-345-347 - Fat-hul Baari) dan Muslim (641). 
7 HR. Al-Bukhari (11/47-51-73, X/321 - Fat-hul Baari). Saya berkata: dan hadits ini juga terdapat 
dalam shahih Muslim (640). 
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HADITS NO. 1124 (SHAHIH) 


Di antaranya lagi hadits Ibnu “Abbas c&s ketika menginap di 
rumah bibinya, Maimunah tg , katanya: 


MAA OIS3 JAS Abal Go SO" 
“Sesunggguhnya Nabi #£ shalat “Isya', kemudian beliau masuk ke 
rumah istrinya, Maimunah 455 , lalu berbicara bersama istrinya.” 


Dan sabdanya: 


(KIE) 
“Anak kecil sudah tidur.”'2 


HADITS NO. 1125 (SHAHIH) 
Di antaranya lagi, hadits “Abdurrahman bin Abu Bakar ws: 


Es “3-5 9: ALA: dl do 5 5- HS Ana 3 bea 
033 UC, x Ino 3 
esa Ta aa Sial 

“Dalam cerita tamu-tamunya dan tertahannya beliau dari mereka 

hingga melaksanakan shalat “Isya'. Kemudian beliau berbicara bersama 


mereka dan berbicara pula bersama istri dan anaknya. Pembicaraan 
mereka itu terjadi berkali-kali.” 


Dua hadits ini berasal dari Shahih al-Bukhari dan Muslim, riwayat 
yang sebanding dengan ini sangatlah banyak, dan yang telah kami 
sebutkan sudah cukup. Segala puji bagi Allah &&. 


Makruh menamakan shalat “Isya' dengan shalat “Atamah 


Dimakruhkan menamakan Isya' yang akhir (shalat Isya") menjadi 
al-'atamah berdasarkan beberapa hadits shahih serta masyhur tentang hal 
itu, dan dimakruhkan pula menamakan shalat maghrib menjadi Isya'. 


18 HR. Al-Bukhari (1/212 - Fat-hul Baari) dan Muslim (763). 
1? HR. Al-Bukhari (1/75 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2057). 
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HADITS NO. 1126 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam shahih al-Bukhari dari “Abdullah bin 
Mugghaffal al-Muzani & —dibaca dengan ghain yang bertitik satu, 
ia berkata: “ Rasulullah &£ bersabda: 


(LAN NS aah IP SE SY) 
“Janganlah orang-orang arab (yang non Muslim) mengalahkan kalian 


untuk menamakan shalat maghrib.” 


Ia berkata: “Orang-orang Arab mengatakan (menamakan) dengan al- 
Isya". 


Adapun hadits-hadits yang berkenaan penamaan “Isya' menjadi 
al-“atamah: 


HADITS NO. 1127 (SHAHIH) 
Seperti hadits: 
20 Ne aa ea 00 o1e KosTor ef 
(V3 93 BP KE mall 3 Lb Ops Y)) 
“Andaikan mereka mengetahui (pahala) dalam shalat Shubuh dan 


al-“Atamah, niscaya mereka akan mendatanginya, walaupun sambil 
merangkak.” 


Jawabannya dari dua sisi: 


Pertama, sesungguhnya ini terjadi sebagai penjelasan bahwa 
larangan (yang terdapat dalam hadits lain) bukan larangan haram, 
tetapi hanya tanzih. 


Kedua, dikhawatirkan adanya kesamaran bagi yang diajak bicara 
tentang yang dimaksud, jika beliau menamakannya 'isya. 

Adapun penamaan shalat shubuh dengan ghadah, menurut 
madzhab yang shahih tidak makruh, banyak sekali hadits shahih 
yang menunjukkan pemakaian kata ghadah, sekelompok sahabat kami 
memakruhkannya, namun mereka tidak memiliki alasan. 


20 HR. Al-Bukhari (1/42). 
51 HR. Al-Bukhari (II/141 - Fat-hul Baari) dan Muslim (437 dan 1914). 
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Tidak mengapa memberikan nama maghrib dan Isya' menjadi Isya'- 
ain (dua shalat “Isya'), dan tidak mengapa pula dengan ucapan “Isya' yang 
akhir. Adapun yang dikutip dari al-Ashmu'i bahwa dia berkata: “Tidak 
boleh dikatakan “isya' yang akhir,” itu merupakan sebuah kekeliruan. 


HADITS NO. 1128 (SHAHIH) 
Terdapat dalam Shahih Muslim, bahwasanya Nabi #5 bersabda: 


(SIN Aa K3 KS SE AE Ca Cal) 
“Perempuan manapun yang memakai wangi-wangian, maka janganlah 


ia ikut shalat “Isya' yang akhir bersama kami.” 


Diriwayatkan pula ucapan yang tidak terhitung jumlahnya dari para 
sahabat di dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim serta selain keduanya. 


Telah saya jelaskan semua itu dengan syawahidnya di dalam kitab 
Tahdzib al-asma- wa al-lughah. Hanya Allah 8&& yang memberi taufig. 


Dilarang menyebarkan rahasia 


Di antara yang dilarang adalah menyebarkan rahasia. Hadits 
mengenai ini sangat banyak jumlahnya. Apabila mengandung bahaya 
dan gangguan, maka perbuatan itu menjadi haram. 


HADITS NO. 1129 (HASAN) 
Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dan at-Tirmidzi 
dari Jabir &5 , ia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 
AN en e1 au 15 4g 
((Sbel B3 Gal 5 Cah, JI Sibas Ih) 


Tika seseorang menceritakan sesuatu kemudian dia berpaling, maka 
$ Pp 
itu adalah amanah.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


12 HR. Muslim (444). 
13 Hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4868),at-Tirmidzi (2026), Ahmad (III/324-352-379, 380 dan 
394), ath-Thahawi dalam Musykil al-Atsar (IV/335-336) dan selain mereka, dari jalur “Abdurrahman bin 
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Dilarang bertanya kepada seseorang mengapa ia memukuli 
isterinya tanpa alasan, padahal pemukulan itu tidak perlu terjadi 


Kami telah meriwayatkan hadits-hadits yang shahih di permulaan 
kitab ini tentang memelihara lisan untuk diam dari sesuatu yang belum 
jelas manfaatnya. 


HADITS NO. 1130 (SHAHIH) 
Telah kami sebutkan dalam hadits yang shahih: 


(A58 VE S5 5 SU AS Ga) 


“Sebagian dari tanda kebagusan Islamnya seseorang adalah ia me- 
ninggalkan sesuatu yang tidak menjadi kepentingannya.” 


HADITS NO. 1131 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu 
Majah dari “Umar bin Khaththab «s5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: 


(SA S5 3 SN J3 


“Janganlah seseorang ditanya kenapa ia memukul istrinya.” 


“Atha', dari “Abdul Malik bin Jabir bin “Atik, dari jabir secara marfu” denganya (redaksi hadits di atas). 
Saya katakan: Ini adalah isnad hasan, semua perawinya tsigah, dan tentang Ibnu “Atha'- ada 
perbincangan, namun tidak jatuh dari derajat shadug (jujur). 

14 Shahih. Telah lewat di Nomor (1013). 

85 Dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2147), Ibnu Majah (1986), Ahmad (1/20), dan al-Baihagi 
(VII/305) dari jalur Dawud bin “Abdullah al-Audi, dari “Abdurrahman al-Musli, dari al- Asy'ats 
bin Oais, dari “Umar bin Khaththab «5 , dengannya (redaksi hadits di atas) secara marfu”. 

Saya berkata: “Ini adalah isnad yang dha'if, karena adanya “Abdurrahman al-Musli, dia tidak dikenal, 
seperti yang dikatakan oleh adz-Dzahabi dalam al-Mizan (II/602) 

Syaikh Ahmad Syakir 455 di dalam ta'lig-nya terhadap al-Musnad (122) berkata: “ Isnad yang 
dha'if, karena Dawud bin Yazid al-Audi tidak kuat (hapalannya dan catatannya), dan para ulama 
mempersoalkannya.” 

Saya berkata: “Ini adalah waham (kesalah pahaman) dari Syaikh al-Asybal - semoga Allah & 
memaafkan dia dan kita semua. Terdapat dalam al-Musnad: “Abdullah al-Audi, tidak disebutkan 
siapa nama ayahnya. Maka beliau mengira dia adalah “Dawud bin Yazid al-Audi” paman dari 
“Abdullah bin Idris, dia seorang yang lemah. Adapun yang meriwayatkan hadits ini, dia seorang 
yang tsigah. 
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Berkenaan dengan sya'ir (puisi/sajak): 


HADITS NO. 1132 (SHAHIH) 


Telah kami riwayatkan dalam Musnad Abi Ya'la dengan isnad yang 
hasan, dari “Aisyah (5 , ia berkata: “Rasulullah #&£ ditanya tentang 
sya'ir, beliau menjawab: 


Go 390. G-- 33 - 8 us. 
“Sya'ir adalah perkataan, yang baiknya adalah baik dan yang jeleknya 
adalah jelek.” 


Ulama berkata: Pengertian sesungguhnya, sya'1r sama seperti natsar 
(prosa) (ucapan yang bukan sya'ir). Namun menghabiskan waktu bagi 
sya'ir dan hanya memfokuskan kepadanya, adalah tindakan yang tercela. 


HADITS NO. 1133 (SHAHIH) 


Terdapat dalam beberapa hadits yang shahih sesungguhnya 
Rasulullah #£ mendengarkan sya'ir dan memerintahkan kepada Hasan 
bin Tsabit &5 untuk memperolok orang-orang kafir dengan sya'ir.'” 


36 Shahih dengan syawahidnya. Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dalam Musnadnya (4760), (ia berkata): 
menceritakan kepada kami “Abbad bin Musa al-Khutli (ia berkata): Menceritakan kepada kami 
“Abdurrahman bin Tsabit, dari Hisyam, dari ayahnya, dari “Aisyah «&: , ia berkata: “Rasulullah 
££ ditanya tentang sya'ir? Maka beliau menjawab: (dan dia menyebutkan hadits tersebut). 

Saya berkata: Ini adalah isnad yang hasan, semua perawinya tsigah, para perawi al-Bukhari dan 
Muslim selain “Abdurrahman bin Tsabit, dia adalah ibnu Tsauban al-Ansi ad-Dimasygi, dan dia 
adalah hasan dalam hadits. Dan hadits ini diikuti oleh “Abdul “Azhim bin Habib bin Raghban di sisi 
ad-Daraguthni (IV/155), namun dia seorang yang matruk, sehingga tidak dapat diangkat dengannya. 
Ada pula riwayat yang maugufkepada “Aisyah & . Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab 
al-Mufrad (866) dengan isnad yang hasan. Dan baginya ada syahid dari “Abdullah bin “Umar «45. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (865) dan ad-Daraguthni (IV/156) dari jalur 
Ismail bin “Ayyasy, dari “Abdurrahman bin Ziyad bin An'um, dari “Abdurrahman bin Rafi”, dari 
“Abdullah bin “Amr 1x45, ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: (dan dia menyebutkan haditsnya). 
Saya berkata: Ini adalah isnad yang dha'if karena lemahnya “Ismail bin “Ayyasy dan orang yang di 
atasnya. Dia didha'ifkan oleh al-Hafizh dalam Fat-hul Baari al-Bari. Adapun perkataan al-Haitsami 
(VIII/122): “Dan Isnadnya adalah hasan.” Maka bukanlah perkataan yang bagus. 

Dan syahid dari Abu Hurairah &5 , dikeluarkan oleh ad-Daraguthni (IV/156) dengan isnad yang 
dha'if. Ringkas kata, sesungguhnya hadits ini adalah shahih dengan syawahid-nya (penguatnya). 
Wallaahu a'lam. 

37 Shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/304-Fath), Ahmad (IV/303-386), dan al-Khathib dalam 
Tarikh Baghdad (XIV/31) dari asy-Syaibani Sulaiman bin Abu Sulaiman, dari “Adi bin Tsabit, 
dari al-Bara- bin “Azib, ia berkata: “Rasulullah #& bersabda kepada Hassan bin Tsabit pada hari 
Ouraizhah: Seranglah orang-orang musyrik dengan sya'ir, karena Jibril 285 bersamamu.” Saya 
berkata: “Sanadnya shahih, perawinya tsigah, menurut perawi Syaikhain. 
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HADITS NO. 1134 (SHAHIH) 
Telah tetap dalam hadits bahwasanya Nabi #&£ bersabda: 


(KSB RAN Ga Bl) 


“Sesungguhnya di dalam sya'ir terdapat hikmah (kata yang ber- 
manfaat).” 


HADITS NO. 1135 (SHAHIH) 
Dan telah tetap pula bahwasanya beliau bersabda: 


(A3 2S OI Ga IE es Las SE EN ON) 
“Penuhnya perut manusia dengan nanah lebih baik daripada penuh 
dengan sya'ir (yang buruk/jelek).”'» 


Semua itu menurut yang telah kami sebutkan. 


Termasuk yang terlarang adalah berkata keji dan lisan yang 
kotor 


Hadits-hadits shahih dan berhubungan dengan hal ini sangat 
banyak dan sudah dikenal. Maksudnya: penjelasan secara gamblang 
tentang persoalan yang peka, sekalipun penjelasan itu benar dan yang 
berbicara adalah orang yang jujur, namun hal itu banyak terjadi dalam 
ucapan-ucapan tentang persetubuhan dan seumpamanya. Dalam hal 
itu, mestinya digunakan kinayah (penggunaan kata yang tidak terang- 
terangan/metonimi), diucapan dengan ungkapan yang indah, namun 
bisa dipahami maksudnya. Dengan cara seperti inilah, al-Gur-an dan 
sunnah-sunnah yang shahih (memberikan contoh): firman Allah #8: 


(3 -, aa v0 Lo 23 a GA 
D.I NE KA TA IA 
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa bercampur dengan isteri- 
isteri kamu ....” (OS. Al-Bagarah: 187) 


28 HR. Al-Bukhari (X/537 - Fat-hul Baari) dari hadits Ubay bin Ka'ab 455. 
1? HR. Al-Bukhari (X/548 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2257) dari hadits Abu Hurairah. 


Perintah Memelihara Lisan 483 


PA - TE en Be IN. 00 
“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu 
telah bergaul (bercampur) dengan yang lain ....” (OS. An-Nisaa': 21) 


SIA DS EN ATT. 
Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka ....” (OS. Al-Bagarah: 237) 


Ayat-ayat dan hadits-hadits yanbg berhubungan dengan permasa- 
lahan ini sangat banyak. 


Ulama berkata: Di dalam ungkapan-ungkapan yang merasa malu 
untuk diucapkan dengan gamblang mestinya digunakan kinayah-kinayah 
yang bisa dipahami. Tentang jima' dengan istri hendaknya digunakan 
istilah ifdha (mencapai), dukhul (masuk), mu'asyarah (bergaul), wiga” 
(hubungan badan) dan kata-kata yang serupa. Jangan diucapkan 
dengan gamblang dengan ucapan nik dan jima' serta yang lainnya. 


Demikian pula halnya kencing dan berak, hendaknya dikinayahkan 
dengan istilah gadha hajat (menunaikan hajat) dan pergi ke tempat 
sunyi, dan janganlah menyebutkan dengan jelas ungkapan khara-ah 
(tahi) dan kencing serta yang lainnya. 


Demikian pula menyebutkan aib: seperti kusta, bau busuk, bau 
ketiak, dan yang lainnya, harus disampaikan dengan ungkapan sopan, 
yang bisa dimengerti maksudnya, yang lainnya bisa dianalogikan 
dengan yang telah kami sebutkan. 


Ketahuilah, ini semua berlaku bila tidak ada keperluan untuk 
menyebutkan nam jelasnya secara gamblang. Jika ada keperluan untuk 
tujuan penjelasan dan pendidikan, dan dikhawatirkan bahwa lawan 
bicara memahami majaz (kiasan), atau memahami yang lain. Ketika 
itu, pembicara harus mengungkapkan dengan namanya yang jelas, agar 
bisa memberi pemahaman yang sebenarnya. 


Pengertian inilah yang terdapat dalam beberapa hadits yang 
disebutkan dengan jelas, sesungguhnya hal itu karena adanya ke- 
butuhan seperti yang telah kami sebutkan. Dalam hal ini, memberi 
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pemahaman yang benar dan jelas lebih utama dari pada memelihara 


adab. Wabillahittaufig. 


HADITS NO. 1136 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari “Abdullah bin 
Mas'ud &s berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 


(SIN PI Y, JI Ya ORA, Bat al) 


“Seorang Mukmin bukanlah pencela, bukan pelaknat, bukan orang 
pemaki, dan juga bukan orang yang suka bicara kotor.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” w 


HADITS NO. 1137 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, 
dari Anas bin Malik «5 , ia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 


(AI VI 3 AN SEL JAS IL ssh 3 SAN SEL) 


“Tidaklah Sena pemaki mengenai sesuatu kecuali ia akan menjelek- 
kannya dan tidaklah rasa malu mengenai sesuatu kecuali ia akan meng- 
hiasinya.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


Haram membentak ayah dan ibu serta orang yang serupa 
dengan keduanya 


Firman Allah &$: 


PE KI AI 3 TV) BN Hai 


—yp fp XL 


IG PA SA EA KAA Ka pi Ate 


0 Shahih. Telah lewat pada nomor (1051). 

MI Shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (601), at-Tirmidzi (2040-Tuhfah), 
dan Ibnu Majah (4185) dari jalur “Abdurrrazzag, dari Ma' mar, dari Tsabit al-Bunani, darinya (Anas 
«#5 ) dengannya (redaksi hadits tersebut). 
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aa . 24 


nan Ka Af 0 £ 1 £0L X5 3 
AAA 


“Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua 
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali- 
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: Wahai Rabbku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 


kecil.” (OS. Al-Israa': 23-24) 


HADITS NO. 1138 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
“Abdullah bin “Amar bin al-“Ash «gs, Rasulullah #£ bersabda: 


JAN 35 Jan G3 GA AG YA GS SS Say 


(ea Ane EL ENG Es tas JB ah 


“Termasuk dosa Pan adalah seseorang yang mencaci Natar kedua 
orangtuanya. Para sahabat bertanya: “Ya Rasulullah! Apakah seseorang 
bisa mencaci maki kedua orang tuanya?” Beliau menjawab: “Ya. Bila 
ia mencaci maki ayah orang lain, kemudian orang tersebut mencaci 
maki ayahnya. Bila dia mencaci maki ibu orang lain, kemudian orang 
tersebut mencaci maki ibunya.” 


HADITS NO. 1139 (HASAN) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu dawud dan at-Tirmidzi 
dari Ibnu “Umar w#s, ia berkata: 


be itna - - - - -. 3 e£ £ o os. 
RAS ae) Jas Na as 08 daa SY lal Aa a86 1 
4 HR. Al-Bukhari (X/403 - Fat-hul Baari) dan Muslim (90). 
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Nana su Tirta ba yss ako s2 ae s o.kc 
NS HE EN ES DU SS BELA S3 AS Jb ooh 
“Aku mempunyai seorang istri yang kucintai, namun “Umar mem- 
bencinya. Ia berkata kepadaku: “Ceraikanlah dia!? Namun aku enggan. 


Lalu “Umar &:5 datang kepada Nabi #£ dan menceritakan hal itu. 
Nabi &£ bersabda: “Ceraikanlah dia!” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” » 


Pasal 19 


LARANGAN BERBOHONG DAN PENJELASAN 
TENTANG PEMBAGIANNYA 


Secara umum, haramnya berbohong terdapat di dalam al-Gur-an 
dan as-Sunnah. Ia termasuk dosa yang keji dan aib yang jelek, dengan 
“berbagai dalil yang saling menunjang, dan kaum Muslimin pun sepakat 
atas keharamannya, karena itu permasalahan ini tidak perlu untuk di- 
rinci lagi. Yang terpenting adalah menjelaskan apa yang termasuk penge- 
cualian darinya dan mengingatkan terhadap bagian-bagian yang terkecil. 


Hadits-hadits yang disepakati keshahihannya sudah cukup untuk 
menghindar dari kebohongan. 


HADITS NO. 1140 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkannya dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah &5 ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 


18 Hasan. Diriwayatakan oleh Abu Dawud (5138), at-Tirmidzi (1189), Ibnu Majah (2088), Ahmad 
(2/42-53-157), dan al-Hakim (U/197) dari jalur Ibnu Abi Dzi-ib, ia berkata: “Menceritakan kepadaku 
khalku (pamanku dari pihak ibu) al-Harits, dari Hamzah bin “Abdullah bin “Umar, dari ayahnya: 
(maka ia menyebutkan hadits tersebut). Al-Hakim berkata: “Shahih menurut syarat shahihain (al- 
Bukhari dan Muslim).” Pendapat ini disetujui oleh adz-Dzahabi. 

Saya berkata: “Namun (hanya) hasan... karena al-Harits bin “Abdurrahman, tidak pernah 
meriwayatkan oleh Syaikhaian. Ibnu Sa'ad dan Abu Ahmad al-Hakim berkata: “Tidak pernah 
diketahui ada yang meriwayatkan hadits darinya selain Ibnu Abi Dzi-ib.” Tetapi al-Mizzi 
membetulkan (kesalahan) mereka. Ia menyebutkan sebagian rawi yang meriwayatkan haditsnya 
darinya seperti: Muhammad bin Ishag dan al-Fudhail bin Iyadh. 

An-Nasa-i berkata: “Tidak mengapa dengannya.” Dan Ibnu Hibban mentsigahkannya. Maka 
haditsnya adalah hasan. Dia shadug dan tidak usah diperdulikan orang yang menduga bahwa dia 
seorang yang majhul. 


Perintah Memelihara Lisan 487 


(SE 3 Sie PEN 163 Sip SAS SIS SE ga el) 
“Tanda orang munafik ada tiga: apabila berbicara ia berbohong, jika 
berjanji ia ingkari, jika diamanahi ia berkhianat.”“ 

HADITS NO. 1141 (SHAHIH) 

Kami meriwayatkan dalam maa al-Bukhari dan Muslim, dari 
“Abdullah bin “Amr bin al-“Ash «#5: Bahwasanya Nabi &£ bersabda: 
Yaa Hina as ad ES ya “ya9 9 LSI Ma OS can " 2 Ya AI ) 
DS IS Ip DE Ga ISI SRG BS GUA ja Aka ana EK 

(“33 ee 153 GIE ABE 155 


“Empat hal, barang siapa terdapat padanya, maka ia adalah seorang 
munafik tulen, dan barang siapa yang padanya terdapat satu perkara 
darinya, berarti ada sebagian sifat munafik padanya sampai ia berhasil 
meninggalkannya yaitu: Jika diamanahi ia berkhianat, jika berbicara 
ia dusta, jika berjanji ia ingkari, dan jika berperkara ia curang.” 

Dan dalam riwayat Muslim: Sit 65 1 (jika berjanji ia ingkari), 
sebagai gantian dari 5& 3.31 55 (jika diamanahi ia berkhianat)."s 


Adapun yang dibolehkan: 


HADITS NO. 1142 (SHAHIH) 


Telah kami riwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
Ummi Kaltsum &&& : Dia mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


NA IE s3 Mn S5 aa 5 SN AKU 


“Tidak dikatakan pendusta orang yang mendamaikan antara manusia, 
lalu ia menyampaikan kebaikan atau mengatakan kebaikan.” 


4 HR. Al-Bukhari (1/89 - Fat-hul Baari) dan Muslim (59). 
1 HR. Al-Bukhari (1/89, V/107 - Fat-hul Baari) dan Muslim (58). 
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Muslim menambahkan dalam suatu riwayatnya: “Ummu Kaltsum 
tes berkata: “Aku tidak mendengar kalau beliau memberikan ke- 
ringanan terhadap apa yang diucapkan manusia, kecuali dalam tiga 
hal, yaitu: peperangan, memperbaiki (hubungan) antara manusia, dan 
omongan suami terhadap istrinya dan istri terhadap suaminya.” 


Ini adalah hadits yang tegas tentang kebolehan beberapa untuk 
kebaikan. Para ulama telah memberikan catatan (kriteria) tentang dusta 
yang dibolehkan. Catatan (kriteria) terbaik yang pernah saya ketahui 
adalah yang telah disebutkan oleh al-Imam Abu Hamid al-Ghazali, ia 
berkata: “Pembicaraan adalah sarana untuk mencapai tujuan. Setiap 
tujuan terpuji yang memiliki kemungkinan untuk bisa dicapai dengan 
perkataan benar maupun dusta, maka berdusta dalam hal ini adalah 
haram, karena ia tidak diperlukan. 


Sedangkan, apabila hanya bisa dilakukan dengan cara berbohong, 
dan tidak bisa tercapai dengan berkata jujur, maka bohong di sini 
dibolehkan selama pencapaian tujuan itu adalah perkara yang mubah, 
dan menjadi wajib jika tujuannya merupakan suatu yang wajib. 


Apabila seorang Muslim bersembunyi dari orang zhalim, dan 
ada yang bertanya tentang keberadaannya, maka wajiblah berbohong 
untuk menyembunyikannya. Demikian pula jika terdapat titipan 
padanya atau pada yang lain lalu seorang yang zhalim menanyakannya 
dengan maksud ingin mengambilnya, wajiblah berbohong untuk 
menyembunyikannya. Bahkan jika seandainya ia dieritahu tentang 
adanya titipan padanya, lalu orang zhalim tersebut mengambilnya dengan 
paksa, niscaya ia yang mengabarkan wajib untuk menggantinya. 


Andaikan orang Muslim itu diminta bersumpah, haruslah ia bersumpah 
dengan mengucapkan tauriyah (mengucapkan kata sindiran atau 
diplomatis) dalam sumpahnya. Jika ia bersumpah dan tidak mengucapkan 
kata tauriyah, maka menurut pendapat yang benar bahwa dia telah 
berdosa, dan ada pula yang berpendapat bahwa dia tidak berdosa. 


Demikian pula jikalau tujuannya adalah berperang atau mendamui- 
kan antara sesama Muslim yang berselisih, atau menarik hati korban 


16 HR. Al-Bukhari (V/299) dan Muslim (2605). 
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kejahatan untuk memberi maaf terhadap kejahatan yang tidak bisa 
tercapai kecuali dengan berbohong, maka berbohong tidak haram. 
Dalam hal ini, apabila tidak ada tujuan lain yang bisa tercapai kecuali 
dengan berbohong. 


Yang lebih hati-hati dalam kondisi seperti ini adalah melakukan 
tauriyah, yaitu ia mengucapkan satu ucapan dengan niat benar dan 
bukan dusta menurutnya, meskipun zhahir ucapannya adalah bohong. 
Dan jika dia tidak berniat seperti ini, tetapi berbohong secara terang- 
terangan itupun tidak apa-apa dalam kondisi seperti ini. 


Abu Hamid al-Ghazali berkata: “Demikian pula segala yang ber- 
kaitan dengan tujuan yang benar untuknya atau untuk yang lain.” 


Contoh yang untuk kepentingannya ialah: jika ia ditangkap oleh orang 
yang zhalim dan bertanya-tanya kepadanya tentang hartanya untuk 
diambil, maka ia boleh mengingkarinya. Atau penguasa bertanya 
kepadanya tentang perbuatan keji (dosa) yang dilakukannya dan 
merupakan dosa antara dia dengan Allah 88 . Maka, dia boleh meng- 
ingkarinya seperti berkata: “Saya tidak berzina, atau saya tidak minum 
arak.” 


Telah masyhur hadits-hadits yang menganjurkan orang-orang 
yang mengakui dosa untuk menarik pengakuannya. 


Adapun untuk kepentingan orang lain, seperti orang yang ditanya 
tentang rahasia saudaranya lalu ia mengingkarinya dan lain sebagainya. 


Perlu dipertimbangkan antara kerusakan yang timbul akibat 
bohong dan kerusakan yang timbul akibat berkata jujur. Apabila 
dalam berkata jujur lebih besar kerusakannya, maka boleh baginya 
untuk berdusta. Namun jika sebaliknya, atau dia merasa ragu, maka 
diharamkan atasnya berbohong. 


Pada saat dusta diperbolehkan, maka apabila alasan-alasan yang 
membolehkan adalah tujuan yang berhubungan dengan dirinya, sangat 
dianjurkan baginya untuk tidak berbohong, dan apabila berhubungan 
dengan orang lain, maka dia tidak boleh menggampangkan hak orang 
lain. Yang terbaik adalah meninggalkan dusta dalam setiap keadaan 
yang dibolehkan, kecuali jika sudah sampai derajat wajib. 
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Ketahuilah, menurut madzhab Ahlus Sunnah, bahwa dusta 
adalah mengabarkan tentang sesuatu yang berbeda dengan kenyataan 
sebenarnya, baik perbuatan itu dilakukan dengan sengaja atau karena 
ketidaktahuannya, namun tidak berdosa dalam kondisi tidak tahu, dan 
yang berdosa adalah yang disengaja. 


HADITS NO. 1143 (MUTAWAATIR) 
Dan dalil sahabat-sahabat kami adalah catatan dari Nabi #£: 


(HE Ga is Fata M1 Je SS jan) 


“Barang siapa yang berdusta terhadapku secara sana maka hendaklah 
dia menyiapkan tempatnya di Neraka.” 


Pasal 20 
ANJURAN BERTATSABBUT (BERHATI-HATI) 
TERHADAP YANG DICERITAKAN OLEH MANUSIA 
DAN LARANGAN MENCERITAKAN SETIAP YANG 
DIDENGAR JIKA IA BELUM YAKIN KEBENARANNYA 


Firman Allah (8: 


£ LL Laga, 0 05 
ABI SE GI ANA 


(gd 


AA 2 
Leg SA GEN, 
£ Ona: X 


“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya.” (OS. AL- 
Israa': 36) 


Dan firman-Nya: 
B ae ( sg : 0. 5 
£ Ke EN AAN Lp oa aah G 3 


47 Mutawaatir. Al-Hafizh ath-Thabrani memiliki satu juz tersendiri tentang hal ini. Saudara seagama 
saya “Ali Hasan “Abdul Hamid telah memberikan perhatian dengannya dan mentakhrij hadits- 
haditsnya. Kitab itu telah dicetak dan banyak beredar. 
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“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya 
Malaikat pengawas yang selalu hadir.” (OS. Oaaf: 18) 


Dan firman-Nya: 


».. Pata te 
#3 
“Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mengawasi.” (OS. Al-Fajr: 14) 


HADITS NO. 1144 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim can Hafsh bin “Ashim 
seorang tabi'in terkemuka, dari Abu Hurairah «5 , bahwasanya Nabi 


&£ bersabda: 


(ega Ce je LIL Pn TALI sa 


“Cukuplah dikatakan kebohongan bagi seseorang bila dia menceritakan 
segala sesuatu yang dia dengar.” 


Muslim meriwayatkan dari dua jalur, dan salah satunya adalah 
seperti ini. Sedangkan yang kedua: dari Hafsh bin “Ashim, dari Nabi #£ 
secara mursal, dan dia tidak menyebutkan nama Abu Hurairah &s . 


Telah terdahulu riwayat yang menetapkan Abu Hurairah €s 
karena tambahan dari tsigah itu diterima. Ini adalah madzhab Salih 
yang benar, yang dipegang oleh ahli fikih, ushul, para ahli tahgig dari 
kalangan muhadditsin (ahli hadits): Sebuah hadits, apabila diriwayatkan 
dari dua jalur: salah satunya mursal, dan yang lain muttashil (sanad 
tersambung sampai kepada Nabi &£). Maka yang muttashil di kedepankan, 
dan diputuskan shahihnya hadits tersebut, serta diperbolehkan untuk 
berhujjah dengannya di setiap hukum dan lainnya. Wallahu A'lam. 


HADITS NO. 1145 (SHAHIH) 
Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari “Umar bin al- 


Khaththab &# , ia berkata: 


18 HR. Muslim (5) dalam Mukaddimah. 
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£ 
2 uns o£ 


mM - “3 & F3 .. - ot NP RL 
“Cukuplah seseorang dianggap bohong jika ia menceritakan setiap 
yang didengar.” 


HADITS NO. 1146 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari “Abdullah bin 
Mas'ud & hadits yang semisalnya. 


Atsar-atsar dalam bab ini sangat banyak.'» 


HADITS NO. 1147 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dengan isnad yang 
shahih dari Abu Mas'ud atau Hudzaifah bin al-Yaman, ia berkata: “Saya 
mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


03. 1S. LE, 3 
(123 JI kelas Jab) 
“Seburuk-buruk sandaran seseorang adalah prasangka mereka.”"' 


Kami meriwayatkan dari Al-Imam Abu Sulaiman al-Khaththabi, 
dia berkata di dalam kitabnya Ma'alim as-Sunan: “Asal muasal hadits ini 


19 HR. Muslim (1/75 - Nawawi ) dalam mugaddimah. 

10 HR. Muslim (1/75 - Nawawi ) dalam mugaddimah. 

51 Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu al-Mubarak dalam az-Zuhud (377), al-Bukhari dalam “al-Adab al- 
Mufrad (762), Abu Dawud (4972), dan Ahmad (TV/119, V/401) dari beberapa jalur: dari al-Auza'i, dari 
Abu Oilabah, ia berkata: “Abu Mas'ud berkata kepada Abu “Abdillah -atau Abu “Abdillah berkata 
kepada Abu Mas'ud &s : Saya tidak pernah mendengar Rasulullah 3$£ bersabda pada (za'amu)? Ia 
berkata: (maka dia menyebutkan riwayat di atas). 

Saya berkata: tidak terjadi syak (Ragu-ragu menurut riwayat Ibnu al-Mubarak dan Ahmad di bagian 
pertama.Abu Dawud berkata, yang dimaksud dengan Abu Abdillah disini adalah Hudzaifah. 
Dan hal itu dijelaskan dalam isnad Ahmad di bagian kedua: Atau berkata Abu Mas'ud kepada 
Abu “Abdillah, yaitu Hudzaifah. Ahmad menyebutkannya dalam musnad Abi Mas'ud dan 
Hudzaifah. 

Saya berkata: “Ini adalah isnad yang shahih, para perawinya tsigah (terpercaya). Dan Abu Oilabah 
telah menyatakan dengan tahdits (menceritakan) dalam riwayat al-Walid bin Muslim. Ia berkata: 
“Menceritakan kepada kami al-Auza'i, ia berkata, Menceritakan kepada kami Yahya bin Abi Katsir 
(ia berkata): Menceritakan kepada kami Abu Oilabah, ia berkata: Menceritakan kepada kami Abu 
“Abdillah secara marfu' (sanadnya tersambung sampai kepada Nabi &£) dengannya (redaksi hadits 
di atas).” 

Ath-Thahawi meriwayatkan dalam Musykilul Atsar (1/68), dan Ibnu Mandah dalam al-ma'rifah 
(1/251/2). Saya berkata: Dan ini adalah jalur yang shahih. al-Walid bin Muslim telah menyatakan 
dengan tahdits (meriwayatkan) di semua lapisan perawi sanad. 
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bahwasanya seorang laki-laki jika ingin bepergian untuk suatu keperluan 
dan berjalan ke negeri lain, ia akan menaiki tunggangannya dan terus 
berjalan hingga sampai kepada tujuannya. Nabi &£ menyerupakan apa 
yang disampaikan seseorang di depan pembicaraannya dan menyampai- 
kan dia kepada keperluannya, yaitu dari perkataan mereka: za'amu 
(mereka mengira) dengan tunggangan. Sesungguhnya dikatakan, 
za'amu dipergunakan untuk percakapan yang tidak ada dasarnya, hal 
itu hanya sesuatu yang diceritakan untuk disampaikan. Maka, Nabi 
#5 mencela pembicaraan seperti ini, dan memerintahkan mencari 
kebenaran terhadap yang diceritakannya serta berhati-hati padanya. 
Maka, hendaklah ia tidak meriwayatkan sampai terbukti kebenarannya. 
Ini adalah perkataan al-Khaththabi. Wallaahu A'lam. 


Pasal 21 
At-Ta'ridh dan at-Tauriyah 


Ketahuilah, bab ini termasuk yang terpenting, karena banyak 
yang melakukannya dan banyak menjadiklan musibah. Kita harus 
memberikan perhatian dalam menjelaskannya. Seharusnya yang 
mengetahuinya, ia mesti memikirkan dan mengamalkannya. Kami 
telah jelaskan tentang larangan keras berbohong dan bahaya akibat 
membiarkan lisan. Dan bab ini adalah jalan agar selamat dari hal itu. 


Ketahuilah, tauriyah dan ta'ridh maknanya engkau menggunakan 
suatu lafazh yang nampak maknanya dan engkau menginginkan maksud 
lain dari yang terkandung dalam ucapan itu, namun berbeda dari 
zhahirnya. Ini adalah salah satu jenis dari pemalsuan dan penipuan. 


Ulama berkata: “Apabila yang mengajak kepada hal tersebut 
adalah kepentingan agama, sehingga harus membohongi lawan bicara, 
atau keperluan yang tidak ada alternatif lain kecuali dengan berbohong, 
maka diperbolehkan menggunakan ta'ridh (sindiran). Namun, jika 
tidak ada alasan demikian, maka hal itu makruh, tidak sampai kepada 
haram. Kecuali jika dijadikan sarana untuk mengambil yang batil atau 
menolak kebenaran, ketika itu hukumnya haram. 


Ini adalah kaidah bab ini. 
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Adapun atsar-atsar yang diriwayatkan dalam bab ini, ada yang 
membolehkan dan ada yang melarangnya. Semua itu disesuaikan 
dengan penjelasan rinci yang telah kami sebutkan. 


HADITS NO. 1148 (DHA'IF) 


Yang kami riwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dengan isnad 
yang lemah—namun dia tidak mendha'ifkannya—berarti itu hadits 
hasan menurutnya, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya—dari 
Abu Sufyan bin Asad—dibaca dengan Fat-hul Baariah hamzah, ia 
berkata: “Saya mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


2 gu “AT Oh ae ig -# ai saat #2... o 
Aa FI Gian Dp Us IE SL IE ES) 


“Pengkhianatan terbesar adalah kamu bercerita kepada saudaramu suatu 
cerita yang dia percayai, sedangkan kamu sebenarnya berdusta.” 


2 Dha'if. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabal-Mufrad (393), Abu Dawud (497 1), Ibnu “Adi 
(TV/1422), al-@adha'i dalam Musnad asy-Syihab (611-612-dan 613), al-Baihagi (X/199), ath-Thabrani 
dalam al-Kabir (6402), dan Ibnu “Asakir dalam Tarikh Dimisyga (V/341/2) dari jalur Bagiyyah, 
dari Dhabarah bin Malik al-Hadhrami, dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, bahwa ayahnya 
meriwayatkan kepadanya bahwa Sufyan bin Usaid al-Hadhrami meriwayatkan, bahwasanya dia 
mendengar Rasulullah n bersabda: (ia menyebutkan redaksi hadits di atas). 

Kemudian Ibnu “Adi menyebutkannya lagi dari jalur Muhammad bin Dhabarah bin Malik al- 
Hadhrami: ia mendengar ayahnya: menceritakan dari ayahnya, dari “Abdurrahman bin Jubair bin 
Nufair dengannya (redaksi hadits di atas). Ibnu “Adi berkata: “Dan hadits ini, tidak saya ketahui 
ada yang meriwayatkannya selain Bagiyyah dari Dhabarah. 

Saya berkata: “Ini adalah kelalaian darinya, Muhammad bin Dhabarah telah meriwayatkannya dari 
ayahnya, seperti yang telah disebutkannya sendiri. Ini adalah isnad yang dha'if, “illatnya terletak 
pada Dhabarah bin Malik. Dia majhul (tidak dikenal di kalangan ahli hadits), dan bukan Bagiyyah 
seperti yang dikatakan oleh al-Mundziri dan al-Manawi). Yang dikhawatirkan adanya tadlis dalam 
riwayat Bagiyyah, dan dia telah menyatakan dengan tahdits (menceritakan) 

Saudara kami Syaikh Hamdi as-Salafi mengikuti pendapat demikian dalam ta'lignya terhadap kitab 
al-Mu'jam al-Kabir, kemudian ia tanabbah (versadar) rentang hal itu dalam ta'lignya di Musnad asy- 
Syihab. 

Kemudian, sudah jelas bagi para penuntut ilmu bahwasanya Bagiyyah bin Walid tidak meriwayatkan 
sendirian, tetapi riwayatnya diikuti oleh Muhammad bin Dhabarah, seperti yang lalu pada riwayat 
Ibnu “Adi. Baginya juga ada syahid dari an-Nawwas bin sam'an, namun dha'if sekali, sehingga tidak 
dikuatkan dengannya. 

Ahmad juga meriwayatkan (IV/183), begitu pula ath-Thabrani dalam Musnad asy-Syamiyin (495), 
Abu Nyu'aim dalam Hilyah al-Auliya (VI/99) dari jalur “Umar bin Harun, dari Tsaur bin Yazid, 
dari Syuraih, dari Jubair bin Nufair, darinya (Sufyan bin Asad). 

Abu Nw'aim berkata gharih dari hadits Tsaur, “Umar bin Harun al-Balkhi menyendiri dalam 
meriwayatkannya. Saya berkata: dia matruk, isnadnya sangat lemah, karena itu dia tidak 
diperhitungkan dan tidak dihormati. 
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Kami meriwayatkan dari Ibnu Sirin 455, bahwasanya ia berkata: 
“Pembicaraan itu lebih luas daripada kebohongan orang yang pandai.” 


Contoh ta'ridh (sindiran) yang mubah adalah perkataan an- 
Nakha'i 4515: “Apabila sampai kepada seseorang tentang sesuatu yang 
pernah engkau ucapkan, maka katakanlah: “Allah 88 mengetahui 
apapun yang telah aku ucapkan tentang hal itu.' Maka, pendengar 
menyangka itu sebagai bantahan, sedangkan maksudmu adalah: “Allah 
US mengetahui yang telah kuucapkan.” 


Ia berkata pula: “Jangan engkau ucapkan kepada anakmu: “Aku 
akan membelikan gula untukmu,” tetapi katakanlah: “Bagaimana pen- 
dapatmu kalau kubelikan gula untukmu?” 


Jika dia (an-Nakha'i) dicari oleh seseorang, ia berkata kepada 
jariyahnya (budak perempuannya): “Katakanlah kepadanya: “Carilah di 
masjid.” Yang lainnya berkata: “Ayahku keluar pada waktu sebelum ini.” 


Asy-Sya'bi membuat lingkaran dan berkata kepada jariyahnya: 
“Letakkan jarimu di sini dan katakanlah: “Dia tidak di sini.” 


Dan seperti ini pula biasanya perkataan manusia kepada orang 
yang mengajaknya makan: “Saya masih dalam niat.” Hingga diduga dia 
sedang puasa. Padahal tujuannya adalah berniat meninggalkan makan. 


Sama pula seperti: “Apakah engkau melihat si Fulan? Maka dia 
menjawab: “Saya tidak melihatnya, sesungguhnya aku tidak memukul 
paru-parunya,” Seperti ini sangat banyak. 

Jikalau ia bersumpah atas sesuatu dari ini, dan bertauriyah dalam 
sumpahnya, maka dia tidak melanggar sumpah. Tidak ada bedanya, 
apakah dia bersumpah atas nama Allah Y& atau dengan talak atau 
lainnya, talak dan yang lainnya tetap tidak terjadi. 


Hal ini berlaku apabila gadhi (hakim) tidak memintanya ber- 
sumpah dalam pengakuan. Jika ia memintanya untuk bersumpah 
di dalam pengakuan, maka pertimbangannya adalah niat gadhi 


Secara garis besar, hadits ini dha'if, dianya Abu Dawud tentang hadits ini tidak menjadikannya 
hasan, dan telah kami rinci pembahasannya. 
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(hakim). Namun, jika ia memintanya bersumpah dengan talak, maka 
pertimbangannya adalah niat orang yang bersumpah, karena tidak 
boleh bagi gadhi memintanya untuk bersumpah dengan talak. Dalam 
persoalan ini, dia (gadhi) sama seperti yang lainnya. Wallaahu a'lam. 


Al-Ghazali berkata: “Termasuk bohong yang diharamkan, adalah 
yang membawa kepada kefasikan, biasanya terjadi dalam mubalaghah 
(berlebih-lebihan), seperti perkataannya: “Sudah kukatakan kepadamu 
seratus kali, sudah kuminta seratus kali kepadamu..... dan seumpama- 
nya.” Karena yang seperti ini tidak menjelaskan jumlah yang diinginkan, 
tapi menjelaskan dengan mubalaghah (berlebih-lebihan). Jika ia tidak 
pernah memintanya kecuali sekali, berarti dia berbohong. Jika dia 
telah memintanya beberapa kali dengan jumlah cukup banyak, dia 
tidak berdosa, sekalipun tidak sampai seratus kali. Di antara keduanya 
ada beberapa derajat yang menyeret pembicara kepada kebohongan 
dalam ucapannya. 


Saya berkata, dalil bolehnya mubalaghah dan itu tidak dianggap 
dusta adalah: 


HADITS NO. 1149 (SHAHIH) 


Hadits yang kami riwayatkan dalam Shahihain, bahwasanya Nabi 
2 bersabda: 


(Ae Ka Uh age ye Lali 3 YG “oa El) 


“Adapun Abu Jahm, dia tidak pernah menurunkan tongkat dari 
pundaknya (suka memukul), dan adapun Mu'awiyah, dia tidak punya 
harta.” 


Dapat dimaklumi (dari hadits ini) bahwa dia memiliki baju yang 
dipakainya, dan sesungguhnya dia meletakkan tongkat di waktu tidur 
dan yang lainnya. Wabillaahit Taufig. 


13 HR. Al-Bukhari (5321) dan Muslim (1480). 
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Pasal 22 


YANG DIUCAPKAN DAN DILAKUKAN OLEH ORANG 
YANG BERKATA BURUK 


Firman Allah 8&: 


bae Li sak 26 2 Li Men 
“Dan jika syaitan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah ....” (9S. Fushshilat: 36) 


ST ES ab Ga CS AAA 151 Kai (at Sp 


KO ira 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa bila mereka ditimpa was-was 
dari syaitan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu juga mereka 
melihat kesalahan-kesalahannya.” (OS. Al-A'raaf: 201) 


BAP “cu A185 c HA 3 sai 3 4 Fa ena KAP 


An Sa P 


3 j3 Vale lan Sya 
a32 abu aan ear 
SDA AA Ina KA Kun 


“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 
selain dari pada Allah? - Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 
itu, sedang mereka mengetahui. Mereka itu balasannya ialah ampunan 
dari Rabb mereka dan Surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, 
sedang mereka kekal di dalamnya, dan itulah sebaik-baik pahala orang- 
orang yang beramal.” (OS. Ali Imran: 135-136) 


1 
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HADITS NO. 1150 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
Abu Hurairah &5 , ia berkata: “Bahwasanya Nabi #£ bersabda: 


jagad YA JAS KG Uma BIS AS Ia) 
(SALE Dai JUS salad JB 


“Siapa yang bersumpah dan berkata dalam sumpahnya, “Demi Latta 
dan “Uzza,” maka hendaklah dia mengucapkan: laa ilaaha illallah (tiada 
ilah (yang berhak diibadahij melainkah Allah 8&). Dan siapa yang 
berkata kepada temannya: “Kemarilah, aku bertaruh denganmu.” Maka 
hendaklah dia bersedekah.” 


Ketahuilah, barang siapa berbicara yang haram atau melakukan- 
nya, dia harus bertaubat secepatnya. Taubat ada tiga rukun: berhenti 
melakukan maksiat seketika itu, menyesali yang telah dilakukannya, 
dan berniat tidak akan mengulanginya lagi untuk selamanya. Apabila 
dosa tersebut berhubungan dengan hak sesama manusia, maka ia 
harus melakukan rukun keempat, tambahan tiga rukun tadi, yaitu 
mengembalikan kezhaliman (harta yang dicuri misalnya, ?“3) kepada 
pemiliknya, atau mendapatkan bara-ah (ampunan) darinya. Telah ter- 
dahulu penyelasan tentang ini. 


Jika ia bertaubat dari satu dosa, maka seharusnya ia bertaubat dari 
semua dosa. Tetapi jika ia hanya bertaubat dari satu dosa, maka taubat- 
nya sah dari dosa itu. Apabila ia telah bertaubat dari satu dosa dengan 
taubat nashuha (benar), seperti yang telah kami sebutkan, namun dia 
mengulanginya lagi di lain waktu, maka ia berdosa untuk yang kedua 
kalinya, dan ia harus bertaubat lagi darinya, karena taubatnya dari dosa 
yang pertama belum membatalkannya. 


Ini adalah madzhab Ahlus Sunnah, berbeda dengan Mu'tazilah 
dalam dua masalah ini, Wabillaahit Taufig. 


4 HR. Al-Bukhari (X1/536 - Fat-hul Baart) dan Muslim (1647). 
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Pasal 23 
UCAPAN-UCAPAN YANG DIRIWAYATKAN DARI 
SEGOLONGAN ULAMA TENTANG KEMAKRUHANNYA 
NAMUN SEBENARNYA BUKANLAH MAKRUH 


Ketahuilah, bahwasanya bab ini termasuk yang diperlukan, agar 
tidak terpedaya oleh ucapan yang salah dan mempertahankannya. 


Ketahuilah, bahwasanya hukum syari'at itu lima, yaitu: wajib, 
sunnah, haram, makruh dan mubah—tidak ada satu hukum pun yang 
berlaku kecuali dengan dalil, dan dalil-dalil syari'at sudah dikenal. 
Apapun yang tidak ada dalilnya, maka ia tidak usah dipedulikan dan 
tidak perlu untuk dijawab, karena itu bukanlah hujjah, dan tidak perlu 
disibukkan untuk menjawabnya. Walau demikian, para ulama telah 
berbuat baik dalam hal ini dengan menyebutkan dalil untuk menolaknya. 


Tujuan saya dengan mukaddimah ini adalah bahwa apa yang 
telah aku sebutkan mengenai orang yang berbicara mengenai suatu 
hal, lalu menganggapnya makruh, tapi kemudian saya katakan: tidak 
makruh, atau ini batil, atau seumpamanya. Hal ini tidaklah perlu dalil 
untuk menolaknya. Andaikata engkau menyebutkan dalilnya, berarti 
engkau telah berbuat baik. Sebenarnya, saya membuat bab ini untuk 
menjelaskan mana yang salah dan mana yang benar, agar kita tidak 
tertipu dengan kebesaran orang yang mengatakan kebatilan ini. 


Ketahuilah, sesungguhnya saya tidak akan menyebutkan nama 
orang-orang yang mengatakan bahwa ucapan-ucapan ini makruh, agar 
kebesaran mereka tidak merosot, agar tidak ada buruk sangka terhadap 
mereka, dan tujuannya bukan untuk menyebutkan kekurangan mereka. 
Namun tujuannya adalah mengingatkan terhadap ucapan-ucapan batil 
yang dikutip dari mereka. Tidak ada bedanya, apakah benar ucapan itu 
dari mereka atau tidak. Jika benar pun, hal itu tidak akan mengurangi 
kebesaran mereka, seperti yang sudah diketahui. 


Terkadang sebagiannya disandarkan untuk tujuan yang benar, 
seperti ucapan muhtamal (memiliki beberapa kemungkinan). Maka 
pada saat selainku melihatnya, barangkali pandangannya akan berbeda 
dengan pandanganku. Lalu pandangannya itu memperkuat hukum 
yang diucapankan oleh Imam yang terdahulu. Wabillahit taufig. 
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Termasuk yang demikian adalah yang diriwayatkan oleh Imam 
Abu Ja'far an-Nahhas dalam kitabnya Syarah Asmaa-illahi ta'ala, 
pandangan dari sebagian ulama bahwasanya dia tidak suka dikatakan 
“Allah 8& bersedekah kepadamu,” ia berkata: karena kata bersedekah 


bermakna mengharapkan ganjaran. 


Saya berkata: “Hukum seperti ini adalah kesalahan yang nyata, 
kebodohan yang jelek, dan mengambil dalil yang lebih rusak lagi.” 


HADITS NO. 1151 (SHAHIH) 


Dalam Shahih Muslim, dari Rasulullah &£ bahwasanya beliau 
bersabda: 


IG 5 o1c 03 OT- 1 3 15 NP 
(CAP A t ade lp A3 GS S3) 
“Itu adalah sedekah yang Allah telah berikan kepada kalian, maka 
terimalah sedekah-Nya.”": 


Masih mengenai hal di atas adalah yang diceritakan An-Nahas 
mengenai orang dulu yang mengatakan bahwa dia tidak suka jika dikata- 
kan: “Ya Allah bebaskanlah aku dari api Neraka”. Ia mengatakan bahwa 
tidaklah minta dibebaskan kecuali orang yang meminta pahala. 


Saya berkata: Tuduhan alasan ini adalah kesalahan dan kebodohan 
yang sangat fatal terhadap syari'at, seandainya saya pergi untuk meneliti 
hadits-hadits shahih yang secara jelas menerangkan tentang pembebasan 
Allah 8 terhadap orang yang Dia kehendaki diantara hamba-Nya, 
maka akan didapatkan bahasan yang sangat panjang dan melelahkan. 


HADITS NO. 1152 SHAHIH) 


Yang demikian seperti hadits: 
812 #8208 22 13 Ka eri Mete 


“Barang siapa yang membebaskan seorang budak, maka Allah akan 
membebaskan setiap anggota tubuhnya dari api Neraka.” 


£ 
| ma. 2 


15 HR. Muslim (686). 
16 HR. Al-Bukhari (6725), Muslim (22 dan 1509). 
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HADITS NO. 1153 (SHAHIH) 
Dan hadits : 


rd NPnA o- 0 PA pa s0. 9. Tia - e2 0 rei o- 0 - 
(5S pa JI Ga IIS A3 JUS DIII Gan Ol 5S Ls Ga 2) 
“Tidak ada hari yang Allah lebih banyak membebaskan hamba-Nya 
dari api Neraka, kecuali hari “Arafah.” 


Tentang hal ini, juga apa yang diucapkan sebahagian mereka 
bahwa tidaklah disukai jika seseorang berkata: “Kerjakan ini di atas 
nama Allah 8& ,” karena nama Allah 8 berada di atas segala sesuatu. 


@adhi Iyadh dan yang lainnya mengatakan: Perkataan inisalah besar. 


HADITS NO. 1154 (SHAHIH) 


Dalam hadits-hadits shahih disebutkan bahwa Nabi #£ bersabda 
kepada para sahabat tentang hewan kurban: 


4 o Ta page 
(CA Hal JAS) 
“Sembelihlah dengan menyebut (di atas) nama Allah.” 


Maksudnya: sambil mengucapkan bismillah. 


Juga apa yang telah diriwayatkan oleh An-Nahhas dari Abu 
Bakar Muhammad binYahya—salah satu ulama ahli fikih dan ahli 
bahasa, ia berkata: “Janganlah kamu mengatakan: semoga Allah 8& 
mengumpulkan kita di haribaan rahmat-Nya, karena rahmat Allah 
US itu maha luas dari sekadar tempat tinggal.” 


Dia berkata: Janganlah kamu mengatakan: “Rahmatilah kami 
dengan rahmat-Mu.” 


Saya berkata: Kami tidak mengetahui adanya dalil/hujjah ter- 
hadap kedua lafazh di atas. Tidak ada dalil terhadap apa yang telah 
disebutkannya. Karena keinginan pembicara dari kata haribaan 
rahmat adalah Surga, sehingga artinya: Semoga Allah mengumpulkan 


17 HR. Muslim (1348), dari hadits “Aisyah && . 
158 HR. Muslim (1960), dari hadits Jundub bin Sufyan. 
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kita dalam Surga-Nya, sebagai tempat bernaung, tempat tinggal, 
dan tempat menetap, yang tidak masuk ke dalamnya kecuali orang 
yang mendapatkan rahmat dari Allah 8&& , kemudian barang siapa 
memasukinya, niscaya dia akan tinggal di dalamnya untuk selamanya, 
terbebas dari kerusakan dan kekotoran, dan itu semua didapat karena 
adanya rahmat Allah 8£ . Seolah-olah ia mengatakan: Kumpulkanlah 
kami di dalam Surga-Mu, di dalam Surga yang kami dapatkan dengan 
adanya rahmat dari-Mu. 


Dan juga apa yang diriwayatkan oleh An-Nahhas tentang hal 
yang disebutkan di atas, ia berkata: Janganlah kamu mengatakan : 
“Aku bertawakkal kepada Rabb-ku, Rabb yang Mahamulia”, tetapi 
katakanlah: “Aku bertawakkal kepada Rabb-ku yang Mahamulia.” 

Saya berkata, apa yang dia ucapkan tersebut tidak memiliki landasan. 

An-Nahhas meriwayatkan dari Abu Bakar yang telah disebutkan 
sebelumnya (Abu Bakar Muhammad bin Yahya) ia berkata : “Janganlah 
kamu berkata: Y a Allah selamatkanlah kami dari api Neraka,” dan jangan 
pula berkata: “Ya Allah berilah kami syafa'at Nabi Muhammad #£, karena 
syafa'at itu hanya diberikan kepada orang yang akan masuk Neraka.” 

Saya berkata: Ini adalah kesalahan fatal dan kebodohan yang 
sangat jelas, seandainya tidak takut dikatakan berlebihan dalam 
menilai kesalahan ini, dan karena hal tersebut telah banyak disebutkan 
dalam beberapa kitab, niscaya aku tidak akan menjembatani untuk 
menceritakannya, berapa banyak hadits yang terdapat dalam kitab shahih 
tentang dorongan bagi orang Mukmin yang sempurna imannya akan 
mendapatkan janji syafa'at Nabi #£, sebagaimana dalam sabdanya: 


HADITS NO. 1155 (SHAHIH) 
2yagat ae atau Tetrye Ta Ts o- 
(3 AD CAS OI Jaan Lo Ja JB Ga) 
“Barang siapa yang mengucapkan seperti apa yang diucapkan muadzin, 
maka ia akan mendapatkan syafa'atku.” 


Dan hadits-hadits lainnya. 
Imam Al-Hafidz Abul Fadhl “Iyadh seorang ahli fikih, telah 


memberikan penilaian yang baik dalam hal ini, dengan mengatakan: 
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Telah diketahui melalui riwayat yang banyak tentang permohonan 
para Salafus Shalih terhadap syafa'at Nabi 8£ dan keinginan kuat 
mereka untuk mendapatkannya. 


Ia berkata: Atas dasar inilah, tidak perlunya dilihat ketidak 
sukaan seseorang terhadapnya. Karena syafa'at itu diberikan kepada 
orang-orang yang berdosa, karenanya tidak perlu dipermasalahkan, 
karena banyak hadits-hadits dalam shahih Muslim dan lainnya yang 
menjelaskan tentang syafa'at masuk Surga tanpa dihisab bagi beberapa 
kaum, dan syafa'at penambahan derajat di Surga bagi suatu kaum. 


Ia juga mengatakan: Setiap orang yang berakal akan mengakui 
keterbatasan dirinya, ia membutuhkan ampunan dan kasih sayang, 
karena ia adalah makhluk yang akan binasa. Orang yang mengatakan 
seperti itu mestinya tidak memohon ampunan dan kasih sayang, karena 
ampunan dan kasih sayang itu hanya bagi orang-orang yang berdosa, 
semua ini tentu saja tidak sesuai dengan apa yang difahami dalam do'a 
dan permohonan para ulama dulu dan masa kini. 


Masih dalam kasus di atas, apa yang diriwayatkan oleh beberapa 
ulama bahwa mereka tidak menyukai penyebutan bilangan thawaf 
di sekitar ka”bah itu dengan istilah putaran atau keliling, tetapi harus 
disebut dengan satu kali thawaf, dua kali thawaf dan seterusnya sampai 
tujuh kali thawaf. 


Saya berkata: “Apa yang mereka katakan ini tidak mendasar sama 
sekali, mudah-mudahan ketidaksukaan mereka itu karena lafazh yang 
digunakan (putaran/keliling) itu adalah lafazh yang digunakan oleh 
orang-orang jahiliyah. Adapun yang benar dan terpilih adalah bahwa 
semua itu tidak menjadi masalah.” 


HADITS NO. 1156 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
Ibnu “Abbas w#s, ia berkata: 


" 


35A An Sina Ip BAN BIG POak PUN AA Ai 
Mile ENI IN GB SINI pas si 
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“Rasulullah #£ memerintahkan kepada mereka untuk berjalan se- 
tengah berlari sebanyak tiga putaran, dan tidak mencegahnya untuk 
memerintahkan mereka melakukan ram! (berjalan setengah berlari) pada 
semua putaran, kecuali karena rasa belas kasih terhadap mereka.” 


Dan diantara hal-hal yang tidak disukai adalah ucapan: “Kami 
berpuasa Ramadhan, telah datang Ramadhan, dan ucapan yang serupa,” 
jika yang dimaksud dengan Ramadhan adalah nama bulan. 


Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat tentang tidak disukainya 
hal tersebut, kelompok ulama mutagaddimin mengatakan bahwa, 
penyebutan kata Ramadhan tanpa didahului oleh kata bulan, itu 
makruh (tidak disukai). Hal tersebut diriwayatkan dari Al-Hasan Al- 
Bashri dan Mujahid. 


Al-Baihagi berkata: “Jalur ke arah keduanya lemah, sedangkan 
yang tidak disukai oleh madzhab kami adalah ketika seseorang meng- 
ucapkan: “Telah datang Ramadhan”, “Ramadhan telah masuk? atau 
“Ramadhan telah tiba', dan sebagainya yang tidak disertai oleh adanya 
petunjuk yang menjelaskan bahwa itu adalah nama bulan. Akan 
tetapi, jika ada hal yang menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah 
bulan Ramadhan, seperti ucapan, “saya puasa Ramadhan”, “saya shalat 
Ramadhan', “wajib puasa Ramadhan”, “telah tiba Ramadhan yang penuh 
berkah”, atau ucapan serupa lainnya, maka ia tidak dimakruhkan. 
Begitulah yang diungkapkan oleh ulama madzhab kami, dan ini 
dinukil oleh kedua Imam yang menjabat sebagai gadhi, Abul Hasan 
Al-Mawardi dalam kitabnya al-Hawi, dan Abu Nashr as-Shibagh dalam 
kitabnya as-Syamil, demikian juga yang dinukil oleh yang lainnya di 
antara pengikut madzhab kami.” 


HADITS NO. 1157 (DHA'IF) 


Mereka berhujjah dengan hadits yang kami riwayatkan dalam Sunan 
Al-Baihagi dari Abu Hurairah &5 , ia berkata, Rasulullah #5 bersabda: 


AI SA JUS AN Ya kl GL Op OA PS) 
(035) 


1? HR. Al-Bukhari (111/469-470 - Fat-hul Baari), dan Muslim (1266). 
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“Janganlah kalian mengucapkan Ramadhan, karena Ramadhan itu salah 
satu Nama Allah, akan tetapi ucapkanlah: “Bulan Ramadhan.” 


Hadits ini dha'if, didha'ifkan oleh al-Baihagi, kelemahan sangat 
nampak di dalamnya, dan tidak seorang pun yang menyebutkan bahwa 
Ramadhan itu adalah salah satu nama Allah Y& , padahal tulisan tentang 
Asmaa-ul Husna itu cukup banyak. 


Adapun yang benar—Wallaahu a'lam—adalah apa yang dikatakan 
oleh Imam Abu Abdillah al-Bukhari dalam shahihnya dan juga dikatakan 
oleh beberapa ulama lainnya yang memberikan tahgignya, bahwasanya 
tidak ada hal yang tidak disukai dalam ucapan itu bagaimanapun juga. 
Dikatakan karena ketidaksukaan (karaahiyah) adalah masalah yang 
tidak dapat ditetapkan kecuali dengan dalil yang syar'i. Dan dalam 
hal ini syari'at tidak pernah menetapkan ketidaksukaannya terhadap 
hal di atas, bahkan yang jelas disebutkan dalam hadits itu adalah 
diperbolehkannya seseorang mengucapkan hal tersebut, dan hadits 
tentang itu terdapat dalam Shahih al-Bukhari, Muslim, juga dalam 
kitab lainnya yang tak terhingga jumlahnya. 


Seandainya kamu menyempatkan diri untuk mengumpulkannya, 
saya kira jumlahnya akan mencapai ratusan, meskipun tujuannya 
hanya untuk membicarakan satu hadits saja, dan cukuplah untuk itu 
hadits berikut ini: 


HADITS NO. 1158 (SHAHIH) 


Hadits yang kami riwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, 
dari Abu Hurairah &s , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 


Saki en al talas dB dit asah Bln ae 
(“REI 


10 Hadits ini dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnu “Adi dalam kitabnya al-Kamil (VI/2517), dan dari jalur 
Al-Baihagi (IV/201): Menceritakan kepada kami “Ali bin Sa'id (ia berkata): Menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Abi Ma'syar (ia berkata): Menceritakan kepadaku ayahku dari Sa'id Al- 
Magbari dari Abu Hurairah &s dengannya (redaksi hadits di atas). 

Al-Baihagi berkata: “Abu Ma'syar adalah An-Najih As-Sanadi, yang didha'ifkan periwayatannya 
oleh Yahya bin Ma'in, sementara Yahya al-Oathan tidak meriwayatkan hadits darinya, di pihak 
lain justru “Abdurrahman bin Mahdi meriwayatkan hadits darinya.” 

Saya berkata: Isnad-nya lemah sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Baihagi dan penulis buku ini 
(an-Nawawi). 
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“Jika datang bulan Ramadhan, maka dibukalah pintu-pintu Surga, 
ditutuplah pintu-pintu api Neraka, dan syaitan-syaitan dibelenggu.”'s 


Dalam riwayat lain pada Shahihain, masih berkisar tentang hadits ini: 


(4852, JS SI 
“Jika masuk Ramadhan...” 


Dalam riwayat Muslim: 
Igo Pa ANK 
(Cola, GS Isl) 
“Jika Ramadhan...” 


HADITS NO. 1159 (SHAHIH) 
Dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim: 


”“ 


“Janganlah kalian mendahului Ramadhan.” 


HADITS NO. 1160 (SHAHIH) 
Dan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim: 


(Ko SP) 
“Islam dibangun di atas lima perkara...” 


Salah satunya adalah puasa Ramadhan, dan ungkapan-ungkapan 
seperti ini banyak sekali dan sudah dikenal banyak orang. 


Termasuk dalam masalah di atas apa yang dinukil dari beberapa 
ulama terdahulu, bahwa tidak disukai bila seseorang mengucapkan: 


surat Al-Bagarah, surat Ad-Dukhan, Al“ Ankabut, Ar-Rum, Al-Ahzab 


1 HR. Al-Bukhari (IV/112, VI/336 - Fat-hul Baari), dan Muslim (1079). 
12 HR. Al-Bukhari (IV/127-128 - Fat-hul Baari), daa Muslim (1174). 
13 HR. Al-Bukhari (1/49 - Fat-hul Baari), dan Muslim (16). 
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dan sebagainya. Mereka mengatakan: “Tetapi ucapkanlah: Surat yang 
didalamnya disebutkan Al-Bagarah (sapi), dan surat yang di dalamnya 
disebutkan An-Nisa (wanita) dan sebagainya.” 


Saya berkata: Ini adalah kesalahan yang bertolak belakang dengan 
Sunnah, karena dalam beberapa hadits telah disebutkan tentang hal itu 
dengan jumlah yang tak terhingga, diantaranya: 


HADITS NO. 1161 (SHAHIH) 


Sebagaimana sabdanya: 


(SES AI BB Yaa na al ja de) 


“Dua ayat di akhir surat al-Bagarah, barang siapa membacanya dalam 
satu malam, maka cukuplah ia sebagai pelindung baginya.” 

Hadits ini terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dan 
hadits serupa lainnya banyak sekali serta tak terhingga. 

Juga apa yang diriwayatkan dari Mutharrif 4555: “Bahwasanya dia 
tidak menyukai jika seseorang mengucapkan: “Sesungguhnya Allah U& 
berfirman dalam kitab-Nya,” ia mengatakan: “Mestinya yang diucapkan 
adalah: “Sesungguhnya Allah 8& telah berfirman, sepertinya hal di atas 
tidak dia sukai karena lafadznya dengan ff'il mudhari' yang maknanya 
untuk masa kini atau yang akan datang, sementara firman Allah adalah 
kalam-Nya yang Oadim (telah lama).” 

Saya berkata: hal ini tidak bisa diterima, karena dalam hadits 
shahih telah disebutkan penggunaan lafazh tersebut, dan itu datang 
dari berbagai arah periwayatan hadits, hal itu telah saya sebutkan 
dalam kitab Syarh Shahih Muslim pada pembahasan tentang Adab-adab 
pembaca Al-Our-an. 


Allah 88 berfirman: 


KO... ENI Op 


“Dan Allah mengatakan yang sebenarnya.” (OS. Al-Ahzaab: 4) 
& HR. Al-Bukhari (IX/87 - Fat-hul Baari), dan Muslim (807). 
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HADITS NO. 1162 (SHAHIH) 


Dalam Shahih Muslim dari Abu Dzar &#5 , ia berkata: “Rasulullah 
&£ bersabda: Allah 8 berfirman: 


kg “Ah 0. 3. ii. - 
KO. WE AL Kh 
“Barang siapa membawa amal yang baik maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya ...” (OS. Al-An'aam: 160)" 


HADITS NO. 1163 (SHAHIH) 
Dalam Shahih al-Bukhari tentang penafsiran ayat: 


3 G- 202 
£ UD... V3 SAVE 
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan ...” (OS. Ali “Imran: 92) 


Abu Thalhah berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah 


W berfirman : 
KO. al EYE 


“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan ba sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan ...” (OS. Ali “Imran: 92)'s 


15 HR. Muslim (2687). 
16 HR. Al-Bukhari (VIII/223 - Fat-hul Baari). 
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BAB XXIII 
KUMPULAN BERBAGAI JENIS DO'A 


Ketahuilah, bahwa tujuan kami dalam pembahasan ini adalah 
menyebutkan beberapa dzikir dan do'a yang dinilai penting dan 
disunnahkan untuk dibaca pada setiap waktu. Tidak dikhususkan pada 


waktu atau kondisi dan kesempatan tertentu saja. 


Perlu diketahui juga, bahwa pembahasan ini sangat luas, tidak 
mungkin merincinya dan tidak mungkin dapat mencakup seluruhnya, 
akan tetapi saya coba untuk menunjukan hal terpenting di antara yang 
paling penting. 

Permulaan dari do'a-do'a yang akan kami sebutkan adalah do'a 


yang terdapat dalam Al-Our-an, yang dikabarkan langsung oleh Allah 
US melalui para Nabi dan orang-orang terpilih, dan itu sangat banyak. 


Di antara hal di atas adalah apa yang diriwayatkan dengan shahih 
dari Rasulullah #&£, bahwasanya beliau melakukan sesuatu, atau me- 
ngajarkan sesuatu kepada yang lainnya, dan bagian ini banyak sekali, 
sebagiannya telah dibahas pada beberapa bab terdahulu. Di sini saya 
akan menyebutkan sebagian hadits shahih yang mencakup beberapa 
do'a dalam al-Gur-an, semoga Allah 8&& memberikan taufik-Nya 
kepada kita semua. 


HADITS NO. 1164 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dengan sanad-sanad yang shahih dalam 
Sunan Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Majah dari an- 
Nu'man bin Basyir & , dari Nabi &£, beliau bersabda: 
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(Bilal A2) 
“Do'a adalah Ibadah.” 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini derajatnya Hasan Shahih.” 


HADITS NO. 1165 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dengan isnad yang 
baik dari “Aisyah (&& . Ia berkata: 


Spa ORG SEA G3 GIA Tati Is S6 
' 


KOK 


- 


“Rasulullah &£ menyukai do'a yang singkat tetapi mencakup banyak 
hal, dan meninggalkan yang lainnya.” 


HADITS NO. 1166 (HASAN) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi #&£, beliau bersabda: 


eh Tia S ae 0 KR 81 
(2631 Ga JS 1 ES Gaal) 
“Tidak ada sesuatu pun yang lebih mulia di sisi Allah Ta'ala dari 
do'a.” 


1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (714), Abu Dawud (1479), 

at-Tirmidzi (3432 - Tuhfah), Ibnu Majah (3828), Ahmad (TV/267,271,276,277), Ibnu Mandah dalam 
kitabnya at-Tauhid (325), a- Hakim (1/491), dari jalur Dzar dari Yusai' darinya (an-Nu'man bin 
Basyir &5) dengannya (redaksi hadits di atas). 
Saya berkata: Hadits ini dishahihkan oleh At-Tirmidzi, Al-Hakim dan Adz-Dzahabi sebagaimana 
yang mereka katakan. Dan ucapan penulis: Dengan isnad yang shahih, hal seperti ini telah kita 
bahas sebelumnya, karena hadits ini di mata mereka cukup menggunakan isnad yang sama dengan 
sebelumnya. 

2 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1482), Ibnu Hibban (2412), dari jalur al-Aswad bin Syaiban 
dari Abu Naufal dari “Aisyah &z . 

Saya berkata: Hadits ini isnadnya shahih, para perawinya dapat dipercaya, dan Abu Naufal adalah 
putra dari Abu “Agrab. 

3 Hadits Hasan. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitabnya al-Adab al-Mufrad (712), at-Tirmidzi 
(3429), Ibnu Majah (3829), dari jalur Imran Al-Gathan dari Gatadah dari Sa'id bin Abil Hasan dari 
Abu Hurairah &: dengannya (bunyi hadits di atas). 
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HADITS NO. 1167 (HASAN) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Abu Hurairah 
&5 , ia berkata Rasulullah #£ bersabda: 


IEEE SI SIKA Kie A JUS AN oran ea 3 
(SE 3 EA 


“Barang siapa yang ingin agar Allah Ta'ala mengabulkan apa yang di- 
mintanya pada saat sempit dan susah, maka hendaklah dia memperbanyak 
do'a di waktu lapang.” 


HADITS NO. 1168 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
Anas &5 ,ia berkata: “Do'a yang paling sering diucapkan Nabi &£ adalah: 


(MEI SAE G3 Eat 3 ap ts GAN BSI TA » 


“Ya Allah, Ma kepada kami kebaikan di dunia dan juga 
kebaikan di Akhirat, serta selamatkanlah kami dari api Neraka.” 


Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya: 


. At-Tirmidzi berkata: Hadits ini gharib, kami tidak mengetahui hadits ini marfu' kecuali dari hadits 
“Imran Al-Gathan, dan “Imran Al-Gathan adalah anak dari Dawar yang lebih dikenal dengan 
sebutan Abul "Awam. 

Saya berkata: Hadits ini isnadnya Hasan, dan para perawinya tsigah, selain Imran Al-Gathan, hadits 
yang diriwayatkan olehnya berderajat hasan. 

4 Hadits ini hasan dengan berbagai jalurnya. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3442 - Tuhfah), Ibnu 
“Asakir dalam kitabnya Tarikh Dimasyg (WI/183/1) dari Ubaid bin Wagid berkata: Mengabarkan 
kepada kami Sa'id bin “Athiyah al-Larsi, dari Syahr bin Hausyab dari Abu Hurairah &5 , secara 
marfu' 

Saya berkata: Hadits ini isnad-nya lemah, karena para perawinya antara lemah dan magbul (bisa 
diterima). Dalam riwayat al-Hakim (1/544) hadits ini juga mempunyai jalur lain dari “Abdullah 
bin Shalih: Menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin Shalih, dari Abu “Amir al-Alhani dari Abu 
Hurairah &s . Al-Hakim berkata: Hadits ini isnad-nya shahih. Al-Bukhari menjadikan Ibnu Shalih 
dan Abu “Amir Al-Alhani sebagai hujjah, saya kira Abu “Amir adalah al-Hauzani, dan dia orang 
yang jujur. 

Saya berkata: Pendapat al-Hakim harus ditinjau kembali, karena Ibnu Shalih lemah dari sisi hapalan. 
Akan tetapi hadits ini tergolong Hasan dengan kedua jalurnya. 

5 HR. Al-Bukhari (VIII/187/-188, XI/191 - Fat-hul Baari), dan Muslim (2690). 
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15 NE 
“Dan Anas &!5 jika dia hendak berdo'a, maka ia berdo'a dengan 


do'a tersebut. Dan jika hendak berdo'a dengan sebuah do'a, maka ia 
sertakan do'a itu dalam rangkaian do'anya.” 


HADITS NO. 1169 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkannya dalam Shahih Muslim dari Ibnu Mas'ud 
d5 , bahwasanya Nabi &£ mengucapkan: 


(Cs SE FI WE Kl) 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu petunjuk (hidayah), 


ketakwaan, kemampuan untuk menghindari hal-hal yang tidak boleh 
dan merasa cukup (dari orang lain).”s 


HADITS NO. 1170 (SHAHIH) 

Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Tharig bin Asyim 
al-Asyja'i as-Shahabi &5 , ia berkata: “Jika seseorang masuk Islam, 
Nabi &£ mengajarkan kepadanya shalat, lalu memerintahkannya untuk 
berdo'a dengan mengucapkan: 


(4333 33 Ban 5 das 
“Ya Allah, ampunilah aku, kasihilah aku, tunjukilah aku, sucikanlah 
aku dan berilah aku rizki.” 


HADITS NO. 1171 (SHAHIH) 


Muslim, dalam riwayatnya yang lain dari Tharig bahwasanya ia 
mendengar Nabi #£ ketika datang kepadanya seorang laki-laki, lalu 
bertanya: “Ya Rasulullah, apa yang harus aku ucapkan ketika me- 
mohon kepada Rabbku?” Nabi pun bersabda: 


5 HR. Muslim (2721). 
7 HR.Muslim (2697). 
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BE Ap Ob 33 ie at AN sa AN Ja 
(oa 


“Ucapkanlah: Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, sucikanlah 
aku dan berilah aku rizki, karena dengan itu akan terkumpul bagimu 
dunia dan akhiratmu.””? 


HADITS NO. 1172 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr bin al-“Ash ws, 
ia berkata: Rasulullah #&£ bersabda: 


(BEE ES So pal San 6 Gl) 
“Ya Allah Dzat yang membolak-balikkan hati manusia, arahkanlah 
hatiku untuk selalu taat kepada-Mu.” 


HADITS NO. 1173 (SHAHIH) 

Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
Abu Hurairah &# , dari Nabi #£, ia bersabda: 
S3 Ay ga) sc 3 S3 6IN Tera 3 4 Ab 333 )) 


(CET 


“Berlindunglah kepada Allah dari susahnya malapetaka, beratnya 
kesengsaraan, buruknya putusan takdir, dan gembiranya para musuh 
di atas kesengsaraan lawannya (kaum Muslimin).”" 


Dan dalam Tya dari Sufyan, ia berkata: 
» BN GNI d3 Ig Senada" 


“Dalam hadits ini sebenarnya ada tiga hal (yang merupakan sabda Rasul) 
dan saya telah menambahkan salah satunya, tapi saya tidak tahu yang 
manakah di antara keempat hal tersebut ...” 


8 HR. Muslim (2697) (36). 
? HR. Muslim (2654). 
HR. Al-Bukhari (X1/148 dan 513 - Fat-hul Baari), dan Muslim (2707). 
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Dalam riwayat lain Sufyan berkata: 


vE 3 ,£ 
| 


Ha ia On dl di" 


“Saya ragu, bahwa saya telah menambahkan satu diantaranya.” 


HADITS NO. 1174 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkannya dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim 
dari Anas &s5 , ia berkata: Rasulullah &£ pernah berdo'a: 


bo. 2. AN ot. 2. 3 - ai Pn 
Sei Ja pa oh JSI sa Ga Ok SEN SI TA) 
(AI II 33 Ia Oh SE UI PAS Ia Oh 
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sifat lemah dan malas, dari 
sifat pengecut dan pikun serta sifat kikir, dan aku berlindung kepada- 


Mu dari siksa alam kubur, serta aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 
kehidupan dan fitnah kematian.”" 


Dan dalam riwayat lain: “Dan aku berlindung kepada-Mu dari 
merasa berat beban hutang dan tekanan orang lain.” 


HADITS NO. 1175 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
“Abdullah bin “Amr bin “Ash dari Abu Bakar as-Shiddig &5 , bahwa- 
sanya ia berkata kepada Rasulullah #6: “Ajarilah aku "Ag a agar aku 
dapat berdo'a dengannya dalam shalatku. Lalu Rasulullah #&£ bersabda: 


Yaa :. A5 kaan angina ah 


“Ucapkanlah: Ya na Dalan dau telah berbuat 2 ke- 
zhaliman terhadap diriku, dan tidak ada yang dapat mengampuni segala 


ci 


pu 


1 HR. Al-Bukhari (X1/176 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2706). 
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dosa kecuali Engkau, maka ampunilah aku dengan ampunan dari-Mu 
dan sayangilah aku, karena sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” 

Saya berkata: Ada dua periwayatan menyangkut kata 1:8 dan 1.5. 
Dan hal tersebut telah kami jelaskan sebelumnya dalam pembahasan 
dzikir-dzikir shalat, dan disunnahkan bagi orang yang berdo'a untuk 
membaca "45 1255 sebagai penggabungan antara kedua riwayat. 


Do'a ini meskipun riwayatnya dalam shalat, tetapi dia adalah do'a 
yang sangat bagus, berharga, dan haditsnya shahih, maka disunnahkan 
untuk mengucapkannya dalam segala kondisi, karena dalam sebuah 
riwayat disebutkan: “Dan di dalam rumahku.” 


HADITS NO. 1176 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
Abu Musa al-Asy'ari &5 , dari Nabi #£, bahwasanya beliau pernah 
berdo'a dengan do'a: 


Ag BEN ES Lag deal BB egaba JA HAN) 
en ata Te P3 SIS OP AN 2 


(oat en Kei eN paal sil 3 rata 
“Ya Allah, ampunilah segala kesalahanku, kebodohanku, berlebihanku 


dalam segala urusan, dan apa yang Engkau lebih mengetahui tentangnya 
daripada aku, Ya Allah ampunilah kesungguhan dan ketidakseriusanku, 
kesalahan dan kesengajaanku, yang semua itu ada padaku. Ya Allah, 
ampunilah aku dari dosa yang telah lalu maupun dosa yang akan aku 
lakukan, apa yang aku rahasiakan dan aku lakukan dengan terang- 
terangan, dan apa yang Engkau lebih mengetahui tentangnya daripada 
aku, Engkau adalah yang Maha Mendahulukan (Mengutamakan), dan 


A| 


2 HR. Al-Bukhari (I/317, XI/131, XIII/372 - Fat-hul Baari), dan Muslim (2705). 
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Engkau yang Maha Mengakhirkan, dan Engkau Maha Kuasa terhadap 
segala sesuatu.” 


HADITS NO. 1177 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari “Aisyah &5 , 
bahwasanya Nabi #£ dalam do'anya mengucapkan: 


(KEJU 3 gn Eu 5 ja Ob 332 araretin) 


“Ya Allah, aku memohon perlindungan-Mu dari keburukan apa 
yang telah aku perbuat, dan dari keburukan apa yang belum aku per- 
buat.” 


HADITS NO. 1178 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Ibnu “Umar ws, 
ia berkata: “Di antara do'a Nabi #£ adalah: 


4 


Bstis bs, BB IE, Bali J3 Ia Oh SAI MA 
PE 2 


Ya Allah, aku memohon perlindungan kepada-Mu dari kehilangan 
nikmat-Mu, dari berubahnya keselamatan-Mu, hadirnya adzab-Mu 
secara tiba-tiba, dan dari seluruh murka-Mu.”" 


HADITS NO. 1179 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Zaid bin Argam 

&5 , ia berkata: “Saya tidak mengatakan kepada kalian kecuali seperti 
do'a yang pernah dibaca oleh Rasulullah #&£, beliau pernah berdo'a : 

15 2 JAS sa IG ea san SE 


) 


8 HR. Al-Bukhari (XI/196 - Fat-hul Baari), dan Muslim (2719). 
w HR. Muslim (2716). 
$ HR. Muslim (2739). 
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' 
Pd 


Wes SEN ARE ga RE EN B3 ABIS oki OT AN AI 
Z v ,. Ti 
HA AI, 


Sa pEE 3 Ia KE le ya Get 
MEA P3 Ing KS ai 
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sifat lemah dan malas, dari 


sifat pengecut dan kikir, dari kecemasan dan dari siksa kubur. Ya Allah, 
datangkanlah ketakwaan pada jiwaku, dan bersihkanlah ia, karena 
Engkaulah sebaik-baik yang membersihkan jiwa manusia, Engkaulah 
yang mengurus dan menguasainya. Ya Allah, aku berlindung kepada- 


Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati yang tidak bisa khusyu', 
dari jiwa yang tak pernah puas, dan dari do'a yang tidak terkabul.” 


HADITS NO. 1180 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari "Ali && ,1ia 
berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


(1353515 Gas! adl J3) 
“Katakanlah: Ya Allah, berilah aku petunjuk dan taufik.” 


Dan dalam riwayat lain: 


(SISA sad MI ll) 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu petunjuk dan 
taufik.” 


HADITS NO. 1181 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Sa'ad bin Abi 
Waggash &5 , ia berkata: “Telah datang seorang Arab Baduy kepada 
Nabi #£, lalai ia berkata: “Ya Rasulullah, ajarilah aku kalimat yang 
dapat aku ucapkan: Lalu, Rasulullah #£ menjawab: 


5 HR. Muslim (2722). 
7 HR. Muslim (2725). 
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da3 ab bae kana Una 
(Ce ad 4 dub TI V3 IS GI 5 dl ea, 


“Ucapkanlah: Tiada ilah yang berhak diibadahi Aa Allah, Dzat 
yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, Allah yang Mahabesar, segala 
puji bagi Allah, Mahasuci Allah Rabb sekalian alam, tiada daya dan 
kekuatan melainkan karena Allah semata, Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” 


Orang Badui itu berkata lagi: 


“Semua itu untuk Tuhanku, lalu untukku apa? 
Rasulullah #£ menjawab: 


(333 333 da5 sa sa HN J3 
Ucapkanlah: “Ya Allah, ampunilah aku, Sana aku, tunjukilah 
aku, berilah aku rizki, dan sehatkanlah aku.” 


Perawi hadits ini ragu dalam kalimat " "35" 


HADITS NO. 1182 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
&85 , ia berkata, bahwasanya Rasulullah #£ pernah berdo'a: 


Pre 
o£ 


3 3 33 Ga al Luas Aa ab daa 
Jan Migas gta wa Blush (Selasa Aa 


8 HR. Muslim (2696). 
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“Ya Allah, perbaikilah agamaku yang menjadi pokok urusanku, 
perbaikilah duniaku yang menjadi tempatku mencari kehidupan, 
perbaikilah Akhiratku yang menjadi tempatku kembali, jadikanlah 
kehidupanku sebagai ajang bagiku untuk menambah segala kebaikan, 
dan jadikanlah kematianku sebagai tempat peristirahatanku dari segala 
kejahatan.” 


HADITS NO. 1183 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
Ibnu “Abbas wis, bahwa Rasulullah #£ pernah berdo'a: 


Bap Sl Bh ee ala Aa, KAA KOS y TA BA sh an ay 
ea) Pp salat Se SAI IS cab, st LI MA 


sa ji Siap B2 


“Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku bertawakal, kepada-Mu aku kembali, dan dengan 
hujjah-Mu aku melakukan perlawanan. Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung kepada keperkasaan-Mu, tiada ilah (yang berhak 
diibadahi) selain Engkau, dari penyesatan-Mu terhadapku, Engkau 
Mahahidup, yang tidak akan pernah mati, sementara jin dan manusia 
pasti mengalami kematian.”» 


HADITS NO. 1184 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa-i dan Ibnu Majah dari Buraidah &5 , bahwasanya Rasulullah &£ 
Kn merana laki-laki berdo'a: 


8 HR. Muslim (2720). 
2 HR. Al-Bukhari (NI/3 - Fat-hul Baari), Muslim (769). 
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“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, sesungguhnya aku bersaksi 
Engkaulah Allah Rabb-ku, tiada ilah yang berhak diibadahi selain 
Engkau, Yang Maha Esa, tempat bergantung kepada-Nya segala urusan. 
Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorang 
pun yang setara dengan Dia.” 


Lalu Rasulullah #&£ bersabda: 
S3 Bb tt Ja SL Sa SN Jus dn ed 3 ) 
(SE 


“Sungguh, Engkau telah memohon kepada Allah Ta'ala dengan Asma- 
Nya yang jika seseorang memohon dengannya, pasti Allah akan 
mengabulkannya, dan jika berdo'a dengannya, do'anya akan diijabah 
(terkabulkan).” 


Dalam riwayat lain: 
(CE ah II IKA) 


“Sungguh, Engkau telah memohon kepada Allah dengan Asma-Nya 
yang paling Agung.”2 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” 


HADITS NO. 1185 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dan an-Nasa-i dari Anas 
bin Malik &5 , bahwasanya ia pernah duduk bersama Rasulullah &£, pada 
saatituada Rear laki yang sedang melaksanakan shalat, laluia berdo'a: 


SILEII Hong Aa PARI IKU IS Pase ngo SL au ily 
“esai LEG Ie SN, JIE IS G SIN 


1» 


Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1493), dan lafazh di atas miliknya, at-Tirmidzi 
(3542 - Tuhfah), Ibnu Majah (3857) dari jalur Malik bin Mighwal, ia berkata: Menceritakan kepada 
kami “Abdullah bin Buraidah dari ayahnya, (dan dia menyebutkannya secara marfw'). 

Saya berkata: “Hadits ini isnad-nya shahih, dan para perawinya dapat dipercaya. Dan riwayat kedua, 
milik Abu Dawud dengan nomor hadits (1494) dan yang lainnya. 
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“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu bahwasanya segala puji hanya 
untuk-Mu, tiada ilah yang berhak diibadahi selain Engkau wahai Dzat 
yang Maha Pemberi, yang menciptakan langit dan bumi, wahai Dzat 
yang Mahaagung dan Mahamulia, wahai Dzat yang Mahahidup dan 
berdiri sendiri. 


Lalu Nabi &£ bersabda: 


” 
- 


Ja SI aa SA Ah Ja AI ESAI) 


(1 BEI As 


“Sungguh ia telah berdo'a kepada Allah 8& dengan Asma-Nya yang 
agung, yang jika seseorang berdo'a dengannya, pasti akan terkabul, dan 
bila seseorang memohon dengannya, pasti akan diberi.” ? 


HADITS NO. 1186 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa-i dan Ibnu Majah dengan Isnad yang shahih dari “Aisyah 8 , 
bahwasanya Nabi #£ pernah berdo'a dengan untaian kalimat berikut: 


(ih SI AN AG JA ja NI GAN) 
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah api Neraka, dari 
adzab api Neraka dan dari sifat buruk kekayaan dan kefakiran.”? 


Ini adalah lafadz Abu Dawud. At-Tirmidzi berkata, hadits hasan 
shahih. 


» 
» 


Hadits Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1495), at-Tirmidzi (3612), Ibnu Majah (3858), an- 
Nasa-i (11/52), Ahmad (II/120, 158, 245 dan 265), al-Hakim (1/504), dan Ibnu Hibban (2382). 
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1543), dan lafazh di atas untuknya, at-Tirmidzi 
(8560), Ibnu Majah (3838), an-Nasa-i (VIII/262-263), Ahmad (VI/57 dan 207) dari jalur Hisyam 
dari ayahnya dari “Aisyah #5 secara marfu”. 

Saya berkata: hadits ini shahih, dan para perawinya dapat dipercaya. Lafazh at-Tirmidzi, Ibnu 
Majah, an-Nasa-i, dan Ahmad sama dengan yang ada pada Shahih al-Bukhari dan Muslim, akan 
tetapi penulis tidak memperhatikan hal itu, dia hanya memperhatikan lafazh Abu Dawud. 


rt 
& 
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HADITS NO. 1187 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Ziyad bin 
“Alagah dari pamannya, Outhbah bin Malik &5 ia berkata: “Rasulullah 
#£ bersabda: 


, 
» 


(AI IE IE SIA jae Gal Alt 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari buruknya 
akhlak, perbuatan, dan hawa nafsu.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


HADITS NO. 1188 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
an-Nasari dari Syakal bin Humaid &5 , ia berkata: “Wahai Rasulullah 
$£, ajarilah aku sebuah do'a.” 


Beliau menjawab: 
| 
ori “0 » 0 cc. 8 PP otw 9 - bos La Ma 
ea anu 


“Ucapkanlah: Wahai Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari keburukan pendengaranku, keburukan penglihatanku, keburukan 
ucapanku, keburukan hati, dan keburukan kemaluanku.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 5 


2 


Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3591), al-Hakim (1/532) Ibnu Hibban (2422), dari 
jalur Abu Usamah (ia berkata), Menceritakan kepada kami Mus'ir dari Ziyad bin “Alagah dari 
pamannya, (lalu ia menyebutkan lafadz hadits secara marfu). 

Saya berkata: “Sanad ini shahih, para perawinya tsigat, dan pamannya yang bernama Ziyad bin 
“Alagah adalah Guthbah bin Malik &s —sebagaimana disebutkan oleh pengarang—ia adalah sahabat 
Rasulullah 8£.” 

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1551), at-Tirmidzi (3492), an-Nasa-i (VIII/259 dan 
260), dari jalur Sa'ad bin Aus dari Bilal al-“Abasi dari Syutair bin Syakal dari ayahnya, Syakal bin 
Humaid, (ia menyebutkan hadits secara marfu). 

Saya berkata: “Sanad hadits ini shahih, para perawinya tsigat.” 


8 


2: 


D 
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HADITS NO. 1189 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Abu Dawud dan an-Nasa-i 
dengan sanad yang keduanya sama-sama shahih, dari Anas 5 , bahwa- 
sanya Nabi #£ bersabda: 


(MEN 133 PB 03 se sa ae SET HI Ay 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari penyakit 
kulit, gila, kusta, dan segala penyakit yang buruk.” » 


HADITS NO. 1190 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Abu Dawud dan an-Nasa-i, dari 
Abu al-Yasar &5 , bahwasanya Rasulullah #&£ berdo'a: 


Hata 


5 On EN ESAI Ga Oh P5 Gea Ga Oh 'al 1) 
pi kis SULAN GK ON Os S5 sah sah aa 
(asal & PAN KO ANA UNO On: erat 33 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari musibah 
reruntuhan. Aku berlindung kepada-Mu dari musibah jatuh dari 
ketinggian. Aku berlindung kepada-Mu dari tenggelam, kebakaran, 
dan ketuaan. Aku berlindung kepada-Mu dari penguasaan syaitan 
ketika sakaratul maut. Aku berlindung kepada-Mu dari kematian 
dalam keadaan lari meninggalkan jihad di jalan-Mu, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari kematian akibat sengatan binatang berbisa.” 


Redaksi ini dari Abu Dawud, dalam riwayatnya yang lain disebut- 
kan: gili, (dan dari keresahan). 


2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1554), an-Nasa-i (VIII/270) dari dua jalur, dari 
@atadah dari Anas dengan redaksi tersebut. 
Saya berkata: “Sanadnya shahih.” 

2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1552), an-Nasa-i (VIII/282), dari jalur Abdullah 
bin Sa'id dari Shaifi maula Aflah, maula Abu Ayyub dari Abul Yasar secara marfu'. 
Saya berkata: “Sanad ini shahih, para perawinya tsigat, walaupun ada kelemahan sedikit dalam 
hafalan Abdullah bin Sa'id yang ia adalah Ibnu Abi Hind.” 
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HADITS NO. 1191 (HASAN) 


Kami meriwayatkan dalam nah anu Dawud dan an-Nasa-i dengan 
sanad shahih, dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: “Rasulullah &£ ber- 
do'a: 


Sa Op 31 Kiko ah BG AI Ga Oh SA AI LA) 

(BU ah EM 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Mu dari kelaparan, 
karena ia adalah seburuk-buruk teman tidur. Aku juga berlindung 


kepada Mu dari sifat khianat, karena ia adalah sejelek-jelek teman 
rahasia.” 2 


HADITS NO. 1192 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Sunan at-Tirmidzi dari “Ali &5 , 
bahwasanya ada seorang mukatab (budak yang sedang mengangsur 
pelunasan demi penebusan dirinya) datang menemuinya seraya me- 
ngeluh: “Sungguh aku tidak sanggup untuk membayar cicilanku, maka 
tolonglah aku” 


“Ali menjawab: 


ici " 


Ha Jb Obe EP BAN G5 le cus ala 
Akin sgabip alat2 32 SIG sa LA Ji Kat AS 3 


“Maukah kamu aku ajari do'a yang diajarkan oleh Rasulullah #&£ ke- 
padaku? Andaikan engkau punya hutang sebesar gunung, niscaya Allah 


w 
» 


Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1547), an-Nasa-i (VIN/263) dari jalur Abdullah bin 
Idris, ia berkata: “Menceritakan kepada kami Ibn “Ajlan dari Sa'id bin Abi Sa'id dari Abu Hurairah, 
(ia menyebutkan haditsnya).” 

Saya berkata: “Sanad ini hasan, para perawinya tsigat kecuali Muhammad bin “Ajlan, ia adalah 
perawi shadug.” 


528 Bab XXIII 


akan melunasinya!” Bacalah: “Ya Allah, cukupilah aku dengan rizkimu 
yang halal dan hindarkanlah aku dari yang haram, dan cukupkanlah 
aku dengan karunia Mu dari pada selain-Mu.” 


At-Tirmidzi berkata, hadits hasan.? 


HADITS NO. 1193 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari “Imran bin 
Hushain &s bahwasanya Nabi &£ mengajarkan kepada Hushain, 
ayah “Imran, dua kalimat yang ia berdo'a dengannya: 


(“00515 JB Ia GAS oat) Ceng H1) 
“Ya Allah, berikanlah kepadaku petunjuk, dan lindungilah aku dari 
kejahatan diriku.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


HADITS NO. 1194 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Abu Dawud dan an-Nasa-i 
dengan sanad lemah dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya Rasulullah 
2 membaca do'a: 


“ 


AO Pa na 
(SAS syg GI GRI ya Eh 338 


“ . 
- 


2 Hadits shahih. Telah dibahas di muka (371/262). 

2 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh, al-Bukhari dalam at- Tarikh al-Kabir (UU 1) at-Tirmidzi (3483) al- 
Baihagi dalam as-Asma? was Shifat (hlm.534) ad-Darimi dalam ar-Radd lal Muraisi (hal.24) dari jalur 
Syabib bin Syaibah dari al-Hasan dari “Imran dengan redaksi tersebut secara marfu'. At-Tirmidzi 
berkata: “Hadits gharib.” 

Saya berkata: “Sanadnya dha'ifi, karena Syabib bin Syaibah adalah perawi shadug, banyak salah 
dalam hadits, sementara al-Hasan al-Bashri seorang mudallis, ditambah lagi dalam riwayat ini ia 
memakai an 'anah. 

Hadits ini juga telah diriwayatkan dari Imran bin Hushain dari selain jalur ini. diriwayatkan 
oleh Ibn Khuzaimah dalam “at-Tauhid” (1/277-278) dari jalur “Imran bin Khalid bin Thalig dari 
Muhamad bin “Imran bin Hushain, ia berkata: “Menceritakan kepadaku ayahku, dari ayahnya 
dari kakeknya.” 

Saya berkata: “Sanad ini dha'if, karena ia musalsal dari beberapa rawiyang lemah, sehingga tidak 
bisa dijadikan acuan.” 
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari perpecahan, kemunafikan, 
dan akhlak yang buruk.” 


HADITS NO. 1195 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Syahr bin 
Hausyab, ia berkata: “Aku bertanya kepada Ummu Salamah «&& : 
Wahai Ummul Mukminin, apakah do'a Rasulullah #£ yang paling 
sering dibaca ketika sedang berada di sampingmu?” 


Ia menjawab: “Do'a yang paling sering dibaca oleh Rasulullah 


& adalah: 
(“Ia Ferdi ES Ie) 


... 


Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku di atas 
agama Mu” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.”? 


HADITS NO. 1196 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari “Aisyah «5, 
ia berkata: “Rasulullah #&£ berdo'a: 


Tes BI Akaat, C3 3 3G Gas 8 Ay 


- 
4 - 


3 Hadits dha'if Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1546), an-Nasa-i (VIII/264), dari jalur “Amru bin 
“Utsman, ia berkata, “Menceritakan kepada kami Bagiyyah, ia berkata: Menceritakan kepada kami 
Dhabarah dari Duwaid bin Nafi”, ia berkata: “Abu Shalih berkata: Abu Hurairah & berkata, 
(lalu ia menyebutkan haditsnya). 

Saya berkata: Ini adalah isnad yang dha'if, seperti yang dikatakan pengarang (an-Nawawi), karena 
Duwaid bin Nafi' dipersoalkan (tentang riwayatnya). 

Hadits shahih dengan banyaknya penguat. Diriwayatkan oleh, at-Tirmidzi (3588- Tuhfah), Ibn 
Abi “Ashim dalam as-Sunnah (223 dan 232), Ahmad (VI/302 dan 315), al-Ajurri dalam as-Syari'ah 
(316), dari beberapa jalur, dari Syahr bin Hausyab dengan redaksi tersebut. 

Saya berkata: “Sanad ini lemah, karena Syahr bin Hausyab hafalannya jelek.” Hadits ini punya 
jalur lain dalam as-Syari'ah karya al-Ajurri (hlm.316), dari al-Hasan, dari ibunya, ia berkata: “Aku 
mendengar Ummu Salamah...dengan redaksi tersebut. 

Sanadnya dha'if, karena Ummu al-Hasan—namanya adalah Khiyarah—magbulah (diterima 
haditsnya, tetapi di bawah shadug). Jadi secara keseluruhan, hadits ini hasan karena ada dua jalur. 
Ia juga memiliki penguat dari sekelompok sahabat, lihat kitab as-Sunnah karya Ibn Abi “Ashim 
(219-238). 


u 
r 
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av AA Kaban! oral 5 dil SA eks KI RU 3 ing 


“Wahai Allah, berilah kesehatan dalam jasadku, dan dalam penglihatan- 
ku, dan jadikanlah penglihatanku tetap sehat hingga aku wafat, 
tidak ada ilah yang berhak diibadahi melainkan Engkau Yang Maha 
Penyantun lagi Mahamulia, Mahasuci Allah Rabb pemilik “Arsy yang 
agung, dan segala puji bagi Allah Rabb semesta alam.” » 


HADITS NO. 1197 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Abu Darda” 
&5 ,ia berkata, Rasulullah &£ bersabda: 


IA Uya ag Kowe au Sl LA ang NE 5915 63 2 og )) 


0... 


Com (ja Na aral Fo ea Owe AN NA Nona Ovea sa Sa Jadi, 
(Hd Ad Ga la 


“Diantara do'a yang dibaca oleh Dawud 25x: “Ya Allah, aku memohon 
kepada-Mu akan kecintaan terhadap-Mu, dan cintanya orang-orang 
yang mencintai-Mu, amalan yang bisa menyampaikanku kepada cinta- 
Mu. Ya Allah, jadikanlah kecintaan terhadap-Mu lebih aku senangi 
dari pada cinta terhadap diriku, keluargaku, dan dari air dingin yang 
menyegarkan.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” “ 


3 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh, at-Tirmidzi (3547), al-Hakim (1/530) dari dua jalur, dari Hamzah 
bin az-Zayyat, dari Habib bin Abi Tsabit dari “Urwah dari “Aisyah @&s 5 (lalu ia menyebutkan 
haditsnya). 

At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan gharib, aku mendengar Muhammad - yakni al-Bukhari - 
berkata: “Habib bin Abi Tsabit tidak pernah mendengar dari “Urwah bin az-Zubair sesuatupun.” 
Al-Hakim berkata: “Sanadnya shahih, jika pendengaran Habib dari “Urwah benar.” ini diikuti oleh 
ad-Dzahabi. 

Saya berkata: “Sanadnya dha'if, karena Habib tidak mendengar dari “Urwah, maka sanad hadits 
ini terputus (7tungath:).” 

4 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh, at-Tirmidzi (3556), al-Hlakim (I1/423), dan Ibn “Asakir (V/352/2) 
dari jalur Muhammad bin Sa'ad al-Anshari dari “Abdillah bin Rabr'ah ad-Dimasygi - al-Hakim 
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HADITS NO. 1198 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Sa'ad bin Abi 
Waggash «5 , ia berkata Rasulullah #&£ bersabda: 


Hita SI III 0 333 315 ES YO 333) 
VE pe goa 3 GR BU SY 
(AD SEE 


“Do'a dzun Nun (Yunus 22X) ketika berdo'a kepada Rabbnya saat 
berada dalam perut ikan: “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain 
Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku benar-benar termasuk 
orang-orang yang zhalim.' Sesungguhnya tidak ada seorang Muslim 
pun yang berdo'a dengan do'a itu melainkan Allah akan mengabulkan 
do'anya.” 5 


Al-Hakim Abu Abdillah berkata: “Hadits ini sanadnya shahih.” 


HADITS NO. 1199 (HASAN) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dan kitab Ibnu 
Majah dari Anas &5 , sesungguhnya ada seorang laki-laki datang me- 
nemui Rasulullah &£ lalu ia bertanya: “Wahai Rasulullah do'a apakah 
yang paling utama?” Beliau menjawab: 


berkata, “Abdullah bin Yazid ad-Dimasygi”, sementara Ibn “Asakir berkata, “ia adalah “Abdullah 
bin Rabi'ah bin Yazid ad-Dimasygi' - : kami dikabari “Aidzullah Abu Idris al-Khaulani dari Abu 
Darda', ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: (lalu ia menyebutkan redaksi haditsnya).At-Tirmidzi 
berkata: "Hadits hasan gharib." 
Al-Hakim berkata: “Sanadnya shahih.” Diikuti oleh adz-Dzahabi, ia berkata: “ Abdullah ini, seperti 
dikatakan Ahmad, hadits-haditsnya palsu.” 
Saya berkata: “Yang benar adalah ucapan ad-Dzahabi, karena hadits ini dha'if, tetapi dia menilainya 
sebagaimana zhahirnya sanad, yang ada pada al-Hakim', Abdullah bin Yazid ad-Dimasygi, ia (ad- 
Dzahabi) menyangkanya “Abdullah bin Yazid bin Adam ad-Dimasygi, dan inilah yang disifati 
oleh Imam Ahmad. Padahal riwayat at-Tirmidzi dan Ibn “Asakir menunjukkan bahwa ia bukan 
yang dipahami oleh ad-Dzahabi, karena nama ayahnya adalah Rabi'ah, kakeknya Yazid, jadi ini 
bukan “Abdullah bin Yazid ad-Dimasygi. karena itulah al-Hafidz berkata: “Orang ini majhul (tidak 
diketahui identitasnya).” 

3 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh: at-Tirmidzi (3572 - tuhfah), Ahmad (1/170), dan al-Hakim 
(1/505) ia menshahihkannya dan disetujui oleh ad-Dzahabi. 
Saya berkata: “Kenyataannya seperti yang mereka berdua katakan, dan telah dibahas dimuka no (355)”. 
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(BANGGA 3 OKI all A5 JA) 


“Mintalah kepada Rabbmu kesehatan di dunia dan keselamatan di 
akhirat!” 


Kemudian orang itu datang lagi pada hari berikutnya seraya 
bertanya: “Wahai Rasulullah #£, do'a apakah yang paling utama?” 
Beliau menjawab sama seperti do'a sebelumnya. Kemudian orang 
itu datang lagi pada hari ketiga, dan bertanya hal serupa, namun 
Rasulullah #£ masih menjawab sama seperti hari sebelumnya. Lalu 


beliau bersabda: 
(CE KAS BI 3 ae ASIN 3 Kal Salat 156 )) 
“Jika kamu telah diberi kesehatan di dunia, dan keselamatan di akhirat, 


berarti kamu telah beruntung.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” « 


HADITS NO. 1200 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari al-“Abbas 
bin “Abdul muththalib «&5, ia menuturkan, “Aku bertanya, Wahai 
Rasulullah &£, ajarilah aku sesuatu yang aku bisa memohon kepada 
Allah 88 dengannya” Beliau menjawab: 


(HI AS Ik) 
“Mintalah keselamatan kepada Allah.” 


Lantas akupun berdiam diri beberapa hari di rumah, tetapi 
kemudian aku datang menghadap lagi kepada Rasulullah #5 dan 
bertanya: “Wahai Rasulullah, ajarkanlah aku sesuatu yang dengannya 
aku bisa meminta kepada Allah!” 


» 
& 


Hadits hasan karena penguatnya. Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (3579), Ibnu Majah (3848), dari 
jalur Salamah bin Wardan dari Anas &5 dengan redaksi tersebut. at-Tirmidzi berkata: “Hadits 
hasan gharib dari jalur ini, kami mengetahuinya dari hadits Salamah bin Wardan.” Sayaberkata: 
“Ia (Salamah) adalah Abu Ya'la al-Madani, ia perawi dha'if. Akan tetapi hadits ini diperkuat oleh 
hadits sesudahnya.” 
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Lalu beliau menjawab: 
(BEI BAN 3 KAI OI IS MAN J5 2 GIE) 
Wahai “Abbas, wahai paman Rasulullah! Mintalah kepada Allah 


p» 


keselamatan di dunia dan Akhirat! 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” 


HADITS NO. 1201 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi, dari Abu Umamah 
&5 , ia berkata: “Rasulullah &£ pernah berdo'a dengan do'a yang 
panjang sehingga tidak bisa dihafal sedikitpun. Aku berkata: Wahai 
Rasulullah &£, engkau berdo'a panjang sekali, sehingga kami tidak bisa 
menghafalnya.' 


Maka beliau bersabda: 
Pn api - 0... 0 after Ape red 3 Pa ya 0 Fc 
BIL La HS Ga LI dia 2 : ata ) 
FE AA Ui Ka BIKE GS Tn AAA Ika A3 


(Ah Yg S3, $se ON PA eh : 


“Maukah kalian aku tunjukkan do'a yang bisa menghimpun semuanya 
itu? Ucapkanlah: Wahai Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 


? Hadits shahih karena banyak jalur. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (726), 
at-Tirmidzi (3581), dan Ahmad (1/209) dari jalur Yazid bin Abu ziyad dari Abdullah bin al-Harits 
dari al“ Abbas sgs: (lalu ia menyebutkan haditsnya). 

At-Tirmidzi berkata: “Hadits shahih, “Abdullah itu adalah bin al-Harits bin Naufal, dan ia telah 
mendengar dari al“ Abbas bin “Abdul Muththalib. 

Saya berkata: “Tetapi Yazid bin Abu Ziyad ia adalah al-Hasyimi secara wala', dha'if (lemah) dari 
sisi hafalan. Hadits ini punya jalur lain yaitu dari Hilal bin Khabab dari “Ikrimah dari ibnu “Abbas, 
bahwasanya Nabi $£ bersabda kepada pamannya, al “Abbas: “Wahai paman perbanyaklah do'a 
minta keselamatan. 

Dikeluarkan oleh: At-Thabrani dalam al Kabir (11908), al Hakim (1/529), ia menshahihkannya 
berdasarkan syarat al-Bukhari, dan disetujui oleh ad-Dzahabi. Saya berkata:” Al-Bukhari tidak 
pernah mengeluarkan hadits Hilal bin khabab, karena ia sedikit berubah pada akhir usianya, maka 
hadits ini adalah hasan insya Allah. 

Peringatan: Guru kami telah menukil hadits Anas dalam Dha'if ibn Majah (839), tetapi dia juga 
telah membandingkan dengan apa yang dia sebutkan dalam As-Shahihah (IV/29). 
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Mu segala kebaikan yang diminta oleh Nabi-Mu Muhammad #55, dan 
aku berlindung kepada-Mu dari segala keburukan yang Nabi-Mu, 
Muhammad &£, berlindung kepada-Mu darinya, Engkaulah tempat 
meminta pertolongan, dan kepada-Mu juga sampainya do'a, tidak ada 
daya upaya melainkan karena Allah.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” " 


HADITSNO. 1202 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Anas & , ia 


berkata, Rasulullah #&£ bersabda: 


o . 


(IN JIE SA) 


pd 


“Terus meneruslah berdo'a dengan lafazh “ Ya dzal Jalaali wal ikraami' 
(Wahai Yang memiliki keagungan dan kemuliaan).” 


Dan kami juga meriwayatkannya dalam kitab an-Nasa-i dari 
riwayat Rabi'ah bin “Amir &5. 


Al-Hakim berkata: “Hadits ini sanadnya shahih.” 


Saya katakan: Alizhzhuu (1!) artinya amalkanlah secara terus 
menerus do'a ini, dan perbanyaklah.” 


3 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3587) 

Saya berkata: “Sanadnya dha'if”, karena Laits bin Abi Sulaim perawi yang lemah, banyak 
kelirunya. 

3 Hadits Shahih dengan banyaknya penguat. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3594) : Menceritakan 
kepada kami Mahmud bin Ghailan ia berkata: Mengabarkan kepada kami Muammal, dari Hamad 
bin Salamah, dari Humaid, dari Anas &: : (Lalu ia menyebutkan Hadits secara marfu'). At-Tirmidzi 
berkata:”Hadits Gharib (hanya diriwayatkan oleh satu orang), tidak Mahfuzh (kuat) ini diriwayatkan 
dari Hamad bin Salamah dari Humaid dari Al Hasan al Basri dari Nabi #£, dan ini yang paling benar. 
Sedangkan Muammal keliru dalam hal ini, ia mengatakan: “Dari Humaid dari Anas' karena itu tidak 
bisa dijadikan penguat.” Ibnu Abi Hatim juga menyebutkan hal serupa dalam Ilal al Hadits (11/170 
dan 192) 

Ucapan at-Tirmidzi: “Maka tidak bisa dijadikan penguat perlu dikaji ulang, karena Ibnu Abi Hatim 
telah menyebutkan bahwa Ruh bin “Ubadah telah meriwayatkannya dari Hamad, dari Tsabit 
dan Humaid, dari Anas dengan redaksi tersebut, ia berkata: “Ayahku berkata, Ini salah, Hamad 
meriwayatkannya dari Abban bin Abi Iyasy dari Anas & .” 

Saya berkata: “Ruh bin “Ubadah perawi yang tsigah, para pengarang kitab hadits yang enam (as- 
Sitah) berdalil dengannya, maka darimana bisa menyalahkannya tanpa dalil yang jelas? Padahal 
kita bisa mengatakan: Sesungguhnya yang diriwayatkannya adalah shahih, demikian pula yang 
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HADITS NO. 1203 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
Ibnu Majah dari Ibnu “Abbas w&s, ia berkata: “Rasulullah &£ pernah 
berdo'a, beliau mengucapkan: 


SS YK GE 5 V3 Grade 33 5 GA) 
BSE Ela en de Ha ai Gl ag de 


Jati gia JA AIA OA Eun Ul NS 
Jia an 1 al ai ga ES as cal ga 


(ce Karsa 
“Ya Rabbku, tolonglah aku dan jangan Engkau menolong yang lain 
untuk mengalahkanku. Menangkanlah diriku dan jangan Engkau 
memenangkan yang lain atasku. Limpahkanlah tipu daya untuk mem- 
bantuku bukan untuk mengalahkanku. Mudahkanlah petunjuk atasku 
serta tolonglah aku dari orang-orang yang menzhalimi diriku. Ya 
Rabbku, jadikanlah aku orang yang bersyukur kepada-Mu, selalu ingat 
kepada-Mu, selalu merasa takut dari-Mu, selalu beribadah kepada-Mu, 
dan jadikan aku orang yang memenuhi perintah atau kembali kepada- 


diriwayatkan oleh yang lain dari kalangan tsigat, maka Hamad bin Salamah memiliki beberapa 
sanad dari Anas £5 , Hamad meriwayatkannya dari Tsabit, Khumaid dan Aban, sementara 
Muammal Melsikatn ye alupun dalam riwayatnya ada kelemahan- Dari Hamad, dari Humaid. 
Dan Abu Salamah meriwayatkannya, ia berkata:”Menceritakan kepada kami Hamad dari Tsabit, 
Khumaid, dan Shaleh al Mu'allim, dari al Hasan dari Nabi # sebagaimana yang terdapat dalam 
Hal al hadits. 

Hadits ini juga punya jalur lain dari Anas &s . Diriwayatkan oleh: at-Tirmidzi (3593), Ibnu Abi 
Syaibah dalam al Mushanaf dan yang lain, dat dua jalur, dari Yazid ar Raggasi dari Anas &:5 
secara marfu'.Saya berkata: “Ar-Raggasi adalah perawi yang lemah tetapi bisa dijadikan penguat. 
Secara keseluruhan hadits ini hasan dari dua jalurnya, Wallahu'alam. Dan ia punya penguat dari 
hadits Rabi'ah bin “Amir &s Diriwayatkan oleh: al Bukhari dalam at-Tarikh al Kabir (W/280), 
Ahmad (IV/177), Akin 498-499) dan Ibnu Mandah dalam at Tauhid (359) dari jalur Ibnu al 
Mubarak: Mengabarkan kepada kami Yahya bin Hasan dari Rabi'ah bin “Amir secara marfu' Al 
Hakim berkata: “Sanadnya shahih.dan disetujui oleh adz- Dzahabi. 

Saya berkata: “Kenyataannya seperti yang mereka katakan, karena semua perawinya tsigah 
(terpercaya). Dan ada penguat yang lain dari hadits Abu Hurairah &5 , diriwayatkan oleh al 
Hakim (1/499) dengan sanad lemah, karena terdapat Rusydin bin Sa” Pr adi secara keseluruhan 
hadits ini shahih, segala puji bagi Allah #8 sebelum dan sesudahnya. 
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Mu. Terimalah taubatku, bersihkanlah dosa-dosaku, kabulkanlah 
do'aku, tetapkan hujjahku, beri petunjuk pada hatiku, luruskanlah 
lidahku, dan lepaskanlah hatiku dari perasaan iri dengki!” 


Dalam riwayat at-Tirmidzi ditambahkan: 


20 3, sa 
(ap 251) 

“Jadikanlah aku orang yang selalu mengadu dan kembali kepada 
Mu?” 

At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” 

Saya katakan: xxx artinya kedengkian, bentuk jamaknya 4, 
inilah yang dimaksud dalam hadits. 
HADITS NO. 1204 (DHA'TF) 

Dalam Hadits yang lain disebutkan: 


boy 2-07 oT-x 0 031 0 on Ia-0, - o- 
(AI ad d3 Grabinall G3p3 3 Hangat Jia YA) 
“Barang siapa menebarkan kedengkiannya di lingkungan kaum 
Muslimin, maka ia akan mendapatkan laknat Allah 8.” 


Yang dimaksud dengan “di lingkungan mereka' adalah di tempat 
mereka buang hajat." 


“ 
- 
Pd 


HADITS NO. 1205 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Musnad Imam Ahmad, dan Sunan Ibnu 
Majah, dari “Aisyah «5 , bahwasanya Nabi #£ berkata kepadanya: 


4 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1510), at Tirmidzi (3621-tuhfah), Ibnu Majah (3830), 
an Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah (607), Ahmad (1/227), Ibnu Hibban (2414), al Hakim 
(1/519-520) dari jalur Sufyan dari “Amru bin Murrah dari “Abdullah bin Al-Harits dari Thalig bin 
Oais dari Abu Hurairah &s dengan redaksi tersebut. 

Saya berkata: “Sanadnya Shahih, para perawinya tsigat.” 

Hadits dhaif. Al Mundziri dalam at Thargib wat Tarhib (1/133) berkata: “Diriwayatkan at-Thabrani 
dalam al Ausath dan al Baihagi serta yang lain, para perawinya rsigat kecuali Muhammad bin “Amr 
al Ansari.” Saya berkata: “Orang ini majhul. 


- 
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Kia Sala Gala, dat ab AI 3 ML ANA) 
Aka SAE la lal aB JAN Ga Ie Se SENI 
Ga WE Ir TI Sa oa Bah sia 
Iii ONH We ET I Ge El Sal 
Sd 53 BALE An BIKE LA ja Oh 3 BEA Al 


z 


(Ag IE JSI Al ed uu Ea 


P1 


“Ucapkanlah: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu segala kebaikan, 
baik yang segera maupun yang akan datang, baik yang aku ketahui 
maupun tidak. Aku berlindung kepada-Mu dari segala kejahatan, baik 
yang segera maupun akan datang, baik yang aku ketahui maupun tidak. 
Aku memohon kepada-Mu Surga dan apa yang bisa mendekatkanku 
kepadanya baik berupa ucapan maupun perbuatan. Aku berlindung 
kepada-Mu dari Neraka dan apa yang bisa mendekatkanku kepadanya, 
baik ucapan maupun perbuatan. Aku minta kepada-Mu segala kebaikan 
yang diminta oleh hamba dan Rasul-Mu, Muhamad &£. Aku berlindung 
kepada-Mu dari kejahatan yang hamba dan Rasul-Mu memohon 
perlindungan daripadanya. Aku memohon kepada-Mu apa yang Engkau 
putuskan untukku agar menjadikannya berakibat baik untukku.” 


Al-Hakim Abu “Abdillah berkata: “Hadits ini sanadnya shahih.” 


& 
R 


Hadits shahih. Diriwayatkan oleh: Ibnu Majah (3848), Ahmad (VI/134 dan147), Ibnu Hiban (2413) 
dan al Hakim (1/521-522) dari jalur Jabr bin Habib dari Ummu Kultsum binti Abu Bakar dari 
“Aisyah. Al-Hakim berkata, isnadnya shahih, dan adz-Dzahabi menyetujuinya. 

Saya berkata, hadits ini seperti yang mereka katakan, seluruh perawinya tsigah, perawi Muslim, 
kecuali Jabr bin Habib, ia adalah tsigah. Al-Bushiri berkata dalam al Zawaid (232/1): “Sanad ini ada 
komentar padanya, tidak ada yang memperbincangkan tentang Ummu Kultsum, sebagian orang 
memasukkannya ke dalam kelompok sahabat, namun perlu diteliti karena ia dilahirkan beberapa 
saat setelah wafatnya Abu Bakar. 

Saya berkata: "Cukup sebagai bukti bahwa Imam Muslim meriwayatkan haditsnya, dan sekelompok 
perawi t#s1gat juga meriwayatkan darinya, karena itu al-Hafizh dalam at Tagrib (11/624) mengatakan: 
“Ia tsigah.” 
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HADITS NO. 1206 (DHA'IF) 


Saya mendapatkan dalam al-Mustadrak karya al-Hakim, dari Ibnu 
Mas'ud &'5 , ia berkata: “Di antara do'a Rasulullah #£ adalah: 


' 


Pair Ui paka 3 KO 5 DG . 2 GUS Gl AAN )) 


(WE ja BALL AG 3 5: ga KEB GP Ge 


“Ya Allah, kami memohon kepada-Mu apa-apa yang bisa mendatang- 
kan rahmat dan ampunan-Mu, keselamatan dari segala dosa, dan 
mendapatkan ghanimah (kekayaan) dari tiap kebaikan, keberuntungan 
dengan Surga, dan selamat dari api Neraka.” 


Al-Hakim berkata: “Hadits shahih sesuai dengan syarat Muslim.” « 


HADITS NO. 1207 (DHA'IF) 


Masih dalam al-Mustadrak dari Jabir &s5 , ia berkata: “Ada se- 
seorang datang menghadap Rasulullah aa Telu berkata: “Alangkah 
besar dosaku, alangkah besar dosaku!? Ia mengatakannya dua atau 


tiga kali. 
Maka Rasulullah #£ bersabda: 
Cp Sae EN ON C( 33 € cr Kasi Day aa NI : 13 )) 
(ek 


“Ucapkanlah: Wahai Allah, ampunan-Mu lebih luas dari pada dosa- 
dosaku, dan rahmat-Mu lebih aku harapkan daripada amalanku.” 


- 
& 


Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh al Hakim (1/525) ia mengatakan: Shahih berdasarkan syarat 
Muslim. Disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Saya berkata: Ini satu kesalahan dari keduanya karena sanadnya dha'if, disebabkan dua cacat: 
Pertama, "Abdullah bin al Harits adalah az-Zubaidi an-Najrani al-Mukatib tidak pernah mendengar 
dari “Abdullah bin Mas'ud sebagaimana dalam at-Tarikh ad-Dauri (11/300). 
Dalam Su-alat ibnu Muhriz: Ia tidak pernah mendengar sedikitpun dari Ibnu Mas'ud &:s , maka 
hadits ini rmursal, maksudnya hadits-hadits Khalaf bin khalifah dari “Abdullah bin al- tari 
Kedua, Khalaff bin Khalifah pada Akhir umurnya menjadi kacau hafalannya. 
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Lalu orang itu pun mengucapkan do'a itu. 


Kemudian Rasulullah #£ berkata kepadanya: “Ulangi lagi!”, maka 
ia pun mengulanginya. Rasulullah #£ menegaskan kembali: “Ulangi 
sekali lagi!” Orang itu pun mengulanginya. Akhirnya Rasulullah #5 
bersabda: 


“Berdirilah, sesungguhnya dosamu telah diampuni!” « 


HADITS NO. 1208 (DHA'IF) 


Masih dalam al-Mustadrak, dari Abu Umamah «#5 , ia berkata, 
“Rasulullah #&£ bersabda: 


JB ESE PE GS GIS SA Naa pa Pn ya Boa Sa) 


(3 OTS JBlis G4 gem yana 


“Sesungguhnya Allah memiliki Malaikat-Malaikat yang ditugasi 
kepada orang yang selalu berdo'a, gs13! 5514 (Wahai Dzat Yang 
Maha Penyayang di antara para penyayang). Anak barang siapa yang 
mengucapkan kalimat itu sebanyak tiga kali, maka Malaikat berkata 
kepadanya: “ Sesungguhnya Yang Maha Penyayang telah bersiap 
untukmu, maka mintalah!” « 


“Hadits dhaif. Diriwayatkan oleh al-Hakim (1/543) dengan sanad yang lemah. 

4 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh al- Hakim (1/544), dan ia tidak mengomentarinya. Adz-Dzahabi 
berkata: 'Fadhalah tidak ada apa-apanya.” 
Saya berkata: Benar yang dikatakan adz-Dzahabi, lihat al-Mizan (1I1/347-348). Al-Hakim telah 
meriwayatkannya sebagai penguat dari hadits Anas &5 ia berkata: "Rasulullah #5 melewati 
seseorang yang mengatakan “Yg Arhama ar-ahimin!” maka Rasulullah berkata kepadanya: “Allah 
8s telah melihat kepadamu.” 
Saya berkata, dalam sanadnya terdapat al-Fadha bin “Isa bin Aban Ar-Raggasyi, dia sangat lemah, 
maka tidak bisa menguatkan, sedangkan pamannya yaitu Yazid juga lemah. 
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Pasal 1 
ADAB DALAM BERDO'A 


Ketahuilah, bahwa berdo'a itu dianjurkan. Demikianlah menurut 
pendapat yang terpilih, yang dipegangi oleh para ahli figh, ahli Hadits, 
dan mayoritas ulama dari kalangan salaf dan khalaf. 


Allah 8 berfirman : 
2 A5 OP .. X2 Pa TA 
SO APA Ya ENYA: 35 JE.--38 
“.. Rabbmu berfirman: Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenan- 
kan bagimu ....” (OS. Al-Mu'min: 60) 
Allah 8 berfirman: 


ha)...» Fara hatta AA PN (9 


“Berdo'alah kepada Rabbmu dengan Pu diri ae suara yang lembut 
..” (MS. Al-A'raaf: 55) 


Banyak ayat tentang hal ini dan sudah dikenal. 


Adapun Hadits-Hadits shahih, ia sudah lebih terkenal untuk 
dikenalkan dan sudah lebih diketahui untuk disebutkan. Telah kami 
sebutkan penjelasan yang sudah cukup mewakili dalam bab do'a. 
Hanya kepada Allah kita mohon petunjuk. 


Kami meriwayatkan dalam Risalah Abul Gasim al-Gusyairi &5 , 
ia berkata: “Manusia berselisih pendapat, apakah yang lebih utama itu 
berdo'a ataukah diam dan ridha terhadap putusan Allah Us?” 


Sebagian mereka ada yang mengatakan: “Do'a itu adalah ibadah.” 


HADITS NO. 1209 (SHAHIH) 
Hadits yang telah dikemukakan di depan: 


((- 2s 48 AI 
“Do'a itu adalah ibadah.” « 


“ Hadits shahih. Telah disebutkan pada nomor (1164). 
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Dan karena do'a itu menampakkan kebutuhan kepada Allah 88. 


Sebagian golongan berkata: “Diam dan rela terhadap apa yang 
telah ditentukan adalah lebih sempurna, dan ridha terhadap ketentuan 
takdir adalah lebih utama.” 


Sebagian orang berkata: “Bagi yang berdo'a, hendaknya ia berdo'a 
dengan lisannya dan merasa ridha dalam hatinya, artinya hendaknya 
ia melakukan dua hal secara bersamaan.” 


Al-Ousyairi berkata: “Yang lebih utama, dikatakan: “Waktu 
itu berbeda-beda, pada saat-saat tertentu, do'a itu lebih utama dari 
pada diam, ini adalah tata krama. Tetapi pada saat-saat yang lainnya, 
diam lebih utama dari pada do'a, ini juga tata krama. Jadi hal ini bisa 
diketahui dengan waktu dan kondisi. Artinya, jika ia mendapatkan 
dalam hatinya petunjuk untuk berdo'a, maka berdo'a lebih utama 
baginya. Dan jika mendapatkan petunjuk untuk diam, maka diam 
lebih utama.” 


Ia juga berkata: “Bisa juga dikatakan, apa yang bagi kaum Muslimin 
ada bagian, atau bagi Allah 8&& ada hag, maka do'a lebih utama, karena 
ia adalah ibadah. Dan jika ada kepentingan (bagian) bagi dirimu, maka 
diam lebih utama.” 


Ia berkata: “Dan termasuk dari syarat do'a, hendaknya dia me- 
makan makanan yang halal, Yahya bin Mu'adz ar-Razi &: berkata: 
“Bagaimana aku berdo'a kepada-Mu ya Allah padahal aku seorang 
yang berbuat maksiat kepada-Mu? Tetapi bagaimana aku tidak berdo'a 
kepada-Mu, padahal Engkau Mahamulia?” 


Termasuk adab dalam berdo'a adalah, menghadirkan hati, dalil- 
nya akan disebutkan insya Allah. 


Sebagian ulama berkata: “Yang dimaksud dengan do'a adalah 
menampakkan kefakiran (ketergantungan kepada Allah 8&), sebab 
kalau tidak, Allah 8&& Mahakuasa untuk berbuat sekehendak-Nya. 


Abu Hamid al-Ghazali berkata dalam al-Ihya': “Adab berdo'a itu 
ada sepuluh: 


Pertama, memilih saat-saat yang tepat dan waktu-waktu yang 
mulia, seperti hari Arafah, bulan Ramadhan, hari Jum'at, sepertiga 
malam terakhir, dan waktu akhir malam. 
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Kedua, memilih keadaan-keadaan yang tepat, seperti waktu 
sujud, waktu berhadapan dengan musuh, saat turunnya hujan, saat 
mendirikan shalat dan sesudahnya. 


Saya berkata: “Juga di saat hati sedang tersentuh (khusyw?).” 


Ketiga, menghadap kiblat, mengangkat kedua tangan, dan meng- 
usapkannya ke muka di akhir do'a. 


Keempat, melirihkan suara, antara berbisik dan keras. 


Kelima, tidak memaksakan dengan bersajak (menyamakan akhir 
kalimat dalam do'a). hal ini bisa ditafsiri sebagai tindakan melampaui 
batas dalam berdo'a. Yang lebih utama, hendaknya ia mengkhususkan 
do'a-do'a yang diriwayatkan dari Rasulullah #£, karena tidak semua 
orang bisa berdo'a dengan baik, dikhawatirkan masuk dalam kategori 
melampaui batas dalam berdo'a. 


Sebagian mereka berkata: “Berdo'alah dengan bahasa yang me- 
rendah sambil menunjukkan kebutuhan (ketergantungan), bukan 
dengan bahasa yang fasih dan lantang.” 


Pernah dikatakan: “Para ulama tidak melebihi tujuh kalimat 
dalam berdo'a.” Hal ini dikuatkan dengan firman Allah 88 di akhir 


surat al-Bagarah: 

£ DI... CAB. 
«.. Rabb kami janganlah Engkau siksa kami ....” (OS. Al-Bagarah: 
286) 


Hingga akhir ayat (OS. Al-Bagarah: 286), Allah & tidak memberi- 
tahukan tentang do'a-do'a ibadah melebihi dari kalimat tersebut. 


Saya berkata: “Sama halnya dengan firman Allah 8& dalam surat 
Ibrahim yang berbunyi: 


GO. Kala AD Aa JA 35 AAS 3S $ 


“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: Ya Rabbku, jadikanlah negeri 
ini (Makkah), negeri yang aman ....” (OS. Ibrahim: 35) 
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Saya berkata: “Pendapat yang terpilih, yang menjadi acuan 
mayoritas ulama adalah bahwasanya do'a itu tidak dibatasi, dan tidak 
dimakruhkan berdo'a melebihi tujuh kalimat, bahkan secara mutlak 
dianjurkan untuk memperbanyak do'a.” 


Keenam, merendahkan diri dan khusyu' serta penuh harap. 
Firman Allah &£: 


Ie 


gn ee LO LK A BA »2G 
CG KKNI Spep 3 A— AL 


4 


Pen D TP 
“.. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdo'a kepada 
Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang 
khusyu” kepada Kami.” (OS. Al-Anbiyaa': 90) 


Dan firman-Nya: 


-— e.X LAI Iban deh 
KO. Ines kata 
“Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut 
.. (OS. Al-A'raaf: 55) 


Ketujuh, bersungguh-sungguh dalam meminta, dan merasa yakin 
akan dikabulkan dan diterima harapannya. Dalil yang menunjukkan 
ini banyak dan dikenal. 


Sufyan bin “Uyainah 45 berkata: “Hendaknya salah seorang 
di antara kalian tidak menghalangi dirinya untuk mengungkapkan 
apa yang terbersit dalam dirinya, karena sesungguhnya Allah #5 telah 
mengabulkan do'a makhluk yang paling jahat, yaitu Iblis, ketika ia 
berkata: 


PAR 1 Ya -G 4 £ Kn - “ ..$ La 
KU BEN Ga BII) SA ox LO IE Pa 
“Iblis menjawab: Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka dibangkitkan" 
Allah berfirman: Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi 
tangguh.” (OS. Al-A'raaf: 14-15) 
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Kedelapan, memelas dalam berdo'a dan selalu mengulanginya 
sebanyak tiga kali, dan jangan beranggapan lambatnya dikabulkan. 


Kesembilan, memulai do'a dengan dzikir kepada Allah 456 . 


Saya berkata: “Juga membaca shalawat kepada Rasulullah #&£ 
setelah memuji Allah #&£ dan mengagungkan-Nya, lalu mengakhirinya 
dengan hal itu pula. 


Kesepuluh, ini yang terpenting dan merupakan dasar dikabul- 
kannya do'a, yaitu taubat, mengembalikan kezhaliman, dan memfokus- 


kan diri kepada Allah #£. 


Menolak bala dengan do'a merupakan bagian dari gadha” 


Al-Ghazali berkata: “Jika dikatakan: “apa manfaat dari do'a, 
sementara takdir tidak ada yang bisa menolaknya? Ketahuilah bahwa 
di antara kandungan takdir adalah menolak bala (malapetaka) dengan 
do'a, karena do'a itu merupakan penyebab tertolaknya malapetaka dan 
datangnya rahmat, sebagaimana sebuah perisai yang dapat menahan 
senjata, dan juga air dapat menjadi penyebab keluarnya tanaman dari 
perut bumi. Sebagaimana perisai dapat menahan anak panah, keduanya 
saling menahan, demikian pula halnya dengan do'a dan malapetaka, 
dan tidaklah menggunakan senjata itu bagian dari syarat pengakuan 
terhadap takdir, Allah 8& berfirman: 


KO pa sin Dp 


“.. Dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata ....” 
(OS. An-Nisaa': 102) 

Karena Allah 8 telah menentukan segala perkara dan menentukan 
penyebab dari perkara tersebut. 


Dan di dalamnya terdapat faedah-faedah seperti yang telah 
kami sebutkan sebelumnya, yaitu ikut sertanya hati dan kerendahan, 
yang keduanya merupakan puncak dari sebuah penghambaan dan 
pengetahuan tentang Rabbnya. Wallaahu a'alam. 
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Pasal 2 


DO'A MANUSIA KEPADA ALLAH 8 DENGAN 
PERANTARAAN AMAL SHALIH YANG DILAKUKANNYA 


HADITS NO. 1210 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim tentang 
hadits para penghuni goa, dari Ibnu “Umar & Ia berkata: “Saya 
mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


M2 Jd! 2 2) BS 23 G6 Gan ae C7 ENG KANAT) ) 


z5 
38 1 


al HIS GE d da Sasa 5 IN Ga Pin erat Aa 


SAE la Isa 1235 Ika apa 
e?c das 


e2 so & 0. 
BAE cola JR Oh, 


0 5 SI SAN sedia 0 49 ( 

ARI, SS bu ca 
“Berangkatlah tiga orang manusia dari ummat sebelum kalian, sampai 
mereka terpaksa bermalam di dalam sebuah goa. Ketika mereka masuk, 
tiba-tiba terjadi longsor, dan sebuah batu besar jatuh dari tebing 
atas dan menutupi pintu goa. (Melihat kondisi seperti itu) mereka 
berkata: “Tidak ada yang dapat menyelamatkan kalian dari batu yang 
menghalangi pintu goa ini, kecuali kalian berdo'a (memohon) kepada 
Allah Ta'ala dengan amal kebaikan kalian. Salah seorang dari mereka 
berkata: “Ya Allah, aku mempunyai dua orang tua yang sudah sepuh, 
dan aku tidak pernah menghidangkan minuman (susu) sebelum kepada 
keduanya, baik kepada keluarga maupun harta ...”" 


. 


Dan disebutkan lanjutan hadits yang panjang ini, bahwa masing- 
masing dari mereka menyebutkan amal kebaikan yang pernah mereka 
lakukan, lalu berkata: “Ya Allah, seandainya apa yang aku lakukan 
itu semata-mata karena mengharap ridha-Mu, berilah kelapangan atas 


7 HR. Al-Bukhari (IV/449 — 450 - Far-hul Baari), dan Muslim (2743). 
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apa yang kami alami ini, maka setiap kali salah seorang dari mereka 
selesai berdo'a seperti itu, bergeserlah sedikit batu yang menghalangi 
goa tersebut, sampai akhirnya benar-benar terbuka ketika orang ketiga 
selesai berdo'a, dan mereka pun berhasil keluar dari goa itu, lalu pergi.” 


Saya katakan: Bahwa kata $.£i dibaca dengan hamzah yang dhammah 
dan ya kasrah (Al) , berarti: aku memberi minum 


Al-Gadhi Husain dan yang lainnya dari golongan kita (madzhab 
Syafi'i) telah mengatakan dalam hal shalat Istisga” yang artinya, di- 
sunnahkan bagi orang yang terperangkap dalam kondisi kritis untuk 
berdo'a dengan amal kebaikan yang pernah dilakukannya, dan mereka 
menggunakan hadits ini sebagai dalil. 


Dikatakan juga bahwa dalam hal ini ada sesuatu, karena di dalam- 
nya terdapat suatu bentuk meninggalkan kerendahan (pengharapan) 
kepada Allah 88 secara mutlak, sedangkan yang dituntut dalam 
berdo'a itu adalah kerendahan (pengharapan) itu sendiri, akan tetapi 
Rasulullah #£ mengungkapkan hadits ini sebagai pujian bagi mereka, 
yang menunjukkan akan pembenaran Nabi #&£ terhadap perbuatan 
mereka. Wabillahit taufig. 


Mengakui kesalahan dalam berdo'a 


Sebaik-baik do'a yang datang dari para ulama salaf adalah apa 
yang diriwayatkan dari al-Auza'i 455, ia berkata: “Orang-orang keluar 
untuk melaksanakan shalat :stisga” (memohon hujan), maka berdirilah 
Bilal bin Sa'ad, ia memuji Allah 855 , lalu berkata: “Wahai sekalian 
yang hadir disini! Bukankah kalian mengakui bahwa kalian memiliki 
kesalahan (dosa)?” mereka menjawab: “Benar” Maka Bilal melanjutkan: 
“Ya Allah, sesungguhnya kami telah mendengar Engkau berfirman: 


CT Pi : ATP AL 
£).... Ja og Kos JPU. 
“.. Tidak ada jalan sedikitpun untuk mengalahkan orang-orang yang 
berbuat baik ....” (OS.At-Taubah: 91) 


Kami telah mengakui kesalahan kami, apakah ampunan-Mu layak bagi 
kami yang seperti ini? Ya Allah ampunilah kami, kasihanilah kami dan 
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siramilah kami. Lalu ia mengangkat kedua tangannya, dan mereka pun 
mengikuti Bilal mengangkat kedua tangan mereka, hingga Allah 88 
mengabulkan do'a mereka, dan menyiraminya dengan air hujan.” 


Hal senada diungkapkan dalam senandung mereka : 
5 Pa AE Ea NG) 
3 “GG. gor 03 et ot 
CA 2» sa gan 95 d 3 19 


saya berdosa lagi banyak bersalah, namun ampunan itu sangatlah luas 


jika saja tak ada dosa, maka ampunan pun tak akan berarti 


Pasal 3 


MENGANGKAT KEDUA TANGAN KETIKA BERDO'A 
DAN MENGUSAP WAJAH DENGAN KEDUANYA 


HADITS NO. 1211 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari “Umar bin al- 
Khaththab &5 Ia berkata: 


Peri 


Ke an MEA IE Bs IE Al da GK" 


1 3-0, 


aa) 


“Apabila Rasulullah #£ mengangkat kedua tangannya saat berdo'a, 
beliau tidak menurunkan keduanya sampai beliau mengusap wajahnya 
dengan kedua tangannya tersebut.”« 


Dha'if jiddan. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3446) dan Ibnu “Asakir dalam kitabnya Tarikh 
Dimasyg (VI/12/2) , Al-Hakim (1/536) dari jalur Hammad bin “Isa al-Juhani dari Hanzhalah bin 
Abi Sufyan al-Jumahi dari Salim bin “Abdullah dari ayahnya dari “Umar bin al-Khaththab ia berkata: 
(disebutkan haditsnya). Imam at-Tirmidzi berkata: “Hadits Gharih” kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari hadits Hammad bin “Isa, hanya dia sendiri yang meriwayatkan hadits tersebut, diapun 
sangat sedikit meriwayatkan hadits, dan orang-orang banyak yang meriwayatkan darinya. 

Saya berkata: Hadits ini lemah sekali, karena sudah jelas kelemahannya, para ulama ahli dalam 


bidang Jarh wa Ta'dil telah sepakat atas lemahnya hadits ini, dan hadits seperti ini tidak bisa 
dipakai. 
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HADITS NO. 1212 (DHA'IF JIDDAN) 

Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Daud dari Ibnu “Abbas 
«eks, dari Nabi &E seperti hadits sebelumnya, dan pada setiap isnad ini 
terdapat kelemahan.” 


Adapun perkataan al-Hafidz Abdul Hag 4555: “Bahwasanya At- 
Tirmidzi pada hadits yang pertama mengatakan bahwasanya hadits 


Perhatian: Dalam sebagian salinan kitab at-Tirmidzi sering kita dapatkan ungkapan beliau: “Hadits 
Shahih Gharib” padahal telah dijelaskan oleh pengarang (an-Nawawi 4555) bahwa sebenarnya 
ungkapan seperti itu tidak terdapat dalam kitab aslinya, ini sangat penting, karena berarti ungkapan 
At-Tirmidzi tersebut menunjukan bahwa iapun melemahkan hadits ini. 

“ Dha'ifjiddan. Diriwayatkan oleh Abu Daud (1485), al-Baihagi, juga dari Ibnu “Abbas (II/212), 
melalui jalur “Abdul Malik bin Muhammad bin A'yun, dari “Abdullah bin Ya'kub bin Ishag dari 
seseorang yang memberitakan dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ouradzi, ia berkata: “Abdullah bin 
“Abbas menceritakan kepadaku bahwasanya Rasulullah #£ (dia menyebutkan kelanjutan hadits). 
Abu Dawud berkata: “Hadits ini diriwayatkan dari jalur lain selain Muhammad bin Ka'ab, 
dan semuanya lemah, dan jalur inilah yang terbaik, itupun masih lemah juga.” Dan al-Baihagi 
menetapkannya. 

Saya katakan: Hadits ini seperti yang dikatakan keduanya, karena “Abdul Malik didha'ifkan 
(dianggap lemah) oleh Abu Dawud, dan di dalamnya terdapat seseorang yang tidak disebutkan 
namanya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1181 dan 3866), dan Ibnu Nashr dalam 
bab Giyamullail (hlm. 137), al-Hakim (1/536), dari Shalih bin Hasan dari Muhammad bin Ka'ab 
dari Ibnu “Abbas «45 seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 

Saya berkata: Sanadnya sangat lemah, karena Shalih bin Hasan adalah orang yang tidak dipakai 
dalam periwayatan (matruk). 

Ibnu Abi Hatim menyatakan dalam kitabnya Ilalul Hadits (1/351) dari bapaknya: “Hadits munkar 
(ditolak)” Hadits di tabi' oleh “Isa bin Maimun (dalam meriwayatkan) dari Muhammad bin Ka'ab 
dengannya (redaksi hadits di atas) di sisi Ibnu Nashr, tetapi tidak disenangi keberadaannya, karena 
kondisinya seperti kondisi Shaleh bin Hassan. Dalam Bab yang sama, diriwayatkan dari As-Saib 
bin Yazid, dari bapaknya: Bahwasanya Rasulullah #£ ketika sedang berdo'a, ia mengangkat kedua 
tangannya, lalu mengusap mukanya dengan kedua tangannya tersebut. Diriwayatkan pula oleh 
Abu Dawud (1492) dari Ibnu Lahi'ah, dari Hafsh bin Hasyim bin “Utbah bin Abi Waggash, dari 
as-Saib dengan redaksi hadits yang sama. 

Isnad hadits ini lemah, karena lemahnya Ibnu Lahi'ah, dan kejahilan Hafsh bin Hasyim. 
Intinya, hadits-hadits tentang mengusap wajah dengan kedua tangan setelah berdo'a tidak shahih 
dan satu dengan yang lainnya tidak saling menguatkan, karena sangat lemahnya jalur yang dilalui 
hadits tersebut, berbeda dengan apa yang ditetapkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dan al-Manawi. 
Belum ada satu pun dari ulama salaf yang menetapkan hal tersebut, seperti yang dikatakan oleh 
al-Baihagi 4555 (11/212): “Adapun mengusap wajah dengan kedua tangan ketika selesai membaca 
do'a, maka aku tidak menghafalnya dari ulama salaf, tidak seorangpun, walaupun dalam do'a gunut, 
meskipun diriwayatkan dari sebahagian mereka dalam do'a di luar shalat. Diriwayatkan dari Nabi 
#£ sebuah hadits yang lemah, dan itu dipakai oleh sebahagian orang di luar shalat, adapun dalam 
shalat, maka itu merupakan amalan yang tidak pernah ada ketetapannya dalam khabar/hadits yang 
shahih, atau dalam atsar yang baku, tidak juga dalam giyas, maka yang paling baik adalah tidak 
melakukannya dan cukup dengan apa yang dilakukan oleh para ulama salaf te dalam mengangkat 
kedua tangan, tanpa harus mengusapkannya ke wajah dalam shalat. Wabillahit Taufig. 

Oleh karena itu An-Nawawi mengatakan dalam kitabnya A4l-Majmu': “Tidak disunnahkan,” ia 
mengikuti jejak Ibnu “Abdis Salam yang mengatakan dalam fatwa-farwanya (hlm. 47) : “Tidak ada 
yang mengusap wajah dengan kedua tangannya setelah berdo'a kecuali orang yang bodoh.” 
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tersebut shahih, padahal dalam tulisan yang sebenarnya tidak disebutkan 
bahwa itu hadits shahih, bahkan yang ia katakan, “Hadits Gharib.” 


Pasal 4 
DISUNNAHKAN UNTUK MENGULANGI DO'A 


HADITS NO. 1213 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dari IbnuMas'ud &£5 : 


Erat Ono-, KEK 0 o£ o red “0 Pn. on "en || 
MEDE Jaa, AD He Ol Keenan Pu AI Ayang 8 
“Bahwasanya Rasulullah #£ menyukai berdo'a tiga kali dan beristighfar 
tiga kali.” 


Pasal 5 


DORONGAN UNTUK MENGHADIRKAN HATI KETIKA 
BERDO'A 


Ketahuilah, bahwa tujuan dari do'a adalah hadirnya hati, seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya, dalil-dalil tentang hal itu sangat 
banyak dan sulit untuk dibatasi, dan pengetahuan akan hal itu sangat 
jelas dan tidak perlu disebutkan lagi. Akan tetapi, kita akan mengambil 
berkahnya dengan menyebutkan beberapa hadits dalam masalah ini. 


HADITS NO. 1214 (HASAN) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Abu Hurairah 
&5 ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 


5 Dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1524), Ahmad (1/394 dan 397), An-Nasa-i dalam kitab 
Amal al-Yaum wa al-Lailah (457), Ibnu Sunni (370), Ibnu Hibban (2410), dari jalur Israil dari Abu 
Ishag dari “Amr bin Maimun. 

Saya berkata: Ini adalah isnad yang lemah, di dalamnya terdapat 'an'anah (silsilah dalam riwayat yang 
menggunakan huruf jar “.:”) Abu Ishag As-Subai'i, dan dia adalah seorang mudallis (menyamarkan 
nama perawi) dan sering tercampur dalam riwayatnya. Hadits ini juga diriwayatkan dari “Abdur 
Rahman bin Yazid, dari Ibnu Mas'udj seperti yang terdapat dalam Musnad Imam Ahmad 


(11397). 
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Lines Y JS AN SNAIEN BAN 3333 BI dil 131) 
(BY BEE 3 263 
“Berdo'alah kepada Allah sedang kalian yakin bahwa Allah akan 


mengabulkan do'a kalian. Ketahuilah bahwa Allah Ta'ala tidak akan 
mengabulkan do'a dari hati yang lalai dan main-main.”s' 


Dalam isnad-nya terdapat kelemahan. 


Pasal 6 


KEUTAMAAN MENDO'AKAN SESEORANG TANPA 
DIKETAHUI OLEHNYA 


Allah 88 berfirman: 


5. 


is gap a sa KET 
SO. AL GE 


“Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang 
telah beriman lebih dahulu dari kami ....” (9S. Al-Hasyr: 10) 


Dalam BA yang lain: 


en 


BAN al 33 


Hadits ini Hasan dengan syawahid-nya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3545), al-Hakim 
(1/493), dari jalur Shaleh al-Marri, dari Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin dari Abu 
Hurairah & dengan redaksi hadits yang sama. At-Tirmidzi berkata: “Hadits Gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari jalur ini”. 

Al-Hakim berkata: “Hadits ini isnadnya baik, Manna” Al-Marri menyendiri dalam periwayatannya, 
dan dia adalah salah seorang yang zuhud dari Bashrah.” Diikuti oleh al-Mundziri dan adz-Dzahabi 
yang mengatakan bahwa Shalih tidak dipakai periwayatannya. 

Saya berkata: Para Imam Ahlul Hadits belum sepakat tentang lemahnya hadits ini, bahkan Ibnu 
Ma'in dan Ya'kub menyatakan ssigah, dan yang senada dengannya adalah pelemahan haditsnya, 
akan tetapi, hal itu cukup diakui sebagai penguat. Dan hadits ini mempunyai syahid) dari hadits 
“Abdullah bin “Amr, yang diriwayatkan oleh Ahmad (I/177), dan dalam Isnadnya terdapat Ibnu 
Lahi'ah, sedangkan ia lemah. 


Pada intinya, derajat hadits ini adalah hasan dengan berbagai syawahidnya. 
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“..Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
Mukmin, laki-laki dan perempuan ....” (OS. Muhammad: 19) 


Dan firman Allah && tentang Nabi Ibrahim 2x: 


TAMA 2 Le “uda Taat rd Ka Tana. setara 
LA LN HA 5 $ 
“Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku dan sekalian 


orang-orang Mukmin pada hari terjadinya hisab (hari Kiamat).” (OS. 
Ibrahim: 41) 


Lalu firman-Nya tentang Nabi Nuh 352:: 


217 “ 


ah UR IS Id AS $ 


“Ya Rabbku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke rumah- 
ku dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki dan perem- 


puan ....” (9S. Nuh: 28) 


HADITS NO. 1215 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abi Darda' &: 
Bahwasanya ia mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


Od3 BSI IE II at KEL elih KE PU) 
(“Jis 


“Tidaklah seorang Muslim mendo'akan saudaranya tanpa sepengetahuan 
saudaranya itu, kecuali Malaikat akan berkata: Juga untukmu (seperti 
apa yang kamu do'akan untuknya).”2 » 


2 HR. Muslim (2732). 

?8 Seperti itulah yang ditemukan pada semua salinan, dan dalam Shahih Muslim: bimitslin (dengan hal 
serupa), dan dalam catatan pinggirnya (a): “dan dalam sebahagian salinan: bimutsli dzalik (dengan 
yang seperti itu).” 


552 Bab XXIII 


HADITS NO. 1216 (SHAHIH) 


Riwayat yang lain dalam Shahih Muslim dari Abu Darda' & : 
bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 


(aki Ola al 1g Pp BD J3 LINE UR KA 


“Do'anya seorang Muslim untuk saudaranya, dan do'a tersebut tidak 
diketahui, adalah mustajab. Di atas kepalanya ada Malaikat yang diutus 
oleh Allah 8& . Setiap kali ia mendo'akan kebaikan untuk saudaranya, 
Malaikat tersebut akan berkata: “Amin, dan bagimu juga seperti itu 
(do'a yang dipanjatkan).”“ 


HADITS NO. 1217 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Abu Dawud dan at-Tirmidzi 
dari Ibnu Umar «#5 bahwasanya Rasulullah #&£ bersabda: 


“Do'a yang paling cepat di-ijabah adalah do'anya orang yang ghaib (orang 
yang tidak diketahui) untuk yang ghaib (berada jauh darinya).”s 


At-Tirmidzi menilai hadits ini lemah. 


4 Dikeluarkan oleh Muslim (2733). 

“8 Dha'if. HR. Al-Bukhari dalam kitabnya Al-Adab Al-Mufrad (623), Abu Daud (1535), at-Tirmidzi 
(2046), dari jalur “Abdurrahman bin Ziyad, “Abdullah bin Yazid berkata kepadaku: Aku mendengar 
“Abdullah bin “Umar «gs dari Nabi & (ia menyebutkan hadits tersebut). 

Saya berkata: At-Tirmidzi menilainya lemah karena di dalamnya terdapat “Abdurrahman bin 
Ziyad al-Ifrigi, dan hadits ini seperti yang dikatakannya. 

Perhatian: Lafazh yang disebutkan penulis adalah lafadz al-Bukhari, dalam kitabnya Al-Adah dan 
tidak disandarkan kepadanya. 
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Pasal 7 


DISUNNAHKAN MENDO'AKAN ORANG YANG 
BERBUAT BAIK KEPADANYA DAN SIFAT DO'ANYA 


Dalam pasal ini terdapat banyak hadits yang telah lalu dan 
diletakkan pada babnya yang sesuai, dan di antara yang terbaik darinya 
adalah: 


HADITS NO. 1218 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Usamah bin 


Zaid #5 Ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


5 JI X5 Aga An IS sale) JUS AAA AI ab GA) 
(AI 


“Barang siapa mendapati seseorang berbuat baik kepadanya, lalu ia 
berkata kepada pelakunya: Semoga Allah 4&& memberikan pahala 
kebaikan untukmu”, berarti ia telah memberikan pujian yang sangat 
tinggi. ”s 


At-Tirmidzi mengatakan bahwa derajat hadits ini adalah hasan shahih. 


HADITS NO. 1219 (SHAHIH) 


Hadits ini telah kami kemukakan sebelumnya dalam bahasan 
menjaga lidah, pada hadits shahih dengan sabda Rasulullah #£: 


(36 d3 UNAS TO A35 G3 3AA LI IA) 

(ap 35 2 93 SA 
“Siapa saja yang berbuat baik kepada kalian, maka berilah balasan 
yang cukup kepadanya. Jika kalian tidak mendapatkan sesuatu untuk 


N 


— 


5 Hadits shahih, telah dibahas pada hadits No. (923). 
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membalas kebaikannya, maka do'akanlah dia sampai kalian menilai 
bahwa kalian telah memberikan balasan yang cukup kepadanya.”" 


Pasal 8 


DISUNNAHKAN MEMOHON DO'A DARI ORANG YANG 
MEMILIKI KEUTAMAAN, MESKIPUN ORANG YANG 
MEMINTA LEBIH BAIK DARI ORANG YANG DIMINTA, 
DAN DO'A DI TEMPAT-TEMPAT/WAKTU-WAKTU YANG 
DIMULIAKAN 


Ketahuilah, hadits dalam bab ini sangat banyak hingga tidak 
dapat dibatasi jumlahnya, ia telah menjadi kesepakatan bersama, dan 
di antara dalil-dalil yang dipakai sebagai hujjah adalah: 


HADITS NO. 1220 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkannya daya kitab Abu Dawud dan at-Tirmidzi 
dari “Umar bin al-Khaththab &4 , ia berkata: “Aku meminta izin 
kepada Nabi &£ untuk aa umrah, lalu beliau mengizinkan 
aku, seraya berkata: 


(“233 d3 IE) 


“Wahai saudaraku, janganlah engkau lupa untuk mendo'akan kami.” 


Beliau mengatakan sebuah kalimat menggembirakan, yang seolah- 
olah aku tidak mau jika ia ditukar dengan dunia. 


Dan dalam riwayat lain, beliau bersabda: 
(BBB AS) 


“Wahai saudaraku, sertakanlah aku dalam do'amu.” 


At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini derajatnya hasan 


shahih. s 


57 Hadits shahih, telah dibahas pada hadits No. (1115). 
8 Hadits ini dha'if, telah dibahas pada hadits No. (602). 
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Kami telah menyebutkannya dalam Adzkarul Musafir (dzikir bagi 
orang yang bepergian). 


Pasal 9 
LARANGAN BAGI MUKALLAF UNTUK MENDO'AKAN 
KEBURUKAN ATAS DIRINYA, ANAKNYA, PELAYANNYA, 
DAN LAINNYA 


HADITS NO. 1221 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Abu Dawud dengan sanad yang 
shahih dari Jabir «5 , ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 


IL on Ki. 03 Kak IL 02 01 Ky 03 257 TG yo 01K 
UG Ja KEL Ga II GAN TE SY, asas 
(ce ka Serbi PUS 
“Janganlah kalian mendo'akan keburukan atas diri kalian, jangan 
mendo'akan keburukan atas anak-anak kalian, jangan mendo'akan 
keburukan atas pembantu kalian, jangan mendo'akan keburukan atas 
harta kalian, agar jangan sampai do'a kalian tersebut bertepatan dengan 


waktu dimana Allah memberikan apa yang diminta hamba-Nya, hingga 
do'a kalian tersebut dikabulkan.” 


Saya katakan: kata js dengan Nun yang dibaca kasrah dan Ya 
sukun, artinya: waktu dikabulkannya semua permintaan dari yang 
meminta. 


HADITS NO. 1222 (SHAHIH) 


Muslim meriwayatkan hadits ini di akhir kitab Shahihnya, 
Rasulullah #&£ bersabda di dalamnya: 


2 Hadits shahih, HR. Abu Dawud (1532), ia berkata: “Hadits ini isnadnya bersambung, karena 
“Ubadah bin al-Walid bin “Ubadah bertemu dengan Jabir.” 
Saya berkata: Isnadnya shahih seperti yang dikemukakan oleh pengarang. 
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1 A5 3 GEN JUS Yo Lam Er I) 
(2 I Sonia Mat ga JU3 Ie KEL Ab ga Ia Ical 


“Janganlah kalian mendo'akan keburukan untuk diri kalian, jangan 
mendo'akan keburukan atas anak-anak kalian, dan jangan mendo'akan 
keburukan atas harta kalian, agar jangan sampai do'a kalian tersebut 
bertepatan dengan waktu dimana Allah 8&& memberikan apa yang 
diminta hamba-Nya, hingga do'a kalian itu dikabulkan-Nya.”# 


Pasal 10 
DALIL TENTANG DO'A SEORANG MUSLIM AKAN 
DIKABULKAN SESUAI PERMOHONANNYA DAN 
BAHWA DIKABULKANNYA TIDAK LANGSUNG 


Allah 8 berfirman: 


- G2 -.0o. £ ke Pa Ya 
ala age Lam 23 


. 


AN 
N et 3 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang mendo'aapabila ia berdo'a kepada-Ku...” (OS. Al-Bagarah: 186) 


Dan firman Allah W£: 
£ OZ kaas B 3. 3 


« .Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu ....” (OS. 
Al-Mu'min: 60) 


HADITS NO. 1223 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari “Ubadah bin 
as-Shamit &5 Bahwasanya Rasulullah #&£ bersabda: 


& HR. Muslim (3009). 
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. 


ARI AN BET 23215 JUS Bi PAI MAA ea TE 
2 3 eat 5 ata Karat SAS | 


(“5 kadas $ s1 sb Fx d Us ega & gal! G2 SIS Do al 
“Tidaklah ada di muka bumi ini seorang Muslim yang berdo'a kepada 
Allah dengan sebuah permohonan, kecuali Allah akan berikan untuknya 
apa yang dia minta, atau Allah selamatkan dia dari keburukan, selama ia 


tidak berdo'a memohon suatu dosa, dan tidak pula untuk memutuskan 
tali silaturrahim.”s' 


Seorang laki-laki berkata: 


Ma Ld tn 
“Kalau begitu, kita perbanyak saja.” 
Rasulullah &£ menjawab: 


“Tetapi, Allah Maha luas pemberian-Nya.” 
At-Tirmidzi mengatakan bahwa derajat hadits ini hasan shahih. 


HADITS NO. 1224 (SHAHIH) 


Al-Hakim Abu “Abdillah meriwayatkan hadits di atas dalam 
kitabnya Al-Mustadrak “ala as Shahihain, dari riwayat Abu Sa'id al 
Hudri &s , dan di dalamnya ditambahkan: 


(eta II Ga 2 23530) 
“Atau Dia menyimpan baginya pahala di sisi-Nya.” ? 


8! Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3644 - Tuhfah), dan ia mengatakan bahwa derajat 
hadits ini adalah hasan gharib shahih. 
Saya berkata, hadits ini seperti yang dikemukakan. 

8 Hadits ini shahih ditunjang oleh hadits sebelumnya. Diriwayatkan oleh Ahmad (III/18), al-Hakim 
(1/493), dari jalur “Ali bin “Ali Ar-Rifa'i, dari Abul Murawakkil dari Abu Sa'id &s Bahwasanya 
Nabi #8 bersabda: (dan ia menyebutkan haditsnya) 
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HADITS NO. 1225 (SHAHIH) 


Kami sanak dalam Shahih al-Bukhari dan shahih Muslim 
dari Abu Hurairah &:5 , dari Nabi #£, ia bersabda: 


(CI SE 2513 IS S3 34 Jaa Ie 503) 


“Do'a seseorang dari kalian pasti akan dikabulkan, selama ia tidak ter- 
buru-buru, sehingga ia mengatakan: “Aku telah berdo'a, tetapi tidak 
dikabulkan permintaanku.” 


ibu je 
Al-Hakim berkata: Shahih, dan pendapat ini disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Saya berkata: Sanad hadits ini hasan dan para perawinya tsigah, selain dari “Ali bin “Ali, dia seorang 
yang periwayatannya hasan. 


8 HR. Al-Bukhari (XI/140 - Fat-hul Baari), dan Muslim (2735). 
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BAB XXIV 
ISTIGHFAAR 


Ketahuilah, bahwa bahasan ini merupakan bagian terpenting 
yang selalu diperhatikan dan dijaga serta senantiasa diamalkan, dengan 
diakhirkannya bahasan ini, saya bermaksud untuk membangkitkan 
rasa optimis bahwasanya Allah 8& yang Mahamulia akan menjadikan 
istighfar bagi kita sebagai penutup. Kita memohon Kepada-Nya 
ampunan, dan memohon segala bentuk kebaikan bagi saya, bagi orang- 
orang tercinta dan bagi semua kaum muslimin, amin. 


Allah 35£ berfirman: 
LI, GL, H5 12 JA Geng HN AKAN, Ip 
30) 


“.. Dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah seraya 
memuji Rabbmu pada waktu petang dan pagi.” (OS. Al-Mu'min: 55) 


Dan firman-Nya yang lain: 


“..Dan mohonlah ampunan “1 dosamu dan -u ae orang-orang 
Mukmin, laki-laki dan perempuan ...” (OS. Muhammad: 19) 


Dan juga firman-Nya: 
Lah Ma Sa - 
Oke tag Bia aa, 
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“Dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang.” (OS. An-Nisaa': 106) 


Dalam firman-Nya yang lain: 


act GL we 9, Ga KA 
3 Dak3 IN Ba G3 LEK 433 Sae ASI G3 bp 
s0 2 24 
3 — 350 52 - 2... 
Oo. KA es yag ANN AMI OA 3 SAN YAA 


Pe AL 


Oagisgak 2gp eye 


“.. Untuk orang-orang yang bertagwa (kepada Allah), pada sisi Rabb 
mereka ada Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai: mereka 
kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan 
serta keridhaan Allah: Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. 
(Yaitu) orang-orang yang berdo'a: “Ya Rabb kami, sesungguhnya kami 
telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami 
dari siksa Neraka, (yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap 
taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon 
ampun di waktu sahur.” (OS. Ali “Imran: 15-17) 


Dan firman-Nya: 
wA GC. —X un Ya 
Hana K3 en Hei Ah panda 
9 AR PL 21 »f 
BOR antar 


“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu 
berada diantara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab 
mereka, sedang mereka meminta ampun.” (OS. Al-Anfaal: 33) 


Dan Allah berfirman: 
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Ika Al 13 S5 HA ALE A 3 AS Gt, 

Sh ANA ALAN OI oa RAN 7 Pa 

mg GA Lada lina Aja NI da 223 H3 
LA " 

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan bat keji atau 

menganiaya diri sendiri mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 

terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 


selain dari pada Allah - Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 
itu, sedang mereka mengetahui.” (OS. Ali “Imran: 135) 


Firman-Nya yang lain: 
2A 9 LA TA» AI Yoo 
PA an Hal RA HAL GMS 3 1 Tam Ka ujan 


£Y K3 


“Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, 
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. An-Nisaa': 110) 


Dan firman-Nya: 


£0.. PU F TEA Bean alol, da 


“Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Rabbmu dan bertaubat 
kepada-Nya ....” (OS. Hud: 3) 


Dan firman-Nya yang menceritakan tentang Nabi Nuh 26: 


# UE KAK 5, Ep 


“Maka aku katakan kepada mereka: Mohonlah ampun kepada Rabbmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.” (OS. Nuh: 10) 


Dan na Nabi Hud 32: dalam Te 
an an 54.£ - 2, YG 
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“Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Rabbmu lalu tobatlah kepada- 
Nya ...” (OS. Hud: 52) 


Ayat-ayat tentang istighfar sangat banyak dan sudah dikenal, 
untuk mengingatnya cukup dengan apa yang telah kita sebutkan tadi. 


Adapun hadits-hadits yang berhubungan dengan istighfar, ia 
tidak mungkin untuk memilahnya, akan tetapi saya ingin menunjukan 
kepada beberapa hadits saja: 


HADITS NO. 1226 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari al-Agharra al- 
Muzani seorang sahabat &5 , bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 


(253 Ea 2 BAN AL G5 “ls SERA SI) 
“Sesungguhnya hatiku benar-benar diselimuti awan kelabu, dan sesung- 
guhnya aku beristighfar kepada Allah sebanyak seratus kali dalam 
sehari.” 

HADITS NO. 1227 (SHAHIH) 
Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dari Abu Hurairah 


5 , ia berkata: “Saya mendengar Rasulullah #&£ bersabda: 
aB- 20 0. 0 Ke 0.1 0. Ti 9 o3i P3 He REI el bt 
(355 ena Ga FS BIG AI SB A81 Jasa GI a01) 


“Demi Allah, saya beristighfar dan bertaubat kepada Allah lebih dari 
tujuh puluh kali dalam sehari.” 


HADITS NO. 1228 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan juga dalam Shahih al-Bukhari dari Syaddad 
bin Aus &5 dari Nabi #£, beliau bersabda: 


| HR. Muslim (2702). 
2 HR. Al-Bukhari (X1/101 - Fat-hul Baari). 
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z 


235 aa KRS NA Ion) 
G3 ja Ok GE SAE G Bay Do ae Eh BS Li 
Anal ah Ya ASP JAS (ob 33 5 Je Oa and 2 0. 


- “, 


SA Koala Ol IS Ma Ia SS Wp KA Oa) 
J3 SS GA H5 JAN Ga G5 AAN YG 


“Rajanya istighfar adalah apabila seorang hamba mengucapkan: “Ya 
Allah, Engkaulah Rabbku, tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain 
Engkau. Engkau menciptakan aku, dan aku mengaku sebagai hamba- 
Mu. Aku berada dalam janji dan ancaman-Mu sebatas kemampuanku. 
Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang aku perbuat. Aku 
mengakui segala kenikmatan yang Engkau berikan kepadaku. Aku 
mengakui dosa-dosaku, maka ampunilah aku, karena tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau.” Barang siapa yang meng- 
ucapkannya pada siang hari, dan ia meyakini akan apa yang ia ucap- 
kan tersebut, lalu ia meninggal pada hari itu sebelum tiba waktu sore, 
maka ia termasuk penghuni Surga. Barang siapa yang mengucapkannya 
pada malam hari, dan ia meyakini apa yang ia ucapkan tersebut, lalu ia 
meninggal pada malam itu sebelum tiba waktu pagi, maka ia termasuk 


ahli Surga.” 


Saya katakan, kalimat :#1, artinya: Saya menetapkan dan mengakui. 


HADITS NO. 1229 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud, at-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah dari Ibnu “Umar w&s, ia berkata: “Kami menghitung- 
hitung ucapan Rasulullah #£ dalam satu majelis sebanyak seratus kali, 
yaitu ucapannya: 


3 HR. Al-Bukhari (X1/97-98 - Fat-hul Baari). 


Istighfaar - 567 


(CE MA ES UAS 3 da 5) 
“Ya Allah, ampunilah aku, berilah taubat kepadaku, sesungguhnya 
Engkau Maha menerima taubat dan Maha penyayang.” 


At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini derajatnya shahih. 


HADITS NO. 1230 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dan Ibnu Majah 
dari Ibnu “Abbas w#5, ia berkata, Rasulullah &£ bersabda: 


8 Kun Yo, y0,e5 0. Teo Ii ab Ton 2108 on Ta 
CB IE Game Ge Jas GEKENI IA) 


3 ra JaA « 2 o- 9 c 
(KY ES 33 48553 


“Barang siapa yang membiasakan istighfar, maka Allah akan menjadikan 
untuknya jalan keluar dari setiap kesulitan, dan kelapangan dari segala 
kesusahan, dan Allah akan memberi rizki untuknya dari arah yang tidak 
disangka dan tidak diduga.” 


HADITS NO. 1231 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
&5 ia berkata, Rasulullah #&£ bersabda: 


#“ 
Lo2,?13 0 


« 1 o 4 2 AK 6 . ToT - .... 1 
SA pai HE Lg AI BII IP oa Com SAI 


(“8 33AS ds 2 09 aka o - 


“Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1516), at-Tirmidzi (3495 - Tuhfat), Ibnu Majah (3814), 
dari jalur Malik bin Mighwal, dari Muhammad bin Sugah, dari Nafi” dari Ibnu “Umar -45. 
Saya berkata: hadits ini isnadnya shahih, dan rijalnya tsigat. 

$ Hadits ini dha'if. Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1518), Ibnu Majah (3829), An-Nasa-i dalam bab 
amal al-Yaum wa al-Lailah (456), dan yang lainnya, dari jalur Al-Walid bin Muslim: diceritakan 
dari al-Hakam bin Mush'ab, diceritakan dari Muhammad bin “Ali bin “Abdullah bin Ubadah dari 
ayahnya: Bahwasanya ia diceritakan oleh Ibnu Abbas s#s bahwasanya Rasulullah #5 bersabda: 
(al-hadits). Saya berkata: Isnad hadits ini lemah, di dalamnya terdapat al-Hakam bin Mush'ab, 
sedangkan ia tidak dikenal. 
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya kalian 
tidak melakukan dosa, maka Allah akan membinasakan kalian, dan 
Dia akan mendatangkan suatu kaum yang berbuat dosa, sehingga 
mereka memohon ampunan kepada Allah, dan Allah mengampuni 
mereka.”s 


HADITS NO. 1232 (DHA'IF) 
Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dari IbnuMas'ud &:5 : 


ES yaki19 MIE pes Sl Kas SB SE dil Jain SI" 


“Bahwasanya Rasulullah #&£ menyukai berdo'a tiga kali dan beristighfar 
tiga kali.” 


Hadits ini telah disebutkan sebelumnya dalam bahasan tentang 
do'a-do”a. 


HADITS NO. 1233 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dan at-Tirmidzi 
dari maula (budak) yang dimerdekakan oleh Abu Bakar as-Shiddig 
5 ia berkata, Rasulullah &£ bersabda: 


(53 Gara pdl 3 36 Ol SAE AL 


“Orang yang beristighfar itu tidak bisa dikatakan pelaku maksiat, meskipun 
dia mengulang-ulang (dosanya) dalam sehari sampai tujuh puluh kali.” 


At-Tirmidzi berkata: “Sanadnya tidak kuat.” 


$ HR. Muslim (2749). 

Hadits ini dha'if. Telah dibahas pada hadits no. (1213). 

Hadits ini dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1514), at-Tirmidzi 2530) dari jalur “Utsman bin 
Wagid dari Abu Nushairah dari maula Abu Bakar, dari Abu Bakar &s , ia berkata, Rasulullah 
#E bersabda: (Al-Hadits). At-Tirmidzi berkata: Hadits ini derajatnya gbarib, karena kami hanya 
mengetahuinya melalui hadits Abu Nushairah, dan isnadnya tidak kuat. 

Saya berkata: Hadits ini seperti yang dikatakan oleh at-Tirmidzi, karena maxula Abu Bakar &s 
majhul (tidak diketahui). 


(3 
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HADITS NO. 1234 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan at-Tirmidzi dari Anas bin 


Malik &5 ia berkata, aku mendengar Rasulullah &£ bersabda: 


SEKEN AE 403353 BISU SENI Ga Gd AJE) 
GB ASIN 3 AAN as 9 SAN TN Geli, ah 


D9 sedegus alot sale SI Gl eria 
(SERA Eh BEE 


“Allah Ta'ala berfirman: “Wahai anak Adam, selama engkau berdo'a 
kepada-Ku dan mengharap dari-Ku, maka aku akan memberikan 
ampunan kepadamu terhadap dosa yang telah kamu lakukan dan 
Aku tidak peduli. Wahai anak Adam, seandainya dosamu mencapai 
langit, kemudian kamu memohon ampunan-Ku, niscaya Aku akan 
mengampunimu. Wahai anak Adam, andai engkau datang kepada-Ku 
dengan dosa sepenuh bumi, kemudian datang menghadap-Ku dalam 
keadaan tidak mempersekutukan Aku dengan suatu apapun, niscaya 
Aku akan mendatangimu dengan ampunan sepenuh bumi.” 


? Shahih dengan syawahidnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3608 - Tuhfat), dari jalur Katsir bin 
Faid: Sa'id bin Ubaid menceritakan kepada kami bahwasanya ia mendengar Bakar bin “Abdullah 
al-Muzani berkata: Anas bin Malik &: mengabari kami bahwa ia mendengar Rasulullah # 
bersabda: (al-Hadits). At-Tirmidzi berkata: Derajat hadits ini adalah hasan gharib, karena kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. 

Saya berkata: “Isnadnya lemah, karena Katsir bin Faid hanya berpredikat magbul: Maksudnya 
ketika mutaba'ah (menjadi pengikut dalam meriwayatkan hadits). Hadits ini juga mempunyai 
syahid dari hadits Abu Dzar «5. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/172), Ad-Darimi (2/322), dari jalur Ghailan dari Syabr bin Hausyab 
dari “Amr bin Ma'dikariba. Dan “Abdul Hamid bin Bahram menyelisihinya sambil berkata: “Syahr 
menceritakan kepada kami ia berkata: Menceritakan kepada kami 

Ibnu Ghanam ia berkata: “Bahwasanya Abu Dzar &: menceritakan kepadanya dengan redaksi 
hadits tersebut. Diriwayatkan oleh Ahmad (V/154) dan dalam diri Syahr terdapat kelemahan 
dalam hafalannya. 

Yang benar adalah keterangan pertama, karena Ghailan lebih dapat dipercaya dibanding Ibnu 
Bahram, juga karena riwayat Ghailan ada yang memperkuat. Hal ini dikuatkan oleh “Amir Al- 
Ahwal, dari Syahr bin Hausyab, dari Ma'dikariba, dari Abu Dzar dengannya (redaksi hadits di 
atas). Diriwayatkan oleh Ahmad (V/174) 

“Amir al-Ahwal adalah “Abdul Wahid al-Bashari, dia orang yang dapat dipercaya tapi suka 
melakukan kesalahan. Dan terdapat jalur lain yang ringkas dari Abu Dzar. Diriwayatkan oleh 
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At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini Hasan. 


Saya katakan, (JK 41562 )artinya: Awan, ada juga yang berpendapat, 
apa yang terlihat dan tampak ketika Anda menengadahkan pandangan 
ke atas (12531 53 ): hampir sebesar bumi. 


HADITS NO. 1235 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Ibnu Majah dengan isnad yang 
baik dari Abdullah bin Busr #5 ia berkata, Rasulullah #&£ bersabda : 


(As UAN s1n0 3 153 GA GP) 
“Berbahagialah orang yang mendapati dalam lembaran amalnya banyak 
istighfar.” 


HADITS NO. 1236 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dan at-Tirmidzi 
dari Ibnu Mas'ud &g ia berkata, Rasulullah &£ bersabda: 


£ z 


Saat te) LT pe SIN 3 ILY I Ce dat Pake IE Gay 
(CAS Ga 38 6 Ol R33 


“Barang siapa mengucapkan: Aku memohon ampun kepada Allah Yang 
tiada sekutu bagi-Nya, Dia yang Mahahidup dan Berdiri Sendiri, dan 


al-Hakim (IV/241), Ahmad (V/108), dari jalur “Ashim dari al-Ma'rur bin Suwaid: Bahwasanya 
Abu Dzar &s berkata: “Rasulullah #5 menceritakan kepada kami apa yang diwahyukan Rabb- 
nya, bahwasanya Allah #8 berfirman: “Kebaikan itu akan dibalas dengan sepuluh kali lipat 
atau lebih, sedangkan keburukan akan dibalas sekali saja atau Aku akan ampuni, andai engkau 
menemui-Ku dengan kesalahan sepenuh bumi, selama tidak mempersekutukan-Ku, niscaya Aku 
akan menemuinya dengan ampunan sepenuh bumi. Saya berkata: isnad ini perawinya tsigah selain 
“Ashim, ia anak Bahdalah, dan ia dapat dipercaya, maka isnadnya adalah baik. Intinya bahwa hadits 
ini shahih dengan syawahid-nya, Wallaahu a'lam. 
Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3818), an-Nasa-i dalam Amalul Yaum wal Lailah (455), dari 
jalur “Amr bin “Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al-Himshi, ia berkata: Ayahku bercerita 
kepadaku bahwa Muhammad bin “Abdurrahman bin Irg berkata: Aku mendengar “Abdullah bin 
Busr berkata, Rasulullah #&# bersabda: (al-hadits). Hadits ini isnadnya shahih, dan para perawinya 
tsigah. 


s 
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aku bertaubat kepada-Nya, niscaya dosa-dosanya diampuni, meski dia 
pernah lari dari medan perang.” 


Al-Hakim mengatakan bahwa hadits ini derajatnya shahih sesuai 
dengan syarat al-Bukhari dan Muslim." 


Saya berkata Bab ini luas sekali cakupannya, dan meringkasnya 
lebih dekat daripada merincinya, oleh karena itu kami cukupkan 
dengan bagian ini saja. 


Ucapan dalam beristighfar 


Di antara yang berkaitan dengan masalah istighfar adalah yang 
diriwayatkan dari ar-Rabi' bin Khitsyam &: ia berkata: “Janganlah 
seseorang berkata: “Aku memohon ampun kepada Allah 8 , dan aku 
meminta taubat dari-Nya. Karena jika itu tidak dilaksanakan olehnya, 
akan menjadi dosa dan sebuah kebohongan, tetapi katakanlah : “Ya 
Allah berilah ampunan untukku, dan berilah taubat kepadaku.” 


Dan apa yang dikemukakan ini diambil dari sabda Nabi #5: “Ya 
Allah berilah ampunan untukku, dan berilah taubat kepadaku” ini 
merupakan suatu kebaikan. 


Adapun ketidaksukaannya terhadap ucapan “astaghfirullah”, 
dan disebut sebagai sebuah kebohongan, maka kami tidak sependapat 
dengannya, karena makna dari astaghfirullah adalah saya memohon 
ampunan dari Allah, dalam hal ini tidak terdapat kebohongan sama 


1 Shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Tarikh al-Kabir (U1/379-380), Abu Dawud (1517) dan 
at-Tirmidzi (3648), dari jalur Musa bin Isma'il ia berkata: Hafsh bin “Umar asy-Syanni ia berkata: 
menceritakan kepada kami bahwa Abu “Umar bin Murrah, ia berkata: Saya mendengar Bilal bin 
Yasar bin Zaid berkata: “Ayahku menceritakan kepadaku dari kakekku, ia mendengar Rasulullah 
#£ bersabda: (al-hadits). At-Tirmidzi berkata: Hadits ini Gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali 
dari jalur ini. 

Saya berkata: Isnadnya seperti yang dikatakan at-Tirmidzi adalah lemah, al-Hafidz menilai bahwa 
Hafsh bin “Umar dan yang ada di atasnya dengan Magbul, yaitu pada saat mutaba'ah (mengikuti 
hadits yang lain). Hadits ini memiliki syahid dari “Abdullah bin Mas'ud &5 . Dikeluarkan oleh 
al-Hakim (1/511), ia mengatakan bahwa hadits ini Shahih sesuai dengan syarat Shahih al-Bukhari 
dan Muslim. 

Adz-Dzahabi mengamininya dengan mengatakan: Abu Sinan adalah Dharar bin Murrah, al-Bukhari 
tidak meriwayatkan darinya. 

Saya berkata: Isnadnya shahih. 

Perhatian: Pengarang kitab ini menyandarkan hadits “Abdullah bin Mas'ud kepada Abu Dawud 
dan At-Tirmidzi, dan hadits ini dalam riwayat mereka berasal dari hadits Zaid pembantu Rasulullah 
#£, sedangkan hadits “Abdullah bin Mas'ud terdapat dalam riwayat al-Hakim. 
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sekali, dan cukuplah untuk menjawabnya, dengan hadits Ibnu Mas'ud 
S5 yang telah disebutkan an 


Dan dari al-Fudhail &5 : “Istighfar bila tidak dibarengi dengan 
penyesalan sama dengan Pas para pendusta.” 

Dan yang ne dengannya, apa yang diriwayatkan dari Rabi'ah 
al-Adawiyah &5 , ia berkata: “Istighfar kita itu membutuhkan istighfar 
lain yang lebih t Ta si 


Diriwayatkan dari beberapa orang badui, bahwa mereka ber- 
gantungan pada kelambu penutup Ka'bah sambil memohon: “Ya 
Allah sesungguhnya istighfarku bersama terusnya aku berbuat maksiat 
adalah tercela, tetapi jika aku meninggalkan istighfar, sementara aku 
tahu bahwa ampunan-Mu teramat luas, maka itu adalah kelemahan, 
berapa banyak Engkau berikan aku kenikmatan meski Engkau tidak 
membutuhkanku. Aku telah membuat-Mu benci karena kemaksiatan 
yang aku lakukan, padahal aku sangat membutuhkan-Mu, Wahai Dzat 
yang apabila berjanji pasti menepati, dan jika memberikan ancaman 
disertai dengan ampunan, masukkanlah besarnya dosaku ke dalam 
agungnya ampunan-Mu, wahai Dzat yang Maha Penyayang!” 


Pasal 1 
LARANGAN DIAM DARI SIANG HINGGA MALAM HARI 


HADITS NO. 1237 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dengan sanad 
hasan dari Ali &:5 , ia berkata: “Saya menghafal dari Rasulullah &£: 


((- Ja des ph Seo S3 CIES 355 35 HN ) 
“Tidak dikatakan yatim setelah seseorang bermimpi (baligh), dan tidak 
boleh diam dari siang hingga malam hari.” 


Kami juga meriwayatkan dalam kitab Ma'alim as-Sunan karya 
Abu Sulaiman al-Khatthabi 4555 dalam menafsirkan hadits ini ia 
berkata: “Konon di antara ibadahnya orang-orang jahiliyah adalah 
tutup mulut (diam), mereka melakukan Ptikaf siang malam, mereka 
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tutup mulut dan tidak bersuara, kemudian hal itu dilarang—maksudnya 
dilarang dalam Islam—dan diperintahkan untuk berdzikir dan berbicara 
baik.”2 


2 Hadits shahih tanpa adanya lafadz : “ YAN Jl as SKS V5 ” diriwayatkan oleh Abu Dawud (2873) 
dengan lafadz di atas. 
At-Thahawi meriwayatkannya dalam kitab Musykil al-Atsar (1/280), At-Thabrani dalam As-Shaghir 
(1/96), dengan lafadz : “Tidak ada talak kecuali setelah menikah, tidak ada pemerdekaan budak 
kecuali setelah memiliki, tidak ada kata yatim setelah baligh, tidak ada pelaksanaan nadzar dalam 
maksiat, tidak ada diam dari siang sampai malam dan tidak ada wishal (menyambung) dalam 
berpuasa” dari jalur Yahya bin Muhammad al-Madani (ia berkata): “Abdullah bin Khalid bin Sa'id 
bin Abi Maryam menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Sa'id bin “Abdurrahman bin Yazid 
bin Rugaisy, bahwasanya ia mendengar para Syaikh dari bani “Amr bin “Auf dan dari pamannya 
“Abdullah bin Abu Ahmad, ia berkata: “Ali bin Abi Thalib &s berkata: “Saya menghafal dari 
Rasulullah #£: (al-Hadits). 
Saya berkata : “Hadits ini isnadnya lemah, dengan tiga alasan (cacat): 
Pertama : “Abdullah bin Khalid bin Sa'id tidak dikenal. 
Kedua : Ayahnya seperti itu juga (tidak dikenal) 
Ketiga: Yahya bin Muhammad al-Madani—dia adalah al-Bukhari—dia orang yang dapat dipercaya 
tetapi suka salah, seperti yang dikatakan oleh al-Hafizh. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa ucapan pengarang yang mengatakan bahwa hadits ini 
Hasan sebenarnya tidak demikian. 
Hadits ini mempunyai jalur lain, diriwayatkan oleh at-Tsagafi dalam kitab at- Tsagaftyat (WI/9/2), 
di dalamnya ada Juwaibir—riwayatnya tidak dipakai/matruk—maka itu tidak menambah kekuatan 
hadits ini. Hadits ini juga mempunyai jalur ketiga. Diriwayatkanoleh at-Thabrani dalam kitabnya 
as-Shaghir (11/68), dan dari jalur al-Khathib dalam kitab Tarikh Baghdad (V/299) (ia berkata): 
Menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman as-Shufi al-Baghdadi di Mesir pada tahun 
280 H. ia berkata: Menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubaid bin Maimun at-Tiban al- 
Madini tahun 241 H. ia berkata: Menceritakan kepadaku ayahku dari Muhammad bin Ja'far bin 
Abu Katsir, dari Musa bin Ugbah, dari Aban bin Taghlib dari Ibrahim an-Nakhz'i, dari Algamah 
bin Gais dari “Ali &5 , ia berkata: Rasulullah $& bersabda : “Tidak ada susuan setelah disapih dan 
tidak ada yatim setelah bermimpi.” 
At-Thabrani berkata: Muhammad bin Sulaiman meriwayatkannya sendirian dari Muhammad bin 
Ubaid. 
Saya berkata: Dia tsigah, tetapi ayahnya tidak dikenal, seperti yang dikatakan oleh Abu Hatim, 
sementara Ibnu Hibban mengatakan bahwa ia tsigah. Dan untuk baris pertama (dari hadits di atas) 
ada syahid, dari hadits Jabir & , bahwasanya Rasulullah $£ bersabda: “Tidak ada susuan setelah 
disapih dan tidak ada yatim setelah bermimpi.” 
Diriwayatkan oleh at-Thayalisi dalam Musnadnya (1770) (ia berkata): Menceritakan kepada kami 
al-Yaman Abu Hudzaifah dan Kharijah bin Mush'ab, untuk jalur Kharijah, ia menceritakan kepada 
kami dari Haram bin “Utsman, dari Abu “Atigm, dari Jabir, sedangkan untuk Abul Yaman, ia 
menceritakan kepada kami dari Abu “Abas dari Jabir. 
Saya berkata: Kedua isnad ini : 
Pertama: lemah sekali, karena Kharijah bin Mush'ab dan gurunya Haram bin “Utsman, keduanya 
matruk (riwayatnya tidak dipakai). 
Kedua: lemah, karena Al-Yaman Abu Hudzaifah lemah 
Dan untuk baris pertama juga ada syahid yang mauguf sampai kepada Ibnu Abbas «#5, diriwayatkan 
oleh Ahmad (1/224, 294) dari dua jalur dari Najdah al-Haruri, dan dia shahih. Intinya baris pertama 
dari hadits ini shahih dalam pandangan saya, sedangkan yang keduanya saya belum mendapatkan 
penguatnya, wallaahu a'lam. 
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HADITS NO. 1238 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dari Oais bin Abu 
Hazim &8g , ia berkata: “Abu Bakar as-Shiddig & datang kepada 
seorang perempuan dari Bani Ahmas yang bernama 2. Zainab, ia melihat- 
nya tidak bersuara sama sekali, maka ia bertanya: 


Ih SI II AP JS Tindak CAS NP KEEIU" 
MIA JKE Ia Ah JA 


“Kenapa wanita ini tidak bersuara sama sekali? Mereka menjawab: 
Ta sedang melaksanakan haji, dalam keadaan diam.' Lalu Abu Bakar 
berkata kepadanya: “Bicaralah, karena yang kamu kerjakan ini dilarang, 
ini adalah amalan orang-orang jahiliyah,” akhirnya wanita itu pun 
berbicara.” 


Beberapa hal penting beserta dalilnya 


Pada bagian akhir dari kitab ini, saya melihat perlu untuk me- 
masukkan hadits-hadits yang dapat menyempurnakan kitab ini agar 
menjadi lebih baik Insya Allah, yaitu hadits-hadits yang berkisar 
tentang ajaran Islam. Para ulama berbeda pendapat dalam persoalan 
ini, dan dari pembicaraan mereka bersama hadits-hadits yang saya 
tambahkan kepadanya telah terkumpul tiga puluh hadits: 


HADITS NO. 1239 (SHAHIH) 
Hadits pertama, hadits dari “Umar bin al-Khaththab &5 : 


(SE JK Ky 


“Sesungguhnya setiap amal perbuatan itu tergantung kepada niat.” 


8 HR. Al-Bukhari (VII/147 - Fat-hul Baari). 
4 HR. Al-Bukhari (1/9 dan 35, V/160, VII/226, IX/115, X1/572, XII/327 - Far-hul Baari) dan Muslim 
(1907). 
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Penjelasannya telah disinggung pada permulaan buku ini. 


HADITS NO. 1240 (SHAHIH) 
Hadits kedua, dari “Aisyah &xs berkata, Rasulullah #£ bersabda: 


(33 343 Aa Jl UM CAB Sasa 


“Barang siapa yang mengada-adakan suatu amalan dalam agama kami 
apa yang bukan bagian darinya maka amalan tersebut akan ditolak.” 


Kami telah meriwayatkannya dalam ash-Shahihain." 


HADITS NO. 1241 (SHAHIH) 


Hadits ketiga, dari an-Nu'man bin Basyir &s ia berkata, aku 
mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


Gak Gilas VE 3 Ge NA SL SSI 
Le NE NONA TAN PIR: Ny su 
Kon Vas Endi ds MIE EA: YO 
Be Ka 3 Oh Ine JS yo OP Mo al 
3 KAB LN as ons IS AN) Jan Ea SI 

(CA 


“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram pun jelas, di antara 
keduanya ada perkara-perkara samar (musytabihaat) yang tidak diketahui 
hukumnya oleh kebanyakan orang. Barang siapa yang menjauhi 
perkara yang syubhat (samar) berarti ia telah mensucikan agama dan 
kehormatannya, dan siapa yang terjerumus dalam perkara syubhat, 
maka ia telah terjerumus dalam perkara haram. Bagaikan seorang 
penggembala yang menggembalakan ternaknya di sekitar tempat yang 
terlarang dijadikan tempat pengembalaan. Karena ditakutkan dia akan 


5 HR. Al-Bukhari (V/301 - Fat-hul Baari) dan Muslim (1718). 
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menggembalakan gembalaannya di tempat yang terlarang itu. Ingatlah 
bahwa tiap pemilik itu mempunyai batasan (daerah terlarang digunakan 
orang lain) dan batasan Allah adalah segala yang diharamkan Nya. 
Sesungguhnya dalam tubuh manusia terdapat segumpal darah, jika ia 
baik maka seluruh tubuh akan baik, sebaliknya jika ia buruk, maka 
seluruh tubuh akan menjadi buruk pula. Ketahuilah bahwa segumpal 
darah itu adalah hati!” 


Kami telah meriwayatkannya dalam ash-Shahihain. 


HADIST NO. 1242 GEAR) 
Keempat, dari Ibnu Mas'ud &:5 ia berkata, Rasulullah # bersabda 


2 kami dan beliau adalah orang yang jujur dan terpercaya: 
We pa an Un Gene yesus Esa 
D 3 laa A3 Febi HS SIA Ja SB Ja Sh FA kalah 0 3 TAN 


Gta 


SN ken gi aka ba sia PA » A99 
A3 K3 OLS ta ad JS yaa Jd Kp: FUI Y 
A3 Na an an nana Bates 1g, 
IE Ea Kas O— 6 3S 2 EN Ia ra jad 5 - Pan 
(M3 PI YAN yka JAS SESI AE GA R3 


“Sesungguhnya penciptaan seorang di antara kalian itu dikumpulkan 
dalam perut ibunya selama 40 hari dalam bentuk air mani, kemudian 
menjadi segumpal darah selama masa itu juga. Kemudian menjadi 
segumpal daging selama masa itu juga, kemudian Allah Ta'ala mengirim- 
kan Malaikat untuk meniupkan ruh (nyawa) kepadanya, dan Malaikat 
tersebut diperintahkan dengan empat hal, untuk menentukan rizki, 
ajal, amal perbuatannya, dan apakah ia termasuk orang yang berbahagia 


8 HR. Al-Bukhari (I/126, IV/290 - al-Fath), dan Muslim (1599). 
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atau sengsara. Demi Dzat yang tidak ada ilah selain Dia, sungguh salah 
seorang dari kalian akan mengerjakan amalan-amalan penghuni Surga 
hingga tidak ada jarak antara dirinya dengan Surga melainkan satu hasta, 
ternyata ia di dahului oleh takdir, lalu ia mengerjakan amalan penduduk 
Neraka hingga akhirnya ia masuk ke Neraka. Dan sesungguhnya salah 
seorang dari kalian mengerjakan amalan penduduk Neraka, sehingga 
tidak ada jarak di antara dirinya dengan Neraka melainkan satu hasta, 
ternyata didahului oleh kitab (takdir), lalu ia mengerjakan amalan 
penduduk Surga, akhirnya ia pun masuk ke dalamnya.”" 


Kami telah memeriwayatkannya dalam ash-Shahihain. 


HADITS NO. 1243 (SHAHIH) 


Kelima, dari al-Hasan bin “Ali ws, dia berkata, aku menghafalkan 
dari Rasulullah #£: 


(ISU 683) 


“Tinggalkanlah apa yang menjadikan kamu ragu, kepada yang tidak 
menjadikanmu ragu!” 


Kami meriwayatkannya dari at-Tirmidzi dan an-Nasa-i. At- 
Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


Kata &,5 (meragukanmu) boleh diungkapkan dengan dua dialek, 
dengan membaca fat-hah ya' (yariibuka) juga dengan dhammah ya? 
(yuriibuka), tetapi yang masyhur dengan fat-hah. 


HADITS NO. 1244 (SHAHIH) 
Keenam, dari Abu Hurairah &5 ia berkata, Rasulullah #8 bersabda: 


7 HR. Al-Bukhari (VI/303 dan 363, XI/477, XIII/440 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2643). 

' Hadits shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2637 - Tuhfah), an-Nasa-i (VIII/327-328), Ahmad 
(T/200), dan lainnya, dari jalur Syu'bah bin Barid bin Abi Maryam, dari Abil Haura' as-Sa'di. Ia 
berkata: “Aku bertanya kepada al-Hasan, “Apa yang engkau hafal dari Rasulullah #£?” ia menjawab 
(kemudian ia menuturkan hadits). At-Tirmidzi berkata: “Hadits shahih” 

Saya berkata: Hadits ini sebagaimana yang at-Tirmidzi katakan. Hadits ini memiliki beberapa 
penguat dari riwayat Anas bin Malik dan “Abdullah bin “Umar. 
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(aras V8 Fl SI 3 Ga) 


“Termasuk bagusnya Islam seseorang adalah ia meninggalkan apa yang 
tidak menjadi kepentingannya.” " 


Kami meriwayatkannya dari kitab at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, 
dan ini adalah hadits hasan. 


HADITS NO. 1245 (SHAHIH) 
Ketujuh, dari Anas &5 , dari Nabi #£ beliau bersabda: 


.—. 


(di CL AS IS 3 SAPI) 


“Tidak sempurna iman salah seorang dari kalian, hingga ia mencintai 
saudaranya sebagaimana ia mencintai apa yang ada pada dirinya sendiri.” 


Kami meriwayatkannya dalam ash-Shahihain. 


HADITS NO. 1246 (SHAHIH) 


Kedelapan, dari Abu Hurairah &5 , ia berkata Rasulullah #&£ 
bersabda: 


3 0. 


Gaal AU ye je ISA II) 
(CS JUS Sasa ag AN 

-. » foto PAK PN Ao Aa 
sea Kp SEE IN ai JAN LE 
SI un pan LB RE :IkS J3 a 


40 kan 


19 Hadits shahih. Telah dikemukakan no. 1013, 1130. 
2 HR. Al-Bukhari (1/56 - 57) dan Muslim (45). 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala itu Mahabaik, dan hanya akan menerima 
yang baik, dan sesungguhnya Allah Ta'ala memerintahkan orang-orang 
beriman dengan apa yang diperintahkan kepada para Rasul, Allah 
Ta'ala berfirman: “Hai Rasul-Rasul, makanlah dari makanan yang 
baik-baik, dan kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Mu'minuun: 51) Dan 
firman-Nya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki 
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu.” (OS. Al-Bagarah: 172)? 


Kemudian beliau menyebutkan tentang seseorang yang banyak 
bepergian, rambutnya kusut penuh debu, lalu ia menengadahkan tangan- 
nya ke langit seraya berdo'a, “Ya Rabb... Ya Rabb ...' padahal makanannya 
haram, minumnya haram, pakaiannya haram dan dicukupi dengan 
yang haram. Maka bagaimana mungkin akan dikabulkan do'anya?” 


Kami meriwayatkannya dalam Shahih Muslim. 


HADITS NO. 1247 (HASAN) 
Kesembilan, hadits: 


(5 537) 
“Tidak boleh memberikan mudharat (bahaya) kepada orang lain juga 
tidak boleh membalas kemudharatan orang lain dengan kemudharatan 
yang sama.”2 


21 HR. Muslim (1015). 

2 Hadits hasan karena banyak penguatnya. Diriwayatkan oleh Malik (1I/745) dari “Amr bin Yahya 
al-Mazini, dari ayahnya secara mursal. 
Saya berkata, sanad ini shahih mursal. 
Dan hadits ini diriwayatkan secara maushul dari Abu Sa'id al-Khudri &s . Diriwayatkan oleh 
al-Hakim (I1/57-58), al-Baihagi (VI/69-70), ad-Daraguthni (IV/228), dari jalur “Abdul “Aziz bin 
Muhamad ad-Darawardi, dari “Amr bin Yahya al-Mazini, dari ayahnya dari Abu Sa'id al-Khudri 
5 , dengan redaksi tersebut. 
Ad-Darawardi, walaupun dia seorang perawi tsigah dan termasuk perawi Muslim, akan tetapi ada 
sedikit komentar tentang hafalannya, maka tidak bisa diterima jika ia menyelisihi Malik yang 
ibaratnya gunung tinggi dalam kemampuan hafalan. 
Karena itulah maka yang benar adalah riwayat hadits ini mursal. 
Hadits ini memiliki beberapa penguat dari sekelompok sahabat, di antaranya, “Ubadah bin Shamit, 
“Abdullah bin “Abbas, Abu Hurairah, Jabir bin “Abdillah, Tsa'labah bin Abu Malik al-Ourazhi, 
Abu Lubabah, dan “Aisyah semoga Allah ge meridhai mereka semua. 
Guru kami, hafizh masa kini dan tokoh Syam, telah membahas lengkap dalam takhrijnya serta 
keterangannya tentang derajat hadits ini dalam kitab Irwa' al-Ghalil (896), dan as-Silsilah as-Shahihah 
(250), dan kitab-kitabnya yang lain. 
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Kami meriwayatkannya dalam al-Muwaththa' secara mursal, 
dan dalam Sunan ad-Daraguthni dan lainnya dari banyak jalur secara 
muttashil, dan ini adalah hadits hasan. 


HADITS NO. 1248 (SHAHIH) 
Kesepuluh, dari Tamim ad-Dari &5 , bahwasanya Nabi #£ ber- 
sabda: 
0 Pjan 0 et 
(142265 Grokiwall 
“Agama itu adalah nasihat, kami bertanya: “Nasihat bagi siapa? beliau 


menjawab: “Bagi Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, dan bagi para pemimpin 
Islam serta kalangan awamnya.”2 


Kami meriwayatkannya dalam Shahih Muslim. 


HADITS NO. 1249 (SHAHIH) 


Kesebelas, dari Abu Hurairah &5 , sesungguhnya ia mendengar 
Nabi #£ bersabda: 


ealat Na ka 3 As LA 3 Wp AE nga La) 
(CA TE SE ega 5S LAS Ja God AA 


“Apa yang aku larang, maka jauhilah ia, dan apa yang aku perintah- 
kan, maka laksanakanlah semampu kalian, karena sesungguhnya yang 
membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah banyaknya per- 
tanyaan mereka, serta banyak menyelisihi para Nabi mereka.” 


Kami meriwayatkannya dalam ash-Shahihain. 


Hadits ini dihasankah oleh pengarang dalam al-Arba'in, Ibn Rajab dalam Jami” al-Ulum wal Hikam, 
juga Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah dalam al-Fatawa (W1/262). Imam Malik berhujjah dengan 
hadits ini dan memastikan kebersambungannya hingga kepada Rasulullah $£ dalam al-Muwaththa 
(T/805). 

2 HR. Muslim (55). 

4 HR. Al-Bukhari (XIII/251 - Fat-hul Baari), dan Muslim (1337). 
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HADITS NO. 1250 (DHA'IF) 


Kedua belas, dari Sahl bin Sa'ad &5 , ia berkata: “Seseorang 
datang menghadap Rasulullah #&£ dan Ta Wahai Rasulullah, 
tunjukkan kepadaku suatu amalan yang jika aku kerjakan, maka Allah 
dan juga manusia akan mencintaiku! 


Beliau menjawab: 


(rona GLS mlill Ki 3 ARI dl LAI GAS) 


“Berlaku zuhudlah di dunia niscaya Allah akan mencintaimu, dan 
zuhudlah terhadap apa yang ada di tangan manusia niscaya mereka 
akan mencintaimu.” 


2 Hadits dha'if diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4102), al-Hakim (IV/313), Abu Nu'aim dalam Hilyatu 
al-Auliya (111/252-253, VI/136) dan Akhbar Asbahan (11/244-245), al-Oudha'i dalam Musnad as- 
Syihab (1/373), at-Thabarani dalam al-Kabir (5972), Ibnul Jauzi dalam al- Tlal al-Mutanahtyah (1352), 
al-Ugaili dalam ad-Dhu'afa' (U/ 10), dan Ibnu Hibban dalam Raudhatu al-Ugala (hal.141), dari jalur 
Khalid bin “Amar al-Ourasyi, dari Sufyan ats-Tsauri, dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'ad dengan 
redaksi hadits tersebut. 

Al-Hakim berkata: “Sanadnya shahih.” Tetapi adz-Dzahabi membantahnya seraya berkata: “Khalid 
adalah pemalsu hadits.” Al-Ugaili berkata: “Hadits ini dari Sufyan ats-Tsauri dan tidak mempunyai 
asal, Muhamad bin Katsir as-Shan'ani juga meriwayatkannya (mutaba'ah), barangkali ia telah 
mengambil hadits ini dan berbuat tad/is, karena yang masyhur dengan riwayat ini adalah Khalid.” 
Saya berkata: “Periwayatan lain ini (mutaba'ah) dikeluarkan oleh al-Kha/'i dalam al-Fawa-id (XVIII/ 
67 /1), al-Baghawi dalam Syarhu as-Sunnah (XIV/238), dan Ibnu “Adi dalam al-Kamil (IM/902). Ibnu 
“Adi berkata: “Aku tidak tahu harus berkata apa mengenai riwayat Ibnu Katsir dari Ats-Tsauri 
tentang hadits ini, karena Ibnu Katsir adalah ts1gah sementara hadits ini mungkar.” Saya berkata: 
“Pendapat Ibnu “Adi bahwa Ibn Katsir rsigah perlu ditinjau ulang, karena yang dimaksud adalah 
as-Shan'ani (Muhamad bin Katsir as-Shan'ani) sebagaimana yang disebutkan oleh al-“Ugaili dan 
al-Khatib bahwa ia (Ibn Katsir as-Shan'ani) adalah rawi yang lemah dan mudallis. 

Ibnu Abi Hatim berkata dalam /lal al-Hadirs (U/ 107): “Aku bertanya kepada ayahku mengenai 
hadits yang diriwayatkan oleh “Ali bin Maimun ar-Ragiy dari Muhammad bin Katsir dari Sufyan 
(lalu ia menyebutkan redaksi hadits)”. Maka ayahnya menjawab: “Hadits ini bathil.” Maksudnya 
dengan sanad tersebut. 

Abu Oatadah ikut juga meriwayat hadits ini (mutaba'ah), ia berkata: “Berbicara kepada kami 
Sufyan dengan hadits tersebut.” Diriwayatkan oleh Muhamad bin “Abdul Wahid al-Magdisi dalam 
al-Muntaga min Hadits Abi Ali al-Auga (W1/2). 

Saya berkata: “Abu Oatadah—yaitu Abdullah bin Wahid al-Harrani—adalah orang yang ditinggalkan 
haditsnya matruk, ia suka berbuat tadlis, maka periwayatannya terhadap hadits ini tidak ada 
pengaruhnya (tidak bisa memperkuatnya), barangkali ia menerima hadits ini dari Khalid bin “Amr, 
kemudian ia mentadlisnya, seperti yang dijelaskan oleh al-Ugaili dalam mutaba'ah Ibnu Katsir. 
Dengan demikian menjadi jelas bahwa perputaran hadits ini terletak pada Khalid bin “Amr, ia 
adalah seorang pemalsu hadits—seperti yang telah diungkap oleh ad-Dzahabi —dan orang seperti 
dia tidak boleh menukil hadits darinya melainkan dengan tujuan untuk memperingatkan umat 
(terhadap kepalsuannya). 

Kemudian Ibnu “Adi berkata: “Hadits ini juga diriwayatkan dari Zafir, dari Muhamad bin 
“Uyainah—saudara Sufyan bin “Uyainah—dari Abu Hazim dari Sahl. Juga diriwayatkan dari hadits 
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Zafir, dari Muhamad bin “Uyainah dari Abu Hazim dari Ibn “Umar.” Saya berkata: “Demikianlah 
ia menyebutkannya secara mu'allag (tanpa menyebut sanad), dan di sini ada beberapa cacat: 
Pertama, Zafir bin Sulaiman, adalah rawi shadug (jujur) tapi banyak salah, demikian halnya dengan 
Muhammad bin “Uyainah, ia adalah seorang shadug yang banyak salah. 

Kedua, idhthirab, karena salah satunya terkadang menyebutkannya dalam Musnad Sahl, sementara 
pada kesempatan lain menyebutkannya dalam Musnad Ibn “Umar.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibn “Asakir dalam Tarikh Dimasyg (111/162/2) dari hadits Ibnu 
“Umar, tetapi sanadnya sangat lemah sekali, karena di dalamnya terdapat Ahmad bin Muhamad 
al-Mughlas, dan ia adalah matruk seperti dalam Lisan al-Mizan (1/289), dan hadits ini disebutkan 
dalam biografinya (1/272), ia berkata: “Dan termasuk dari riwayat-riwayatnya yang mungkar, 
adalah riwayatnya dari Bisyr al-Hafi, dari Isma'il bin Abi “Uwais, dari Malik dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar ss dengan mengangkat sanadnya hingga ke Rasulullah, “Berzuhudlah di dunia niscaya 
Allah 8 akan mencintaimu...”al-Hadits. Diriwayatkan oleh Ibnu “Asakir dalam tarikhnya dari 
ad-Dainuri dari al-Gazwini (ia berkata): Menceritakan kepada kami Yusuf bin “Umar al-Gawas, 
dari Muhamad bin Ahmad bin al-Hasan (ia berkata): Menceritakan kepada kami Ahmad bin al- 
Mughlas (lalu ia menyebutkan haditsnya). Hadits ini dengan sanad tersebut bathil, yang dijadikan 
pegangan tentang derajat hadits ini adalah riwayat Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi dengan sanad dha'if, 
seperti yang telah saya sebutkan pada tempat lain.” 

Saya berkata: “Kondisi Ibnu al-Mughlas ini tidak diketahui oleh guru kami (al-Albani) seperti 
tersebut dalam ash-Shahihah (W/663). 

Hadits ini mempunyai hadits syahid yang mursal dengan redaksi: “Berzuhudlah di dunia niscaya 
Allah 88 akan mencintaimu. Adapun kepada manusia, maka hilangkanlah (perasaan iri) kepada 
mereka, niscaya mereka akan mencintaimu.” 

Diriwayatkan oleh abu Nu'aim dalam al-Hilyah (VIII/41): Menceritakan kepada kami Abul Oasim 
Zaid bin “Ali bin Abu Bilal al-Maghribi, ia berkata: Menceritakan kepada kami Abu Ahmad Ibrahim 
bin Muhamad bin Ahmad al-Hamdani di Kufah, ia berkata: Menceritakan kepada kami Abu 
Hafsh “Umar bin Ibrahim al-Mustamli ia berkata: Menceritakan kepada kami Abu “Ubaidah bin 
Abis Safar ia berkata: Menceritakan kepada kami al-Hasan bin ar-Rabi' (ia berkata): Menceritakan 
kepada kami al-Mufadhdhal bin Yunus (ia berkata): Menceritakan kepada kami Ibrahim bin Adham, 
dari Manshur, dari Mujahid, dari Anas se, bahwasanya ada seseorang mendatangi Nabi #£ dan 
berkata: “Tunjukkan kepadaku suatu amalan yang jika aku melakukankannya Allah #8 dan juga 
manusia akan mencintaiku!”, maka beliau bersabda: (lalu menyebutkan redaksi hadits di atas). Abu 
Nu'aim berkata: “Penyebutan Anas &5 terhadap hadits ini adalah kesalahan dari “Umar atau Abu 
Ahmad, karena telah diriwayatkan oleh para perawi tsabat dari al-Hasan bin ar-Rabi, tanpa melalui 
Mujahid (dalam sanad tersebut). Kemudian ia (Abu Nu'aim) menyebutkannya dengan sanadnya 
kepada Mujahid.” 

Ia juga berkata: “Al-Hasan berkata: “Al-Mu-ammil berkata: “Ibrahim bin Adham tidak menyebutkan 
satu haditspun dengan sanad selain hadits ini.” Ini juga diriwayatkan oleh Thalut dari Ibrahim, 
tetapi Ibrahim tidak terlewati dengannya (sanad ini) (sanadnya hanya sampai Ibrahim), ia berkata: 
“Lihatlah apa yang ada di hadapanmu dari kesenangan dunia ini, lalu tinggalkanlah ia, niscaya 
manusia akan mencintaimu.” 

Hadits dari Manshur dan Mujahid ini adalah hadits “Aziz (bagian dari hadits ahad, yaitu yang 
diriwayatkan oleh dua orang perawi dari yang pertama hingga yang terakhir), dan yang masyhur 
adalah yang diriwayatkan oleh Sufyan ats-Tsauri dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'ad.” 

Ibn Rajab berkata dalam Jami' al-Ulum wal Hikam (hal.253): “Hadits ini juga diriwayatkan dari 
jalur Jain secara mursal, diriwayatkan oleh Abu Sulaiman bin Zubair ad-Dimasygi dalam Musnad 
Ibrahim bin Adham, ia telah mengumpulkannya dari riwayat Mu'awiyah bin Hafsh, dari Ibrahim 
bin Adham, dari Manshur dari Rib'i bin Kharasy: (lalu ia menyebutkan haditsnya), Ibnu Abid 
Dunya juga meriwayatkan dalam kitab Dzammud Dunya dari riwayat “Ali bin Bakar dari Ibrahim 
(lafazh hadits), tetapi dalam sanadnya ia tidak menyebutkan baik Manshur maupun Rib'i.” 

Saya berkata: “Dengan demikian menjadi jelas, bahwa hadits rmursal ini lemah, karena di dalamnya 
terdapat ketimpangan (idhthirab) yang nyata. Singkatnya, bahwa jalur-jalur hadits ini, juga hadits- 
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Hadits hasan, kami meriwayatkan dalam kitab Ibnu Majah. 


HADITS NO. 1251 San 
Ketiga belas, dari Ibnu Mas'ud «&5 ia berkata, Rasulullah #£bersabda: 


Pa Pa 
“£ & 


Yadi It5 Bks V1 Y panganan Ia 
SI Aa HE eU Cdi NUN LAN 10 eta 
sa 


“Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada 
ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah, dan bahwa aku adalah 
utusan Allah, kecuali dengan salah satu dari tiga hal, orang yang pernah 
menikah berzina, jiwa dengan jiwa (membunuh), dan orang yang 
meninggalkan agamanya serta memisahkan diri dari jamaah (murtad 
dari Islam).” 2 


Kami meriwayatkannya dalam ash-Shahihain. 


HADITS NO. 1252 (SHAHIH) 


Keempat belas, dari Ibnu “Umar :&5, bahwasanya Rasulullah #£ 
bersabda: 


J5 1S Ih aa VA IS AS UN PES Sta) 
Ian (ip NE KO (A3 S3 SEN 138, GS IA, 
(JUS ASI IE Ag GMN Y AN 


“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka mau 


bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah, 


hadits penguatnya tidak bisa mengangkat derajat hadits kepada derajat hasan, terlebih lagi untuk 
menjadikannya shahih, karena ia sangat lemah.” Karena itulah Ibnu Hajar juga yang lain dari para 
ulama mendha ikannya, Wallaahu a'lam. 

2 HR. Al-Bukhari (XII/201 - Fat-hul Baari), Muslim (1676). 
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dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat. Jika mereka telah melakukan hal tersebut, berarti 
mereka telah memelihara darah dan harta mereka dariku, kecuali 
dengan hak Islam, dan perkara mereka diserahkan kepada Allah.”” 


Kami meriwayatkannya dalam ash-Shahihain. 


HADITS NO. 1253 (SHAHIH) 


Kelima belas, dari Ibnu “Umar «gs, ia berkata, Rasulullah #£ 
bersabda: 


db Ip SEE Sp AI VII STA ok BE 
(05 32 AL eh Lali el, 


“Islam dibangun di atas lima perkara, syahadat (persaksian) bahwa tidak 
ada ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah, dan bahwa Muhamad 
adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji, dan 
puasa Ramadhan.”2 


Kami meriwayatkannya dalam ash-Shahihain. 


HADITS NO. 1254 (SHAHIH) 


Keenam belas, dari Ibnu “Abbas «#5 bahwasanya Rasulullah #£ 
bersabda: 


a 0d s8 Tt ia LEK 02.0 s 03 ot 

SH Chile P3 dial day SY Kaaea, MEI bae) 
(Ya IS bra era Sa 

“Andaikan manusia itu diberikan hal berdasarkan klaim mereka, 


niscaya orang-orang akan mengakui bahwa harta dan darah orang 
lain adalah miliknya (haknya), tetapi orang yang menuduh harus 


7 HR. Al-Bukhari (1/75 - Far-hul Baari), Muslim (22). 
28 HR. Al-Bukhari (1/49 - Fat-hul Baari), Muslim (16). 
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mendatangkan bukti, sedangkan bagi yang mengingkari (tertuduh) 
diminta sumpahnya.”? 


Hadits dengan redaksi ini hasan, dan sebagiannya terdapat dalam 
ash-Shahihain. 


HADITS NO. 1255 (SHAHIH) 


Ketujuh belas, dari Wabishah bin Ma'bad «5 , sesungguhnya 
ia pernah menghadap Rasulullah #£ lalu beliau bertanya: 


(333 -J6 SN al na JUS Et) 


“Apakah kamu datang untuk bertanya tentang kebajikan dan dosa?” 
Wabishah menjawab: “Benar!” beliau bersabda: 


seba Ary Siah s MEN ali eilasiu Ai ads elu y 
(Apa ME IST yAAN 3 53 AJ 2 


“Mintalah pertimbangan pada hatimu, kebajikan itu adalah apa yang 
jiwa juga hatimu tenang dan tentram terhadapnya, sedangkan dosa 
itu apa yang meragukan hatimu, dan rasa tidak yakin dalam dadamu, 
sekalipun orang-orang menasehatimu untuk melakukannya.”» 


2 Hadits shahih, diriwayatkan oleh al-Baihagi (X/252) dengan redaksi seperti ini, dari jalur Ibnu Juraij 
dan “Utsman bin al-Aswad dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: “Aku pernah menjabat sebagai 
hakim bagi Ibnu az-Zubair di wilayah Thaif” (lalu ia menyebutkan tentang kisah dua wanita), ia 
berkata: “Ibnu “Abbas menulis surat, bahwasanya Rasulullah 8 bersabda: (ia menyebutkan redaksi 
hadits).” Hal ini diikuti oleh Nafi” bin “Umar dari Ibn Abi Mulaikah, ia berkata: Ibnu “Abbas 
menulis surat kepadaku bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: (lalu ia menyebutkan redaksi hadits 
di atas). 

Diriwayatkan oleh an-Nasa-i (VIII/248), Ahmad (1/342 - 343 dan 351-363), al-Baihagi (X/252) dari 
jalur Nafi' dengan redaksi tersebut. 

Saya berkata: Sanad kedua hadits ini shahih berdasarkan syarat asy-syaikhain (al-Bukhari dan 
Muslim). Hadits ini terdapat dalam kitab al-Bukhari (VIII/213 - Fat-hul Baari) dan Muslim 
(1711). 

Hadits shahih karena banyak jalurnya. Diriwayatkan oleh Ahmad (TV/228), ad-Darimi (N/245 - 246), 
dari jalur Hammad bin Salamah dari az-Zubair - dan nama ini tertulis salah dalam kitab ad-Darimi, 
menjadi az-Zahrani - Abu “Abdis Salam, dari Ayyub bin “Abdillah bin Mukriz darinya dengan 
redaksi tersebut. 

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, karena ada dua cacat: 

Pertama, Az-Zubair Abu “Abdis Salam, tidak ada seorang ulama pun yang mengatakannya tsigah 
kecuali Ibnu Hibban. 


» 
S 
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Hadits ini hasan, kami meriwayatkan dalam Musnad Ahmad dan 
Musnah ad-Darimi dan selainnya. 


HADITS NO. 1256 (SHAHIH) 


Dalam Shahih Muslim dari an-Nawwas bin Sam'an &5 , dari 


Nabi #£ beliau bersabda: 


(re TE JIE, IE Ng 313 Sh) 
“Kebajikan itu adalah akhlak yang bagus, sedangkan dosa adalah apa 


yang meragukan hatimu dan kamu tidak suka jika orang lain me- 
ngetahuinya”s 


HADITS NO. 1257 (SHAHIH) 


Kedelapan belas, dari Syaddad bin Aus «&5 , dari Rasulullah &£ 
bersabda: 


- e mar La 213 186 ba $ 4 an Ka & ra At Ha ) 
2 Allah Ta'ala Bea kebaikan dalam aan sesuatu, 
jika kalian membunuh (hewan ternak, atau dalam pelaksanaan gishas) 
maka berbuat baiklah dalam membunuh, jika kalian menyembelih maka 


berbuat baiklah dalam menyembelih, hendaklah seorang dari kalian 
menajamkan pisaunya, serta membuat tenang hewan sembelihannya.”? 


Kami meriwayatkan dalam shahih Muslim. 


Kedua, gurunya (az-Zubair Abu “Abdis Salam) yaitu, Ayyub bin “Abdillah bin Mukriz, tidak 
diketahui keadaannya (mastur). 
Hadits ini mempunyai jalur lain dalam Ahmad (IV/227) (ia berkata): Menceritakan kepada kami 
“Abdur Rahman bin Mahdi, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Abu “Abdir Rahman as-Sulami, ia 
berkata: “Aku mendengar Wabishah bin Ma”bad, sahabat Rasulullah &£ berkata: (lalu menyebutkan 
redaksi hadits). Sanad ini hasan, para perawinya zs:gat kecuali Mu'awiyah bin Shalih, ia adalah perawi 
shadug (jujur, setingkat di bawah tsigat). Ini dikuatkan oleh hadits an-Nawwas bin Sam'an &5 , seperti 
yang akan disebutkan. Dan dalam bab ini, masih ada riwayat dari Abu Tsa'labah al-Khusyani &s . 
3 HR. Muslim (2553). 
2 HR. Muslim (1955). 
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HADITS NO. 1258 (SHAHIH) 


Kesembilan belas: dari Abu Hurairah &5 , dari Rasulullah &£, 
beliau bersabda: 


OS Ga Cena $ As Jade PI AL ak 5 Ga) 
CAN eh dit Gak 6 Ya OA paha 3 8 


3 z0 0 3x 
(AE p,$ . 


“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah 
ia berkata yang baik atau (kalau tidak bisa) hendaknya diam. Dan siapa 
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah memuliakan 
tetangganya. Dan siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, 
maka hendaknya dia memuliakan tamunya.” 


Kami meriwayatkannya dalam ash-Shahihain. 


HADITS NO. 1259 (SHAHIH) 
Kedua puluh, dari Abu Hurairah &5 , bahwa ada seseorang 
berkata kepada Nabi #: 


“5.4 


(ea Y 26 A33 353 A5 VE rei) 


“Berilah aku wasiat!” Beliau bersabda: “Jangan marah!” Kemudian 
orang tadi mengulangi perkataannya beberapa kali, dan setiap itu pula 
Rasulullah #£ menjawab: “Jangan marah!” 


Kami meriwayatkan dalam al-Bukhari. 


HADITS NO. 1260 (DHA'IF) 


Kedua puluh satu, dari Abu Tsa'labah al-Khusyani &5 , dari 
Rasulullah #£ beliau bersabda: 


3 HR. Al-Bukhari (XI/533 - Fat-hul Baari), dan Muslim (47). 
4 HR. Al-Bukhari (X/519 - Fat-hul Baari). 
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203 -0G KK PO II Ge. y-020 SUS ago t at IL... bg 3 
nyaa YG Nya AL « ga NS ASI YPa JS SE AU OI) 
or TA NS 5 £ -.£ SAP KN NA Te 
Oke AS 2 4) BAN GE ES An S3 YG 2 "9 
“00 pol. 02 KT 
(OA 0 


“Sesungguhnya Allah 3$ telah mewajibkan banyak kewajiban, 
maka jangan kalian sia-siakan, dan menetapkan batasan-batasan, maka 
jangan kalian melewatinya, dan mengharamkan banyak hal, maka 
jangan kalian langgar, dan mendiamkan beberapa hal karena sayangnya 
kepada kalian, bukan karena lupa, maka jangan kalian cari-cari (tentang 
hukumnya).”» 


Kami meriwayatkannya dalam Sunan Ad-Daraguthni dengan 
sanad hasan. 


HADITS NO. 1261 (SHAHIH) 


Kedua puluh dua, dari Mu'adz &5 , ia berkata: “Aku bertanya: 
Wahai Rasulullah! beritahukanlah kepadaku suatu amalan yang dapat 


35 Hadits dha'if, diriwayatkan oleh ad-Daraguthni (TV/184), al-Baihagi (X/12-13) dari jalur Dawud bin 
Abi Hind, dari Makhul dari Abu Tsa'labah al-Khusyani &5 , ia berkata, Rasulullah #£ bersabda: 
(lalu ia menyebutkan redaksi hadits). 

Saya berkata: Sanadnya lemah, karena ada dua cacat: 

Pertama, Makhul periwayatannya dengan sama'/ mendengar dari abu Tsa'labah tidak sah. 
Kedua, Diperselisihkan rafa” dan wagf nya pada Abu Tsa'labah. 

Hadits ini memiliki syahid dari hadits Abu Darda”, tetapi hadits ini lemah maka tidak bisa dijadikan 
penguat. Kami menyebutkannya di sini hanya untuk informasi, hadits ini memiliki dua jalur: 
Pertama, dari jalur Ashram bin Hausyab, kami dikabari Ourrah bin Khalid, dari ad-Dhahhak 
bin Muzahim dari Thawus, ia berkata: “Aku mendengar abu Darda' berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: (lalu ia menyebutkan redaksi hadits). Saya berkata: “Ashram adalah 
pendusta.” 

Kedua, dari jalur Nahsyal al-Khurasani dengan sanadnya hingga ke Abu Darda”. 

Saya berkata: “Nahsyal juga seorang pendusta.” 

Jadi, cukuplah sebagai penguat hadits Tsa'labah ini, hadits yang berasal dari Abu Darda- dengan 
redaksi: “Apa yang dihalalkan Allah 3s di dalam Kitab-Nya, maka itu halal, dan apa yang 
diharamkan Allah e& berarti ia haram, dan apa yang Allah 4s mendiamkannya, maka itu adalah 
keselamatan, maka terimalah keselamatan dari Allah 8, karena sesungguhnya Allah tiada lupa.” 
Kemudian beliau membaca ayat: “Dan tidaklah Rabb mu itu pelupa.” 

Diriwayatkan oleh al-Hakim (II/375), dan ia berkata: “Hadits ini sanadnya shahih.” Hal ini 
disepakati oleh ad-Dzahabi. 

Saya berkata: “Kenyataannya seperti yang dikatakan oleh keduanya Insya Allah.” 
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memasukkan diriku ke Surga, dan menjauhkan diriku dari Neraka!” 
Beliau menjawab: 


Ken AE IE RN ES Ia IE an AG erat GE IL) 
Ah Ol Pata SEL GP FIS 25 MAS 3, DI 


2 adas Sal, Pa @all JAN Ag NG ai Yi :J 4 KESAN 
(IBI 3 BJ Ol GUA Lab LS El 
A3 AI PE AI Ap 3 Il 


He SE Mena mn genagn PN Naa aa uaa 

TEA AA AGE PE IE AJ Doa 
KO siy 

“Kamu telah bertanya tentang sesuatu yang besar, dan sesungguhnya 
itu adalah mudah bagi orang yang diberi kemudahan oleh Allah #& 
untuk melaksanakannya, sembahlah Allah Ta'ala semata, jangan 
kamu menyekutukan Nya dengan sesuatu apapun. Dirikanlah shalat, 
tunaikan zakat, berpuasalah di bulan Ramadhan, dan pergi hajilah 
ke Ka'bah!” Kemudian beliau bersabda: “Maukah kamu aku tunjuk- 
kan pintu-pintu kebaikan? Puasa itu adalah benteng, shadagah bisa 
menghapus kesalahan sebagaimana air dapat memadamkan api, dan shalat 
seseorang di tengah malam.” Kemudian beliau membaca firman Allah: 

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo'a 
kepada Rabbnya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan 
sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka. Seorangpun tidak 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. As-Sajadah: 16-17) 

Kemudian beliau melanjutkan: 

Yi 


bi Hse KT Na Da MO KA 03 @E e 29 0 
(WA Ip 6 ES 40123339 22223 YUI B4 NI) 


. 
-— - 
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“Maukah kamu aku beritahukan pokok suatu perkara, tiang dan 
puncaknya? Aku menjawab: “Mau wahai Rasulullah.” 


Beliau bersabda: 


(SAB 202 33333 #ILSIN 333165 INI AVI G5 )) 
“Pokok perkara itu adalah Islam, tiangnya adalah shalat, dan puncaknya 
adalah jihad.” 

Kemudian beliau bertanya: 


(Si 


(tas WI IN Ips Y 


“Maukah kamu aku beritahukan inti dari semua itu?” 


) 


SIS Ah IE BS: LI sasa SE Mb Ip Ga TN) 


(4 AS 5 ln Gate Li, adil ee 


“Aku menjawab: “Mau wahai Rasulullah.” Lalu beliau memegang lidahnya 
seraya bersabda: “Peliharalah ini? Maka aku berkata: Wahai Nabi &£, 
apakah kami akan disiksa hanya dengan apa yang kami ucapkan?” 


Beliau menjawab: 
Te B3 SU 3 ME dag" Ia El) 
(Capai Bela II In aa 


“Semoga ibumu kehilanganmu wahai Mw'adz, tidak ada yang membikin 


manusia tersungkur ke dalam Neraka melainkan disebabkan oleh hasil 
dari mulut-mulut mereka?” 


Kami meriwayatkan dalam at-Tirmidzi, ia berkata: “Hadits hasan 


shahih.” 


2 Hadits shahih karena banyak penguatnya. telah dijelaskan pada nomor (1112). 
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Kata 465555 artinya puncaknya, dzal dibaca dengan kasrah juga 
dhammah. 


Sedangkan ,19! 354 dengan mim yang dikasrah artinya, maksud 
atau intinya. 


HADITS NO. 1262 (SHAHIH) 


Kedua puluh tiga, dari Abu Dzar & dan Mw'adz &85 , dari 
Rasulullah #£, beliau bersabda: 


3 3 Ba PN NN Lu 5 .£ -3 Son s 
AE SAE GIE AG KAN EN ap 3 US AU TA) 


(5 ra 


“Bertakwalah kepada Allah dimanapun kamu berada, dan iringilah 
kesalahan dengan berbuat kebaikan, niscaya ia akan menghapusnya, 
dan bergaullah dengan manusia dengan akhlak yang baik!” 


3 Hadits shahih karena banyak penguatnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (IV/356), Ahmad (V/228 
dan 236), Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (VIII/516/517), at-Thabrani dalam as-Shaghir 
(1/192), dan dalam al-Ausath (1/221 / b), Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (IV/376), Waki' dalam 
az-Zuhd (1073), al-Khatib al-Bagdadi dalam al-Fagih wal-Mutafaggih (U/25), 

Ibn Jumai' as-Shaidawi dalam Mu'jam as-Suyukh (88), dari beberapa jalur, dari Hubaib dari Abu 
Tsabit, dari Maimun bin Abi Syabib, dari Mu'adz secara marfu” . 

Saya berkata: “Maimun bin Abi Syaibah adalah perawi shadug dan banyak memursalkan hadits, 
sementara yang lain tsigah namun banyak memursalkan dan mentadlis. Jadi sanad ini terputus 
(munggathi), karena Maimun tidak mendengar dari Mu'adz, al-Hafidz Ibnu Hajar telah menukil 
dalam at-Tahdziib (X/389): “Dari "Amr bin “Ali dan ia tidak pernah menyebutkan dalam haditsnya 
(aku mendengar), dan aku tidak pernah mendapat berita bahwa ia pernah mendengar dari sahabat. 
Abu Dawud berkata: “Ia (“Amra bin “Ali) tidak sempat menjumpai “Aisyah.” Al-Hafidz Ibnu 
Rajab menyebutkan hadits ini secara mu'allag dalam kitab Jami' al-Ulum wal Hikam (hlm.147), ia 
berkata: “Karena itulah jika ia (“Amr bin “Ali) tidak sempat menjumpai Mu'adz, ini lebih layak.” 
Tetapi hadits ini mempunyai jalur lain dari Mujahid, dari Mu'adz, diriwayatkan oleh Abu Bakar 
al-Bazzar as-Syafi'i dalam kitab al-ghailaniyat (IV/48/a). Dengan demikian, hadits Mu'adz menjadi 
hasan dari dua jalurnya seperti dikatakan oleh ad-Dzahabi, yang menukil ucapannya, dan ini diakui 
oleh al-Munawi dalam al-Faidh al-Gadir (1/121). 

Adapun hadits Abu Dzar &5 , maka ia Diriwayatkan oleh: at-Tirmidzi (1987) - dan ia menshahih- 
kannya, serta didukung oleh Ibnul “Arabi dalam Aridhatul Ahwadzi (VIII/154) - dan Ahmad 
(V/153 dan 158 dan 177), ad-Darimi (11/323), al-Hakim (1/54) — ia menshahihkannya sesuai dengan 
syarat as-Syaikhain, dan ini disetujui oleh ad-Dzahabi, juga diikuti oleh al-Hafidz Ibn Rajab dalam 
Jami al-ulum wal Hikam (hal.147) dan ia telah benar -, juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam 
al-Hilyah (IV/378) -— ia berkata: “Hadits gharib riwayat Maimun dari Abu Dzar, - juga al-Gudha'i 
dalam Musnad as-Syihab W379), Ibnu Abi Syaibah (VIII/516), dari beberapa jalur, dari Hubaib bin 
Abi Tsabit, dari Maimun bin Abi Syabib dari Abu Dzar secara marfu'. 

Saya berkata: Sanad ini terputus (mungathi') seperti yang saya jelaskan pada hadits Mu'adz. akan 
tetapi beberapa bagian hadits mempunyai jalur-jalur lain: 
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Kami meriwayatkannya dalam at-Tirmidzi, ia berkata: “Hadits 
hasan”. 


Dan dalam beberapa naskah yang dijadikan pegangan: “Hasan 
shahih”. 


HADITS NO. 1263 (SHAHIH) 
Kedua puluh empat, dari Al-Irbadh bin Sariyah «5 , ia berkata: 


o ot, 21321 -0 e T PP kana o- Mina 4 - AA NU 
Wa 3539 AI gia Edan Uber BE Al Jan AE 
aj ega Aisya GE tail Span GAS bal 


“Rasulullah &£ menasehati kami dengan nasehat yang menggetarkan 
hati, dan mengalirkan air mata, kami bertanya, Wahai Rasulullah, 
sepertinya ini nasihat perpisahan, maka berikanlah nasihat kepada 
kami!” 


Pertama, dari al-A'masy dari Syamur dari guru-gurunya dari Abu Dzar. dengan redaksi tersebut. 
Diriwayatkan oleh, Ahmad (V/169), al-Baihagi dalam al-Asma' was Shifat (hal.107). Guru kami 
(al-Albani) 45-dalam Silsilah al-ahadits as-Shahihah (WI/361): “Sanad ini hasan, para perawinya 
tsigat, kecuali guru-gurunya Syamur, mereka tidak disebut namanya), tetapi jumlah mereka melebur 
kelemahan karena banyaknya jumlah mereka, sebagaimana dijelaskan oleh as-Sakhawi pada selain 
hadits ini.” 

Kedua, diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (IV/218)5 Menceritakan kepada kami 
Abu 'Amr bin Hamdan (ia berkata): Menceritakan kepada kami al-Hasan bin Sufyanfia berkata): 
Menceritakan kepada kami “Ugbah bin Mukrim (ia berkata): Menceritakan kepada kami Yunus 
bin Bukair dari al-A'masy dari Ibrahim at-Taimi dari ayahnya dari Abu Dzar dengan redaksi 
tersebut. 

Guru kami-45#-berkata dalam as-Shahihah (III/361): “Sanad ini bagus, para perawinya tsigat 
yang merupakan para perawi Imam Muslim, sementara ayah Ibrahim, namanya adalah Yazid bin 
Syuraik at-Taimi.” Hadits ini memiliki syawahid lain: 

Pertama, hadits Anas &5 , ia berkata: “Rasulullah 8£ mengutus Mu'adz bin Jabal ke Yaman, beliau 
bersabda: “Wahai Mu'adz! bertakwalah kepada Allah, pergaulilah manusia dengan akhlak yang 
mulia, dan jika kamu melakukan keburukan (maksiat) maka ikutilah dengan kebajikan (agar bisa 
menghapusnya)!” Diriwayatkan oleh Ibnul Abar dalam al-Mu'jam (50-51) dari jalur Hammad bin 
Salamah dari Tsabit, dari Anas ts dengan redaksi tersebut. Ibnu Rajab dalam Jari al-Ulum wal 
bikam (blm.148) menisbatkannya kepada Ibnu “Abdil Barr dalam at-Tamhid dengan sanad yang 
perlu dikaji ulang. Sementara as-Suyuthi menghubungkannya kepada Ibnu “Asakir, dan al-Munawi 
berkata dalam al-Faidh al-Gadir (1/121): Sanadnya dha'if.” 

Kedua, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (VIII/517) dari Waki' dari Isma'il 
dari Hakim bin Jabir, ia berkata: “Ada seseorang berkata kepada yang lain, “Berilah aku wasiat!” dia 
berkata, ikuti perbuatan buruk dengan perbuatan baik agar bisa menghapusnya, dan pergaulilah 
manusia dengan akhlak yang mulia!” 

Kesimpulannya, hadits ini shahih secara keseluruhan jalur dan penguatnya, Wallaahu a'lam. 
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Beliau bersabda: 

# e PA o 5 Ae 0 () . 
Tp Ae le SA Op KEEING gN ali a ( mn) 
LN NA, Bg 02 015, 150 FFK 0. met 03 € OP 
SEA Aing saman Las pe BEE SA teka Jian Uya 

N Ar sa hg 3. 3 Sebutan Dai Lea ON Tu 
PS ERA, Lp Can AL GE Ib8 “ea Gas 
Bao uno 2 5x 
(XS 22X $ ob 
“Aku wasiatkan kepada kalian agar selalu bertakwa kepada Allah, dan 
tunduk patuh sekalipun kalian dipimpin oleh seorang hamba, karena 
barang siapa yang masih hidup di antara kalian, kelak dia akan melihat 
perselisihan yang banyak. Maka wajib bagi kalian untuk berpegang 
teguh terhadap sunnahku, dan sunnah Khulafa” Rasyidin setelahku, 


gigitlah ia dengan gigi-gigi geraham. Dan jauhilah perkara-perkara yang 
baru, karena setiap bid'ah itu sesat.” | 


Kami meriwayatkannya dalam Sunan Abu Dawud dan at-Tirmidzi, 
ia berkata: “Hadits hasan shahih.” 


HADITS NO. 1264 (SHAHIH) 


Kedua puluh lima, dari Abu Mas'ud al-Badri &5 , ia berkata, 
Rasulullah #£ bersabda: 


AN HA DB JI PAN SE ja HN BEN Sl) 
( 


“Sesungguhnya di antara apa yang didapat dari perkataan para nabi ter- 
dahulu adalah, jika kamu tidak malu, maka lakukan sesuka hatimu!” » 


Kami meriwayatkannya dalam al-Bukhari. 


w 
& 


Hadits shahih. Diriwayatkan oleh: Abu Dawud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (440), 
ad-Darimi (1/44-45), Ahmad (IV/126), al-Hakim (1/95-96), al-Baihagi (X/114), Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya (1/104), dari jalur Khalid bin Ma'dan ia berkata: Menceritakan kepada kami 
“Abdurrahman, bin “Arr dari al“Irbadh bin Sariyah dengan redaksi tersebut. 

Saya berkata, sanad hadits ini shahih. 
HR. Al-Bukhari (7523 - Fat-hul Baari). 


u 
S 
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HADITS NO. 1265 (SHAHIH) 


Kedua puluh enam, dari Jabir &5 , bahwa seseorang bertanya 


kepada Rasulullah #£: 


SIS elu Ola, € Enam HE 2 ISL 3 ) 


(“5 -JG Teen Jaa an PI en Ca 


“Bagaimana pendapat Anda, jika aku melaksanakan shalat fardhu, puasa 
Ramadhan, menghalalkan yang halal, mengharamkan yang haram, 
dan aku tidak menambah sesuatupun darinya, apakah aku bisa masuk 
Surga?” Beliau bersabda: “Benar!” « 


AI 


Kami meriwayatkannya dalam Muslim. 


HADITS NO. 1266 (SHAHIH) 
Kedua puluh tujuh, dari Sufyan bin Abdillah &5 , ia berkata: 


hap 


oacogad Oh 
(( 


“Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku satu ucapan yang Naa 
aku tidak akan menanyakannya kepada siapa pun selain engkau!” 
Beliau menjawab: “Katakanlah, aku beriman kepada Allah kemudian 
istigamahlah atasnya (pegang teguhlah).” “ 


a 
“ 


Jade aga 2 LIS 


IL. 


Kami meriwayatkannya dalam Shahih Muslim 


Ulama berkata: Hadits ini salah satu dari jawami' kalim (ucapan 
ringkas tapi padat) Rasulullah #£, dan itu sesuai Taja Meri Allah: 


Me Hap Ae MA 
- 


DI KR Sp SN 


xg 
te 
LN 
TE 
En 
Y CN 


“2 HR. Muslim (15). 
4 HR. Muslim (38). 
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Rabb kami ialah Allah”, 
kemudian mereka tetap istigamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita.” (OS. Al-Ahgaaf: 13) 


Mayoritas ulama berkata: “Makna ayat dan hadits tersebut adalah: 
berimanlah kepada Allah, dan konsistenlah dalam ketaatan kepada- 
Nya” 


HADITS NO. 1267 (SHAHIH) 


Kedua puluh delapan, hadits “Umar bin al-Khaththab &5 
tentang pertanyaan Jibril 3x22 kepada Rasulullah #&£. Tentang iman, 
Islam, dan ihsan, serta hari Kiamat. Hadits ini sudah masyhur dan 
tercantum dalam shahih Muslim dan lainnya. ? 


HADITS NO. 1268 (SHAHIH) 
Kedua puluh sembilan, dari Ibnu “Abbas w# berkata: 


"JUS ah BE AI BA 


“Aku pernah dibonceng Nabi #£ pada suatu hari, kemudian beliau 
bersabda: 


SA Dl BA SKS dl data He Mai IE) 
SE ch Sati Giaa Ip edit JG su Gp ang 
sia Y Apate 5 2st Bra 3 , NA Gen 255 Aga #93 5 
3253 I sesia By rta SI patin Ol 4 3 4S A3 
(ena oa EV wa Ha Al KS 33 2 Cok Y! 


“Wahai ghulam (pemuda/anak) sesungguhnya aku akan mengajarimu 
beberapa hal, peliharalah Allah, niscaya Allah akan menjagamu, 
peliharalah Allah niscaya kamu akan mendapati-Nya berada di 


2 HR. Muslim (8). 
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hadapanmu. Jika kamu memohon maka memohonlah kepada Allah, 
dan jika kamu minta pertolongan maka mintalah kepada Allah. 
Ketahuilah andaikan umat ini bersatu untuk memberikan manfaat 
kepadamu dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan bisa melainkan 
dengan sesuatu yang telah ditetapkan Allah bagimu. Dan andaikan 
mereka bersatu untuk memberikan mudharat (mara bahaya) kepadamu 
dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan mampu melainkan dengan 
sesuatu yang telah ditetapkan Allah atasmu. Pena telah diangkat, dan 
lembaran-lembaran telah kering!” 


Kami meriwayatkannya dalam at-Tirmidzi, ia berkata: “Hadits 


hasan shahih.” 


Dan dalam riwayat selain At-Tirmidzi ada tambahan: 

AE GIAN 3 DE A5 ASIN BA JI SES BANI AI JAS) 

(BEI 33 JT UAS Lag an 3 TIA SI 
“Peliharalah Allah, niscaya kamu mendapati Nya di depanmu, kenalilah 
(ingatlah) Allah dalam kesenangan, niscaya Allah akan mengingatmu 
pada saat kesusahan. Dan ketahuilah bahwa apa yang tidak menjadi 
bagianmu, maka ia tidak akan mendatangimu, dan apa yang menjadi 
bagianmu, niscaya tidak akan luput darimu.” 


Dan di akhirnya: 


(ab pend HA 3 AAN Oper NA IE) 


- 


“Dan ketahuilah bahwasanya kemenangan itu ada bersama kesabaran, 
dan keluasan itu ada bersama kesempitan, dan sesungguhnya bersama 
kesusahan terdapat kemudahan.” “ 


8 Hadits shahih. Hadits ini mempunyai tujuh jalur periwayatan, dalam redaksinya ada perbedaan 
dan sanad yang paling bagus adalah dari jalur Hanasy as-Shan'ani dari Ibnu “Abbas -&5, ia berkata: 
“Aku pernah berada di belakang Rasulullah #£ lalu beliau bersabda: (ia menyebutkan haditsnya). 
diriwayatkan, at-Tirmidzi (2635 - Tuhfah)-redaksi ini darinya, Ahmad (I/293), Ibn Wahb dalam 
al-Gadar (28), Abu Ya'la dalam musnadnya (2556), Ibnu as-sunni dalam Amalul yaum wal lailah 
(427), at-Thabarani dalam ad-do'a (42), dari jalur Laits bin Sa'ad dari Gais bin al-Hajjaj dari Ibn 
“Abbas dengan redaksi tersebut.” Saya berkata: “Sanad ini shahih, semua perawinya tsigat.” Dan 
diriwayatkan juga oleh: Ahmad (1/203 dan 207), al-Baihagi dalam al-Asma' was Shifat (hlm.97) 
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Ini adalah hadits yang sangat agung kedudukannya. 


HADITS NO. 1269 (SHAHIH) 


Ketiga puluh“, dengannya pembahasan kitab ini berakhir, maka 
kami menyebutkan dengan sanad mustazhraf, kami mohon kepada 


Allah 8£ akhir (khatimah) yang baik. 


Mengabarkan kepada kami guru kami al-Hafidz Abul Baga” 
Khalid bin Yusuf an-Nablisi kemudian ad-Dimasygi 45 ia berkata, 
Mengabarkan kepada kami Abu Thalib “Abdillah dan Abu Manshur 
Yunus, dan Abu al-Gasim Husain bin Hibatullah bin Shashri dan 
Abu Ya'la Hamzah dan Abu at-Thahir Isma'il, mereka berkata: 
“Mengabarkan kepada kami al-Hafidz Abu al-Gasim “Ali bin al- 
Husain Ibnu “Asakir, ia berkata: “Mengabarkan kepada kami as-Syarif 
Abu al-Gasim “Ali bin Ibrahim bin al- Abbas al-Husaini, seorang 
Khatib di Damaskus, ia berkata: Mengabarkan kepada kami Abu 
“Abdillah Muhammad bin “Ali bin Yahya bin Salwan, ia berkata: 
“Mengabarkan kepada kami Abu al-Gasim al-Fadhl bin Ja'far, ia 
berkata: “Mengabarkan kepada kami Abu Bakar Abdur Rahman bin 
al-@asim bin Faraj al-Hasyimi, ia berkata: “Mengabarkan kepada kami 
Abu Mushir, ia berkata: “Menceritakan kepada kami Sa'id bin “Abdil 
“Aziz, dari Rabi'ah bin Yazid, dari Abu Idris al-Khaulani, dari Abu Dzar 
“ss, dari Rasulullah $$ dari Jibril 322, dari Allah 88 , Dia berfirman: 


SA LA tomat SAB CAS Gl koote 
(Pan 


al-Lalika-i dalam Syarh Ushul Ptigad ahlis sunnah wal Jama'ah (1094 dan 1095), dari jalur lain dari 
Oais bin 
al-Hajjaj dengan redaksi tersebut, dikuatkan oleh riwayat Yazid bin Abi Hubaib dari Hanasy, 
diriwayatkan oleh al-Ajury dalam kitab asy-Syari'ah (hlm. 198). 
Saya berkata: “Sanad haditsnya shahih.” Sementara jalur yang lain juga penguatnya tidak luput 
dari kelemahan, maka boleh bersandar kepada yang telah dikemukakan. Wallaahu a'lam. Ibnu 
Rajab telah membahas syarah hadits ini secara tersendiri dalam pembahasan yang indah, dinamai 
Nur al-Igtibas fi Misykati Washiyati Nabi Li Ibn Abbas, dan saudara kita Muhammad bin Nashir 
al-Ajmi telah mentahgig dan memberikan komentar terhadapnya, hendaknya dilihat karena ia 
sangat berharga. 

4 HR. Muslim (2577). 
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SPAN PN Ga OA JI ALE ya 2 Kake G 
susi GK IN, 


WA dendeng Sa pay 
A3 BI Egg 3 ba Aam 35 Sal aren 
KE gua Haa 


Ina kab B1 ng th Sah mifi 
Vs Ip BI pai DL Lb ol $ Eks js 
ohm aona nak Ii aa AS 
Kg GS 1 3 aemda Mia en pilots 6 
(AAS) Gas S3 DI A3 2115 35 J3 EA 
“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman 


atas diri-Ku, dan Aku menjadikannya haram di antara kalian, maka 
janganlah kalian saling menzhalimi. 

Wahai hamba-Ku, sesungguhnya kalian melakukan kesalahan pada siang 
dan malam hari, dan Aku yang mengampuni dosa-dosa seluruhnya tanpa 
peduli, maka mintalah ampun kepada-Ku, niscaya Aku ampuni kalian. 


Wahai hamba-Ku, setiap kalian dalam keadaan lapar kecuali orang yang 
Aku beri makan, maka mintalah makan kepada-Ku, niscaya kalian 
Aku beri makan. 
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Wahai hamba-Ku, setiap kalian adalah telanjang, kecuali orang yang Aku 
beri pakaian kepadanya, maka mintalah pakaian kepada-Ku niscaya Aku 
beri kalian pakaian. 


Wahai hamba-Ku, andaikan kalian mulai dari yang pertama hingga 
terakhir, seluruh bangsa manusia dan jin, seluruhnya berada dalam 
hati orang yang paling durhaka di antara kalian, niscaya yang demikian 
tersebut tidak akan bisa mengurangi kekuasaan-Ku sedikitpun. 


Wahai hamba-Ku, andaikan kalian mulai dari yang pertama hingga 
terakhir, seluruh bangsa manusia dan jin, seluruhnya berada dalam 
hati orang yang paling bertakwa dari kalian, niscaya hal itu tidak akan 
memberikan manfaat sedikitpun dalam kekuasaan-Ku. 


Wahai hamba-Ku, andaikan kalian mulai dari yang pertama hingga 
yang terakhir, seluruh bangsa manusia dan jin, seluruhnya berada 
dalam satu barisan, kemudian seluruhnya minta kepada-Ku, lalu Aku 
berikan setiap orang sesuai dengan apa yang mereka minta, niscaya 
hal itu tidak akan mengurangi kekuasaan-Ku, melainkan bagaikan air 
lautan yang berkurang karena dicelupkan ke dalamnya jarum. 


Wahai hamba-Ku, sesungguhnya itu adalah amal perbuatan kalian 
yang Aku jaga untuk kalian, maka siapa yang mendapatkan kebaikan 
maka hendaklah memuji Allah && , dan siapa yang mendapatkan selain 
dari pada itu, maka janganlah ia mencela siapapun melainkan mencela 
dirinya sendiri.” 

Abu Mushir berkata: Sa'id bin “Abdil “Aziz berkata: “Dulu apabila 
Abu Idris membacakan hadits ini, maka ia akan bersimpuh di atas kedua 
lututnya.” 


Hadits ini shahih, kami riwayatkan dalam Shahih Muslim dan 
lainnya, dan para perawinya dari jalurku hingga sampai kepada Abu 
Dzar &! , semuanya berasal dari Damaskus. Abu Dzar juga masuk ke 
Damaskus. Hadits ini mengandung beberapa faidah, di antaranya: 


Shahihnya sanad dan matan hadits ini serta sanadnya yang “ali 
(tinggi) dan tasalsulnya (tersambung) pada para perawi Damaskus- 
semoga Allah U& meridhai dan memberkahi mereka. 


4 HR. Muslim (2577). 
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Di antaranya juga, apa yang dikandungnya dari keterangan 
tentang kaidah-kaidah besar dalam masalah prinsip-prinsip agama (ushul 
ad-Din), cabang, adab (tatakrama), kelembutan hati dan selainnya, 
segala puji bagi Allah 82. 

Kami meriwayatkan dari Imam Abu “Abdillah Ahmad bin 
Hanbal 4515, ia berkata: “Tidak ada hadits penduduk Syam yang lebih 
mulia dari pada hadits ini.” 
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KHATIMAH 


Ini adalah akhir dari kitab ini, Allah & Yang Mahamulia telah 
memberikan faidah-faidah yang berharga, rahasia-rahasia yang lembut 
dari berbagai disiplin ilmu dan urgensitasnya, hakikat-hakikat dan 
intisarinya, dari tafsir ayat-ayat al-Ouran yang mulia, serta penjelasan 
maksudnya, hadits-hadits shahih dan penjelasan maknanya, juga 
keterangan tentang poin-poin akan ilmu sanad, bagian-bagian terperinci 
dari ilmu fikih, serta amalan-amalan hati dan lainnya. 


Segala puji bagi Allah 88 atas semua nikmat yang tidak bisa 
dihitung. Allah 8& telah memberiku nikmat untuk itu, memberikan 
petunjuk kepadaku untuk mengumpulkan tulisan ini, memberikan 
kemudahan, pertolongan, dan menyempurnakan nikmat-Nya kepadaku, 
segala puji, nikmat, keutamaan, dan rasa syukur bagi Allah US. 


Aku mengharap karunia Allah 8& dari do'a Saudara yang 
shalih, yang dengannya aku bisa mengambil manfaatnya dan bisa 
mendekatkan diri kepada Allah && yang Mahamulia. Dan pemanfaatan 
seorang Muslim yang cinta kebaikan dengan apa yang terkandung di 
dalamnya akan menjadikanku membantunya untuk beramal dengan 
yang mengharap ridha Allah &£. 


Akhirnya, saya meminta penjagaan kepada Allah 8& Yang 
Mahalembut dan penyayang untukku, untuk kedua orang tuaku, 
seluruh saudara-saudaraku dan semua yang berbuat baik kepada 
kami, serta seluruh kaum Muslimin pada agama kami, amanah kami, 
penghujung amalan kami, serta seluruh kenikmatan yang Allah 
anugerahkan terhadap kami. 


Saya memohon kepada Allah && agar memberikan kepada kita 
semua jalan kebenaran, menjaga kita dari sifat-sifat pengikut kesesatan 
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dan pembangkangan, serta kita mohon kepada-Nya agar beroleh 
kelanggengan dalam jalan kebenaran serta kebaikan-kebaikan lainnya. 


Dan saya juga mengharap kepada Allah Y& agar melimpahkan 
kepada kita taufig (hidayah) baik dalam ucapan, perbuatan, dalam 
mengikuti jejak para ulama. Sesungguhnya Allah 8& Mahamulia lagi 
luas rahmat-Nya dan Mahapemberi, dan tidak ada hidayah yang bisa 
menunjuki saya melainkan dari Allah #& , kepada-Nya saya berserah 
diri dan kepada-Nya tempat kembali. 


Cukuplah Allah Y& bagi kita, sebaik-baik penolong, tidak 
ada daya upaya melainkan dengan Allah 8& yang Mahaperkasa lagi 
bijaksana, dan segala pujian bagi Allah && Rabb semesta alam yang 
pertama dan terakhir, lahir dan batin. Semoga keselamatan serta ke- 
sejahteraan yang sempurna tetap tercurahkan kepada panutan kita 
Muhammad &£, sebaik-baik makhluk Allah 8& seluruhnya, baik setiap 
kali, orang-orang yang berdzikir mengingatnya, atau tiap orang-orang 
yang lalai melupakannya, dan semoga juga tercurahkan kepada para 
Nabi dan keluarga mereka serta orang-orang shalih. 


Pengumpul kitab ini, Abu Zakaria Muhyiddin—semoga Allah 
Us mengampuninya, berkata: “Aku selesai menyusunnya pada bulan 
Muharram 667 H, selain huruf-huruf yang saya tambahkan setelah 
itu, dan saya memberikan ijazah untuk meriwayatkannya bagi setiap 
kaum Muslimin.” 


| Dalam (a) disebutkan: “Ditulis oleh hamba yang membutuhkan Allah 28, Muhammad bin Ahmad 
bin Abdurrahim, semoga Allah gs menyayangi dan mengampuninya.” 
Ini dirampungkan Senin pagi 12 Dzul Hijjah 739 H di Kairo. Segala pujian, kemuliaan dan 
karunia hanya bagi Allah 38, dan cukuplah Dia sebaik-baik penolong, semoga salam kesejahteraan 
tercurahkan kepada panutan kita Muhammad penutup para Nabi, kepada keluarga dan sahabatnya 
sekalian, keselamatan yang akan terus berlangsung hingga akhir jaman.” 
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INDEKS BEBERAPA ISTILAH ILMIAH 
(Pada halaman buku asli) 


# Nama rijal (para perawi hadits) 
- Ibrahim bin al-Mundzir al-Huzami, salah seorang guru al-Bukhari 


yang meriwayatkan dari mereka dalam shahihnya. (755-756) 


-  Bagiyyah bin al-Walid, diperselisihkan padanya, kebanyakan huffazh 
dan para imam berhujjah dengan riwayatnya yang diriwayatkan dari 
ahli Syam. (681) 


- Al-Harits al-A'war, disepakati atas kelemahannya. asy-Sya'bi ber- 
kata: al-Harits adalah pendusta. (145) 


-  Al-Hasan al-Basri, tidak diketahui bahwa dia pernah mendengar dari 
Sa'ad bin Abi Waggash dan tidak pula dari Jabir bin “Abdillah £:5 . (568) 


-  Sammak, haditsnya yang diriwayatkan dari Ikrimah ada idhthirab 
(agak kacau), sekalipun ia (kalau meriwayatkan) selain dari Ikrimah 
adalah shadug (jujur). (575) 


Syarik bin “Abdullah, Muslim tidak meriwayatkan haditsnya 
kecuali sebagai mutaba'ah (mengikuti dalam meriwayatkan dari 
sahabat yang sama). (577) 


- “Athiyah al-Aufi, dha'if. (120) 


- “Amr bin Dinar, bendahara (kepala rumah tangga) keluarga az- 
Zubair, Syaikh kota Basrah. (749) 


-  @atadah : Tsigah (terpercaya). (886) 


- Malik dari Nafi” dari Ibnu “Umar, silsilah adz-dzahabiyah (rantai 
emas/sanad yang paling kuat). (672) 
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Muhammad bin Yahya, seorang tabi'in. (279) 

Mu'awiyah bin Yahya, tsigah. (682) 

Maimun bin Mihran, tidak pernah bertemu dengan “Umar. (372) 
Al-Mufadhdhal bin Fadhalah, syaikh Basrah. (589) 


Al-Wazi' bin Nafi al- Ugaili, disepakati kelemahannya, dan bahwa 
hadits yang diriwayatkan olehnya munkar. (119) 


Al-Walid bin Muslim, guru dari gurunya al-Bukhari, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan yang lainnya dalam hadits ini. (275) 


Ibnu Juraij, tidak dikenal (kalau dia pernah mendengar) dari Sa'ad 
bin Abi Waggas. (568) 


Ibnu Lahi'ah, riwayat para “abadilah (murid-murid yang bernama 


“Abdullah) darinya adalah shahih. (712, 821) 
Abu Burdah dari Abu Musa, mungathi'. (564) 


Abu Bakar Muhammad bin Yahya, dia salah seorang fugaha yang 
sastrawan (adib). (887) 


Abu az-Zubair, tidak diterima riwayatnya yang mu'an'an (yang 
menggunakan 'an) dari Jabir, kecuali kalau dari al-Laits bin 
Sa'ad. (441) | 


Abu Shalih, salah seorang perawi dari Ibnu “Umar. (886) 
Abu @ilabah dari “Aisyah, mungathi'. (702) 
Abu al-Malih, seorang tabi'in yang masyhur. (761) 


# Tujuan dari ilmu hadits 


Pentingnya mengenal hadits yang shahih (untuk membedakan, ?”) dari 
yang sakit (lemah/dha'if). (58) 


Tidak disebutkan yang dha'if kecuali dengan menjelaskan derajat- 
nya. (60) 


# Kitab-kitab yang lima dan yang berkaitan dengannya 


Lima kitab yang beredar (yang jadi pegangan umat) Islam. (59, 79) 


Semua hadits yang terdapat dalam Shahihain (al-Bukhari dan 
Muslim) adalah shahih, kecuali beberapa huruf saja. (79) 
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Hadits yang disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim lebih shahih 
dari hadits yang diriwayatkan oleh salah seorang saja. (189) 


Orang yang dipercaya oleh al-Bukhari dan Muslim, maka dia 
termasuk yang tsigah. (858) 


Mu'allagat (hadits-hadits yang tanpa sanad) al-Bukhari. (307-308) 
Metode Imam Muslim dalam shahihnya. (104) 


Orang yang dikeluarkan (haditsnya) oleh Imam Muslim, maka dia 
menganggapnya seorang tsigah. (852) 


Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dia tidak men- 
dha'ifkannya, maka ia adalah hadits hasan atau shahih. (80) 


Syarat Abu Dawud dalam sunannya. (80) 


# Kitab-kitab yang lainnya 


Pentingnya kitab Amal al-yaum wa al-lailah karangan an-Nasa-i. (78) 


Pentingnya kitab: Amal al-Yaum wa al-lailah karangan Ibnu as- 
Sunni. (78) 


Kitab Tarikh an-Naisabur, Karangan al-Hakim termasuk dalam 
kategori hadits-hadits dha'if dan maudhu'. (550) 


# Kaidah-kaidah dalam jarh dan ta'dil 


Jahalah (tidak diketahuinya) nama sahabat, tidak berpengaruh 
(terhadap status hadits). (227, 254) 


Semua sahabat adalah adil, tidak berpengaruh jika tidak diketahui 
namanya. (762) 

Ketidaktahuan tentang nama sahabat yang mubham (tidak diketahui) 
tidak berpengaruh. (762) 

Nama sahabat tidak mencemari keshahihan hadits, walaupun di- 
samarkan namanya. (233) 


Tabi'in diperbolehkan untuk rmajhul (tidak diketahui namanya). (125) 


# Kaidah-kaidah dalam takhrij 


Mengenal guru-guru perawi menunjukkan atas lapisannya (generasi- 
nya). (317) 
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- Dasar-dasar mentakhrij adalah menyandarkan hadits kepada orang 
yang pertama kali dikutip oleh pengarang. (312) 


- Tempat takhrij adalah setiap kitab yang meriwayatkan dengan 
sanad. (312) 


-  Diingkari nuzul (turun dalam urutan sanad) dalam mencari sanad 


kepada yang lebih rendah, padahal ada yang lebih tinggi. (312) 
# Hadits dha'if (lemah) 
-  Mengamalkan hadits dha'if dalam keutamaan ibadah. (106, 623) 


- Al-Mu'dhal adalah hadits yang gugur dari sanadnya dua orang atau 
lebih. (469-470) 


- Asy-Syadz: rawi yang tsigah menyelisihi riwayat orang-orang yang 
lebih tsigah. (212, 647) 


- Asy-Syadz: orang yang menyelisihi jama'ah (orang banyak). (231) 
- Menggunakan mursal dengan pengertian mungathi”. (743) 

- Perbedaan dalam lafazh hadits adalah idhthirab. (230) 

- Syarat berhujjah dengan tadlis taswiyah. (263, 288, 345) 

" Hadits hasan 

- Hadits hasan tidak terlepas dari kedha'ifan apapun. (597) 


- Hadits hasan dilemahkan oleh al-Hafizh untuk naik ke derajat 
shahih. Anggapan ini ada kelemahannya. (597) 


- Memperkuat hadits dengan mengumpulkan semua jalurnya. (112) 


-  Magbul adalah orang yang diambil (hadits darinya) dalam mutaba'ah 
(pengikut dalam riwayat). (227) 


-  Layyin adalah orang yang apabila diikuti (dalam riwayat), riwayatnya 
menjadi diterima. (324) 


- Yang magbul ketika ada mutaba'ah menjadikan haditsnya hasan. (419) 


- Apabila seseorang meriwayatkan dari jamaah yang tidak naik (ke 
derajat yang hasan), dha'if itu tertutupi dengan jumlah mereka. (999) 


Hadits mursal yang dha'if dapat dipegangi. (519) 
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# Mutafarrigat (lain-lain) 


Manhaj (metode) Ibnu Hibban dalam rijal. (339, 345, 744) 
Manhaj (metode) al- Ajli dalam rijal. (345) 
Siapa yang tahu menjadi hujjah bagi yang tidak tahu. (749) 


Apabila hadits diriwayatkan secara maushul dan mursal, maka 
hukumnya bagi yang tersambung menurut pandangan jumhur 
ulama. (313) 


Tidak ada pertentangan antara washal (bersambung) dan irsal. 
(428) 


Hadits dha'if yang maushul lebih baik daripada hadits dha'if yang 
diperselisihkan tentang washal dan irsalnya. (437) 


Tidak tahu adanya cacat, tidak mengharuskan untuk membenar- 
kan. (816) 


Perkataan sahabat: sunnah atau termasuk dari sunnah, seperti ini 
termasuk hadits marfu' kepada Rasulullah #£. (415) 


Apabila sahabat berkata: “Termasuk dari sunnah seperti ini” ini 
sama seperti ucapan, Rasulullah #£ bersabda. (192) 


Yang marfu' secara hukum. (188, 367) 


Atsar yang tidak dikatakan dari sisi akal/pemikiran hukumnya 
adalah marfu'. (519) 


Tambahan riwayat dari seorang yang tsigah diterima menurut 
jumhbur. (313, 435) 

Apabila rafa' (hadits marfu', yaitu yang sanadnya sampai kepada Nabi 
455) adalah tambahan seorang yang tsigah, maka dia diterima. (425) 


Hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang yang tsigah, tidaklah 
menjadikan hadits tersebut syadz. (722) 


Al-Majhul, jika dimutlakkan, berarti yang dimaksud adalah yang 
disebutkan namanya, dan tidak ada yang meriwayatkan darinya 
kecuali hanya seorang dan tidak diketahui keadaannya. (623) 


Apabila tidak disebut nama perawinya, berarti ia mubham. (623) 
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# @awa-id Ushuliyah (kaidah-kaidah ushul figh) 


Sunnah tidak ditetapkan karena semata-mata tajribah (pengalaman). 
(565) 

Semua ibadah, pada dasarnya harus berdasarkan dalil, dan bukan 
berdasarkan giyas. (550, 565) 

Kesalahan-kesalahan Imam Nawawi dalam kitabnya al-Adzkar 
dan saya memberikan koreksi kepadanya 

Hal. 71, 90,92, 102,104, 108, 109, 114,117, 161, 172, 177, 180, 185, 
186, 187, 198, 

205,227, 229, 230,232, 233, 234, 251, 265, 276, 277, 279, 283, 293, 
321, 337, 

340, 359, 390, 401, 445, 523, 534, 536, 547, 561, 573, 617, 620, 623, 
635, 647, 


681, 697, 705, 710, 725, 728, 740, 783, 808, 815, 821, 829, 934, 965, 
978, 980. 
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